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Bab 1 


Angin berhembus cukup kencang hingga membuat 
rambut panjangnya yang tertiup angin sedikit berterbangan. 
Gadis itu, Hera Aquinsha, berdiri menghadap kearah sungai 
sambil memejamkan kedua mata, menikmati suara 
gemericik air dan angin yang menerbangkan dedaunan 
hingga ranting kecil diatas pohon yang berjatuhan. 

Kedua kaki telanjangnya melangkah secara perlahan, 
hingga merasakan dinginnya air sungai Dewarabiru. Hera 
lalu berjongkok, memasukkan ujung jemari tangannya 
kedalam air dan tersenyum tipis begitu merasakan rasa 
dingin yang terasa nyaman di kulitnya. 

Derap langkah kaki yang terdengar dibelakang, tak 
membuat gadis itu beranjak, Hera tetap diam, merasakan 
dunia melalui bayangan gelap imajinasi dalam angannya. 

"Nona Hera, kita harus segera kembali ke Golden 
moon... 

"Aku ingin mandi." 

Dua orang pelayan perempuan yang menemani Hera, 
sontak langsung saling berpandangan. Beberapa pengawal 
yang hendak membawa Hera kembali juga turut melakukan 
hal yang sama, lalu menatap kearah Hera lagi dengan raut 
wajah cemas mereka. Bukannya bersikap tidak sopan karena 
tidak segera menyanggupi keinginan tuan putri mereka, 
namun keadaan Hera yang buta membuat Anastasya dan 
Jesselyn tentu harus berpikir dua kali untuk mengiyakan 
permintaan Hera kali ini. Keduanya khawatir, Hera bisa saja 
terjatuh atau terpeleset ketika berendam di sungai yang 


penuh dengan bebatuan besar di sungai itu. 
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"Nona Hera ....” 

"Sekali saja. Sebelum fajar, aku berjanji akan ikut pulang 
bersama kalian, ya ya....." 

Anastasya dan Jesselyn menarik napas sejenak, tidak 
tega ketika melihat Hera yang sudah menampilkan raut 
wajah memelasnya seperti saat ini. Kedua pelayan itu 
akhirnya mengangguk setuju lalu segera meminta para 
pengawal pria untuk beranjak pergi guna memberi mereka 
waktu pribadi. 

Anastasya dan Jesselyn segera membantu Hera dengan 
memegang kedua lengan gadis itu, menuntunnya melangkah 
masuk kedalam air sungai dengan hati-hati. Setelah merasa 
kedalaman air sungai aman untuk berendam, Hera segera di 
dudukan hingga sebagian tubuhnya terendam dibalik 
bebatuan besar. 

Ana dan Jessy langsung menarik kain melintang untuk 
menutupi tubuh tuan puteri mereka. 

"Airnya sangat segar" Hera tersenyum, merasakan otot- 
otot di tubuhnya yang secara perlahan terasa lebih rileks. 
Jessy dan Ana turut merasa bahagia kala mendapati senyum 
manis yang tersungging dari bibir manis tuan puteri mereka 
itu. 

"Kami senang melihat Nona Hera bahagia." 

"Hum. Bisakah kalian ceritakan padaku, Apakah sungai 
disini sangat indah?" 

Hera mulai membasuh lengannya sendiri dengan satu 
tangan dan sesekali tetap dibantu oleh kedua pelayan 
pribadinya itu. Ana dan Jessy adalah pelayan yang mengurus 
Hera sejak gadis itu masih berusia belia, ketiganya beranjak 
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dewasa bersama dan telah menganggap satu-sama lain 
sebagai saudara. 

"Sangat cantik nona, ada begitu banyak pohon rindang 
yang hijau ditepian sepanjang sungai, ada begitu banyak 
tanaman bunga dan burung-burung yang berterbangan di 
atas langit. Air terjun yang berada dibelakang punggung 
nona juga berkilau ketika terkena sinar matahari." 

"Lalu, apakah ada bunga teratai di dekat sini?" 

Salah seorang pelayan mulai mengedarkan pandangan, 
lalu mengulas senyum lebar begitu menemukan tanaman 
yang tuan puteri mereka maksud. 

"Ada tanaman teratai di danau sebelah kiri sungai Nona, 
meskipun letaknya memang agak jauh dari jangkauan kita." 
Hera kembali tersenyum. 

"Nona Hera? Kenapa anda terlihat begitu menyukai 
bunga teratai? Apakah ada hal yang membuat Nona sangat 
menyukainya?" 

Hera memejamkan matanya sekali lagi, mencoba 
membayangkan seperti apa bentuk bunga teratai yang 
mengapung diatas air. 

"Alpha Elios pernah berkata padaku, teratai mempunyai 
ciri khas yang berbeda dari jenis bunga lainnya. Meski 
lingkungan tempat hidupnya kotor dan biasanya berbau tak 
sedap tapi bunga teratai berusaha menutupinya dengan 
bentuk daunnya yang lebar, dan mahkota yang indah agar 
orang yang melihatnya terpukau dan hanya fokus pada 
keindahannya saja, tanpa peduli dengan lingkungan kumuh 
dimana tempat teratai itu hidup. Semakin kotor lingkungan 
tempat bunga teratai itu hidup, maka semakin tinggi kualitas 
bunga yang tumbuh. Secara tidak langsung, teratai 
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mengajarkan pada kita untuk menjadikan hinaan dan respon 
negatif orang lain tentang kita sebagai motivasi dan alasan 
untuk pantang menyerah dalam menggapai mimpi. Jangan 
menjadikan cemo'oh mereka sebagai beban hingga membuat 
kita minder dan putus asa." 


Alpha Elios adalah pemimpin Golden moon pack, 
sekaligus kakak kandung dari Hera. Setelah kematian kedua 
orangtua mereka yakni Alpha Eros dan Luna Quin, Hera 
adalah tanggung jawab Alpha Elios sepenuhnya, sebagai wali 
Hera karena merupakan satu-satunya keluarganya yang 
masih tersisa. 

"Teratai adalah aku. Aku berbeda dari orang-orang yang 
berada disekitarku. Aku terlahir dengan keadaan buta, tapi 
aku masih tetap bisa bersinar dengan hati lembut dan 
kecantikan yang kumiliki. Berkat teratai, aku merasa 
termotivasi untuk terus menjalani hidupku dengan penuh 
rasa syukur meski terlahir dengan kekurangan seperti ini." 

Ana dan Jesselyn tersenyum. Merasa begitu tersentuh 
dengan apa yang barusaja Hera ungkapkan. 

"Bukankah kakakku itu terlalu berlebihan? Hanya untuk 
menghiburku, dia sering menyanjungku dan berkata bahwa 
aku sangat cantik seperti dewi. Bahkan katanya aku 
memiliki hati yang bersih dan suci," kata Hera sambil 
terkekeh pelan. Teringat akan momen-momen indah yang 
dulu ia lalui bersama Alpha Elios saat mereka masih kecil. 

Kini, karena Alpha Elios telah menjadi seorang Alpha. 
Intensitas kebersamaan mereka jelas jauh lebih singkat 
karena kakaknya kini telah menjadi seorang pemimpin dari 
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klan serigala. Hera tidak mungkin terus menjadi prioritas 
utama Alpha Elios seperti dulu. 

Hera tidak ingin egois. 

Gadis itu paham bahwa dirinya tidak bisa terus 
bergantung pada kakaknya itu. 

Menyadari raut wajah Hera yang tampak terlihat sedikit 
muram secara tiba-tiba, membuat Jessy menyenggol pelan 
bahu Anastasya yang langsung diangguki tanda mengerti 
oleh gadis pelayan itu. 

"Queen Hera, Apakah anda sangat menginginkan bunga 
teratai itu? Mungkin kami bisa berusaha mengambilkannya 
jika nona mau?" Kata Anastasya, mencoba menawarkan. 

Bunga teratai terlihat mengapung, di danau yang 
letaknya tepat berada di seberang sungai. Meski danau itu 
terlihat lebih kecil dari sungai yang mereka tempati saat ini, 
tapi kedalamannya jelas jauh lebih dalam hingga membuat 
Jessy dan Ana sedikit meringis tak yakin. 

Hera sepertinya menyadari kegamangan dari kedua 
pelayan pribadinya itu. Meski tidak pernah bisa melihat 
wujud dan bentuk dari bunga teratai, gadis itu tahu dengan 
benar bunga teratai tidak mudah dijangkau oleh manusia 
biasa seperti mereka. 

Hera kemudian menggelengkan kepalanya. Tidak ingin 
mengorbankan nyawa salah satu dari pelayan dan 
pengawalnya hanya demi mengambilkannya bunga. 

"Sepertinya, aku hanya ingin sendiri." 

Hera menoleh sejenak kearah dimana ia rasa Ana dan 
Jesselyn berada,"Ana, Jessy Bisakah kalian berdua 
meninggalkanku sebentar? Kalian bisa pergi jalan-jalan 
sembari mencarikanku baju ganti." 
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Ana dan Jessy sontak langsung menolak dengan tegas, 
"Tidak bisa nona, bagaimana jika nanti terjadi sesuatu hal 
yang... 

"Aku tidak akan hanyut, jika terjadi sesuatu aku berjanji 
akan berteriak dan memanggil nama kalian." 

Ana dan Jessy saling berpandangan, lalu menatap Hera 
dengan raut wajah cemas yang sangat kentara. Namun 
usiran halus dari tuan puteri mereka terpaksa membuat Ana 
dan Jessy mau tak mau harus pergi keluar dari dalam air dan 
meninggalkan sungai. 

Hera lalu menyandarkan punggungnya pada batu besar 
dibelakang punggungnya dan mulai memejamkan kedua 
mata. 

Mencoba membayangkan pemandangan indah melalui 
bayangan imajinasinya. 

Sejak kecil, Hera tidak bisa melihat dunia menggunakan 
kedua matanya. Terlahir dalam keadaan buta membuat Hera 
hanya bisa melihat kegelapan. Hanya kekosongan yang nyata. 
Namun karena hidupnya dikelilingi oleh orang-orang yang 
sangat menyayangi dan melindunginya, Hera cukup merasa 
bahagia meskipun seumur hidup dia akan terus berada di 
dalam kegelapan. 

Tidak ada yang mengenal siapa Hera Aguinsha. Tidak 
ada yang tahu bahwa Goldenmoon pack memiliki seorang 
tuan puteri yang sangat cantik namun buta. Hera 
menyembunyikan identitasnya sejak dirinya masih kecil. 
Hanya Alpha Elios dan orang-orang tertentu di Golden moon 
pack yang mengenal sosok Hera Aguinsha. 

Hera membuka kedua matanya ketika merasakan 
sapuan lembut pada sisi wajahnya. Gelombang air yang tiba- 
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tiba bergerak membuat gadis itu menoleh kearah kanan, 
dimana ia yakin akan kehadiran seseorang disebelahnya. 

"Siapa?" 

"Teratai." Bisikan itu sontak membuat Hera merasakan 
jantungnya berdegup cepat, sebelah tangannya terulur 
untuk meraih bunga teratai yang menyentuh sebelah 
pipinya. 

Gadis itu terdiam dengan tatapan kosong, wajahnya 
begitu menyiratkan rasa gugup dan takut, "Apa kamu orang 
jahat? Dimana Ana dan Jessy, dan para pengawal yang 
menjagaku?" 

Tidak ada jawaban. Hanya ada suara keciprak air yang 
membuat Hera semakin gelisah. Namun sengatan di daun 
telinga kirinya membuat Hera memekik dan bergerak 
mundur secara sadar. 

"Di-dimana para pengawalku?" 

"Tidur." 

"A-apa?" Hera tergagap. 

Tubuhnya mendadak jadi lemas dan semakin bergerak 
mundur kebelakang, namun tarikan pada pinggangnya 
hingga ketika tubuh depannya menghantam tubuh keras nan 
kokoh seorang pria, reflek membuat Hera menahan napas 
dan ingin berteriak sebelum mulutnya terbungkam oleh 
sebuah ciuman. 

Hera memejamkan kedua matanya erat. Dadanya 
berdentum semakin keras dan cepat. Sengatan yang ia 
rasakan ketika sentuhan tubuh mereka menghantarkan 
sebuah percikan membuat Hera tidak bisa berkutik. 

Hera hanya bisa mencengkram apapun yang bisa 
dijangkaunya. 
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"Mine." Bisikan di samping telinganya itu, membuat 
Hera merasakan penasaran yang mendalam ketika 
mendengar suara bass yang dalam milik seseorang. 

Terdengar begitu dingin dan juga serak. Hera yakin 
sosok itu adalah seorang pria. 

"Nona!" 

"Nona Hera!" 

Ana dan Jessy mengguncang tubuh Hera dengan panik. 
Tampak begitu cemas karena Hera tertidur di dalam sungai 
namun dengan kening berkerut, seakan sedang mengalami 
mimpi buruk. 

"Nona Hera! Tolong sadarlah!" 

Hera tersentak, bangun dengan keringat yang 
membasahi dikening. Gadis itu lalu mengangkat kedua 
tangannya kesamping- menggapai udara dan segera 
meremas kuat lengan Jesselyn yang dirasakannya. Posisi 
mereka masih berendam didalam air sungai yang semula 
dingin namun kini entah sejak kapan telah berubah menjadi 
terasa hangat. 

"Nona, apakah anda baik-baik saja, anda terlihat sangat 
pucat? Kita harus segera keluar dari dalam air." 

Hera mengangguk. 

Merasa tubuhnya mendadak lemas dan masih timbul 
rasa takut. Ana dan Jessy segera membantu Hera berdiri dan 
membelitkan kain untuk menutupi tubuh tuan puteri 
mereka. Menuntunnya keluar dari dalam air sungai dan 
membantunya untuk segera berganti pakaian. Beberapa 
pengawal segera datang dan bergegas menggiring Hera 
menuju kereta kuda yang telah siap sedia. 


XXX 
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Hera termenung di sepanjang perjalanan pulang, masih 
dengan sebuah bunga teratai yang berada didalam 
genggaman tangannya. Gadis itu menoleh kearah Jessy yang 
sedang duduk menemaninya didalam kereta kuda- tanpa 
Anastasya yang sudah menghilang entah pergi kemana. 

Kereta mulai berjalan pelan untuk membawanya 
kembali menuju Golden moon Pack. 

"Jessy, apakah aku tadi benar-benar tertidur, disungai 
itu?" 

"Benar Nona, Anda bahkan mengigau dan membuat 
kami semua khawatir. Maaf karena saya dan Anastasya 
mungkin pergi terlalu lama, kami mencarikan baju ganti di 
sekitar pemukiman warga desa." 

Hera kembali terdiam dengan pikiran menerawang. 
Sekali lagi dia mengusap bunga teratai dalam genggaman 
tangannya itu 

"Apa nona mengambil bunga teratai itu sendiri?" Tanya 
Jesselyn penasaran, sekaligus khawatir. 

Mengingat letak bunga teratai itu cukup jauh dari 
jangkauan manusia. Sungguh Jessy sangat tidak percaya jika 
Hera yang mengambilnya sendiri. Namun, tidak ada orang 
lain lagi selain mereka di sungai Dewarabiru. 

Jessy sempat menanyakannya pada beberapa pengawal 
namun tidak ada yang mengetahui perihal bunga teratai 
yang Hera dapatkan. 

Hera sendiri terlihat enggan menjawabnya, dan memilih 
melongokan kepala keluar melalui jendela kereta kuda dan 
menjulurkan satu tangannya untuk merasakan sapuan angin 
sore. Mengabaikan rasa penasarannya, Jessy hanya 
memandangi Hera. 
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"Jesselyn, apakah matahari sore sudah tenggelam?" 

Jessy ikut melongokan kepalanya keluar jendela, melihat 
kearah langit seraya tersenyum. 

"Warna merah dilangit terlihat begitu indah nona. Coba 
pejamkan kedua mata anda dan bayangkan cahaya matahari 
tenggelam dengan diiringi suara nyanyian burung-burung 
yang berterbangan diatas langit, angin berhembus menerpa 
wajah anda dan ...." 

Namun begitu Hera mulai memejamkan kedua matanya, 
dia hanya bisa melihat siluet tubuh basah seorang pria 
dengan punggung kokoh yang tampak berdiri 
membelakanginya. Hera tanpa sadar meremas bunga teratai 
ditangannya sendiri dengan raut wajah cemas sebelum gadis 
itu jatuh pingsan di dalam kereta kuda. 

"NONA HERA!" 
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Bab 2 


Jesselyn berdiri di belakang tubuh Alpha Elios dengan 
kepala tertunduk kaku. Mengamati Alpha Golden moon pack 
itu, yang sedang duduk di sisi ranjang Hera sambil 
menggenggam erat satu tangan adiknya itu dengan kedua 
tangannya. Ana yang baru saja tiba di Golden moon pack, 
tampak menatap khawatir Hera yang sedang terbaring 
lemah diatas ranjang. Gadis pelayan itu menatap Jessy 
dengan wajah bingung, yang dibalas Jessy dengan hendikan 
kedua bahu dan menggelengkan kepala dengan raut wajah 
muram. 

Semua pengawal yang di beri tugas mengawal Hera 
selama diperjalanan, juga tengah menunduk menatap 
khawatir tuan putri mereka dari arah luar pintu. Mereka 
semua, jelas turut merasa sangat bersalah karena telah 
membawa Hera kembali dalam keadaan jatuh pingsan. 

"Kalian semua pergilah," kata Alpha Elios dengan nada 
suara datar. 

Tanpa diperintah dua kali, mereka memilih segera pergi 
guna memberikan waktu pribadi Alpha Elios yang tampak 
masih ingin menemani Hera didalam kamar gadis itu. Elios 
menatap Hera dengan raut wajah sendu yang sudah tidak 
bisa ia tutup-tutupi lagi. 

"Hera." 

Alpha Elios mendekatkan satu tangan Hera dan 
mengecup punggung tangan adiknya itu penuh kasih sayang, 
satu tangan lainnya- terulur untuk menyingkirkan anak 
rambut Hera yang jatuh menutupi keningnya. 


"Sadarlah. Jangan mendahului kematianku." 
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PLAK! 

Alpha Elios terbelalak. 

Menatap tak percaya pada Hera yang ternyata sudah 
sadar dari pingsannya. Gadis itu tampak mencebikkan 
bibirnya dengan tatapan mata kosong, membuat Alpha Elios 
secara spontan bangkit dari duduknya dan langsung 
membawa tubuh adiknya itu masuk kedalam dekapannya 
yang hangat. 

"Dasar kakak tidak berperikekakakan. Bisa-bisanya aku 
mempunyai seorang kakak yang sangat bodoh sepertimu. 
Aku ini hanya pingsan bukan mati" 

Alih-alih marah, Alpha Elios malah terkekeh gemas 
ketika mendengar suara merajuk adiknya itu. Elios segera 
menangkup wajah Hera dengan kedua tangannya. 

"Lupakan saja. Sekarang ceritakan padaku, apa yang 
terjadi padamu sebenarnya?" 

Hera yang tampak masih kesal tiba-tiba langsung dibuat 
terdiam. Beberapa detik kemudian, secara spontan menutup 
kedua telinganya sendiri dengan kepala tertunduk dalam. 
Kilasan bayangan tubuh tegap berotot itu kembali terbayang 
dalam pikirannya, hingga membuat Alpha Elios segera 
membawa tubuh Hera kembali kedalam pelukannya. 

"Hera tenanglah." 

"Alpha, aku ... aku melihatnya," kata gadis itu dengar 
tubuh dan suara bergetar. 

Elios terlihat begitu cemas ketika adiknya terus 
bergerak gelisah dalam pelukannya. 

"Hera, tenangkan dirimu." 

“Aku. Aku melihat seseorang, Alpha." 
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Elios segera menangkup wajah Hera sekali lagi dan 
menatap wajah adiknya itu dengan tatapan serius, "Apa kau 
mengalami mimpi buruk, Hera?" 

"Aku tidak tahu. Tapi aku seperti bisa melihat seseorang 
yang berdiri membelakangiku. Alpha mungkinkah itu bentuk 
tubuh manusia? Apakah, tubuhmu juga sebesar itu, Alpha?" 

Alpha Elios mengerutkan keningnya, menatap Hera 
dengan raut wajah penuh selidik. 

"Bagaimana kau, bisa melihat itu? Apakah itu 
imajinasimu karena sering menyentuh tubuhku?" 

Hera secara reflek langsung memukul lengan Alpha Elios 
lagi hingga pria itu terkekeh sendiri. Dipeluknya kembali 
tubuh Hera kedalam dekapan tubuh hangatnya. Alpha Elios 
diam-diam mengucap syukur, karena Hera hanya pingsan 
sesaat dan terlihat sudah baik-baik saja saat ini. 

Tidak bisa Elios bayangkan jika sampai Hera kenapa- 
napa. Elios sangat menyayangi Hera bagaimanapun 
keadaannya. Alpha Elios adalah sosok kakak yang posesif 
sekaligus agresif. 

"Aku tidak pernah menyentuh tubuhmu, aku hanya 
penasaran dengan bentuk tubuh manusia. itu saja, makanya 
aku sering merabamu secara spontan." Hera segera 
melepaskan pelukan Alpha Elios dari tubuhnya. 

"Omong-omong Alpha. Apakah kakak tahu kenapa pria 
memiliki ukuran tubuh yang lebih besar sementara 
perempuan memiliki tubuh kecil? Bahkan tubuhku sendiri 
sering kau sebut mungil?" 

Elios mendengkus dengan kekehan geli. 

“Itu karena kau jarang makan, Hera." 

"Ish," desis Hera dengan bibir mencebik. 
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"Tapi orang itu seram," gumam Hera sepelan mungkin, 
namum Alpha Elios masih bisa mendengarnya dengan 
sangat jelas. 

"Siapa yang seram?" 

"Seseorang yang kulihat di sungai- ah tidak, maksudku 
dalam pikiranku aku seperti melihat seorang pria di sebuah 
sungai. Apa aku sudah gila karena berimajinasi seperti itu 
Alpha?" 

Hera bergumam diakhir kalimat, namun gadis itu masih 
tetap memikirkan kejadian demi kejadian yang dialaminya 
hari ini. Terlalu janggal dan misterius. Hera begitu 
penasaran dan rasanya ingin kembali ke sungai itu untuk 
mencari tahu kebenarannya. Namun Alpha Elios malah 
sudah membaringkan tubuh Hera dan segera menyelimuti 
tubuh mungilnya hingga sebatas dada. 

"Kau pasti lelah, bagaimana jalan-jalanmu hari ini? Coba 
ceritakan apa saja yang kau lakukan?" 

Hera menggingit bibir bawahnya, karena teringat telah 
melakukan satu kesalahan besar. Pergi ke sungai 
Dewarabiru yang sudah jelas terletak diluar perbatasan 
antara Goldenmoon pack dan hutan terlarang adalah dosa, 
Alpha Elios pasti sudah mengetahuinya dari Ana dan Jessy. 
Namun saat ini, Hera malah mengkhawatirkan para 
pengawal yang menjaganya. 

Apakah mereka akan mendapat hukuman lagi. 

"Jangan hukum mereka Alpha, mereka sudah menjagaku 
dengan baik." 

Alpha Elios malah menaikan sebelah alisnya. 

"Siapa?" 
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"Mereka yang menjagaku, para pengawal dan kedua 
pelayan pribadiku. Jangan hukum mereka karena mereka 
tidak bersalah." 

"Tapi kau kembali dalam keadaan jatuh pingsan Hera, 
dan mereka membiarkanmu berendam di dalam sungai 
hingga tubuhmu hampir beku." 

Hera memukul lengan Elios kesal. "Itu berlebihan, 
tubuhku tidak beku." 

"Lalu siapa yang harus ku hukum, Kamu?" Hera 
mencebikkan bibirnya. 

"Jangan hukum siapapun, aku berjanji tidak akan pergi 
kesana lagi." 

"Jika kau melanggar?" 

"Aku akan menerima apapun itu hukuman darimu." 

Alpha Elios mendengkus, dengan gelengan kepala. 
Manusia serigala itu kemudian memilih beranjak, namun 
sebelumnya- sang Alpha menyempatkan diri untuk 
mengecup kening Hera sebentar lalu berjalan kearah pintu. 

"Kau tahu kelemahanku Hera, mana mungkin aku 
menghukum adikku." 

Hera tersenyum ketika suara kakaknya menghilang 
tertelan jarak. Gadis itu lalu menutup mata dan 
menggenggam selimut begitu erat. Entah kenapa, otaknya 
terus terbayang tubuh tegap berotot pria dalam 
imajinasinya itu, Hera bahkan tidak pernah bisa melihat 
apapun sejak dia terlahir di dunia ini. 

Lalu apakah benar itu hanya mimpi? 

"Hera." 

"Apa?" 
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Hera menoleh kesamping kirinya lagi, dan merasakan 
kehadiran Alpha Elios lagi. Namun kali ini, gadis itu juga 
merasakan kehadiran seseorang yang baru dia rasakan 
auranya kali ini. Orang baru yang pasti memiliki hubungan 
erat dengan kakaknya karena Hera bisa mencium aroma 
yang sama dari keduanya, meskipun masih samar. 

"Apa kau membawa berita baik? Seorang luna untuk 
Golden moon pack?" 

Alpha Elios menaikan sebelah alisnya. "Bagaimana kau 
bisa tahu?" 

Hera bangun terduduk lalu kedua tangannya terulur 
untuk meraih tangan halus milik seseorang. Senyumnya 
mengembang ketika merasakan ketegangan dari seorang 
gadis yang Hera yakini sedang menatapnya dengan wajah 
khawatir dan takut. 

"Apa aku terlihat galak, kenapa kamu sangat kaku?" 

"Maaf, aku kira kamu akan marah karena ...." 

"Aku senang kakakku akhirnya bisa menemukanmu. Kau 
pasti begitu cantik dan juga lembut." 

"Kau juga cantik Hera." 

"Benarkah? Sayangnya aku tidak bisa melihat wajahku 
sendiri?" 

Hera mendadak muram, membuat Alexa merasa 
bersalah karena tanpa sadar menyinggung penglihatan gadis 
itu. Namun senyum manis yang masih tersungging dari bibir 
manis Hera dan pelukan hangatnya yang secara tiba-tiba itu, 
membuat Alexa diam-diam menghela napas lega, tidak 
menyangka akan mendapatkan sambutan yang begitu 
hangat dari calon adik iparnya. 
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"Sudah kubilang, adikku tidak menggigit," bisik Alpha 
Elios yang masih berdiri tepat dibelakang tubuh mereka. 

Hera mengangkat wajah dan mengusir kakaknya dengan 
gerakan tangan. "Aku ingin berkenalan dengan Luna Alexa, 
tolong berikan kami waktu pribadi Alpha Elios." 

Alpha Elios mendengkus, namun tetap beranjak pergi 
setelah mengecup kening mate-nya dan mengacak puncak 
kepala Hera sebelum pergi keluar begitu saja meninggalkan 
kamar. 

Hera menepuk sisi ranjang sebelahnya. meminta Alexa 
untuk duduk disebelahnya yang segera dituruti oleh gadis 
itu. 

"Perkenalkan dirimu Luna, jika perlu kau juga harus 
sebutkan ciri-ciri dirimu agar aku bisa membayangkan 
betapa cantiknya wajahmu." 

Alexa tersenyum kecil dan segera membalas genggaman 
tangan Hera. 

"Aku Alexa Caitlin, aku memiliki tubuh kecil dan rambut 
hitam yang tergerai panjang" lalu Alexa melirik sekitar 
sebentar, "Aku seorang manusia biasa," bisiknya yang 
membuat mulut Hera ternganga. Gadis itu bahkan 
mengangkat tangannya dan menyentuh wajah Alexa lalu 
menelusuri pipinya. 

"Aku tidak menyangka Alpha bisa menemukanmu 
secepat ini, dimana kalian bertemu?" 

Alexa tiba-tiba menunduk sedih. 

"Sebenarnya, aku tersesat didalam hutan." 

"Sendirian?" 

"Ya, dan kakakmu itu dengan sengaja menangkapku dan 
mengatakan bahwa aku adalah mate-nya. Aku tidak 
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mengerti apa maksudnya, namun setelah satu bulan 
berjalan- aku baru sadar bahwa aku terjebak di dunia 
immortal.” 

Hera meraba lalu menggenggam kedua tangan Alexa dan 
tersenyum seakan bisa melihatnya 

Gadis itu, terus berusaha menunjukkan sikap hangat dan 
ramah hingga Alexa merasa begitu nyaman. 

"Pasti sangat berat untukmu. Tapi Golden moon pack 
adalah takdirmu Luna, kuharap kamu bersedia 
mendampingi Alpha Elios dan berjanji untuk tidak 
meninggalkannya selamanya." 

Alexa terdiam, menatap Hera dengan raut wajah muram. 
Meskipun dia secara perlahan mulai terbiasa hidup di dunia 
immortal yang penuh keanehan ini, Alexa tetap merasa asing 
dan takut untuk tinggal apalagi menetap untuk selamanya 
disana. Namun mengingat dia sudah tidak punya siapapun 
lagi, terlebih Alpha Elios yang bersikap sangat posesif 
padanya- Alexa akhirnya mengangguk dan mengatakan ya 
untuk menjawab perkataan Hera. 

"Aku akan berusaha Hera." 

"Ya, kau harus. Aku sangat senang akhirnya Golden 
moon pack memiliki seorang Luna." 

Alexa meringis pelan. 

"Hera, sebenarnya- aku tidak tahu apa itu Luna, 
kedudukannya dan tugasnya? Bagaimana aku bisa menjadi 
pendamping kakakmu yang begitu dihormati di tempat ini." 

Hera menepuk punggung tangan Alexa hati-hati. 

"Aku akan menjelaskannya kepadamu, tapi berjanjilah 
padaku- kamu harus tetap disini dan jangan pernah 
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meninggalkan Alpha Elios. Aku tahu kamu masih 
meragukannya bukan?" 

"Aku tidak bisa berjanji, tapi aku akan berusaha." 

"Kalau begitu, kita harus mulai dari memperkenalkan 
dirimu pada semua orang yang tinggal di packhouse ini. Ayo 
tuntun aku, akan aku tunjukan jalannya." 

Alpha Elios menarik napas lega. 

Pria itu masih berdiri bersandar di depan pintu kamar 
Hera dan menguping pembicaraan mereka. Manusia 
setengah serigala itu merasa senang karena Hera ternyata 
bisa menerima pasangannya yang hanya manusia biasa 
dengan tangan terbuka. 
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Bab 3 


King Demon Zeus duduk dikursi kebesarannya dengan 
jubah hitam kebesaran yang membalut punggung kokohnya. 
Pria iblis itu menatap tajam kearah depan- tepatnya pada 
beberapa makhluk immortal yang tengah bersujud dibawah 
singgasananya. Zeus hanya diam mengamati, sudah lebih 
dari satu setengah jam lamanya dan membiarkan raja 
Vampir hingga beberapa Wizzard memohon ampun karena 
telah melakukan satu kesalahan besar. 

Membunuh para penyusup dan mata-mata tanpa 
wewenang dari King Demon Zeus adalah kesalahan fatal 
yang seharusnya tidak mereka lakukan. Bahkan sekalipun 
Zeus dalam keadaan tidur panjang sekalipun, tidak ada satu 
pun yang boleh menghabisi musuh tanpa menunggu 
perintah darinya. 

King Demon Zeus adalah sang penguasa kegelapan. 
Seluruh makhluk immortal harus tunduk dan patuh dibawah 
kakinya. Bahkan makhluk paling keji sekalipun akan 
menunduk jika bertemu dan bertatap muka secara langsung 
dengan pria iblis itu. 

"Yang mulia, mohon maafkan kesalahan kami yang 
ceroboh ini. Kami hanya berusaha melindungi kastil selama 
anda pergi. Tidak bermaksud mencari perhatian anda 
dengan bersikap sok jagoan. Tolong ampuni kami, Yang 
mulia." 

Raja Vampir bersujud kaku dengan wajahnya yang 
memang sudah pucat. Hembusan angin yang menggetarkan 
bangunan Istana hingga seorang Wizzard tiba-tiba sudah 
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Tubuhnya telah hancur dan berubah menjadi butiran debu 
merupakan sebagian kecil dari bukti betapa murka sang 
penguasa kegelapan saat ini. Semua makhluk disana masih 
menunduk, takut untuk sekedar mengangkat kepala dan 
menatap prihatin wizzard bernama Nori. Mereka semua 
lebih memilih melindungi nyawa masing-masing dari 
amukan King Demon Zeus yang sedang murka. 

"Siapa yang akan bertanggung jawab?!" 

King Demon Zeus berteriak dengan suara lantang. 
Suaranya mampu menggetarkan siapapun yang berada 
disekitarnya. Beberapa petinggi dari ras, makhluk dan 
bahkan para siluman sudah bersimpuh dan mencium lantai 
ketika sang raja berdiri dengan wajah bengisnya. 

"Katakan padaku, siapa yang ingin bertanggung jawab, 
sialan?!" 

BUGH! 

Sekali lagi, kali ini- sang raja Vampir yang terlempar 
jatuh hingga merobohkan guci besar di dekat pintu masuk. 
Wajah kesakitannya telah berganti menjadi abu dalam kurun 
waktu satu detik, hingga membuat semua makhluk menahan 
napas mereka tanpa sadar. 

"Lancang sekali kalian semua membunuh para penyusup 
itu tanpa menunggu wewenang dariku!" 

"Yang mulia. Tolong ampuni kami. Kami berjanji akan 
mencari tahu siapa para penyusup itu, kami bersumpah 
akan membawa tubuh mereka kehadapan anda hidup-hidup 
agar anda bisa mencari tahu sendiri siapa tuan mereka." 

Edward yang barusaja buka suara langsung jatuh 
terduduk setelah tubuhnya terasa dibanting oleh sesuatu 
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yang tidak terlihat. Beberapa tulangnya terasa remuk dan 
tidak bisa digerakan. 

"Your majesty, saya membawa kabar baik untuk anda!" 

Seluruh makhluk disana sontak menolehkan kepala 
mereka kearah ambang pintu masuk. Mereka secara 
serempak segera memberi salam hormat ketika melihat 
Enrico, orang kepercayaan King Demon Zeus datang 
menghadap secara tiba-tiba. 

Menyadari Enrico yang datang dengan maksud untuk 
meredam sedikit kemarahan Zeus, dengan bahasa isyarat 
semua makhluk diruang rapat itu bergegas pamit undur diri 
dengan hati-hati. 

Meninggalkan Zeus dan Enrico di dalam ruang rapat 
dengan helaan napas lega. 

"Kabar baik macam apa yang membuatmu sampai harus 
mengganggu waktu rapatku?" 

Enrico menunduk sambil meringis pelan, memberi 
salam hormat sebelum kembali mengangkat kepalanya. 
Ditatapnya wajah tuannya itu dengan serius, dan penuh rasa 
penyesalan. 

"Ada seorang manusia di Golden moon pack, your 
majesty." 

Sontak saja iris mata King Demon Zeus berubah menjadi 
semerah darah sepenuhnya. Sosok manusia Iblis itu 
menggeram dan membayangkan darah segar manusia murni 
yang ingin di santapnya malam ini. "Manusia?" 

"Ya, lebih tepatnya mate dari manusia setengah serigala, 
Alpha Elios." 

Zeus menatap Enrico dengan sebelah alis terangkat, 
"Seorang Luna?" 
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"Benar King." 

Zeus perlahan melangkahkan kedua kakinya menuruni 
anak tangga, penuh perhitungan dan menyeringai ketika 
berada tepat satu jengkal di hadapan Enrico. 

"Hanya karena kabar seperti itu, kau sampai harus 
menjadi pahlawan kesiangan?" 

Ditepuknya dua kali bahu Enrico dan meremasnya 
dengan sedikit kasar. Enrico sampai meringis dan 
mengeluarkan taringnya karena menahan rasa sakit ketika 
kuku jari King Demon Zeus menusuk tepat dagingnya hingga 
mengeluarkan darah berbau anyir. 

“Bagaimana dengan gadis yang kutemui di perbatasan?" 
Tubuh Enrico menegang untuk beberapa saat. 

"Saya kehilangan jejaknya King." 

"Kehilangan jejaknya? Benarkah?" 

Zeus menarik senyum sinis, "Baru kali ini kau sampai 
bisa dibuat lengah hanya untuk tugas kecil mengawasi 
seorang gadis yang lemah.” Enrico menelan ludah susah 
payah. 

“Lain kali, carilah alasan yang lebih berkelas untuk 
mengelabuhiku bodoh!" 

Enrico mengumpat tanpa suara. Ketika satu tonjokan 
dari kepalan tangan King Demon Zeus berhasil mematahkan 
tulang hidungnya. 

Zeuz jelas menyadari apa yang sebenarnya terjadi pada 
tangan kanannya itu. Enrico yang tidak pernah sekalipun 
melakukan kesalahan dalam menjalankan tugasnya sampai 
lengah seperti saat ini- tentu saja karena dirinya yang tidak 
sengaja malah dipertemukan dengan pasangannya. 
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Setelah lebih dari ratusan tahun hidup, pada akhirnya 
penantian Enrico menemui titik terang. Hingga dirinya 
dibuat lupa pada tugas dan tanggung jawabnya terbangun 
dalam keadaan telanjang bulat didalam sebuah goa tanpa 
bisa menemukan dimana pasangan bercintanya berada. 

Zeus mendesis dengan gigi taring yang sudah mencuat, 
"Jangan culik manusia itu. Aku sendiri yang akan datang 
untuk menjemputnya." 

Enrico menoleh cepat kearah King Demon Zeus dan 
menatapnya tidak setuju. Seorang penguasa tertinggi ingin 
mengunjungi sebuah pack kecil, apakah King Demon Zeus 
sedang bercanda. 

Sejak kapan makhluk arogan itu mau repot-repot hanya 
untuk mendapatkan mangsa. 

"Your majesty, Apakah anda yakin?" 

Zeus menatap jauh kedepan, dengan wajah yang kembali 
berekspresi datar. Netra merah pria itu juga telah berubah 
kembali menjadi normal. 

"Aku ingin memastikan sesuatu." 

Enrico segera menundukan kepala ketika Zeus 
melangkah pergi melewatinya. Setelah langkah ketiga, 
kepulan asap hitam muncul dan menghilangkan tubuh King 
Demon Zeus yang tinggal angin lalu. 

Enrico kemudian berdecak ketika menatap bahunya 
yang terluka lebar dengan darah yang masih mengalir 
karena luka yang Zeus sengaja berikan. 

"Oh sayangku, kau harus dihukum karena telah 
menggodaku disaat aku sedang bertugas,” decak Enrico 
kesal. 
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Enrico kemudian melesat secapat angin, meninggalkan 
kastil yang berubah menjadi kosong dan sunyi. 

Begitu dingin dan mencekam. 

Siapapun yang masih berada disana, akan merasakan 
aura mistis yang begitu kental karena dipenuhi dengan aura- 
aura magis. Sementara King Demon Zeus telah masuk 
kedalam sebuah ruangan gelap dimana seorang manusia 
telah menunggunya untuk disantap. 

Seorang gadis yang ia temukan tak jauh dari hutan 
perbatasan. Zeus menyeringai keji, dengan netra berwarna 
merah menyala-nyala ketika tubuhnya melesat dan segera 
meraih leher gadis manusia itu, yang sudah menangis keras 
dalam genggaman tangan besarnya. 

Zeus mendekatkan mulutnya, bersamaan dengan 
sepasang gigi taringnya yang telah mencuat keluar. 

"Berapa usiamu?" 

"D-dua.. dua puluh tahun sir," jawabnya dengan suara 
terbata. 

King Demon Zeus menghirup sebentar aromanya, 
meresapi harum darah suci yang sangat segar, mengamati 
sejenak daging lezatnya sebelum menancapkan gigi 
taringnya tepat di perpotongan antara leher dan bahu 
hingga manusia itu berteriak dan menangis dengan begitu 
keras. 

Zeus menyedot habis darahnya hingga makhluk lemah 
itu mati tak berdaya sebelum melemparkannya begitu saja 
hingga tubuh manusia itu masuk kedalam sebuah kandang 
bawah tanah, berisikan empat ekor binatang peliharaan 
kesayangannya. 
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Dua ekor macan betina dan dua ekor singa jantan itu 
dengan begitu suka rela menikmati daging manusia bekas 
tuannya. 

King Demon Zeus mengusap pelan sudut bibirnya yang 
terdapat bercak darah lalu menyeringai sinis. Matanya 
terpejam mengingat kembali bayangan tubuh mungil 
seorang gadis yang ditemuinya sore tadi di sungai 
Dewarabiru. 

Seorang gadis yang tampak begitu manis, lugu dan juga 
rapuh. 

Gadis itu buta. 

Seorang gadis yang menyukai bunga teratai. 

“Hera aguinsha, she's mine," desisnya dengan kedua 
tangan mencengkram kuat pagar yang menjadi pembatas 
kandang dibawah sana. 
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Bab 4 


Alexa terdiam dalam nuansa sarapan yang terasa 
mencekam. Semua orang sedang sibuk mengisi perut 
mereka masing-masing, tanpa ada suara dan hanya 
terdengar dentingan alat makan saja. Namun yang mengusik 
Alexa bukan karena suasana di meja ruang makan, yang 
berisi Beta, Gamma, Delta hingga para pejabat penting pack 
lainnya. Melainkan ketidakberadaan Hera diantara 
banyaknya anggota keluarga packhouse istana. 

Hera yang seharusnya duduk diantara mereka, malah 
tidak muncul bahkan sejak semalam. 

Dentingan suara alat makan milik Alpha Elios yang telah 
diletakkan di atas piringnya terdengar. Alexa mendongak, 
mengamati Alpha Golden moon pack itu yang ternyata sudah 
selesai makan, kemudian beranjak berdiri dan pergi begitu 
saja, diikuti oleh semua orang dimeja makan. Alexa cepat- 
cepat menghabiskan minumannya dan menyusul Alpha Elios 
menuju ruang kerja. 

Alexa cemberut ketika melihat Elios yang sudah 
disibukkan dengan berbagai macam tumpukkan pekerjaan 
di meja kerjanya. 

"Alpha?" 

"Masuklah." 

Alexa melangkah masuk, mendekati meja kerja dan 
segera menahan kertas ditangan pria itu. 

Elios menaikkan sebelah alisnya. "Alexa?" 

"Kenapa Hera tidak keluar untuk ikut sarapan bersama. 
Bahkan semalam, dia juga tidak ikut makan malam bersama 
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Alexa menarik lepas kertas dalam genggaman tangan 
Alpha Elios dan segera meletakannya begitu saja keatas meja. 
Alexa tidak suka ketika Alpha Elios mengabaikannya hanya 
karena mengurus pekerjaan yang tidak pernah ada habisnya 
itu. Alexa bahkan sudah duduk diatas pangkuan Alpha Elios 
dan menyembunyikan wajahnya di ceruk leher pasangannya 
itu. 

"Hera tidak penah mau keluar jika tidak ada hal yang 
penting." 

Alexa langsung mengangkat kepala. 

"Bahkan ketika makan juga, kenapa? Bukankah 
seharusnya dia bergabung dan ikut makan bersama keluarga 
pack lainnya. Dia kan termasuk tuan rumah di packhouse 
istana ini?" 

Elios segera melingkari pinggang Alexa menggunakan 
kedua lengannya, memeluk tubuh perempuan itu dan 
mengecup keningnya pelan. 

"Sejak kecil, dia terbiasa melakukan semuanya didalam 
kamar. Dia suka menyembunyikan diri dan mengasingkan 
dirinya sendiri." 

"Itu terdengar sangat mengerikan. Seharusnya Hera 
diperkenalkan oleh dunia luar dengan baik," komentarnya 
dengan bibir mencebik, Alexa bahkan memiringkan kepala 
setelahnya, "Biar kutebak, kau pasti juga membiarkannya 
saja tanpa mau membujuknya?" 

Alpha Elios menyipitkan sebelah mata, merasa Alexa 
semakin cerewet semenjak mereka mulai dekat dan tanpa 
sungkan melakukan skin-ship seperti sekarang. Pria itu 
segera menarik kepala Alexa dan menempelkannya didada 
bidangnya. 
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"Hera sangat keras kepala Luna, dia melakukan semua 
yang dia inginkan dan aku tidak bisa memaksanya. Bahkan 
ketika dia memintaku untuk menyembunyikan identitasnya 
dari semua penduduk desa, aku hanya bisa menurut dan 
pasrah. Aku berusaha menyenangkan hatinya dengan selalu 
menuruti semua permintaannya." 

"Kalau begitu ayo kita menikah." 

Kedua mata Alpha Elios sontak melotot. 

Alexa bahkan dengan gemas menarik kedua pipi 
manusia serigala itu. 

"Apa?" 

"Menikah Alpha. Kamu harus menikahiku karena kita 
akan segera menjadi orangtua, perutku akan semakin besar 
dan aku tidak mau kita hidup bersama tanpa status." 

Alpha Elios mendengus geli. 

Merasa Alexa tampak semakin lucu ketika menyinggung 
tentang status mereka. Bahkan sebenarnya tanpa 
pernikahan, hubungan mereka sudah sah hanya dengan 
mating dan penyatuan. Karena di dunia immortal, pasangan 
telah ditentukan oleh tuhan tanpa harus diikat dengan 
sebuah acara sakral pernikahan. 

Tapi mengingat Alexa berasal dari dunia manusia, Elios 
mengangguk saja menyetujui usulan tersebut. 

"Baiklah, ada lagi yang kau inginkan Lunaku?" 

"Dipernikahan kita nanti, aku ingin kau mengundang 
semua penduduk dan orang-orang penting yang kau kenal. 
Jika perlu para raja dan ratu harus kau undang untuk 
memeriahkan acara." 

Alpha Elios manarik sebelah alisnya. "Hanya itu?" 
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"Aku juga ingin kau memperkenalkan Hera di hadapan 
mereka semua. Katakan bahwa Hera adalah tuan puteri dari 
Golden moon pack." 

Elios terlihat berpikir sejenak dengan pikiran 
menerawang. 

"Aku tidak yakin Hera akan setuju." 

Lalu Alexa memukul lengan Elios. 

Gadis itu begitu sensitif sejak mengetahui bahwa dirinya 
hamil anak Alpha itu. 

"Aku yang akan menyakinkan Hera, lakukan saja 
tugasmu dengan benar," Kesal Alexa. 

Elios tersenyum geli dan segera mengecup puncak 
kepala pasangannya. 

"Baiklah Luna, akan ku lakukan seperti yang kau mau." 


XXX 


Hera termenung di balkon kamarnya. 

Gadis itu memejamkan mata, merasakan angin sepoi- 
sepoi yang menyapu kulit wajahnya. Meski tidak bisa 
melihat suasana di sekitar packhouse istana dan melihat 
pemandangan disekitarnya, Hera merasa yakin bahwa 
negeri yang dipimpin oleh kakaknya pasti begitu luas dan 
indah. Hera merasa sangat bersyukur karena Golden moon 
pack sudah mendapatkan seorang Luna dan berharap Alpha 
Elios akan segera mendapatkan pewaris untuk Alpha 
generasi selanjutnya. 

“Kenapa kau tidak keluar dari kamarmu, Hera?" 

Alexa masuk tanpa permisi dan duduk dengan tampang 
kesal disofa. Lerempuan itu menatap Hera dengan sebelah 
mata menyipit dan siap melontarkan segala unek-uneknya. 
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"Tapi Hera, bukan berarti kau harus menyembunyikan 
dirimu dari semua orang. Kamu harus melihat dunia dengan 
bertemu orang-orang diluaran sana." 

"Aku selalu melihat dunia ketika jalan-jalan diakhir 
pekan." 

Seperti ketika dia pergi ke sungai Dewarabiru kemarin. 
Hera selalu menyempatkan waktu untuk mencari udara 
segar meski tetap dengan sembunyi-sembuyi. 

"Tapi kamu mengasingkan diri dari dirimu sendiri Hera. 
Maafkan aku jika aku lancang, tapi menurutku kamu butuh 
orang lebih banyak untuk melihat dunia. Kamu harus pergi 
ke desa dan merasakan kehangatan ramah tamah para 
penduduk disana, kau harus memperkenalkan diri sebagai 
tuan putri Golden moon pack. Jangan terus bersembunyi dan 
bertingkah begitu pengecut, kamu harus menunjukkan diri 
pada dunia- bahwa kamu gadis yang hebat meski terlahir 
buta." 

"Aku pernah melakukannya Alexa." 

Alexa terdiam, ketika Hera tiba-tiba berekspresi sendu. 

"Dulu ketika aku masih kecil, Luna Ouin melakukan itu 
semua untukku. Awalnya semua orang memberiku 
dukungan dan semangat, namun dibelakangku mereka 
diam-diam mengejek dan menyebutku tuan puteri yang 
tidak berguna, karena aku bahkan tidak bisa berubah 
menjadi serigala. Aku terlahir sebagai manusia lemah dan 
buta. Mereka bahkan mengatakan bahwa aku terkutuk dan 
terlahir sebagai perwujudan dari dosa. Aku takut keluar 
bukan karena aku marah ataupun malu. Karena daripada 
kedua rasa itu, aku justru lebih merasa takut. Aku takut 
mereka yang mengataiku akan mati seperti mereka yang 
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mengataiku dulu. Ayahku, Alpha Eros membunuh mereka 
karena murka mendengar putrinya di hina, sementara aku 
merasa marah pada diriku sendiri karena tidak bisa 
menyelamatkan mereka dari kemurkaan ayahku. Itulah 
alasanku mengasingkan diri dan terus bersembunyi selama 
ini." 

Alexa tiba-tiba merenggut sedih. 

"Hera ...." 

"Alpha Elios juga tempramental dan posesif seperti 
ayahku. Aku tidak ingin ada korban lainnya hanya karena 
keterbatasan fisikku." 

Alexa langsung berdiri. 

"Hera, maafkan aku. Aku tidak bermaksud membuka 
luka lama-mu, sungguh. Maafkan aku karena telah 
membuatmu menjadi sedih seperti ini.” 

Alexa menarik tubuh Hera kedalam pelukannya, tidak 
menyangka ternyata gadis itu menyimpan begitu banyak 
luka sejak masih kecil. Tiba-tiba dia merasa begitu prihatin 
dan ingin membantu Hera keluar dari kejamnya dunia yang 
gadis itu pikul. 

"Aku senang karena perhatianmu dan juga kata-katamu 
mengingatkanku pada sosok Ibuku. Kau memang pantas 
menjadi Luna di negeri ini Alexa, aku sangat 
menyayangimu." 

Alexa mengulas senyum kecil dibibirnya. 

"Hera, aku membawa kabar baik untukmu- tapi kuharap 
kau tidak marah ya?" 

Hera menautkan kedua alisnya. 

"Jika itu kabar baik, kenapa aku harus marah?" 
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Alexa berdehem sejenak, lalu meraih sebelah tangan 
Hera dan menggenggamnya. 

"Kau akan mendapatkan keponakan," bisiknya dengan 
suara pelan. 

Mendengar kata keponakan, Hera sontak membekap 
mulutnya tak percaya. Wajahnya terlihat sangat terkejut dan 
terperangah ketika Alexa menarik tangannya secara tiba- 
tiba dan menempatkannya diatas perutnya yang masih rata. 

Hera dapat merasakan kehidupan didalam sana. Alexa 
benar-benar tengah mengandung calon penerus Golden 
moon pack yang selanjutnya. 

"Kau mengandung?" 

"Benar Hera, dan Alpha akan menikahiku besok." 

Hera segera menarik tubuh Alexa masuk kedalam 
pelukan hangatnya. 

“Maafkan aku Alexa, aku ikut senang dengan berita 
kehamilanmu dan juga pernikahanmu. Tapi maaf, aku tidak 
bisa ikut menyaksikan dan turun kebawah langsung." 

Alexa mengangguk dan mengusap punggung Hera 
menenangkan. 

“Tidak masalah, aku bisa mengerti. Tapi aku tetap 
mengharapkan hadiah pernikahan darimu?" 

Hera mengangguk setuju. 

“Pasti.” 
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Bab 5 


Pesta pernikahan Alpha Elios dan Luna Alexa berlang- 
sung dengan begitu hikmat. Hera turut merasa senang meski 
hanya bisa mendengarkan melalui balkon kamarnya. Semua 
orang penting dari pack lain, bahkan beberapa raja vampir 
turut serta menghadiri acara sakral tersebut. Namun begitu 
di penghujung acara, semua orang tiba-tiba dikejutkan oleh 
kedatangan King Demon Zeus bersama dengan tangan 
kanannya. 

"King Demon Zeus!" 

Semua orang, secara serempak langsung menunduk 
hormat, tak menyangka seorang penguasa tertinggi kerajaan 
immortal datang berkunjung ke Golden moon pack dengan 
kedua kakinya sendiri. Bahkan Alpha Elios yang baru saja 
selesai melakukan ritual pernikahan bersama pasangannya, 
terlihat begitu sangat terkejut ketika mendapati King Demon 
Zeus yang tidak disangka-sangka akan hadir diacara 
pernikahannya. 

"Your majesty, suatu kehormatan bagi saya akan 
kedatangan Anda mengunjungi Pack kecil saya ini." 

Alexa secara spontan meremas kuat lengan Alpha Elios 
ketika pandangan matanya tanpa sengaja bertemu pandang 
dengan orang yang paling dihormati oleh kaum makhluk 
immortal itu. Entah hanya perasaanya saja, atau memang 
benar Alexa seperti merasakan tatapan tak biasa King 
Demon Zeus terus tertuju kearahnya. 

Sang penguasa kegelapan itu seperti menatapnya penuh 
maksud. 
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Alpha Elios yang menyadari kegelisahan dari Luna-nya 
itu, segera mengambil sikap siaga dan berusaha menyem- 
bunyikan Alexa dibalik punggungnya. 

"Kau mengadakan acara pesta dan tidak mengundang 
King Demon Zeus, Alpha Elios?" Kata Enrico dengan mimik 
wajah meremehkan. 

Alpha Elios segera menunduk, menatap tangan kanan 
King Demon Zeus itu tanpa mengurangi sopan santunnya, 
"Mohon maaf karena tidak memberikan undangan secara 
terhormat tuan Enrico. Hanya saja, saya tidak ingin 
membuat King Demon Zeus merasa direndahkan jika saya 
sampai berani mengundang penguasa tertinggi ke pack kecil 
saya ini." 

Zeus hanya menampilkan wajah datar. Diam-diam 
sedang menajamkan penciumannya pada semerbak aroma 
chery yang sejak awal kedatangannya telah membuat pria 
iblis itu mabuk kepayang. Zeus beberapa kali tampak melirik 
sekitar, namun tidak ada gadis pemilik aroma manis itu 
diantara banyaknya tamu undangan. 

Bahkan aroma darah manusia yang sedari tadi bersem- 
bunyi dibalik punggung Alpha Elios, bahkan tertutup dengan 
mudah oleh aroma chery segar itu. 

Zeus memejamkan mata sesaat, lalu memusatkan piki- 
rannya. Lalu dalam penerawangannya, Zeus dapat melihat 
Hera yang berada di dalam kamarnya. King Demon Zeus 
mengulas senyum tipis- lalu kembali menatap kearah Alpha 
Elios dan pasangannya berada. 

"Apa acaramu sudah selesai?" 

Enrico mengerutkan keningnya, menoleh tak mengerti 
pada tuannya yang malah bicara basa-basi. Bukankah 
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kedatangan mereka kemari adalah untuk menyeret paksa 
manusia yang berlindung dibalik tubuh Alpha Elios itu 
sebagai tumbal. 

"Kami baru saja menyelesaikan ritual pernikahan, King. 
Anda bisa duduk dan biarkan pelayan kami menjamu anda 
secara terhormat." 

King Demon Zeus menatap Alpha Elios dengan serius, 
hingga membuat Alexa berjengkit karena tak sengaja 
melihat kilatan merah di kedua netra pria iblis itu. 

Pria itu menyunggingkan senyum miringnya,"Apa kau 
ingin terus menyembunyikannya?" 

Elios tampak mengerutkan keningnya, "Maaf?" 

"Bawa tuan puteri Golden moon pack turun menemui- 
ku." 

Sontak saja, beberapa warrior langsung bersikap siaga 
dengan senjata mereka. Beberapa tamu undangan mulai 
diserang rasa panik sekaligus bingung. Sementara Alexa 
sudah berdiri gemetar ketika merasakan tubuh Alpha Elios 
yang mendadak menjadi menegang dan kaku, bahkan 
sampai terdengar geraman dari nada suara Alpha itu. 

"Your majesty, bukankah tujuan kita kemari untuk 
membawa Luna Alexa dan menjadikannya korban anda 
malam ini?" 

Zeus menatap tajam Enrico yang akhirnya menunduk 
lalu menutup mulut. Sementara Alpha Elios sudah menam- 
pilkan netra mata emasnya yang berkilat ketika mendengar 
tujuan kedatangan mereka untuk menculik Alexa dan men- 
jadikannya korban. Elios menggeram seakan ingin menan- 
tang sang penguasa kegelapan dan menunjukan kuasanya di 
Golden moon pack. Meski Elios menghormati Zeus sebagai 
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penguasa Immortal, Alpha Elios tidak bisa membiarkan 
Alexa dalam bahaya, terlebih di pack kekuasaanya sendiri. 

Bagaimanapun juga, Zeus hanyalah tamu. 

"Apa tujuan anda sebenarnya, yang mulia?" King Demon 
Zeus kembali mengulas senyum miring ketika mendengar 
nada geram dari Alpha dihadapannya itu. 

Dengan santai, Zeus berkata," Mengambil milikku." 

Alpha Elios melakukan serangan secara mendadak, 
namun bisa di tangkis begitu cepat oleh Enrico sebelum 
mengenai tuannya. Sementara dalam posisinya, Zeus masih 
diam berdiri dengan desisan suara kesal karena mendapat- 
kan ribuan pedang yang terarah mengelilingi lehernya oleh 
para warrior bodoh Golden moon pack. Alexa yang menyad- 
ari situasi semakin mencekam secara reflek melangkah mun- 
dur dan segera ditahan oleh beberapa Omega ketika tubuh- 
nya hampir oleng dan terjatuh. 

“Turunkan senjata kalian dari King Demon Zeus, Sialan! 
Dasar tidak sopan!" Enrico berteriak lantang, membuat 
hampir semua warrior mundur karena gemetar. 

Suasana mendadak menjadi begitu mencekam ketika, 
semua pedang itu melayang begitu saja dan terlempar 
kesembarang arah. Semua orang menunduk dengan takut 
ketika melihat kilat mata King Demon Zeus telah 
sepenuhnya berubah menjadi sehitam malam. 

"King, apa anda tidak ingin memberikan perintah 
kepada saya?" Zeus menoleh kearah Enrico dan langsung 
memberinya lirikan kearah lantai atas. Tanpa diperintah dua 
kali, Enrico segera melesat keatas- menuju kamar Hera 
Aguinsha, untuk menjemput gadis itu. 
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"King, Apa tujuan anda sebenarnya datang kemari?" 
Alpha Elios bertanya dengan nada tak sabar. 

Sementara King Demon Zeus hanya menatap Alpha Elios 
dengan sebelah alis terangkat. Tersirat jelas wajah khawatir 
manusia serigala itu ketika Zeus menatap Alexa sekali lagi, 
sebelum manusia itu tiba-tiba jatuh pingsan. Elios segera 
melesat dengan cepat kearah Alexa dan menahan tubuh 
Luna-nya, lalu mendudukannya di atas sofa. 

"Adik perempuanmu yang kau sembunyikan itu adalah 
belahan jiwaku. Aku harus mengambil apa yang seharusnya 
sudah menjadi milikku." 

Semua makhluk disana dibuat terbelalak lebar ketika 
mendengar pengakuan dari Sang penguasa kegelapan. Alpha 
Elios bahkan tercengang bukan main. Manusia serigala itu 
tidak pernah menyangka bahwa Hera adalah pasangan dari 
sang penguasa kegelapan. Lalu darimana King Demon Zeus 
mengetahui tentang keberadaan Hera yang merupakan 
seorang tuan puteri dari Golden moon pack, sementara 
selama ini keberadaannya selalu tersembunyi. 

"Anda..." 

"Kakak, apakah semuanya baik-baik saja?” 

Suara Hera yang terdengar dari arah tangga membuat 
atensi semua orang langsung teralih ke arahnya. Gadis itu 
melangkah turun dengan langkah hati-hati dengan dibantu 
oleh tangan kanan Zeus, Enrico yang menuntun jalannya. 
Pria Dracula itu tampak tercengir lebar ketika melihat 
tatapan menghunus tajam dari King Demon Zeus karena 
telah berani menyentuh pasangannya. Namun keadaan Hera 
yang buta tentu membuat Enrico lebih memilih menuntun 
Hera hingga tiba dilantai bawah, daripada mengambil resiko 
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Hera terjatuh dan leher Enrico-lah yang akan dipenggal oleh 
King Demon Zeus. 

Melihat kedatangan Hera, Alpha Elios segera melangkah 
mendekat dan membawa adik perempuannya itu masuk 
kedalam pelukannya. 

"Alpha ada apa. Apa yang terjadi disini?" 

"Maafkan aku Hera." 

Hera tiba-tiba terdiam dan tidak bisa berkata-kata. 
Getaran suara Elios serta dekapan hangat dari tubuh 
kokohnya membuat Hera berpikir bahwa mungkin telah 
terjadi sesuatu pada Alexa seperti yang pria asing itu 
katakan ketika menjemputnya masuk kedalam kamar tadi. 

Enrico memilih menyingkir dan segera memberi jalan 
ketika King Demon Zeus melangkah mendekat dan 
mangambil alih Hera kedalam pelukan tubuh besarnya Hera 
tersentak, terkejut dan juga panik. Tiba-tiba, ingatan tentang 
sosok pria dalam imajinasinya ketika di sungai dewarabiru 
kembali terlintas ketika Hera merasakan percikan itu lagi. 

Seperti sebuah mantra yang mengikat mereka dalam 
sebuah ikatan yang kuat. 

"Si-siapa kau? Alpha Elios apa yang terjadi disini 
sebenarnya?" 

Semua orang mulai bertanya-tanya, sebenarnya drama 
apa yang sedang terjadi di Goldenmoon pack. Siapa gadis 
buta yang sedang dalam pelukan sang penguasa kegelapan. 
Dan benarkah King Demon Zeus telah menemukan 
soulmate-nya, belahan jiwanya? 

"Hera ...." 

"Lalu dimana Luna Alexa?" 
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Alpha Elios menarik napas pelan dan segera membawa 
tubuh Alexa mendekat melalui gendongannya. Hera 
tersentak kaget ketika satu tangannya diarahkan untuk 
menyentuh tubuh Alexa yang tengah berbaring dalam 
gendongan kakaknya. 

"L-luna Alexa? Apa yang terjadi dengan Luna Alexa, 
kakak?" 

“Dia hanya tidur tuan puteri, berhentilah mengkhawatir- 
kan kakak iparmu dan ikutlah bersama kami ke Istana 
kegelapan," Enrico menyela. 

Sudah tidak tahan dengan drama murahan yang terjadi 
ditempat ini. Enrico sudah gatal untuk segera membawa 
Hera pergi ke Istana Darken, karena hanya dengan begitu 
Enrico akan merasa bebas dari jerat Zeus dan memiliki 
banyak waktu untuk berkencan dengan mate-nya lagi. 

Sementara Hera malah menautkan kedua alisnya ketika 
mendengar suara yang masuk indra pendengarannya. Gadis 
itu tanpa sadar mendongakan kepala, mengangkat sebelah 
tangan lalu menyentuh wajah Zeus dengan hati-hati seraya 
berguman pelan. 

"Kau, King Demon Zeus?" 

Hera mendengar gumaman ketika tangannya tanpa 
sengaja menyentuh bibir tebal Zeus hingga pria itu meme- 
jamkan kedua mata. Lingkaran lengan kokohnya semakin 
erat membuat Hera reflek terpekik dan menelan ludah 
gugup. 

“Ikutlah denganku, Hera?" 

Hera menunduk ketika mendengar suara berat Zeus 
memanggil namanya dengan suara serak yang begitu dalam. 
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Kedua tangannya bahkan meremas lengan Zeus yang masih 
setia melingkari pinggang kecilnya. 

"Kita belahan jiwa?" 

Zeus menunduk dan berbisik tepat ditelinga kiri gadis 
itu, "Ya, kau milikku." 
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Bab 6 


Ana bergerak gelisah di dalam kereta kuda, berulang kali 
tampak melihat kearah luar jendela hingga membuat Hera 
yang sedang duduk disebelahnya merasa terusik dengan 
gerakan resah pelayan setianya itu. Hera lalu meraba-raba, 
menyentuh lengan atas Anastasya dan menanyakan 
kegelisahan pelayan yang ditunjuk untuk menemaninya 
selama tinggal di Istana kegelapan itu. 

"Ana, kau kenapa?" 

Ana terkejut. Memaksakan senyuman lalu balas 
menyentuh tangan Hera. 

"Saya hanya sedikit merasa cemas Nona Hera. Karena 
sebentar lagi kita akan tinggal di Istana King Demon Zeus," 
gumamnya pelan, nyaris tanpa suara. 

Ana diam-diam meringis merasa bersalah. Namun, dia 
tidak punya pilihan lain selain harus berbohong. Tidak 
mungkin dirinya mengatakan masalah pribadinya pada Hera. 
Apalagi, saat ini posisi Hera sudah bukan lagi sekedar tuan 
puteri Golden moon pack. Melainkan Hera adalah belahan 
jiwa dari sang penguasa kegelapan. Iblis terkutuk yang 
merupakan junjungan para makhluk immortal. Kedudukan 
Hera tentu jauh lebih tinggi dari hanya sekedar seorang tuan 
puteri dari Golden moon pack belaka saat ini. 

"Apakah kau takut? Apa King Demon Zeus 
menakutimu?" 

Anastasya gelagapan. Memangnya makhluk mana yang 
tidak takut jika harus berhadapan dengan iblis terkutuk. 
Siapapun akan berkata dengan terus terang bahwa takut 
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mengerikannya sosok King Demon Zeus. Selain terkenal 
dengan sifat dingin dan arogan, King Demon Zeus juga 
dikenal sebagai makhluk penghisap darah. 

Bukan vampir maupun drakula, karena sejatinya Zeus 
merupakan keturunan yang terlahir dari darah sang lucifer. 

"Saya hanya sedang merasa gugup. Nona tidak perlu 
khawatirkan saya." 

Ana berusaha menutupi kebengisan Soulmate dari tuan 
putrinya itu. Bukan hanya karena tidak ingin membuat Hera 
sedih, tentu Ana juga tidak ingin mengambil resiko dijadikan 
santapan makan malam Zeus jika sampai King Demon Zeus 
mendengar Anastasya mengatakan sesuatu yang buruk 
tentang sang penguasa kegelapan itu. 

"Apakah king Demon Zeus itu tampan? Bisakah kau 
menceritakannya padaku seperti apa pria itu?" Ana 
mengulas senyum tipis lalu mengusap punggung tangan 
Hera dengan lembut. 

"Sangat tampan Nona. Anda sangat beruntung karena 
memiliki soulmate dengan fisik sempurna tanpa cela seperti 
King Demon Zeus." 

"Baguslah, setidaknya- ada yang bisa aku banggakan 
darinya, meskipun sifatnya terkenal begitu buruk.” 

Ana menelan ludah susah payah ketika melihat Hera 
memalingkan wajah secara tiba-tiba. Pelayannya itu 
bertanya-tanya, darimana Hera tahu tentang tabiat king 
Demon Zeus yang terkenal buruk. Padahal, Ana sudah 
berusaha menutupinya agar Hera tidak bersedih. 

"Nona? King Demon Zeus tidak seburuk yang anda 
pikirkan kok." 
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Hera malah menggelengkan kepala dengan lengkungan 
senyum masam. 

"Tidak perlu menutupinya Ana. Aku sudah tahu 
bagaimana sosok King Demon Zeus yang sesungguhnya." 

Ana mengamati Hera dengan wajah murung. 

"Saat masih kecil, ibaku sudah menceritakan tentang 
sang penguasa kegelapan yang terkenal kejam dan berdarah 
dingin itu padaku. Dulu aku begitu takut, tapi siapa sangka 
takdir justru malah menjodohkanku dengan makhluk itu." 

Hera memilih menyandarkan punggungnya dan 
memejamkan kedua mata. Perjalanan menggunakan kereta 
kuda menuju kastil Istana Darken membutuhkan waktu 
hampir dua hari dua malam. Sebenarnya, jika saja Hera mau 
mengikuti saran Enrico untuk menggunakan portal, mereka 
bisa tiba di Istana kegelapan dalam waktu singkat. 

Namun, Hera bersikeras ingin naik kereta kuda saja- 
sembari menikmati udara segar disepanjang perjalanan. 
Beberapa kali mereka sempat berhenti untuk sekedar 
beristirahat, mencari asupan makanan atau untuk 
membersihkan badan. 

Beruntungnya tidak ada yang mengeluh meski Hera tahu 
beberapa pengawal yang menjaganya sering mengalami 
kendala karena jalanan di dalam hutan yang licin dan juga 
gelap. Hera bahkan seringkali merasakan kereta kuda yang 
dinaikinya bergoyang. 

"Nona Hera, apakah anda sudah merasa lapar? Saya 
akan mengambilkan makanan yang mungkin sudah 
disiapkan para pengawal yang tadi sempat berburu mencari 
ikan." 

"Apa aku bisa meminta daging kelinci?" 
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Ana menganggukkan kepala dan bergegas turun dari 
atas kereta kuda. Namun, barusaja perempuan itu ingin 
melangkah menjauh- tarikan halus pada satu lengannya 
membuat Ana terkejut sebelum tubuhnya sudah masuk 
kedalam dekapan hangan seseorang. Ana memejamkan mata 
ketika hembusan napas Enrico terasa menggelitik 
perpotongan antara leher dan bahunya. 

"T-tuan Enrico?" 

"Kau meninggalkanku di goa sendirian sayang. Kurasa 
kau harus diberi hukuman sekarang." 

Ana bergidik ngeri, tak menyangka jika Enrico akan 
menemuinya secepat ini. Kegelisahannya sejak didalam 
kereta ternyata benar-benar terjadi. 

"Maafkan aku." 

"Tidak semudah itu, kau harus ikut aku dan menebus 
dosamu, mate." 

Ana segera menahan Enrico yang hendak menarik 
tubuhnya pergi menjauhi kereta. Anastasya mendongak 
dengan wajah serius ketika mendapati Enrico yang sudah 
mengeluarkan sepasang gigi taring Dracula-nya. 

"Nona Hera menginginkan daging kelinci, aku harus 
meminta pengawal berburu sebelum aku memasaknya." 

Enrico menaikan sebelah alisnya. 

“Daging kelinci? Apakah dia tidak suka daging rusa yang 
sudah ku serahkan pada para pengawal?" 

"Mungkin, Nona Hera sedang tidak selera, maafkan aku 
Enrico, aku harus menjalankan kewajibanku lebih dulu." 

"Sudahlah, lupakan mereka dan ayo selesaikan masalah 
kita." 

"Tapi ... ENRICO!" 
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Ana memekik terkejut ketika Enrico tiba-tiba sudah 
membawanya melesat secepat angin. Sementara didalam 
kereta kuda, Hera mengulas senyum tipis ketika mendengar 
percakapan antara dua pasangan itu. Hera memiliki 
pendengaran yang begitu tajam dan kini ia tahu kegelisahan 
Anastasya sedari tadi memang bukan karena King Demon 
Zeus. Melainkan karena Enrico yang ternyata merupakan 
pasangan dari pelayannya itu. 

Hera menurunkan kedua kakinya sambil berpegangan. 
Dengan hati-hati, gadis itu turun dari atas kereta untuk 
melangkah menuju suara ramai yang terdengar ditelinganya. 
Beberapa pengawal Golden moon pack yang melihat Hera 
segera berlari cepat dan menunduk hormat pada tuan puteri 
mereka meski Hera tidak bisa melihat. 

"Nona Hera. Mohon maaf telah membuat anda 
menunggu. Anda pasti sudah sangat kelaparan sekarang." 


"Apakah kalian sendiri sudah makan?" 

Beberapa pengawal disana sontak saling berpandangan 
sebelum kembali fokus kearah Hera. Hera dapat mencium 
aroma daging panggang ketika angin membawa asapnya. 

"Kami sedang memanggangnya Nona Hera." 

Hera mengulas senyum tipis dan mengangguk. 

"Sepertinya aku tidak selera dengan daging rusa. Kalian 
habiskan saja semuanya." 

"Apakah Nona menginginkan daging lain, kami akan 
mencarikannya sekarang?" Hera dapat mendengar beberapa 
pengawal yang sudah dengan sigap mengambil peralatan 
berburu mereka. Namun, Hera malah menggelengkan kepala 
dan menghalangi mereka dengan kedua tangannya. 
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"Tidak perlu. Sebenarnya aku sedang membutuhkan air 
ketimbang makanan. Jadi, Apakah diantara kalian ada yang 
melihat mata air di deket sini. Tolong antarkan aku kesana." 

Salah seorang pengawal mengangguk dan segera 
menuntun Hera ke arah danau yang sempat mereka lihat. 


XXX 


Hera duduk termenung diatas batang pohon besar yang 
telah tumbang tak jauh dari danau. Gadis itu sudah meminta 
waktu pribadi. Dengan alasan menyuruh pengawal itu untuk 
mencarikannya buah-buahan segar sebagai bentuk 
pengusiran halus. 

Suara gemuruh angin dan gemericik gelombang air 
danau yang terdengar membuat Hera perlahan menoleh 
lurus ke arah depan. Lebih tepatnya saat ia mencium dan 
merasakan kehadiran seseorang dengan aroma kayu manis, 
dan rempah-rempah segar yang masuk ke dalam 
penciumannya. Hera bahkan dapat merasakan tetesan air di 
ujung kepalanya ketika seseorang itu berdiri tepat 
dihadapannya. 

"Apa yang kau lakukan?" 

Hera berdehem sejenak ketika suara King Demon Zeus 
terdengar begitu serak di atas kepalanya. Pria itu berdiri 
dengan tubuh basah karena barusaja keluar dari dalam 
danau yang cukup dalam. 

"Aku mencarimu dan ternyata kau memang disini?" 

King Demon Zeus terdiam namun masih menatap lurus 
kearah Hera yang sedang menundukkan kepalanya. 

"Aku ingin lebih mengenalmu, apakah aku terdengar 
begitu lancang?” 

"Dimana pelayan pribadimu?” 
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"Aku tidak membutuhkannya King, aku hanya ingin 
bersama denganmu saja." 

"Aku tidak suka basa-basi." 

Hera menelan ludah gugup, sebelum akhirnya gadis itu 
memilih bangkit berdiri. Wajahnya tampak sejajar dengan 
dada bidang King Demon Zeus yang tegap. 

"Aku ingin mengajukan sebuah permintaan, apakah 
boleh?" 

Zeus tidak menjawab, hanya menaikkan sebelah alisnya 
masih mengamati wajah polos gadis itu. Hera menggigit 
bibir bawahnya dengan kedua tangan saling bertaut resah. 

"King, bisakah aku meminta sebuah bunga teratai 
darimu?" 

Hera merasa gugup. 

Segala kejadian yang terjadi di sungai Dewarabiru 
membuat gadis itu yakin bahwa memang mereka pernah 
bertemu disana. Hera ingin memastikan bahwa kejadian 
bunga teratai itu bukanlah sekedar mimpi ataupun 
imajinasinya semata. 

"Teratai?" 

Hera mendongakkan kepala dengan senyum samar yang 
tersungging dibibir manisnya. 

"Itu bukan mimpi bukan? Aku yakin itu kau." 

Zeus mengangkat sebelah tangannya, lalu sebuah bunga 
teratai muncul begitu saja meninggalkan asap berwarna 
hitam diatas telapak tangan kanannya. Pria itu segera 
menyentuhkan kelopak teratai di sebelah pipi Hera, hingga 
tangan gadis itu secara reflek terangkat dan menerimanya 
dengan wajah berbinar bahagia. 
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"Jadi, kau benar-benar pria itu? Yang kulihat di sungai 
Dewarabiru?" 

Zeus mendengkus. Tidak menjawab pertanyaan Hera 
dan malah menarik pergelangan tangan gadis itu. Hera 
memekik ketika Zeus tiba-tiba sudah mengangkat tubuhnya 
dan membawanya menghilang begitu saja meninggalkan 
kabut hitam yang terbawa angin. Hera secara reflek 
memejamkan kedua matanya sambil mengalungkan kedua 
lengan pada leher Zeus. Tak lama kemudian, punggungnya 
terasamenyentuh permukaan yang lembut ketika Hera telah 
sebelum merasakan tubuhnya dibaringkan disebuah ranjang 
kamar. 

Aura dingin di ruangan itu membuat Hera tanpa sadar 
meremas lengan kekar Zeus ketika pria itu hendak menarik 
tubuhnya menjauh. 

"Apakah kau menculikku kabur dari tempat 
penginapan?" 

"Lebih tepatnya kita sudah tiba di kastil." 

Hera bangun terduduk masih dengan menahan lengan 
king Demon Zeus dalam genggaman tangannya. 

"Bagaimana dengan para pengawal yang menjagaku?" 

"Apa kau pikir aku akan membiarkan makhluk lemah 
seperti mereka menginjakkan kaki di istanaku?" 

Hera menelan ludah, merasa aura semakin mencekam 
ketika Zeus terasa menatap tajam kearahnya. Tempat ini 
adalah wilayah yang sakral dan tidak bisa sembarangan 
orang masuk. Jadi besar kemungkinan semua pengawal akan 
kembali ke Golden moon pack ketika mengetahui dirinya 
telah menghilang begitu saja. 
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"Bagaimana dengan Ana? Bukankah dia matenya Enrico. 
Bisakah pelayan setiaku itu tetap menemaniku di tempat ini, 
aku hanya ingin Ana yang melayaniku." 

King Demon Zeus melepaskan secara paksa pegangan 
tangan Hera pada lengannya, sebelum melangkah menuju 
kearah jendela dan menyibak tirai- hitamnya dengan kasar. 
Sinar mentari langsung bersinar masuk membuat ruangan 
yang biasanya selalu dingin dan gelap itu seketika menjadi 
terang benderang dan penuh akan cahaya matahari. 

"Tidurlah." 

"King, tunggu!" 

Hera segera turun dari atas ranjang dan melangkah 
cepat menuju derap langkah kaki Zeus sebelum pria itu 
benar-benar keluar dari dalam kamar. King Demon Zeus 
menatap Hera dengan wajah datar namun penuh kilat tanda 
tanya dikedua bola matanya. 

"Kau, tidak menanyakan apakah aku sudah makan? Aku 
ingin daging kelinci tapi mereka memanggang daging rusa. 
Aku ingin meminta darimu tapi takut lancang. Maafkan aku 
King, aku benar-benar merasa sangat lapar sekarang." 

"Shit! Jadi kau bahkan belum makan?" 

Hera menggeleng polos. 

Zeus lalu menggeram, Merasa kesal pada Enrico yang 
tidak melakukan tugasnya dengan benar. Bagaimana bisa 
pria dracula itu melaporkan berita bohong padanya dan 
berkata bahwa Hera sudah makan dengan lahap daging rusa 
yang mereka bawakan. Hera bahkan sangat menginginkan 
daging kelinci dan tidak mendapatkannya dengan benar. 
Ingatkan Zeus untuk membunuh pria dracula itu nanti. 

"Enrico sialan," desisnya kejam. 
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Zeus segera membawa Hera keluar dari dalam kamar itu. 
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Hera duduk dengan tenang dikursinya sambil 
menikmati daging kelinci yang telah tersaji diatas meja 
makan besar. Ada begitu banyak varian olahan hingga 
membuat Hera bingung harus memakan yang mana lebih 
dulu. Aroma dari masing-masing masakan berbahan utama 
daging kelinci itu sangat menggoda di lidahnya. Alhasil Hera 
mencobanya satu persatu. 

Meski tidak bisa melihat, Hera bisa menggunakan indra 
penciumannya dan menggunakan kedua tangannya sendiri 
untuk bisa makan sendiri tanpa bantuan pelayan lagi sejak ia 
remaja. 

"King, apakah kau tidak makan?" Hera bertanya basa- 
basi. Karena merasa Zeus sedari tadi hanya diam saja meski 
berada sangat dekat dengannya. 

"Aku biasa makan yang masih hidup," balas Zeus tenang. 

Hera langsung terdiam. 

Mendadak dia merasa mual membayangkan daging 
mentah yang masih berlumuran darah. 

"Tempat ini sangat sepi, Apa tidak ada orang lain selain 
kita berdua?" 

"Habiskan dulu makananmu." 

"Aku sudah kenyang, Yang Mulia." 

King Demon Zeus mengerutkan keningnya, menatap 
Hera yang duduk diseberangnya lalu pada makanan diatas 
meja yang baru habis setengahnya. Pria itu lalu memanggil 
salah seorang kepala pelayan yang sudah mengabdi selama 
belasan ribu tahun lamanya untuk menghadapnya. 


"Tanyakan semuanya pada Marrine." 
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Hera mengerutkan keningnya, sebelum tiba-tiba langkah 
kaki sesorang yang masuk secara tergesa kedalam ruang 
makan mengejutkan Hera. Gadis itu langsung menolehkan 
kepala kearah suara derap langkah itu. Seorang wanita 
setengah baya menunduk hormat dihadapan mereka, 
terlebih King Demon Zeus. 

Zeus hanya menatap datar sebelum bangkit berdiri 
hingga kursi yang di dudukinya terdengar berderit. Lalu 
sepasang langkah kakinya menjauh meninggalkan Hera dan 
wanita separuh baya itu. 

"Perkenalkan Queen Hera, saya adalah Marrine. Kepala 
pelayan yang akan membimbing anda dan memperkenalkan 
Istana kegelapan ini." 

Hera menganggukkan kepala. 

"Senang berkenalan denganmu Marrine." 


XXX 


"Istana Darken adalah kawasan tersembunyi. Letaknya 
telah dirahasiakan sejak ribuan tahun yang lalu. Bangunan 
depannya hanya berupa kastil biasa namun ketika masuk 
semakin dalam- anda akan menemukan bangunan megah 
yang luas. Terdapat patung-patung mitologi yunani yang 
tersebar disetiap sudut ruangan. Selama ribuan tahun, hanya 
orang-orang tertentu yang bisa menginjakkan kakinya di 
tempat ini." 

Hera dituntun menuruni anak tangga dengan hati-hati. 
Meski sesekali mereka berpindah tempat menggunakan 
portal, Hera akhirnya meminta Marrine untuk menjelaskan 
sambil berjalan kaki saja. Selain tidak biasa menggunakan 
portal, Hera ingin merasakan setiap sudut Istana Darken 


yang katanya terkenal angker itu. 
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"Ruang pertemuan terletak di aula utama tepatnya 
berada dilantai pertama, lalu ruang makan dan beberapa 
ruangan lain seperti gudang berada dilantai dua. 
Perpustakaan, dan tempat peninggalan barang-barang 
bersejarah berada di lantai tiga, lalu di lantai keempat 
hingga keenam adalah tempat beristirahat semua anggota 
penting kerajaan termasuk tuan Enrico." 

"Sementara kamar King Demon Zeus, dan ruang 
kerjanya, berada dilantai teratas Queen Hera." 

Hera bisa membayangkan betapa luas, besar dan 
megahnya bangunan ini. Namun suasana mencekam dan 
horor jelas terasa begitu kental setiap kali dia menginjakkan 
kakinya di setiap sudut bangunan ruangan ini. Bahkan ketika 
Hera telah memijak dilantai paling bawah, gadis itu masih 
tidak merasakan atau mencium aroma makluk lain yang 
tinggal disana. 

Benar-benar sepi dan mencekam. 

"Dimana semua orang? Maksudku, orang-orang penting 
Istana dan para pekerja yang melayani King Demon Zeus." 

"Mereka semua bekerja ketika pagi hari dan akan pergi 
setelah matahari terbit Oueen Hera. Lalu setelah matahari 
terbenam, mereka baru bisa kembali." 

Hera mengernyitkan keningnya. 

"Kenapa begitu? Apakah karena mereka takut 
matahari?" Marrine tersenyum kecil. 

"Bukan takut matahari Queen Hera, tapi Istana Darken 
memang memiliki aturan seperti ini sejak ribuan tahun yang 
lalu." 
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"Jadi, aku akan tinggal di tempat yang semengerikan ini. 
Sangat sepi dan juga dingin, aku bahkan merasa sangat yakin 
jika semua ruangan gelap tanpa ada cahaya sama sekali." 

Marrine mengangguk membenarkan. 

Wanita separuh baya itu akhirnya menggiring Hera 
untuk keluar dari kerajaan karena Hera berkata ingin 
mendapatkan sinar matahari agar kulitnya tidak pucat. 
Marrine lalu membantu Hera duduk disebuah bangku taman 
yang terletak tak jauh dari kolam kecil. 

"Apakah disini ada taman bunga?" 

"Hanya beberapa pohon cemara, dan kolam kecil, Queen. 
Anda tidak akan bisa menemukan hal indah ditempat ini. 
Maafkan saya sebelumnya, karena memang Istana Darken 
sangat gelap dan jauh dari kesan indah, meskipun sangat 
megah." 

Hera mengehela napas, tiba-tiba dia merindukan Golden 
moon pack. Meskipun hanya pack kecil dan tidak ada apa- 
apanya jika dibandingkan dengan Istana Darken, Hera 
merasa yakin jika Golden moon pack jauh lebih indah dari 
Istana kegelapan ini. 

"Dimana King Demon Zeus?" Hera tiba-tiba merasakan 
tubuh Marrine yang menegang disebelahnya. 

"Kuharap anda tidak meminta untuk diantarkan 
kesana." 

"Aku harus bicara dengannya." 

"Tapi Queen, Saat ini, mungkin King Demon Zeus sedang 
sibuk." 

"Apa sangat sibuk sekali hingga aku dilarang untuk 
menemuinya." 

Marrine menarik napas sejenak. 
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"Anda akan takut jika melihatnya." 

"Aku buta Marrine, jangan khawatirkan ketakutanku. 
Seburuk apapun King Demon Zeus, dia tetap belahan 
jiwaku." 

Marrine akhirnya mengangguk setuju dan membimbing 
Hera untuk menuju ruangan dimana Zeus mungkin berada. 
Marrine membuka sebuah pintu yang mengarah keruang 
bawah tanah, lalu membantu Hera masuk secara perlahan. 
Suara gaduh yang tidak bisa Hera definisikan terdengar 
begitu berisik, menakutkan dan membuat tubuhnya secara 
reflek menjadi kaku. Hera meremas pegangan Marrine 
ketika gadis itu mencium bau amis yang anyir ketika mereka 
sudah berdiri tak jauh dari ruangan gelap yang penuh 
dengan makhluk aneh terantai didalamnya. 

Marrine merasa beruntung karena Hera tidak bisa 
melihat betapa mengerikan dan kotornya tempat itu. Zeus 
yang merasakan kehadiran Hera langsung menoleh dengan 
mata berkilat merah, cekikan tangannya pada sesosok 
siluman langsung terlepas, lalu pria itu melesat dan berdiri 
tepat dihadapan Hera yang berdiri bersama Marrine. Semua 
orang termasuk Enrico sudah bersikap siaga. 

"Apa yang kau lakukan?" 

"Mengunjungimu. Apa kedatanganku mengganggu?" 

Zeus menggeram, menatap Marrine yang langsung 
menunduk kaku di sebelah Hera. 

"Aku mencium bau anyir dan sangat busuk. Apa kau 
tidak mual berada di tempat ini?" 

Zeus akhirnya menyerahkan semua tugas interogasi 
pada semua bawahannya. Pria itu akhirnya menuntun Hera 
keluar dari ruang terkutuk itu dan masuk kedalam sebuah 
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portal yang langsung membawa mereka kembali ke dalam 
sebuah kamar. 

Bibir Hera langsung mencebik kesal ketika merasakan 
ranjang lagi ketika tubuhnya didudukkan. 

"King, Apa kau tidak punya tempat lain selain kamar?" 

"Kau mau bercinta di kolam ikan?" 

"A-apa?" Hera tergagap dan secara refleks mundur 
kebelakang sambil menggenggam sprei ranjang. King Demon 
Zeus mendengus, sebelum membaringkan tubuh Hera 
kembali dengan posisi yang benar. 

"Tidurlah." 

"Apa yang akan aku lakukan selama tinggal disini. 
Tempat ini terasa asing dan juga dingin, aku bahkan tidak 
bisa menemukan satu orangpun di semua penjuru Istana." 

"Apa yang biasa kau lakukan dikamarmu ketika tinggal 
di Golden moon pack?" 

Hera terdiam ketika merasakan Zeus naik ke atas 
ranjang tepat disebelahnya. Pria itu lalu menarik tubuhnya 
hingga Hera merasakan dekapan hangat tubuh besar Zeus 
yang melingkupi tubuh mungilnya. 

"Ceritakan." 

Hera mengenang semuanya. "Aku hanya mengurung diri 
di dalam kamar. Tapi aku selalu ditemani banyak pelayan 
dan berbincang dengan Ana dan Jessy lalu setiap akhir 
pekan aku akan pergi jalan-jalan. Tapi setelah bertemu Luna 
Alexa, gadis itu mengajakku sesekali menyiram tanaman dan 
berkeliling istana. Di Goldenmoon pack memiliki banyak 
sekali pelayan dan penjaga yang terkadang menyapaku. 
Sedangkan disini, sangat sepi." 
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Zeus menutup kedua matanya. "Lakukan apapun yang 
kau mau." 

Hera mengulas senyum kecil. "Apa aku boleh merubah 
Istanamu?" 

"Merubah?" Hera menganggukan kepala. 

"Pekerjakan para omega- oh tidak, maksudku pelayan 
selama 24 jam. Aku ingin merubah tanaman gersang di dekat 
kolam menjadi kebun bunga. Tirai di setiap jendela juga 
harus dibuka agar kilau matahari bisa menembus masuk dan 
menghantarkan kehangatan." 

"Kau melampaui batas Hera, merubah aturan Istana 
terlalu lancang." 

Senyum Hera menghilang dan berganti menjadi raut 
wajah muram. Sebagai anggota baru yang bahkan belum 
sehari menginjakkan kaki di kerajaan penuh kegelapan ini, 
Hera memang telah bersikap begitu lancang dan sangat 
menyalahi aturan. Bukan berarti karena posisinya sebagai 
soulmate dari Zeus, dia bisa merubah aturan Istana Darken 
dengan seenaknya. Dia terlalu men-dewa, bahkan pada King 
Demon Zeus yang sangat dihormati dan ditakuti oleh semua 
makhluk immortal. 

Seharusnya Hera cukup merasa bersyukur, karena 
mendapat perlakuan baik dari sang penguasa kegelapan. 
Zeus adalah seseorang yang terkenal bengis, kejam dan tak 
berperasaan. Namun sejauh ini, King Demon Zeus 
memperlakukan Hera begitu baik, tidak kasar dan 
cenderung diperhatikan. Hera akan merasa sangat berdosa 
jika dia terlalu banyak menuntut. 

"Tidurlah." 
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Hera memilih memejamkan kedua matanya dan segera 
jatuh tertidur. Dalam dekapan hangat King Demon Zeus, 
Hera mengulas senyum tipis ketika mendapatkan sebuah 
kecupan di atas kepalanya. Hera bahkan mendekat secara 
naluriah dan memeluk tubuh besar king Demon Zeus 
semakin erat ketika gadis itu menginginkan kehangatan 
lebih. 
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Suara tirai yang dibuka, mengusik tidur Hera. Gadis itu 
langsung mengambil posisi duduk diatas ranjang ketika 
merasakan kehadiran seseorang didalam kamarnya. Bukan 
King Demon Zeus, melainkan aroma tidak asing yang telah 
menemaninya sejak Hera masih kecil. 

"Ana, kau kah itu?" 

Anastasya tersenyum lembut ketika mendengar suara 
Hera. Perempuan itu segera melangkah mendekat, lalu 
menunduk hormat menyapanya. 

"Selamat pagi Queen Hera, apakah tidur anda nyenyak?" 

Hera tersenyum lebar dan segera merentangkan kedua 
tangannya, meminta Ana mendekat dan mereka berpelukan 
begitu erat. 

"Kenapa kau memanggilku begitu?" 

"Karena anda kini bukan lagi sekedar tuan putri Golden 
moon pack, Queen. Anda sudah menjadi ratu di Istana 
kegelapan ini." 

Anastasya lalu mengurai pelukan mereka dan segera 
membantu Hera yang hendak turun dari atas ranjang. 

"Queen Hera. Atas kejadian kemarin, tolong maafkan 
saya karena telah meninggalkan anda di kereta kuda 
sendirian. Saya sangat cemas ketika beberapa pengawal 
melapor bahwa anda pergi ke danau sendirian lalu tiba-tiba 
anda menghilang begitu saja." 

Hera hanya menganggukkan kepala dan tersenyum 
menenangkan. 

"Tak apa Ana. Aku tahu kau punya urusan pribadi. Oh ya, 


kapan kau tiba? Apakah Enrico yang membawamu kemari?" 
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Ana tiba-tiba teringat pada Enrico yang kemungkinan 
besar sedang di hukum oleh king Demon Zeus. Pria itu bisa 
jadi akan mengalami patah tulang karena Zeus terlihat 
begitu marah ketika mereka baru tiba di Istana Darken pagi 
ini. 

“Kami barusaja tiba Queen. King Demon Zeus sedang 
bicara dengan Enrico saat ini.” 

Dibantu dengan Ana, Hera dituntun menuju sebuah 
pintu besar yang langsung terhubung dengan sebuah 
ruangan luas berisikan kolam untuk Hera mandi. Tiga orang 
pelayan wanita sudah menyiapkan air hangat dan berdiri 
hormat disisi samping kolam tanpa diminta. Hera segera 
melepaskan pakaian dengan dibantu oleh Ana lalu masuk 
kedalam kolam dengan hati-hati yang airnya terasa sangat 
hangat dengan aroma segar yang menguar. 

Hera mendesah lega, lalu merasakan pujatan lembut 
dari kedua bahunya secara tiba-tiba. Menyadari pelayanan di 
Istana Darken yang tampak begitu memanjakan dirinya 
membuat Hera tersenyum bahagia. Secara tidak langsung, 
mereka- yang tinggal di dalam istana kegelapan ini telah 
menerima kedatangan Hera tanpa di duga. Awalnya, Hera 
sempat berpikir- tidak akan mudah baginya diterima di 
tempat ini ketika mereka menyadari keterbatasan fisiknya. 

Karena bagaimanapun, orang buta selalu dipandang 
sebelah mata oleh orang yang terlahir sempurna. 

"Queen Hera, apa yang sedang anda pikirkan?" 

Hera tersenyum tipis lalu menggelengkan kepalanya 
pelan. 

“Tidak ada. Aku hanya tidak menyangka ternyata kau 
adalah Mate dari tangan kanan King Demon Zeus. Omong- 
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omong kapan kalian berdua bertemu untuk yang pertama 
kalinya Ana?" 

Ana tersenyum gugup. 

"Dihari ketika kita kembali dari sungai Dewarabiru, 
Queen Hera. Mohon maafkan saya karena saat itu saya 
menghilang," ringisnya merasa sangat bersalah. 

Hera tersenyum maklum. 

Sejak bertemu dengan Enrico, pelayan pribadinya iti 
memang seringkali menghilang tanpa kabar. Namun, itu 
bukan masalah. Anastasya sedang dimabuk cinta setelah 
sekian lama akhirnya bisa menemukan mate-nya. 

"Sepertinya aku sudah selesai." 

Hera keluar dari dalam kolam pemandian dan segera 
digiring untuk berganti pakaian. Gadis itu kini sudah 
berpindah untuk duduk dikursi depan meja rias- ketika 
salah seorang pelayan mulai menyisir rambut panjangnya 
demgan sangat hati-hati Pantulan wajah Hera terlihat 
bersinar dari balik cermin, membuat semua pelayan yang 
berdiri menunduk dibelakang diam-diam mengagumi 
kecantikan belahan jiwa sang penguasa kegelapan itu. 

Ana mengulas senyum kecil begitu menyadari tatapan 
memuja dari para pelayan yang King Demon Zeus 
pekerjakan. 

"Apakah kalian bertiga tidak ingin memperkenalkan 
diri?" 


Ketiga pelayan wanita itu sontak saja terkejut dan 


langsung menunduk dalam. Hera terkekeh gemas ketika 
menyadari kegugupan mereka. 
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"Aku tidak menggigit, kenapa kalian terasa sangat 
canggung. Ayo perkenalkan diri kalian? Aku akan 
mendengarkannya dengan baik." 

Salah seorang dari mereka akhirnya berdehem sebentar 
dan mulai memperkenalkan diri. Ana merasa bangga pada 
pribadi Hera yang begitu hangat dan mudah berbaur. 

Sejak kecil, Hera Aquinsha memang dikenal dengan sifat 
ramah dan supelnya. Meski terlahir buta- Hera memiliki hati 
yang luar biasa baik dan lembut. Maka tak heran jika banyak 
pelayan di Istana Darken yang dengan mudah bisa 
mengaggumi tuan putri dari Goldenmoonpack itu. 

Hera terlihat begitu cantik dengan gaun seorang ratu 
yang berwarna emasnya. Begitu anggun, elegen dan sangat 
berkelas. 

Begitu membuka pintu kamar, ada banyak pelayan 
istana Darken yang sudah berbaris rapi tepat di depan pintu. 
Ana mengamatinya dengan kening berkerut bingung. 

"Queen Hera, apakah anda sudah selesai bersiap?" 

Hera mengangguk dan tersenyum tipis membalas suara 
Marrine. Namun ketika menyadari tidak hanya Marrine yang 
berada dihadapannya kini, Hera langsung menautkan kedua 
alisnya dengan kening berkerut bingung. 

"Marrine, apa yang sedang terjadi disini?" 

Marrine menunduk hormat dan segera buka suara untuk 
mewakili para pelayan yang berdiri dibelakangnya. 

"King Demon Zeus telah mengijinkan semua pelayan 
bekerja selama 24 jam, Oueen. Dengan syarat, mereka harus 
melayani dan mengikuti semua yang Queen Hera 
perintahkan. Saya ingin menyampaikan ini sebagai 
perwakilan para pelayan disini." 
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Jika saja Hera bisa melotot, gadis itu mungkin sudah 
berteriak dan membelalakkan kedua matanya tak percaya. 
Namun yang terjadi, Hera justru merasakan tubuhnya yang 
lemas dan hampir limbung jika saja tidak segera ditahan 
oleh Ana dan beberapa pelayan yang berdiri tepat 
dibelakang tubuhnya. 

Semua orang memekik khawatir, bergerak secara reflek 
seakan ingin menolong Queen mereka yang tubuhnya oleng. 

"Queen Hera, Apakah anda baik-baik saja?!" 


Hera mengangguk terharu. 

"Jadi, King Demon Zeus mengijinkanku melakukan 
apapun yang ku inginkan di Istana ini?" 

"Benar, Queen Hera.” Sontak saja, Hera langsung 
tersenyum lebar dengan penuh semangat. 


XXX 


King Demon Zeus berdiri di balik dinding kaca besar 
yang terletak di ruang kerjanya. Pria dengan jubah 
kebesarannya itu berdiri dilantai teratas, mengamati semua 
aktifitas yang sedang Hera lakukan di halaman depan Istana. 
Gadis itu terlihat sedang menyebar bibit bunga matahari di 
atas tanah gersang yang sudah di cangkul oleh beberapa 
pekerja pria sebelumnya. Gadis itu terlihat begitu antusias, 
meminta semua pelayan membersihkan kolam, mendirikan 
pagar, mencabuti rumput dan sesekali membantu 
mengangkat dan memindahkan bebatuan kecil dengan 
dibantu oleh Anastasya. 

Zeus hanya menatap seluruh aktifitas itu dengan raut 
wajah datar. Kedua tangannya terlipat didepan dada, tidak 
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menyangka bahwa Istana Darken benar-benar akan dirubah 
oleh belahan jiwanya menjadi penuh warna. 

Meski mengijinkan, Zeus sebenarnya sedikit merasa 
kesal ketika melihat Hera yang penuh keringat bermain 
tanah hingga wajah cantiknya kotor. 

"Your Majesty.” 

Zeus mendengar suara Enrico dibelakang tubuhnya. Pria 
itu sedang menunduk dan memberikan salam hormat 
dengan wajah yang masih dipenuhi luka cakar dan beberapa 
goresan di lengannya. Bukan Zeus yang menghajarnya, 
melainkan empat ekor binatang peliharaannya yang sengaja 
dia lepaskan untuk memberikan sedikit hukuman sekaligus 
mengetes kemampuan Enrico. 

"Kuharap kau membawa kabar baik Enri?" 

Enrico mengangguk mantab. 

"Mengenai mata-mata yang kita interogasi diruang 
bawah tanah. Siluman itu akhirnya mengakui siapa 
tuannya." 

Zeus melirik Enrico sekilas melalui ekor matanya, 
"Semudah itu?" 

"Ya. Tentu saja semudah itu karena kami mengancam 
akan melenyapkan pasangannya, jika dia tidak mau 
mengaku." 

Zeus masih menatap Hera dengan raut wajah sulit 
ditebak. Pria iblis itu sedang mendengus miris karena 
merasa kelemahan semua makhluk immortal itu sama. 

Pasangan mereka, adalah kelemahan muthlak. 

Dan memiliki pasangan yang lemah bahkan buta seperti 
Hera, tentu membuat Zeus diserang rasa cemas. Pria itu 
perlu meningkatkan kewaspadaan dan pengawasan ekstra 
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agar musuhnya tidak mengetahui keberadaan Hera dan tahu 
apa kelemahannya. 

"Siapa tuannya?" 

"Sang penguasa lautan, King Darius." 

Zeus berdecih sinis, tanpa sadar kedua tangannya 
terkepal kuat dengan iris mata berkilat merah ketika 
menoleh menatap Enrico. Merasakan suhu ruangan yang 
semula dingin berubah menjadi panas dan mencekam, 
Enrico semakin menundukan kepalanya dan tidak ingin 
menatap King Demon Zeus yang telah mengeluarkan 
sepasang gigi taringnya. 

"Makhluk terkutuk itu, benar-benar menginginkan 
perang saudara rupanya," Geramnya, dengan suara serak 
yang dalam. 

Enrico segera bertekuk lutut ketika Zeus berjalan 
melewatinya. Pria iblis itu melangkah keluar ruangan, yang 
segera Enrico susul. Alih-alih menghilang menggunakan 
portal seperti biasanya, Zeus malah menggunakan kedua 
kakinya untuk menuruni anak tangga yang melingkar 
panjang. 

King Demon Zeus bahkan berhenti di anak tangga lantai 
tiga sebelum mengedarkan pandangannya disekeliling 
ruangan. Enrico mematung, ikut mengamati perubahan 
besar yang membuat pria itu diam-diam memuji kehebatan 
Hera dalam merubah pemikiran sang penguasa kegelapan. 

Semua tirai didalam kerajaan terbuka lebar hingga 
cahaya matahari menyeruak masuk dan memantulkan 
cahaya kecil dari kaca-kaca yang sengaja di letakan di setiap 
sudut ruangan. Beberapa guci kecil yang biasanya kosong 
telah diisi dengan tanaman bunga dengan berbagai jenis. 
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Enrico sampai berdecak mengamatinya. 

"Luar biasa, Queen Hera telah berhasil merubah Istana 
yang suram menjadi lebih hidup. Apa anda tidak masalah 
dengan semua perubahan dadakan ini, King?" 

King Demon Zeus memilih diam dan kembali 
melanjutkan langkah kakinya menuruni anak tangga. Entah 
akan pergi kemana, kini Enrico memilih melesat cepat 
hingga ia tiba di samping kolam. Ana yang melihat 
kedatangannya sampai melotot karena terkejut. 

"Oueen Hera?" 

Hera menoleh kearah suara Enrico terdengar. Sebelah 
tangannya mengusap keringat yang mengalir di kening, 
menggunakan punggung tangan. Marrine dan beberapa 
pelayan segera memberi salam hormat ketika melihat orang 
kepercayaan King Demon Zeus itu sudah berdiri diantara 
mereka. 

"Tuan Enrico, kau kah itu?" 

Enrico menggeleng geli. 

“Panggil saja saya Enrico, Queen Hera. Karena saya tidak 
ingin terdengar tua.” Hera mengangguk mengerti. 

"Apa yang membuatmu datang kemari? Ingin 
menjemput Anastasya?" 

Enrico melirik sekilas kearah pasangannya lalu 
mengedipkan sebelah mata menggoda. Ana hanya melengos 
dengan wajah yang terasa panas. 

“Tidak sepenuhnya benar, Queen Hera. Tapi alasan saya 
yang sebenarnya adalah untuk menawarkan bantuan. Anda 
terlihat sibuk sekali hingga membuat saya terkagum-kagum. 
Jika Queen Hera mau, Saya bisa menyuruh Rex, Leon, Zoe, 
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dan Leona menghancurkan hutan bagian belakang Istana 
untuk dibangunkan taman juga, bagaimana?" 

Marrine dan semua pelayan mendadak tercengang, 
ketika melihat seringai jahil Enrico terbit dari bibir tipisnya. 
Sementara Ana dan Hera yang tidak mengerti, hanya 
mengerutkan kening mereka bingung. 

"Siapa itu Rex, Leon, Zoe? Apakah mereka seorang 
penyihir?" 

Marrine menunduk hormat dan segera menjelaskan. 
"Maaf Oueen, mungkin tuan Enrico hanya bercanda. Rex, 
Leon, Zoe dan Leona adalah binatang peliharaan King 
Demon Zeus." 

Semua pelayan merinding bukan main ketika mengingat 
betapa buasnya binatang yang katanya peliharaan 
kesayangan raja mereka itu. King Demon Zeus bahkan tidak 
segan untuk melepas liarkan mereka jika ada yang berani 
membuat rusuh di dalam Istana. Beberapa pelayan pernah 
menjadi korban dan santapan makan siang keempatnya. 

Hera yang mendengar kata binatang peliharaan, tiba- 
tiba tersenyum cerah, membayangkan binatang peliharaan 
yang pasti lucu seperti burung atau kucing. Meski tidak bisa 
melihat, Hera sudah pernah menyentuh dan meraba 
makhluk menggemaskan itu ketika Alpha Elios 
membawakannya sekembalinya dari berburu. 

Alpha Elios bilang, burung atau kucing biasa dijadikan 
binatang peliharaan karen lucu dan merupakan binatang 
yang jinak. 

“Benarkah? Binatang apa itu, apa semacam kucing, dan 
burung? Apa mereka terlihat sangat lucu Enrico?" 
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Enrico tergelak keras, merasa begitu gemas akan sifat 
polos ratunya itu. Ana secara reflek langsung mencubit 
lengan Enrico hingga Pria Dracula itu tersenyum penuh 
maksud kearahnya. 

"Bukan kucing atau burung Queen Hera. Lebih tepatnya, 
dua ekor macan betina dan dua ekor singa jantan. Mereka 
sangat liar dan berbahaya." 

Hening. 

Hera langsung terdiam tanpa suara. 

"Tapi saya serius, jika Queen Hera menginginkan ....” 

"Tuan Enrico! Tolong jangan bercanda, King Demon 
Zeus akan sangat marah jika sampai binatang 
kesayangan ...." 

"Aku ingin bertemu mereka." 

Semua orang menoleh kearah Hera dengan wajah 
terkejut. Bahkan Enrico sampai ternganga ketika Hera 
mengulas senyum tipis. Ana menyentuh lengan Hera karena 
merasa ide- itu terlalu berbahaya. 

"Queen Hera, tolong jangan bercan ....” 

"Aku ingin bertemu dengan mereka. Enrico bisakah aku 
menyentuh dan bertemu Rex, Leon, Zoe dan Leona itu?" 
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Bab 9 


King Demon Zeus terbang diatas awan gelap dengan 
kedua sayap besarnya yang berwarna gelap. Pria itu lalu 
turun dan mendaratkan sepasang kakinya di tepi lautan 
yang membentang luas. 

Tanpa dipanggil, seekor mermaid perempuan muncul 
dari dalam air dan tersenyum lebar ketika melihat King 
Demon Zeus berkunjung ke lautan tengah malam. Emerald 
berenang mendekat hingga tubuhnya terdampar ditepian 
laut. Gadis bersurai coklat itu kemudian berdiri lalu 
menunduk hormat dihadapan Zeus dengan tubuh 
manusianya. 

"Apa yang membuat King jauh-jauh datang kemari? Apa 
anda ingin mendapatkan pelayanan dari saya lagi?" 

Zeus menatap Emerald dengan tatapan mata nyalang 
menghunus tajam. 

"Dimana Rajamu?" 

"Apa yang ingin anda lakukan King?" 

"Aku ingin membunuhnya." 

Emerald menunduk gugup. 

Aura hitam yang terpancar dalam kemarahan Zeus 
terlampau kuat membuat gadis setengah duyung itu tidak 
bisa mengangkat kepalanya untuk menggoda seperti biasa. 

"King Darius sedang tidak berada di lautan yang mulia. 
Saat ini tahta kerajaan laut sedang kosong karena King 
Darius belum kembali." 

"Apa kau mencoba membohongiku?" 

Emerald segera bersujud dibawah kaki Zeus. 
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"Mohon ampun, Yang Mulia. Sumpah atas namamu, King 
Darius benar-benar menghilang sejak seminggu yang lalu. 
Semua makhluk dilautan sudah dikerahkan untuk 
mencarinya diseluruh perairan di muka bumi ini, namun 
tidak ditemukan sama sekali." 

Iris mata king Demon Zeus berkilat merah, pria itu 
menggeram dan segera mengepakkan kembali sepasang 
sayap besarnya. Terbang keatas langit dan meninggalkan 
Emerald yang jatuh pingsan secara tiba-tiba setelah 
kepergiannya. 

Zeus pergi dengan suasana hati yang begitu buruk. 


Bahkan dalam perjalanannya, Zeus menghancurkan 
hutan dan membunuh semua binatang yang terbang 
melewatinya. Pria itu mengamuk dalam amarah, merasa 
butuh pelampiasan untuk meluapkan emosi dalam dadanya. 
Hutan yang terbakar ketika kakinya melangkah turun 
membuat berberapa makhluk keluar dari persembunyian 
mereka lalu bersujud ketika melihat King Demon Zeus 
berdiri dihadapan mereka. Para siluman memohon ampunan 
karena sempat melakukan penyerangan. 

"Jika ada yang melihat Darius, bawa makhluk kotor itu 
kehadapanku hidup-hidup!" perintahnya pada semua 
makhluk immortal. 

King Demon Zeus kemudian menghilang dalam sekejap 
dan membuat semua makhluk saling berpandangan dengan 
ekspresi kalut. King Darius adalah penguasa lautan, sama- 
sama keturunan lucifer dan merupakan musuh terbesar king 
Demon Zeus karena menginginkan tahtanya. 


XXX 
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Hera duduk menunggu di aula utama. Semua orang juga 
berada disana, menunggu kedatangan King Demon Zeus 
yang tidak juga kembali hingga larut tengah malam. 

Enrico yang mendapatkan kabar bahwa King Demon 
Zeus sedang mengamuk di hutan bagian selatan segera 
mengambil sikap waspada, merasa was-was karena 
kemungkinan besar King Demon Zeus akan kembali masih 
dengan amarahnya. 

Enrico berusaha mengantisipasi hal tak terduga yang 
bisa saja terjadi malam ini. 

"Yang mulia!" 

Hera tiba-tiba bangkit dari duduknya, gadis buta itu 
melangkah pelan dengan bantuan Ana ketika merasakan 
kedatangan Zeus yang masuk dari arah pintu kastil. Ana 
tiba-tiba berhenti melangkah ketika merasakan aura hitam 
yang mengelilingi Zeus. Hera yang turut merasakan hal 
serupa perlahan melepaskan pegangan tangan Anastasya 
dan memilih melangkah sendirian dengan hati-hati. 

Semua orang yang melihat kedatangan King Demon Zeus 
langsung menundukan kepala mereka dan berbaris rapi. 
Enrico segera menarik Ana menjauh ketika merasakan 
kemarahan dari tuannya itu. 

"King?" 


Hera mengangkat tangannya, meraba-raba dan berusaha 
mencari keberadaan King Demon Zeus sebelum tiba-tiba, 
gadis itu malah mendapatkan tepisan kasar yang tidak 
terduga. Semua orang sampai terkesiap ketika melihat tubuh 
Hera terjatuh keatas tanah. Marrine dan beberapa pelayan 
secara spontan ingin mendekat, namun mengurungkan diri 


Eternity Publishing | 74 


ketika King Demon Zeus sudah mengeluarkan nada geram 
dari suaranya. 

"Jangan menyentuhku!" Sentaknya kasar. 

Hera meringis nyeri ketika merasakan telapak 
tangannya yang perih. Gadis itu merasakan kakinya juga 
terkilir. Namun tidak membuat Hera patah semangat dan 
tetap berdiri dengan bantuan diri sendiri. Hera segera 
menundukan kepala ketika menyadari king Demon Zeus 
yang sedang dilingkupi kabut emosi. 

"Maafkan saya, King." 

King Demon Zeus hanya menatap sekilas lalu kembali 
melangkah melewati Hera dan melewati semua makhluk 
yang tengah menunggu kedatangannya. Zeus lalu menatap 
Enrico yang berdiri tepat didepan pasangannya, berusaha 
menyembunyikan Anastastya yang merupakan manusia 
biasa. 

"Bawakan manusia untukku, jika tidak, gadismu itu yang 
akan kuhabisi." 

Secara naluriah, Enrico menggeram karena merasa 
nyawa Anastasya terancam. Pria itu menunduk meski 
dengan kedua tangan yang memegang erat lengan Ana yang 
masih berdiri tegang dibelakang tubuhnya. Hera menelan 
ludah susah payah, merinding dengan tubuh gemetar ketika 
mendengar suara King Demon Zeus. 

Tubuhnya hampir jatuh kembali ketika King Demon 
Zeus akhirnya menghilang meninggalkan pelataran Istana. 

Marrine dan semua pelayan segera mendekati Hera 
untuk membersihkan luka lecet pada telapak tangannya dan 
membawa gadis itu menuju kamar dilantai atas 
menggunakan portal. 
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Sementara Ana masih terdiam kaku dengan tubuh 
bergetar ditempatnya. 

"Apakah King Demon Zeus akan memakanku?" 

"Aku harus berburu manusia untuknya, pergilah ke 
kamarmu Ana." 

“Tapi bagaimana dengan, Oueen Hera?" 

"Ada Marrine dan pelayan Istana Darken yang bersedia 
membantunya. Aku tidak ingin King hilang kendali dan 
benar-benar memakanmu. Jadi segeralah masuk kedalam 
kamar." 


Ana mengangguk setuju, hingga akhirnya menuruti 
perintah Enrico. Semua orang telah masuk kedalam Istana 
untuk menghadap King Demon Zeus yang ingin melakukan 
rapat dadakan. 

Sementara Hera sudah menyandarkan punggungnya 
pada kepala ranjang, Marrine sedang mengobati luka Hera 
menggunakan ramuan obat yang di bawakan pelayan. Luka 
lecet ditangannya berangsur menghilang di detik setelah 
Marrine meneteskannya. 

"Apa King sering hilang kendali seperti tadi?" 

Marrine terdiam dengan pikiran menerawangnya. Hal 
seperti tadi sudah menjadi makanan sehari-hari untuk 
semua makhluk yang tinggal di Istana Darken. Kemarahan 
King Demon Zeus yang seperti tadi bahkan tidak ada apa- 
apanya dibanding sebelumnya. Selalu ada nyawa yang 
melayang jika King sedang marah. Namun menjelaskan 
secara detailnya kepada Hera, hanya akan menumbuhkan 
rasa takut di hati murni gadis itu. Marrine berharap banyak 
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pada sosok Hera yang mungkin bisa menjadi penenang bagi 
kemarahan sang penguasa kegelapan itu. 

"Queen Hera tidak perlu khawatir. King tidak akan 
melukai Anda, karena jika itu sampai terjadi, itu sama saja 
dengan King Demon Zeus yang melukai dirinya sendiri." 

Hera terdiam, gadis itu tanpa sadar meremas selimut 
tebal yang menutupi sebatas pinggangnya. Setelah menghela 
napas dan berusaha menormalkan degup jantungnya sendiri, 
pada akhirnya gadis itu memutuskan untuk tidur. 

Marrine segera meminta semua pelayan keluar dan 
menutup pintu kamar membiarkan Hera menenangkan diri. 
Meski dalam benak Marrine, wanita separuh baya itu merasa 
khawatir- pada Queen Hera yang pasti sedang meragukan 
dirinya sendiri perihal akankah dia bisa menjadi pawang 
sang penguasa kegelapan. Bertahan menghadapi tabiat King 
Demon Zeus seperti barusan saja sudah membuat Hera 
sangat minder. 

Marrine menutup pintu dengan hati-hati. 

"Tidak mudah berburu manusia ditengah malam begini." 

Marrine tersentak kaget ketika suara Enrico tiba-tiba 
terdengar ditelinganya. Wanita itu menatap Enrico yang 
sedang duduk di pembatas anak tangga, sambil melipat 
kedua tangan didepan dada. Marrine segera menyapa Enrico 
dengan kepala tertunduk hormat. 

"Apakah tuan sudah mendapatkannya?" 

Enrico tersenyum kecut. 

"Awalnya, aku berpikir untuk menculik Luna Golden 
moon pack saja. Namun mengingat Queen Hera sangat 
menyayangi kakak iparnya itu, akhirnya aku memutuskan 
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untuk menculik seorang manusia yang sedang berkemah di 
hutan bagian timur." 

Marrine berdoa dalam hati, semoga manusia yang 
menjadi tumbal malam ini masuk surga dan ditempatkan di 
tempat yang layak. Mengingat siksaannya malam ini 
sungguh miris, Marrine yakin kali ini King Demon Zeus 
bukan hanya menghisap darahnya, melainkan juga 
menikmati tubuhnya seperti sebelum-sebelummya. 


Eternity Publishing | 78 


Bab 10 


"Ana, ceritakan padaku apakah Istana Darken sekarang 
terlihat indah?" 

Ana mengulas senyum kecil begitu melihat Queen Hera 
bertanya padanya, dan tersenyum dari balik balkon kamar. 
Seperti yang biasa Hera lakukan ketika masih tinggal di 
Golden moon pack, gadis itu membuka jendela kamar dan 
merasakan sapuan angin yang menyapu kulit wajahnya 
hingga menerbangkan beberapa helai rambut panjangnya. 
Ana sendiri tengah duduk disofa tak jauh dari Hera, lalu 
segera menceritakan perubahan besar yang telah gadis itu 
buat di Istana Darken. 

Semenjak Hera mengatur semua yang berada di Istana 
Darken, kesan horor mulai terkikis secara perlahan di siang 
hari. Tanah yang semula gersang kini ditumbuhi begitu 
banyak macam bunga, kolam ikan kini terawat dan airnya 
begitu jernih dengan banyak kehidupan didalamnya. Semua 
pelayan selalu berwara-wiri di dalam istana, para penjaga 
berdiri dan menyambut hangat setiap orang yang lewat. 
Semua tirai bahkan Hera perintahkan untuk diganti warna 
menjadi putih, terdapat lukisan di setiap dinding ruangan. 
Hera bahkan meminta semua pelayan meletakkan bunga di 
setiap sudut Istana semakin banyak. 

Suasana mencekam yang terkesan angker, secara 
perlahan mulai tampak hidup karena adanya banyak 
kehidupan di dalam Istana Darken. Hera tersenyum lebar 
ketika Ana menceritakan suasana dengan sangat antusias. 
Meski dia tidak bisa melihat dan menikmati hasilnya, Hera 
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cukup bisa merasakan kehangatan mulai terasa didalam 
Istana. 

"Queen Hera, apakah anda tidak ingin menikmati udara 
di taman bunga yang anda buat. Udara disana sangat sejuk 
sekarang." 

Hera mengangguk dan meminta Ana untuk 
mengantarkannya kesana. Dengan bantuan Marrine, Hera 
akhirnya tiba di taman bunga dan segera duduk di bangku 
panjang dekat kolam. Gadis itu menghirup udara segar dan 
tangannya terangkat untuk menyentuh beberapa tanaman 
bunga disebelahnya. 

Namun suara cicitan burung bersamaan dengan angin 
yang berhembus sedikit cepat, membuat Hera tiba-tiba 
merasa gelisah. Gadis itu tidak lagi mendengar suara Ana 
atau Marrine yang sebelumnya masih terdengar. Yang ada, 
hanya kursi bangku yang bergerak ketika seseorang duduk 
tepat di sebelahnya. 


"King Demon Zeus?" Tanya Hera sedikit tidak yakin. 
Namun begitu sosok disebelahnya berdehem, Hera 
menyadari jika memang Zeus yang datang. 

Tiba-tiba, suasana menjadi sangat hening. 

Hera menarik tangannya dari bunga lalu meletakkannya 
di kedua paha. Gadis itu masih bisa merasakan aura hitam 
dari Zeus meski sudah seminggu berlalu. Sang penguasa 
kegelapan, menatap lurus wajah Hera yang sedang 
merenung ditempatnya. 

"Kau takut padaku?" 

Hera menggeleng hati-hati. 
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"Ketimbang rasa takut, sepertinya aku lebih merasa 
jijik," bisiknya dengan suara pelan, namun masih bisa 
terdengar jelas oleh telinga Zeus. 

King Demon Zeus merasa cukup tersentil dengan 
kalimat yang Hera tujukan untuk dirinya. Pria itu masih 
menatap Hera lurus, dengan raut wajah datar. 

"Jijik?" 

Hera menautkan kedua tangannya, menimbang 
kalimatnya sejenak untuk memantapkan hati. Gadis itu 
akhirnya berani mengangkat kepala setelah merasa yakin. 

"Tidak bisakah kau berhenti melakukan semua itu? 
Menikmati tubuh manusia tidak berdosa dan meminum 
darah mereka, aku merasa mual ketika membayangkan kau 
melakukan hal keji seperti itu." 

King Demon Zeus menggeram, menatap Hera tajam 
sebelum jemari lentik Hera tiba-tiba terangkat dan 
menyentuh sebelah wajahnya. Hera menelusuri setiap 
jengkal lekuk wajah Zeus yang sering mendapatkan pujian 
dari semua orang itu mengguanakan jemari lentiknya. 
Banyak pelayan yang diam-diam mengaggumi ketampanan 
Zeus. Meski Hera mungkin sudah melakukan kesalahan 
besar karena sudah lancang mendaratkan tangannya 
diwajah iblis itu, Hera tetap melakukannya karena dia ingin. 

Instingnya mengatakan untuk Hera melakukan semua 
ini. 

"Apa kau memerintahku dan mencoba mengaturku, kau 
sudah lupa siapa tuanmu Hera?" 

Hera sedikit meringis ketika Zeus tiba-tiba meremas 
tangannya dan menghentikan gerakan jemarinya secara 
tiba-tiba. Gadis itu tanpa sadar melengguh ketika Zeus sudah 
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mencengkeram kuat lehernya, membuat napas Hera 
tercekat dan dadanya bergemuruh hebat karena kekurangan 
pasokan udara. 

Zeus mencekik lehernya tanpa ampun. 

"Meski kau soulmateku, bukan berarti kau bisa 
mengaturku sesuka hatimu. Ingat Hera, jangan lancang 
melewati batasanmu. Aku tetaplah tuanmu dan kau 
hanyalah pendatang baru." 

Hera terbatuk ketika Zeus sudah melepaskan 
cengkraman pada lehernya. Bibir gadis itu bergetar pucat, 
wajahnya memerah dengan keringat yang mengalir deras 
dikening. 

"Cukup dengan aku menuruti keinginanmu untuk 
merubah istana ini, tapi bukan berarti kau bisa merubah jati 
diriku." 

King Demon Zeus lalu menghilang begitu saja. 
Meninggalkan Hera yang sudah menangis sebelum tubuhnya 
rubuh hingga terjatuh pingsan di dekat kolam. 


XXX 


"Apa kita tidak bisa pergi kesana?" 

Alpha Elios memeluk Luna Alexa semakin erat, sejak 
kepergian Hera dari Golden moon pack, Alexa tidak pernah 
berhenti untuk terus merengek dan meminta untuk bertemu 
dengan Hera. Tidak bisa dipungkiri jika Elios juga sedang 
merindukan adiknya itu. Mengingat bagaimana tabiat King 
Demon Zeus, sebagai seorang kakak, Elios sangat ingin 
melindungi Hera. Elios sungguh merasa sangat khawatir 
dalam setiap tarikan napasnya. 

Namun dia tidak punya kuasa, Alpha Elios tidak 


mungkin melawan sang penguasa kegelapan. 
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"Tidak ada yang tahu dimana letak pasti Istana Darken, 
sekalipun kita tahu dimana tempatnya- tidak akan mudah 
untuk kita bisa menginjakan kaki disana." 

Alexa semakin menenggelamkan wajahnya, menangis 
dengan diam karena merindukan Hera. Sejak gadis itu pergi, 
Alexa merasa terasing dan tidak memiliki teman di 
Goldenmoon pack. Meski Jessy selalu menemani dan 
bersikap akrab, berusaha menjadi sosok teman yang selalu 
ada, bertemu Hera tetap menjadi hal yang sangat Alexa 
inginkan saat ini. 

Alpha Elios yang bisa mengerti dan memahami perasaan 
pasangannya, hanya hisa mengusap rambut serta punggung 
Luna Alexa untuk menenangkan. 

"Jika beruntung, Hera pasti datang kemari dan 
mengunjungi kita." 

Alexa menggeleng sedih. 

"Aku tidak yakin Alpha. Hera mungkin saat ini sedang 
tidak baik-baik saja dan membutuhkan kita, firasatku 
mengatakan demikian." 

Alpha Elios segera mengangkat tubuh Alexa dan 
membawanya masuk kedalam kamar mereka. Gadis itu 
mengalungkan kedua lengannya pada leher Elios dan 
menatap tepat kedalam matanya. Seakan memiliki mantra, 
Alexa tiba-tiba merasakan tubuhnya menjadi rileks ketika 
mereka sudah berbaring diatas ranjang. 

Alexa memeluk erat tubuh Sang Alpha lalu memejamkan 
kedua matanya. 

"Besok aku ingin melihat para warrior latihan lagi, jadi 
jangan cemburu ya," katanya dengan gumaman suara pelan. 
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Elios mendengus sebelum mengecup puncak kepala 
Luna-nya. 

"Sampai kapan?" Alexa mendongak. "Sampai kapan kau 
terus membuatku cemburu dengan menonton para Warrior 
yang sedang bertelanjang dada karena berlatih pedang. Apa 
tidak cukup tubuhku saja yang kau gerayangi setiap malam?" 

Alexa tersenyum kecil dan menggigit dada bidang sang 
Alpha karena gemas. Namun kepalanya masih setia 
bersembunyi dan terlihat enggan untuk sekedar mengangkat 
kepala guna melihat wajah sang Alpha yang penuh kilat 
jenaka. 

"Setidaknya, aku tidak memintamu mengajariku cara 
menggunakan pedang. Padahal aku sangat ingin 
melakukannya." 

Elios menarik tubuh Alexa kian merapat kearahnya. 
Puncak kepalanya Elios kecup cukup lama dan tidak 
menjauhkan bibirnya dari sana. 

"Aku sanksi, itu pasti murni keinginanmu. Bukan ngidam 
seperti yang kau sebutkan sebagai alasan." 

Alexa tekekeh pelan karena merasa ketahuan. 

"Aku hanya merasa jenuh dan ingin mencari 
pelampiasan Alpha. Dan hanya para Warrior dan tempat 
pelatihan yang membuatku sangat tertarik dan ingin masuk 
kedalam. Tak kusangka bahwa mereka akan bertelanjang 
dada ketika berlatih." 

Alpha Elios hanya bergumam. 

"Aku juga melakukan hal yang sama ketika latihan. Jadi 
besok nikmatilah tubuhku Luna, dan sekarang tidurlah." 

Alexa menurut dan segera memejamkan kedua matanya, 
jatuh tertidur dalam mimpi indah bertemu Hera Aguinsha. 
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Bab 11 


Hera terbaring di kamarnya dengan pikiran kosong. 
Gadis itu hanya terus melamun meski Ana dan Marrine 
sudah membujuknya untuk makan malam. Sejak siang 
hingga malam, Hera bahkan enggan menyentuh makanan 
yang disajikan para pelayan. Bahkan ketika mereka ingin 
mengobati luka memar yang masih terlihat membekas di 
leher Hera, gadis itu melarang dan malah menjauhkan diri. 
Ana yang tidak pernah melihat Hera dalam keadaan seperti 
saat ini, merasa sangat cemas dan begitu khawatir. 

Biasanya jika sedang merajuk atau marah, Alpha Elios 
akan datang dan menenangkan adiknya, lalu meminta maaf. 

"Queen Hera, apakah anda tidak lapar? Kami sudah 
menyiapkan menu spesial ...." 

"Bagaimana caranya aku bisa keluar dari tempat ini?" 

Marrine tergagap, tidak bisa berkata-kata. Sementara 
Ana yang berdiri di sisi ranjang Hera hanya bisa 
mencengkram kuat pakaiannya. 

"Queen Hera?" 

"Aku tidak takut pada siapapun, tentu saja. Bagaimana 
aku bisa merasakan takut jika aku saja tidak bisa melihat hal 
yang seharusnya aku takuti. Sebelumnya, dia 
memperlakukanku dengan baik, membuatku berpikir bahwa 
dia mungkin tidak seburuk itu. Namun ketika dia bahkan 
berani mencengkeram leherku dan membuatku hampir 
terbunuh, aku baru menyadari jika dia memang iblis." 

Marrine, dan Ana hanya bisa berdiri dengan kepala 
menunduk. Mereka tidak berani membuka suara ketika Hera 


mengeluarkan semua isi hatinya. Bahkan beberapa pelayan 
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yang berdiri diluar pintu kamar, yang masih membawa 
nampan berisi makanan, berdiri kaku dengan raut wajah 
muram. 

"Aku ingin kembali ke Golden moon pack." 

Marrine segera beringsut mendekati ranjang dan 
menahan tubuh Hera, berusaha menenangkan gadis itu yang 
telah menitihkan air mata. Hera menangis dengan suara 
isakan lirih yang terdengar pilu. 

"Aku ingin pulang ..." 

"Queen, kumohon jangan lakukan itu, King akan marah 
jika Anda ...." 

Hera menyentak pegangan Marrine pada lengannya. 

"Marah, lalu kenapa kalau dia marah? Apa dia akan 
menangkapku lalu membunuhku, menghabisiku seperti dia 
menikmati tubuh para korbannya itu? Lalu, apakah aku 
harus takut dan bersujud dibawah kakinya seperti babu!” 

Ana menelan ludah, semua orang berdiri dengan kedua 
tangan mengepal. Ikut merasakan emosi yang Hera rasakan. 

"Queen ...." 

"Sudah kubilang aku tidak takut pada siapapun, bahkan 
pada kematian sekalipun." 

Hera berdiri, bergerak turun dari atas ranjang, namun 
Ana dengan sigap segera membantu Marrine untuk menahan 
tubuh Hera sebisanya. Sungguh, ketika dalam pengaruh 
emosi Hera bisa lebih kuat dari biasanya. 

Semua pelayan menatap khawatir, tidak pernah 
sekalipun mereka melihat Hera yang seperti itu. Biasanya, 
Hera selalu menampilkan wajah ceria dan tersenyum hangat 
selama tinggal di Istana. 
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"Queen, tolong jangan lakukan apapun. Anda harus tetap 
berada disini untuk keamanan anda sendiri." 

"Aku tidak bisa tinggal di tempat terkutuk ini, cukup aku 
saja yang dikutuk terlahir dalam keadaan buta dan menjadi 
belahan jiwa seorang iblis." 

"Jika Queen tetap keras kepala, kami semua akan mati." 

Hera terdiam mematung. 

Membuat Marrine dan Ana yang masih menahan tubuh 
Hera secara spontan menoleh ke arah asal suara. Seorang 
pelayan perempuan masuk kedalam kamar Hera dengan 
kepala menunduk dalam. Tubuhnya bergetar sebelum jatuh 
bersimpuh dibawah kaki Hera secara tiba-tiba. 

"A-apa yang kau lakukan?" Hera berusaha mundur 
ketika merasakan seseorang memeluk kedua kakinya meski 
tidak bisa karena terhalang kaki ranjang. 

"Queen Hera, tolong ampuni kelancangan saya ini. Tapi 
saya mohon Yang Mulia Ratu. Tetaplah tinggal disini dan 
jangan pernah pergi meninggalkan kami, atau kami semua 
akan musnah dalam kemarahan King Demon Zeus jika 
Queen benar-benar pergi meninggalkan Istana Darken. 
Mungkin Queen tidak takut pada King Demon Zeus atau 
bahkan pada kematian sekalipun, tapi apakah anda tidak 
berpikir bahwa kami semua juga akan terkena imbas dari 
kemarahan Yang Mulia Raja Zeus. Kami semua akan mati jika 
Queen pergi, kumohon jangan lakukan itu Queen." 

"Lizzy! Berdiri dan pergilah dari sini!" 

Marrine menatap marah pada salah satu pelayannya itu. 
Namun sebelum Marrine sempat menyeret paksa pelayan itu, 
Hera sudah lebih dulu menunduk dan menarik bahu Lizzy 
untuk berdiri. 
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"Jangan bersujud dibawah kakiku." 

Namun Lizzy semakin memeluk erat kaki Hera dan 
menggelengkan kepalanya keras kepala. 

"Kumohon Queen, tetaplah dampingi King di Istana ini. 
Anda mungkin tidak mengerti bahwa kami semua sangat 
senang mendapatkan Ratu sebaik dirimu. Kami tidak takut 
jika harus berkorban nyawa demi Anda, tapi jika kami 
semua mati, keluarga kami akan sedih dan menderita. Aku 
memiliki seorang anak perempuan yang perlu ku jaga, aku 
tidak memiliki sanak saudara yang bisa mengurusnya. Jadi 
kumohon Queen, kasihanilah kami." 

Hera menggigit bibir bawahnya, menahan rasa sakit di 
ulu hatinya yang terdalam. Bertanya-tanya dalam hati, 
kenapa semua orang yang tidak bersalah harus selalu 
menjadi korban karena dirinya. Dulu, ketika ayahnya 
membunuh semua Omega yang diam-diam mengatainya, 
Hera merasa sangat marah dan bersalah. 

Hera tidak ingin kejadian dimasa lalu seperti itu terjadi 
lagi dimasa kini. 

"Aku tidak akan pergi. Berdirilah, dan berikan aku 
makanan. Aku sangat lapar." 

Semua orang menghela napas lega ketika melihat Hera 
tersenyum tipis, Lizzy segera beranjak berdiri, dan 
mengucapkan terima kasih dengan senyum bahagia. 
Sepeninggalnya mereka, Hera akhirnya mau makan meski 
masih dengan raut wajah muram. 

Ana diam bergeming ditempatnya. 

"Queen Hera?" 

"Aku mengerti Ana, jangan khawatirkan aku, pergilah." 

"Tapi, Anda ...." 
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"Aku butuh waktu sendiri, kumohon keluarlah." 

Ana akhirnya mengalah dan pamit undur diri. 
Sepeninggal Ana, kamar itu menjadi sangat Hening. Sangat 
dingin dan terasa mencekam. Hera meletakan alat makannya, 
meraba ranjang dan naik keatasnya dengan perlahan. Gadis 
itu meraih selimut dan menenggelamkan diri sepenuhnya 
dibalik selimut tebal yang nyatanya tidak menghangatkan 
tubuhnya sama sekali. 


Hera menangis terisak, membekap mulutnya sendiri dan 
meringkuk seperti janin. Dadanya terasa sesak dan teramat 
sakit. Tidak ada yang bisa mengerti dirinya, tidak ada yang 
bisa mengerti kondisinya- bahkan dirinya sendiri. Hera 
terlalu lemah untuk berontak dari takdir. 

Terlahir buta... 

Lemah... 

Dan menjadi soulmate dari seorang iblis... 

Hera bahkan tertawa sumbang dalam isakan tangisnya. 

"Tidak bisakah kau ambil saja nyawaku?" Hera berbisik 
lirih, mencengkram bagian dadanya yang terasa sesak. Air 
matanya bahkan tidak mau berhenti meski Hera berusaha 
meredakannya dengan menggigit bibirnya keras- kelewat 
keras, hingga Hera bisa merasakan darahnya sendiri. 

Lama gadis itu menangis dalam diam, berusaha 
meredam suaranya agar tidak terdengar hingga keluar 
kamar, gadis itu menepuk dadanya berulangkali, sebelum 
akhirnya jatuh tertidur dengan tubuh dingin yang menggigil. 

Pintu jendela terbuka lebar karena angin kencang yang 
mendobraknya secara tiba-tiba. Siluet seorang pria masuk 
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melalui jendela, berbaring diatas ranjang dan menarik tubuh 
Hera untuk menyalurkan kehangatan dari tubuhnya. 
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Bab 12 


"Queen Hera, apakah anda tidak ingin keluar untuk 
menghirup udara segar?" 

Diambang pintu masuk, Anastasya tampak berdiri 
disana dan mencoba mengajak Hera keluar karena gadis itu 
terlihat sangat tidak bersemangat, seperti seseorang yang 
tidak lagi memiliki gairah hidup. 

Anastasya sangat cemas dan begitu khawatir karena 
mendapati wajah lesu Hera dan mata bengkaknya pertanda 
sehabis menangis. 

"Aku hanya ingin berbaring Ana." 

Ana menarik napas pelan dan menganggukkan kepala. 
Lalu perempuan itu memilih melangkah masuk dan duduk 
disofa untuk menemani Hera ketika gadis itu terlihat sedang 
butuh teman bicara. 

"Ana, bisakah aku menjadi seorang Ratu di Negeri ini?" 

Ana tersenyum lembut menanggapinya, "tentu saja. 
Bahkan selama ini anda sudah menjadi ratunya." 

"Tapi, aku masih merasa menjadi manusia yang tidak 
berguna,” Hera menoleh kearah Anastasya berada. 
“Sebenarnya apa tujuanku terlahir di dunia ini, Ana. Kenapa 
hidupku selalu bertemu jalan buntu." 

Ana terdiam. 

Tidak tahu harus menjawab apa, karena tentang takdir 
adalah rahasia dari tuhan. 

Sebagai makhluk ciptaannya, tentu semua makhluk 
hidup hanya harus bersyukur dan terus menjalani setiap 
detiknya dengan ikhlas. 
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Ana sendiri terkadang juga merasa hidupnya terlalu 
rumit, karena harus ikut terjebak di dunia yang penuh 
dengan kegelapan ini. 

"Ana, apakah King Demon Zeus masih memangsa 
tumbalnya setiap malam?" 

Mendengar pertanyaan Hera itu, tubuh Anastasya tiba- 
tiba menegang. Perempuan itu menatap Hera dengan raut 
wajah bingung yang sangat kentara, tidak tahu harus 
berkata apa. 

Semalam saja, Enrico baru saja berburu manusia dan 
saat ini sudah dikurung dalam sebuah ruangan rahasia. 


Mungkin malam ini, manusia itu akan bertemu ajalnya 
seperti para korban Zeus yang sebelum- 
sebelumnya. Anastasya meringis ngeri dari dalam hati, 
membayangkannya. 

"Tidak perlu kau jawab. Aku sudah tahu jawaban dari 
diammu itu." 


Enrico menatap penuh minat pada tontonan yang tersaji 
dibawah sana. Tepatnya, disebuah kandang besar di bawah 
tanah yang berisikan empat ekor binatang peliharaan Zeus 
yang tengah mencabik-cabik daging manusia. 

Manusia, yang merupakan seorang mata-mata yang 
Darius kirimkan, akhirnya berguna juga karena bisa 
membuat kenyang semua binatang peliharaan tuannya. 

Sementara Zeus sendiri, hanya menatap datar kebawah. 
Merasa bosan karena tidak ada adegan baku hantam seperti 
yang ia harapkan. 
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Mata-mata itu menyerahkan tubuhnya dengan suka rela 
tanpa adanya pemberontakan yang berarti. 

"Aku punya banyak tenaga untuk bertarung, lawan aku 
Enrico." 

Enrico yang semula masih tersenyum lebar, seketika 
langsung dibuat tak berkutik. Pria Dracula itu menatap 
kearah Zeus dengan wajah muram lalu menggelengkan 
kepala keras-keras, menolak menjadi samsak hidup sang 
penguasa kegelapan. 

"Mohon ampun, Yang mulia. Tolong jangan lakukan itu 
lagi. Perintahkan saja saya untuk melakukan hal konyol 
apapun itu, asal jangan paksa saya untuk mati ditangan Anda. 
Saya masih ingin hidup untuk menafkahi Anastasya." 

Zeus mendengkus. Merasa keberadaan Enrico sungguh 
tidak berguna. Pada akhirnya Zeus memilih untuk berbalik 
pergi berjalan kearah pintu. 

Namun suara pintu yang terbuka lebih dulu dari arah 
luar, bersamaan dengan aroma chery yang tercium di indra 
penciuman mereka membuat tubuh Zeus terpaku. 

Hera terlihat berdiri disana. Sendirian, tanpa ada 
Marrine dan juga Anastasya yang mendampinginya. 

"Queen Hera!" Enrico terbelalak terkejut ketika melihat 
kedua kaki dan tangan Hera yang mengeluarkan darah segar. 

"Apa yang kau lakukan?!" 

Hera tersentak mundur tanpa sadar. Bisa dirasakannya 
tatapan menghunus tajam Zeus ketika suara pria itu 
terdengar menggema di ruang bawah tanah. 

Hera berusaha menormalkan detak jantungnya yang 
berdetak kelewat cepat, kemudian melangkah maju dengan 
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hati-hati sambil menggerakkan kedua tangannya di udara, 
berusaha mencari dimana sosok Zeus berada. 

"Aku mencarimu, Yang Mulia." 

"Dimana para pelayanmu?" 

Hera meringis ketika tanpa sadar Zeus sudah 
mencengkram satu lengannya secara tiba-tiba. Menyadari 
kerutan dikening gadis itu, Zeus segera melepaskam 
cengkramannya lalu membopong tubuh Hera dan 
membawanya keluar dari ruang bawah tanah. 

"Yang Mulia, kenapa kau marah?" 

"Kau melukai kedua tangan dan kakimu, kau tahu." 

Hera memang menyadari kedua tangan dan kakinya 
yang sempat terasa perih. Itu terjadi ketika dirinya 
menuruni anak tangga yang menuju kearah ruang bawah 
tanah. 

Gadis itu tidak sengaja menginjak benda tajam seperti 
pedang, yang ternyata terpasang di sepanjang dinding. 

Kedua kakinya bahkan menginjak sesuatu yang juga 
terasa tajam, entah apa Hera tidak bisa melihatnya karena 
dia buta. 

"Siapa yang memberitahumu keberadaanku?" 

"Aromamu. Aku mengikuti aroma tubuhmu, Yang 
Mulia." 

Zeus menatap wajah Hera sebentar, lalu naik menuju 
lantai utama. Ruang bawah tanah memang sangat luas, 
selain berisi penjara, beberapa benda tajam juga sengaja 
disimpan di sana untuk para pengawal yang berjaga. 

Kandang binatang buas berada di bagian paling bawah, 
tempat biasanya Zeus menikmati hobinya. 
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"Lain kali, bawa sertamu pelayanmu jika ingin 
bepergian." 

Hera enggan menjawab, dan lebih memilih mengeratkan 
lingkaran kedua tangannya di leher Zeus. 

"Aku ingin pergi ke danau." 

Zeus yang hendak menaiki anak tangga seketika 
langsung menghentikan kedua langkah kakinya. 

Pria iblis itu kembali menunduk, menatap wajah Hera 
lalu pada kedua tangan dan kaki gadis itu yang masih terluka. 

"Kau bisa membersihkan diri didalam kolam pemandian 
jika hanya ingin mandi." 

"Aku ingin ke danau bukan untuk mandi. Aku ingin 
menyentuh bunga teratai." 

"Aku bisa memberikanmu teratai tanpa harus pergi ke 
danau." 

"Kalau begitu bisakah aku meminta puluhan teratai 
darimu, dan letakan di permukaan kolam ikan diluar Istana. 
Aku ingin menyentuhnya setiap saat dan setiap waktu," 
tanpa harus mencarimu, kata batin Hera melanjutkan. 

Zeus pada akhirnya menyanggupi keinginan gadis itu 
dan segera membawa Hera keluar Istana. Dengan hati-hati 
pria iblis itu mendudukkan Hera tepat di pinggiran kolam 
lalu mengobati kedua tangan dan kakinya terlebih dahulu 
dengan membaca sebuah mantra, hingga luka Hera sembuh 
dalam satu kedipan mata. 

Zeus lalu memunculkan sebuah teratai diatas telapak 
tangannya dan meletakkannya di atas permukaan air kolam. 

Hera tersenyum tipis ketika Zeus meraih satu tangannya 
dan menyentuhkannya diatas kelopak teratai melalui 
sentuhan tangan mereka. 
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"Aku ingin bisa melihat teratai," bisik Hera dengan suara 
kecil. Zeus menatap intens wajah gadis itu penuh makna. 

"Kau tidak ingin melihat dunia?" 

Hera lalu menggelengkan kepalanya. "Aku tidak ingin 
mengharapkan sesuatu yang mustahil. Aku sudah terbiasa 
hidup dalam kegelapan disepanjang usiaku." 

Hembusan angin sore membuat Hera bisa merasakan 
sapuan anginnya yang menerbangkan helai rambut. 

Udara disana terasa begitu sejuk dan damai. Suara ikan 
yang berenang di dalam kolam membuat Hera mengulas 
senyum tipis, lagi-lagi dia hanya bisa membayangkan seperti 
apa bentuk ikan yang katanya sangat cantik. 

Hera bahkan tidak makan dagingnya saat Alpha Elios 
bilang, ikan hidup untuk makan. 

"Kau ingin melihat teratai bukan?" Hera terkejut. Tiba- 
tiba tubuhnya terasa dipeluk. 

"Yang Mulia, apa yang ingin ...." 

Zeus mengecup puncak kepala Hera secara tiba-tiba, 
mengucapkan sebuah mantra bersamaan dengan kedua 
mata Hera yang terasa berat. 


"Pejamkan kedua matamu Hera." Hera ternganga 
takjub, ketika dirinya benar-benar bisa melihat bunga teratai 
yang mengapung begitu cantik di atas kolam, ada pula ikan 
warna-warni yang keluar masuk dari dalam air, sebelum 
akhirnya Hera jatuh tertidur dalam dekapan Zeus. 


XXX 


Hera terbangun dengan jantung yang berdegup kencang. 
Gadis itu menggigit bibir bawahnya sendiri dengan gelisah 
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pelukan Zeus diatas ranjang, bahkan tubuhnya terasa begitu 
hangat sekalipun udara disekitar sangat dingin. 

Entah hanya perasaan Hera saja, atau memang degup 
jantung Zeus terdengar sama kerasnya dengan miliknya. 

Hera terjaga setelah tertidur cukup lama. 

"Yang Mulia." 

"Tidurlah, Hera." 

Hera masih diam tak bergeming. 

Gadis itu ingin memastikan Zeus tidak akan menikmati 
korbannya lagi malam ini. 

Membayangkan pria yang saat ini tengah memeluknya, 
mengoyak dan menikmati daging manusia benar-benar 
membuat Hera mual setengah mati. 

Dia bahkan tanpa sengaja mencengkram kuat lengan 
kokoh Zeus hingga pria iblis itu membuka kedua matanya 
kembali yang sebelumnya sudah terpejam. 

"Apa yang kau pikirkan?" 

"Kau." 

Zeus terdiam, menatap wajah Hera yang sudah 
bersembunyi di dada bidangnya. Zeus bisa merasakan 
kegelisahan Hera, debaran jantungnya dan rasa cemas yang 
begitu dalam. 

Namun Pria itu masih belum bisa membaca pikiran 
gadis itu. 

"Aku takut padamu." Hera berbisik pelan, nyaris tidak 
bersuara. 

Namun mendengar ucapan Hera yang seperti tikus 
terjepit itu, Zeus malah tertawa meremehkan. 
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"Bukankah kau tidak takut pada apa pun dan siapa 
pun?" 

"Aku takut karena aku terlalu mencintaimu." 

Zeus malah menggeram marah, sedikit membuat Hera 
gugup sebelum kemudian melanjutkan bicara-nya. 

"Aku mencintaimu." 

"Tidurlah." 

"Apa kau tidak mencintaiku, Yang Mulia?" 

"Iblis tidak punya hati Hera." 

Tubuh Hera meremang, namun Hera tetap menggeleng 
keras kepala. 

"Tapi kau punya otak dan pikiran. Jika tidak dengan hati 
maka cintailah aku dengan akal sehatmu." 

Zeus enggan membuka suara, membiarkan Hera 
melanjutkan perkataanya. 

"Kau bukan iblis," bisik Hera pelan, nyaris tidak 
terdengar, "kau hanya makhluk yang terlahir dari keturunan 
darah lucifer, Aku tahu kau orang yang baik." 

Zeus terkekeh sinis mendengar omong kosong Hera 
barusan. 

"Makhluk yang memakan manusia, membunuh 
sesukanya, seperti itu kau bilang baik?" 

Bulu kuduk Hera meremang dan wajahnya mulai 
memucat. Namun, Hera tetap memeluk tubuh besar Zeus 
sekalipun pria itu sedang menggeram dengan desisan nada 
suara yang terdengar kesal. 

"Katakan apa maumu sebenarnya? Dan jangan 
memujiku dengan kebohongan tolol seperti itu, aku tidak 
suka mendengarnya." 


Eternity Publishing | 99 


Hera tersentak, secara spontan gadis itu segera 
menahan tubuh besar Zeus ketika pria iblis itu bergerak 
seakan hendak bangkit dari posisi berbaringnya. 

Dengan tubuh kecilnya, Hera naik keatas tubuh Zeus, 
sedikit merunduk dan hendak menjatuhkan satu kecupan 
dibibir. Namun keadaan matanya yang buta, malah membuat 
Hera mencium secara serampangan. 

Bukan bibir, namun dagu, kelopak mata, bahkan sampai 
ujung hidung Zeus. 

Hera yang merasa kesal sekaligus putus asa, akhirnya 
menggunakan kedua tangannya meraba mulut Zeus dan 
segera menundukan kepala sekali lagi, tapi hanya mengenai 
sudut bibirnya saja. 

Hera menutup kedua mata, membenarkan ciumannya 
lagi, hingga pada akhirnya mengenai tepat di atas bibir pria 
iblis itu. 


Terasa begitu lembut, tebal dan membuat sekujur kulit 
tubuhnya meremang. Mengikuti insting dan naluri, gadis itu 
menyesap habis dan melumatnya tanpa ampun. 

Hera menangis karena merasa begitu binal. Namun 
seakan ada magnet yang terus menariknya kian mendekat, 
kedua tangannya bahkan telah merobek paksa pakaian Zeus 
tanpa dia rencanakan sebelumnya dan menelusuri setiap 
jengkal tubuh berotot itu. 

Hera merasakan haus akan hasrat yang mendamba. Dia 
ingin melebur dan bersatu dengan pasangannya. 

Zeus menggeram dengan mata merah menyala, 
membalik tubuh mereka dan segera melakukan serangan 
balik, menyerang Hera dengan sadis. 
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Begitu kuat, keras dan cepat. 

Hera memekik, ketika pria itu mencekik lehernya dan 
merobek gaun yang dikenakannya secara tiba-tiba. 

Diluar langit tampak begitu gelap, namun cahaya bulan 
berwarna biru bersinar terang. Sinarnya masuk melalui 
celah kamar dan tepat mengenai tubuh mereka yang telah 
menyatu. 

Sangat panas dan menggelora. 

Ribuan kelelawar berterbangan di atas langit, 
menampilkan kesan horor yang begitu nyata. 

Hera menangis dengan suara jerit tertahan ketika 
sesuatu yang tajam terasa menancap di perpotongan antara 
leher dan bahunya. 

Kedua tangannya mencakar sepanjang punggung Zeus, 
ketika Hera merasakan energinya seakan tersedot habis. 

Zeus melengguh dengan suara geraman buas yang 
tertahan ketika merasakan darah manis Hera mengalir 
diseluruh tubuhnya. 

Hera mendesis, dengan kedua bola mata putih. Kematian 
mungkin telah datang menjemputnya. Kedua taring Zeus 
menghisap begitu rakus, hingga tubuh Hera bergetar dengan 
bibir dan wajah yang sudah memucat. 

Hera kehabisan tenaga, namun sebelum kedua matanya 
benar-benar terpejam, Hera bisa melihat kegelapan didalam 
ruangan kamar ini untuk yang pertama kalinya. 
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Bab 13 


Hera mengerjapkan kedua matanya, berusaha 
menyesuaikan cahaya dan mengambil posisi duduk diatas 
ranjang. 

Wanita itu tampak mengamati sekelilingnya, pada 
ruangan klasik super luas yang saat ini tengah Hera tempati. 
Hera bahkan merasakan tubuhnya juga terasa sangat ringan, 
seakan semua beban berat yang selama ini dipikulnya telah 
menghilang dari atas pundak. 

"Apakah ini surga?" Hera bertanya-tanya dalam hati 
atau lebih tepatnya pada dirinya sendiri. Lalu menundukkan 
kepalanya, melihat kearah kedua tangan dan tubuhnya 
sendiri. 

"Jadi, aku benar-benar sudah mati?" 

Cklek. 

"Queen Hera?" 

Hera terkesiap. 

Secara spontan, gadis itu langsung menoleh kearah asal 
suara lalu mengerjapkan kedua matanya bingung sekaligus 
bertanya-tanya, siapakah gerangan ketika dirinya melihat 
seorang perempuan dengan rambut panjang hitam yang 
tersampir di bahu sebelah kiri, yang tengah berdiri 
diambang pintu kamar Hera itu. 

"Kau siapa? Apakah kau seorang malaikat penunggu 
surga?" 

Anastasya mengerutkan keningnya, tidak mengerti 
maksud perkataan ratu-nya itu. 

"Queen Hera, apakah anda baik-baik saja?" 
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Hera menajamkan pendengarannya. Tampak 
mengerjapkan kedua matanya berkali-kali dengan ekspresi 
raut wajah bingung. 

Suara itu. Hera merasa mengenali suaranya. 

Sementara Anastasya, yang menyadari kedua mata Hera 
tampak bergerak ke kiri dan kanan, seakan sedang 
memindai dirinya langsung dibuat memekik dan reflek 
menutup mulutnya sendiri menggunakan kedua tangan. 

Anastasya, menatap Hera dengan kedua mata yang 
sudah berkaca-kaca. 

"Queen Hera, anda ... anda, bisa melihat saya?" 

Hera mengerutkan keningnya, menoleh ke arah kanan 
dan ke kiri. Menatap kearah perempuan itu lagi, lalu 
menunduk melihat tubuhnya sendiri. 


"Anastasya, kau 'kah itu?" 

Anastasya mengangguk mantap. Membuat Hera sampai 
harus mengucek kedua matanya berkali-kali, untuk 
memastikan penglihatannya itu benar-benar nyata. Bukan 
hanya mimpi atau ilusi semata. 

Kedua mata Hera terasa panas seketika. Kedua netranya 
kembali bertemu tatap dengan Anastasya yang sudah 
menangis ditempatnya berdiri. 

"Queen Hera? Anda benar-benar bisa melihat saya." 

Anastasya segera berlari masuk, menghampiri ranjang 
tempat Hera masih duduk. Hera segera menarik tubuh 
Anastasya masuk kedalam pelukannya, "Queen Hera, apa 
yang terjadi. Bagaimana anda bisa mendapatkan penglihatan 
anda ini?" 

"Aku tidak tahu Ana. Kupikir aku sudah mati." 
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Anastasya menangis haru. Masih tidak percaya dengan 
mukjizat yang Hera terima. Sementara Hera sendiri masih 
tidak percaya dengan penglihatannya sendiri. 

Wanita itu berulangkali mengamati sekeliling ruangan 
tempat mereka kini berada, yang baru Hera sadari sebagai 
kamar tempat selama ini ia beristirahat dan menghabiskan 
sebagian besar hidupnya. 

"Ana. Aku benar-benar bisa melihat semuanya? Aku .... 
aku, masih tidak percaya dengan semua keajaiban ini." 

"Ini mukjizat Queen Hera. Anda pantas mendapatkan 
semua ini." 

Anastasya segera merenggangkan pelukan mereka dan 
segera menghapus air mata di wajah cantik ratunya itu. 

"Queen, apakah semalam telah terjadi sesuatu. 
Bukankah anda tidur bersama King Demon Zeus?" 

Hera mendadak jadi teringat akan kejadian semalam, 
membuat wanita itu buru-buru meraih selimut. 

"Queen Hera, anda kenapa?" 

“Ana, aku telanjang!” 

"A-apa?" Ana ikut terpekik. 

Tidak menyangka ternyata apa yang tadi sempat dia 
pikirkan memang benar terjadi. Ketika membuka pintu 
kamar, Anastasya memang sempat melihat bahu telanjang 
Hera sekilas karena selimut yang dipakainya sedikit melorot 
kebawah bagian dada. 

"Semalam, Kami sudah melakukannya. King telah 
menyentuhku, Ana." 

Ana menahan semburat panas di kedua pipinya, 
mengangguk mengerti dan dengan sigap segera membantu 
Hera turun dari atas ranjang dengan hati-hati seraya 
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membelitkan selimut tebal untuk menutupi tubuh telanjang 
ratunya itu. 

Hera menahan rasa sakit di area selangkangannya. 

"Ana, ini sangat sakit." 

"Itu wajar karena anda baru melakukan untuk yang 
pertama kalinya, Queen. Nanti setelah anda sudah mulai 
terbiasa, anda akan merasa baik-baik saja." 

Hera mengangguk mengerti. Anastasya lalu segera 
menuntun Hera masuk kedalam sebuah lorong yang 
mengarah ke arah ruangan berisi kolam pemandian. 

"Ana, aku akan mandi sendiri. Tolong antar aku kedalam 
dan tinggalkan saja aku sendiri ya." 

Anastasya mengamati Hera dengan, kurang setuju. 

"Tapi Queen, apakah anda yakin bisa melakukannya 
sendiri. Anda tidak perlu merasa malu atau sungkan 
dengan ...." 

"Tidak apa Ana. Aku hanya butuh waktu sendiri untuk 
menenangkan perasaanku. Aku masih sangat terkejut 
dengan penglihatan yang ku dapatkan hari ini." 

Anastasya mengangguk maklum. 

Setelah mengantar Hera masuk kedalam ruangan biasa 
ratunya itu mandi, Ana segera keluar dan meninggalkan 
Hera sendirian. 

Ana keluar kamar dengan senyum bahagia. Berlari kecil 
menjauhi kamar Hera untuk menyampaikan kabar baik pada 
seluruh anggota keluarga Istana Darken yang pasti akan 
sangat bahagia jika mendengar Hera mendapatkan 
penglihatannya. 

"Ya tuhan! Apakah ini benar aku?" Hera berdiri telanjang 
di depan sebuah cermin besar. Membungkam mulutnya 
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sendiri menggunakan kedua tangan dan melihat pantulan 
tubuhnya yang berlekuk sempurna. 

Wanita itu bahkan berputar beberapa kali seraya 
menelan ludahnya gugup. 

"Jadi, aku benar-benar belum mati?" 

Namun, Hera tiba-tiba malah dilanda rasa cemas 
sekaligus takut. 


Tok Tok Tok... 

"Queen Hera, apakah anda baik-baik saja?" 

Hera tampak berjalan mondar-mandir di balik pintu 
kamar. Menggigit kuku jarinya sendiri dengan wajah takut- 
takut melihat kearah pintu. 

Wanita itu bisa mendengar suara Marrine, Anastasya, 
dan beberapa pelayan lain yang ia kenali suaranya meski 
berada di balik pintu. 

Namun setiap kali Hera akan membuka pintu, wanita itu 
merasakan tangannya mendadak jadi gemetar karena gugup. 

Tubuhnya bahkan terasa tegang dengan jantung yang 
berdegup kencang. 

Kenyataan bahwa dia sudah bisa melihat dunia, benar- 
benar membuat Hera gugup setengah mati. Hera sampai 
tidak tahu harus melakukan apa ketika melihat semua orang 
nanti. 

"Queen Hera, tolong jawab pertanyaan kami. Kami 
semua sangat khawatir." 

"Bibi Marrine, bagaimana jika sebaiknya pintunya kita 
dobrak saja. Aku khawatir Ratu Hera sedang tidak baik-baik 
saja di dalam sana sekarang," ujar Anastasya kepada Marrine. 
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Hera melangkah mundur ketika mendengar nada 
memprofokasi Anastasya itu. Sebelum pintu benar-benar di 
dobrak dari arah luar, Hera pada akhirnya memutuskan 
untuk membuka pintu yang terkunci hingga pintu terbuka 
dengan suara gebrakan yang terdengar cukup keras. 

Semua pelayan, termasuk Anastasya dan Marrine 
sampai terbelalak terkejut ketika melihat Hera sudah berdiri 
di sana, dengan kedua tangan menutup wajahnya sendiri. 

"Queen Hera!" 

"Jangan mendekat!" 

Semua orang mematung. 

Terlalu terkejut ketika mendengar nada keras dari Hera 
untuk yang pertama kalinya itu. 

"Queen, anda baik-baik saja bukan?" 

Hera secara perlahan membuka kedua tangannya. 
Mengintip melalui ekor mata satu-persatu makhluk yang 
kini berdiri dihadapannya. 

"Queen Hera ...." 

"Astaga! Aku benar-benar bisa melihat kalian semua." 

Semua orang tersenyum lega. 

Ikut merasakan kebahagiaan ketika mendengar pekikan 
tidak percaya ratu mereka itu. 

"Kami sangat senang mendengarnya. Selamat melihat 
dunia, Queen Hera." Tunduk semua orang dengan sopan. 
Hera menganggukkan kepala seraya tersenyum haru. 

"Marrine, apakah itu kau?" 

Marrine mengangguk, lalu gerakan tiba-tiba Hera 
membuat tubuh Wanita setengah bayah itu sedikit 
terhuyung ketika tubuhnya dipeluk begitu erat. 
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Marrine segera membalas pelukan Hera, dan mengusap 
dengan lembut punggung wanita itu. 

"Bibi Marrine. Aku benar-benar masih tidak percaya 
dengan semua ini. Aku takut." 

"Tidak perlu cemas Yang Mulia. Ini adalah mukjizat yang 
patut anda dapatkan." 

Hera mengangguk. Meminta semua pelayan untuk ikut 
merapat memeluk tubuhnya meski mereka semua dengan 
sopan menolak karena tidak ingin bersikap lancang, dengan 
ratu mereka secara sembarangan. 

Hera kemudian meminta Ana dan Marrine untuk 
menemaninya berkeliling istana. Wanita itu ingin melihat 
Istana Darken dengan kedua matanya sendiri. 

"Istana terlihat lebih indah semenjak anda turun tangan 
mengatur semuanya, Queen." 

Hera bisa melihatnya. 

Betapa indah dan megahnya bangunan ini. 

Semuanya masih terasa seperti mimpi, dia bisa melihat 
bahkan bertemu dengan semua benda-benda yang 
sebelumnya hanya bisa Hera sentuh. 

Hera terus berkeliling bahkan menyapa para pelayan 
dan pengawal yang dilewatinya. 

Ana dan Marrine turut merasa senang dengan pancaran 
sinar bahagia dari wajah sumringah ratu mereka itu. 

"Dimana Enrico, aku ingin melihatnya juga?" 

"Apakah anda tidak ingin melihat King Demon Zeus 
terlebih dahulu, Queen?" 

Hera tiba-tiba terdiam. 

Degup jantungnya kembali berpacu cepat, tidak yakin 
apakah dia sanggup membuka kedua matanya setelah 
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semalam mereka melakukan pergumulan yang cukup 
panjang. 

Sebenarnya Hera sangat ingin melihat sosok belahan 
jiwanya itu, bahkan Hera ingin sekali menyentuh wajah 
tampan Zeus. Tapi, Hera terlalu takut untuk berhadapan 
secara langsung dengan Zeus saat ini. 


"Aku ingin melihat taman bunga yang kita bangun saja. 
Ayo antarkan aku kesana." 

Mengetahui Hera sedang tidak ingin bersinggungan 
dengan Raja Zeus terlebih dahulu, Anastasya dan Marrine 
pada akhirnya memilih menurut dan mengajak Hera segera 
keluar dari Istana menuju taman. 

Wanita itu tidak berhenti untuk terus menerus berdecak 
kagum ketika kedua kakinya melangkah melewati beberapa 
lukisan besar, patung bahkan pilar-pilar yang terbuat dari 
emas. 

Hera bahkan berlari kecil kesana-kemari ketika melihat 
ribuan bunga cantik penuh warna, mamasukkan tangannya 
kedalam kolam ikan dan tertawa geli dengan tingkahnya 
sendiri. 

Wanita itu bahkan mengajak ikan bicara ketika 
tangannya di dekati kawanan ikan kecil. Lalu perhatian Hera 
jatuh pada puluhan bunga teratai yang mengapung diatas 
permukaan air. 

“Ini, Bunga teratai?" 

"Benar, Oueen. Anda sendiri yang memintanya dari King 
Demon Zeus." 

Hera tersenyum dengan kedua mata berkaca-kaca. 
Merasa terharu karena akhirnya ia bisa melihat bunga 
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teratai secara nyata, bukan hanya khayalan atau 
imajinasinya saja. 

Lalu tiba-tiba, Hera teringat pada Alpha Elios. Hera 
merindukan kakak kandung dan rumah lamanya. 

"Apakah King Demon Zeus akan mengijinkanku 
berkunjung ke Golden moon pack?" 
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Bab 14 


Dengan tubuh bersimbah darah Zeus menatap bengis 
Darius. Wajah keduanya tak jauh berbeda, terdapat banyak 
luka menganga dan goresan penuh akan darah. 

Kedua iris mata mereka sama-sama berwarna merah 
menyala. "Bagaimana kau bisa menemukanku, heh?" 

Darius menyeringai sinis, menatap remeh Zeus yang 
tampak murka dengan urat-urat yang menonjol di lengan 
dan lehernya. 

"Apa sebenarnya maumu, keparat!" sentak Zeus marah. 

Darius malah tertawa keras, suara tawanya bahkan 
bahkan mampu menggetarkan bumi. 

Semua makhluk yang berdiri tak jauh dari mereka 
sampai bergidik ngeri karena mendengar suara Darius yang 
bergema di dalam hutan. 

Zeus dan Darius sama-sama seorang iblis murni. 

Seorang penguasa kegelapan dengan tingkatan yang 
berbeda. 

Jika Zeus merupakan seorang penguasa kegelapan di 
bagian daratan, maka Darius adalah sang penguasa lautan. 

"Kau masih bertanya? tentu saja aku menginginkan 
semua yang kau miliki, termasuk Hera-mu itu." 

Sebuah kilatan menyambar diatas langit di siang bolong. 

Zeus menggeram marah dengan kedua netra merahnya 
berganti menjadi sehitam malam. 

Sepasang gigi taringnya mencuat keluar dengan suara 
geraman tertahan, namun tidak membuat Darius gentar. 

Darius malah mengeluarkan sepasang tanduk dan cakar 
kuku jarinya yang panjang. 
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Seketika pertarungan mereka kembali terjadi. 

Pohon-pohon didalam hutan ambruk dan terbakar 
begitu saja. 

Tiupan angin kencangnya sanggup menghempaskan 
tubuh semua monster dan siluman di dalam hutan. 

Tidak ada yang berani menghentikan para penguasa 
kegelapan yang tengah bertarung. 

Hujan turun bersamaan dengan suara petir yang 
menyambar di atas langit yang gelap. 

Tubuh besar kedua iblis itu sama-sama terhempas dan 
salah satu sayap Zeus tidak terasa. 


Darius mengerang ketika tanduknya juga patah sebelah. 

"Kau masih bersikap begitu serakah. Apakah 
kehancuran keluargamu masih belum cukup untuk 
memberimu efek jera, Darius?" 

Darius menyeringai sinis, meludahkan darah keluar dari 
dalam mulutnya dan menatap Zeus dengan netra berkilat- 
kilat marah. 

Sosoknya yang tinggi dan sama besarnya dengan Zeus 
melesat cepat, mengarahkan kuku jarinya yang panjang, 
hendak menusuk dada bidang Zeus untuk mengambil organ 
dalamnya. 

Namun Zeus bergerak lebih sigap, kedua tangan 
kokohnya segera mencengkeram dan menahan tangan 
Darius lalu menghempasnya begitu saja. 

Zeus sedikit meringis ketika merasakan dadanya yang 
berdenyut dan mengeluarkan darah segar karena ujung 
kuku Darius masih sempat menggores permukaan dadanya. 


Eternity Publishing | 112 


"Bajingan ini! Apakah kau mau bersikap sok malaikat, 
Hah?" 

Darius meludahkan darah keluar dari dalam mulutnya 
sekali lagi. 

"Serakah adalah sifat murni iblis, bukankah kau juga 
seorang iblis yang terlahir dari darah makhluk terkutuk. 
Atau 'kah kau telah berubah menjadi malaikat hanya karena 
Hera-mu yang lemah itu, Zeus." 

Zeus melesat cepat dan langsung mencengkram kuat 
leher Darius, berusaha meremukannya dengan satu tangan. 

Suara tulang yang patah sempat terdengar sebelum tiba- 
tiba tubuh Zeus terpelanting jatuh keatas tanah begitu saja. 

Zeus menggeram kecil ketika merasakan kedua 
sayapnya yang tidak lagi terasa dan benar-benar patah. 

"Aku masih belum bisa menerima kematian dari belahan 
jiwaku. Jadi, tunggu aku menghancurkan Hera-mu itu, Zeus. 
Akan aku pastikan semua yang menjadi milikmu, menjadi 
milikku." 

Darius menghilang secepat angin, meninggalkan 
kepulan asap hitam yang cukup tebal. 

Seketika, semua segel yang sempat mengurung Enrico 
dan para makhluk lainnya terlepas begitu saja hingga semua 
makhluk itu langsung jatuh ambruk keatas tanah. 


Namun dengan sisa tenaganya, Enrico berusaha berdiri. 
Melangkah dengan hati-hati mendekati tuannya hendak 
membantu, namun Zeus sudah menepis tangannya terlebih 
dahulu dan bangkit berdiri dengan kekuatannya sendiri. 


XXX 


“Kenapa langit tiba-tiba menjadi gelap?" 
Eternity Publishing | 113 


Hera menatap kearah langit yang tiba-tiba diselimuti 
mendung. 

Wanita itu bahkan sampai harus memeluk tubuhnya 
sendiri ketika merasakan udara mendadak berubah menjadi 
sangat dingin seakan bisa membekukan tubuhnya yang 
mungil. 

"Queen Hera, sebaiknya kita masuk kedalam istana 
sekarang." 

Hera menoleh kearah gerbang kastil istana. 

Aura gelap terasa begitu kental berasal dari sana. 
Namun ketika wanita itu melihat siluet tubuh seorang pria 
yang hendak melangkah masuk melewati gerbang Istana 
Darken, Hera segera membalik badan dan malah berlari 
tergesa meninggalkan taman. 

Marrine dan Anastasya saling bertatapan heran, 
menatap punggung Hera yang telah menghilang masuk 
kedalam kastil. 

Lalu perhatian kedua wanita itu langsung teralih kearah 
Enrico dan Zeus yang baru saja memasuki Istana Darken, 
diikuti oleh beberapa orang penting Istana yang menyusul 
tak jauh dibelakang mereka. 

Anastasya membekap mulutnya sendiri menggunakan 
kedua tangan, ketika melihat tubuh besar Zeus yang 
bersimbah darah. 

Wanita itu segera berjalan menghampiri Enrico dan 
masuk kedalam pelukan pasangannya itu ketika Enrico 
sudah  merentangkan kedua tangan menyambut 
kedatangannya. 

"Enrico, apa yang telah terjadi dengan Yang Mulia? 
Kenapa tubuhnya terluka?" 
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"Hanya terlibat sebuah pertarungan kecil," bisik Enrico 
sambil matanya masih mengawasi tuannya. 

Sementara Marrine yang sudah mengerti apa tugasnya, 
segera berlalu pergi dari sana untuk memanggil seorang 
dokter istana yang akan mengobati luka-luka di sekujur 
tubuh Zeus. 

"Kenapa Yang Mulia bisa terluka seperti itu? Enrico, 
apakah kau tidak melindunginya?" 

Enrico  menggeram, merasa Anastasya telah 
mempertanyakan dan meremehkan kesetiaannya pada Zeus. 

"Tentu saja kami semua berusaha melindunginya, jika 
saja raja Darius tidak menyegel tubuh kami." 

"King Darius? Menyegel? Siapa dan apa itu?" 

Enrico mengacak gemas rambut Anastasya dan enggan 
memberikan jawaban. 

Diatas, langit masih tampak gelap bahkan hujan lebat 
mulai turun membasahi bumi. 

Hera tengah berdiri di dekat jendela, menatap kearah 
tetesan air hujan yang turun sambil mengadahkan satu 
tangannya. 

"Queen Hera, saya datang untuk mengantarkan 
makanan.” 

Hera menoleh kearah pintu kamar ketika seorang 
pelayan wanita tampak berdiri dengan kepala tertunduk 
sopan menyapanya. 

Hera tersenyum tipis dan segera mendekati pelayan-nya 
itu. 

"Bukankah kau Lizzy?" 
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"Benar, Queen Hera. Saya turut merasa senang ketika 
mendengar kabar bahwa anda akhirnya telah mendapatkan 
penglihatan anda." 

"Senang bisa melihatmu juga, Lizzy." 

Pelayan itu mengangguk antusias, kemudian mendorong 
masuk troli berisi berbagai menu kesukaan Hera kedalam 
kamar. 

Namun sebelum Lizzy selesai memindahkannya ke atas 
meja, ratu-nya sudah lebih dulu keluar kamar membuat 
Lizzy segera berlari keluar menyusul Hera dan memanggil 
nama ratunya itu. 

"Quen Hera, anda mau pergi kemana." 

"Ruang makan. Aku ingin makan disana bersama dengan 
anggota keluarga yang lainnya." 

Lizzy tersenyum lebar mendengarnya. Tanpa diminta, 
pelayannya itu segera mengambil kembali troli makanan 
dari dalam kamar Hera dan membawanya menuju meja 
ruang makan. 

Di ruang makan semua orang tampak terdiam canggung, 
menatap Hera yang baru saja tiba dan sudah duduk di salah 
satu kursi yang telah tersedia. 

Enrico tampak tersenyum tipis ketika menyadari Hera 
melihat terus kearahnya. 

"Anda mengenali saya, Queen Hera?" 


"Kau, Enrico?" 

Enrico mengedipkan sebelah matanya, membuat Ana 
mendengkus dan secara spontan mencubit pinggang pria 
dracula itu dengan gemas. 
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Hera tersenyum lebar melihat interaksi manis kedua 
pasangan itu. 

"Ternyata kau tampan." 

"Sangat Queen. Sangat tampan. Bahkan saking 
tampannya, pelayan setiamu ini sering mencemburuiku," 
adunya membuat Anastasya langsung melotot kesal. 

Enrico hanya memberikan satu kecupan manis di pipi 
hingga beberapa orang disana hanya menggelengkan kepala. 

Sudah biasa melihat Enrico yang memiliki kepribadian 
ganda itu bersikap jahil pada siapun yang baginya asik untuk 
diajak bercanda. 

"Ehem, Queen Hera. Sebelumnya, saya ingin mohon ijin 
untuk memperkenalkan diri. Perkenalkan nama saya adalah 
Erik. Perdana menteri di Istana ini, dan ini adalah Yasmin 
pasangan saya." 

Semua orang mulai memperkenalkan diri masing- 
masing. Hera menyambut perkenalan mereka dengan 
antusias. Ternyata berbaur dengan banyak orang terasa 
sangat menyenangkan. 

Bahkan ketika mereka semua bersikap ramah dan sudah 
sangat akrab padanya, Hera merasa seperti memiliki 
keluarga baru. 

"Dimana, King Demon Zeus? Kenapa beliau tidak ikut 
makan bersama kita?" 

Sejak tadi, Hera sangat ingin menanyakan sosok Zeus 
pada mereka yang ada di meja makan. Namun ketika dia 
bertanya, semua orang malah terdiam dan saling 
berpandangan. 

Hera merasakan firasat buruk dari aura yang tiba-tiba 
terpancar dari semua orang yang berada di meja makan. 
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"Sebenarnya, Yang Mulia sedang sakit." 

Hera terdiam. 

Tidak menyangka jika Iblis ternyata juga bisa sakit. 

Tapi dibanding rasa heran itu, Hera lebih merasa 
penasaran lagi, mengenai sakit apa yang tengah Zeus alami. 

Apa sebegitu parah sakitnya hingga dia tidak bisa ikut 
makan bersama? 

"Apakah dia sakit keras. Memangnya seberapa parah 
sakitnya?" 

"King Demon Zeus sedang tidur panjang, Queen Hera." 

"Tidur panjang?" 

Enrico tampak menarik napas sejenak dan menatap 
Hera dengan ekspresi wajah serius. 

Pria itu harus menjelaskan semuanya agar Hera 
mengerti dan tidak lagi bertanya banyak hal. 

"Yang Mulia terlibat pertarungan besar dengan King 
Darius. Mereka adalah iblis yang sama-sama menguasai 
bumi. Meski ada begitu banyak iblis di muka bumi ini, hanya 
Zeus dan Darius yang terlibat pertengkaran sengit. Setelah 
bertarung, biasanya keduanya akan sama-sama terluka 
parah dan butuh tidur panjang untuk memulihkan diri." 

Hera merasakan bulu kuduknya merinding. 

Membayangkan para penguasa kegelapan bertarung, itu 
pasti sangat mengerikan. 

Apakah itu juga salah satu yang menjadi penyebab langit 
menjadi sangat gelap siang hari ini? 

"Anda tidak perlu khawatir, Queen Hera. King Demon 
Zeus, telah memberikan perintah pada kami untuk 
melindungi anda selama King tertidur panjang." 

Hera justru khawatir pada pria iblis itu. 
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Apakah Zeus terluka sangat parah hingga harus tidur 
panjang? 

Apakah terasa sangat sakit sekali hingga iblis itu tidak 
bisa memulihkan dirinya sendiri dengan cepat, seperti biasa? 

"Queen Hera, apakah Anda baik-baik saja?" 

Hera masih diam bergeming, menatap kearah Enrico 
dengan ekspresi wajah sungguh-sungguh. 

"Enrico aku ingin melihat, King Demon Zeus. Bolehkah 
aku mengunjungi tempat peristirahatannya." 
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Bab 15 


Gelap, dingin dan juga horor. 

Itulah kesan pertama yang Hera rasakan saat kedua 
kakinya melangkah masuk kedalam ruangan itu. 

Hera bahkan sampai merasakan bulu kuduknya berdiri 
ketika kedua kakinya melangkah semakin masuk, sampai 
pintu dibelakangnya tertutup dengan sendirinya hingga 
menimbulkan suara decitan pelan namun terdengar 
menakutkan. 

Hera berjengkit sedikit sambil mengusap pelan dadanya. 
Lalu kembali menatap ke arah depan untuk mengamati 
seluruh ruangan yang gelap itu. 

Ruang peristirahatan Zeus tersebut sangat luas, namun 
tidak ada apapun didalamnya kecuali sebuah ranjang putih 
bersih yang berada tepat di tengah-tengah ruangan. 

Tubuh besar Zeus telah dibaringkan disana, dengan 
pencahayaan minim yang hanya berasal dari dua lilin di sisi 
kanan kiri yang terpasang tak jauh dari tiang ranjang. 

Hera menahan napas ketika bisa melihat tubuh Zeus 
yang tanpa atasan. Terbaring kaku dalam keadaan tubuh 
penuh luka dan goresan. 

Hera bahkan bisa melihat luka menganga yang begitu 
besar di bagian dada kiri pria iblis itu. 

Hera memejamkan kedua matanya sejenak, menghela 
napas dalam berusaha menormalkan detak jantungnya yang 
berdegup semakin kencang. 

Hera lalu segera mengambil posisi duduk disisi ranjang, 
untuk menatap pahatan wajah sempurna pria iblis itu dalam 


tidurnya. 
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Meski terdapat goresan dikening hingga bibirnya yang 
robek, pria iblis dengan tubuh besar berotot itu masih saja 
terlihat begitu memukau, menggoda dan sangat indah di 
pandangan Hera. 

Wanita itu sampai tidak kuasa untuk memalingkan 
wajahnya bahkan untuk sekedar mengedipkan kedua 
matanya rasanya pun tak sanggup. 

Hera tanpa sadar sudah terjerat oleh pesona pria iblis 
itu. Tidak ada jalan keluar selain mengikuti arusnya. 

"Apa ini? kau lebih terlihat seperti malaikat 
dibandingkan makhluk terkutuk bernama iblis, Yang Mulia." 
Hera berbisik dengan nada suara lirih, nyaris hanya seperti 
sebuah gumaman semata. 


Wanita itu bahkan tak segan untuk mengangkat sebelah 
tangannya, mulai menyentuh sisi wajah Zeus dan 
menelusurinya dengan jemari tangannya yang lentik. 

Hera menahan napas begitu jemarinya menyentuh 
sesuatu yang tebal disana, tepat di atas bibir Zeus yang 
sedikit terluka. Hasrat untuk menempelkan bibirnya disana, 
tiba-tiba muncul begitu saja. 

"Bolehkah aku mengecup bibirmu?" 

Hera menggigit bibir bawahnya sendiri. Menahan 
keinginan untuk sekedar mendaratkan bibirnya yang sudah 
kebas disana. 

Namun godaan wajah tampan Zeus, serta tubuh tegap 
berototnya, membuat Hera tiba-tiba merasakan haus yang 
luar biasa. 

Keinginan untuk sekedar mengecup itu seolah sirna, 
telah berganti menjadi hasrat yang kian membara. 
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Hera menggenggam kuat kedua tangannya, sengaja 
membuang muka dan menutup mata. 

Namun lagi-lagi, seperti ada ribuan magnet yang 
menariknya mendekat, dengan cepat Hera menyentuh kedua 
sisi wajah Zeus tanpa berpikir panjang, menyatukan bibir 
mereka dan memejamkan kedua matanya rapat. 

Hera melengguh ketika tubuhnya bergerak sendiri, naik 
keatas tubuh besar Zeus yang masih terbaring diatas tempat 
peristirahatannya. 

Hera bahkan mendaratkan gigitan dileher, bahu, dada 
bidang dan perut iblis itu yang terasa keras. 

Hera mendesah dengan nada suara lirih ketika iris 
matanya berkilat-kilat merah, lalu wanita itu merasa 
tubuhnya seketika semakin panas dan bergelora. 

"Ugh! Ada apa denganku. Aku seperti ingin memakanmu, 
Yang Mulia ... Lalu sepasang gigi taringnya muncul secara 
tiba-tiba. 

Instingnya memaksa Hera untuk segera menancapkan 
sepasang gigi taring itu di perpotongan antara leher dan 
bahu Zeus lalu menghisap darahnya dengan rakus. 

Hera merasakan tubuhnya gemetar, keringat mengalir 
deras turun dari wajahnya yang cantik berseri. 

Dalam gelap, Hera menutup kedua mata dan jatuh 
tertidur diatas tubuh Zeus yang masih setia memejamkan 
kedua matanya. 

Sementara di tempat lain, Enrico menatap kesal kearah 
Anastasya, ketika perempuan itu menolak untuk disetubuhi. 

Tidak seperti biasanya yang sangat bersemangat, kali ini, 
Ana malah dengan terang-terangan berkata, bahwa Enrico 
tidak akan mendapatkan jatahnya hingga sepekan. 


Eternity Publishing | 122 


Pria itu jelas tidak terima ketika dia saja tidak akan bisa 
menahan hasrat liarnya dalam semalam. 

“Ana... 

"Ceritakan dulu masalahnya, aku ingin tahu tentang 
siapa itu King Darius dan semua yang kau ketahui tentang 
masa lalu King Demon Zeus!" Anastasya menjerit kesal. 

Rasa ingin menghantam kepala Enrico dengan guci 
besar dipojok kamar mereka, bahkan menari-nari di dalam 
otaknya. 

Ana bahkan sudah melempari Enrico dengan segela 
benda yang bisa dijangkaunya, seperti bantal, selimut dan 
guling hingga kamar yang menjadi saksi panas percintaan 
mereka setiap malam itu terlihat semakin berantakan. 

Enrico yang sudah bertelanjang dada hanya bisa 
menatap Ana tajam. Namun tidak membuat seorang 
Anastasya Muller takut dan memohon ampun. 

Wanita itu malah balas memelotot dengan wajahnya 
yang imut. 

“Itu bukan urusanmu dan kau tidak perlu tahu. Kenapa 
kau sangat bersikeras." 

Ana langsung menendang-nendang tubuh Enrico ketika 
tangan pria itu berusaha menarik-narik kedua kaki 
Anastasya hingga jatuh terpelanting ke atas lantai, 
bersamaan dengan tubuh Enrico yang menimpa tubuhnya. 

Anastasya mendelik ketika Enrico mulai mengecupi area 
sepanjang leher kemudian turun ke atas dadanya. 

“Enrico." 

“Diamlah." 

"Aku ingin melindungi Queen Hera, untuk itu aku harus 
tahu siapa musuh besar King Demon Zeus yang 
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kemungkinan besar akan mengincar Queen Hera. Jadi 
kumohon ceritakan padaku, semuanya." 

"Tutup mulutmu dan nikmatilah." 

Anastasya langsung mendorong tubuh Enrico 
kesamping, menduduki perutnya dan berganti menggigiti 
tubuh pria itu dengan ganas. 

Enrico menggeram senang dengan kedua mata berbinar- 
binar ketika menyadari Ana mulai terpancing dan mulai 
menelanjanginya. 

Anastasya bahkan sudah berani memainkan benda 
kebanggaan miliknya dibawah sana, membuat pria itu 
melengguh nikmat dengan napas memburu. 

Enrico menutup rapat kedua matanya, menikmati 
permainan pasangannya yang semakin mahir setiap harinya. 

"Enrico." 

"Ya sayang?" 

"Kau senang?" 

"Ugh ... tentu saja." 

"Siapa King Darius?" 

Seketika, Hasrat bergelora itu menguap terbang begitu 
saja ketika Ana kembali mengungkit nama Darius dalam 
momen panas mereka. 

Enrico menggeram kesal, menatap Anastasya tajam dan 
hendak bangun untuk membalik keadaan. 

Tapi Ana jauh lebih sigap, memainkan kembali milik 
Enrico dibawah sana. 

"Ana." 

"Ceritakan padaku, atau aku akan terus menyiksamu.'" 

“Akh! Ana shit! Sakit!” 
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Enrico menutup kedua mata menggunakan satu 
lengannya, berteriak lantang ketika Anastasya tiba-tiba 
sudah mengulum dan menggigit miliknya dengan kasar. 

Gadis itu bahkan menarik-narik dan memainkannya 
seenaknya sendiri, seakan benda kebanggan Enrico itu 
hanya sebuah mainan tidak penting yang bisa di beli di 
pasaran. 

Enrico mendesis dengan wajah merah padam ketika 
mendapatkan sebuah pelepasan yang sangat panjang hanya 
dengan satu permainan singkat. 

"Sial!" 

"Ya, kau memang sialan dan aku sangat membencimu." 

Ana merajuk, bahkan gadis itu langsung bangkit dari 
sana. Naik keatas ranjang lalu menutupi sekujur tubuhnya 
dengan selimut tebal. 

Enrico segera mengambil posisi duduk dan menatap 
miliknya yang tampak memerah dengan cairan meluber 
diatas lantai. 


Pria itu mengusapnya sebentar, meringis nyeri sebelum 
menyusul Ana yang sudah menangis sedih keatas ranjang 
kamar. 

"Ana..." 

"Jangan menyentuhku." 

Enrico menghela napas lelah, memilih menyerah dan 
segera menceritakan kisah Darius dan Zeus yang sedikit 
banyak dia ketahui. 

“Darius adalah iblis, dia bersaudara dengan King Demon 
Zeus." 
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Ana diam-diam mengulas senyum kecil, masih tidur 
memunggungi Enrico dan berakting menangis agar pria itu 
meneruskan ceritanya. Anastasya bahkan mengeluarkan air 
mata sungguhan agar pria Dracula itu percaya. 

"Mereka terlibat perang saudara sejak ribuan tahun 
yang lalu karena memperebutkan kekuasaan, namun 
puncaknya terjadi ketika Zeus membunuh Soulmate Darius, 
dengan disengaja." 

Ana langsung membalikkan tubuhnya, menatap lekat 
wajah Enrico yang tengah menampilkan ekspresi raut wajah 
Serius. 

Wanita itu menganggukkan kepala sebagai isyarat 
meminta Enrico untuk melanjutkan ceritanya. 

"Hanna adalah seorang gadis mermaid yang menggoda 
King Demon Zeus dan mengajaknya bercinta. Zeus yang 
mengetahui bahwa Hanna adalah belahan jiwa Darius jelas 
menolak mentah-mentah godaan itu. Namun Hanna tetap 
keras kepala, terus memaksakan kehendak hingga membuat 
King Demon Zeus murka dan membunuhnya detik itu juga." 

Ana menelan ludah susah payah, membayangkan betapa 
tragisnya nasib gadis mermaid itu. 

"King Darius yang melihat belagan jiwanya mati dengan 
kedua matanya sendiri, langsung menuduh Zeus sebagai 
pemerkosa dan seorang iblis pembunuh. Bahkan keluarga 
bawah laut juga memberikan tuduhan sepihak, tanpa mau 
mendengar penjelasan ataupun mencari bukti terlebih 
dahulu. Sejak saat itulah hubungan mereka yang sudah 
renggang menjadi semakin buruk dan mereka menjadi 
musuh yang abadi." 
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"Itu terdengar sangat tidak adil? Apakah tidak ada yang 
membela King Demon Zeus sama sekali. Salah satu 
keluarganya, mungkin." 

Enrico mendengus sinis. 

"King Demon Zeus dan Darius terlahir dari ayah yang 
sama tapi ibu mereka berbeda. Ibu kandung King Demon 
Zeus sudah mati sejak melahirkan pria iblis itu." 

"Jadi, King Demon Zeus tidak punya keluarga?" 

"King Darius juga tidak memiliki sanak saudara. Karena 
semua keluarganya sudah mati di bantai King Demon Zeus 
yang murka saat itu." 

"Kisah para Iblis memang terdengar mengerikan," 
komentar Anastasya pada akhirnya. 

Gadis itu tidak sadar jika ternyata, Enrico diam-diam 
telah mengucapkan sebuah mantra hingga membuat tubuh 
Anastasya menegang kaku dan tidak bisa lagi digerakkan. 

Enrico menyeringai senang dengan sepasang gigi 
taringnya yang sudah mencuat keluar. 

"Selamat menikmati hukumanmu, sayang." 
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Bab 16 


Hera masih tertidur diatas tubuh Zeus yang masih 
berbaring di tempat yang sama bahkan dengan posisi yang 
tidak jauh berbeda. 

Namun ada setitik keringat yang muncul di kening pria 
iblis itu membuat Hera yang baru saja membuka kedua 
matanya, buru-buru turun dari sana karena takut Zeus 
terbangun dan memergoki dirinya sewaktu-waktu. 

Wanita itu, segera merapikan pakaiannya yang kusut 
lalu menatap kearah Zeus yang masih setia memejamkan 
mata. 

"Yang Mulia, cepatlah sembuh." 

Hera menyempatkan diri mengusap setitik keringat di 
kening Zeus lalu, segera berlalu pergi dari sana, melangkah 
keluar setelah mengganti lilin yang terbakar hampir habis. 

Suara pintu yang terbuka lalu tertutup membuat Zeus 
secara perlahan mengulas senyum miring di bibir pria iblis 
itu. 


"Queen Hera, saya baru saja dari kamar anda, tapi anda 
ternyata tidak ada. Jika saya boleh tahu, anda tidur dimana 
semalam?" 

Hera tersenyum malu, tampak menggigit bibir 
bawahnya ragu-ragu untuk memberitahu Anastasya jika 
semalam dia tertidur di tempat peristirahatan Zeus. 

"Ah, itu ... sebenarnya aku ...." 

“Anda pasti tertidur di tempat peristirahatan King 
Demon Zeus?" 
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Hera mendelik dan segera menutup mulut Anastasya 
menggunakan satu tangannya dengan raut panik. 

"Jangan keras-keras Ana. Aku malu." 

"Kenapa Anda harus malu? Tidak perlu cemas Queen 
Hera, lagipula Anda dan King Demon Zeus adalah sepasang 
suami istri." 

"Tapi, tetap saja aku merasa malu." 

"Baiklah-baiklah. Saya mengerti." 

Hera mengamati Anastasya yang masih tampak berseri- 
seri pagi ini. Perempuan itu membawakan Hera beberapa 
bunga teratai yang masih segar, membuat Hera menautkan 
kedua alisnya bingung. 

"Untuk apa kau membawa bunga teratai kedalam Istana, 
Ana?" 

Anastasya tiba-tiba menggaruk belakang kepalanya dan 
tersenyum kikuk. 

"Queen Hera sebenarnya saya punya ide yang mungkin 
bisa membuat anda nyaman berada di dalam Istana ini. 
Bagaimana jika kita membangun kolam didalam istana, yang 
isinya bunga teratai semua?" 

Senyum dibibir Hera langsung mengembang lebar 
begitu mendengar ide pelayan pribadinya itu. Hera bahkan 
langsung memeluk Anastasya kelewat antusias. 

"Darimana kau mendapatkan ide itu? Aku sendiri 
bahkan tidak terpikirkan sama sekali." 

Ana tersenyum bangga. 

"Sebenarnya, saya hanya merasa bahwa Anda butuh 
melakukan suatu kegiatan untuk menghabiskan waktu. Dan 
bunga teratai merupakan satu hal yang paling anda sukai. 
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Kenapa tidak coba melakukan kegiatan yang bermanfaat 
melalui hobi Anda itu." 

"Kau benar Ana. Kau sangat jenius." 

"Jadi, dimana kita akan membangun kolam teratai yang 
anda inginkan?" 

Hera berputar. Mengamati sekelilingnya, lalu berjalan 
turun ketika melihat tempat luas di lantai utama. Wanita itu 
menunjuk bagian tengah-tengah tempat biasa dilakukannya 
pertemuan atau tempat rapat yang memiliki cukup luas 
lahan kosong. 

Ana mengangguk paham dan segera memanggil para 
pekerja pria untuk membantunya membuat kolam disana. 

Sementara beberapa pelayan wanita, sudah Hera 
perintahkan untuk mengambil tanaman bunga teratai dari 
kolam ikan diluar Istana. 

Ana tersenyum mengamati betapa antusiasnya wanita 
itu. 

"Ana, kau tahu tidak filosofi tentang bunga teratai?" 

Anastasya menggelengkan kepalanya. 

"Bunga teratai itu pada dasarnya biasa tumbuh dan 
hidup di lingkungan yang bisa dibilang kotor dan berbau tak 
sedap. Tapi keadaan itu tidak menghalangi teratai untuk 
tetap menunjukkan keindahan bunganya dan terjaga untuk 
tetap bersih. Hal ini menggambarkan bahwa manusia 
sejatinya membutuhkan satu sama lain, meski pada orang 
yang kurang baik sekalipun. Tapi, bukan berarti kita harus 
mengikuti dan meniru kejelekan orang itu. Cukup kita ambil 
saja sisi positifnya dan jangan hiraukan sisi negatifnya. 
Karena sejatinya, tidak ada makhluk yang terlahir benar- 
benar dalam keadaan sempurna di muka bumi ini. Kita 
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semua punya kekurangan dan kelebihan masing-masing. 
Tidak perlu iri dengan apa yang orang lain miliki, karena kita 
punya sesuatu yang juga tidak dimiliki oleh orang lain." 

Anastasya mengangguk paham, ingat benar bahwa 
Alpha Elios yang mengatakan filosofi teratai itu pada Ratu 
Hera dulu. Hera bahkan masih mengingatnya dengan sangat 
jelas, menceritakan kembali pada Anastasya dengan sangat 
antusias. 

"Queen Hera, apakah saya boleh bertanya sesuatu?" 

"Tentu?" 

"Mohon maaf jika ini terdengar sangat lancang. Apakah 
anda mencintai King Demon Zeus?" 

Hera mengalihkan tatapannya kearah Anastasya 
sebentar dan menganggukkan kepalanya ragu-ragu. 

Anastasya bisa melihat wajah tak nyaman Hera, 
membuatnya merasa sedikit bersalah karena telah lancang 
bertanya. Namun, ketika Ana ingin menyudahi perkataannya, 
tiba-tiba saja Hera sudah menjawabnya dengan satu tarikan 
napas. 

"Aku sudah mengatakannya, tapi dia tidak menjawab 
perasaanku." 

Ana berbinar bahagia mendengarnya. 

"Yang Mulia pasti juga mencintai anda." 

Hera hanya diam lalu kembali larut dalam aktivitasnya 
sendiri. Sementara Anastasya diam-diam tengah berdoa, 
berharap Hera bisa menjadi ratu dan pendamping yang bijak 
untuk Zeus ke depannya. 

Bukan tak percaya pada kemampuan Hera, namunAna 
lebih banyak khawatir jika Hera sampai pergi meninggalkan 
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Zeus. Bagaimanapun juga, meskipun mereka adalah 
pasangan belahan jiwa. 

Zeus adalah iblis. 

Dan tidak mudah menjadi pasangan makhluk terkutuk 
yang terkenal tempramental itu. 

Menjadi belahan jiwa dari seorang penguasa kegelapan 
adalah tantangan sekaligus neraka jika Hera tidak bisa 
mengendalikannya. 

"Ana, apakah kau hamil?" 

"A-apa?" Ana tiba-tiba dibuat terbelalak. 

Seluruh pikirannya langsung terpusat pada ucapan Hera 
ketika wanita itu tiba-tiba saja sudah menyentuh perut 
Anastasya tanpa diduga. 


Hera bahkan sudah berjongkok dan tak segan 
menempelkan telinganya ke perut rata Anastasya yang 
mengeluarkan aura kehidupan di dalam sana. 

"Bahkan suara detak jantungnya sudah terdengar, kau 
pasti tidak menyadari kehamilanmu bukan?" 

Anastasya masih tampak terperangah. Menganga tidak 
percaya dengan wajah horor, dan secara reflek menyentuh 
perutnya sendiri yang masih rata. 

"Kau harus sering-sering memeriksakan diri dan 
menjaga kesehatanmu. Jangan terlalu sibuk mengurusku, 
aku sudah bisa melihat dan berjalan sendiri. Mulai sekarang 
fokuslah dengan dirimu sendiri, terutama calon bayimu itu." 

Ana mengangguk seraya tersenyum tipis. 

Setelah ini sepertinya dia harus mencari Enrico dan 
menyumpah serapahi pria itu jika sampai bayi mereka 
kenapa-kenapa. 
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Ana yakin, Enrico pasti sudah mengetahui perihal 
kehamilannya karena semalam dia beberapa kali sempat 
memergoki Enrico menciumi perutnya bahkan bergumam 
pelan, disaat dia tengah tertidur. 

"Aku jadi teringat Luna Alexa dan calon keponakanku." 

Ingin sekali rasanya Hera pergi ke Golden moon pack. 
Namun, keadaan Zeus yang masih tidur panjang membuat 
Hera untuk pergi kesana. Selain karena Hera butuh ijin dari 
Zeus, Hera juga merasa tidak yakin bisa pergi dengan tenang 
mengingat suaminya saat ini tengah terluka. 

"Queen Hera, apakah Anda sedang melamun?" 

Hera mengerjapkan kedua matanya, lalu menatap 
kearah Anastasya yang menunjuk kearah kolam yang sudah 
selesai dibangun. 

Dengan wajah cerahnya, Hera segera berjalan 
mendekati kolam, memindahkan tanaman teratai dengan 
hati-hati seraya tersenyum lebar. 

Diam-diam, di anak tangga lantai kedua, Zeus melihat 
Hera dan mengamati kolam yang baru saja selesai dibangun 
di tengah-tengah aula utama. 

Enrico yang berdiri mengekor dibelakang tuannya 
langsung mengulas senyum lebar, apalagi ketika kedua netra 
matanya melihat Ana yang juga tersenyum lebar karena 
menyaksikan wajah ceria ratunya itu. 

“Membangun kolam diruang rapat istana. Apa gadis itu 
sedang melucu?" 

Enrico jelas bisa mendengar senyum tertahan dari nada 
suara tuannya itu. Meskipun dengan raut wajah datar, Zeus 
tidak bisa membohongi telinga Enrico yang bisa mendengar 
nada suara Zeus yang terdengar geli. 
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Enrico bahkan tanpa sungkan berdehem didekat telinga 
Zeus. 

"Apakah Anda tidak ingin bertemu Queen Hera, Yang 
Mulia? Mengecup bibirnya dengan mesra lalu membawanya 
kedalam kamar. Anda bahkan sangat bisa membuat gadis itu 
mendesah kesenangan dibawah tubuh Anda sekarang." 

Zeus tersenyum miring ditempatnya. 

"Kau sangat lancang En, berhentilah membaca 
pikiranku." Lalu sosok itu menghilang dan berpindah tempat 
tepat dibelakang tubuh Hera. 

Enrico memberi isyarat pada Anastasya dan semua yang 
berada disana untuk pergi meninggalkan keduanya. 

"Ana, Apakah bunga teratai memiliki warna lain, seperti 
ungu? Jika ada, bisakah kau mencarikannya untukku?" 

Zeus segera mengangkat satu tangannya, memunculkan 
bunga teratai seperti yang Hera inginkan lalu 
mengulurkannya kepada wanita itu. 

Hera yang masih memunggungi Zeus tampak tersenyum 
lebar lalu menerimanya dengan sangat antusias. 

Wanita itu meletakan bunga teratai di dalam kolam dan 
menatapnya dengan wajah berseri-seri. 

“Teratai memang sangat indah." 

"Kau mau warna lain?" 

Hera tersentak kaget. 

Hampir saja dia tercebur kedalam kolam, jika saja Zeus 
tidak segera menahan pinggang kecilnya dengan satu 
tangan. 

Hera mematung dengan jantung yang berdegup kencang. 

“King Demon Zeus?" bisik gadis itu pelan. 
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Zeus segera membalik tubuh Hera dengan kedua lengan 
melingkar di pinggangnya. Sementara Hera malah menutup 
kedua mata, menolak keras melihat sosok tampan yang 
semalam telah dia perkosa. 

Mengingat bagaimana dia mencium, mengecup bahkan 
menggigit Zeus semalam, cukup membuat Hera tak punya 
muka, untuk sekedar mengangkat kepalanya. 

Apakah pria itu menyadari perbuatannya semalam. 
Lalu-bukankah seharusnya Zeus masih tidur panjang dan 
Sejak kapan Zeus sudah terbangun? 

"Hera?" 

"Maafkan aku, Yang Mulia." 

Zeus menaikkan sebelah alisnya, menatap bibir Hera 
yang bergetar ketika bicara, "Maaf?" 

Tubuh Hera bergerak tak nyaman. 

Bukan karena keberadaan Zeus, melainkan karena 
ingatan perbuatan lancangnya semalam masih terekam jelas 
dalam ingatan memorinya. 

Hera bahkan bisa merasakan kedua pipinya yang terasa 
panas, kedua matanya tetap terpejam dengan kepala 
tertunduk dalam sambil menggigit kecil bibir bawahnya 
menahan rasa malu yang luar biasa. 

"Semalam, aku telah bersikap lancang dan 
menyentuhmu. Aku bahkan menghisap darahmu, aku tidak 
tahu bagaimana taring itu bisa muncul di dalam mulutku.” 

Zeus menahan kedutan samar dibibirnya. Rasa ingin 
mengecup keras bibir wanita itu telah berubah menjadi 
seringai jahil. 

"Aku tidak ingin melakukan itu, tapi semalam aku 
seperti ditarik oleh ilmu sihir. Aku merasa haus dan panas." 
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"Buka matamu." 

Hera menggelengkan kepala, keras kepala. Menelan 
ludah susah payah dan menundukan kepalanya semakin 
dalam. Zeus yang gemas, secara spontan mengeluarkan 
suara geramannya. 

"Buka kedua matamu sekarang, atau kau mau di 
setubuhi disini." 
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Bab 17 


Hera membuka kedua matanya secara perlahan, hingga 
iris mata birunya bertemu dengan sepasang mata tajam 
milik Zeus. Wanita itu memekik, bahkan membelalak ketika 
melihat iris merah di mata kanan Zeus lalu iris abu di 
sebelah kiri pria iblis itu. 

Hera secara spontan mengangkat satu tangannya, 
menghapus kecanggungan yang sebelumnya terasa dengan 
menyentuh kelopak mata Zeus yang langsung terpejam. 

Wanita itu menatapnya dengan mata biru berbinar, 
penuh kekaguman. 

"Bagaimana bisa warna kedua matamu, berbeda?" 

Zeus hanya bergumam pelan, menahan sebelah tangan 
Hera lalu membawanya ke bibir, mengecup punggung 
tangan itu dengan lembut. 

Darah Hera berdesir seperti tersengat aliran listrik. 

"Kau takut?" 

Hera menggeleng gugup sambil menggigit pelan bibir 
bawahnya. 

"Apakah aku juga bisa memiliki kedua warna mata yang 
berbeda seperti milikmu, itu?" 

Zeus menggelengkan kepalanya, menjawab tidak untuk 
pertanyaan Hera itu. 

Hera sontak langsung mengerucutkan bibirnya, menarik 
kerah pakaian yang Zeus kenakan dan berbisik tepat 
didepan wajah pria iblis itu dengan berani. 

"Kita harus bicara, Yang Mulia." 

Zeus memiringkan kepala, "Apa?" 

"Bawa aku ke kamar dulu." 
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"Kau mau memancingku." Zeus malah menaikkan 
sebelah alisnya, sementara Hera langsung berdecak gemas. 

Memang pada dasarnya Zeus-lah yang mesum, dan 
selalu berpikiran negatif tentangnya. Dan secara tidak 
langsung, Hera jadi bisa memahami karakter pria iblis 
dihadapannya itu yang ternyata sangat mesum. 

"Aku tidak peduli, intinya kita harus bicara di dalam 
kamar. Bukan disini, sekarang." 

"Aku tidak suka diperintah." 

"Baiklah, aku akan memohon padamu." 


"Memohonlah." 

Hera mendelik kesal, namun segera menyatukan kedua 
tangannya di depan dada dan menatap Zeus dengan wajah 
penuh harapnya yang lucu. 

"Kumohon, Yang Mulia." Serunya dengan suara lantang, 
hampir membuat semua orang di Istana berlari mendekat, 
karena tidak ingin Ratu mereka kenapa-napa, bahkan ketika 
bersama Zeus sekalipun. 

Mereka sangat menyayangi Hera, dan berharap penuh 
pada ratu mereka itu agar Hera bisa menjadi pendamping 
Zeus sekaligus menjadi pawangnya ketika iblis itu hilang 
kendali. 

"Hm." Dan jawaban sesingkat itu, diberikan Zeus hingga 
membuat Hera mendelik kesal. 

Hera mendengkus, namun di detik berikutnya Wanita 
itu dibuat memekik ketika Zeus tiba-tiba sudah membopong 
tubuhnya begitu saja. 
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Keduanya menghilang menggunakan portal, hingga 
langsung jatuh terkulai diatas ranjang dengan tubuh Hera 
yang terkurung tepat dibawah tubuh besarnya. 

Zeus bahkan sudah mendaratkan bibirnya di ceruk leher 
Hera dan mengecupi setiap jengkalnya dengan mesra. 

Lidahnya ikut menari-nari secara liar, membuat Hera 
menggelinjang geli dan secara reflek menarik rambut Zeus 
hingga pria itu mendongak. 

Zeus menatap Hera dengan iris mata berkilat tajam 
hingga membuat gadis itu menelan ludah dan merasakan 
ngeri, takut serta gugup yang tidak bisa dikontrol. 

Hera menggelengkan kepala dengan gerakan lambat, 
lalu menatap Zeus bagaikan anak kecil yang merajuk. 

"Kumohon Yang Mulia. Tolong berikan aku kesempatan 
untuk bicara, sebentar saja." 

Zeus masih senantiasa memberinya tatapan tajam, 
namun iblis itu akhirnya mau mengerti dan segera 
membaringkan tubuhnya kesamping, kedua lengannya 
menarik Hera keatas tubuhnya, hingga Hera berada tepat 
diatasnya. 

Posisi mereka saat ini sama persis ketika Hera 
mengunjungi ruang peristirahatan Zeus semalam, membuat 
Hera merasa malu karena teringat kejadian itu. 

"Katakan, aku memberimu waktu lima belas menit." 


Hera mengangkat wajahnya, menatap wajah tampan itu 
lalu mengangguk pelan, "Tentang penglihatanku. Bagaimana 
caranya, kau bisa membuatku melihat dunia? Aku masih 
bertanya-tanya hingga detik ini, bagaimana kau bisa 
memberiku penglihatan ini?" 
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Zeus terdiam sebentar, tidak sedang berpikir, melainkan 
memang sengaja membuat Hera menunggu. 

Wanita itu terus mengawasinya, menatap wajahnya 
dengan wajah penasaran yang terlihat begitu lucu. 

Ada binar di kedua netra birunya yang indah, membuat 
Zeus terhipnotis untuk beberapa saat. 

"Yang Mulia?" 

"Karena kita telah melakukan penyatuan." 

Hera menautkan kedua alisnya, memiringkan kepala, 
menatap Zeus bingung, "Penyatuan?" 

"Bersetubuh, bercinta, bergumul, atau Sex. Kau bisa 
menyebutnya apapun, terserah dirimu." 

Hera tiba-tiba merasakan rasa panas yang mengaliri 
wajahnya, bahkan kedua pipinya sudah bersemu merah 
hingga Zeus mengulas senyum miring ketika menyadarinya. 

Dan untuk yang pertama kalinya, Hera bisa melihat 
kedutan samar di ujung bibir pria Iblis itu yang biasanya 
lebih sering bersikap dingin. 

"Ja-jadi, aku bisa melihat karena kita sudah melakukan 
itu?" 

"Ya, itu." 

Hera menarik napas dalam-dalam, merasa udara di 
sekitarnya semakin menipis. 

Wanita itu langsung menundukan kepala, sengaja 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang Zeus yang keras 
dan kokoh. 

Hera memejamkan kedua matanya, masih mengingat 
dengan sangat jelas momen panas mereka malam itu. 

"Malam itu kupikir aku akan mati keesokan harinya." 
Bisik Hera lebih kepada dirinya sendiri. 
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"Aku hanya menghisap darahmu, bukan mengambil 
nyawamu." 

Hera mengangkat kepala, menatap Zeus yang sudah 
jelas tidak merasa bersalah barang sedikitpun dengan 
kejadian malam itu. 

Bukankah itu bisa disebut pemerkosaan, pemaksaan, 
dan pelecehan seksual. 

Ingatkan Hera untuk memberi pelajaran iblis itu dilain 
waktu! 

“Lalu, bagaiman kau bisa sembuh dengan begitu cepat, 
bahkan luka ditubuhmu yang begitu banyak sudah 
mengilang begitu saja tanpa menyisakan bekas. Bukankah 
seharusnya Anda masih tertidur, Yang Mulia?" 

Zeus mengecup puncak kepala Hera dan menoleh 
kearah jendela. 

Diluar, matahari bersinar sangat terik hingga cahaya 
silaunya masuk kedalam kamar mereka. Menghapus kesan 
gelap, dingin dan juga horor. 

Hera tersenyum tipis ketika merasakannya Zeus yang 
secara perlahan mengusap surai rambut panjangnya. 

“Seseorang menelusup masuk mengunjungiku, mencium 
bibirku dan menghisap darahku. Aku mendapatkan energi 
dari orang itu dan sembuh." 

Hera mengembungkan kedua pipinya, merasa kesal 
karena Zeus menyindirnya dengan permainan kata. 

Padahal sudah jelas sosok yang dia sebut 'seseorang' 
tidak lain dan tidak bukan adalah Hera sendiri. 

Namun, Hera tidak ingin merusak momen mesra mereka 
saat ini. 
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Wanita itu malah memeluk tubuh Zeus semakin erat, 
menginginkan rasa nyaman yang lebih. 

Zeus hanya diam, dengan wajah datar lalu menunduk 
untuk melihat wajah Hera yang ternyata sedang melihat 
tepat kearah wajahnya. 

Merasa terpergok, Hera langsung membuang muka 
dengan wajah memerah. Hera bahkan menggigit bibir 
bawahnya sendiri karena malu. 

"Kenapa?" 

"Tidak ada." 

Hera memilih menatap bunga lavender yang terletak di 
sudut kamar. 

Bunga cantik berwarna ungu yang Hera pindahkan dari 
taman diluar istana. 

Bahkan di beberapa sudut juga ada mawar dan beberapa 
bunga cantik lainnya. 

"Yang Mulia, apakah aku boleh meminta sesuatu 
darimu." 

"Apakah kau tidak sadar, jika kau terlalu banyak 
menuntut Hera?" 

"Maaf." Hera merenggut sedih. 

Tidak jadi mengutarakan keinginannya karena takut. 

Bagaimanapun juga, Zeus adalah iblis kejam dan bengis 
yang tidak bisa dengan begitu mudah menuruti semua 
permintaan Hera. 

"Katakan." 

"Hah?" 

Zeus mengusap sebelah pipi Hera dan menyelipkan anak 
rambutnya kebelakang telinga. 
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"Katakan, selagi aku masih mau memberimu 
kesempatan." 

“Ah itu. Aku ... a- ku ingin melihat Goldenmoon Pack, aku 
ingin melihat Alpha Elios dan rumah lamaku. Maukah kau 
mengijinkanku?" ujar Hera dengan suara lirih diakhir 
kalimat. 

Hera tidak bisa berharap banyak. 

Wanita itu hanya megedipkan kedua matanya, berharap 
penuh pada King Demon Zeus yang sekarang malah tampak 
berbaring dengan kedua mata tertutup rapat. 

Hera cemberut ketika mendengar desah napas halus 
yang teratur, mengamati bagaimana pria tampan itu tertidur 
dan masih memeluk tubuh mungilnya. 

"Yang Mulia, kau tidak mungkin meninggalkanku tidur 
bukan?" 

Hera berbisik tepat disamping telinga Zeus, lalu kedua 
matanya bergerak untuk mengamati pahatan sempurna 
yang tercipta di wajah iblis itu. 

Terlalu memukau, mempesona dan indah. 

Bagaimana bisa tuhan menciptakan seorang iblis dengan 
paras setampan ini? 

Bahkan dalam gelap sekalipun, Hera yakin bisa jatuh 
pada pesona Zeus. 

“Tidurlah.” 

"Eh." Hera tergagap, menelan ludah susah payah ketika 
Zeus sudah membaringkan tubuhnya diranjang secara tiba- 
tiba, memeluk tubuhnya erat bagaikan guling. 

Hera bahkan sampai harus menahan napas ketika pria 
iblis itu bernapas di bagian ceruk lehernya. 

"Yang Mulia, tapi kau belum menjawab pertanyaanku?" 
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"Jawabannya, ketika kau bangun dari tidur siangmu." 

Hera menurut, mengangguk patuh karena itu bisa 
membuat Zeus luluh. Sejauh ini, Hera sudah mempelajari 
satu hal bahwa Zeus akan bersikap lembut jika Hera mau 
menurut, dan menjadi istri yang patuh. Maka, Hera memilih 
segera memejamkan kedua matanya lalu jatuh tertidur. 
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Bab 18 


Alexa terdiam, mematung. 

Wanita itu secara reflek menyentuh perutnya sendiri, 
dengan kedua mata yang terbelalak ketika melihat sosok 
tinggi besar dihadapannya itu. 

Namun yang membuat Alexa semakin takut adalah 
tubuh Hera yang berada dalam gendongan Zeus. 

"Yang Mulia." 

Alpha Elios yang mendengar kabar dari salah satu 
warriornya bahwa Zeus muncul secara tiba-tiba di halaman 
packhouse istana, bergegas menemuinya dan berdiri tepat di 
depan tubuh Alexa, berusaha melindungi pasangannya yang 
tengah hamil besar dengan posesif. 

Ekspresi raut wajah khawatir muncul di raut wajah 
tegang manusia serigala itu ketika melihat Hera yang 
terpejam dalam gendongan King Demon Zeus. 

"Yang Mulia, sebenarnya apa yang terjadi dengan adik 
saya?" 

“Dia hanya tidur." Zeus berkata dingin. 

Alpha Elios mengangguk lalu segera memberikan jalan 
untuk King Demon Zeus dan membiarkannya membawa 
tubuh Hera masuk kedalam kamar. 

Alexa segera meraih tangan Alpha Elios dan mereka 
mengekor mengikuti Zeus masuk. Setibanya dikamar Hera, 
tubuh wanita itu segera dibaringkan diatas ranjang dengan 
nyaman. 

"Apa yang sebenarnya terjadi pada Hera, Yang Mulia?" 

"Aku akan meninggalkannya disini." 
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Zeus berkata dengan menatap wajah polos Hera yang 
masih tertidur pulas. Alexa yang semula masih bersembunyi 
dibelakang tubuh Alpha Elios, lalu melangkah maju dan 
mendekati sisi ranjang adik iparnya. 

Wanita itu menunduk sebentar untuk memberi salam 
hormat kepada Zeus. 

"Kami akan menjaga Hera dengan baik, Yang Mulia. 
Terima kasih karena Anda telah membawanya kemari 
dengan selamat." 

Zeus menatap Alexa sebentar sebelum kemudian 
membalikan badan untuk menatap kearah Alpha Elios. 


"Apa kau bisa kupercaya, Elios?" 

"Maksud anda, Yang Mulia." 

"Jaga Hera dengan nyawamu, apakah kau bisa?" 

"Anda tidak perlu meragukan kasih sayang saya pada 
Hera, Yang Mulia. Bahkan tanpa anda minta, saya pasti akan 
melindungi adik saya dengan segenap nyawa saya." 

Zeus maju selangkah dan meremas sebelah bahu Alpha 
Elios dengan sedikit kuat. 

"Jaga dia untukku." Pesan pria iblis itu, sebelum 
kepulan asap tebal keluar dan menghilangkan tubuh Zeus 
secara tiba-tiba. 

Beberapa omega yang semula masih tampak berdiri 
kaku di luar kamar, langsung berbondong-bondong masuk 
dengan nampan berisi air putih dan makanan. 

Alexa segera duduk di sisi ranjang Hera ketika wanita itu 
sudah mengerjapkan kedua matanya. 
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Hera bangkit perlahan dari posisi berbaringnya, 
mengambil posisi duduk seraya mengamati sekeliling 
ruangan dan orang-orang yang terlihat di penglihatannya. 

Alexa langsung mengulas senyum tipis seraya mengusap 
lembut rambut panjang Hera yang tergerai lurus. 

"Hera, bagaimana kabarmu?" 

Hera menatap kearah Luna Alexa dengan kening 
berkerut bingung. Lalu mengedar pandangannya ke 
sekeliling ruangan sekali lagi. 

"Aku dimana?" 

Semua orang terlihat bingung. 

Alpha Elios segera mengambil posisi jongkok dihadapan 
Hera, menangkup wajah adiknya itu dengan kedua 
tangannya. 

Hera langsung menyadari jika sosok pria tampan 
dihadapannya itu adalah Alpha Elios. 

"Kakak." Kedua mata Hera tampak berkaca-kaca. 

Alpha Elios terbelalak terkejut ketika menyadari netra 
biru pada iris mata adiknya itu yang tampak bergerak- gerak 
mengikuti cahaya. 

"Hera, kau bisa melihatku?" 

Semua orang disana ikut membelalakkan kedua 
matanya karena terkejut. Alexa bahkan sudah membekap 
mulutnya sendiri menggunakan kedua tangan, ketika 
melihat Hera mengangguk bersamaan dengan setetes air 
matanya yang lolos keluar dari pelupuk matanya. 

"Kakak, aku bisa melihatmu." 

“Astaga, Hera!" 

Alpha Elios dengan sigap langsung menarik tubuh 
adiknya itu masuk kedalam pelukannya. 
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Berulangkali dikecupnya puncak kepala adiknya itu 
seraya mengusap lembut punggungnya ketika Hera sudah 
menangis terisak. 

Alexa menangis haru bersama para anggota keluarga 
pack house lainnya, termasuk para Omega. 

"Apa yang terjadi denganmu Hera. Bagaimana kau bisa 
mendapatkan penglihatan ini? Astaga! Aku tidak percaya 
pada mukjizat sebelumnya, tapi hari ini aku percaya Hera. 
Kau telah mendapatkan mukjizat itu." 

Hera semakin menangis, mengeratkan pelukannya pada 
tubuh Alpha Elios. 

"Alpha, aku sangat merindukanmu." 

"Aku jauh lebih merindukanmu, adik kecilku." 

Hera sungguh tidak tahu harus berkata apa. Rasa 
bahagia ketika bisa melihat kakaknya benar-benar tidak bisa 
Hera gambarkan lewat kata-kata. 

"Kakak, dimana Luna Alexa?" 

"Aku disini, Hera." 

Hera menoleh ke arah samping, tepat di belakang 
posisinya. Tampak Alexa yang tengah mengusap air matanya 
sendiri dan merentangkan kedua tangan menyambut 
pelukan adik iparnya itu. 

Hera menatap Luna Alexa dengan mata terbeliak, 
mengamati betapa cantik dan manisnya kakak iparnya itu. 

"Astaga! Kau sangat cantik Luna Alexa? Bagaimana 
Alpha Elios bisa memiliki mate secantik dirimu," puji Hera, 
kagum. 

Alexa benar-benar terlihat cantik dengan rambut hitam 
yang digelung indah dan kulitnya yang seputih susu. Hera 
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segera memeluk tubuh Alexa hingga wanita itu mendengkus 
geli. 

"Aku sangat-sangat merindukanmu Hera. Dan jangan 
bilang bahwa rasa rindumu padaku jauh lebih besar. Karena 
itu jelas tidak benar. Akulah yang paling banyak 
merindukanmu." 

Hera terkekeh geli. 


Semua orang mengucap syukur pada Dewi bulan. 

Setelah mengajak Hera berkeliling untuk bertemu sapa 
dengan penguni pack lainnya. Hera akhirnya memilih untuk 
jalan-jalan disekitar pack house Istana bersama Alexa yang 
sedikit kesusahan karena sedikit terhalang oleh perut 
besarnya. 

Alpha Elios mengamati kedua orang terkasihnya itu 
dengan senyuman mengembang lebar, sebelum pada 
akhirnya memilih masuk kedalam ruang kerja karena harus 
segera menyelesaikan pekerjaannya yang sangat mendesak. 

Jessy yang mendengar kabar bahwa Hera telah kembali, 
terlihat begitu antusias, berlari dari kebun teh menuju 
taman bunga dibelakang Pack house istana untuk menemui 
Hera. 

"Nona Hera!" 

Jesselyn menubruk tubuh Hera secara tiba-tiba hingga 
membuat semua orang terkejut. 

Jessy yang menyadari sifat lancangnya langsung 
menunduk dan memohon maaf karena telah mengejutkan 
Hera dan semua orang yang berada disana. 

"Maaf Nona. Saya terlalu senang karena mendengar 
kabar bahwa Anda telah kembali dan bisa melihat. Selamat 
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atas mukjizat yang Anda terima Nona Hera, saya sangat 
senang mengetahui bahwa Anda kini pada akhirnya telah 
bisa melihat dunia." 

Hera mengangguk seraya tersenyum lembut. Tampak 
terpesona pada keindahan bola mata hijau Jesselyn yang 
tampak berbinar-binar cerah ketika melihatnya. 

Jesselyn menyelipkan anak rambutnya kebelakang 
telinga, ketika menyadari tatapan menilai dari ratu 
kegelapan itu. 

“Jesselyn kau cantik. Ah ... tidak maksudku, kau bahkan 
jauh lebih dari sekedar kata cantik, dan kedua mata hijaumu 
itu sangat mempesona." 

Jesselyn tersenyum malu-malu, merasa pujian Hera 
terlalu berlebihan untuknya. 

Meski banyak yang mengatakan demikian, Jessy merasa 
sangat tersanjung karena pujian itu keluar dari mulut 
seorang Hera yang dikenal paling cantik di Golden moon 
pack. 

Semua orang akan setuju jika Hera adalah perwujudan 
dari seorang Dewi. Dengan tubuh proposionalnya, mata biru 
dan rambut panjang yang indah. 

Siapa yang tidak jatuh pada sosok Hera yang nyaris bisa 
dikatakan sempurna itu. 

Tapi Hera, malah memuji wanita lain yang jelas tidak 
ada apa-apanya jika dibandingkan dengan dirinya sendiri. 

"Nona Hera, apakah anda datang sendiri. Anastasya 
tidak ikut bersama anda?" 

Hera langsung terdiam. 
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"Aku bahkan tidak tahu bagaimana bisa aku tiba disini. 
Ketika aku terbangun, tiba-tiba aku sudah berada di dalam 
kamarku." 

“King Demon Zeus yang membawamu kemari saat kamu 
masih tertidur Hera, setelah itu Yang Mulia pergi lagi." 

Alexa menjelaskannya dengan hati-hati. Tapi Hera justru 
malah mengerutkan keningnya tidak mengerti, dan 
bertanya-tanya dari dalam hati. kenapa Zeus tidak ikut 
menginap di Golden moon pack saja dan malah 
meninggalkannya sendiri disini? 

"Jadi, Anastasya tidak ikut bersama Anda, kembali 
Nona?" 

Hera menyentuh satu lengan Jesselyn dengan lembut. 

"Ana sudah menemukan pasangannya dan dia saat ini 
tengah mengandung, Jesselyn." 

Wajah Jesselyn terlihat berbinar, "Benarkah?" 

Hera mengangguk antusias. 

Setelah itu mereka bertiga berjalan menuju taman 
bunga dan duduk disalah satu bangku hitam panjang disana. 
Alexa duduk ditengah-tengah seraya menggenggam erat 
kedua tangan Hera dan Jesselyn yang duduk di samping 
kanan-kirinya. 

"Rasanya, aku sangat ingin menghentikan waktu saat 
ini," gumam Alexa. Namun Hera justru malah 
menggelengkan kepalanya tak setuju dengan pemikiran 
Luna Golden moon pack itu. 

Hera mengulurkan satu tangannya dan menyentuh 
perut buncit Alexa. 
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"Jika waktu berhenti, keponakanku ini tidak bisa lahir 
dengan cepat. Aku justru sangat ingin mempercepat waktu 
agar bisa segera melihatnya, Luna." 

Jesselyn mengangguk setuju. 

"Luna Alexa, bagaimana rasanya hamil?" Jesselyn 
bertanya karena merasa sangat penasaran. 

Hera juga terlihat sangat antusias ketika mendengar 
pertanyaan yang baru saja Jesselyn ajukan itu. 

"Kau seperti membawa beban berat di dalam perutmu." 

Hera mengerutkan keningnya. 

"Apakah itu menyiksamu, Luna?" 

Alexa segera menggelengkan kepalanya dan tersenyum 
geli. 

"Aku justru merasa sangat bangga ketika menyadari ada 
nyawa yang menghuni perutku. Kalian tahu, seorang wanita 
akan merasa sempurna ketika dia sudah menjadi seorang 
ibu." 

Jessy tiba-tiba merenggut sedih, dia teringat bahwa 
diantara mereka bertiga, hanya dirinya yang masih sendiri. 

Anastasya yang usianya bahkan jauh lebih muda darinya 
malah sudah mengandung. 

"Sayang sekali aku belum menemukan pasanganku." 

"Apa kau mau ikut aku ke Istana Darken Jess? Siapa tahu 
kau bisa menemukan pasanganmu disana seperti 
Anastasya." usul Hera yang langsung mendapatkan gelengan 
keras dari perempuan itu. 

Jesselyn tersenyum tipis. 

"Aku ingin tetap disini dan menemani Luna Alexa saja, 
Nona Hera. Karena aku sudah berjanji pada Alpha Elios 
untuk merawat Luna Alexa sampai melahirkan." 
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"Kau sangat setia ternyata." 

"Aku ingin membalas kebaikan Alpha Elios karena telah 
menyelamatkanku dari maut belasan tahun yang lalu." 

Hera mengangguk mengerti, lalu membawa Jesselyn dan 
Alexa kedalam pelukannya. Ketiga wanita itu berpelukan 
bak teletabis. 

Sementara Hera merasakan dadanya membuncah 
bahagia, hingga tidak bisa di definisikan dengan kata-kata. 

Hera hanya bisa memejamkan kedua mata, dan 
berterima kasih pada Zeus yang telah membawanya ke 
tempat ini. 

"Aku ingin melihat foto mendiang ayah dan ibuku. 
Apakah kakakku, masih menyimpannya Luna Alexa?" 
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Bab 19 


Hera melihat refleksi dirinya sendiri disebuah lukisan 
besar yang terpajang di dinding sebuah ruangan. Lukisan 
wajah seorang perempuan dengan rambut panjang 
berwarna hitam legam, yang merupakan sosok dari Luna 
Quin, yaitu ibunda Hera yang telah lama meninggal belasan 
ribu tahun yang lalu. 

Di dalam ruangan yang besar itu, terdapat berbagai 
macam lukisan buatan mendiang ayahnya. Namun memang 
yang paling mencolok hanya lukisan di hadapan Hera, 
karena terpajang tepat menghadap kearah pintu. 

Hera mengulurkan satu tangannya, menyentuh lukisan 
tersebut dengan ujung jemari tangan lentiknya hati-hati. 

Sosok dalam lukisan itu benar-benar menyerupai Hera, 
wajah keduanya bagai pinang dibelah dua. Dan hanya pada 
warna kedua bola mata dan rambut saja yang menjadi 
pembeda diantara keduanya. 

Hera tersenyum haru, tampak begitu sangat merindukan 
sosok ibu kandungnya itu. 

"Dia sangat cantik bukan?" 

Diambang pintu masuk, Alpha Elios berdiri disana 
sambil menyandarkan punggungnya dan melipat tangan 
didepan dada. Pria itu berdiri bersandar menatap kearah 
lukisan yang sama, seperti yang tengah Hera perhatikan. 

"Ish. Dasar tidak sopan. Yang kakak sebut dia itu, ibu 
kandung kita tau." 

Alpha Elios tersenyum geli, segera mendekati adiknya 
itu dan merangkul tubuh kecilnya dengan satu tangan. 
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Keduanya sama-sama melihat dengan seksama wajah cantik 
Luna Quin yang tengah tersenyum lebar. 

"Ibunda memiliki senyuman yang sangat manis." 

"Ya. Sama sepertimu." 

Hera tersenyum bangga. 

"Alpha, kenapa tidak ada lukisan wajah Ayahanda? 
Apakah Alpha Eros tidak pernah melukis wajahnya sendiri?" 

Alpha Elios hanya tersenyum kecil, lalu mengusap 
kepala adiknya itu hingga rambut Hera sedikit berantakan. 

Alpha Elios kemudian berjalan keluar dari ruangan itu 
begitu saja. Meninggalkan Hera yang langsung memelotot 
kesal karena di tinggalkan sendirian. 

Hera segera berlari menyusul Alpha Elios dengan 
bersungut-sungut ketika melihat kakaknya itu malah masuk 
kedalam ruang kerja. 

"Kakak. Kenapa kau malah meninggalkanku sendirian 
sih?" 

Alpha Elios sudah duduk dikursi kerjanya, membuka laci 
dan tampak sedang mencari-cari sesuatu. 

Hera berdiri tepat dihadapan Alpha Elios dan 
mengamati apa yang dilakukan kakaknya dengan kening 
berkerut bingung. 

"Apa yang sedang kakak lakukan?" 

"Mencari lensa mata." 

"Untuk apa?" 

Dan bukannya menjawab pertanyaan Hera, Alpha Elios 
yang telah menemukan apa yang dicarinya langsung 
mengambil kotak kecil berwarna silver itu, membukanya 
dan segera memakai lensa mata di kedua netranya. 
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Hera semakin dibuat bingung dengan tingkah Alpha 
Golden moon pack itu, sementara Alpha Elios malah 
tersenyum lebar. 

"Bagaimana?" 

"Bagaimana, apanya?" 

"Apakah aku tampan?" 

"Kakak. Jangan bercanda." 

"Aku tidak bercanda Hera. Coba kau perhatikan wajahku 
baik-baik." 

Hera terdiam. Tampak memiringkan kepala dan 
berdecak kesal. 

Siapapun pasti setuju jika Alpha Elios memang sangat 
tampan. Bahkan jika didunia ini hanya ada Hera dan Alpha 
Elios seorang, kemungkinan besar Hera sempat berpikir 
akan menikahi kakaknya saja. 

"Tidak tampan. Kau terlihat sangat jelek." 

Alpha Elios memutar kedua bola matanya, "Itu sama saja, 
dengan kau menghina Ayah, Hera." 

"Apa hubungannya?" 

"Karena wajahku adalah wajah Ayah juga. Seperti kau 
yang mirip ibu, maka aku lebih mirip seperti ayahku." 

Hera membekap mulutnya menggunakan kedua tangan. 
Wanita itu kemudian maju satu langkah untuk menyentuh 
wajah kakaknya dengan kedua mata mulai berkaca-kaca. 

Dilihatnya baik-baik wajah tampan itu hingga Hera 
sempat lupa caranya berkedip. 

"Jadi, maksud kakak....." 

"Ya, Alpha Eros memiliki wajah yang sama denganku, 
hanya beda warna matanya saja. Jadi bagaimana, apakah aku 
tampan?" 
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Hera menggerakan kepala Alpha Elios ke kiri dan ke 
kanan dengan kedua tangan menekan pipi kakaknya. 

Alpha Elios tampak pasrah-pasrah saja dan membiarkan 
Hera memperlakukan wajahnya sesukanya. 

Hera mengamati kedua netra Alpha Elios yang 
menunjukkan warna abu-abu karena telah mengenakan 
lensa mata. Hingga warna netra aslinya yang biru tidak 
terlihat lagi. 

"Jika kau merindukan Ayahanda. Kau bisa mencariku 
dan mengadu. Aku bukan hanya seorang kakak bagimu Hera, 
tapi juga sosok kedua orangtua untukmu. Jika kau ingin 
berkeluh kesah, jangan pernah lupakan aku sebagai kakak 
dan orangtuamu." 

Hera merasa sangat tersentuh. Kedua mata birunya 
tampak berkaca-kaca dan tak sanggup menahan bulir 
air yang pada akhirnya membuat Hera menangis. 

Wanita itu terisak lalu segera memeluk tubuh Alpha 
Elios dengan erat. Hera bahkan sudah duduk di atas 
pangkuan Alpha Elios lalu menumpahkan air mata didada 
bidang kakaknya itu. 

"Jangan menangis, adik kecil." 

Alpha Elios mengusap-usap punggung Hera dengan 
lembut, berusaha menahan bulir air matanya sendiri. 

Alpha Elios tahu dengan benar perasaan sedih adiknya 
itu karena tidak bisa melihat kedua orangtuanya dulu 
semasa keduanya masih hidup. 

Sejak kecil Hera hanya bisa merasakan sentuhan, 
pelukan dan mendengar suara mereka saja. 
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Bahkan ketika mereka mati merenggang nyawa, Hera 
masih tidak bisa melihat wajah Alpha Eros dan Luna Quin, 
kala itu. 

"Aku merindukan pelukan ayah dan sangat merindukan 
suara ibu." 

Alpha Elios segera menghapus setetes air matanya yang 
tanpa sadar telah menetes. Elios berusaha keras menahan 
air matanya yang hampir keluar lagi agar Hera tidak 
semakin larut dalam kesedihan karena melihatnya yang juga 
tengah menangis. 


Sebagai seorang anak laki-laki yang memiliki adik 
perempuan, Alpha Elios harus menjadi sosok yang kuat, 
untuk menguatkan adiknya itu. 

Apalagi, kini perannya bukan lagi hanya sekedar 
seorang kakak dan orangtua untuk Hera, tapi juga seorang 
raja dari sebuah pack yang cukup besar. Dia juga akan 
menjadi sosok ayah untuk calon bayi yang tengah dikandung 
Luna Alexa. 

"Lukisan yang kau lihat diruangan itu, adalah satu- 
satunya yang merupakan lukisan spesial buatan Ayah. Dia 
melukis wajah istrinya ketika masih muda, yang sangat 
mirip denganmu." 

Hera menganggukkan kepala. 

Semakin menyembunyikan wajahnya seraya 
mencengkeram kuat pakaian Alpha Elios dengan kedua 
tangan. 

Alpha Elios kemudian mengecup puncak kepala Hera 
dan mengusap rambut panjang adik kecilnya itu dengan 
sayang. 
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"Jika kau merindukan Ayah, cukup lihat wajahku. Aku 
jamin Alpha Eros akan setuju jika kubilang dia setampan 
diriku." 

Hera secara spontan langsung mencubit pinggang Alpha 
Elios hingga pria itu terkekeh dengan suara serak. Merasa 
senang karena adik kecilnya masih bisa tertawa dan sudah 
menghentikan suara isak tangisnya. 

"Dasar narsis, kuharap anakmu nanti tidak senarsis 
dirimu." 

Hera segera menarik kerah baju Alpha Elios dan dengan 
sengaja menggunakan benda itu untuk mengusap ingus 
dihidungnya. 

Alpha Elios mengerang jijik sekaligus kesal dengan apa 
yang Hera lakukan dan katakan barusan. 

"Dia anakku, kenapa kau yang mengatur." 

"Kakak lupa, adik kecilmu ini sekarang adalah seorang 
Ratu. Ratu di dunia kegelapan yang bisa saja melakukan 
sesuatu, seperti masuk kedalam mimpi Luna Alexa agar 
bayinya tidak mirip denganmu." 

Alpha Elios melotot memperingatkan adiknya itu. Kedua 
telapak tangannya segera menangkup wajah Hera dan 
menggelengkan kepalanya ke kiri dan kanan dengan 
ekspresi wajah nelangsa. Ekspresinya sungguh membuat 
Hera ingin meledakkan tawa karena tak menyangka 
kakaknya itu mudah sekali dikibuli. 

"Jangan lakukan itu Hera, karena itu akan melukai harga 
diriku. Tidak tahukah kamu Hera, aku berusaha dengan 
sangat keras ketika membuatnya. Alexa bahkan sampai 
berteriak-teriak kesenangan karena aku memompanya 
terlalu keras." 
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PLAK! 

"Dasar bodoh." Seru Heru sambil memukul kepala 
kakaknya. 

Alpha Elios langsung terkekeh geli ketika mendapati 
wajah Hera yang sudah memerah bak kepiting rebus. 
Sekalipun pukulan Hera dikepalanya lumayan sakit, namun 
itu tidak akan membuat Alpha Elios gegar otak. 

"Hera, apa kau tidak mau menciumku?" 

"Apa?" 

"Cium aku. Biasanya kau lakukan itu ketika sedang 
duduk di pangkuanku seperti ini.” 

Hera langsung mencebikan bibirnya maju satu senti. 

"Itu dulu, ketika aku masih kecil." 

"Jadi, sekarang kau sudah besar?" tanya Alpha Elios 
dengan sebelah alis terangkat. 

"Tentu saja. Aku bahkan sudah memiliki suami 
sekarang." 

Hera tiba-tiba mendapati wajah Alpha Elios yang semula 
masih jenaka berubah menjadi datar. Auranya juga terasa 
lebih tegas, membuat Hera mengerutkan keningnya, tak 
mengerti. 

"Kenapa?" 

"Apa kau mencintai pasanganmu, Hera." 

Hera terdiam. 

Tampak berpikir cukup lama. 

Dia tidak bisa menemukan kata-kata untuk menjawab 
pertanyaan Alpha Elios yang sedang menatapnya penuh 
selidik itu. 

Nada suara kakaknya bahkan terdengar jauh lebih tegas 
karena menggunakan nada suara Alpha tone-nya. 
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"Apa kau mencintai, King Demon Zeus?" 
Hera langsung menundukkan kepala. "Hera?" 
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Bab 20 


“Hera." 

Cup. 

Alpha Elios terkejut ketika Hera tiba-tiba saja mengecup 
singkat bibirnya, lalu segera bergegas turun dari atas 
pangkuan Alpha Elios dan berlari keluar meninggalkan 
ruang kerja kakaknya itu begitu saja. 

Alpha Elios mendesah kesal melihat kepergian Hera, 
yang bahkan belum menjawab pertanyaannya dengan benar. 

Dengan satu tangannya, Alpha Elios memijit pelan 
kepalanya yang berdenyut pusing, bertopang kepala 
menggunakan satu tangan dan menghela napas cukup berat. 

Entah mengapa, rasanya sangat berat merelakan adik 
kecilnya itu untuk King Demon Zeus. 

Elios tidak suka Hera bergantung selain dengan dirinya. 
Elios tidak senang ketika Hera membagi cintanya untuk pria 
lain selain dirinya. 

Menarik napas panjang dan mencoba berpikir tenang, 
Elios segera melepas lensa kedua matanya, yang 
menampilkan netra warna asli matanya yang sudah berkilat- 
kilat keemasan. 

Pria itu kemudian keluar ruang kerja, memilih untuk 
mencari udara segar di luar. 


XXX 


Diluar, langit terlihat sangat gelap. 

Hujan badai terjadi hingga merobohkan beberapa pohon 
dan tanaman di sana. Seluruh penerangan di Golden moon 
pack tiba-tiba saja padam. 
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Hera menghela napas, menatap sedih kearah tetesan air 
hujan yang jatuh membasahi bumi. Sudah seminggu berlalu, 
tapi Zeus tidak kunjung datang menjemputnya. 

Awalnya, Hera merasa sangat senang bahkan kelewat 
bahagia. Dia bisa tinggal lebih lama di Golden moon pack dan 
melakukan banyak hal bersama Jesselyn dan Luna Alexa. 

Hera bahkan beberapa kali ikut berlatih pedang di 
barack pelatihan bersama Delta Rayan dan beberapa warrior 
Golden moon pack Ilainnya Hera juga sudah pergi ke desa, 
mengelilingi pasar untuk menyapa sekaligus 
memperkenalkan diri sebagai tuan putri dari Goldenmoon 
pack untuk yang pertama kalinya kepada para penduduk 
disana. 


Hal yang seharusnya membuat hari-harinya terasa 
bahagia, karena akhirnya Hera benar-benar bisa melihat 
dunia. 

Dulu, Hera bahkan tidak pernah sekalipun bermimpi 
akan bisa melihat seperti hari ini. Terlalu mustahil baginya, 
yang sudah terlahir buta sejak menghirup udara di muka 
bumi ini. 

Namun, siapa sangka kini dirinya bahkan bukan hanya 
bisa melihat dunia. Tapi juga bisa melihat masa depan 
seorang bayi yang bahkan masih berada dalam kandungan 
ibunya. 

Ya, Hera baru menyadari kelebihannya itu pagi ini. 
Ketika ia melihat perut Luna Alexa yang semakin membuncit. 
Hera bisa melihat masa depan dari calon keponakannya itu. 
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Namun Hera tidak ingin orang-orang mengetahui 
kemampuannya. Hera ingin menyimpan rapat kelebihannya 
dan ingin tetap merahasiakannya untuk dirinya sendiri saja. 

"King Demon Zeus, kau dimana?" 

Hera kembali menghela napas. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa Hera kini merasa hatinya 
terasa sangat kosong. 

Hera terus bertanya-tanya dalam hati, mempertanyakan 
Zeus yang tidak kunjung menjemputnya hingga kini. 

"Apakah dia berniat mencampakkanku seperti ini. 
Kenapa dia bahkan tidak memberiku kabar sama-sekali. Apa 
yang tengah terjadi di Golden moon pack saat ini." 

Hera merenung. 

Bertopang dagu sambil terus mengamati rintikan air 
hujan diluar. 

Lalu pertanyaan Alpha Elios satu minggu yang lalu 
kembali berputar dalam ingatannya. Sesungguhnya Hera 
sendiri masih tidak memahami dan mengerti apa itu cinta. 

Yang dia tahu, Hera merasa nyaman bersama King 
Demon Zeus meski sifat iblis itu sangat tidak mudah untuk di 
tebak. Hera tidak bisa memungkiri, bahwa sebenarnya telah 
tumbuh perasaan lebih untuk pria iblis itu di lubuk hatinya 
yang paling dalam. 

Namun, cinta. 

Hera bahkan tidak tahu bagaimana rasanya jatuh cinta. 
Dia selalu mendapatkan banyak kasih sayang sejak masih 
kecil, namun cinta ... 

"Apa itu cinta?" 

Hera bertanya-tanya, sambil mengadahkan satu 
tangannya hingga tetes air hujan membasahi telapak tangan 
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wanita itu. Hera memejamkan kedua matanya dan 
merasakan semilir angin yang berhembus kencang dari arah 
luar jendela hingga sanggup menerbangkan anak rambutnya. 

CTARRR! 

Lalu sebuah kilatan dari atas langit tiba-tiba menyambar. 
Hera sontak langsung terpekik mundur seraya menelan 
ludahnya gugup, ketika melihat ribuan kelelawar hitam yang 
terbang cepat kearahnya, masuk melalui jendela hingga 
membuat tubuh Hera hampir terjengkang kebelakang. 

Hera secara reflek memejamkan kedua matanya dengan 
erat. 

“Chery...” 

Hera merasakan jantungnya nyaris copot ketika 
kepalanya terasa diusap oleh sesuatu yang tak terlihat. 

"Manis dan sexy," bisikan lembut yang terdengar 
mendayu-dayu itu terdengar mengerikan ditelinga Hera. 

Hera segera bergerak mundur menjauhkan diri. 
Bibirnya terkatup rapat dengan kedua bola mata yang 
membelalak, ketika melihat bayangan tinggi besar tepat 
dibawah kakinya. Dengan kedua tanduk diatas kepala dan 
kuku jari yang runcing tajam, Hera dapat mengenalinya 
sebagai sosok iblis. 

Wanita itu menelan ludah takut-takut lalu 
memberanikan diri untuk mengangkat kepalanya. 

"Kau. Siapa kau?" tanya Hera dengan suara dan tubuh 
gemetar. 

Lalu sosok iblis dengan tubuh tegap itu tampak 
mengulas senyum manis, menatap Hera dengan kedua 
matanya yang tampak berbinar bahagia. 

"Aku?" 
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Dari bayangan hitamnya yang bertanduk, Hera sudah 
bisa menyakini bahwa makhluk dihadapannya itu benar- 
benar sosok iblis. Karena aura hitamnya terasa begitu kuat 
dan terasa mencekik, hampir sama dengan pancaran aura 
Zeus, namun terasa lebih mengancam. 

Hera bahkan masih merasakan sekujur bulu kuduknya 
merinding bukan main. 

"King Darius." Sosok itu terkekeh, kemudian maju satu 
langkah mendekati Hera, tampak ingin menyentuh wajah 
wanita itu. Kedua tangan Hera segera menggenggam 
pembatas tiang ranjang dengan kuat, berusaha menahan diri 
untuk tidak jatuh pingsan ditempatnya. 

"Jangan ... jangan sentuh aku." 

Bersamaan dengan suara panik Hera itu, lampu didalam 
kamar dan seluruh penerangan tiba-tiba menyala dan sosok 
itu telah menghilang begitu saja. 

Hera langsung jatuh terduduk diatas lantai, sekujur 
tubuhnya merinding bukan main. Kepalanya terus 
berdenyut sakit sebelum kesadarannya benar-benar 
menghilang dan pandangannya menjadi segelap malam. 
Hera jatuh pingsan diatas lantai yang dingin. 


XXX 


TOK... TOK ... TOK... 

"Nona Hera." 

Jesselyn sudah berdiri didepan pintu kamar Hera, dan 
mengetuk pintunya berkali-kali namun tidak juga terdengar 
sahutan dari dalam. 

Wanita pelayan itu tampak begitu cemas. Mendadak, 
berbagai pikiran buruk muncul dalam benaknya ketika ia 


berusaha menggerakan handle pintu seraya berteriak 
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memanggil nama Hera, namun masih tidak ada respon dari 
dalam sana. 

Jessy menoleh kesana-kemari, berusaha mencari bala 
bantuan. 

"Jesselyn, apa yang kau lakukan disini?" 

Jesselyn segera menarik lembut satu tangan Kevin yang 
kebetulan lewat, dan segera menuntun pria itu kearah pintu 
kamar Hera. 

"Beta Kevin. Nona Hera tidak kunjung membuka 
pintunya, padahal sedari tadi saya sudah mengetuk bahkan 
memanggil-manggil namanya. Saya takut terjadi sesuatu 
pada Nona Hera di dalam sana. Kumohon lakukan sesuatu." 

Kevin segera merapat kearah pintu, berusaha 
menggerakkan handle-nya sekuat tenaga seraya 
menempelkan sebelah telinganya disana. 

Jesselyn tampak menggigiti kuku jemari tangannya 
sendiri sambil berharap-harap cemas. 

"Beta, apakah tidak sebaiknya kita mendobrak pintunya 
saja. Saya takut terjadi sesuatu yang tidak kita inginkan pada 
Nona Hera." 

Karena tak kunjung mendapatkan respon dari dalam, 
Kevin pada akhirnya memilih mendobrak pintu seperti yang 
Jesselyn usulkan. 

BRAK! 

"Nona Hera!" 

Alangkah terkejutnya kedua orang itu ketika mendapati 
tubuh tidak berdaya Hera yang tengah tergeletak dibawah 
lantai. Jesselyn sampai membekap mulutnya menggunakan 
kedua tangannya sendiri. 

"Nona Hera, astaga! Apa yang terjadi padamu, Nona." 
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Seruan keduanya, sontak membuat seisi pack house 
istana gempar. Kevin bergegas mendekati Hera, membopong 
tubuh tak berdaya itu keatas ranjang dengan segera. 

"Jessy, jaga Nona Hera sebentar. Aku akan memberitahu 
Alpha Elios serta mencari tabib segera." Jesselyn 
mengangguk cepat. Membiarkan Beta Kevin pergi dari dalam 
kamar. Sementara Jesselyn langsung mendekati ranjang dan 
meraih kedua tangan Hera yang terasa dingin. 

Jesselyn mengusap air mata yang terus keluar dari 
pelupuk matanya. 

"Nona Hera, apa yang terjadi pada anda. Kenapa anda 
seperti ini." 

Tubuh Hera terasa sangat dingin. Namun ada buliran 
keringat yang terus mengalir di kening. 

Jessy menggosok telapak tangan Hera menggunakan 
kedua tangannya, berharap ia bisa menyalurkan sedikit 
kehangatan. 

Namun, tepat di detik berikutnya. Tubuh Hera malah 
menggigil dengan suara rintihan pilu. 

"Nona Hera!" 
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Bab 21 


"Aku dimana?" 

Hera tersesat. 

Wanita itu tidak bisa keluar dari kabut hitam yang 
tengah mengelilinginya kini. Dengan bingung, Hera duduk 
dan beringsut ke ujung ranjang seraya memeluk kedua 
lututnya sendiri. Tidak ada apapun di dalam ruangan asing 
itu, hanya sebatas ranjang berselimutkan sprei berwarna 
putih bersih. 

Hera menoleh kesana-kemari untuk mencari jalan 
keluar. Namun, ruangan itu benar-benar seperti sebuah 
kotak tanpa lubang dan fentilasi udara. 

"Sudah bangun dari tidurmu, Princess." 

Hera terkejut bukan main. 

Tubuhnya bergerak mundur secara teratur ketika 
mendengar suara misterius yang cukup memekakan telinga. 
Namun, ketika Hera menolehkan kepalanya lagi, bermaksud 
mencari asal dari mana suara itu berada. 

Tidak ada satupun yang Hera temukan di dalam ruangan 
itu. 

Dia hanya sendirian, namun ada suara tanpa ada rupa. 

Hera dapat merasakan seluruh bulu kuduknya 
merinding bukan main ketika otaknya membayangkan hal- 
hal horor. 

"Tidak perlu takut seperti itu manis." Suara itu 
terdengar lagi, diikuti dengan suara kekehan geli setelahnya. 
Dengan kedua tangannya yang terasa dingin, Hera 
mencengkeram kuat sprei dengan tubuh bergetar, takut. 

"Si-siapa kau?" 
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"Aku?" Hera dapat mendengar suara derap langkah kaki 
seseorang yang terdengar mendekat kearahnya. 

"Jangan menjadi pengecut. Tunjukan wajahmu... Akh!" 

SRASH! 

Hera terbeliak. 

Mulutnya berteriak panik ketika sosok bayangan 
misterius melesat cepat kearahnya tanpa aba-aba, membuat 
jantung Hera berdentum-dentum kuat di dalam rongga 
dadanya. 

Hera menelan ludah dengan susah payah ketika sosok 
misterius dengan sepasang mata hitam segelap malam itu 
tiba-tiba sudah mencengkram kuat lehernya, dan 
memperlihatkan wujud aslinya secara perlahan tepat 
dihadapannya kini. 

“Hati-hati dengan kata-kata yang keluar dari mulutmu, 
manis." 

Hera berusaha menarik lepas cengkraman kuat pada 
lehernya itu dengan memegang kuat lengan itu 
menggunakan kedua tangannya. 

Sosok misterius dihadapannya saat ini memiliki 
sepasang tanduk diatas kepala, sama persis dengan yang 
semalam masuk kedalam kamar Hera melalui jendela ketika 
hujan deras terjadi semalam. 

Derai tawa seramnya terdengar memantul berkali-kali 
dalam ruangan itu. Untuk pertama kalinya, Hera menyesal 
memiliki penglihatan. Dia ingin kegelapan mengurungnya 
saja agar tidak bisa melihat penampakan seram 
dihadapannya kini. 

“Chery, huh?" 
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Sosok asing itu tampak mendekatkan mulutnya, 
menghirup aroma tubuh Hera dari dekat. Hera memejamkan 
kedua matanya dengan keringat dingin yang terus mengalir 
keluar cukup banyak dari wajah cantiknya. 

Hera tidak tahu bagaimana caranya dia bisa terbangun 
dan berada ditempat asing seperti ini. Hera tidak mengerti 
dengan apa yang tengah ia alami. Seingatnya, semalam 
dirinya masih berada dalam kamarnya di Golden moon pack. 

Lalu bagaimana bisa kini dirinya malah terdampar 
ditempat asing seperti ini? 

"Lepas ... lep-paskan, a-ku ....” Hera bernapas dengan 
tercekat. Suaranya bagai hilang ditelan bumi, dan hanya 
suara rintihannya saja yang terdengar patah-patah ditelinga. 

"Kau takut padaku, eh?" 

Hera meringis, wajahnya tampak semakin pucat pasi 
ketika cekikan sosok itu semakin kuat mencengkeram 
lehernya. Dalam kondisi seperti ini, hanya nama King Demon 
Zeus yang terus Hera sebut dari dalam hati, berharap 
suaminya itu bisa merasakan dan mendengarkan 
suaranyadan datang kemari untuk segera menolongnya. 

“Sayang sekali, bukan kematian yang kuinginkan darimu, 
Chery." 

Tubuh Hera lalu jatuh terkulai lemas begitu saja ketika 
sosok itu sudah melepaskan cekikannya pada leher Hera 
secara tiba-tiba, membuat tubuh Hera langsung jatuh 
terduduk diatas lantai yang dingin. 

Hera menghirup oksigen dengan rakus, lalu satu 
tangannya ia gunakan untuk memukul dadanya sendiri yang 
terasa sangat sesak. 

"Butuh bantuan?" 
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"Enyah kau dari hadapanku, sialan!" seru Hera marah, 
sekalipun tubuhnya masih bergetar hebat. 

Derai tawa pria iblis itu menggelegar, terdengar hingga 
memantul keseluruh ruangan tanpa pintu itu. Sosok pria 
misterius itu kemudian berdecak seraya menggelengkan 
kepala pelan, "Aku suka keberanianmu." Darius hendak 
menyentuh sisi wajah Hera, namun wanita itu lebih dulu 
menampik kasar tangannya. 

"Ouch, kasar sekali." 

"Siapa kau sebenarnya. Dan apa maumu?" 

Sosok asing itu tersenyum miring, lalu berdiri dengan 
gaya angkuh, "Aku ....' 

“King Darius." 


"Yang Mulia!" seru semua makhluk yang berada di 
dalam ruang rapat istana. 

Enrico menatap panik kearah atas singgasana, dimana 
King Demon Zeus duduk. Semua orang dikejutkan oleh 
tubuh Zeus yang tiba-tiba saja terjatuh dari posisi duduknya 
dengan kedua lutut menyentuh lantai terlebih dahulu. 

Pria iblis itu terdengar menggeram dengan sepasang 
mata merah menyala dan kedua tangannya tampak terkepal 
kuat di sisi tubuh. 

Wajahnya menyorotkan emosi dan kesakitan yang 
sangat kentara. 

"King Demon Zeus, apakah anda baik-baik saja?" 

Zeus menyentuh sulut-sulur bekas gigitan Hera 
dilehernya, yang tampak bercahaya namun memunculkan 
beberapa bercak berwarna hitam. 


Semua orang tampak terkejut melihat luka itu. 
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"Yang Mulia, tanda itu ...." 

“Bajingan itu, sudah berani menyentuh Hera-ku 
rupanya." 

Semua orang langsung terdiam kaku. 

Tahu benar apa yang King Demon Zeus maksudkan. 


Sulur-sulur berwarna hitam akan muncul jika ada 
mahkluk lain, selain belahan jiwanya menggigit atau 
menandai leher bekas mating. Rasa sakit yang timbul adalah 
bentuk dari reaksi tubuh makhluk immortal secara alami, 
yang tidak diperbolehkan ditandai oleh makhluk lain selain 
pasangannya sendiri. 

Zeus kemudian segera bangkit dari posisinya, untuk 
kembali duduk diatas singgasana kebesarannya. 

Wajahnya tampak menyiratkan ekspresi dingin, penuh 
wibawa dan amarah yang kentara. 

"Iblis itu sudah maju selangkah di depan kita rupanya." 

"Mohon maaf sebelumnya, Yang Mulia. Apakah tidak 
sebaiknya kita kirimkan pengawal khusus untuk menjaga 
Queen Hera selama berada di Golden moon Pack. Agar kita 
tidak kecolongan seperti yang baru saja Anda alami. King 
Darius mungkin bisa datang kembali dan mengganggu Quen 
Hera sewaktu-sewaktu, yang pastinya sangat berbahaya bagi, 
Yang Mulia Ratu." 

"Tidak perlu. Elios sudah berjanji padaku untuk menjaga 
Hera dengan nyawanya." 

Zeus menatap tajam kearah depan, mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling ruangan. 

"Aku akan mencari makhluk terkutuk itu dan 
membunuhnya dengan kedua tanganku sendiri." 
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Semua orang tampak terbelalak panik. 

"Yang Mulia, mohon jangan gegabah. Tolong pikirkan 
sekali lagi sebelum bertindak. Jika Anda menyerang King 
Darius, bukan hanya bumi immortal yang akan terguncang, 
melainkan keseimbangan antara dunia atas dan bawah juga 
akan goyah. Para malaikat akan turun dan membumi 
hanguskan kita semua." 

“Lalu apa menurutmu diam saja seperti ini merupakan 
tindakan yang bijak. Aku tidak bisa membiarkan iblis tidak 
tahu diri itu terus mengusik hidup dan duniaku." 

Suara Zeus terdengar menggelegar di seluruh ruangan. 

"Kita harus memikirkannya matang-matang, Yang Mulia. 
King Darius pasti juga tengah merancang rencana baru. Jadi 
sebelum King Darius bergerak lebih jauh lagi dari kita, lebih 
baik kita susun rencana untuk menghalangi ...." 

"Aku tidak punya banyak waktu untuk mendengarkan 
omong kosong seperti ini." Zeus bangkit, melangkah turun 
dengan kedua kakinya sendiri. 

“Jika tidak memungkinkan untuk membunuhnya hari ini, 
biarkan aku bersilaturahmi dengan memberikannya sedikit 
pelajaran. Aku tidak suka jika milikku disentuh." 

Dalam sekejap, tubuh Zeus langsung menghilang begitu 
saja meninggalkan ruang rapat istana. 
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Bab 22 


"King Darius?" 

Hera membekap mulutnya menggunakan kedua tangan. 
Tubuhnya bergerak mundur tanpa sadar karena terlalu 
terkejut. Mendadak, suara Enrico beberapa minggu yang lalu 
diruang makan, kembali terngiang dalam ingatannya. 

"Yang Mulia Zeus terlibat pertarungan besar dengan Raja 
Darius. Mereka adalah iblis yang sama-sama menguasai bumi. 
Meski ada begitu banyak iblis di muka bumi ini, hanya Zeus 
dan Darius yang terlibat pertengkaran sengit. Setelah 
bertarung, biasanya keduanya akan sama-sama terluka 
parah dan butuh tidur panjang untuk memulihkan diri," 
terang Enrico saat itu. 

Hera menelan ludah susah payah melihat senyum 
miring King Darius. 

"Kau pasti mengenalku." 

Darius mendadak menghilang dan muncul kembali tepat 
di belakang tubuh Hera, kemudian bergerak sigap 
membekap mulut wanita itu. Hera terus melawan, berusaha 
keras berontak dan dengan sengaja menggigit tangan besar 
yang membekap mulutnya itu tanpa pikir panjang. 

"Jangan menyentuhku, dasar iblis terkutuk!" 

Hera menyentak marah. 

Wanita itu berusaha berdiri dan turun dari atas ranjang 
meski dengan kedua kaki sempoyongan. Tubuhnya terus 
berlari memutari ruangan, berusaha mencari pintu, atau 
apapun itu yang bisa membawanya keluar dari ruangan 
gelap yang mencekam ini. 
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Namun tubuhnya yang hampir limbung, hanya bisa 
berdiri dengan gemetar. Jantungnya nyaris tidak bisa 
bekerja dengan benar ketika tiba-tiba saja tubuhnya sudah 
terdorong mundur hingga punggungnya membentur dinding 
cukup keras. 

Sepasang gigi taring pria iblis itu sudah menancap cepat 
di perpotongan antara leher dan bahu Hera. 

"Akh! Sakit." 

Hera meringis ngilu. 

Menangis terisak seraya berusaha mendorong menjauh 
tubuh besar itu sekuat tenaga. 

Wanita itu memegangi lehernya ketika tubuh Darius 
terhempas begitu saja. Darius terkekeh senang sambil 
mengusap darah diujung bibirnya. 

"Sama seperti aromamu. Darahmu juga manis seperti 
buah chery." 

Hera jatuh terduduk seraya menangis. 

Wanita itu memegangi lehernya seraya menggigit bibir 
bawah menahan ngilu. 

"Apa salahku. Kenapa kau melakukan ini padaku?" 

"Jika kukatakan, aku ingin menyentuhmu dan 
memilikimu hanya untukku seorang, apa kau mau?" 

King Darius merunduk, menyamaratakan tubuhnya 
dengan Hera yang masih jatuh terduduk diatas lantai. 

Dengan satu tangannya, pria iblis itu mengusap air mata 
diwajah wanita itu dengan ekspresi sedih yang dibuat-buat. 
Membuat Hera muak dan meludahi wajah Darius. 

“Cuih, dalam mimpimu." 

King Darius memejamkan kedua matanya dengan 
rahang mengeras, menghapus jejak basah menjijikan itu dari 
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wajahnya, lalu melayangkan satu tamparan keras hingga 
membuat tubuh Hera terhempas keatas lantai dengan posisi 
telungkup. 

PLAK! 

Hera mengepalkan kedua tangannya disertai suara 
ringisan pilu. Merasakan kaki Darius yang bahkan sudah 
menginjak punggungnya dan menekannya tanpa ampun. 

"Inilah akibatnya jika kau berani bertingkah padaku, 
wanita sundal." 

BUGH! 

Tubuh Hera terguling beberapa kali ketika Darius 
menendangnya begitu saja, hingga pada akhirnya Darius 
memilih pergi menghilang begitu saja dari dalam sana 
dengan amarah yang menggelegak dalam 
dada. Meninggalkan Hera yang sudah jatuh pingsan dengan 
luka darah yang keluar dari hidung hingga sudut bibirnya. 


Alexa menatap cemas kearah Hera yang masih tampak 
tertidur dengan peluh membasahi wajah. Tubuh gadis itu 
bahkan masih terus menggigil dingin, dengan bibir dan 
wajah pucat pasi bak mayat hidup. Alpha Elios meraup 
wajahnya frustasi berkali-kali. Tampak bolak-balik melihat 
ke arah dokter pack yang lagi-lagi berkata bahwa Hera baik- 
baik saja, meski tidak tahu apa yang menjadi penyebab 
adiknya itu tidak kunjung terbangun dari tidurnya. 

"Bagaimana bisa kalian semua berkata Hera baik-baik 
saja ketika tubuh gadis itu terus menggigil seperti ini hah? 
Kalian semua mau kubantai hingga mati!" 
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Semua orang tampak menunduk takut, memandang 
tubuh mungil Hera yang meringkuk seperti bayi di dalam 
selimut. 

Wajah cantiknya terus mengeluarkan keringat 
sepanjang hari, dan bibirnya terus mengeluarkan suara 
rintihan pilu. 

Semua dokter pack istana yang di datangkan, langsung 
pamit undur diri karena tidak ingin menjadi sasaran amukan 
Alpha Elios yang terkenal emosional itu. 

"Hera." 

Alpha Elios mengambil posisi berlutut tepat disamping 
ranjang, menyingkap selimut yang menutupi tubuh Hera dan 
menatap adik kecilnya itu dengan raut wajah sendu. 

"Hera, buka matamu sayang dan katakan sesuatu 
padaku. Kumohon bangunlah .... bisiknya dengan nada 
suara putus asa. 

Kedua tangannya terkepal kuat, memaki dalam hati 
ketika tiba-tiba darah segar tampak mengalir keluar dari 
sudut bibir dan kedua hidung adiknya itu. 

Alexa bahkan sudah menangis dalam pelukan Jesselyn 
dan tak kuasa lagi melihat tubuh tak berdaya adik iparnya. 

"Hera! Hera bangunlah." 

Alpha Elios segera menangkup wajah Hera hingga 
menghadap tepat kearahnya. Bibir wanita itu masih bergetar, 
dan tubuhnya terasa sangat dingin. 

Elios mengacak rambutnya frustasi berkali-kali, sebelum 
pada akhirnya memilih untuk segera beranjak berdiri dan 
meraih kedua bahu Alexa agar menghadap kearahnya. 

“Alexa, dengarkan aku. Tetaplah disini dan jaga Hera 
untukku. Aku harus pergi mencari obat atau siapapun itu 
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yang bisa menyembuhkan adikku. Aku akan segera kembali 
secepatnya." 

Alexa mengangguk setuju, membiarkan Alpha Elios 
mengecup bibirnya singkat dan berlalu pergi begitu saja 
diikuti oleh Beta Kevin dan beberapa warrior Golden moon 
pack lainnya. 

Alexa segera duduk disisi ranjang Hera lalu 
menggenggam kuat kedua tangan adik iparnya itu, berusaha 
menguatkan dirinya sendiri pada kenyataan yang saat ini 
tengah menimpa Hera. 

“Hera, aku tahu kau bisa mendengarkan suaraku. Karena 
itulah segeralah bangun karena kami semua sangat 
mencemaskanmu. Alpha Elios bisa gila jika kamu tidak 
segera sadar Hera, kumohon bangunlah." 

Jesselyn masih menangis tergugu diposisinya berdiri. 

“Jesselyn, apa yang harus kita lakukan? Aku tidak tega 
melihat Hera seperti ini." 

Jessy hanya bisa menggelengkan kepala, menatap 
bingung kearah Luna Alexa yang sama frustasinya dengan 
Alpha Elios. 

Jesselyn juga tidak mengerti. 

Sebelumnya, Hera tidak pernah mengalami hal seperti 
ini bahkan sejak wanita itu masih kecil. 

Jesselyn kemudian berinisiatif untuk mengambil air 
hangat dalam baskom untuk mengompres kening Hera dan 
membasuh darah di wajahnya. Alexa membantu Jessy 
membasuh tubuh adik iparnya itu yang masih tetap 
memejamkan kedua mata. 

“Tidaaak!" 

PRANG! 
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Hera terbangun terduduk secara tiba-tiba disertai 
teriakannya yang mengejutkan semua orang disana. Wanita 
itu langsung memegangi lehernya seraya merintih kesakitan. 

Baskom yang semula masih berada di atas pangkuan 
Jesselyn langsung terjatuh hingga menimbulkan suara yang 
nyaring. 

"Nona Hera!" Seru, hampir semua orang dengan panik. 
Alexa segera menarik tubuh Hera kedalam pelukannya. 

"Hera, kau sudah bangun!" 

Hera terdiam. 

Tubuhnya terasa sangat lemas dan kelelahan, dengan 
keringat sebesar biji jagung yang terus menetes membasahi 
Wajahnya. 

Luna Alexa mengeratkan pelukannya seraya mengucap 
syukur pada dewi bulan disertai air matanya yang kembali 
menetes. Jesselyn tersenyum haru bersama beberapa omega 
lain yang masih setia berdiri di luar pintu kamar. 

"Luna Alexa." 

"Hera, apa yang terjadi padamu. Kami semua sangat 
cemas kau tahu. Bahkan Alpha Elios sampai kalang kabut 
mencarikan tabib terbaik untukmu." 

Hera memejamkan kedua matanya, mencoba mengatur 
napasnya yang masih tersenggal. Wanita itu lalu membalas 
rangkulan Alexa, berusaha melupakan kejadian aneh yang 
baru saja dialaminya. 

"Nona Hera, minumlah ini terlebih dahulu." 

Jessy segera mengambil air minum yang seorang Omega 
sodorkan, membantu Hera meminumnya lalu kembali 
dibaringkannya tubuh ringkih itu diatas ranjang dengan 
posisi nyaman. 
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Alexa segera mengusap bulir keringat diwajah cantik 
Hera yang masih tampak pucat. 

"Hera, apakah kau merasa lebih baik?" 

Hera menganggukan kepala, menatap Alexa sebentar 
dan meraih satu tangannya. 

"Luna, aku ingin bicara dengan Alpha Elios." 

"Tapi, Alpha Elios masih belum kembali. Dia baru saja 
pergi hendak mencarikanmu obat dan tabib hebat." 

"Aku tidak butuh tabib. Yang kubutuhkan hanyalah 
Alpha Elios saat ini. Aku harus bicara padanya." 

Jesselyn dan Alexa saling berpandangan. 

“Ini tentang King Darius.” 
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Bab 23 


"Hera!" 

Setibanya Alpha Elios di Golden moon pack, pria itu 
langsung masuk kedalam kamar dan memeluk tubuh 
adiknya itu begitu erat. 

Jesselyn yang semula masih tampak duduk dan sedang 
menyuapi Hera makanan, segera bergerak menyingkir untuk 
memberikan ruang pribadi Alpha Golden moon pack itu 
dengan adiknya. 

"Kau tahu, aku hampir saja menghancurkan Golden 
moon pack karena tidak bisa mencarikan obat untukmu. Kau 
membuat seorang Alpha hilang kendali, Hera. Aku benar- 
benar seperti orang gila tadi." 

"Itu terdengar terlalu berlebihan, Alpha." 

"Tidak jika itu untukmu, Hera." Elios memegang kedua 
sisi wajah Hera dan menatap wajah pucat pasi adiknya itu 
dengan raut wajah cemas, "Kau adalah adikku Hera. Titipan 
ayah dan Ibu yang harus kujaga dengan nyawaku. Jika 
sampai sesuatu terjadi padamu, aku bersumpah, bukan 
hanya Golden moon pack, aku bahkan bisa menghancurkan 
seluruh dunia immortal ini untukmu." 

Hera tersenyum haru. "Maafkan aku, kakak." 

Alpha Elios kembali menarik Hera dalam dekapannya. 
Hera tersenyum, bisa merasakan perasaan sayang yang 
begitu tulus dari satu-satunya kakak kandungnya itu. 

Sejak masih kecil, peran Alpha Elios memang bukan 
hanya sekedar kakak, atau orangtua bagi Hera. Namun Alpha 
Elios juga bisa menempatkan dirinya menjadi seorang 
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sahabat, teman curhat bahkan kekasih yang perhatian 
padanya. 

Hera merasa sangat beruntung telah terlahir sebagai 
adik dari Alpha Golden moon pack itu. 

"Kakak, aku ingin bertanya sesuatu hal padamu." 

Alpha Elios mengerutkan keningnya, melepaskan 
pelukan mereka dan menatap Hera dengan ekspresi wajah 
Serius. 

"Ada apa? Apakah ini ada hubungannya dengan kejadian 
yang baru saja menimpa dirimu?" 

Hera mengangguk pelan. 

"Ini tentang, King Darius," Hera merasakan kedua bola 
matanya sudah berkaca-kaca, "Apakah kakak tahu siapa itu, 
King Darius?" 

Wajah Alpha Elios langsung menegang kaku, dengan 
kedua telapak tangannya yang besar, Elios menyentuh sisi 
wajah Hera menggunakan kedua tangannya. 

"Apa yang telah iblis itu lakukan padamu Hera. Katakan 
padaku?" 

Hera terdiam, tampak menimbang jawaban sebelum 
pada akhirnya menurut dan memilih berkata jujur. 

"Dia menggigit leherku." 

Hera menunjukkan bagian tengkuknya yang terdapat 
sulur-sulur berwarna hitam dengan luka menganga. Alpha 
Elios tampak mengepalkan kedua tangannya dengan 
ekspresi raut wajah murka. 

"Bajingan! Aku harus membunuh iblis keparat itu!" 

Hera segera menarik lengan Alpha Elios yang terlihat 
murka. Dengan ekspresi wajah sendu, Hera menggelengkan 
kepalanya untuk menghentikan kepergian kakaknya itu. 
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"Jangan lakukan itu, kumohon." 

"Tapi keparat itu telah menyentuh tubuhmu Hera. 
Bagaimana bisa aku diam saja .....” 

"Aku ingin bertemu dengan King Demon Zeus." Alpha 
Elios terdiam, hingga Hera kembali melanjutkan bicaranya. 
"Bisakah kakak mengantarkanku untuk bertemu dengannya. 
Antarkan aku kembali ke Istana Darken, kak. Aku harus 
bertemu dengan King Demon Zeus." 

"Tidak," balas Alpha Elios secara spontan. 

Hera menatap kearah Elios dengan raut wajah bingung. 
"Kenapa?" 

"Kamu pikir, apa yang terjadi padamu hari ini tidak ada 
hubungannya dengan iblis terkutuk itu? Tidak Hera. Darius 
mengincarmu karena tahu kau adalah belahan jiwa King 
Demon Zeus. Kedua iblis itu terlibat perang saudara sejak 
ribuan tahun lalu. Dan aku tidak akan membiarkanmu 
masuk kedalam lingkaran setan kedua iblis terkutuk itu. Kau 
tidak seharusnya terlibat." 

"Tapi, King Demon Zeus adalah belahan jiwaku." 

"Ikatan kalian masih bisa diputuskan." 

"Kami sudah melakukan penyatuan." 

"Itu bukan masalah besar." 

"Kakak!" 

Alpha Elios kembali menangkup sisi wajah Hera dan 
menekan pipinya menggunakan kedua tangan, hingga 
bibirnya terlihat maju dan lucu. 

"Ini semua, demi kebaikanmu Hera. Selama kau masih 
berada di sekitar Zeus, Darius tidak akan berhenti 
menerormu. Maka jalan satu-satunya adalah kau harus 
menjaga jarak dari King Demon Zeus." 
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“Tapi... 

“Lupakan iblis itu." 

Elios hendak beranjak, namun dengan cepat Hera segera 
menahan lengannya lagi dan menatap Alpha Elios dengan 
wajah memerah karena tengah menahan amarah. 

"Kakak tidak bisa bersikap seenaknya begini. Aku yang 
paling berhak memutuskan apa yang terbaik untuk diriku 
sendiri. Aku bukan lagi anak kecil yang tidak bisa 
membedakan antara mana yang baik dan mana yang buruk." 

Hera menatap tajam, membuat Alpha Elios langsung 
menggelengkan kepalanya dengan gusar. 

“Lupakan segala sesuatu tentangnya, Hera. Aku tidak 
bisa membiarkanmu hidup bersama iblis terkutuk itu lagi. 
Sebaik apapun sikapnya kepadamu selama ini, dia tetaplah 
iblis sejati. Aku akan mengerahkan pengamanan ketat untuk 
melindungimu, dan melindungi wilayah Golden moon Pack 
dari makhluk manapun termasuk iblis itu." 

Hera merasakan kedua bola matanya memanas 
mendengar perkatan Alpha Elios. 

“Bagaimana kakak bisa berpikir untuk memisahkanku 
dengan pasanganku. Memangnya kakak mau jika dipaksa 
berpisah dengan Luna Alexa?" 

"Kau tidak bisa menyama-ratakan hunganku dengan 
Alexa. Itu masalah yang jauh berbeda." 

"Jika kakak tidak mau mengantarkanku pada King 
Demon Zeus. Baiklah, Aku bisa pergi sendiri." 

Alpha Elios mengusap wajahnya dengan kasar. 

"Jika kau terus bersikap sekeras ini, maka aku terpaksa 
harus mengurungmu di dalam kamar ini Hera. Dan kau 
hanya boleh keluar atas ijin dariku." 
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"Aw." Hera secara spontan langsung menyentuh kearah 
lehernya, dan meringis kecil ketika merasakan denyutan dan 
rasa panas itu lagi. Wanita itu bahkan sampai harus 
menggigit bibir bawahnya sembari menahan tangis. Dan 
pemandangan itu tentu tidak lepas dari pengamatan Alpha 
Elios 

"Setelah melihatmu yang seperti ini. Aku semakin yakin 
bahwa pilihanku kali ini sudah tepat. Beristirahatlah agar 
kondisimu segera pulih, Hera." 

"Aku tidak mau! Aku mau pulang!" 

"Jangan membuatku marah, Hera." 

Alpha Elios menggeram, menahan kesal dengan kilat 
berwarna emas di kedua bola matanya, pertanda bahwa pria 
itu telah dikuasai oleh sisi serigalanya. 

"Selama ini, akulah yang selalu menuruti semua 
keinginanmu, Hera. Tapi untuk yang satu ini, giliranmu yang 
harus menuruti semua keinginanku." 

"Kakak egois!" 

"Kulakukan demi kebaikanmu." 

"Jahat!" 

"Ya, teruslah mengumpat." 

"Kakak kejam, sialan!" 

BRAK! 

Alpha Elios pergi dari kamar Hera seraya membanting 
pintu, meninggalkan Hera yang sudah menangis terisak 
sambil menyentuh tanda di lehernya lagi. 

"Aku mau pulang." 


Di puncak bukit tertinggi, pertarungan sengit antara 
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menunjukkan kekuatan dan saling melumpuhkan satu sama 
lain. Ada amarah dan dendam yang membara diantara kedua 
pria iblis itu. Luka dan darah sudah menjadi teman sehari- 
hari, suara bising akibat tubuh mereka yang rubuh, serta 
pohon-pohon yang tumbang berjatuhan menimpa tanaman 
semak belukar merupakan pemandangan yang lumrah. 

Tubuh besar King Darius terbanting keatas tanah. Di 
atas tubuhnya, tampak King Demon Zeus tengah 
mencengkam kuat leher Darius hingga pria iblis dibawahnya 
itu kehabisan suara. Netra merah di kedua mata mereka 
saling beradu, bertemu tatap hingga saling melemparkan 
tatapan setajam pedang. 

“Sekali lagi kau berani menyentuh milikku, maka aku 
akan menyiksamu lebih dari siksaan api neraka." 

BUGH! 

Wajah King Darius berpaling. Merasakan rasa ngilu pada 
bekas luka yang baru saja Zeus torehkan diwajahnya. Darius 
hanya dapat menatap wajah berang Zeus diatasnya. Kedua 
tangannya berusaha keras menahan cengkeraman Zeus yang 
semakin kuat, hingga kehilangan seluruh pasokan oksigen. 

Udara dingin cukup mampu membekukan sekitar, 
namun kedua iblis itu tetap mengeluarkan aura membara 
yang panas. Saling menyerang dan bergulat tanpa kenal rasa 
lelah, dan saling menjujung tinggi ego masing-masing. 

Zeus kemudian melepaskan cengkraman pada kedua 
tangannya begitu saja, berdiri secara tiba-tiba begitu ia 
melihat ke atas langit yang menampilkan cahaya merah. 
King Demon Zeus mengusap tanda dilehernya, bekas gigitan 
Hera yang memancarkan cahaya. Dan perasaan tak nyaman 
mulai mengerayapi hatinya. 
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Zeus menatap King Darius yang masih terbaring 
dibawahnya tak berdaya, sekalipun masih tetap sadar, lalu 
menendang tubuh besar itu dan membentangkan kedua 
sayap hitam besarnya lalu pergi terbang meninggalkan bukit. 

Darius mengerang kesakitan menyaksikan kepergian 
Zeus. 

"Sial, bulan merah." 
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Bab 24 


Mohon ampun King Demon Zeus. Atas perintah dari 
Alpha Elios, Anda beserta Tuan Enrico dilarang memasuki 
wilayah Golden moon Pack lagi." 

"Lancang sekali kalian berdua melarang seorang 
penguasa kegelapan memasuki wilayah ini. Kalian berdua 
ingin dihukum mati hah?" 

"Ampun, Tuan Enrico. Kami benar-benar merasa sangat 
bersalah dengan apa yang tengah kami lakukan kali ini. Tapi 
kami hanya berusaha patuh dengan menjalankan perintah 
dari pemimpin kami. Wilayah Golden moon Pack telah 
dipasangi segel sihir dan semua makhluk immortal dari ras 
manapun tidak diijinkan memasuki wilayah kami tanpa 
seijin Alpha Elios itu sendiri. Mohon pengertiannya Tuan." 

“Peduli setan!” 

PRANK! 

Enrico langsung menyentak halangan melintang dua 
bilah pedang dari tangan kedua orang warrior Golden moon 
Pack itu hingga tubuh mereka terhempas mundur beberapa 
langkah kebelakang. Dengan gerakan gesit, Enrico 
mengambil alih satu bilah pedang dari tangan salah satu dari 
penjaga itu dan hendak menebaskannya tepat di leher 
mereka, sebelum satu tangan Zeus tiba-tiba sudah 
menggenggam bagian yang tajam dan menahannya dengan 
satu tangan. 

Enrico terbelalak terkejut melihat telapak tangan King 
Demon Zeus yang mengeluarkan darah segar. 

"Yang Mulia, apa yang sedang anda lakukan?" 


"Biarkan saja." 
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Enrico menatap Zeus dengan raut wajah bingung. Heran 
dengan sikap tenang pria iblis itu. 

"Maksud Anda bagaimana, Yang Mulia. Bukankah tujuan 
kita datang kemari untuk menjemput Queen Hera dan 
membawanya kembali ke Istana Darken?" 

Zeus melenggang pergi begitu saja dari sana, 
membiarkan jubah hitam kebesarannya yang menjuntai 
indah dan panjang dibelakang punggung berterbangan 
karena tertiup angin ketika berjalan. 

Pria iblis itu kembali mendongak kearah langit, 
memperhatikan bulan cerah berwarna merah yang sedikit 
tertutupi awan hitam semakin menampakan diri. 

"Hera sendiri yang akan keluar dari sana untuk kembali 
padaku." 


Hera membenarkan tudung diatas kepalanya, menoleh 
kesana-kemari untuk memastikan keadaan Golden moon 
Pack telah benar-benar aman. Setelahnya, wanita itu 
langsung melompat turun dari atas jendela kamarnya, dan 
mendarat dengan pijakan mulus diatas tanah. Hera bersorak 
tanpa suara, merasa sangat beruntung karena ketinggian 
antara jendela kamarnya dengan halaman samping Pack 
House Istana masih bisa ia jangkau dengan sangat mudah. 

Hera lalu mulai melangkah dengan langkah hati-hati, 
sesekali wanita itu akan bersembunyi di balik pohon 
maupun tanaman semak-semak yang tumbuh cukup lebat 
ketika sempat melihat beberapa orang warrior yang tampak 
sedang berpatroli malam, menjaga keamanan Golden moon 
Pack dengan berkeliling Pack House istana. 
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Setelah melongokan kepalanya keluar dan memastikan 
keadaan benar-benar sudah sangat aman, Hera lalu berlari 
kecil dan mengeluarkan tali tambang dari balik pakaian 
serba panjang yang dikenakannya. 

Wanita itu kemudian berdiri tepat menghadap kearah 
tembok yang menjulang tinggi dibelakang Pack House, 
mengamati tembok dihadapannya itu dengan kedua tangan 
menggenggam kuat tali tambang dalam pegangan. 

Hera berusaha menyemangati dirinya sendiri, sebelum 
pada akhirnya siap melakukan kuda-kuda dan melemparkan 
tali tambang itu keatas dengan melakukan lompatan tinggi. 

Dan Hap! 

Tali tambangnya, hanya berakhir dengan melayang lalu 
jatuh kembali keatas tanah yang dia pijak. 

Hera mengusap dadanya sendiri. "Tenang Hera. Sabar. 
Kau pasti bisa," katanya, menyemangati diri sendiri. 

Hera tidak menyerah. 

Dengan penuh keyakinan, wanita itu kembali 
melemparkan ujung tali tambang keatas, meski gagal lagi 
dan terus gagal lagi, seperti itu sampai berulang kali. Hera 
menghela napas lelah, menurunkan kedua bahunya dengan 
bibir memberenggut masam. 

"Sekali lagi, Hera. Fighting!" 

Hera kemudian memutar ujung tali tambang itu dengan 
tangan kanannya, menatap tajam kearah atas dan langsung 
melompat tinggi hingga ujung dari tali tambang yang ia buat 
melingkar itu berhasil terikat dengan cukup kuat pada ujung 
pembatas besi. 

Hera mengepalkan satu tangannya lalu berseru dari 
dalam hati, Yes.” 
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"Mau kemana?" 

Namun, baru saja wanita itu hendak memanjat tembok 
menggunakan tali tambang itu sebagai penuntun jalannya 
untuk melarikan diri, tarikan pada tudung diatas kepalanya 
dari arah belakang terasa, membuat tubuh Hera sudah 
tertarik mundur begitu saja hingga membentur tubuh kokoh 
milik seseorang. 

Hera menolehkan kepalanya kearah belakang dan kedua 
netranya langsung bertemu pandang dengan kedua mata 
Alpha Elios yang tengah menatapnya tajam. 

"Kakak." 

"Mau kabur?" 

Hera berusaha melepaskan cengkraman tangan Alpha 
Elios dari tangannya. 

"Kakak, lepaskan aku!” 

"Tidak." 

"Alpha Elios, kumohon biarkan aku pergi." 

"Kenapa sekarang kamu jadi keras kepala sekali sih?" 

Hera terbelalak. 

Merasa sangat pusing karena Alpha Elios tiba-tiba sudah 
mengangkat tubuh mungilnya menggunakan bahu kanan, 
dengan posisi sama persis ketika seseorang membawa 
sekarung beras. 

Hera merasa mual karena kepalanya terbalik, sementara 
Alpha Elios sama sekali tidak mempedulikan jeritan dan 
keluh kesah yang terus ia lontarkan itu. 

"Alpha Elios, turunkan aku!" 

"Tidak dengar." 
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Hera melotot kesal. Kedua tangannya berulangkali 
memukuli punggung tegap kakaknya dan 
terus memberontak diatas bahu Alpha Elios. 

Namun Alpha Elios sepertinya benar-benar tidak peduli, 
terlihat dari bagaimana lelaki itu terus berjalan dengan 
santainya membuat pemberontakan yang dilakukan Hera 
berakhir dengan sia-sia. 

Pria setengah manusia serigala itu berjalan menuju 
kearah kamar pribadi Hera, kemudian masuk seraya 
melemparkan tubuh mungil adiknya itu ke atas ranjang 
begitu saja, membuat Hera memekik cukup terkejut. 

Tubuh Hera sampai memantul beberapa kali dengan 
rambut hitam panjangnya yang kian berantakan. 

"Kali ini saja, menurutlah padaku Hera." 

"Dari dulu aku selalu menurut padamu, Alpha." 

"Lalu kenapa kau tidak mau menurut untuk yang satu 
ini?" Hera mengambil napas, “Aku hanya ingin bertemu 
dengan suamiku.” 

“Pria yang kau sebut suamimu itu adalah makhluk 
terkutuk." 

"Sama terkutuknya dengan dirimu." 

Alpha Elios tercengang, tidak percaya pada adik kecilnya 
itu yang bahkan sudah berani melempar balik kata-katanya. 

“Bergaul dengan iblis, ternyata membuatmu jadi tidak 
sopan dan kau bertingkah seperti ini terhadap kakakmu." 

"Aku lupa sopan santun karena kakak sekarang sangat 
menyebalkan. Sekarang, coba jika kakak jadi aku. 
Memangnya kakak mau dipaksa berpisah dengan pasangan 
kakak?" 
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"Jangan samakan hubunganku dan Alexa dengan 
hubunganmu bersama Zeus. Karena King Demon Zeus jelas- 
jelas seorang iblis sedangkan Alexa hanyalah seorang 
manusia biasa." 

Hera tidak peduli. 

Dirinya tetap bersikeras ingin pergi bangkit lalu berlari 
kearah pintu. Namun, sebelum Hera sempat menyentuh 
knop pintu kamar itu, Alpha Elios sudah lebih dulu menahan 
pinggangnya dan kembali melempar tubuh adiknya itu 
keatas ranjang begitu saja. 

"Kakak! Aku ingin pulang!" 

"Kalau kau lupa, ini adalah rumahmu." 

"Kalau kakak lupa, aku sudah bersuami dan itu artinya 
rumahku bersama suamiku." 

"Apakah aku terlihat peduli?" 

Hera bernapas terengah dengan posisi terlentang diatas 
ranjang dengan pasrah. 

Sungguh, berdebat dengan Alpha Elios benar-benar 
membuat Hera merasa sinting. Dirasa percuma, Hera 
akhirnya memilih diam sambil memejamkan kedua matanya. 

Alpha Elios mengamati adiknya itu dengan senyum kecil 
ketika Hera tampak lebih kalem dari sebelum-sebelumnya. 

"Menyerah?" 

"Aku mengantuk." 

"Ya. Lebih baik kau tidur." 

Hera melirik kearah Alpha Elios sekilas. Berharap 
kakaknya itu segera pergi meninggalkannya di dalam 
sendirian, karena hanya pada saat itulah ia bisa kabur. 

Namun, realita memang tidak akan pernah bisa seindah 
ekspetasi. Bukannya pergi keluar untuk kembali 
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kekamarnya sendiri, Alpha Elios malah terlihat duduk di 
kursi sofa, kemudian dengan santai berbaring disana dengan 
berbantalkan kedua lengannya sendiri. 

Sontak saja, Hera langsung membuka kedua matanya 
dengan raut wajah ngeri. 

"Kenapa tidak kembali ke kamarmu?" 

"Takutnya kau kabur." 

Hera ternganga. 

Menatap tak percaya kearah kakaknya yang bahkan 
sudah memejamkan kedua matanya tanpa dosa. 

Dengan ekspresi wajah kesal, Hera lalu meraih bantal 
yang ada di sebelahnya, kemudian melemparkan benda 
empuk itu kearah Alpha Elios yang langsung ditangkap 
dengan sigap hanya menggunakan satu tangan. 

Alpha Elios langsung meletakkan bantal hasil lemparan 
Hera itu dibawah kepala dan menggunakannya sebagai 
bantalan tidur. 

"Terima kasih, "kata Alpha Elios seraya tersenyum 
mengejek kearah adiknya itu. 

Hera cemberut, menatap kearah Alpha Elios dengan 
kedua mata berkaca-kaca sebelum pada akhirnya, memilih 
kembali merebahkan tubuhnya dengan bantingan kasar dan 
segera menutup kedua matanya, menyerah. 
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Bab 25 


Hera terbangun di waktu tengah malam, mengamati 
sekeliling kamarnya dan tidak menemukan Alpha Elios di 
dalam kamarnya lagi. Sofa yang semula menjadi tempat 
tidur kakaknya itu juga telah rapi, pertanda jika pria 
setengah serigala itu sudah merapikannya sebelum pergi. 
Dengan riang, wanita itu lalu beranjak turun dari atas 
ranjang kamar dan berlari menuju kearah jendela, namun 
alangkah terkejutnya Hera ketika melihat jendela kamarnya 
telah di tutup secara permanen. 

Hera merasakan kedua matanya berkaca-kaca dan 
rasanya ingin menjerit marah. 

"Jika sudah begini, apa yang harus kulakukan agar bisa 
keluar dari dalam sini?" 

Kedua bahu wanita itu tampak terkulai lemas, Hera 
menatap kearah fentilasi udara yang bahkan juga sudah 
ditutup rapat. Membuat Hera merasa menjadi seorang 
tahanan negara saja. 

"Akh, Kenapa dengan tubuhku." 

Hera merasakan rasa panas di sekujur tubuhnya secara 
tiba-tiba. Hingga membuat wanita itu jatuh terduduk diatas 
lantai kamarnya seraya meringis pelan. Wanita itu melihat 
kearah cahaya merah yang memancar masuk melalui celah- 
celah lubang kecil jendela yang masih tersisa. 


XXX 


Hera menutup kedua matanya, tubuhnya jatuh terkulai 
diatas lantai. Bersandar pada tembok dan menikmati air 
dingin yang mengalir turun membasahi sekujur tubuhnya 
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yang sudah sepenuhnya telanjang. Hera terus merintih 
dengan suara lirih, tubuhnya tak berdaya, terus mengusap 
area lehernya tepat pada bekas gigitan itu tampak 
mengeluarkan cahaya yang nyeri dan panas. 

Bukannya semakin reda, rasa panas yang membakar itu 
semakin terasa dan menyerangnya begitu intens. Air dingin 
yang semula cukup membuatnya untuk meredam rasa panas 
itu terasa kian tak berguna. Hera tetap menjerit diiringi 
usapan dan garukan kasar untuk melampiaskan rasa jengkel 
dan gairahnya yang memburu. Kepalanya terasa pening, 
mendadak dia mengingat sentuhan king Demon Zeus dan 
sangat menginginkannya dengan tersiksa. Hera berusaha 
berdiri, menggunakan dinding sebagai pegangan dan 
mematikan air shower sebelum kakinya melangkah keluar 
dari ruang pemandian. Hera terus mendesah dengan 
ringisan ngilu ketika ia menggapai pintu kamar dan 
memukulnya dengan sangat keras. 

"Buka pintunya!" 

"Kakak! Kumohon buka pintunya! Aku butuh suamiku!" 
Hera putus asa. 

Yang ada dalam otaknya saat ini hanya Zeus dan Zeus. 

Hera tak peduli jika dia memang harus keluar dengan 
tubuh tanpa busana, dia hanya ingin mencari King Demon 
Zeus dan memohon untuk disentuh. 

Sungguh, Hera sangat yakin jika saat ini dia sedang 
dalam masa Heat. Dimana seorang wanita akan merasakan 
gairah dan rangsangan besar ketika bulan merah tiba, lalu 
hanya sentuhan pasangannya yang mampu menjadi obat 
penawar. 

"Hera? Kau bisa mendengarku!" 
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Hera mendengar pangilan Alexa diluar pintu. Dengan 
tubuh lemahnya, wanita itu kembali jatuh terduduk diatas 
lantai, memukul pintu tanpa tenaga dan berharap Luna 
Alexa segera membukakannya pintu. 

"Hera!" 

"Luna ... Luna Alexa kumohon keluarkan aku dari sini. 
Aku membutuhkan King Demon Zeus, Luna." 

Suara Alexa tidak lagi terdengar, Hera menunduk 
menatap lantai. Menangis seraya menggigit bibir bawahnya 
sendiri. Dia benar-benar tak berdaya kini. 

Cklek. 

"Hera!" 

Alexa terbelalak ketika mendapati Hera yang telanjang 
bulat terbaring diatas lantai. Wanita itu segera meraih tubuh 
Hera dan membawanya masuk kedalam pelukan. 

"Panas. Tubuhku terasa panas." 

"Hera, maafkan aku. Aku tidak bisa memanggilkan King 
Demon Zeus untukmu." 

Alexa menatap prihatin, dia cukup mengerti apa yang 
sedang Hera rasakan saat ini. Diluar langit berwarna merah 
karena sedang terjadi bulan merah. Istana bahkan sepi 
karena hampir semua makhluk mengurung diri atau bahkan 
bercinta dengan pasangan mereka masing-masing. 

"Biarkan aku pergi. Aku akan mencari King Demon Zeus 
sendiri." 

"Tapi Hera?" 

"Kumohon Luna Alexa. Bantu aku. Apa kau tega 
melihatku terus tersiksa seperti ini sepanjang malam? Aku 
butuh suamiku." 

Alexa terdiam cukup lama, terlihat sedang berpikir. 


Eternity Publishing | 198 


"Aku akan memantumu keluar dari sini Hera. Tapi 
berjanjilah padaku kau harus selamat sampai bertemu 
dengan King Demon Zeus." 

Hera mengangguk. 

Membiarkan Alexa melangkah masuk, dan 
mengambilkannya jubah mandi besar untuk Hera kenakan. 
Wanita itu membantu Hera berdiri dan menuntunnya 
dengan langkah hati-hati menuju belakang pintu pack house 
istana. 

"Hera, berhati-hatilah," kata Luna Alexa seraya 
mengusap peluh yang keluar dari wajah adik iparnya itu. 

Hera mengangguk seraya tersenyum, berjalan pergi 
dengan langkah kaki sempoyongan meninggalkan Golden 
moon pack. Sementara Alexa segera kembali kedalam 
kamarnya sendiri setelah memastikan Hera berhasil keluar 
melewati gerbang Golden moon pack. 

"Apa yang baru saja kau lakukan?" 

Alexa tersentak mundur ketika Alpha Elios tiba-tiba 
sudah memerangkap tubuhnya begitu Alexa membuka pintu. 
Wanita itu langsung menunduk, menelan ludah gugup ketika 
melihat bola mata keemasan Elios yang tengah menatapnya 
tajam dengan kedua tangan terkepal kuat. 

Tubuh Alexa gemetar gugup ketika menyadari Alpha 
Elios tengah dikuasai oleh sisi serigalanya. 

"Kau membantu Hera kabur, begitu?" 

"Hera sedang melewati masa heat-nya. Aku hanya 
membantunya untuk kembali pada ...." 

BRAK! 
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Alexa tersentak kaget, ketika Alpha Elios tiba-tiba 
memukul daun pintu hingga rubuh. Tubuh Alexa gemetar 
hebat dengan air mata yang telah menetes keluar. 

"Kau membuat kesalahan besar Alexa." 

"Aku hanya berusaha menolong Hera." 

"Apa kau pikir dengan keadaan lemah seperti itu? Tidak 
berbahaya bagi Hera berkeliaran sendirian diluaran sana?!” 


Alexa memejamkan kedua matanya seraya menggigit 
bibir bawah takut. Sungguh, baru kali ini Alexa dihadapkan 
dengan kemarahan Alpha Elios. 

"Maaf. Maafkan aku." 

Alexa meraih satu lengan Alpha Elios, meminta maaf 
dengan sungguh-sungguh. Wanita itu sampai berlutut 
dibawah kaki pria itu dengan tubuh gemetar takut. 

Jauh di dalam lubuk hatinya, Alexa berharap Hera 
selamat dan bisa bertemu dengan King Demon Zeus diluar 
sana. Alexa tahu dia salah karena telah membiarkan Hera 
keluar sendirian dalam keadaan tubuh lemah, tapi Alexa 
tidak merasa sepenuhnya bersalah karena apa yang dia 
lakukan adalah hal yang benar. 

Hera sedang membutuhkan sentuhan Zeus. 

Dan melepaskan Hera pergi untuk mencari King Demon 
Zeus adalah keputusan yang sudah tepat. 


XXX 


“King Demon Zeus kumohon datanglah padaku." 

Hera berpegangan pada pohon besar yang ia temukan 
dihutan perbatasan Kedua telapak tangan dan lutut kakinya 
terluka, bahkan wajahnya kotor karena tanah. 
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Wanita itu beberapa kali terjerembap dan terjatuh di 
sepanjang perjalanannya menuju hutan perbatasan. 

Hera tidak tahu letak pasti Istana Darken berada. 

Hera hanya mengikuti insting dan naluri. Sambil terus 
memanggil nama Zeus di dalam hati. 

Bibirnya yang sudah tampak pucat pasi itu terlihat 
bergetar karea udara dingin. 

"Yang mulia, aku membutuhkanmu. Kumohon jemput 
aku." 

Hera menangis terisak. 

Rasa sakit di beberapa bagian kulitnya tidak sebanding 
dengan rasa haus akan sentuhan Zeus ditubuhnya. Hera 
belum pernah melewati masa heat sebelumnya. Dan hari ini, 
adalah Heat pertama wanitterisa 

"Ah. Aku sudah tidak tahan lagi." 

Hera mengerang putus asa. Merasakan desakan itu 
semakin menjadi-jadi. Dengan kedua tangan gemetar, Hera 
membuka tali jubah mandi yang menutupi tubuh polosnya, 
hendak menanggalkannya sebelum kedua tangannya 
ditahan oleh tangan besar milik seseorang. 

Hera mendongak dan langsung mendapati tubuh besar 
menjulang tinggi milik Zeus yang ternyata sudah berdiri 
tepat dihadapannya. 

"King Demon Zeus." 

"Kau tidak punya sopan-santun, ingin telanjang di sini?” 

Hera bergegas berdiri dari posisinya lantas segera 
memeluk tubuh besar Zeus dengan perasaan luar biasa lega. 
Wanita itu bergerak semakin merapat seraya menciumi 
sepanjang leher Zeus dan menghirup aromanya yang candu. 

"Yang Mulia, sentuh aku." 
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"Tidak disini Hera." 

"Kumohon, lakukan saja sekarang. Aku 
membutuhkanmu." 

Zeus mengeluh, segera mengangkat tubuh Hera kedalam 
gendongannya. 

"Pejamkan kedua matamu. Kita akan kembali ke Istana 
Darken." 

"Kita lakukan saja disini. Kumohon." 

Zeus mendelik tajam. 

"Aku tidak ingin tubuh telanjangku dinikmati banyak 
makhluk." 

“Yang Mulia." 

"Ah sial! Berhentilah menunjukan wajah sok imutmu 
itu." 

"Sentuh aku." 
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Bab 26 


Jesselyn duduk bersandar dibalik pohon yang cukup 
besar. 

Tubuhnya terasa sangat lemas. Dia meletakkan 
keranjang buah didekat kakinya dan memejamkan kedua 
mata. Bulan merah adalah siksaan bagi semua kaum 
immortal, bahkan untuk mereka yang belum memiliki 
pasangan sekalipun. Meski efeknya tidak separah ketika 
sudah menemukan pasangannya, tetap saja Jessy merasakan 
gairah yang cukup membuat kepalanya pening. Lama 
Jesselyn berdiam diri disana, gadis itu kemudian segera 
berdiri, meraih keranjang berisi anggur yang ia dapatkan 
dari kebun tak jauh dari bukit. 

Luna Alexa yang mengidam, sore tadi memintanya untuk 
mencari buah anggur namun yang masih segar. Alhasil, Jessy 
datang kemari untuk memetiknya secara langsung. Namun, 
karena efek bulan merah yang tiba-tiba terjadi tanpa dia 
duga, Jesselyn tidak bisa kembali ke Golden moon pack 
dengan cepat, perempuan itu berhenti berkali-kali karena 
tak kuat dengan rasa terbakar dan gairahnya yang 
memuncak. Ribuan peluh terus membasahi wajahnya yang 
cantik. 

"Hanna." 

Barusaja hendak melangkahkan kakinya pergi darisana, 
tubuh Jesselyn sudah dibuat menegang kaku dengan kedua 
mata terbelalak. 

Tak jauh dari posisinya, Jessy dapat melihat perawakan 
seorang pria menjulang tinggi dengan tubuh penuh luka 
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Namun bukannya berlari terbirit untuk menjauh, Jessy 
justru berjalan mendekat dengan keranjang yang terjatuh 
kebawah kakinya. 

"Kau? Astaga! Kau siapa ... apa yang terjadi dengan 
tubuhmu?" 

Jessy terpekik begitu tubuh pria itu terjatuh dan ambruk 
dalam pelukannya. King Darius tersenyum pedih, raganya 
terasa mati rasa begitu wanita yang memiliki paras dan 
tubuh serupa dengan soulmatenya terdahulu itu 
mendekatinya, tidak takut padanya dan terlihat sangat 
mengkhawatirkannya. 

King Darius bahkan menarik tubuh itu kedalam 
dekapannya, mengendus aroma leher Jessy sekalipun 
tubuhnya sendiri masih terasa remuk. 

"Hanna?" Gumamnya dengan suara lirih. 

"Apa kau manusia? Siapa kau dan apa yang kau lakukan 
ditempat ini?" 

Jessy merasakan jantungnya berdebar kencang. 
mengamati bagaimana pria itu memandangnya dengan 
kedua mata hitam sepekat malamnya. Takjub. Jessy bahkan 
berkali-kali mendengar bahwa pria itu terus menyebutkan 
nama Hanna kepadanya. 

Apa pria ini mengira dia Hanna, seseorang yang 
dikenalnya? 

“Tunggu disini, aku akan mengobatimu." 

Jessy hendak beranjak pergi untuk mencari air dan 
beberapa daun untuk membuat obat herbal, namun 
tubuhnya tertahan begitu King Darius menariknya, membuat 
tubuh Jesselyn terpelanting dan jatuh tepat diatas tubuh 
besar King Darius begitu saja. 
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"Kau belahan jiwaku." 

Kedua bola mata Jessy langsung terbelalak. 

"A-apa?" 

"Soulmate. Kau pasanganku, milikku." 

Jessy menelan ludah susah payah. Terlebih ketika pria 
itu sudah memutar kendali dan menjadikan tubuh Jessy 
terbaring tepat dibawahnya. 

Mengendus lehernya, dan menjilat disekitar sana. Tubuh 
Jesselyn meremang dengan kedua mata tertutup rapat, 
napasnya tersendat dengan tangan mencengkeram kuat 
tubuh King Darius begitu sosok itu berbisik tepat 
ditelinganya. 

"Ijinkan aku menyentuhmu.”" 


XXX 


"Lepaskan aku Alexa!" 

Alexa menggelengkan kepala keras kepala. Menolak 
melepaskan pelukannya pada kedua kaki Alpha Elios, 
menahan suaminya itu yang hendak mencari Hera untuk 
membawanya kembali ke Golden moon pack. 

“Tidak. Kumohon maafkan aku Alpha Elios. Aku berjanji 
tidak akan melawanmu lagi. Tapi untuk kali ini saja. Jangan 
susul Hera dan biarkan dia bertemu dengan King Demon 
Zeus." 

"Apakah salah jika aku ingin melindungi adikku. 
Bersama Zeus, Hera hanya akan banyak terkena masalah." 

"Tapi Hera sangat mencintai King Demon Zeus. 
Setidaknya berikan Hera kesempatan untuk memilih 
keputusannya sendiri." 

"Alexa!" 


Alexa terkejut setengah mati. 
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Tidak menyangka akan mendapatkan bentakan sekasar 
itu dari suaminya. 

"Menyakitimu adalah hal terakhir yang akan kulakukan. 
Tapi jika kau terus melawanku seperti ini, maka jangan 
salahkan aku jika aku bertindak kasar, Alexa." 

Alpha Elios bahkan sudah melepaskan secara paksa 
tubuh Alexa dan melangkah cepat kearah pintu. Namun, 
sebelum Alpha Elios sempat meraih knop pintu dan 
membukanya, Alexa yang hendak kembali berdiri untuk 
menahan Alpha Elios pergi tiba-tiba langsung terjatuh 
karena tersandung kakinya sendiri. 

BRUGH! 

"Akh! perutku." 

Elios terbelalak ngeri, menatap aliran darah yang 
mengalir membasahi lantai melalui celah dikedua kaki Luna- 
nya. 

"Alpha, perutku sakit." 

Dengan cepat diangkatnya tubuh Alexa keatas ranjang 
kamar seraya berteriak memanggil dokter pack Istana. 


XXX 


“Yang Mulia, ah." 

Hera mendesah keras, merasakan penuh ketika King 
Demon Zeus kembali memenuhinya. Begitu dalam dan keras. 
Hangatnya air kolam telah bercampur dengan gairah mereka 
yang melebur menjadi satu. Tubuh King Demon Zeus masih 
terendam dibawahnya, punggungnya bersandar pada 
pinggiran kolam sementara tubuh Hera berada tepat 
diatasnya. 
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Hera memejamkan kedua mata, merintih sekaligus 
mengerang bebas, merasakan panas dan nyamannya 
persenggamaan mereka didalam air kolam yang mengepul. 

Hangat. 

Sangat hangat hingga membuat Hera semakin bergairah. 

"Kau nyaman?" 

Hera tak sanggup menjawab, hanya mampu 
mengangguk seraya menggigit bibir bawahnya sendiri. Jika 
diawal dia masih mampu mengimbangi permainan pria iblis 
itu, kini Hera hanya bisa mengerang pasrah, menyerahkan 
diri sepenuhnya pada Zeus. 

Bahkan setelah percintaan panjang mereka yang benar- 
benar terjadi di hutan perbatasan tadi, Zeus telah 
membawanya kembali ke Istana Darken dan keduanya kini 
masih asik bergumul di dalam kolam pemandian. 

Hera membiarkan Zeus bergerak sesuka hati, masih 
dengan gerakan pelan dan Hera sudah dibuat melayang 
ketika ia lagi-lagi mendapatkan klimaksnya yang kesekian 
kali. 

"Oh. King." 

"Jika kau tidak nyaman, aku akan berhenti." 

Hera terengah, menyembunyikan diri diatas dada King 
Demon Zeus yang membiarkan dirinya menikmati sisa-sisa 
pelepasan. Namun meskipun begitu tubuh mereka masih 
menyatu, Sekalipun Zeus belum mendapatkan puncaknya. 

Pria iblis itu membelai lembut punggung telanjang Hera 
dan mengecup puncak kepalanya. 

"Hera?" 


"Lanjutkan. Jangan berhenti. Kumohon." 
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Hera dapat mendengar kekehan geli dari Zeus, sebelum 
tiba-tiba tubuhnya diangkat, Hera kini berada dibawah 
kendalinya dengan seringai sexy. King Demon Zeus 
mengecupi sepanjang kulit leher Hera dan mereka kembali 
menyatu. 

"Yang Mulia!" 

"Kau milikku Hera, iblis ini pemilikmu." 

"Ah!" 

Kepala Hera terdongak, air kolam begolak cepat ketika 
King Demon Zeus menyetubuhinya secara kasar, keras dan 
cepat. Seringainya membuat Hera takut sekaligus terpukau. 
Tubuh besarnya terombang-ambing diatas tubuh kecil Hera, 
menggeram suka ketika mendapatkan sensasinya. Hera 
terus menjerit senang begitu ia mendapatkan klimaksnya 
kembali. 

"King!" 

Butuh waktu lama untuk membuat iblis itu terpuaskan. 
Hera tahu dia tidak bisa menandingi King Demon Zeus. 
Namun setidaknya Hera cukup bisa mengimbangi nafsunya. 

Keduanya mulai saling menyentuh, balas mengerayangi 
tubuh masing-masing dengan suara decapan keras dan air 
kolam yang memuncrat keluar. Gelombang air begitu tinggi 
membuat tubuh Hera seakan tenggelam. Wanita itu 
memejamkan kedua mata begitu merasakan Zeus telah siap 
untuk ikut melebur bersamanya. Mereka menyatukan bibir, 
saling menggigit dengan keras untuk meredam suara 
masing-masing. 

"Yang Mulia, Astaga ...." 
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Hera terisak, merasakan semburan hangat berkali-kali 
masuk kedalam rahimnya. Terlalu dalam namun sangat 
nikmat disaat yang bersamaan. 

"Kita lanjutkan didalam kamar." 

Hera hanya bisa mengangguk patuh, membiarkan Zeus 
membawa tubuh mungilnya keluar. Kembali menikmati 
permainan panas mereka hingga Hera kelelahan. 

Zeus mengusap perut rata Hera dan ikut menyusul 
istrinya tidur tanpa melepaskan penyatuan mereka. 


XXX 


Jesselyn terpekik, suaranya tercekat ketika pria itu 
menyedot darahnya, menyetubuhinya dengan kuat dan 
tanpa ampun. King Darius bahkan mulai merasakan 
tubuhnya kembali segar disela-sela dia terus bergerak 
menikmati tubuh Jesselyn yang cukup mungil dibawah 
tubuh besarnya. 

"Oh." 

Jessy mencengkram kuat bahkan mencakar lengan kekar 
king Darius, merasakan pening, sekaligus sakit. Diatas batu 
besar, didekat sungai, dibalik semak-semak dan diiringi 
suara jangkrik dan air sungai yang mengalir. Dia diperkosa, 
atau lebih tepatnya menyerahkan diri pada pria asing yang 
baru ditemuinya sekali. 

Jessy mendongakan kepala, menutup mata begitu pria 
itu menenggelamkan wajahnya diantara belahan dada Jessy, 
terus memasukinya dengan konstan namun penuh 
perhitungan. Diatas bulan merah semakin menampakan diri, 
menyinari tubuh mereka yang menyatu. Jessy merintih 
ketika perutnya mengejang dan kepalanya mulai terasa 
pening. 
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"Sebut namaku sweety, King Darius. Panggil namaku 
dalam desahanmu." Tubuh Jessy langsung menegang kaku. 
Terlalu terkejut dan juga panik. Perempuan itu menatap 
ngeri pada sosok asing yang masih menyetubuhinya itu. 

"King darius?" 

"Ya, sebut namaku." 

Oh ya tuhan! 

Jessy tidak bodoh. 

Dia tahu siapa itu king Darius. 

Sosok penguasa lautan yang telah melegenda. 

Dia seorang iblis. 

Dan makhluk terkutuk itu adalah belahan jiwanya. 

Apakah dunia sedang bercanda. 

"Kau milikku dan jangan harap bisa lari dariku setelah 

"Ah!" 

Jesselyn mendesah keras, mencakar sepanjang 
punggung King Darius begitu keduanya mencapai klimaks. 

Geraman puas king Darius berpadu dengan rintihannya 
ketika mereka kembali saling memagut, berciuman sama 
panasnya dengan kegiatan mereka dibawah sana. 


ini. 
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Bab 27 


Hera menutup kedua matanya, lelah. 

Dia kelelahan ketika silau matahari dari celah jendela 
kamar terpaksa membuatnya terbangun. Tubuh kecilnya 
terasa begitu letih namun turut merasakan rasa 
ringan. Diliriknya kearah Zeus yang ternyata masih tidur 
dengan tubuh telungkup diatas ranjang kamar mereka. 

Hera mengerjapkan kedua bola matanya yang indah, 
mengamati wajah damai Zeus yang begitu tenang terlelap 
dalam tidurnya. Guratan tatto dipunggung serta tengkuknya 
membuat Hera tanpa sadar mengelurkan jemari tangannya 
disana, mengusap pelan tatto kecil dengan gambar seorang 
wanita dengan tubuh setengah ikan dibagian tengkuk kiri. 

Hera mengernyit, mengamatinya lebih dekat. Rasa 
cemburu tiba-tiba menghinggap didada karena pikirannya 
mulai berkelana. 

Siapa sosok perempuan setengah ikan itu? 

Apakah King Demon Zeus sangat mencintainya hingga 
harus membuat tatto-nya disana? 

"Dia, cinta pertamaku." 

Hera tersentak, segera menarik tangannya dari tengkuk 
Zeus yang tiba-tiba mengeluarkan suara. Tubuh besar itu 
bergerak, membalik tubuhnya hingga terlentang dan 
langsung menarik tubuh mungil Hera begitu saja hingga 
tubuh wanita itu jatuh menimpanya. 

Hera melebarkan kedua matanya terkejut. 

"Kau, cemburu?” 

Hera terdiam dengan sorot mata mengintai wajah Zeus 


dari dekat. Hembusan napas mereka terasa hingga membuat 
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tubuh Hera merinding tanpa sebab. Kilasan kejadian panas 
semalam tiba-tiba muncul kembali dalam otaknya, membuat 
Hera salah tingkah dan muncul disemburat merah dikedua 
pipinya yang menghangat. 

"Hera." 

"Ya." Sudut bibir Zeus berkedut. 

Sementara Hera hanya mengedipkan kedua matanya, 
masih mengamati wajah pria iblis itu dari dekat. 

"Dia ibuku. Cinta pertamaku." Kening Hera berkerut 
bingung, sembari mengamati tatto itu lalu pada wajah Zeus 
secara bergantian, hingga membuat Zeus menyentil kening 
wanita itu karena gemas. 

"Manusia setengah ikan. Ibumu seorang mermaid?" 
Tanya Hera, merasa sangat penasaran. 

Zeus menarik tubuh Hera dan membenarkan posisinya 
agar nyaman. Hera sudah sepenuhnya tidur diatas tubuh 
king Demon Zeus dengan kepala yang sudah disandarkan ke 
atas dadanya. 

"Ratu duyung. Dia adalah ratu lautan." 

"Ceritakan bagaimana ibumu bisa bertemu dengan 
ayahmu, Yang Mulia. Dan bagaimana kamu bisa tercipta dari 
dua sosok yang sangat jauh berbeda itu?" 

King Demon Zeus terkekeh kecil hingga Hera bisa 
merasakan getaran ditubuhnya. 

"Tentu saja dengan cara bercinta, aku tercipta karena 
mereka bercinta.” 

"Ish, bukan itu maksudku." 

Hera mengangkat kepala, memukul dada bidang Zeus 
tanpa sadar. Namun tidak ada reaksi sakit atau teriakan 
marah dari Zeus karena iblis itu tampak menikmati semua 
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tindakan Hera, yang justru malah semakin menunjukkan 
bahwa wanita itu mulai menerima hubungan mereka. 

"Maksudku, bagaimana bisa Ratu mermaid menikah dan 
memiliki anak dari seorang iblis lucifer." 

"Mereka tidak menikah." 

"Lalu?" 

Tangan besar Zeus kembali menyandarkan kepala Hera 
diatas dadanya, mengusap lembut rambut panjang wanita 
itu. 

“Lucifer menghamili ratu mermaid lewat mimpi. Kira- 
kira seperti itu." 

Hera mengerutkan keningnya. 

"Memangnya bisa seperti itu. Lewat mimpi?" 

Zeus menyeringai kecil. 

“Iblis bisa berbuat apapun Hera. Bahkan aku juga bisa 
melakukannya kepadamu jika kau mau." 

Tubuh kecil Hera langsung menegang dalam 
dekapannya. Kedua mata Zeus berkilat jahil, terlebih ketika 
ia merasakan Hera yang mulai berontak untuk turun dari 
atas tubuh besarnya. Zeus segera mendekap tubuh wanita 
itu hingga Hera menjerit panik. 

"Yang Mulia. Tidak lagi! kumohon jangan lakukan itu!" 

Hera tersentak kesal ketika tubuhnya di putar secara 
paksa dan kini sepenuhnya tubuh Zeus telah memerangkap 
tubuh kecilnya. 

"Aku tidak mau itu lagi. Aku lelah dan juga lapar. 
Kumohon biarkan aku setidaknya untuk bernapas. Aku bisa 
mati jika terus dipaksa melayanimu." Sentak Hera kesal. 
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Sementara Zeus hanya menyeringai dan kembali 
membawa wanita itu di bawah kendalinya. Mereka kembali 
bercinta dan Hera tetap menikmatinya. 


XXX 


"Aku bukan Hanna. Keluarkan aku dari sini!" 

Jesselyn menangis. 

Wanita itu meraung karena rasa sakit disekujur 
tubuhnya yang masih terasa. Ruangan gelap dan juga kecil 
itu membuatnya sesak napas, Jessy bahkan merasakan 
tubuhnya mengigil seakan dia berada ditengah lautan yang 
terasa sangat dingin. 

"Aku ingin pergi dari sini. Kumohon biarkan aku pergi!" 

Darius hanya duduk mengamati wanita itu dalam diam. 
Dibalik kegelapan, iblis itu mengawasi setiap gerakan 
Jesselyn dan apa yang tengah wanita itu pikirkan. 

Wanitanya itu masih tampak kacau. Berulangkali 
menggedor tembok dan berharap bisa menemukan pintu 
keluar. 

Namun, sekeras apapun Jesselyn terus mencoba, tidak 
akan ada yang bisa mengeluarkannya dari dalam ruangan 
terkutuk itu kecuali king Darius itu sendiri yang 
mengabulkanya. 

"Kumohon, siapapun tolong aku! Keluarkan aku dari 
tempat ini." 

Jesselyn bersandar lelah. 

Tubuhnya merosok jatuh kebawah dengan lemas. Isak 
tangisnya masih terdengar meski tidak sekeras sebelumnya. 

Perempuan itu merasa sangat putus asa. 

Tidak ada orang, tidak ada jalan dan Jessy merasa 


tubuhnya makin lemas karena dia butuh asupan makan. 
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"Hanna." Suara bisikan lirih itu, sontak membuat 
Jesselyn menoleh waspada. 

"Kau siapa?" 

"Hanna." 

"Aku bukan Hanna!" Jeritnya marah. 

Jesselyn tidak bisa melihat sosok sumber suara yang 
berulangkali memanggilnya Hanna. 

Entah dimana posisi makhluk terkutuk itu berada, 
Jesselyn hanya bisa melihat kegelapan dimana-mana. 

"Kumohon keluarkan aku dari tempat ini. Aku ingin 
pulang dan kembali ke Golden moon pack." 

King Darius yang mendengar jerit putus asa wanita itu 
malah mengepalkan kedua tangannya erat. Merasa 
amarahnya naik hanya karena wanita itu terus menyebut 
nama pack sialan itu. 

Tak ingin berlama-lama di dalam sana, Darius memilih 
pergi dan meninggalkan Jesselyn sendirian tanpa berniat 
untuk memberikannya asupan makanan. 


XXX 


Hera mengeluh. 

Menatap secara bergantian kearah menu hidangan yang 
telah tersaji diatas meja makan. Ada berbagai macam varian 
olahan daging kelinci yang begitu menggiurkan. 

Biasanya Hera akan mengeluarkan air liur hanya karena 
melihatnya. Namun kali ini, entah mengapa Hera malah ingin 
muntah. 

"Makanlah." 

Hera menggelengkan kepala, lalu menunduk dengan 
lesu. 
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Zeus mengerutkan keningnya dengan heran. Tidak 
biasanya Hera menolak olahan dari daging kelinci. 

Gadis itu justru malah berulangkali melirik kearah 
daging rusa segar milik Zeus yang tersaji dihadapannya, 
lengkap dengan cawan berisi darah sebagai hidangan 
tambahan. 

Menu makan Zeus, yang selalu membuat Hera mual itu 
entah kenapa kali ini malah membuat Hera tergiur dan 
sangat ingin mencobanya. 

"Yang Mulia." 

"Hm." 

"Apakah itu enak?” 

"Tentu saja." 

Hera merenggut ketika daging segar itu masuk 
sepenuhnya kedalam mulut rakus Zeus. Bahkan tanpa 
perasaan, King Demon Zeus meminum cawan berisi darah 
itu hingga tandas. 

Hera mengamatinya dengan jengkel, tiba-tiba 
merasakan kedua matanya mulai panas dan bersiap untuk 
menangis. 

Tak butuh waktu lama, Hera benar-benar menangis 
tanpa sebab. Zeus semakin mengerutkan keningnya tak 
mengerti begitu mendapati Hera menangis sesenggukan lalu 
duduk membelakanginya. 

"Kenapa?" 

"Aku lapar." 

Zeus mengamati olahan daging kelinci dipiring Hera 
yang masih penuh, sama sekali belum tersentuh. 

"Kau mau olahan daging lain?" 

"Aku mau milikmu." 
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Zeus menaikkan sebelah alisnya. 

"Aku mau daging yang kau makan. Tapi sudah kau 
habiskan tanpa sisa. Aku hanya mau itu." 

Zeus tercengang. Iblis itu langsung membersihkan sudut 
bibirnya sendiri menggunakan ibu jarinya karena jejak 
darah yang masih tersisa. 

"Bukankah kau jijik dengan daging hewan mentah?" 

BRAK! 

Hera berdiri dan menggebrak meja tanpa diduga. 

"Aku mau milikmu!" Jerit Hera kesal. 

Wanita itu bahkan sudah berdiri seraya menghentakkan 
kedua kakinya dan memilih pergi dari ruang makan menuju 
keluar Istana. 

"Apa dia sedang mengidam?" 
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Bab 28 


Hera tidak tahu kenapa dia merasa begitu sensitif hanya 
karena makanan. 

Dan lagi sejak kapan dia menyukai daging hewan 
mentah, membayangkannya saja sudah membuat perut Hera 
bergolak seakan mau muntah. 

Tapi itu dulu. 

Hera baru menyadari perubahan nafsu makannya itu 
hari ini. Entah sejak kapan wanita itu tidak menyukai olahan 
daging kelinci, tapi kenapa Hera kini malah tertarik pada 
daging hewan mentah. 

Aish! Memikirkannya saja sudah membuat Hera kian 
kesal. 

Dia itu kan bukan Dracula ataupun Vampir? 

Tapi King Demon Zeus juga bukan Dracula maupun 
Vampir? 

Tapi Dia itu Iblis! 

Otak Hera seakan terpecah menjadi dua dan mulai 
berdebat didalam kepalanya. 

Hera menghela napas. 

Wanita itu duduk dikursi taman sembari mengusap 
perutnya yang keroncongan, bodohnya dia yang pergi begitu 
saja tanpa menyantap sedikitpun sesuap makanan diatas 
meja makan. 

Udara diluar Istana Darken, selalu berhasil membuat 
Hera merasa jauh lebih tenang dan juga nyaman. Disana, 
Hera seakan merasakan nuansa seperti tinggal di 
Goldenmoon pack yang indah, bukan di dunia penuh 


kegelapan seperti Istana Darken. 
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Sejak mendapatkan penglihatannya, baru kali ini Hera 
merasa benar-benar bisa melihat betapa indahnya 
dunia. Dunia yang dulu hanya ada dalam imajinasinya saja, 
kini benar-benar bisa Hera temukan dihadapannya. 
Beberapa makhluk kecil tampak berterbangan dan hinggap 
dikuncup bunga membuat Hera tanpa sadar tertarik untuk 
mendekat. 

Entah mengapa Hera merasa makhluk kecil itu terlihat 
sangat indah dan pasti menyenangan jika hidup menjadi 
dirinya. Hidup sebagai makhluk kecil dengan sepasang sayap 
dan berterbangan dengan bebas tanpa beban. 

Hera melangkah penuh hati-hati, instingnya mengatakan 
untuk Hera menangkap makhluk kecil bersayap itu dengan 
kedua tangannya. Namun begitu Hera meloncat dan 
melakukan gerakan memerangkap menggunakan kedua 
tangan, makhluk bersayap itu berhasil kabur hingga 
membuat Hera menjerit dengan gemas. 

Hera tidak menyerah dan kembali ancang-ancang, 
namun lagi-lagi mereka bisa meloloskan diri dengan 
mudah. Hera tertawa dengan renyah, silau mentari bahkan 
tidak menghalangi wanita itu untuk terus berlarian dan 
berusaha mengejar kupu-kupu disana. Rambut panjangnya 
berterbangan dengan indah. Tepat dibangku taman, sosok 
King Demon Zeus muncul disana, mengamati Hera dengan 
wajah datar seperti biasa. 

Hera tampak berlarian dengan senyum bahagia diantara 
ribuan bunga yang tumbuh subur di sana, tubuhnya yang 
mungil hampir tidak terlihat diantara ribuan bunga yang 
tingginya hampir menyerupai tubuhnya. Zeus memejamkan 
mata, mendongak kearah langit-langit hingga mendung 
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sedikit menutupi cahaya sang surya agar tidak membuat 
kulit putih Hera terbakar oleh sinarnya. 

"Eh, apa ini." 

Hera berjenggit, merasakan kakinya menyentuh sesuatu 
yang terasa lembut, hingga kedua matanya terbelalak 
dengan binar ketika mendapati seekor makhluk berbulu 
tengah mengendus dibawah kakinya. 

Hera segera menunduk, meraih seekor kelinci berbulu 
putih dengan ekor pendek itu dan mengangkatnya ke atas 
pangkuannya sendiri. 

"Apakah ini yang namanya kelinci?" 

Hera mengamati kelinci itu penuh minat. Bahkan tak 
segan Hera menarik kedua telinga panjang itu dan tertawa 
gemas. 

"Telingamu sangat lucu, Astaga." Pekiknya dengan suara 
riang. 

Zeus hanya mendengus mendengar suara Hera dari 
kursi taman. 

"Bulumu juga sangat lembut." 

Hera tiba-tiba merenggut, dia merasa bersalah ketika 
mengingat setiap harinya, dia selalu memakan daging kelinci 
tanpa tahu betapa menggemaskannya binatang berbulu itu. 

Rasanya, Hera tidak akan tega lagi melihat binatang 
seimut kelinci ini disembelih dan dimasak diatas tungku 
panas untuk dijadikan menu makanan. 

Mulai besok, mungkin Hera harus melarang para 
pelayan mengolah daging kelinci. Lagipula, Hera sepertinya 
sudah tidak tertarik dengan olahan daging kelinci lagi. 

Tiba-tiba dia teringat dengan olahan daging diatas meja 
makan yang tadi Hera tinggalkan. 
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Pikirnya kasihan sekali mereka, hidup dijadikan 
santapan, setelah jadi malah tidak dimakan. 

"Hei apa kamu sendirian. Dimana teman-temanmu?" 

Hera mengusap bulunya yang lembut, senyumnya masih 
bertahan sebelum tiba-tiba dia meringis sembari menggigit 
bibir bawahnya sendiri. Perutnya berbunyi lagi dan kali ini 
terdengar semakin keras. 

"Aku kelaparan." 

Hera benar-benar tidak bisa menahan rasa laparnya lagi. 
Kali ini dia harus memaksakan makanan apapun yang telah 
disediakan. Namun barusaja ketika Hera hendak bangkit 
dari duduknya, Hera justru tertegun ketika kedua matanya 
mengamati kelinci berbulu putih yang masih berada di atas 
pangkuannya itu. 

Kedua iris mata Hera berwarna merah secara tiba-tiba. 
Hera bahkan menjilat bibirnya sendiri dan mendekatkan 
mulutnya bersamaan dengan sepasang gigi taring yang 
muncul di sela mulutnya. 

Hera berakhir dengan sibuk menyantap daging kelinci 
itu secara hidup-hidup. 


"Yang Mulia." 

Zeus yang menyadari keberadaan Enrico segera 
mengalihkan perhatiannya kearah tangan kanannya itu. 
Enrico tampak membungkuk hormat berdiri disamping 
kursi taman. 

"Maaf mengganggu waktu pribadi anda Yang Mulia, 
kedatangan saya kemari untuk menyampaikan kabar dari 
Golden moon pack.” 


Zeus tampak menaikkan sebelah alisnya. 
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"Apa itu?" 

"Luna Alexa telah melahirkan calon penerus Golden 
moon pack. Seorang bayi lelaki yang akan menjadi Alpha 
generasi selanjutnya." 

"Lalu?" 

"Luna Alexa menginginkan agar Queen Hera diijinkan 
untuk menjenguk keponakannya." 

King Demon Zeus masih terdiam seraya berpikir. 

Menginjinkan Hera kembali ke Goldenmoon pack, bisa 
saja membuat Hera tidak kembali untuk selamanya ke Istana 
Darken. 

Mengingat Alpha Elios pernah mengurung wanitanya itu 
dan bahkan sampai harus memasang segel di wilayah 
Golden moon pack agar Zeus tidak bisa masuk, membuat 
King Demon Zeus harus berpikir dua kali untuk mengijinkan 
Hera pergi. Tapi jika Zeus tidak mengijinkannya, jika sampai 
wanitanya itu tahu. Hera pasti akan marah besar padanya 
dan itu akan mempengaruhi hubungan mereka yang baru 
membaik. 

Zeus kembali mengalihkan pandangannya lagi kearah 
Hera yang masih terlihat duduk diatas rerumputan sana. 
Entah apa yang sedang gadis itu lakukan, Zeus tampaknya 
tidak peduli selama Hera masih berada dalam pantauannya. 

"Aku sendiri yang akan membawa Hera kesana." 

Enrico ikut mengalihkan perhatiannya kearah dimana 
sepasang mata Zeus terfokus. 

"Anda yakin Yang Mulia. Alpha Elios bisa saja menahan 
Queen Hera kembali dan mengurungnya seperti ...." 

"Argh!" Suara Enrico seketika langsung terhenti begitu 
mendengar jeritan tak jauh dari mereka. 
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Zeus bahkan sudah menghilang secepat angin begitu 
mendengar suara jeritan Hera yang terdengar memekakan 
telinga. 

"Tidak! Tidak mungkin!" 

"Ada apa!" 

"Yang mulia.” Hera segera berdiri dan beringsut 
mendekati Zeus yang muncul tepat dibelakangnya. Tubuh 
wanita itu gemetar hebat dengan suara isakan tangis, 
membuat Zeus mengeraskan rahangnya dengan kedua mata 
tajam yang menatap awas mengamati sekitar. 

Zeus segera membawa tubuh mungil Hera masuk 
kedalam dekapan tubuh besarnya yang hangat. 

"Yang Mulia. Aku ... aku takut." 

Zeus menggeram buas, aura tubuhnya terasa sangat 
mengancam sekitar, memberikan reaksi mistis hingga 
beberapa hewan berlarian menjauh karena auranya yang 
mencekam. 

Hera masih terisak-isak dan tidak berani mengangkat 
kepalanya dari balik jubah yang Zeus kenakan. 

"Yang Mulia, Apa yang terjadi pada Queen Hera?" 

Enrico tiba tepat pada waktunya. 

Pria itu bahkan sudah membawa serta beberapa 
pengawal terbaik Istana Darken lengkap dengan senjata 
mereka masing-masing. 

Dengan sikap siaga, mereka segera berpencar, berdiri 
mengelilingi tubuh raja dan ratu mereka sebagai tameng 
untuk menghalau serangan dari musuh yang mungkin saja 
menyerang secara tiba-tiba. 

"Queen Hera, tolong katakan siapa yang menyerang 
anda?" 
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Hera masih menangis namun kali ini suaranya lebih bisa 
dikendalikan. Dengan perlahan, Hera mengangkat kepala 
dan menunjuk kearah tanah yang posisinya tepat didepan 
berdirinya mereka. 

"Itu..." 

Semua pengawal langsung mengacungkan pedang 
kearah yang ditunjuk Hera. 

"Apa itu?" 

Suara Zeus terdengar dalam. 

Tangan Hera masih gemetar, dia menggigit bibir 
bawahnya sendiri dan mendongak kearah Zeus layaknya 
seorag anak yang tengah mengadu kepada ayahnya. 

"Aku ....” Hera menelan ludah dengan susah payah. "Aku 
memakan daging kelinci itu Yang Mulia, aku memakannya 
secara hidup-hidup. Aku ....” Suara Hera masih tersendat- 
sendat. 

"Aku bukan makhluk kanibal, aku takut Yang Mulia. Itu 
pasti bukan aku. Aku ... aku seperti vampir. Yang Mulia. Aku, 
aku.... menghisap darahnya dan memakan daging ...." 

Enrico menatap bangkai kelinci dengan pandangan 
kosong, semua pengawal saling bertatapan dengan wajah 
konyol dan mulai menarik kembali senjata mereka masing- 
masing. 

"Tidak mungkin. Aku ... aku memakan kelinci itu hidup- 
hidup, hue ....” Tangis Hera semakin pecah. Zeus menarik 
napas lelah, memberikan isyarat pada Enrico dan semua 
pengawal untuk kembali ke Istana Darken. 

"Yang Mulia, aku bukan kanibal." 

"Ya, kau bukan." 
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Zeus segera membopong tubuh Hera, membiarkan 
wanita itu masih menangis sesenggukan dan 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang Zeus. 

Hera melirik takut-takut kearah wajah pria iblis itu. 
"Yang Mulia, aku takut." 

"Itu hanya kelinci Hera." 

"Tapi aku memakannya hidup-hidup. Apa itu artinya aku 
makhluk Kanibal." 

"Ya." 

"Benarkan? Huaa....." 

Zeus mengeluh," Bukan. Kau bukan makhluk kanibal.” 

"Tapi aku memakan kelinci itu hidup-hidup, Yang 
Mulia." 

"Diamlah. Kau membuat kepalaku pusing." 


Eternity Publishing | 225 


Bab 29 


"Apakah sudah ada jawaban dari, King Demon Zeus, 
Alpha" 

"Hm." 

Alexa merenggut. 

Memilih membuang muka karena jawaban singkat Alpha 
Elios membuatnya sakit hati. 

Seraya menahan tangis, Alexa memilih menyusui bayi 
kecil mereka yang baru saja dia lahirkan, yang telah mereka 
beri nama Alexandre. 

"Apa dia memang serakus itu. Kau sudah menyusuinya 
lebih dari tiga kali hanya dalam kurun waktu satu setengah 
jam Alexa?" 

Alexa hanya diam membisu. 

Biarkan saja pria setengah serigala itu merasakan 
seperti apa rasanya diacuhkan oleh pasangannya sendiri. 

Menyadari Alexa yang ikut merajuk dan membalas 
perbuatanya, membuat Elios diam-diam tersenyum geli dari 
dalam hati. Dengan jahil pria itu mendekat, menyentuh satu 
buah dada Alexa yang masih menganggur. 

PLAK! 

"Apa yang kau lakukan?" Alexa melotot panik. Memukul 
tangan Alpha Elios yang baru saja menyentuh satu buah 
dadanya yang lain. 

"Menyusu." 

"Elios! Jangan main-main." 

"Kenapa?" 

"Ini milik Alexandre." 
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"Alexandre hanya menyewa karena masih bayi. 
Keduanya tetaplah milikku." 

"Tapi ini memang diciptakan untuk Alexandre." 

Elios langsung mendongak dan menatap Alexa dengan 
tatapan tajam sementara yang ditatap hanya melengos dan 
langsung mengatur posisi duduk agar memunggungi Alpha 
Elios. 

Alpha Elios langsung mengerutkan keningnya tak terima 
dengan tingkah Luna-nya yang sudah kelewatan itu. 

"Alexa." 

"Aku baru saja melahirkan. Tidak sepantasnya kau 
memintaku untuk melayanimu." 

"Aku hanya ingin menyusu." 

Alexa tiba-tiba menatap Alpha Elios dengan raut wajah 
serius. 

"Dengan syarat, kau tidak boleh mengekang Hera dan 
biarkan dia hidup bersama King Demon Zeus dengan 
bahagia." 

"Itu lagi?" 

"Tentu saja. Aku tahu benar apa isi dari otakmu itu 
Alpha. Setelah Hera kembali ke Golden moon pack nanti kau 
pasti ingin mengurungnya lagi bukan." 

"Alexa?" 

"Aku serius. Kali ini, aku tidak ingin main-main lagi. Jika 
kau bersikap seenaknya pada Hera, aku akan kabur 
membawa anakku meninggalkan Golden moon pack untuk 
kembali ke dunia manusia. 

"Apa kau barusaja menyebut Alexandre hanya anakmu?" 

Alexa menahan napas begitu tubuh Elios mendekat 
hingga tidak ada jarak diantara mereka. Keadaannya yang 


Eternity Publishing | 227 


masih menyusui membuat Alexa tak leluasa untuk bergerak 
banyak bahkan hanya untuk sekedar melepaskan 
cengkraman kuat Alpha Elios dikedua bahunya itu. 

"Kau tidak akan memilikinya tanpa benih yang kutanam 
dalam rahimu? Kau juga tidak akan mendapatkannya tanpa 
ijin dan kerja keras dariku." 

Alexa merasakan wajahnya yang memanas bahkan 
sampai ke ujung rambut. Sementara Elios masih tampak 
geram dengan urat-urat yang muncul di antara otot lengan 
dan dibagian lehernya. 

"Kau. Apakah kau perlu mengatakannya dengan 
segamblang itu, astaga! Alexandre bisa mendengarmu." 
Pekiknya kesal. 

Alexa bahkan tak segan membenturkan kepala mereka 
saking kesalnya dengan gaya bahasa yang Alpha Elios 
lontarkan. 

Sementara Elios hanya mendengus masih dengan 
wajahnya yang terlihat menyebalkan. 

"Aku hanya tidak suka kau menyebutnya seakan-akan 
dia bukan anakku." 

"Memangnya kamu pikir aku tidur dengan siapa lagi 
selain denganmu? Seriously, secara tidak langsung kau baru 
saja sedang menuduhku berselingkuh." 

"Aku tidak menuduhmu begitu. Bagaimana mungkin aku 
melakukan kejahatan seperti itu disaat aku sendiri tahu 
benar siapa yang setiap malam kutiduri." 

"Alpha Elios, hentikan bicaramu! Kenapa kau selalu 
berkata mesum disaat kita sedang berdebat. Alexandre akan 
menirunya karena mendengarnya langsung darimu kau 
tahu!" Geram Alexa dengan napas menderu karena emosi. 
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Hal itu justru membuat Alexandre menggeliat dan tanpa 
sadar menggigit puting susunya hingga terasa nyeri. 

"Akh." 

"Kenapa?" 

"Dia menggigitku." 

"Apa aku harus membunuhnya?" 

Alpha Elios mengatakannya tanpa dosa saat mengamati 
bayi diatas pangkuan Alexa dan wajah istrinya secara 
bergantian. 

"Sudahlah. Aku muak denganmu." 

Alexa hendak berdiri. Namun Alpha Elios langsung 
menahannya seraya tersenyum miring. 

"Katanya aku boleh menyusu padamu." 

"Janji dulu tidak akan mengekang Hera dan 
mengurungnya seperti tempo lalu?" 

"Jawabannya, nanti setelah aku selesai menyusu." 

“Enyah saja kau, Alpha mesum." Elios langsung tergelak 
hingga suara tawanya terdengar berderai ke luar kamar. 

Beberapa Omega yang tak sengaja mendengarkan 
perdebatan itu hanya bisa mengulas senyum dengan 
ekspresi malu-malu. 


“Selamat pagi Yang Mulia Ratu." 

"Marrine, aku dimana?" 

"Anda masih berada di Istana Darken, Oueen Hera. Anda 
sudah tertidur selama tiga hari." 

"Tiga hari?" Hera terkejut tidak menyangka jika dia 
sudah tertidur selama itu. Pantas saja rasanya, kamar yang 
kini ia tempati terlihat sangat berbeda. 


"Marrine, dimana King Demon Zeus?" 
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"King sedang berada di ruang bawah tanah." Marrine 
melangkah mendekat seraya membawa nampan berisi 
makanan. 

"Apa yang iblis itu lakukan di ruang bawah tanah. Apa 
dia sedang membantai tahanannya lagi, Marrine?" 

Marrine menggeleng seraya tersenyum lembut. 

"Yang saya dengar, King Demon Zeus sedang bermain 
dengan binatang peliharaannya." 

"Bermain." Kedua bola mata Hera tampak berbinar- 
binar. Hera bahkan dengan semangat sudah bergerak turun 
dari atas ranjang dan segera mengenakan alas kakinya. 

"Cepat antarkan aku kesana, Marrine." 

Marinne mengangguk dan segera menuntun Hera 
dengan langkah hati-hati. Disepanjang perjalanan mereka 
menuju ruang bawah tanah, Hera terlihat sangat senang dan 
terus tersenyum. 

Langkah kedua kakinya kelewat cepat ketika menuruni 
anak tangga yang mengarah ke ruang bawah tanah Istana 
Darken. 

Samar-samar dari posisi mereka saat ini, sudah tercium 
aroma amis dan suara geraman dari makhluk buas yang 
katanya binatang peliharaan king Demon Zeus dibawah sana. 

Marrine meringis ngeri mengamati cara jalan Hera yang 
kelewat antusias. 

"Queen Hera. Kita jalannya pelan-pelan saja." 

Raawrr! 

Ghrrr! 

"Woah..." Kedua bola mata Hera tampak membulat 
sempurna dengan mulut ternganga. 
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Dibawah sana, tepatnya disebuah tempat yang luas dan 
lebar, Hera bisa melihat Zeus sedang terbaring dibawah 
cengkraman dua ekor singa jantan yang terlihat besar dan 
berwajah seram. 

Namun bukannya merasa takut, Hera malah memekik 
gemas dan bertepuk tangan dengan riang ketika King Demon 
Zeus berhasil menghempas tubuh gempal satu singa disana. 

Hera menajamkan penglihatannya, melihat tubuh atas 
Zeus yang tanpa busana, tanpa jubah kebesaran yang biasa 
ia kenakan setiap harinya. 

Dimata Hera itu terlihat sangat cantik. 

Zeus membiarkan tubuhnya menjadi sasaran buas dua 
ekor singa dan dua ekor macan buas itu secara cuma-cuma. 
Meski sedikit ngeri ketika melihat luka cakar yang cukup 
dalam dan panjang di bagian punggung serta dada bidang 
Zeus, Hera tetap saja merasa itu sangat keren dimatanya. 

Hera sebelumnya memang tidak pernah melihat 
seseorang bertarung, apalagi dengan binatang buas seperti 
dua ekor singa berukuran besar milik King Demon Zeus itu. 

"Enrico, bagaimana caranya aku bisa turun kebawah 
sana?" 

Marrine dibuat terbelalak. 

Dia tidak mengira jika pasangan dari raja-nya itu malah 
ingin mendekat disaat dia sendiri bahkan Enrico memilih 
menyingkir dari neraka duniawi dibawah sana itu. 

"Kenapa tidak ada tangga dan pintu yang mengarah 
kebawah, apa King Demon Zeus terbang untuk bisa 
ketempat itu?" 

"King Demon Zeus memakai portal Queen Hera." 
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Hera menatap Marrine dengan wajah lesu lalu berganti 
menatap Enrico dengan wajah penuh harap. 

"Enrico, bisakah kau membawaku ke bawah sana." 

"Tidak! Tidak Queen Hera! Cukup nikmati saja dari sini, 
anda tidak tahu betapa buasnya keempat binatang itu." 

Hera menatap Marrine dengan raut wajah tak suka, 
"Tapi aku ingin melihat mereka dari dekat." 

"Jika anda mau akan saya antarkan dengan senang hati, 
Queen Hera. Tapi saya tidak bisa menjamin keselamatan 
anda." 

"Tuan Enrico. Itu sangat berbahaya." 

Enrico hanya menatap kearah Marrine dengan raut 
wajah polosnya, lalu mengulurkan sebelah tangannya yang 
segera digapai oleh Hera dengan raut wajah ceria. 

Ghrrr! 

Rawrr! 

Tubuh besar Zeus terlempar setelah mendapatkan luka 
cakar disebelah pipi kirinya. Hera yang barusaja tiba dengan 
Enrico sampai-sampai dibuat terbelalak ketika mendapati 
dua ekor macan betina tampak menggigit lengan Zeus dan 
seakan hendak mengoyaknya. 

"Jadi bagaimana? anda yakin ingin tetap disini atau 
berubah pikiran dan memilih pergi ikut saya kembali keatas 
sana, Queen Hera." 

Enrico masih setia dibelakang tubuh mungil Hera, 
menunggu ratunya itu berteriak atau pun menangis dan 
memohon untuk dibawa pergi. 

Namun begitu melihat langkah kaki Hera yang justru 
malah menjauh darinya, Enrico menyeringai kecil dan 
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memutuskan untuk menghilang detik itu juga meninggalkan 
Hera yang mungin sedang mengantarkan nyawanya. 

Ghrrr! 

Srassshh! 

Hera terkejut setengah mati. 

"Apa yang kau lakukan disini?" 

Tubuh mungil Hera hampir saja mendapatkan terkaman 
dari arah lain namun terhenti begitu tubuh besar Zeus sudah 
melingkupi dan menghempaskan seekor singa jantan yang 
hendak menyerangnya tadi. 

Dengan jantung yang berdebar keras, Hera lantas segera 
mendongak dan kedua matanya bertemu dengan sepasang 
netra Zeus yang memiliki dua warna berbeda itu. Hera tetap 
saja terpesona meski sudah melihatnya hampir setiap hari, 
dan gadis itu tanpa sadar sudah menghembuskan napas lega 
karena sadar Zeus baru saja menyelamatkan nyawanya. 

"Kau ingin mengantarkan nyawamu?” 

Bibir Hera langsung mencebik dan memilih membuang 
muka. Zeus malah menaikan sebelah alisnya, lalu dengan 
gerakan cepat segera mengangkat tubuh kecil Hera kedalam 
gendongannya. Hera yang terkejut, segera melingkarkan 
kedua lengannya pada leher Zeus. 

King Demon Zeus sudah melangkah pergi sambil 
membopong tubuh Hera dengan pandangan mata tajamnya 
terfokus ke arah depan. 

Rawrr! 

Hera kembali melihat kearah belakang tubuh Zeus, 
mengamati keempat binatang buas yang sedari tadi ternyata 
mengikuti langkah kaki Zeus dengan disertai geraman buas 
mereka yang terdengar sangat khas. 
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Dua ekor singa dan dua ekor macan betina itu, tampak 
mengeluarkan sepasang taring runcing mereka, seakan ingin 
menggertak dan menakut-nakuti Hera yang malah 
tersenyum geli. 

"Yang Mulia, jangan bawa aku pergi dari sini. Kumohon." 
Hera berkata lirih, nyaris hanya seperti sebuah bisikan yang 
terdengar ditelinga Zeus. 

"Kau mau mati?" 

Hera langsung menggelengkan kepala lalu kembali 
menoleh kearah belakang tubuh Zeus. Keempat binatang 
buas yang tadi masih mengikuti langkah Zeus, kini sudah 
berjalan memutari tubuh mereka yang sudah berhenti 
melangkah. 

"Apa mereka hewan yang sangat buas, Yang Mulia?" 
Bisik Hera sekali lagi. 

"Kau bisa lihat tubuhku." 

Hera benar-benar melihat tubuh Zeus yang penuh luka 
cakar dan gigitan itu. Bahkan ada darah yang menetes dari 
pipi hingga turun membasahi rahangnya yang kokoh hingga 
mengalir membasahi dadanya yang bidang. 

Hera langsung membuang muka kearah lain karena Zeus 
sempat tersenyum miring mengamati perubahan wajahnya 
yang tiba-tiba menjadi bersemu merah. 

"Sentuh mereka." 

"A-apa?" Hera terbelalak. 

King Demon Zeus bahkan sudah menurunkan tubuhnya 
hingga kedua kaki Hera berpijak diatas lantai. Hera hanya 
bisa menatap satu persatu dari keempat hewan buas itu, lalu 
meremas kuat kedua lengan Zeus yang masih berdiri tepat 
dibelakang tubuhnya. 
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"Yang Mulia, kau akan melindungiku bukan. Aku hanya 
ingin melihat mereka saja, bukan ingin menyentuhnya." 
Hera merinding bukan main. 

"Mereka jinak." 

Suara Zeus yang terdengar ditelinga kirinya dan juga 
lengan kokohnya yang melingkar diperut membuat Hera 
merasa kian gugup. Ditambah lagi, pemandangan 
didepannya yang membuat Hera sampai mengeluarkan 
keringat dingin. 

“T-tapi kau bilang mereka buas?" 

King Demon Zeus tiba-tiba sudah mendorong tubuh 
Hera hingga menabrak salah satu singa disana. Hera 
langsung berdiri mematung ketika ketiga hewan lainnya ikut 
mendekat kearahnya, seakan Hera adalah daging segar yang 
baru saja Zeus lemparkan. 

Hera langsung jatuh terduduk dengan suara jeritan yang 
melengking hingga memekakan telinga siapapun yang 
mendengarnya. 

"Kyaaaaa! Apa yang kau lakukan iblis sialan!" 

Zeus tersenyum miring ketika Hera berteriak panik dan 
menyumpah serapahi dirinya. 

“Tidak! Jangan makan aku! Jangan makan aku! Dagingku 
kecil dan tidak enak! Yang Mulia, suruh binatang 
kesayanganmu itu menyingkir dari hadapanku sekarang!" 

Zeus tertawa keras menyaksikan wajah pucat pasi 
wanitanya itu. Dan tanpa perasaan, Iblis itu sudah 
menghilang dan meninggalkan Hera sendirian disana. 

"King Demon Zeus! Jangan tinggalkan aku sendiri, 
Kyaaaaa!" 
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Bab 30 


Pintu ruang kerja Zeus terbuka secara tiba-tiba. 
Anastasya muncul dengan kedua langkah kakinya yang 
terdengar menghentak keras. Sesampainya di hadapan 
Enrico, Anastasya langsung menarik kerah pakaian Enrico 
yang sedang duduk dikursi kerja milik king Demon Zeus 
dengan tenangnya. 

"Ana, kenapa masuk kemari, sayang?" 

"Enrico! Kenapa kau malah diam saja disini! Cepat 
selamatkan Ratu Hera dari tempat mengerikan itu! Kau tidak 
dengar suara teriakannya tadi." 

Enrico malah berkedip dengan wajah polosnya. 

"Kenapa harus aku?" 

"Tentu saja harus kau! Hanya kau bisa kumintai 
pertolongan" Ana bahkan sudah meneteskan air matanya. 
Perempuan itu takut memikirkan keadaan Hera yang suara 
jeritannya bahkan sudah tidak lagi terdengar. 

"Bagaimana ini? Aku takut terjadi sesuatu yang buruk 
pada Queen Hera." 

Ana tidak mau mendengar kabar bahwa Hera mati dan 
tubuhnya menjadi santapan binatang peliharaan King 
Demon Zeus. Ana benar-benar ketakutan saat ini. 

"Ana, aku banyak pekerjaan. Memangnya kau tidak lihat 
ini.” Anastasya menatap tumpukan berkas yang entah apa 
isinya itu dengan kening berkerut bingung. 

Sebagai tangan kanan Zeus, Enrico memang kerap-kali 
menggantikan pekerjaan Zeus yang bahkan tidak pernah ada 
habisnya itu. 
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"Kalau begitu biar aku yang menyelamatkan Queen 
Hera." 

Enrico menyipitkan sebelah matanya curiga. 

"Memangnya kau punya portal?" 

"Aku akan terjun untuk turun kebawah." 

“Lalu kau akan mati sebelum sempat menyelamatkan 
Oueen Heramu itu?" 

Ana menangis lagi. Kali ini bahkan terdengar lebih keras. 
Enrico cepat-cepat berdiri dan menarik tubuh pasangannya 
itu kedalam pelukan tubuhnya yang hangat. 

"Lalu kita harus bagaimana, hiks ...." 

"Biarkan saja." 

Anastasya langsung memukul tubuh Enrico berkali-kali 
dengan kedua tangannya. Wajahnya yang basah sengaja ia 
usapkan pada pakaian Enrico dan menempelkan ingusnya 
disana. 

"Cepat selamatkan, Queen Hera dari sana, Enrico! 
Kumohon." 

"Ana, kenapa kau harus sepanik ini. Kau tidak lihat King 
Demon Zeus bahkan terlihat biasa-biasa saja saat ini." 

Ana mengikuti arah telunjuk Enrico, dimana tubuh besar 
Zeus sedang berbaring menghadap kearah langit-langit 
dengan santainya. Pria iblis itu tampak tertidur dengan 
berbantalkan kedua lengannya sendiri dengan nyaman 
diatas sofa panjang disana. 

Ana sampai kehilangan kata-kata, menahan suara 
sesenggukannya dan menatap kearah Enrico lagi dengan 
pandangan mata menghunus tajam. 

"Kalian berdua benar-benar tidak punya hati." 
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Anastasya memilih pergi ke kamarnya sendiri dan 
mengurung diri. Enrico yang melihat kepergian pasangannya 
itu hanya bisa mendengus pasrah. 

"Iblis memang tidak punya hati." Seringai Zeus seakan 
membalas perkataan Anastasya tadi. 

Mengabaikan kegilaan dari tuannya itu, Enrico segera 
pamit undur diri untuk menyusul Anastasya yang pasti 
sedang menangis. 


"Dasar bedebah! Dia bahkan tidak menjemputku." 

Hera cemberut, wanita itu sedang duduk sambil 
mengusap kepala seekor singa jantan yang meletakkan 
kepalanya diatas pangkuannya. Sementara ketiga hewan 
yang lainnya sedang asik memakan potongan daging yang 
sedari tadi Hera lemparkan kearah mereka. 

Hera terkekeh gemas ketika melihat seekor macan 
betina tampak berguling-guling diatas tanah karena 
makanannya sudah habis. 

“Kalian semua benar-benar seperti anak anjing." 

Ghrrr! 

Hera segera berdiri dan mengusap kepala macam betina 
itu. Beberapa dari mereka bahkan sudah menjilati rambut 
Hera dan sedikit menariknya hingga Hera dibuat memekik 
karena terkejut. Hera lalu tertawa karena keempat binatang 
itu sangat berbeda dengan yang ia lihat sebelumnya. 

“Lain kali, aku pasti bawakan daging yang lebih besar. 
Jadi, bersabarlah, oke." 

Seakan mengerti apa yang Hera ucapkan, kedua singa 
yang tadi sempat terlihat garang itu hanya mengusapkan 
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bulu tubuh mereka yang panjang pada tubuh Hera. 
Berguling-guling dengan sangat lucu. 

"Sudah selesai bersenang-senangnya?" 

Hera yang masih dalam posisi jongkok langsung berdiri 
dan memutar tubuhnya pada sosok Zeus yang ternyata 
sudah berdiri tepat dibelakangnya. Entah kapan datangnya, 
Hera hanya mendengkus dan memilih berjalan melewati 
Zeus begitu saja. 

Hera menarik napas sejenak, daripada kembali bersama 
King Demon Zeus, Hera langsung berteriak pada Enrico agar 
datang menjemputnya. 

"Enrico! Jemput aku pergi dari sini sekarang!" 

Hera melirik Zeus melalui ekor matanya, sosok itu masih 
berdiri dengan wajah datar dan terus melihat kearah Hera 
berada. 

Hera diam-diam tertawa sinis, mengejek kearah Zeus 
dalam hati. Dia tidak akan memaafkan iblis terkutuk itu dan 
luluh begitu saja. Dan sekali lagi, Hera berteriak untuk 
memanggil mate dari Anastasya itu. 

"Enrico! Cepat bawa aku keluar dari sini ... uhuk-uhuk.” 

Hera sampai terbatuk saking kerasnya dia berteriak. 
Namun Enrico tidak kunjung datang seperti yang Hera 
harapkan. 

Hera menarik napasnya sekali lagi, lalu kembali 
berteriak untuk yang ketiga kalinya memanggil nama Enrico. 

"Enrico! Cepatlah datang kemari!" 

Hera sampai merasakan napasnya tersenggal-senggal 
saking kerasnya dia berteriak. Namun, sosok Enrico benar- 
benar seperti hilang ditelan bumi. Hera bahkan sudah 
merasa kehausan setengah mati dan dia juga sangat lapar. 
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Dia sempat tertidur selama tiga hari, dan ketika 
terbangun malah langsung terjebak ditempat ini. Hera 
bahkan sudah menahan diri untuk tidak memakan daging 
ayam yang disediakan ditempat itu, karena memang daging 
ayam mentah disana hanya diperuntukan untuk keempat 
binatang peliharaan King Demon Zeus. 

Hera berdecak kesal, wanita itu lalu melirik kearah Zeus 
yang saat ini malah sudah pergi lagi. 

"King Demon Zeus. Kenapa dia pergi lagi." 

Hera merasakan kedua matanya terasa panas. Kemudian 
tanpa bisa dicegah dia kembali menangis dan langsung 
berjongkok layaknya seorang anak kecil. Wanita itu 
menangis terisak-isak, sambil merutuki nasibnya yang 
sungguh malang sekali hari ini. 

Disaat-saat seperti ini Hera langsung teringat pada 
sosok Alpha Elios dan rasanya dia ingin kembali ke Golden 
moon pack saja. 

"Kakak, aku lapar." rengeknya seperti anak kecil. 

Hera meringis sembari menyentuh perutnya sendiri 
yang sedikit lebih berisi. Akhir-akhir ini, napsu makannya 
sepertinya meningkat drastis. Hera bahkan bisa pingsan lagi 
jika dirinya benar-benar tidak diberi makan. 

"Siapapun disana tolong bawa aku keluar dari sini. 
Kumohon." 

Hening. 

Hera benar-benar ditinggalkan sendirian. Marrine dan 
beberapa pengawal yang seharusnya berjaga diatas sana 
juga sudah pergi dan tidak terlihat lagi. Wanita itu semakin 
menangis lalu memilih mendudukkan diri diatas tumpukan 
jerami. 
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Hera menatap sedih pada keempat hewan buas yang 
sepertinya sedang melihatnya dengan raut prihatin. 

"Yang Mulia hiks. King Demon Zeus kumohon datanglah 
lagi, hiks." 

Hera menggigit bibir bawahnya karena kesal. Dia benar- 
benar tidak ingin memaafkan pria iblis itu secepat ini, tapi 
Hera bahkan sudah tidak punya pilihan lain. Hera benar- 
benar lapar dan dia kehausan. 

"A-aku ... aku lapar, huaaa!" 

"Aku haus, hiks ... huaa!" 

"Hera." 

Tubuh Hera langsung menegang, namun alih-alih 
mengangkat kepala untuk melihat kearah Zeus berada, 
wanita itu hanya mengulurkan kedua tangannya keatas 
dengan kedua mata terpejam erat. 

Zeus menatapnya dengan kening berkerut. 

“Gendong aku. Aku tidak bisa berdiri, Yang Mulia." 

Hera benar-benar malu luar biasa. 

Dan ketika dorasa tubuhnya sudah melayang, wanita itu 
segera menenggelamkan wajahnya sembunyi dari tatapan 
mengejek King Demon Zeus yang pasti terlihat sangat 
menjengkelkan seperti biasa. 

"Cih, dasar lemah." 

Hera tetap saja tidak peduli. 

Wanita itu malah semakin menyembunyikan diri dan 
membiarkan Zeus membawanya pergi dari sana. 

Namun sebelum mereka benar-benar menghilang 
melalui portal untuk kembali kedalam kamar, Hera sempat 
membuka kedua matanya sedikit seraya mengucapkan 
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selamat tinggal tanpa suara pada keempat hewan buas yang 
sedari tadi masih mengamati mereka. 

"Tidak takut lagi?" 

"Hm." 

"Kau tidak takut mereka lagi?" 

"Mereka hanya anjing." 

Zeus hanya menatap Hera yang langsung kembali 
memejamkan kedua bola matanya. Memang sudah 
seharusnya Hera menyadari siapa dirinya saat ini, dan 
sebagai seorang Soulmate dari sang penguasa kegelapan, 
Hera harus bisa memposisikan diri menjadi wanita yang 
kuat dan juga tangguh. 

Hera mungkin akan lebih histeris lagi ketika tiba saatnya 
bulan purnama nanti. Sebab semua makhluk di dunia 
immortal akan berubah wujud menjadi perwujudan mereka 
yang asli. 

Dan bagi Hera, itu akan menjadi yang pertama kalinya 
dia berubah menjadi seorang iblis wanita. 

"Apa kau lapar?" 

"Sedikit." 

"Mau makan?" 

"Mau banget." 

Zeus menggeleng geli. 
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Bab 31 


Jesselyn menatap kosong kearah cermin dihadapannya. 
Wajahnya yang sayu terlihat pucat pasi dan tanpa perona di 
bibir. Tepat dibelakang tubuhnya, ada dua orang perempuan 
dengan sebagian sisik di wajah mereka tengah menyisir 
rambut panjang Jesselyn. 

"Queen Hanna, apakah rambut anda perlu kami hias. 
Atau kami perlu mengikatnya jika anda mau." 

Jesselyn tidak menjawab. 

Terlalu malas baginya untuk sekedar membuka suara. 
Hingga tiba-tiba terdengar suara langkah kaki yang 
terdengar mendekat, menghentak lantai memasuki ruangan 
penuh dengan kaca itu. 

Jessy dapat melihat sosok King Darius melalui kaca 
cermin dihadapannya. 

"Salam dari kami, King Darius." 

"Pergilah!" 

Kedua dayang tersebut segera membungkuk dan pamit 
undur diri secepat mungkin. 

Jesselyn meremas kasar kedua tangannya dengan tubuh 
menegang kaku. Kedua bola matanya terlihat bergerak- 
gerak gugup ketika melihat sosok tinggi yang menjulang 
dibelakang tubuhnya melalui pantulan di balik cermin. 

"Hanna." 

"Namaku Jesselyn." Cicit wanita itu sepelan mungkin. 
Namun Darius jelas masih bisa mendengarnya. 

King Darius mengeraskan rahang, lalu meremas kasar 
kedua bahu Jessy dari arah belakang dengan gigi geraham 
terkatup rapat. 
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Jesselyn hanya bisa meringis tanpa suara dikursi 
duduknya. 

"Sudah kubilang, jangan membantahku." Desis Darius 
dengan suara dalamnya yang terdengar khas. 

Lalu tanpa dikomando, sosok itu segera menarik tubuh 
Jessy untuk berdiri dari duduknya. 

"Ikutlah denganku untuk ku perkenalkan dengan semua 
rakyat di negeriku." 

Jesselyn tidak mengangguk namun juga enggan untuk 
menolak. Perempuan itu hanya bisa berpasrah diri, 
membiarkan Darius menuntunnya keluar dari dalam kamar 
tersebut. 

Langkah kedua kaki Jesselyn tampak terseok-seok. 

Tubuh perempuan itu gemetar ketika Darius menarik 
dagunya begitu saja, hingga tatapan mata keduanya 
bersibobrok selama seperkian detik. 

Jessy menahan napasnya sejenak. 

“Ingat perkataanku, namamu adalah Hanna, hanya 
Hanna. Tidak ada yang lain." desisnya dengan sorot mata 
tajam yang kelam. 

Jessy segera berpaling, membiarkan setetes air matanya 
mengalir begitu saja tepat ketika Darius membisikan nama 
laknat itu tepat didepan wajahnya. 


XXX 


King Demon Zeus telah meletakkan tubuh Hera keatas 
ranjang. Merapikan anak rambutnya yang berantakan 
menutupi wajahnya. 

"Aku tahu kau tidak tidur." 

Hera hanya menggeliatkan tubuhnya tanpa mau 


membuka mata. Zeus mendekatkan wajahnya tepat ditelinga 
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Hera, sengaja menghembuskan napas hangatnya disana lalu 
menggigit ringan daun telinga Hera hingga wanita itu 
tersentak. Namun Hera cepat-cepat kembali menutup mata 
dengan erat, meremas sprei dibawahnya seraya menggigit 
bibir putus asa. 

Zeus hanya menatapnya dengan ekspresi wajah lelah. 

"Aku pergi." 

"Jangan." 

Hera dengan kecepatan tak terduga malah menarik King 
Demon Zeus dan menyatukan bibir mereka. 

Hera tiba-tiba merasakan perasaan mendamba. Dia 
lumpuh akan ketidakberdayaan yang seakan memaksanya 
untuk melakukan hal-hal diluar nalar manusia. 

Hera semakin gelisah, perasaan haus dan juga lapar 
telah berganti menjadi keinginan yang sama besar hingga 
kepalanya pening. 

Tubuh Hera menggigil, dingin. 

Zeus yang menyadari itu segera menarik pinggul Hera, 
dan menjatuhkan tubuhnya sendiri lalu membiarkan Hera 
menimpa tubuhnya. 

Napas Hera memburu dengan wajah sayu. Wanita itu 
menarik diri, tampak berusaha keras membuka kedua mata 
secara perlahan dan muncul warna kedua matanya yang 
berwarna merah menyala. Zeus tersenyum miring melihat 
perubahan Hera yang semakin lama terlihat nyata 
dihadapannya. 

"Kau menginginkanku, Hera?" 

"Aku..." 

Zeus mengusap rambut Hera dengan hati-hati. Lalu 
tanpa diduga, Hera langsung menenggelamkan wajahnya di 
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perpotongan leher dan bahu King Demon Zeus, menjilat 
disana dan menancapkan taringnya yang muncul secara 
tiba-tiba. 

Kedua netra Zeus berganti menjadi sehitam malam 
lengkap dengan senyum culas di bibirnya. Zeus 
merasakannya, sosok itu merasakan kebutuhan Hera akan 
dirinya yang sama besarnya dengan dirinya. Gigitan kedua 
taring Hera pada lehernya tentu tidak menimbulkan efek 
yang berarti. Hanya setara dengan gigitan seekor semut kecil 
yang Zeus rasakan. 

King Demon Zeus mendengarkan suara lengguhan Hera 
yang syarat akan kenikmatan, wanita itu mulai merasakan 
nafsunya semakin meningkat drastis seiring dengan 
hisapannya yang semakin kuat. 

Zeus menggeram bagaikan binatang buas, ikut 
merasakan tarikan darahnya yang mengalir keluar dari 
lehernya. Menyadari Hera yang bisa saja hilang kendali, Zeus 
segera mengelus sepanjang punggung Hera dan berusaha 
menenangkan wanitanya. 

“Pelan-pelan Hera. Nikmatilah secara perlahan." 
bisikannya bagaikan nyanyian erotis yang membakar tubuh 
Hera semakin panas. Namun secepat itu pula Hera kembali 
tersadar akan jati dirinya sendiri. 

Hera membuka kedua matanya yang berangsur-angsur 
mulai membiru. 

Wanita itu merasakan tarikan napasnya yang tercekat, 
begitu merasakan panasnya darah King Demon Zeus yang 
tertelan melewati tenggorokannya begitu banyak. 

Hisapan Hera yang semula terasa rakus mulai memelan 
sebelum Hera tiba-tiba langsung melepaskan gigi taringnya 
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pada leher King Demon Zeus begitu saja dengan wajah syok 
luar biasa. 

"King Demon Zeus!" 

Hera memekik terkejut, wanita itu menatap tak percaya 
pada tubuhnya yang duduk tepat diatas perut King Demon 
Zeus. Bekas darah yang masih memancar di perpotongan 
antara bahu dan leher kiri Zeus membuat Hera tanpa sadar 
menyentuh mulutnya sendiri, merasakan kedua taringnya 
yang perlahan telah menghilang dan hanya menyisakan rasa 
ngilu yang tidak berarti. 

"A-apa. Apa yang telah kulakukan padamu King?" 

Hera tergagap, menatap King Demon Zeus yang hanya 
terdiam balik menatapnya. Lalu iblis itu menarik tubuh Hera 
untuk berbaring tepat disampingnya, membawa tubuh 
mungil Hera kedalam dekapan tubuh berototnya. Luka di 
leher Zeus telah menghilang dan hanya meninggalkan 
sebuah bekas ukiran mantra yang khas. 

Zeus mengusap rambut Hera dan memberikan kecupan 
ringan di keningnya. 

"Kau sudah kenyang?" 

"A-apa?" Kedua mata Hera terbelalak, tubuhnya 
menegang kaku ketika menyadari makna tersirat dari 
pertanyaan yang King Demon Zeus lontarkan padanya. 

"Apakah aku memakanmu, Yang Mulia. Sungguh?" 

"Kau hanya minum darahku." 

Hera menelan ludah susah payah. 

Perkataan Zeus bagaikan sebuah petir yang 
menyambarnya di siang bolong. 

Sebenarnya ada apa dengan Hera, apa yang terjadi 
dengannya? 
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"Yang Mulia. Kenapa aku seperti ini? Apa yang terjadi 
padaku sebenarnya?" 

"Sssst. Pejamkan kedua matamu dan tidurlah." 

Hera hanya menurut. Meski kepalanya masih dipenuhi 
dengan pikiran negatif yang merusak ketenangannya. 


XXX 


"Salam dari hamba King.” 

Zeus duduk gagah diatas singgasana kebesarannya. 
Sementara dibawah kekuasaanya, seorang mata-mata yang 
dipilihkan untuk menjadi mata-mata telah datang 
menghadapnya. 

Zeus tampak tenang ketika sosok bernama Amrita itu 
mundur beberapa langkah dengan tubuh menegang kaku. 

"Katakan." 

"King Darius telah menemukan seorang ratu baru di 
Istana bawah laut, yang mulia." 

"Ratu baru?" Zeus berdiri. 

Melangkah secara hati-hati untuk turun dari atas 
singgasananya. 

"Dari ras mana kali ini? Wizzard, vampir, dracula, iblis, 
malaikat atau ... manusia?" 

Amrita segera bersujud dibawah kaki Zeus dengan 
tubuh bergetar takut. 

“Sebelumnya, Mohon ampuni hamba Yang Mulia. Yang 
saya lihat mungkin saja benar tapi juga bisa salah. Namun 
wanita itu benar-benar sangat mirip dengan mermaid Hanna, 
belahan jiwa King Darius yang telah tiada ribuan tahun yang 
lalu." 

Hening. 
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Hanya ada suara kelelawar yang berterbangan keluar 
melalu lubang-lubang kastil. Semua makhluk disana masih 
setia berdiri tanpa suara. Sementara Amrita, sedang 
menahan diri dengan keringat bercucuran di keningnya. 

"Lalu strategi apa yang akan dia gunakan kali ini untuk 
menyerangku?" 

"Sejauh ini, tidak ada yang sedang direncanakan .... “ 

BUGH! 

Semua makhluk disana, terbelalak terkejut. 

Zeus tiba-tiba saja sudah meraih leher Amrita dan 
mencengkramnya dengan sebelah tangannya. 

"Tidak berguna." 

BRAK! 

Tubuh Amrita terhempas membentur patung hingga 
tercebur kedalam kolam teratai yang sengaja Hera bangun 
ditengah-tengah aula utama. 

"Aku butuh informasi tentang strategi pembelotannya 
untuk menyerangku, bukan informasi ratu baru yang 
wajahnya mirip dengan duyung sialan itu." 

Tubuh Zeus menghilang, lalu tiba-tiba sudah berdiri 
tepat dihadapan Enrico. King Demon Zeus mencengkram 
kuat bahu Enrico dan tersenyum dengan wajah garang. 

"Kau tahu apa tugasmu Enrico?" 

"Mengerti, Yang Mulia." 

Enrico menunduk patuh. Dan segera bergerak mundur 
secara perlahan untuk pergi menjadi mata-mata yang bisa 
diandalkan tuannya. 

Meski dalam perjalanan, Enrico mengumpat karena 
terpaksa harus meninggalkan Anastasya yang sedang hamil 
besar. 
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"Kalian semua, pergilah." 
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Bab 32 


"Marrine, Akhir-akhir ini ada sesuatu yang aneh sering 
terjadi padaku?" 

Hera menatap pantulan dirinya dalam cermin. Tampak 
begitu anggun dan cantik setelah dua orang pelayan selesai 
mempersiapkannya. Marrine yang sedari tadi masih berdiri 
disebelah tempat duduk Hera, segera memasangkan 
mahkota Ratu berhiaskan emas permata diatas kepala 
wanita itu. 

"Hal aneh seperti apa yang anda maksud, Queen Hera?" 

Hera tampak terdiam untuk beberapa saat. 

Kedua matanya tampak mengerjap, lalu melirik kearah 
dua orang pelayan yang tampak sedang merapikan peralatan 
make up diatas meja rias. 

Lalu, Hera segera berdiri dan mendekatkan diri kearah 
Marrine. 

"Aku menghisap darah seperti seorang vampir, apakah 
menurutmu itu wajar?" Bisik Hera tepat ditelinga Marrine, 
meski begitu dua orang pelayan wanita yang masih tampak 
sibuk disana bisa mendengar suara ratu mereka dengan 
sangat jelas. 

Kedua pelayan itu hanya bisa mengulas senyum geli 
menyadari ratu mereka yang tampak sangat malu-malu. 

"Hanya King Demon Zeus yang berhak memberikan 
penjelasan kepada anda, Queen Hera." 

Bibir Hera langsung mencebik. 

Hal yang akhir-akhir ini membuat seluruh penghuni 
Istana Darken dibuat gemas dengan kebiasaan ratunya itu. 
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"Bagaimana caranya aku bertanya pada King Demon 
Zeus. Makhluk terkutuk itu bahkan meninggalkanku tidur 
sendirian semalam. Dan pagi ini, aku tidak melihat batang 
hidungnya sama sekali. Apa dia marah karena aku menggigit 
lehernya, semalam.” Gumam Hera, yang sebenarnya dia 
tujukan hanya untuk dirinya sendiri. 

Sementara Marrine dan kedua pelayan disana hanya 
bisa menunduk gugup. Memang bukan hal yang baru lagi 
mendengar ratu mereka mengumpat bahkan berkata kasar 
untuk menyebut nama Zeus. Namun meskipun begitu, 
mereka jelas merasa segan dan takut. Karena Zeus memiliki 
pendengaran yang cukup tajam, hingga besar kemungkinan 
umpatan Hera terdengar oleh sepasang telinga King Demon 
Zeus. 

"Marrine, apakah menurutmu aku akan berubah 
menjadi makhluk kanibal?" 

Marrine berdehem sejenak, untuk membasahi 
tenggorokannya yang mendadak jadi kering. 

“Saya tidak punya kuasa untuk menjelaskan ...." 

"Queen Hera!" 

Perkataan Marrine langsung terhenti ketika mereka 
melihat kedatangan Anastasya yang masuk begitu saja 
secara tiba-tiba kedalam kamar Hera. 

Sementara itu, Hera yang masih berdiri di depan cermin 
langsung menolehkan kepalanya ke asal sumber suara 
begitu mendengar suara pelayan pribadinya itu. 

Tatapan Hera langsung terpaku, pada perut Ana 
yang sudah terlihat semakin membulat. Sudah lebih dari 
beberapa minggu Hera tidak melihat Anastasya karena 
dirinya yang melarang Ana untuk melayaninya lagi, dengan 
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alasan agar Ana bisa lebih fokus untuk mengurus 
kesehatannya sendiri dan juga bayi dalam kandungannya itu. 

"Saya hampir mati saat kemarin mendengar suara 
teriakan anda, Yang Mulia Ratu. Tapi melihat anda yang 
terlihat baik-baik saja hari ini, syukurlah saya merasa sangat 
lega sekarang." 

Hera tersenyum haru. 

Melihat Ana yang tampak mengkhawatirkanya membuat 
Hera menyadari satu hal, masih ada banyak yang peduli dan 
sayang kepadanya meski kini status Hera telah berganti 
menjadi ratu di dunia kegelapan ini. 

Hera langsung melangkah mendekati Anastasya dan 
mengambil posisi berjongkok tepat dihadapannya. Ana yang 
terkejut sampai memundurkan kedua kakinya. 

"Queen Hera, apa yang anda lakukan?" 

"Perutmu sudah besar ya?" 

Ana terbelalak. 

Dengan sigap perempuan itu segera meraih bahu Hera 
dan membimbingnya untuk segera berdiri dari posisi 
berjongkoknya. 

"Queen Hera, tolong berdiri. Jangan lakukan ini 
dihadapan saya, atau saya akan merasa sangat berdosa 
karena anda adalah ratu di negeri kegelapan ini." 

Hera hanya mendongak dengan wajah datar, lalu 
mengusap perut Anastasya dan mengecupnya sebentar, 
sementara Ana sudah bisa berdiri dengan tubuh tegang dan 
ekspresi salah tingkah ketika para pelayan yang sedari 
masih disana melihat kearah mereka. 

Hera segera berdiri dan membawa tubuh Ana kedalam 
pelukannya. 
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"Queen Hera apa yang sebenarnya anda lakukan 
barusan?" 

"Mengucapkan selamat datang untuk calon menantuku." 

"A-apa?" Bukan hanya Anastasya yang terkejut, Marrine 
serta beberapa pelayan disana ikut tercengang mendengar 
yang ratu mereka katakan barusan. 

Hera mengulas senyum tipis, lalu sekali lagi menatap 
kearah perut buncit Anastasya dengan iris matanya. 

"Aku tidak tahu. Hanya saja, aku rasa anakmu kelak akan 
berjodoh dengan anakku." 


Hera mengusap tengkuk belakang lehernya yang tiba- 
tiba terasa merinding. Wanita itu tengah duduk menunggu 
disebuah kursi sofa yang terletak di dalam ruang kerja Zeus, 
menatap ukiran-ukiran yunani kuno di tiap dindingnya yang 
terlihat indah. 

Bahkan terdapat banyak sekali tubuh binatang buas 
yang sudah diawetkan menghiasi setiap sudut ruangan. 

"Hera." 

Hera terlonjak, wanita itu hampir saja mengumpat 
ketika mendengar suara Zeus terdengar tepat di samping 
telinganya. 

Hembusan napas Zeus yang menerpa kulit lehernya juga 
terasa hangat dan menggoda. Entah darimana munculnya 
pria iblis itu, King Demon Zeus bahkan sudah berpindah 
dengan cepat hingga yang semula berada tepat dibelakang 
tubuh Hera telah berpindah menjadi duduk dikursi kerjanya 
sendiri. 

"Aku hampir saja terkena serangan jantung." gumam 
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King Demon Zeus tampak menyeringai, menatap Hera 
dengan kedua mata memicing. 

"Kau mencariku?" 

Hera menelan ludah gugup, mendadak menjadi takut 
ketika melihat sosok penguasa itu tengah menatapnya lekat. 

Ada daya tarik kuat yang membuat Hera seakan terjerat 
dan hampir kehilangan napas setiap kali berhadapan dengan 
King Demon Zeus. 

Hera memberanikan diri untuk melangkah lebih dekat. 
Setelah kejadian semalam, Hera tiba-tiba seperti kehilangan 
nyali berhadapan dengan King Demon Zeus. 

Hera takut, sungguh. 

Dia tidak bisa membayangkan kemarahan Zeus karena 
semalam dia telah lancang menggigit lehernya. Meski Hera 
tidak sadar apa yang dia perbuat semalam, Hera yakin Zeus 
tahu pasti apa yang sebenarnya telah terjadi pada dirinya. 

Hera menelan ludah sekali lagi, ketika kedua kakinya 
berhasil berdiri tepat dihadapan Zeus. 

"Aku ingin menanyakan sesuatu padamu Yang Mulia." 

"Sebelum itu ...” Zeus segera menarik tubuh Hera hingga 
wanita itu terduduk diatas pangkuannya. 

"Temuilah keponakanmu dulu." Zeus mengusap lembut 
pipi wanitanya itu, mendekatkan mulutnya secara tiba-tiba 
hingga Hera secara reflek menutup kedua matanya dan 
meremas kuat kedua tangannya. 

"Elios telah mendapatkan pewarisnya." Hera membuka 
kedua matanya terkejut, sementara Zeus masih tidak 
menjauhkan wajahnya dari leher Hera dan malah 
mengendusnya kulit lehernya. 

"Pergilah sebelum aku melarangmu." 
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Hera menutup mata, berusaha mencerna sesuatu. 
Namun, Hera langsung terbelalak ketika Zeus sudah berdiri 
dan membopong tubuhnya menuju jendela. 

"Tunggu, Yang Mulia. Apa maksudmu dengan 
keponakanku. Dan anda akan membawaku kemana?" 

Zeus hanya menatap Hera datar dan terus berjalan lalu 
berhenti tepat di jendela besar ruangan. Hera sontak 
langsung memekik terkejut begitu melihat sayap hitam yang 
muncul membentang lebar dari punggung King Demon Zeus. 

Hera yang panik, segera memeluk leher pria iblis itu 
erat-erat. Melingkarkan kedua kakinya dipinggang Zeus 
dengan kuat. 

Kedua mata Hera terpejam erat, dengan wajah pucat 
ketika menyadari Zeus mengajaknya terbang diatas langit. 
Hera yang takut ketinggian tiba-tiba malah merasakan mulas 
di perutnya. 

"Yang Mulia! Kau mau membunuhku ya! Turunkan aku 
dari sini!" 

“Lihatlah pemandangan dibawah sana, Hera." 

“Tidak! Itu hanya akan membunuhku. Cepat turunkan 
aku dari sini." 

"Kau berisik." 

“Turunkan aku, Yang Mulia! Kumohon! Aku takut 
ketinggian!" 

"Kau yakin?" 

"Cepat turunkan aku!" 

"Baiklah." Dan dengan sekali kepakan sayap, Zeus sudah 
melepaskan tubuh Hera begitu saja dari dekapannya. Hera 
langsung terbelalak tak percaya ketika tubuhnya terjun dan 
melayang-layang di atas udara dengan bebas. 
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"Aaaaaaaaa!" 

Mati. 

Hera akan mati! 

King Demon Zeus sialan! 

Makhluk terkutuk! 

Tidak punya hati! 

Dasar iblis keparat! 

Kejam! 

Bisa-bisanya Hera diterjunkan dari atas ketinggian. Hera 
bahkan tidak bisa menangis karena air matanya habis, lalu 
mengumpat dari dalam hati dan pasrah ketika tubuhnya 
terjun kebawah dengan kecepatan tinggi. 

Tubuh Hera akan hancur lebur menghantam apapun 
dibawah sana. Dan Hera sudah dipastikan akan mati. Hera 
bersumpah, dia pasti akan bangkit kembali dan menghantui 
Zeus sebagai makhluk gentayangan. Hidup makhluk 
terkutuk itu tidak akan pernah bisa tenang. 

Hanya saja, Hera lupa kalau Zeus adalah rajanya para 
setan. 

"Akh!" 

Srassssssh! 

Napas Hera terengah, tubuhnya gemetar dengan wajah 
pucat pasi. 

Apakah dia sudah mati? 

"Siapa yang mengijinkanmu mati?" Bisikan itu, 
terdengar serak dan begitu dingin. 

Hera lalu merasakan tubuhnya berangsur-angsur 
menjadi rileks kembali. 

Sementara Zeus yang berhasil menangkap tubuh Hera 
kembali, sedang membentangkan kedua sayapnya untuk 


Eternity Publishing | 258 


melindungi keduanya dari rontokan daun-daun serta ranting 
kecil yang berjatuhan dari atas pohon yang mereka pijaki. 
Hera segera membuka kedua matanya, melihat wajah Zeus 
yang berada tepat didepan wajahnya. 

"Kau iblis terkejam yang pernah kutemui. Aku sangat 
membencimu." 

Hera kembali menangis ketika Zeus malah tersenyum 
miring mengejeknya. 

"Kau yang minta diturunkan." katanya dengan wajah 
tanpa dosa. 

"Tapi aku tidak pernah  memintamu untuk 
menjatuhkanku, dasar iblis brengsek!" 

Zeus lalu menatap Hera tajam dengan rahang yang 
mengeras. Hera langsung terdiam dengan wajah ketakutan. 

"Kau mau kujatuhkan sekali lagi?" 

Hera menatap sekelilingnya, dimana tubuh mereka 
berada saat ini. Keduanya masih nangkring diatas pohon 
besar yang sudah cukup tua dan tinggi. Sementara tubuh 
mungil Hera masih berada dalam dekapan king Demon Zeus, 
yang sedang menahan pinggangnya agar tidak terjatuh. 

Hera langsung terbelalak panik begitu Zeus bergerak 
seakan hendak ingin menjatuhkannya kembali dari atas 
pohon besar itu. 

“Tidak! Tidak! Tidak King! Aku belum ingin mati." 

"Belum?" 

Hera menggeleng panik. 

"Bukan itu. Maksudku, aku tidak ingin mati. Jangan 
jatuhkan aku lagi.” mohonnya penuh belas kasih. 

"Jadi?" 


"Maafkan aku, Yang Mulia." Cicit Hera sepelan mungkin. 
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Zeus menyeringai puas lalu segera melompat turun dan 
berpijak diatas tanah dengan mulus. Hera segera turun dari 
gendongan pria iblis itu. 

"Pergilah." 

"Tapi Yang Mulia. Bagaimana jika Alpha Elios 
mengurungku lagi dan tidak membiarkanku kembali 
padamu?" 

Zeus diam. 

Kemudian melepaskan kalung yang melingkar 
dilehernya dan segera memakaikannya untuk Hera. 

"Apa ini?" 

“Sentuh liontin ini dan kau akan menghilang seperti 
kekuatan sihir. Kalung ini akan membawamu kembali Ke 
Istana Darken melalui portal." 

Hera menganga takjub, mengamati liontin berbentuk 
sayap burung yang telah terpasang indah di leher jenjangnya 
yang putih bersih. 

"Tapi Yang Mulia. Kenapa kau tidak ikut saja denganku 
ke Golden moon pack. Kita bisa kembali bersama dengan ....” 

"Yang Mulia!” Hera berteriak kesal. Menghentakan 
kedua kakinya bak anak kecil karena tidak lagi mendapati 
Zeus dimanapun. 

Iblis itu benar-benar menghilang dan meninggalkan 
Hera sendirian di dalam hutan terlarang. 


XXX 


"Hera!" 

Alexa yang sedang menggendong Alexandre langsung 
memekik terkejut begitu melihat kedatangan Hera yang 
tidak terduga. Dibelakang tubuh Hera, Beta Kevin berjalan 
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dengan dua orang warrior yang membawa anak panah 
mereka. 

"Bagaimana kau bisa sampai kemari?" 

"Aku bertemu dengan Beta Kevin dihutan saat mereka 
akan berburu." 

Alexa menatap Beta Kevin yang langsung mengangguk 
lalu pamit pergi undur diri. Alexa kemudian segera menarik 
tangan Hera untuk masuk kedalam Pack house istana. 

"Aku senang sekali kau bisa datang kemari Hera. Aku 
khawatir padamu sejak hari itu. Kau baik-baik saja bukan. 
Kau bertemu dengan King Demon Zeus tanpa ada yang 
mengganggumu malam itu 'kan?” 

Alexa segera menurunkan Alexandre diatas ranjang, lalu 
beralih untuk memeluk tubuh Hera kedalam pelukannya. 

"Aku baik-baik saja Luna. Terima kasih karena telah 
menolongku waktu itu. Dan maaf karena aku baru bisa 
datang sekarang." 

Alexa segera menggeleng dan menghapus jejak air 
matanya. 

"Aku senang karena kau datang, lihatlah keponakanmu, 
namanya Alexandre. Dia sangat tampan bukan?” Hera segera 
mendudukkan dirinya diatas ranjang dan mengusap pipi 
gembul bayi lelaki yang merupakan keponakannya itu. 

Tangan Hera gemetar ketika merasakan betapa halus 
dan lembutnya bayi itu. Masih tampak begitu polos dan kecil. 
Alexandre bahkan menggeliat seakan mengerti sentuhan 
tangan Hera pada kulit tubuhnyit 

“Apa aku boleh menggendongnya, Luna?" 
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Alexa mengangguk, segera membantu Hera untuk 
memposisikan dengan benar tubuh Alexandre pada 
gendongan tangan Hera. 

"Dia sangat mirip dengan Alpha Elios.” Mendengar 
bisikan Hera itu, Alexa tiba-tiba langsung merenggut. 

"Itu sangat menyakitiku. Bisa-bisanya, Alexandre tidak 
memiliki sedikitpun kemiripan denganku.” 

Hera tertawa, merasa lucu karena sebenarnya ucapan 
Alexa ada benarnya. 

Alexandre benar-benar sangat mirip dengan Alpha Elios. 
Meski Hera tidak tahu seperti apa wajah kakaknya sewaktu 
masih bayi, melihat Alexandre membuatnya teringat akan 
wajah sang kakak saat ini. 

Namun disela-sela lamunannya itu, Hera tiba-tiba 
merasakan darahnya menggelagak. Iris kedua bola matanya 
tampak berkilat-kilat merah ketika melihat Alexandre 
layaknya daging segar dipandangannya. 
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Bab 33 


"Hera, ada apa?" 

Sentuhan  dibahunya, langsung mengembalikan 
kesadaran wanita itu. Hera cepat-cepat mengembalikan 
tubuh Alexandre kedalam gendongan ibunya. Sambil 
menerima tubuh putranya, Alexa menatap Hera dengan 
kening berkerut bingung. 

"Hera, kenapa kau terlihat gelisah?" 

Hera terdiam. 

Dia sendiri masih tidak mengerti dengan apa yang 
sebenarnya terjadi pada dirinya akhir-akhir ini. Hera 
merasakan sesuatu yang aneh. Seperti ada sesuatu yang 
berusaha untuk terus mengendalikan tubuhnya sendiri 
tanpa Hera sadari. 

“Luna Alexa, dimana Alpha Elios, aku tiba-tiba 
merindukannya." 

"Oh, aku merasa cemburu karena suamiku dirindukan 
oleh wanita lain." 

"Yang benar saja. Kau cemburu pada adik iparmu 
sendiri?" 

Alexa langsung tersenyum lebar. 

"Aku hanya bercanda. Kau bisa mengunjunginya di 
barack pelatihan Istana, Oueen Hera." 

Hera memutar kedua bola matanya, ketika Alexa 
menggodanya dengan panggilan Queen. 

Mengabaikan Alexa yang malah semakin menjadi-jadi 
seakan ingin menggodanya lagi, Hera memilih segera 
menyingkir dengan dalih untuk mencari kakaknya yang 
sedang berlatih. 
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Hera terdiam disepanjang langkah kakinya. Kedua 
tangannya saling bertaut dengan pikiran yang bercabang. 
Semua rangkaian kejadian akhir-akhir ini, semakin membuat 
Hera gundah gulana. Tidak ada yang bisa menjelaskan 
kepadanya mengenai apa yang sebenarnya terjadi padanya. 

Bahkan king Demon Zeus seakan selalu berhasil 
menghindari topik ini. 

Tring! 

Tak! 

Suara dentingan pedang terdengar begitu nyaring begitu 
Hera tiba didepan pintu barack pelatihan. 

Hera tersenyum, membalas salam kedua pengawal yang 
menjaga pintu masuk dan segera melangkah kedalam ruang 
pelatihan setelah di persilahkan dengan sopan. 

Hera menatap ruangan pelatihan warrior itu, yang 
kebanyakan didominasi oleh kaum pria. Mereka semua, 
memiliki tubuh yang atletis terlihat dari pakaian atas yang 
sengaja mereka tanggalkan untuk kenyamanan latihan. 

Alpha Elios yang menyadari kedatangan Hera segera 
menghentikan latihanya, lalu melangkah mendekati Hera 
dan segera memeluk tubuh adiknya itu dengan erat. 

“Alpha, kau bau keringat!" 

Hera langsung terpekik begitu menyadari keringat yang 
menempel dari tubuh Alpha Elios bisa membasahi gaun yang 
dikenakannya. 

Hera segera mendorong mundur tubuh Kakaknya 
menjauh dari tubuhnya. 

"Kapan kau tiba?" 

“Pakai dulu pakaianmu." sentak Hera sebal sementara 
Alpha Elios langsung nyengir lebar, segera mengambil 
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pakaian yang di bawakan oleh Omega dan segera 
mengenakannya dengan benar. 

"Apa kau datang sendirian, Hera?" 

"Tidak. King Demon Zeus mengantarkanku sampai di 
hutan, dan aku kemari bersama Beta Kevin yang baru 
kembali dari berburu." 

Elios menganggukan kepala, menggiring Hera untuk 
mengikutinya keluar dari barack pelatihan yang sangat 
bising. Namun di sela-sela langkah kaki mereka, Hera tiba- 
tiba langsung teringat pada satu sosok yang sedari tadi tidak 
dilihatnya disepanjang pack house Golden moon pack. 

"Kakak, dimana Jesselyn. Kenapa aku tidak melihatnya 
sejak tadi?" 

Alpha Elios bungkam. 

Hera sampai menyipitkan sebelah matanya curiga, 
mengamati Alpha Elios yang terlihat gugup seakan tengah 
menyembunyikan sesuatu darinya. 

Hera langsung berkacak pinggang dan menatap Alpha 
Elios dengan tatapan menghunus tajam. 

“Itu... dia...” 

"Jika kakak berbohong, aku akan membencimu seumur 
hidupku.” Ancam Hera tak tanggung-tanggung. Elios segera 
menangkup wajah Hera dan menggelengkan kepalanya 
penuh peringatan. 

“Tidak. Jangan lakukan itu." 

“Lalu dimana Jesselyn?” 


"B-bagaimana bisa? Bagaimana mungkin Jesselyn 
menghilang begitu saja tanpa jejak." 
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Alexa tampak menunduk sedih, dalam diamnya dia 
kembali teringat pada Jessy yang terakhir kali pergi demi 
mencarikannya buah anggur di hutan perbatasan. Luna 
Alexa menghela napas, dengan helaan yang terdengar berat. 

"Aku tidak tahu Hera. Alpha Elios, Beta Kevin, Delta 
Rayan, Gamma bahkan semua warrior Golden moon pack 
telah dikerahkan untuk mencari keberadaan Jesselyn di 
mana-mana. Entah masih hidup atau sudah tiada, namun 
Jessy sama sekali tidak berhasil kita temukan hingga saat 
ini." 

Hera menatap kearah Alexa yang sudah beruraian air 
mata, lalu mereka berdua berpelukan dengan posisi duduk 
diatas ranjang untuk saling menguatkan. 

Alexa masih sesenggukan ketika menceritakan kronologi 
hilangnya Jesselyn kala itu. 

"Jessy bersikeras ingin pergi sendiri, dua omega lain 
yang tadinya ku suruh untuk menemaninya bahkan 
kehilangan jejaknya. Aku sangat menyesal dan merasa 
begitu bersalah padanya Hera, aku takut dia terluka.” 

Hera mengusap-usap punggung Luna Alexa dengan satu 
tangannya. 

Meski jauh di dalam lubuk hatinya yang paling dalam, 
Hera sangat merindukan Jesselyn. 

Bagaimanapun juga sejak Hera masih kecil, Anastasya 
dan Jesselyn adalah satu-satunya teman yang Hera miliki. 

Hanya mereka berdua yang memperlakukan Hera 
dengan baik, menganggapnya sebagai tuan puteri yang 
sempurna disaat semua orang diam-diam meledek 
dibelakangnya hanya karena Hera buta. 
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Setelah menghapus sisa jejak air matanya diwajahnya, 
Alexa segera berdiri dan menghampiri box bayi dimana 
Alexandre berada. 

"Andai saja Jesselyn masih disini, dia pasti senang 
melihat putraku." 

Alexa mengelus pipi gembul bayinya seraya tersenyum 
hari, mengamati Alexandre yang masih tampak tertidur 
pulas di dalamnya. 

"Jessy pasti baik-baik saja, Luna. Dan suatu saat nanti, 
Alexandre pasti bisa bertemu dengannya." 

Alexa mengangguk, menoleh kearah Hera yang berdiri 
tepat di sebelahnya. 

"Hera, apakah kau bisa menjaga Alexandre untukku. 
Sebentar saja, aku akan kembali secepatnya." 

"T-tapi Luna ...." 

Hera terlihat gelagapan, tidak tahu harus membalas apa 
ketika Alexa bahkan sudah keluar meninggalkan mereka 
berdua. 

Dari posisinya saat ini, wanita itu mengamati Alexandre 
dengan kedua tangan terasa dingin. 

Hera tidak sanggup melihat bayi mungil itu terlalu lama. 
Namun begitu Hera hendak pergi untuk mencari Omega agar 
menggantikannya menjaga Alexandre, bayi itu tiba-tiba 
malah sudah menangis dengan suara keras. 

Hera langsung kembali dengan raut wajah panik. 

"Aduh, bagaimana ini. Aku tidak bisa menyentuhnya." 

Hera masih trauma dengan kejadian tadi pagi. Dia tidak 
ingin menyakiti bayi mungil tanpa dosa itu, karena dia 
sangat berpotensi. 
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Namun, mendengar suara isak tangisnya yang malah 
semakin menjadi-jadi, membuat Hera mau tak mau segera 
mengangkat tubuh mungil Alexandre dan menimangnya. 

Hera menepuk pelan pantat bayi lelaki itu, dan berjalan 
kesana-kemari agar Alexandre diam. 

Lalu rasa itu muncul kembali. 

Hera menggigil ketakutan dan segera memejamkan 
kedua matanya, berusaha mengusir bayang-bayang daging 
segar bayi dalam gendongannya itu. 

Hera tidak mungkin memangsa keponakannya sendiri. 
Namun kewarasannya benar-benar tidak bisa dia 
kendalikan. 

Hera mengeluh, tanpa sadar sudah mengeluarkan 
sepasang gigi taringnya dan sudah mendekatkan mulutnya 
itu bersiap untuk menggigit tubuh kecil keponakannya. 

"Hera .... Alexa terbelalak dan segera berlari kedalam 
kamar seraya berteriak. 

"Hentikan!" 

Pekikan Alexa serta tarikan Alexandre dari kedua 
tangannya membuat Hera tersentak dan segera tersadar 
dari alam bawah sadarnya. Hera menatap Alexa dengan raut 
wajah bersalah. 

"Lu-luna ...." 

"Hera, Apa yang kau pikir akan kau lakukan!" 

Alexa berteriak histeris. 

Perempuan itu langsung mendekap tubuh kecil 
Alexandre dan membawanya berjalan menjauh dari 
jangkuan Hera. 
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Sementara Hera hanya bisa menggelengkan kepalanya 
berulangkali, hendak mendekat dan meminta maaf pada 
kakak iparnya. 

"Kenapa. Kenapa kau ingin memakan putraku?!" 

"Luna, aku ...,.sungguh bukan itu maksudku. Aku tidak 
tahu apa yang aku lakukan barusan." 

Alexa masih menangis, namun wajahnya tampak 
memerah karena menahan amarah. 

Hera yang masih syok berusaha mendekati kakak 
iparnya, namun Alexa terus melangkah mundur 
menjauhinya. 

“Alexa, tolong dengarkan aku ...." 

"Jangan mendekat!" 

Suara teriakan Alexa sontak membuat semua yang 
berada di pack house Goldenmoon pack terkejut. Alpha Elios 
dengan sigap segera masuk kedalam kamar lalu meraih 
tubuh Alexa yang masih histeris. 

"Apa yang terjadi, kenapa kalian bertengkar?" 

"Dia ingin membunuh putramu Elios, dia ingin memakan 
anak kita.” 

Hera terbelalak, dia hanya bisa menggelengkan 
kepalanya berkali-kali, berharap kakaknya mau mengerti 
dirinya. 

"Kau iblis Hera. Kau benar-benar iblis! Pergilah dari 
sini!" 

Hera tentu tidak bisa menyangkal tuduhan Alexa, namun 
Hera juga tidak mungkin mengaku ketika dia sendiri tidak 
tahu apa yang sebenarnya tengah terjadi pada dirinya 
sendiri. 

"Alexa, kumohon dengarkan penjelasanku dulu." 
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"Pergi dari sini!" 

"Kakak?" Hera menatap kearah Alpha Elios dengan 
kedua mata berkaca-kaca. 

"Hera, aku mengerti perasaanmu. Tapi kurasa lebih baik 
kau kembali pada, King Demon Zeus lebih dulu. Biarkan 
Alexa tenang dulu baru kau bisa menjelaskan semuanya." 

Hera terdiam. 

Wanita itu tentu saja terkejut karena Alpha Elios secara 
tidak langsung juga tidak mau mendengar penjelasannya 
untuk sekarang. 

"Jadi, kakak juga tidak mau mendengarkanku?" 

"Bukan begitu Hera, tapi saat ini situasinya sedang tidak 
tepat." 

Alpha Elios segera mendekat, meraih tubuh Hera 
kedalam pelukannya yang hangat. 

"Kau bisa menjelaskannya nanti, tapi sekarang 
kembalilah dulu." 

"Kakak juga mengusirku?" 

"Tidak Hera. Aku bukan mengusirmu." Elios mengecup 
puncak kepala wanita itu dan menghapus jejak basah di 
kedua pipinya, "Alexa hanya sedang syok. Dia tidak 
bermaksud berbicara begitu. Hanya saja, demi ketenangan 
bersama, lebih baik kau kembali pada King Demon Zeus." 
Hera terdiam cukup lama. Menatap lekat raut wajah 
kakaknya yang tampak begitu muram. 

Hera tahu Alpha Elios tengah menyembunyikan sesuatu 
darinya. 

"Apa kau tahu apa yang sebenarnya terjadi padaku? 
Kenapa akhir-akhir ini, aku seperti bukan diriku sendiri, 
kak?" 
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Alpha Elios hanya diam. 

Enggan menatap Hera karena wanita itu pasti tahu jika 
dia tengah berbohong. 

Hera terlalu peka, dan Elios tidak bisa mengatakannya 
sekarang. 

Menyadari Alpha Elios yang tidak akan mau 
memberikan jawaban, Hera segera melepaskan pelukan 
Alpha Elios dan mundur menjauh dari pelukan kakaknya itu. 

"Baiklah aku mengerti. Aku memang bersalah sekalipun 
aku tidak tahu kenapa aku bisa melakukan semua kesalahan 

"Hera?" 

"Aku akan pergi." 

Ketika Hera akan berbalik, Elios segera menahan 
pergelangan tangan adiknya itu menatap Hera dengan raut 
wajah penuh penyesalan. 

"Akan kuantarkan." 

"Tidak perlu, aku bisa pulang sendiri." 

"Hera!" 


ini. 
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Bab 34 


Suara jangkrik, mengiringi setiap langkah kaki Hera 
menyusuri hutan malam itu. Bulan semakin kehilangan 
cahayanya karena tertutup pohon-pohon tinggi yang 
rindang. 

Dalam gelap, Hera melangkah dengan wajah dingin. 

Berulangkali Hera telah menginjak tanaman berduri, 
bahkan sempat terjatuh kebawah karena gaun panjang yang 
terinjak oleh kakinya sendiri. 

Hera mengeluh dan segera merobek bagian bawah gaun 
hingga sebatas lutut menggunakan sebuah panah yang ia 
temukan menancap disalah satu batang pohon. 

Wanita itu dapat mendengar suara burung hantu tak 
jauh darinya. Suara gonggonggan anjing hutan dan binatang 
lain yang entah tidak Hera tahu apa namanya. 

Hera hanya terus melangkah, berjalan kesembarang 
arah tanpa peduli pada tubuhnya yang perih karena luka 
baret di kedua telapak kaki dan lengannya. 

Hera menatap kosong hutan gelap yang dipijakinya. 
Tidak ada rasa takut dalam dirinya, hanya ada tatapan 
kosong seakan kegelapan bukan hal yang harus Hera takuti. 

Hampir disepanjang hidupnya, Hera terlahir dengan 
keadaan buta. Kegelapan adalah teman yang senantiasa 
menemaninya sejak ia masih kecil. 

Hera memutuskan untuk duduk dibawah pohon besar 
dan menyandarkan punggungnya sejenak disana. Entah 
kemana perginya dia setelah ini, Hera tidak memiliki tujuan. 

Dia sendirian, ditengah hutan dan hanya ditemani oleh 


kegelapan. Hera tersenyum miris, menolak keinginan untuk 
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memanggil Zeus yang bisa saja membawanya pergi dari 
dalam hutan mengerikan ini. Kembali ke Istana Darken juga 
bukan pilihan yang tepat, Hera rasanya ingin mati penasaran 
dengan dirinya sendiri. 

Hera butuh jawaban untuk semua yang telah terjadi. 
Tentang keanehan yang sering muncul pada dirinya akhir- 
akhir ini. 

SREK! 

SREK! 

"Siapa disana?" 

Hera bangkit berdiri ketika melihat sesuatu keluar dari 
arah semak-semak. 

Sepasang mata tajam menyala terang yang 
mengeluarkan suara desisan itu tampak bergerak kearahnya. 
Hera segera bergerak mundur menjauh, ketika makhluk itu 
menampakkan diri secara perlahan dengan tubuhnya yang 
menjulang panjang. 

"Akh!" 

Hera terpekik, makhluk itu tiba-tiba saja mencengkram 
kuat leher Hera hingga punggungnya membentur pohon 
dibelakang. 

Kedua mata wanita itu terbelalak lebar. 

Ketika melihat wujud asing seorang wanita dengan 
tubuh setengah ular, dan lidah yang terjulur keluar serta 
sepasang mata yang berkilat tajam. 

Rambut ribuan ular kecil diatas kepala wanita itu 
bahkan bergerak kesana-kemari seakan ingin menggigit 
Hera. 

"Apa yang kau lakukan ditengah hutan malam-malam 
begini. Apakah kau ingin mati, huh?" 
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Hera memejamkan kedua matanya, mencengkram kuat 
lengan makhluk aneh itu menggunakan kedua tangannya. 

Napas Hera tercekat ketika cengkraman wanita itu 
semakin kuat. Lehernya bahkan sudah sangat panas ketika 
siluman ular itu tiba-tiba saja melepaskan Hera begitu saja 
hingga tubuhnya jatuh merosot ke dasar tanah. Hera 
terbatuk, hingga mengeluarkan darah segar dari mulutnya. 

"Sayang sekali, ku kira kau adalah mangsa yang lezat 
untukku santap." 

Sosok itu berdecak lalu mendesis dengan suara berisik, 
ekor ularnya yang panjang tiba-tiba berubah menjadi 
sepasang kaki manusia namun penuh sisik. Hera tersentak 
mundur ketika wanita itu menunduk dan malah 
mengulurkan tangan kearahnya. 

"Aku Azzura. Pengikut setia King Demon Zeus, Queen 
Hera." kata sosok itu dengan senyum miring diakhir 
kalimatnya. 

Namun bukannya menerima uluran tangan itu, Hera 
memilih berdiri dengan kedua kakinya sendiri. 

Azzura merenggut sinis, lalu kedua matanya sudah 
bergerak untuk memindai tubuh mungil Hera yang 
merupakan pasangan sekaligus ratu di dunia kegelapan itu. 

Hera yang tidak nyaman dengan tatapan mesum Azzura 
secara reflek langsung memeluk tubuhnya sendiri dengan 
sikap waspada, sementara Azzura hanya menyeringai sadis. 

"Kenapa kau terus melihat kearah tubuhku dengan 
tatapan mesum seperti itu?" Tanya Hera dengan tatapan 
menuduh, Azzura lalu memutar kedua bola matanya malas. 

"Aku hanya sedang memindai milik tuanku. Kau tampak 
begitu pendek, kecil dan ... lemah." 
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Hera meradang. 

Bukankah itu termasuk sebuah penghinaan. Meskipun 
harus Hera akui wanita siluman dihadapannya itu memiliki 
tubuh yang jauh lebih sintal dibagian dada dan bokongnya, 
tetap saja pernyataan sarkasme siluman ular itu melukai 
egonya. 

"Katakan padaku, bagian mana dari tubuh mungilmu 
yang, King Demon Zeus sukai?" 

Azzura berbisik dengan suara mendayu-dayu, lalu 
terkikik geli sendiri ketika melihat wajah Hera yang terlihat 
merah padam. 

Ada campuran rasa malu dan amarah yang menggelegak 
hingga membuat Azzura semakin senang menjahili belahan 
jiwa dari iblis junjungannya itu. 

"T-tentu saja semuanya. Dia menyukai semua bagian 
dari tubuhku." Kata Hera ngawur. Hera ingin menjaga harga 
dirinya sebagai seorang ratu. Tidak senang jika ada yang 
mengungkit kekurangan yang ada pada dirinya. 

Azzura langsung menggeleng dengan ekspresi raut 
wajah prihatin. 

"Sayang sekali. Tapi tubuhmu sudah terluka dimana- 
mana. Meskipun aku bukan orang baik, aku tidak bisa 
melihat belahan jiwa tuanku terluka seperti ini." 

Hera langsung menepis tangan Azzura yang semula 
sudah merayapi wajahnya menggunakan kuku-kuku jarinya 
yang panjang. 

"Dasar sinting! Kau 'kan salah satu penyebab aku terluka 
bodoh.” 

Azzura langsung tertawa keras. 
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Suara tawanya bahkan sampai menggema hingga 
membuat beberapa binatang dihutan berhenti bersuara 
untuk sesaat sebelum kembali bernyanyi. 

Hera menatap Azzura dengan tatapan mata tajam, lalu 
siluman itu segera berdehem sekilas untuk menghentikan 
suara tawa melengkingnya. 

"Maafkan saya, Queen Hera." tunduk makhluk itu sok 
sopan. 

"Tapi, sedang apa kau disini, tersesat? atau sengaja 
melarikan diri? Jika kau ingin mati, dengan senang hati aku 
akan mengantarkan nyawamu pada raksasa penunggu hutan 
ini." 

Hera langsung mengulurkan lengannya kearah mulut 
Azzura. 

"Kenapa tidak kau saja yang memakanku, dengan 
senang hati aku akan memberikannya padamu." 

Azzura langsung menggelengkan kepalanya dengan 
ekspresi sedih yang dibuat-buat. 

"Aku masih ingin hidup. Dan King Demon Zeus tidak 
akan membiarkanku hidup jika aku sampai memangsa 
dirimu." 

"Dari mana kau tahu aku pasangan, King Demon Zeus?" 

"Itu, rahasia." 

Hera mendengus, merasa tidak tertarik dengan obrolan 
bersama wanita siluman itu lagi. 

Hanya buang-buang waktu. Hera segera memilih 
melangkah pergi begitu saja tanpa kata meninggalkan 
Azzura. Namun seakan tidak ingin menyia-nyiakan 
kesempatan, siluman ular itu segera melesat dan mencekal 
sebelah lengan Hera dengan kuat. 
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"Jangan sentuh aku." sentak Hera tanpa perasaan. 

"Oke, maaf." 

Azzura langsung mengangkat kedua tangannya. Lalu 
melangkah, mengikuti Hera kali ini. Suara katak terdengar 
saling bersahutan ketika mereka melewati sungai kecil. Hera 
terus berjalan, melewati jalan setapak dan mengabaikan 
Azzura yang tengah menjulurkan lidahnya dan memakan 
satu-persatu hewan serangga yang dia temui. 

Hera bahkan sampai harus menahan rasa mualnya 
ketika melihat Azzura memakan ular-ular kecil diatas 
pohon. 

Siluman itu benar-benar sinting, kenapa dia memakan 
makhluk sesamanya sendiri? 

"Kenapa kau memakan ular, bukankah mereka satu 
spesies denganmu. Itu berarti mereka keluargamu, bukan?" 

Azzura berdecih lirih. 

"Meskipun kami sama-sama ular, bukan berarti kami 
satu keluarga. Jangankan satu spesiesnya sendiri, anaknya 
sendiripun jika sedang kelaparan bisa kita jadikan santapan 
yang lezat." 

Hera meringis ngeri. 

Tapi entah kenapa perkataan Azzura itu seakan 
mengingatkan Hera pada dirinya sendiri saat ini. Apakah 
Azzura bisa memberikan jawaban untuk pertanyaan Hera 
kali ini. 

"Jika aku bertanya sesuatu, apa kau bisa menjawabku?" 

Azzura tampak berpikir lalu mengangkat kedua bahunya, 
"Tergantung..." lalu siluman itu menjilati bibirnya sendiri 
setelah menelan belalang kecil. 
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"Tergantung pertanyaan apa yang kau ingin tanyakan 
padaku." 

Hera menatap Azzura kali ini dengan sungguh-sungguh, 
sementara yang ditatap malah menatap Hera dengan raut 
wajah bingung. 

"Sebenarnya apa yang ingin kau tanyakan?" 

"Tentang aku. Siapa aku?" 

"Hah?" Azzura memiringkan kepala, mengerjapkan 
kedua matanya berkali-kali dengan dengusan nada sinis. 

"Apa kau waras? Kenapa kau malah menanyakan dirimu 
sendiri pada siluman sepertiku yang merupakan orang 
asing." 

"Jawab saja pertanyaanku!" 

"Sudah jelas kau adalah pasangan King Demon Zeus. 
Seorang ratu di dunia kegelapan ini. Memangnya apa lagi?" 

"Bukan itu." 

"Lalu?" 

"Sudahlah. Kau sama saja tidak berguna." 

"Hey!" 

Hera merasa kesal setengah mati. 

Dengan langkah yang sengaja dihentak-hentakan gadis 
itu terus berjalan cepat mengabaikan Azzura yang masih 
berteriak dibelakang sana. 

Hera tidak peduli, rasanya dia benar-benar ingin mati 
karena penasaran pada dirinya sendiri. Sebenarnya apa yang 
terjadi, kenapa dia tidak boleh mengetahui dirinya sendiri. 

Hera menelusuri jalan setapak, lalu melompat ketika 
melihat lubang yang cukup besar. Beruntungnya semakin 
kesini, Hera sedikit mendapatkan penerangan dari cahaya 
bulan diatas langit. 
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"Hola! Kita bertemu lagi." 

"Oh, Astaga!" 

Azzura menyeringai senang ketika tubuhnya tiba-tiba 
sudah bergelantungan diatas pohon tepat dihadapan Hera. 
Ekor ularnya yang panjang tampak melilit di atas batang 
pohon hingga Hera bisa melihat wajah Azzura yang terbalik 
dengan posisi rambut ularnya menjuntai kebawah. 

Hera sontak memukul Azzura dengan batang kayu yang 
dia temukan tepat dibawah kakinya. 

"Kenapa kau terus mengikutiku?" Pekik Hera kesal. 

Sementara Azzura sempat mengaduh, lalu segera 
melompat turun dan kembali merubah ekor ularnya menjadi 
sepasang kaki manusia. 

"Aku bisa membantumu." 

"Katanya kau bukan orang baik." 

"Memang bukan. Tapi aku bisa menjadi baik karena Raja 
Zeus pasti akan mengabulkan apapun keinginanku jika tahu 
aku membantumu." 

"Cih, pamrih." 

"Hey! Jangan munafik. Memangnya ada orang yang 
membantu tanpa meminta imbalan. Manusia taat beragama 
saja meminta imbalan pahala dari tuhan yang maha esa 
meskipun mereka bilang ikhlas lahir batin." 

"Darimana kau tahu tentang manusia?" 

Kedua mata Hera tampak memicing tajam. Menatap 
Azzura yang malah menghendikkan kedua bahunya lalu 
kembali melangkah begitu saja mendahului Hera. 

"Aku bahkan pernah pergi ke dunia manusia." 

"Benarkah. Jadi apakah kau bisa mengantarku kesana?" 
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Azzura menatap pegangan tangan Hera dengan sebelah 
mata menyipit, lalu tersenyum miring dengan kedua tangan 
bersedekap di depan dada. 

"Apa kau, sedang memerintahku?" 

"Bukankah kau bilang bisa menolongku?" 

Azzura menarik napas dalam kemudian mengangguk. 

"Baiklah, ikuti aku." 
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Bab 35 


Hera terus melangkah bersama Azzura. Entah sudah 
berapa lama mereka mengelilingi hutan rimba yang luas itu. 
Dan selama perjalanan Azzura terus berbicara, 
menceritakan bagaimana hutan dan para makhluk yang 
tinggal didalamnya. 

Azzura bahkan sempat tertawa karena melihat Hera 
yang berjalan tertatih-tatih ketika mereka melewati tebing- 
tebing yang curam. Mengejek Hera karena ketakutannya 
pada ketinggian. Namun Hera tidak peduli. Toh, dia masih 
membutuhkan Azzura jika memang benar siluman itu bisa 
membawanya ke dunia manusia. 

Dunia yang mungkin jauh lebih baik. 

Namun, entah kenapa Hera tiba-tiba merasakan 
keraguan merayapinya hingga tanpa sadar wanita itu malah 
berhenti melangkah. 

"Kenapa. Kau berubah pikiran?" 

Azzura menelengkan kepala, menatap Hera dengan 
ekspresi raut wajah bingung. 

Namun di detik berikutnya, Azzura memekik bingung 
ketika satu lengannya ditarik mundur secara tiba-tiba. 
Azzura tampak mengerjapkan kedua matanya, menatap tak 
percaya pada perangkap binatang yang sengaja ditutupi oleh 
dedaunan dan rumput kering hampir terinjak olehnya. 

"Woah. Instingmu bagus juga ternyata. Darimana kau 
tahu ada jebakan di depan kita?" 

"Sstt.. diamlah." 

Hera mengabaikan pertanyaan Azzura dan segera 


menyeret tubuh siluman itu begitu saja pergi dari sana. 
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Entah kenapa Hera merasa ada bahaya yang mengintai 
mereka. 

"Aku mencium bau busuk disini." 

"Kau mengataiku?" 

"Bukan kau, tapi ...." 

BRUGH! 

Hera langsung jatuh terjerembab ketika Azzura sudah 
mendorongnya begitu saja ketika muncul sekawanan 
serigala liar yang datang menyerang mereka secara tiba-tiba. 

"Sial! Kenapa mereka selalu menyerang secara 
berjama'ah sih." 

AUJUUUUU! 

Suara lolongan serigala itu membuat Azzura berdecak 
kesal. Menatap sekawanan serigala liar yang mengeluarkan 
air liur di mulutnya itu dengan jijik. Sementara Hera sudah 
bersembunyi dibalik pohon besar, menatap ngeri kearah 
para rouge yang sudah mengaum dan mulai menyerang 
Azzura. 

Kedua tangan Hera menjadi dingin, bukan saja karena 
udara malam hari yang sanggup membekukan tubuhnya, 
melainkan juga karena beberapa rouge itu ternyata 
mengincar nyawanya. 

Hera mau tak mau harus berlari secepat mungkin ketika 
dia akan diterkam. 

"Hei! Kau mau lari kemana, Oueen!" 

Hera berlari panik, mengabaikan Azzura yang terus 
berteriak memanggil namanya. 

"Sial! Aku mau mati tapi tidak dengan cara seperti ini." 

Hera terus berlari, mengabaikan kedua kakinya yang 
semakin banyak mengeluarkan darah segar. 
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Dengan keringat yang mulai membasahi wajahnya yang 
dingin, wanita itu melempar bebatuan dan apapun yang ia 
temukan didekatnya. Namun, Hera terkejut bukan main 
ketika didepan sana, wanita itu bisa melihat Azzura yang 
sudah dikerubungi puluhan serigala liar itu lagi. 

Tunggu! 

Bukankah dia sudah berlari menjauh? 

Lalu kenapa bisa Hera melihat Azzura lagi! 

"Minggir!" 

Tubuh Hera dan Azzura terpelanting dan langsung 
terjatuh bersama lalu berguling-guling diatas tanah. 
Sementara kawanan serigala itu mulai mengelilingi tubuh 
keduanya, dengan ekspresi buas yang menakutkan, lengkap 
dengan tatapan mata yang lapar. 

Hera dan Azzura segera berdiri dengan siaga dan saling 
membelakangi satu sama lain dengan sikap waspada. 

"Aku baru tahu kalau hutan ini, ilusi?" Bisik Hera dengan 
napas yang terdengar memburu, Azzura menyeringai sinis 
tanpa Hera sadari. 

"Ini memang hutan ilusi, mau kau berlari hingga keujung 
dunia pun, tetap saja kau akan tiba di tempat yang sama 
lagi.” Balas Azzura dengan begitu santainya. 

Sementara puluhan rouge itu mulai menyerang satu 
persatu dan mereka segera menangkis sebisanya. Hera 
melotot gemas kearah Azzura yang sedang mencekik leher 
para rouge menggunakan lilitan ekornya yang panjang dan 
kedua tangan yang lain mencengkeram kuat para rouge 
lainnya. 

"Lalu apa gunanya kita terus berjalan sedari tadi wanita 
ular!" Jerit Hera kesal. 
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Azzura mendesis, menggigit salah satu serigala dengan 
racun ularnya, lalu terkekeh geli. 

"Aku senang mengerjaimu, Queen Hera." 

"Kurang Ajar!" 

BUGH! 

Hera mengibaskan satu tangannya yang terasa perih 
setelah meninju salah satu kepala rouge itu. 

"Kepalanya keras sekali seperti batu." 

Namun, belum sempat Hera melakukan serangan untuk 
yang kedua kalinya, tubuh Hera langsung dibuat jatuh 
terjerembab ketika mendapatkan satu cakaran panjang yang 
mengenai wajahnya. 

Azzura mendelik melihat wajah Hera yang tergores dan 
mengeluarkan darah. 

"Hei! Jangan melukai wajahnya, berengsek.” Suara 
Azzura terdengar begitu kesal. 

Namun wanita ular itu tidak punya waktu untuk 
membantu Hera yang sedang merintih kesakitan. 

Azzura harus mengamankan Hera terlebih dahulu dari 
serangan kawanan para serigala liar itu dengan merubah 
tubuhnya menjadi seekor ular sanca putih besar sepenuhnya. 

Siluman ular itu segera mengibaskan ekornya berkali- 
kali dan melilit tubuh para serigala liar hingga terdengar 
suara retakan tulang belulang mereka. 

Hera mememejamkan kedua mata, meremas tanah 
dibawahnya ketika rasa itu muncul lagi. 

Namun kali ini jauh lebih kuat, membuat sekujur tubuh 
Hera merinding bukan main. 

BRAK! 

"Argh!" 
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Tubuh Azzura terlempar setelah mendapat gigitan dan 
luka cakar. Bahkan gigitan racun ularnya tidak berhasil 
melumpuhkan semua serigala liar itu. 

Satu lawan seribu benar-benar membuat Azzura 
kuwalahan. 

Ini tidak adil! 

Benar-benar tidak adil karena dia wanita dan dia hanya 
sendirian. 

"Akh, berengsek!" Azzura terperosok sekali lagi keatas 
tanah. Kawanan serigala itu berhasil mengoyak tubuh 
ularnya tanpa ampun. 

Namun ketika Azzura hampir saja kehilangan 
kesadarannya, tubuh para rouge itu tiba-tiba sudah 
terpelanting menjauh begitu saja. 

Srashh! 

BUGH! 

BRAK! 

Azzura ternganga, menatap tak percaya pada puluhan 
serigala yang sudah terlempar dan bergelantungan diatas 
pohon dalam keadaan mati mengenaskan. Lalu suara 
kekehan Hera membuat bulu kuduk Azzura merinding 
bukan main. 

"Oueen Hera." 

Azzura mengerjapkan kedua matanya berkali-kali. 
Menatap tak percaya pada sosok Hera di depan sana yang 
jauh terlihat sangat berbeda. 

Bukan saja karena perubahan penampilannya yang 
sungguh sangat mencengangkan. Tapi juga pada auranya 
yang jauh lebih gelap, sexy dan menggoda secara bersamaan. 
Kedua netra mata Hera terus berganti dari warna merah 
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menjadi hitam pekat, dengan seringai manis yang 
tersungging di bibirnya. 

"Anjing manis, kenapa kalian sangat menjijikan huh?" 

Ghrrrr! 

BRUAAK! 

"Ops, maafkan aku." 

Hera merenggut, pura-pura sedih setelah berhasil 
melumpuhkan puluhan rouge itu dengan sekali tebas. Lalu 
membersihkan darah yang memuncrat di wajahnya dan 
menjilatnya begitu saja, lalu meludah karena rasanya yang 
menjijikan. 

Azzura menelan ludah gugup. 

Mengamati langkah kaki Hera yang gemulai mendekat 
kearahnya. Luka di wajah serta di seluruh tubuh Hera 
bahkan sudah menghilang begitu saja tanpa cela. 

"Hei, Azzura.” Hera tiba-tiba sudah berjongkok tepat 
dihadapan Azzura. Lalu menyentuh dagu wanita ular itu 
yang terluka dan menggelengkan kepala dengan decakan 
kasihan. 

Azzura sontak memejamkan kedua mata ketika Hera 
mendekatkan wajahnya secara tiba-tiba, lalu berbisik tepat 
di depan wajahnya. 

“Senang bertemu denganmu, Azzura." 

Lalu Hera menghilang begitu saja membuat Azzura 
terbelalak panik. 

Azzura menatap seluruh hutan, berusaha mencari sosok 
Hera yang sudah menghilang seakan ditelan bumi. 


XXX 


Ruang aula utama yang biasa dijadikan rapat kini terasa 


hening, ketika King Demon Zeus melangkah turun dari atas 
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singgasananya. Zeus menatap satu persatu para makhluk 
immortal disana, lalu berhenti tepat di tengah-tengah aula 
utama. 

Namun sebelum dia sempat membuka suara, tiba-tiba 
Azzura sudah muncul dengan wujud manusianya yang 
terluka dimana-mana. Sisik diwajahnya mengelupas serta 
aroma amis bau darahnya menguar tercium hingga ke 
seluruh ruangan. 

Wanita ular itu segera bersimpuh, bersujud diatas lantai 
tepat dibawah kaki King Demon Zeus. 

“Salam dari hamba, Yang Mulia.” 

BRAK! 

"Makhluk kotor darimana kau, berani-beraninya datang 
ke tempat ini." 

Tubuh Azzura terlempar begitu saja ketika Erik, sang 
perdana menteri Istana Darken, melempar tubuhnya 
menjauh dari King Demon Zeus. 

Semua makhluk di ruang rapat itu menatap kearah 
Azzura tajam. Bersiap menyerang ketika Azzura hendak 
bangkit berdiri dengan tubuhnya yang ringkih. 

Enrico yang baru saja kembali dari tugasnya segera 
menahan serangan Erik, hingga perdana menteri Istana 
Darken itu harus mundur dua langkah kebelakang karena 
terkejut. 

Erik menatap Enrico dengan tajam. 

"Kenapa kau menahan, Tuan? Bagaimana jika siluman 
wanita itu merupakan seorang penyusup yang bisa saja 
melukai King Demon Zeus." 

"Berikan dulu dia kesempatan untuk bicara. Jangan 
remehkan Yang Mulia. Tanpa seranganmu, wanita ular itu 
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tidak akan bisa melukai King Demon Zeus bahkan seujung 
kuku pun." Suara Enrico mewakili Zeus yang masih diam. 

Erik pada akhirnya mengangguk setuju, memohon 
ampun karena kelancangannya. Enrico segera memberikan 
perintah pada Azzura dengan bahasa isyarat, memintanya 
untuk segera bicara selagi masih diberi kesempatan. 

Sementara Azzura yang mendapati tatapan tak senang 
dari semua petinggi immortal disana hanya bisa tertunduk, 
menggigit bibir bawahnya sendiri untuk meredam rasa takut 
yang dia rasakan. 

"Sebelumnya, mohon maafkan atas kelancangan 
makhluk rendahan ini karena sudah berani menginjakkan 
kaki ke Istana Darken, King Demon Zeus. Tapi saya terpaksa 
melakukan ini, karena saya ingin menyampaikan sesuatu 
menyangkut Queen Hera." 

Mendengar nama Hera keluar dari mulut Azzura, semua 
makhluk sontak menatap Azzura dengan tatapan terkejut 
dan penasaran yang kentara. 

King Demon Zeus masih saja diam, mengamati Azzura 
yang semakin gemetar hebat dengan kedua tangan terkepal 
karena aura mencekam di dalam ruang rapat itu semakin 
terasa nyata. 

"Saya tidak tahu bagaimana cara saya harus 
mengatakannya, tapi beliau ...." 

Azzura mendongak, memberanikan diri untuk 
mengangkat kepalanya dan menatap tepat kearah Zeus yang 
masih berdiri gagah di sana. 

"Queen Hera telah berubah menjadi iblis wanita, King. 
Saya melihatnya sendiri dengan kedua mata saya ini." 
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"Iblis wanita?" Enrico bergumam dengan kedua mata 
terpejam seraya mengumpat pelan. 

"Bagaimana bisa Queen Hera berubah sebelum bulan 
purnama?" Erik bahkan sudah mengalihkan perhatiannya 
lagi kearah King Demon Zeus berada, namun sama seperti 
sebelumnya, Zeus masih saja diam dengan tatapan terus 
terarah pada Azzura yang masih bersimpuh di atas lantai. 

Azzura menelan ludah, lalu kembali meneruskan 
bicaranya dan berusaha tetap tenang. Dalam batinnya, 
Azzura berharap semoga Hera belum sempat membuat 
kekacauan di luar sana. 

"Kami sempat diserang oleh kawanan serigala liar, Yang 
Mulia. Saya tidak tahu pasti bagaimana Queen Hera bisa 
berubah, tapi ketika saya melihatnya, semua Rouge itu tiba- 
tiba terlempar bahkan sudah mati setelah ...." 

"Dimana?" 

"Ya, King?" 

"Dimana kau melihat Queen Hera saat itu siluman ular!" 
Azzura terbelalak terkejut, ketika Enrico tiba-tiba sudah 
berada tepat dihadapannya, menyela dan menghalangi 
pandangan Azzura pada King Demon Zeus yang masih 
berdiri di tengah ruangan itu. 

Enrico bahkan meremas kedua bahu Azzura dengan raut 
wajah panik, membuat Azzura mengernyit bingung. 

Heh! Apa-apaan ini? 

Kenapa malah tuan Enrico yang terlihat frustasi 
sementara king Demon Zeus malah tampak biasa-biasa saja? 
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"Dimana kau melihatnya, ular! Cepat katakan 
sebelum ...." 

"Ke utara hutan Ilusi. Queen Hera pergi kearah utara 
Tuan Enrico." lalu Enrico segera memutar badan untuk 
bicara pada King Demon Zeus, namun iblis itu bahkan sudah 
menghilang secepat angin. 

Hah! 

Brengsek! 

Siapa yang bilang king Demon Zeus tidak khawatir? 

Iblis itu bahkan sudah pergi lebih dulu sebelum Enrico 
sempat menyampaikan saran. 

Angin berhembus begitu cepat, sementara Hera terus 
melangkah, dengan telunjuk tangan yang memelintir rambut 
panjangnya sendiri. Dengan langkah pelan, Hera melirik 
sekitar melalui ekor matanya. Ada suara langkah kaki yang 
terdengar berderap cepat yang bisa Hera tangkap meskipun 
samar-samar. Menyadari ada yang tengah mengawasinya 
secara diam-diam, Hera memutar kedua bola matanya malas, 
lalu mendecakkan lidah. 

Hera langsung memutar tubuhnya, lalu bersedekap dada 
ketika melihat Alpha Elios, Delta Rayan dan beberapa orang 
warrior Golden moon pack terlihat dari persembunyian 
mereka. 

Mereka semua terlihat gelagapan dan salah tingkah. 

Ada yang sedang bersiul, menggaruk tengkuk belakang 
mereka bahkan ada pula yang secara terang-terangan 
berpaling wajah dan berpura-pura mengamati sekitar. 

"Sejak kapan kaum werewolf menjadi seorang 
penguntit?" 
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"Hera, ayo biar kuantarkan kau kembali pada King 
Demon Zeus." Alpha Elios hendak melangkah mendekati 
Hera, tahu benar bahwa sosok wanita dihadapannya kini 
adalah Hera dalam wujud iblisnya. 

Dengan pakaiannya yang seksi dan beberapa bagian 
tubuhnya yang terlihat disana-sini, Elios rasanya ingin 
menutup sekujur tubuh adik perempuannya itu dengan kain 
kafan. 

Elios bahkan berulangkali mendelikkan mata pada 
semua warrior dan Delta Rayan agar mereka semua menjaga 
pandangan. 

"Aku sangat mengkhawatirkanmu Hera. Maafkan aku 
karena tadi sudah kelewatan padamu. Aku tahu kau tidak 
mungkin tega melukai Alexandre." 

Hera menaikkan sebelah alisnya dan berdecak,"Panggil 
aku, Oueen Hera." 

Elios memutar kedua bola matanya malas, "Ayolah, aku 
ini kakakmu." Hera malah mendelik dengan dagu terangkat 
tinggi. 

"Kalau kau lupa, aku adalah belahan jiwa dari sang 
penguasa kegelapan. Derajatmu, jauh lebih rendah dibawah 
kakiku." tunjuk Hera, kearah kakinya sendiri. 

Semua warrior dibuat tercengang, sementara Delta 
Rayan berdehem menahan diri untuk tidak tertawa. 

Sial! 

Hera yang berada dibawah kendali iblisnya benar-benar 
menjengkelkan. Butuh kesabaran ekstra untuk menghadapi 
wanita iblis itu. 

Bukan hanya congkak, Hera bahkan sudah berani 
menghinanya di depan para bawahannya. 
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Dan lagi, apa-apaan itu? 

Sejak kapan Hera sudah menempel pada tubuh Delta 
Rayan? 

"Eh. Delta Rayan. Lama tidak berjumpa, semakin hari 
kau terlihat semakin tampan saja ya." 

Rayan melotot, terlalu terkejut hingga pria itu reflek 
harus bergerak mundur satu langkah untuk menjauh. 
Namun, Hera malah semakin melangkah mendekat 
kearahnya, menyentuh lengan berotot Rayan dengan jari 
telunjuknya mengusap dagu. 

Alpha Elios bahkan sampai ternganga melihat Hera bisa 
se-agresif itu pada seorang pria. 

"Ototmu lumayan keras, aku suka." 

Rayan mengatupkan mulutnya, menahan mati-matian 
untuk menjauhi pandangannya dari Hera. Pesona iblis 
wanita secantik Hera, bahkan bisa memanggil semua pria 
hanya dengan satu kedipan mata. 

Dan untuk menghindarkan diri dari semua godaan itu, 
semua pria harus menunduk untuk tidak menatap kearah 
Hera, terutama kedua matanya. 

Namun sialnya mata para pejantan mana yang ingin 
melewatkan pemandangan seindah Hera. 

Hera dengan anugerah wajah cantiknya saja sudah 
menjadi cobaan bagi semua kaum pria, ditambah 
pakaiannya yang kini terkesan fulgar dan aura dominan 
yang sungguh menggoda. 

Rayan mengerang dengan kedua mata tertutup rapat. 

Oh sial! 

Hera bahkan sudah berani mengendusi area lehernya. 
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"Queen Hera sudah cukup, hentikan.” Delta Rayan 
tampak mengepalkan kedua tangannya seraya memejamkan 
kedua mata dengan kepala terdongak keatas. Menahan diri 
untuk tidak mengeluarkan suara erangannya. 

"Kenapa, Apa kau tidak tergoda padaku, pada tubuhku 
hum?" Bisik Hera tepat disamping telinga pria itu. 

Rayan mulai merasakan pening di kepala. 

"Queen, tolong kendalikan diri anda." 

"Kenapa harus aku. Kenapa tidak kau saja yang 
mengendalikanku?" 

Sial! 

Rayan menyesal. 

Sungguh! Kalau tahu begini, dia lebih memilih 
menggantikan Beta Kevin yang kebagian tugas menjaga 
Golden moon pack alih-alih membantu Alpha Elios untuk 
menyusul Hera yang katanya mungkin tersesat ditengah 
hutan. 

Alpha Elios benar-benar sangat mengkhawatirkan adik 
kecilnya ini. 

Ya, awalnya begitu. 

Tapi lihatlah sekarang! 

Cih! 

Apanya yang harus di khawatirkan, saat ini justru Rayan 
yang harus di khawatirkan. 

Bagaimana jika Rayan terjerat rayuan Hera dan 
menyerahkan tubuhnya secara cuma-cuma untuk iblis 
wanita itu perkosa. 

Tidak masalah untuk Rayan, tapi dia akan mati 
dipenggal king Demon Zeus jika sampai iblis itu tahu Hera 
menyentuhnya. 
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Hei, memangnya siapa yang berani mendekati wanita 
milik sang penguasa kegelapan. 

"Tundukkan kepala kalian semau!" Itu suara Alpha 
Elios. 

Bagus! 

Alpha itu ternyata sedang kalang kabut, memelototi 
semua warrior yang mulai tergiur dengan suara rayuan Hera 
hingga tanpa sadar mereka mulai melangkah mendekat 
dengan wajah cabul. 

Alpha Elios bergidik panik, pria itu melihat kearah Delta 
Rayan yang sudah gemetar karena Hera bahkan sudah 
menyusupkan jemarinya di balik baju pria itu. 

"Hera, astaga! Jangan sentuh dia. Rayan jangan buka 
matamu. Alihkan pandanganmu atau ku colok kedua 
matamu itu!" 

Alpha Elios segera berlari mendekat, berusaha untuk 
menjauhkan Hera dari semua pria disana. 

"Uh, bagaimana ini. Tubuhmu sangat menggodaku." 

Hera mengusap perut Delta Rayan yang berlekuk 
sempurna, naik dan semakin naik kearah dada 
bidangnya. Delta Rayan mengerang, mulai terbuai dengan 
sentuhan Hera yang membangkitkan fenomonnya. 

"Queen Hera? Anda ...." 

"Ya ya, Aku tahu kau mulai tergoda denganku." Hera 
menyeringai jahil. 

Alpha Elios hendak menarik tubuh Hera namun sebuah 
kilatan tiba-tiba menyambar lengan Hera hingga wanita itu 
menjerit terkejut. 
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Hera menyentuh lengan kirinya yang terkena sambaran 
senjata tak kasat mata, lalu menoleh tepat kearah sosok yang 
berdiri tak jauh dari posisi mereka berdiri. 

King Demon Zeus dengan jubah hitam yang menjuntai 
dipunggung tegapnya, tampak berdiri gagah dengan tatapan 
wajah datar. 

Semua yang berada disana segera bersimpuh diatas 
tanah, tanpa terkecuali. Rayan bahkan sudah mengumpat 
tanpa suara karena hampir saja terbujuk rayuan Hera dan 
bisa dipastikan kepalanya akan terpenggal jika King Demon 
Zeus sampai melihatnya. 

Alpha Elios ikut menunduk, dan tidak ada yang berani 
membuka suara. 

Selain karena Aura menggoda Hera yang masih terasa 
mendominasi dan membangunkan kebuasan para pria 
disana, aura mencekam Zeus membuat tubuh mereka 
menjadi dingin. 

“Wah, wah, wah. Priaku ada disini rupanya." 

Hera melangkah, langkah kakinya terdengar 
menghentak sexy seiring dengan senyum culas yang masih 
tersungging dibibirnya. 

Dengan kedua tangan bersedekap di depan dada, Hera 
berjalan memutari tubuh Zeus seakan pria iblis itu adalah 
binatang buruan yang lezat. 

"Kau lumayan juga. Tubuhmu bagus dan wajahmu cukup 
tampan. Ah, tapi sayangnya aku meragukan staminamu, 
Yang Mulia." 

Hera mencubit lengan atas Zeus, menilai seberapa kuat 
dan tangguhnya sosok yang begitu sangat dihormati dan 
ditakuti oleh seluruh kaum immortal itu. 
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Hera berdecak, maju selangkah lalu mendekatkan 
wajahnya tepat ditelinga kiri Zeus, "Kau tidak sekuat itu." 
sambil menggelengkan kepalanya lengkap dengan senyuman 
mengejek. 

Namun sentakan pada lengan kirinya, sukses 
menghentikan tawa mengejek wanita dan sudah berganti 
menjadi sebuah ringisan pelan. 

"Kau meremehkanku?" 

Hera terkekeh geli, mengibaskan rambut panjangnya 
dengan disengaja. 

"Kamu tersinggung?" 

Hera berpindah secepat angin menjadi dibelakang tubuh 
Zeus, "Bagaimana ya? Tapi aku memang pernah 
merasakanmu, menyentuh setiap sudut tubuhmu dan 
membiarkanmu menyentuhku, merasakanku.....” 

Hera mengusap rahang Zeus yang mengeras. 

"Kau terlalu kaku dan tidak sexy sayang." 

"Kau mau dihukum?" 

"Ya, hukum saja aku. Kita buktikan seberapa panasnya 
dirimu. Apakah kau sanggup membakarku, Yang Mulia." 
Katanya seraya menjilati telinga kiri Zeus seduktif. 
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Zeus memutar tubuh Hera hingga masuk kedalam 
dekapannya secara tiba-tiba. Pria iblis itu memeluk Hera 
dari belakang dengan posesif, sebelum tiba-tiba sebuah 
kabut putih tebal muncul mengitari keduanya dan ratusan 
makhluk aneh muncul secara tiba-tiba. 

Alpha Elios, Delta Rayan dan seluruh warrior 
goldenmoon pack disana segera mengambil sikap untuk 
melindungi Zeus dan ratu mereka. 

"Makhluk aneh darimana itu?" 

"Itu hanyalah boneka." 

Wush! 

Tanpa aba-aba, semua makhluk itu sudah menyerang 
maju secara bersamaan. Hera yang masih berada dalam 
pelukan Zeus sampai terombang-ambing, melihat 
pemandangan baku hantam yang terjadi sementara dirinya 
didekap layaknya boneka marmut yang tidak bisa menggigit. 

Hera melirik kearah Zeus dengan ekspresi wajah kesal, 
dia juga ingin bertarung dan mengoyak habis makhluk 
serupa manusia berbulu itu menggunakan kedua tangannya. 
Tapi bukannya segera melepaskan tubuh Hera, Zeus malah 
kembali memutar-mutar tubuh wanitanya itu dan mencuri 
satu kecupan tepat dibibir. 

Hera secara reflek langsung mendorong dada bidang 
Zeus menjauh. Memberinya delikan tajam yang menusuk. 
Zeus hanya menyeringai sambil melemparkan serangan 
demi serangan menggunakan satu tangannya. Sementara 
tangannya yang lain masih melingkari pinggang Hera 
dengan posesif. 
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"Yang Mulia, daripada kau terus mengurungku seperti 
ini lebih baik kau gunakan saja kedua tanganmu untuk 
melawan mereka." 

Zeus mengedipkan sebelah matanya sekilas, namun 
masih tetap menghalau serangan demi serangan dengan 
satu tangan dengan begitu mudahnya. Terlihat sangat 
mudah sebelum kematian semua makhluk itu membuat Hera 
tercengang. Pasalnya, semua makhluk itu bisa hidup kembali 
dengan mudah. Dan bukannya semakin melemah karena 
kekuatan mereka yang seharusnya sudah terkuras habis, 
semua makhluk aneh itu justru dapat membelah diri mereka 
menjadi semakin banyak hingga Hera mengerutkan 
keningnya tak mengerti. 

Ghrrrr! 

Di sisi lain, ada Enrico dengan seluruh pasukannya yang 
sudah tiba entah sejak kapan. Erik bahkan turut hadir dalam 
pertarungan kali ini. Sementara Alpha Elios dan seluruh 
kaum werewolf disana masih tetap melakukan serangan 
dengan wujud serigala mereka. 

"Sial, itu hanya boneka sihir!" seru Enrico tepat sasaran 
ketika melihat sebuah tali tak kasat mata yang bergerak 
mengendalikan semua makhluk aneh itu. 

Hera menatapnya dengan kedua mata menyipit, lalu 
kepalanya terdongak dan bergerak mengitari sekitar pohon 
di hutan tengah malam yang menjelang pagi buta itu. 

King Demon Zeus dengan sigap segera melepaskan 
pinggang Hera, memakaikan jubah hitam dipunggungnya 
pada tubuh mungil wanitanya untuk menutupi anggota 
bagian tubuhnya yang menggoda. 
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Hera menatap Zeus sekilas, tampak tidak peduli dengan 
perhatian Zeus barusan. Sementara King Demon Zeus 
sendiri sudah maju, mulai menghalau setiap serangan demi 
serangan dengan kekuatan penuh. 

Srash! 

"Shit! Menjijikan." 

Erik menatap darah yang menempel ditangannya 
yang harusnya sudah mati itu malah kembali berdiri dan 
mulai menyerangnya kembali. 

Meski kekuatan para boneka sihir itu tidak seberapa, 
namun ribuan nyawa merekalah yang menjadi masalah. 

Mereka seperti permainan game yang tidak akan mati 
jika nyawanya masih belum habis. 

"Sial! Percuma saja kita melawan mereka. Mereka semua 
tidak akan mati karena mereka telah dikendalikan." 

BUGH! 

Ya, pengendali. 

Mereka harus menemukan dalang yang mengendalikan 
para boneka ini. 

"Bedebah!" 

BRAK! 

Hera terus mengabaikan teriakan dari para pria bodoh 
itu. 

Wanita itu kini sedang berusaha fokus untuk memindai 
di sekitar hutan yang gelap. 

Tahu benar pengendali yang mengendalikan semua 
boneka sihir itu pasti berada tak jauh dari mereka. 


Eternity Publishing | 299 


"Nah, aku menemukanmu." Kedua mata Hera tampak 
berkilat-kilat ketika melihat gerak mencurigakan di salah 
satu pohon yang menjulang tinggi. 

Dengan senyum tipis dibibirnya, tanpa berpikir panjang, 
Hera langsung mengambil ancang-ancang dan segera 
melayang terbang lalu hinggap tepat di samping penyihir itu. 

Erik yang melihat gerakan ratunya itu, langsung 
mendongak dengan raut wajah terkejut. “Gila! Sejak kapan 
Oueen Hera bisa terbang?" 

"Sejak malam ini bodoh!" seru Enrico kesal. Memberi 
peringatan pada Erik untuk serius dan mengabaikan Hera. 
Enrico tidak ingin membiarkan Erik terlarut kekagumannya 
pada wanita iblis itu dan berakhir dengan Hera yang 
menggodanya. 

Erik mengangguk mengerti dan segera kembali terfokus 
untuk mengenyahkan semua boneka sihir yang ada. 

Sementara King Demon Zeus sudah menendang dan 
menginjak satu persatu tubuh para boneka sihir itu tanpa 
ampun. Membabat habis dengan begitu mudah tanpa 
mengeluarkan banyak tenaga. 

Namun lirikan kedua matanya terus tertuju kearah Hera, 
membiarkan Hera membunuh pengendalinya untuk melihat 
sendiri seberapa jauh kemampuan Hera dibawah pengaruh 
iblisnya. 

Hera memegang bahu si pengendali dari samping dan 
segera mencekik lehernya dengan sebelah tangan. Dengan 
tatapan mata menghunus tajam, Hera mencengkram kuat 
leher pria itu hingga tubuhnya terangkat dengan ekspresi 
terbelalak. 
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Hera terkikik geli sendiri melihat wajah pria itu telah 
sepenuhnya memerah. 

"Apakah ada pesan terakhir yang ingin kau sampaikan, 
pada keluargamu?" 

BRAK! 

"Ops. Aku tidak sengaja menjatuhkanmu." Lalu Hera 
melempar tubuh pria itu begitu saja dari atas pohon. 

Seketika semua boneka sihir itu lenyap dan tergantikan 
oleh kabut asap putih yang berbau pengap. Hera tersenyum 
puas dan segera berkacak pinggang dengan gaya angkuh 
diatas pohon yang tinggi. 

"Lihat! Aku telah berhasil membunuh pengendalinya 
dan semua boneka itu langsung mati. Setidaknya aku lebih 
pintar diantara kalian semua kumpulan makhluk bodoh!" 

Tunjuk Hera pada King Demon Zeus, Enrico, Alpha Elios, 
Delta Rayan dan Erik. 

Hera lalu mengibaskan jubah hitam milik Zeus yang 
dipakainya dengan sombong. Lalu membaringkan diri diatas 
pohon tinggi itu tanpa takut akan terjatuh. Enrico 
mengamatinya dengan mata berkedip, sementara Zeus 
hanya menatap Hera datar namun penuh dengan raut wajah 
minat. Zeus sangat ingin membungkam mulut congkak itu 
dengan miliknya dan mengoyak habis tubuh Hera agar 
wanita itu berhenti mengejeknya. 

Sedangkan para kaum werewolf segera merubah wujud 
mereka menjadi manusia kembali. 

“Tunggu tidak mungkin hanya semudah itu 
pengendalinya mati bukan?" 

"Argh!" Tepat ketika Delta Rayan mengutarakan 
pendapat, suara jeritan Hera menggema didalam hutan. Zeus 
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melesat dengan cepat, menangkap tubuh Hera yang jatuh 
dari atas ketinggian. 

Sementara diatas pohon sana, pria aneh yang tadi Hera 
cekik tampak menyeringai seram dengan kuku-kuku 
panjang hitamnya yang runcing penuh dengan darah. 

Hera merintih sambil memegangi perut bagian 
belakangnya. 

“Brengsek! Dia menusuk perutku dengan kuku." 

Lalu Hera tiba-tiba jatuh pingsan dalam dekapan King 
Demon Zeus. 


Ana menatap Ester dengan raut wajah cemas yang 
kentara, sambil mengusap perut buncitnya sendiri, Ana 
mengamati wanita penyihir itu yang sedang mengobati luka 
di perut Hera lagi. Meski sudah sembuh, Ester masih harus 
memastikan luka itu tidak meninggalkan jejak hingga 
membuat Hera merasakan sakit lagi. 

"Sudah tiga hari berlalu, kenapa Oueen Hera tidak juga 
bangun dari tidurnya." 

Marrine yang berdiri di sudut ruangan, tampak 
mengamati perut Hera dengan raut wajah penuh haru. Tidak 
menyangka, Istana Darken akan segera mendapatkan 
pewarisnya secepat ini. 

"Berapa usia kandungan Queen Hera, Ester?" 

“Tiga bulan." 

Marrine bahkan sudah bisa membayangkan bagaimana 
menggemaskannya bayi mungil dalam perut Hera itu jika 
lahir. 

Akan ada suara tangis bayi yang mengisi kesunyian 


istana Darken setelah selama ini sunyi. 
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"Queen Hera, anda sudah sadar?" 

Hera mengerjapkan kedua matanya secara tiba-tiba, 
membuat Ester yang sedang mengobati luka di perut wanita 
itu sedikit tersentak terkejut. 

Hera langsung bangun terduduk dengan napas 
memburu diatas ranjang. 

"Queen Hera, sebaiknya anda jangan banyak bergerak 
dulu." 

Hera mengernyit, merasakan ada yang mengganjal di 
bagian bawah perutnya. Lalu ketika wanita itu menunduk 
kearah bawah, Hera langsung dibuat terbelalak ketika 
menemukan perutnya yang terlihat sedikit membuncit. 

"Kenapa, kenapa perutku sebesar ini. Apa yang terjadi 
denganku?" Jerit Hera panik. 

Anastasya dan Marrine segera menahan Hera yang 
berontak dan bergerak panik. 

Sementara Ester hanya bisa tersenyum tipis, mengusap 
perut Hera tanpa dosa seraya menjawab, "Itu karena anda 
sedang mengandung Queen Hera." 

"Apa, aku hamil?" 

"Benar Queen. Usia kandungan anda sudah berjalan tiga 
bulan. Karena anda mengandung bayi iblis, masa kehamilan 
bangsa iblis hanyalah sekitar tujuh bulan." 
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Bab 38 


Hera melangkah dengan tergesa-gesa, membuat Marrine 
yang mengikutinya meringis khawatir. Sementara Anastasya 
yang merasa sudah tidak sanggup lagi menyusul Hera dan 
Marrine, memilih untuk putar balik dan masuk kedalam 
kamarnya sendiri. Usia kandungannya yang sudah 
mendekati persalinan membuat Ana gampang merasa lelah. 
Oleh karena itu alih-alih mengurus Hera, Anastasya kini 
lebih sering menghabiskan waktunya untuk mengurus 
dirinya sendiri. 

Hera berpegangan pada lengan Marrine yang 
menuntunnya dengan hati-hati menuruni anak tangga yang 
mengarah ke lantai bawah tanah. 

Setelah melewati puluhan anak tangga kecil dengan 
menahan napas, mereka akhirnya tiba dan melihat King 
Demon Zeus bersama Enrico seperti biasa. Tanpa di duga, 
Hera langsung mengambil alih pedang ditangan salah 
seorang pengawal yang berjaga di depan pintu masuk. 

Marrine terbelalak panik ketika melihat ratunya itu 
mengacungkan ujung pedangnya tepat di leher King Demon 
Zeus dari arah belakang. 

"Queen Hera, apa yang anda lakukan?" Panik Marrine 
hendak menarik acungan pedang dari tangan Hera itu. 
Namun Zeus malah mengangkat sebelah tangannya, 
menghentikan Marrine dengan isyarat tangannya. 

Zeus segera membalik tubuhnya hingga berhadapan 
dengan wanitanya itu. 

Hera tengah menatapnya tajam, namun seperkian detik 


kemudian Hera langsung menundukkan kepala, membuang 
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pandangannya dari King Demon Zeus yang menatapnya 
datar. 

"Ayo lawan aku.” kata Hera dengan suara sedikit 
tercekat, masih enggan melihat kearah Zeus berada. 

Marrine makin terbelalak panik, sementara Enrico 
sudah melipat kedua tangannya didepan dada dengan 
tatapan penuh minat. 

Sepertinya akan sangat menyenangkan melihat King 
Demon Zeus melawan pasangannya sendiri. 

"Dengan pedang?" 

Hera tidak menjawab, namun secara perlahan mulai 
memberanikan diri untuk mengangkat wajahnya dan 
bertatapan langsung dengan Zeus yang masih menatapnya. 

Hera menelan ludah gugup, entah apa yang membuatnya 
marah sekarang. Yang jelas Hera rasanya sangat ingin 
menguliti pria iblis itu hidup-hidup. 

"Enrico, lawan dia." 

Enrico langsung terbelalak ngeri, lalu tatapannya jatuh 
kearah perut Hera yang terlihat sedikit membuncit. 

Dengan wajah ngeri, Enrico segera menggelengkan 
kepalanya menolak dengan tegas. 

Bukan karena dia takut pada ratunya itu, tapi Enrico 
masih sayang nyawa. Bagaimna kalau Hera yang sedang 
mengandung itu terluka, lalu King Demon Zeus dipastikan 
akan memenggal kepalanya. 

Lagipula, Enrico tidak ingin membiarkan Anastasya 
menjanda. 

"Aku mau King Demon Zeus yang menjadi lawanku." 

"Nah, benar. Anda yang harus melawan Queen Hera, 
Yang Mulia. Karena itu bisa saja karena keinginan bayi." Seru 
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Enrico yang langsung mendapatkan delikan bengis dari 
Zeus. 

Enrico meringis seraya menggaruk belakang kepalanya 
sendiri. 

Zeus menghela napas sejenak, lalu mengangkat sebelah 
tanganya. Dengan cepat sebuah pedang terlempar kedalam 
genggaman tangannya sendiri hingga membuat Hera 
terbelalak ngeri. 

Tubuh Hera sudah mundur dua langkah kebelakang 
tanpa sadar. 

"Tunggu Yang Mulia, tolong jangan hiraukan permintaan 
Queen Hera. Queen mungkin hanya sedang bercanda." 

Marrine segera bersimpuh dibawah kaki Zeus. 
Memohon agar Zeus tidak mengangkat pedangnya pada 
Hera. Marrine khawatir akan terjadi sesuatu yang buruk 
pada ratunya yang tengah mengandung. Meskipun Hera 
adalah istri sekaligus ibu dari anaknya, King Demon Zeus 
yang dikenal tidak memiliki hati sudah pasti tidak segan 
untuk membunuh Hera jika wanita itu sampai memancing 
amarahnya. 

Namun Zeus malah mengabaikan Marrine dan segera 
membawa Hera pergi menghilang meninggalkan kabut 
hitam yang cukup pegal. 

Marrine berdiri dengan raut wajah panik menatap 
kearah Enrico berada. 

"Tuan Enrico, tolong lakukan sesuatu. Bagaimana jika 
King Demon Zeus benar-benar menebaskan pedangnya pada 
leher Queen Hera." 

Namun Enrico malah melenggang pergi begitu saja. 

"Tuan! Tuan Enrico!" 
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“Tinggal kita siapkan saja pemakamannya!” 


XXX 


TRING! 

TAK! 

"King bisakah kau diam saja, jangan membalas 
seranganku nanti aku kalah!" Jerit Hera frustasi. 

Berkali-kali, pedang ditangannya jatuh ketika Hera 
menghantamkan pedang mereka, Zeus sebenarnya tidak 
melakukan banyak perlawanan. Cenderung hanya mengikuti 
gerak tangan Hera, dan menghalau setiap serangannya 
dengan santai. Kelewat santai malah, tapi Hera bahkan 
sudah kuwalahan. 

King Demon Zeus mendengus, lalu dengan sengaja 
memelankan gerakan pedangnya dan membiarkan pedang 
Hera sedikit menggores lengan kanannya. 

Melihat sedikit darah itu, mulut Hera sontak membulat 
dengan kedua bola mata yang tampak berbinar bahagia. 

"Sebegitu senangkah kau bisa melukai tubuhku?" 

“Itu hukuman untukmu karena kau sudah berani- 
beraninya menghamiliku." 

Zeus menaikkan sebelah alisnya, "Kau kesal?" 

“Tentu saja aku kesal. Aku sudah mengandung selama 
tiga bulan dan kau tidak memberitahuku." 

"Kupikir kau sudah menyadarinya sejak lama." 

"Jadi, kau benar-benar sudah tahu sejak awal?" 

“Ya. Aku tahu sejak kau jatuh pingsan karena memakan 
seekor kelinci hidup-hidup." 

Hera mendelik marah, "Dasar iblis terkutuk." 

TAK! 
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"Argh! Pedangku patah!" Jerit Hera terkejut setengah 
mati. Dengan mata berkaca-kaca, wanita itu langsung 
menjatuhkan bokongnya dan terduduk diatas tanah sambil 
merajuk. 

Sementara King Demon Zeus hanya menaikkan sebelah 
alisnya mengamati tingkah wanitanya itu. 

"Tanggung jawablah. Kau sudah mematahkan 
pedangku." 

"Memangnya aku peduli?" 

Hera melotot. 

"Yang Mulia, kau membuatku kesal." 

"Berkacalah." 

Hera mendengus lalu mengusap ingusnya sendiri 
menggunakan punggung tangannya. 

"Aduh, perutku sakit." ringis Hera sambil menyentuh 
bagian bawah perutnya secara tiba-tiba. Hera melirik kearah 
Zeus sekilas, berharap pria iblis itu merasa khawatir dan 
bergegas menolongnya. Namun, seperti yang sudah bisa 
Hera duga, iblis itu malah menancapkan ujung pedangnya ke 
tanah tepat dihadapan Hera lalu menyeringai sinis. 

"Mau menipuku?" 

Hera yang tadinya ingin terus berpura-pura mengeluh 
sakit pada akhirnya memilih untuk berdiri dan melempar 
pedangnya yang ditangkap dengan tangkas oleh tangan King 
Demon Zeus. 

Wanita itu pergi berlalu begitu saja sambil mengusap 
perutnya bawahnya sendiri dengan raut wajah merenggut. 

"Queen Hera! Anda ... anda mau pergi kemana?" 
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Hera melangkah menuju belakang Istana Darken, 
meninggalkan Zeus yang masih berada di taman istana 
bagian samping sana. 

Suara teriakan Marrine yang berulangkali 
memanggilnya bahkan tidak Hera hiraukan. 

"Queen Hera?" 

BRUGH! 

"Akh!" Hera terbelalak terkejut, dengan kedua tangan 
menutup mulut. Wanita itu melihat tubuh tak berdaya 
seorang wanita yang jatuh tepat dihadapannya. 

Hera terkejut bukan main pada tubuh bersimbah darah 
itu. 

"J-Jesselyn!" Pekik Hera panik. 

Wanita itu langsung menunduk, membalik tubuh Jessy 
yang kotor dan melihat wajahnya yang tertutup rambut 
panjangnya. 

Jesselyn tampak bernapas putus-putus. 

Meraih satu tangan Hera dan menggenggamnya dengan 
kuat. Bibirnya bergerak seakan hendak mengatakan sesuatu. 
Namun belum sempat Hera mendengarkan suara mantan 
pelayannya itu, kedua mata Jesselyn telah terpejam 
sepenuhnya dengan tubuh tergeletak lemah. 

"Jesselyn buka kedua matamu. Apa yang terjadi, kenapa 
kau seperti ini?" 

"Queen Hera!" Marrine yang melihat keberadaan Hera 
segera berlari mendekat, menatap terkejut pada sosok 
wanita yang tengah terbaring di atas pangkuan ratunya itu. 

Hera menangis sambil terus berusaha membangunkan 
sosok Jesselyn. 
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"Marrine kumohon bantu aku. Dia temanku dan 
Anastasya, tolong bawa Jessy masuk kedalam Istana 
Darken." 

Marrine menelan ludah gugup, mengamati wajah 
Jesselyn dengan pandangan tak percaya. Entah kebetulan 
atau apa, wajah itu sangat mirip dengan mermaid Hanna, 
belajan jiwa king Darius yang telah mati ribuan tahun lalu. 

Hera berteriak sekali lagi pada Marrine yang tengah 
melamun. Setelah tersadar dari pikirannya sendiri, Marrine 
segera memanggil pengawal agar datang dan membantu 
mereka untuk membawa tubuh ringkih Jesselyn masuk 
kedalam Istana. 

Hera masih menangis terisak sambil mengikuti tubuh 
Jessy yang dibopong masuk. 

"Queen Hera, saya mohon tenanglah. Jangan khawatir 
berlebihan begitu, wanita itu pasti akan baik-baik saja." 

"Dia menghilang dari Golden moon pack beberapa 
minggu yang lalu Marrine. Dan tiba-tiba muncul 
tepatdihadapanku dengan tubuh bersimbah darah. Jesselyn 
sangat baik padaku. Aku takut jika sampai terjadi sesuatu hal 
yang buruk padanya." 

"Saya mengerti kecemasan, anda Queen Hera. Tapi 
percayalan pada hamba bahwa Ester bisa menyembuhkan 
segala penyakit separah apapun." 

Hera berusaha mempercayai perkataan Marrine. 
Membiarkan Ester menangani Jesselyn yang sudah 
dibaringkan disebuah kamar tamu. 

Anastasya yang mendengar kabar bahwa Hera 
menemukan Jesselyn di belakang Istana Darken, segera 
menerobos masuk bersama Enrico. 
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Ana langsung membekap mulutnya sendiri ketika 
melihat keadaan Jessy yang sungguh terlihat mengenaskan. 

Enrico lalu menarik tubuh Anastasya kedalam 
dekapannya, membiarkan wanita itu menangis terisak di 
dadanya. 

"Jesselyn. Dia teman baikku Enrico." 

"Aku tahu Ana, tenanglah." 

Enrico menatap Jesselyn dalam diam. 

Sebelah tangannya terus mengusap surai hitam lembut 
milik Anastasya agar wanita itu tenang. 

Namun dalam benaknya, Enrico berulangkali berusaha 
menepis segala pikiran yang mengarah bahwa Jesselyn 
adalah mermaid Hanna. 

Namun sebesar apapun Enrico terus mencoba, tetap saja 
pikirannya percaya bahwa sosok itu adalah Hanna. 

Dan jika benar sosok itu adalah mermaid Hanna, maka 
besar kemungkinan bahwa Jesselyn adalah wanita yang 
sangat berbahaya untuk Hera. 
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Ester menarik napas, melirik kearah Hera dan Marrine 
yang masih setia menunggunya. Sementara Anastasya dan 
Enrico bahkan sudah pergi untuk makan malam. Hera 
sedang duduk dikursi sofa tak jauh dari jendela, terus 
mengamati Ester yang masih menggunakan kekuatan 
sihirnya untuk memulihkan kondisi Jesselyn. 

Setelah berjam-jam menghabiskan waktunya hanya 
untuk wanita asing itu, Ester pada akhirnya berdiri dan 
keluar begitu saja meninggalkan kamar tamu. 

Hera yang melihat kepergian Ester secara tiba-tiba 
segera bergegas keluar menyusul Ester diikuti oleh Marrine 
dibelakang tubuhnya. 

"Ester, bagaimana keadaan Jesselyn. Kenapa kau diam 
saja?" 

"Dia baik-baik saja, Queen Hera.” 

"Lalu kenapa kau pergi begitu saja tanpa mengatakan 
apapun?" 

"Saya harus mencari obat agar nona itu segera pulih." 

"Apakah lukanya separah itu?" 

"Tidakkah anda sadar. Bahwa yang anda lakukan ini 
terlalu berlebihan, Queen?" 

Hera berhenti melangkah. "Apa, maksudmu?” 

“Lihat, anda sampai melewatkan jam makan malam 
hanya karena wanita asing itu." 

“Wanita asing itu sudah kuanggap seperti keluargaku." 

“Tapi bayi anda. Dia butuh makan dan anda malah 
mengabaikannya. Bukankah bayi yang anda kandung juga 


keluarga anda sekarang, Oueen Hera." 
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Hera menunduk, mengamati perutnya sendiri yang Ester 
tunjuk. 

Ester menghela napas dan segera pergi meninggalkan 
Hera bersama dengan Marrine disana. 

Marrine yang melihat keterdiaman Hera segera 
menyentuh lengan ratunya itu. "Yang Ester katakan benar, 
Oueen. Anda tidak boleh melewatkan jam makan malam. 
Mari saya antar ke meja ruang makan." 

Hera mengangguk setuju, membiarkan Marrine 
membawanya pergi ke ruang makan. 

Setelah memastikan Hera dan Marrine tidak lagi 
mengikutinya, Ester lalu berbelok arah dan berjalan kearah 
ruangan King Demon Zeus yang memiliki pintu emas. 

Tanpa mengetuk pintunya lebih dulu, Ester segera 
masuk begitu saja lalu menunduk untuk memberikan salam 
hormat. 

King Demon Zeus yang sedang menikmati secangkir 
cawan berisikan darah segar segera meletakkan cawan itu 
keatas meja dan mempersilahkan Ester untuk bicara. 

“Luka-luka ditubuhnya sudah berhasil saya pulihkan 
Yang Mulia. Tapi saya masih menunggu perintah dari anda, 
apakah saya harus menyembuhkan wanita itu secara total?" 

“Lakukan saja." 

Ester mengangkat wajahnya. 

“Tapi yang mulia, bagaimana jika wanita itu berbahaya. 
Bisa saja setelah sembuh, wanita itu akan balik menyerang 
Oueen Hera, seperti yang kita pikirkan." 

Sama seperti Enrico, Ester juga mencurigai Jesselyn. 
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Bukan hanya karena wajahnya yang sangat mirip 
dengan mermaid Hanna, tapi posisi Jessy yang saat ini sudah 
dikenal sebagai belahan jiwa King Darius yang baru. 

"Wanita itu, bisa saja datang dengan tujuan tertentu atas 
perintah dari King Darius." 

"Jika wanita itu kubiarkan mati, maka Hera akan 
menangis seperti bayi. Itu terdengar lebih merepotkan 
bukan?" 

Ester terdiam. 

"Sembuhkan saja, Hera sudah bisa melindungi dirinya 
sendiri." 


Hera duduk di depan kaca, sambil menyisir rambut 
panjangnya sendiri. 

Setelah memastikan Jesselyn dirawat dan dijaga dengan 
baik dikamar tamu, Hera masuk kedalam kamarnya sendiri 
untuk beristirahat. 

Hera sempat menyantap sedikit makanan meski harus 
dengan sedikit paksaan. Tapi kali ini, bukan karena Hera 
tidak menyukai menu makanan yang disediakan diatas meja 
makan, melainkan Hera yang tidak memiliki nafsu makan 
karena King Demon Zeus tidak ada di meja makan bersama 
yang lainnya. 

Suara pintu yang dibuka dari luar kamar membuat Hera 
menatap kemunculan sosok Zeus dari balik cermin. 

Sosok King Demon Zeus terlihat berjalan masuk dan 
melepaskan jubah hitam kebesarannya di tubuhnya. Hera 
melirik Zeus melalui ekor mata, ketika Iblis itu bahkan juga 
turut melepaskan pakaian atasnya dan mempertontonkan 


tubuh atletisnya yang sialnya terlihat sangat menggoda. Zeus 
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melirik Hera sekilas, lalu segera membaringkan tubuhnya ke 
atas ranjang. Hera yang masih mendapati luka di lengan 
bagian kanan pria iblis itu langsung mengerutkan keningnya 
dan segera berdiri. 

"Yang Mulia, kenapa lukamu tidak kau obati sendiri. 
Bukankah kau punya kekuatan untuk menyembuhkan 
lukamu sendiri?" 

Zeus membuka kedua matanya yang semula terpejam, 
memandang kearah Hera yang sudah melangkah 
menghampirinya. 

Dengan seringai iblisnya, pria itu bangkit duduk dan 
langsung menarik lengan Hera hingga tubuh mungil itu jatuh 
tepat diatas pangkuannya. 

"Aku hanya ingin pamer." katanya seraya berbisik pelan. 

Hera memukul bahu kokoh itu dengan pandangan mata 
menyipit tajam. 

"Pamer apa, untuk mempermalukanku karena aku 
bahkan hanya bisa menggores sedikit lenganmu itu." 

"Ini bukti jika kau telah berhasil mengalahkanku Hera." 
Kedua pipi Hera memanas tanpa sadar, namun wanita itu 
segera merubah raut wajahnya kembali menjadi sebiasa 
mungkin. Tapi tetap saja Zeus telah berhasil menangkap 
semburat merah itu meski di dalam ruang kamar yang 
temaram. 

Hera menempelkan wajahnya didada bidang Zeus. 
Memeluk tubuh besar berotot itu tanpa diminta. Udara 
malam cukup menusuk kulit, membuat Zeus segera menutup 
jendela kamar menggunakan kekuatan sihirnya. 

Hera melirik singkat kearah jendela yang tertutup. 
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"Yang Mulia, memangnya lenganmu tidak terasa sakit?" 
Bisik Hera pelan, Zeus menyeringai senang. Dan Hera 
langsung merutuki kebodohannya sendiri. Tentu saja itu 
tidak ada apa-apanya dibandingkan luka yang biasa Zeus 
dapatkan. Tapi entah kenapa, kali ini Hera merasa sedikit 
bersalah. 

Dengan pelan wanita itu akhirnya beranjak turun dari 
atas pangkuan Zeus. Berjalan untuk mengambil ramuan 
obat-obatan yang dia dapatkan dari Ester beberapa hari 
yang lalu. 

"Aku akan menobati lukamu. Ayo ulurkan lenganmu." 

"Dengan itu?" 

"Jangan remehkan obat-obatan ini, meskipun tidak bisa 
menyembuhkan secara instan seperti kekuatan sihirmu, ini 
bisa digunakan untuk mengurangi rasa nyeri dan bisa 
menyembuhkan secara perlahan." 

Zeus mengangguk, lalu mengulurkan lengannya 
kanannya dan membiarkan Hera menempelkan obat 
tradisional berbahan utama dedaunan itu. 

Hera menempelkannya dengan hati-hati, membuat Zeus 
terkesan dan terus memandangi wajahnya yang cantik 
berseri. Hera lalu membalut luka itu dengan kain yang ia 
gunakan untuk mengikat rambut panjangnya, dan 
tersenyum senang setelah berhasil menyelesaikan tugasnya 
dengan benar. 

Kedua matanya tampak berbinar bahagia bagaikan anak 
kecil, membuat Zeus menggelengkan kepala karena tingkah 
Hera yang terlalu berlebihan. 

"Kenapa kau terlihat bahagia hanya karena telah 
berhasil melakukan hal-hal kecil?" 
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Hera menatap kedalam mata Zeus tanpa adanya rasa 
takut. Tidak ada tatapan bengis dan kesan jahat di wajah 
tampan pria iblis itu. Hanya ada tatapan wajah tenang yang 
membuat Hera merasa nyaman dan damai. 

"Mungkin kau lupa Yang Mulia. Aku terlahir buta sejak 
terlahir di dunia ini. Jadi semua hal-hal remeh yang 
menurutmu tidak berarti itu sangat berarti untukku. Karena 
sejujurnya, aku baru bisa melakukannya sekarang setelah 
aku mendapatkan penglihatanku.” 

Hera segera membereskan ramuan obat itu dan mencuci 
kedua tangannya dengan air bersih. Setelah selesai, wanita 
itu bergegas kembali keatas ranjang dan tidur beralaskan 
lengan King Demon Zeus, menarik sebelah tangannya yang 
satu lalu menyentuhkannya diatas perutnya yang terlihat 
sedikit membuncit. 

"Berkat dirimu, aku bisa mendapatkan penglihatan ini. 
Terima kasih." Hera tersenyum sambil menutup kedua 
matanya. 

Zeus memandangi Hera dalam diam, membiarkan 
tangan kecil Hera menggerakan telapak tangannya yang 
besar dan mengusap-usapkannya diatas perut buncit wanita 
itu. 

Hera yang sadar Zeus tidak mengerti keinginannya 
langsung mencebikkan bibir, mendongakan kepalanya 
keatas untuk menatap kearah bola mata pria iblis itu. 

"Usap perutku." katanya sambil merajuk. Zeus 
mengamatinya dengan ujung bibir berkedut. 

“Apa itu keinginanmu?” 

“Bukan, ini keinginan bayi." 
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King Demon Zeus tertawa, lalu dengan tangan besarnya, 
iblis itu mulai mengusap perut Hera pelan-pelan dan 
membiarkan wanita itu tertidur dalam pelukannya yang 
nyaman. 

"Seperti ini?" 

"Ya. Lakukan terus sampai aku tertidur." 

"Jika kau tidak tidur?" 

Hera tersenyum jahil, "Maka kau boleh meniduriku." 
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Bab 40 


Silau matahari yang masuk melalui celah jendela, 
membuat Hera terbangun dari tidurnya. Wanita itu 
mengerjapkan kedua matanya perlahan, mengamati wajah 
damai Zeus yang masih terlelap dalam tidurnya. Hera 
mengulas senyum tipis, menggerakan jemari lentik 
tangannya untuk menyusuri wajah tampan pria iblis itu. 

Dahinya begitu kokoh, dengan hidung mancung, bibir 
tebal nan menggoda serta rahangnya yang terpahat sexy. 
Tuhan pasti tengah berbahagia ketika menciptakan iblis 
dihadapannya itu. 

"Tuhan benar-benar sangat adil, meskipun dia iblis 
kejam tapi wajahnya ...." 

"Aku tampan bukan?" 

"Eh." Hera terkejut bukan main. Ketika menyadari 
jemari tangannya masih berada di atas bibir tebal Zeus. 

Dengan jahil, Zeus membuka sedikit bibirnya dan 
mengulum ujung jemari wanita itu. Hera hendak menarik 
tangannya menjauh, tapi Zeus sudah lebih dulu menahannya 
dan berulangkali mengecupi punggung tangan itu dengan 
kedua mata masih terpejam rapat. 

"Sejak kapan kau terbangun?" 

"Sejak semalam." 

"Kau tidak tidur." 

"Kau yang membuatku tidak bisa tidur, Hera." 

Hera menahan senyum, merasakan kedua pipinya 
memanas ketika Zeus sudah menarik tubuh Hera masuk 
kedalam pelukan tubuh besarnya yang hangat. Zeus dengan 


sengaja mengendusi perpotongan leher dan bahunya. 
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Menyadari Zeus yang beberapa hari ini tidak lagi 
meminum darahnya, membuat Hera langsung 
mengernyitkan keningnya dengan bingung. 

"Yang Mulia, kenapa kau tidak lagi meminum darahku 
seperti dulu?" 

"Kau yang seharusnya minum darahku, Hera. Karena 
kau sangat membutuhkannya." 

Hera mengerutkan keningnya semakin tidak mengerti, 
"Aku. Kenapa aku harus?" 

“Karena kau sedang mengandung bayi iblis." 

Hera merasakan bulu kuduknya merinding ketika Zeus 
tiba-tiba saja menjilat bahkan menggigiti daun telinganya. 
Tak tahan dengan rangsangan itu, Hera segera menarik 
mundur tubuhnya hingga menjauh dari Zeus. Namun, pria 
iblis itu malah membuka kedua matanya dan menatap Hera 
dengan pandangan mata tajam. 

"King, eum ... itu, sebenarnya aku ....” Hera menelan 
ludah takut-takut, meski Zeus kini jarang berbuat kasar 
padanya, tetap saja Zeus tetaplah iblis kejam yang 
menakutkan. 

Hanya dengan tatapannya saja, Hera rasanya ingin 
buang air kecil karena gemetar. 

Zeus yang menyadari ketakutan dikedua mata Hera 
segera melunakan sedikit pandangannya, kembali meraih 
tubuh kecil itu kedalam dekapannya dengan perlahan. 

Hera menghela napas lega menyadari Zeus yang tidak 
marah padanya. 

"Bicaralah, Hera." 

Hera lantas segera menganggukkan kepala, berdehem 
sebentar untuk membasahi tenggorokannya yang kering. 
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"Itu, tentang apa yang terjadi padaku beberapa hari yang 
lalu. Bisakah kau jelaskan padaku apa yang sebenarnya 
terjadi padaku. Aku masih ingat benar terakhir kali aku 
masih berada didalam hutan ilusi bersama siluman wanita 
ular, dan kami diserang oleh puluhan rouge. Tapi kenapa 
tiba-tiba aku sudah berada di Istana Darken dan ketika sadar 
aku langsung dinyatakan hamil. Aku sungguh merasa akan 
mati hanya karena penasaran." 

"Sshh.. kau terlalu banyak bicara, nanti nafasmu habis." 

"Yang Mulia, aku serius." 

"Kau pikir aku sedang bercanda." 

Ingin rasanya Hera memukul kepala iblis itu saking 
kesalnya. Namun alih-alih melakukan apa yang ingin dia 
lakukan Hera malah memeluk tubuh besar itu dengan erat. 
Hera bahkan sudah berani mengendusi leher Zeus dengan 
hidungnya. 

"Apa kau sudah haus sekarang?" 

"Humm. Kulitmu wangi.” gumam Hera dengan kedua 
mata terpejam. 

Zeus tersenyum licik. 

Lalu tanpa disangka iblis itu menggelitiki pinggang Hera 
hingga wanita itu langsung terkesiap. 

Hera memekik panik dengan suara lantang ketika Zeus 
tiba-tiba sudah menarik tubuh kecilnya keatas hingga 
menimpa tubuh besarnya. 

Hera tertawa sambil menahan kedua tangan besar Zeus 
dan menyatukannya diatas kepala ranjang. 

"Mau minum?" 

"Kenapa kau terus memaksaku untuk menghisap 
darahmu." 
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"Bayiku butuh makan Hera." 

"Bayi kita." 

“Baiklah, bayi kita." 

Zeus menunjukkan bagian lehernya, meminta Hera 
untuk menghigit disana, "Sekarang, minumlah." 

Hera mengeluh, namun tetap menuruti pria iblis itu. 
Dengan hati-hati wanita itu segera mengecupi sepanjang 
leher Zeus untuk memancing kedua taringnya keluar. 

Selain karena rasa hausnya yang perlahan mulai tergoda 
Hera tiba-tiba merasakan panas di tenggorokannya. Hera 
segera menancapkan sepasang gigi taring dan menghisap 
darahnya dengan sedikit rakus. 

“Eungh." 

“Pelan-pelan, Hera. Tidak ada yang berani merebutnya 
darimu." 

"Queen Hera, Jesselyn sudah sadar!" 

Hera yang terkejut segera melepaskan hisapannya pada 
leher Zeus secara tiba-tiba. Dengan mulut yang masih 
berlumuran darah, Hera bergegas turun dari atas ranjang 
dan meninggalkan Zeus begitu saja kearah pintu kamar. 

Hera segera membuka pintu dan mendapati Anastasya 
yang sudah berdiri di sana. 

Ana yang semula menampilkan ekspresi wajah ceria, 
langsung membungkam mulutnya sendiri karena terkejut. 
Dilihatnya bibir Hera yang masih menyisakan bercak darah 
segar di beberapa bagian sudutnya. 

"Queen Hera, maafkan saya. Saya tidak tahu kalau anda 
dan King sedang....." 

"Pergi!" 
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Ana bergegas pergi setelah mendapatkan delikan tajam 
dari Zeus yang sudah berdiri dibelakang Hera entah sejak 
kapan. 

Zeus segera membawa tubuh Hera kembali masuk dan 
melangkah menuju kolam pemandian. 

"Yang Mulia, kenapa kau malah mengusir Anastasya. Dia 
membawa kabar baik dan berkata bahwa Jesselyn sudah 
sembuh." 

"Aku sedang menginginkanmu Hera. Ayo kita bercinta." 

Hera berjenggit karena airnya yang terasa dingin. Kedua 
tangannya melingkar kuat dileher Zeus dengan kedua kaki 
yang melilit diseputar pinggang kokoh pria iblis itu. Zeus 
segera mengambil posisi duduk dengan nyaman didalam 
kolam. 

"Yang Mulia, airnya terlalu dingin." 

"Kau mau yang hangat?" Tanya Zeus sambil mengecupi 
dada telanjang wanitanya. 

Hera bahkan tidak sadar entah sejak kapan pakaiaanya 
telah dilucuti. 

"Eungh ... Yang Mulia." 

"Sshh.. pelan-pelan Hera, ada bayi kita didalam sana." 
Hera menggigit bibir bawahnya lalu mengangguk, 
memejamkan kedua mata dengan wajah bersemu. 

Air yang semula dingin secara perlahan mengeluarkan 
uap panas, mengiringi desahan erotis mereka dipagi hari 
yang terasa menyenangkan. 


XXX 


"Aku benar-benar malu, Jessy. Semoga saja King Demon 
Zeus tidak menghukumku.” 
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Jesselyn tersenyum, berusaha menenangkan Anastasya 
yang menutup kedua wajahnya sambil bergumam dan 
menggelengkan kepala. 

Bayangan tubuh setengah telanjang Zeus masih 
menghiasi pikirannya, ditambah Hera yang terlihat sensual 
dengan bercak darah di bibirnya. 

Ana benar-benar merutuki kebodohannya sendiri ketika 
tanpa sengaja dia telah mengganggu kegiatan sakral di pagi 
hari yang biasanya para pasangan lakukan. 

Jessy sekarang justru yang merasa bersalah, karena Ana 
mendatangi Hera ke kamarnya dengan membawa alasan 
untuk memberitahu Hera bahwa dirinya telah sadar. 

"Jika King Demon Zeus marah, maka habislah aku,” 
gerutu Anastasya sekali lagi. 

Jesselyn segera menarik kedua bahu Anastasya agar 
menghadap kearahnya. 

"Tidak Ana, jangan dipikirkan apapun lagi. King Demon 
Zeus tidak mungkin menghukummu hanya karena kau 
mengganggu kegiatan mereka. Kau 'kan tidak sengaja. 
Lagipula Queen Hera tidak mungkin membiarkanmu terluka 
atau dilukai. Kau sahabat baiknya. Kau bahkan mate dari 
orang kepercayaan King Demon Zeus itu sendiri.” 

“Tapi tetap saja aku merasa sangat malu. King Demon 
Zeus bahkan pernah mengancam Enrico akan memakanku 
sewaktu tengah murka saat itu." 

"Sudahlah, kenapa kau jadi paranoid begini. Apa itu 
bawaan dari bayimu. Aku bahkan sampai lupa belum 
menanyakan usia kandunganmu?" 

Ana yang semula masih merenggut sedih seketika 
langsung mengulas senyum lebar begitu Jesselyn menyentuh 
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perut besarnya. Dengan wajah berseri-seri Anastasya mulai 
bercerita dan seketika melupakan masalah yang ia risaukan 
barusan. 

Anastasya masih sama, dia adalah sahabat sekaligus 
teman beranjak dewasanya. 

"Kau tahu tidak, Queen Hera bahkan pernah berkata 
bahwa anakku adalah calon menantunya dimasa depan 
kelak." 

"Oh ya?" 

"Iya. Entah itu benar atau tidak, aku harap itu akan 
menjadi kenyataan di masa depan nanti." 

"Jadi, apa kau sudah tahu apa jenis kelamin bayimu?" 

"Ah soal itu ...." 

"Jesselyn, Astaga! kau sudah sadar!" Suara seruan Hera 
mengejutkan kedua wanita itu. 

Hera tampak begitu ceria dan berlari kecil menghampiri 
Jesselyn dan Anastasya yang sedang duduk di sofa ruang 
tamu. 

"Queen Hera." 

Jesselyn segera berdiri dan membalas pelukan Hera 
dengan senyum haru. Tak jauh dibelakang wanita itu terlihat 
Zeus yang juga baru muncul, sambil terus menatapnya 
dengan pandangan mata tajam. 

Jesselyn menelan ludah gugup, merasakan sosok pria 
iblis itu terus menatapnya tajam, penuh isyarat mengancam. 

Menyadari tubuh Jesselyn yang terasa menegang 
didalam pelukannya, Hera segera mengurai pelukan mereka 
dan menatap wanita itu dengan raut wajah cemas penuh 
selidik. 
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"Jesselyn, Kau kenapa. Apakah masih ada yang sakit di 
bagian tubuhmu yang terluka saat itu?" 

Jesselyn segera menggelengkan kepala, menelan ludah 
susah payah dan berusaha menghindari mata tajam Zeus. 

"Tidak Queen Hera. Saya sudah merasa sangat lebih baik 
sekarang." 

Hera yang menyadari darimana asal mula ketakutan 
wanita itu, segera membawa tubuh Jessy serta Anastasya 
pergi ke taman belakang Istana. 

Hera menoleh sejenak dan memberikan tatapan tajam 
kearah Zeus yang langsung disadari oleh pria iblis itu. 

Hera bahkan sudah berani mengacungkan satu jari 
tengahnya. 

"Fuck you," kata wanita itu tanpa suara. 

Zeus hanya mendengus dan segera pergi dari sana. 
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Bab 41 


Alexa berdiri termenung, membuka jendela kamarnya 
sambil menatap kearah bulan diatas langit. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa Alexa kini merasa teramat sangat 
menyesal. Manusia itu menyesal atas sikap kasarnya pada 
Hera beberapa hari yang lalu. 

Setelah Alpha Elios menjelaskan semuanya mengenai 
silsilah iblis, dan mengatakan bahwa Hera kala itu dalam 
pengaruh iblis yang mulai mendominasi dirinya membuat 
Alexa semakin murung. Ingin rasanya dia bertemu Hera 
kembali, dan memeluk tubuh adik iparnya itu untuk 
meminta maaf. Namun, Hera sepertinya tidak akan pernah 
mau kembali lagi ke Golden moon pack. Perkataannya waktu 
itu, pasti sudah membuat adik iparnya itu sakit hati. 

Alexa memang pantas untuk Hera benci. 

"Kau sedang apa?" 

Alpha Elios tiba-tiba sudah berdiri dibelakangnya entah 
sejak kapan, manusia setengah serigala itu segera 
melingkarkan kedua lengannya diperut Alexa dari arah 
belakang dan memberikannya kecupan ditengkuk 
belakangnya hingga tubuh Alexa meremang. 

Alexa mengerang dan segera menahan sebelah tangan 
Alpha Elios yang sudah mengusap miliknya dibawah sana, 
dengan satu tangan masuk kedalam pakaiannya. 

"Apakah Alexandre sudah tidur, hum?" 

“Ya,dia baru saja ah- Alpha Elios." Pekik Alexa terkejut. 

Alpha Elios malah terkekeh senang dan segera 
membawa tubuh Lunanya itu berputar hingga menghadap 
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kearahnya. Diangkatnya tubuh Alexa dengan kedua tangan 
kokonya untuk duduk diatas jendela. 

Wanita itu langsung terbelalak terkejut, begitu kedua 
matanya menatap ngeri kebelakang yang menampilkan 
ketinggian jendela dengan dataran dibawah sana. Karena 
letak kamar mereka yang berada dilantai kedua dari pack 
house istana, Alexa segera memeluk tubuh Alpha Elios 
dengan erat, takut terjatuh lalu Elios akan menduda karena 
kematiannya. 

Alexa tidak akan membiarkan Alpha Elios dan Alexandre 
memiliki ibu pengganti selain dirinya. 

"Alpha, nanti aku bisa jatuh." 

Alpha Elios segera membungkamnya dengan ciuman, 
menarik pinggul Alexa merapat pada tubuhnya. Alexa terus 
berontak dan segera melepas secara paksa cumbuan 
suaminya itu yang telah berpindah ke leher hingga atas 
dadanya. 

"Alpha Elios." 

"Sshh.. jangan banyak bergerak, Alexa. Nanti kau jatuh." 
bisik Alpha Elios dengan nada suara yang terdengar sensual. 

"Turunkan saja aku. Aku takut jatuh." Pekik Alexa kesal, 
namun Alpha Elios malah tercengir lebar dan segera 
menyingkap pakaian atas wanita itu begitu saja. 

Alexa melengguh ketika Alpha Elios sudah mendaratkan 
mulutnya diarea kedua buah dadanya, membuat kepalanya 
mengadah keatas dengan kedua mata terpejam erat. 

Wanita itu meremas surai hitam Alpha elios dengan 
mulut yang terus mengeluarkan suara erangan mendamba, 
menyebut nama Elios berkali-kali dan membiarkan pria itu 
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menyingkap pakaian yang menutupi tubuh bagian bawahnya 
hingga Alexa sudah telanjang bulat diatas jendela. 

Alexa hendak menarik pakaian Elios namun pria itu 
segera menahan pergerakannya. 

"Alpha pakaianmu?” 

"Aku tidak ingin telanjang, ini dingin." 

Bajingan! 

Alexa memukul dada bidang Elios yang malah sedang 
nyengir lebar. Bisa-bisanya pria setengah serigala itu 
berkata dingin tapi tetap melucuti pakaian istrinya. 
Sementara Elios sendiri masih mengenakan pakaian lengkap 
dan tidak membiarkan Alexa menelanjangi tubuh berototnya. 

"Alpha! Ini tidak adil, aku kedinginan sementara kau ...." 

"Sshhh... sebentar lagi, kau akan kepanasan sayang." 

Dan benar saja, Alexa langsung dibuat kepanasan ketika 
Alpha Elios sudah memasuki tubuhnya secara tiba-tiba. 

Tubuh mereka meliuk-liuk, bercinta dengan suara 
desahan yang menggema didalam kamar pribadi mereka. 
Membiarkan jendela terbuka membawa angin malam hingga 
membuat tubuh mereka meremang dimalam yang dingin. 

"Aku sangat merindukanmu sayang." 

Alexa merintih, tidak bisa bersuara ketika pria itu 
menyentaknya semakin dalam. Membuatnya mengalami 
pelepasan dengan begitu cepat. 

Alpha Elios bergumam nikmat, melihat kearah 
penyatuan mereka dibawah sana. Alexa yang telanjang bulat, 
sementara dirinya yang masih memakai pakaian lengkap 
dengan celana yang hanya turun sebatas paha, benar-benar 
merupakan pemandangan erotis di mata pria itu. 

“Ah. Elios!" Alexa menjerit keras. 
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Pelepasannya keluar untuk yang kedua kalinya hanya 
dalam waktu singkat. Sementara pria setengah serigala itu 
masih keras, menggerakan tubuhnya terlalu kuat hingga 
membuat tubuh Alexa menerima dengan pasrah. 

Alexandre tampak menggeliat ditempat tidurnya, bayi 
kecil itu cemberut, lalu menangis keras hingga mengejutkan 
kedua orangtuanya yang tengah asik bercinta. 

Alexa buru-buru melepaskan penyatuan tubuh mereka 
dengan paksa, lalu melompat turun dari atas jendela dan 
berlari kecil dengan tubuh telanjang bulat menghampiri 
putranya. 

"Alexa, kita masih belum selesai?" 

"Alexandre menangis, aku harus menyusuinya." Lalu 
Alexa berbaring diatas ranjang sambil menyusui bayinya. 
Menarik selimut untuk menutupi tubuh telanjangnya 
bersama Alexandre. 

Alpha Elios meratapi nasibnya yang masih bergairah 
dibawah sana. 

Percintaan mereka jelas belum usai, bahkan dirinya 
belum mendapatkan pelepasan, tapi bocah lelaki itu malah 
menangis keras dan mengganggu kegiatan sakral ayah dan 
ibunya. 

"Dasar bayi kecil sialan." 

"Dia anakmu bodoh!" Sentak Alexa marah. 

Elios hanya melengos dan segera merapikan kembali 
celana panjangnya. 


Jesselyn menutup pintu kamarnya, dengan senyuman 
bahagia. Setelah seharian berkeliling Istana Darken dengan 
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Hera dan Anastasya, Jessy segera kembali ke kamarnya 
untuk beristirahat. 

Hari sangat cepat berlalu, siang berganti menjadi malam 
terlalu cepat, senyum bahagia Hera dan Anastasya terekam 
jelas dalam memori ingatannya. 

Jesselyn segera menarik selimut, bersiap tidur sebelum 
tiba-tiba, dia dikejutkan dengan keberadaan sepasang mata 
merah menyala di sudut ruangan yang sangat gelap. 

Sepasang mata itu tampak menatap tajam kearahnya. 
Jesselyn memekik panik, hendak menjerit sebelum tiba-tiba 
sepasang mata itu sudah melesat dengan cepat kearahnya. 

Wanita itu kehilangan pasokan oksigen, begitu melihat 
Zeus yang ternyata berdiri di hadapannya itu. 

"Siapa kau? Zeus maju selangkah membuat Jesselyn 
menelan ludah susah payah. Suara pria iblis itu terdengar 
geram. Jesselyn sampai gemetar dengan kedua tangan 
terkepal di samping tubuh. 

"Ma-maksud Yang mulia, apa?" 

"Apa yang sedang kau rencanakan?" 

"S-saya tidak mengerti maksud anda Yang Mulia." 

Jesselyn terus beringsut mundur, hingga punggungnya 
telah menyentuh kepala ranjang. Zeus masih menatapnya 
datar, namun aura gelapnya terus mendominasi hingga 
membuat tubuh Jesselyn merinding bukan main. 

Dia sama berbahayanya dengan King Darius. 

Jesselyn melirik kearah sekitar, lalu dengan cekatan 
wanita itu langsung melompat turun dari atas ranjang dan 
berlari kearah pintu. 

Namun belum sempat Jesselyn menyentuh knop pintu, 
Zeus sudah lebih dulu menarik tubuhnya dari belakang 
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dengan kekuatan magisnya dan memerangkap Jesselyn 
diantara daun pintu. 

Jessy langsung menunduk dengan wajahnya yang sudah 
pucat pasi, dan King Demon Zeus semakin memperparahnya 
ketika tangan besar pria iblis itu sudah mencekik leher 
hingga tubuh Jesselyn melayang dari atas tempatnya 
berpijak. 

"Y-yang Mulia, tolong lepas kan ....” suara Jesselyn 
tersendat, kehabisan napas dengan kedua tangan yang 
berusaha keras melepaskan cekikan Zeus dari lehernya. 

Kedua netra pria iblis itu telah berubah menjadi hitam 
legam, dengan sepasang gigi taringnya yang telah mencuat 
keluar. Jesselyn mulai merasakan pandangan matanya 
sedikit memburam. 

"T-tolong ... le paskan saya." 

Zeus semakin mencengkram kuat leher wanita itu 
hingga urat-urat di lengan dan lehernya Zeus muncul. 

"Kau mungkin bisa menipu Hera, tapi tidak denganku." 
bisik pria iblis itu kejam. 

"Jesselyn... atau aku harus memanggilmu Hanna?" Lalu 
Zeus melepaskan cekikannya begitu saja secara tiba-tiba. 

Tubuh Jesselyn langsung jatuh merosot ketika Zeus 
sudah menghilang pergi meninggalkannya sendirian di 
dalam kamar. 

Jesselyn memeluk tubuhnya sendiri yang bergetar hebat, 
menunduk dengan wajah murung lalu di detik berikutnya, 
senyum sinis menghiasi bibir manis wanita itu. 

"Sial. Aku ketahuan." 
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Bab 42 


Enrico tengah berbaring diatas pohon besar yang 
lumayan tinggi, dengan kedua tangan yang digunakan 
sebagai bantalan. Kedua kakinya saling bertopang. 

Pria itu terus mengawasi gerak-gerik Jesselyn yang 
sedang berbincang bersama dengan Hera dan 
Anastasya. Ketiganya tampak tertawa bahagia, bermain 
tanah liat seperti bocah di tanah dibelakang kebun Istana 
yang luas. 

Enrico berdecak ketika melihat Anastasya yang masih 
saja tetap cantik meski wajahnya sudah kotor. 

“Sejauh ini, tidak ada yang mencurigakan dari wanita 
itu.” Gumam Enrico, pada dirinya sendiri. Entah apa yang 
sebenarnya ingin pria itu pastikan, Enrico sendiri bahkan 
tidak tahu kenapa dia harus repot-repot mengawasi ketiga 
wanita itu seperti ini. 

Zeus bahkan tidak pernah memberikannya perintah 
untuk mengawasi Jesselyn. 

Enrico melakukannya karena inisiatif dirinya sendiri. 

Sejauh ini, keamanan Istana Darken memang terlihat 
masih baik-baik saja. Meskipun masih harus tetap waspada 
karena King Darius mungkin sedang menyiapkan strategi 
lain untuk menghancurkan Zeus. 

Merasa sudah tidak ada gunanya lagi dia tetap berada di 
atas sana, Enrico memilih menghilang pergi meninggalkan 
pohon begitu saja. 
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Jesselyn langsung melirik singkat kearah pohon itu, 
tempat dimana Jessy tahu bahwa Enrico sudah mencurigai 
dirinya sejak awal. 

"Jesselyn, apa itu yang sedang kau buat?" 

"Ah, ini adalah istana bawah laut. Sangat cantik bukan?" 

Hera mengernyitkan keningnya, mengamati tanah liat 
yang Jesselyn bentuk menyerupai bangunan kastil di bawah 
lautan, Ana bahkan sampai bergumam takjub ketika Jesselyn 
berhasil menyelesaikan istana buatannya itu dengan 
sempurna. 

"Ini adalah menara tertinggi, ada kubah emas kecil 
dibagian depannya. Meskipun pemandangan dibawah laut 
hanya di dominasi oleh batu karang, ikan, maupun 
tumbuhan air lainnya, pemandangan disekelilingnya sangat 
indah dan juga cantik. Makhluk yang tinggal disana juga 
sangat baik." 

Jesselyn menjelaskannya secara terperinci, 
membayangkan Istana bawah laut yang pernah ia tinggali. 

Hera dan Anastasya saling pandang ketika melihat 
wajah Jessy yang tampak berseri-seri saat menjelaskan 
setiap bagian dari istana tanah buatannya itu. 

"Kau menjelaskannya seakan sudah sangat mengenal 
istana bawah laut. Apa kau sudah pernah kesana Jessy?" 

"Eh itu, haha... " Jesselyn tertawa sumbang sambil 
mengusap tengkuk bawahnya sendiri dengan gusar. 

"Tentu saja tidak. Aku hanya berkhayal ketika 
membuatnya." 

Ana dan Hera mengangguk mengerti. 

"Omong - omong Jessy, selama kau menghilang dari 
Golden moon pack. Dimana kau tinggal dan menetap. Alpha 
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Elios bahkan tidak bisa menemukanmu karena kau 
menghilang begitu saja tanpa meninggalkan pesan maupun 
jejak. Kami semua sungguh sangat mengkhawatirkanmu. 
Dan bagaimana bisa kau sampai di Istana Darken ketika Ratu 
Hera menemukanmu dengan tubuh bersimbah darah?" 

Jesselyn menatap kearah Anastasya dalam diam, tidak 
menyangka wanita itu akan menanyakan hal yang Jesselyn 
khawatirkan. 

Apa alasan yang akan dia berikan sekarang. 

“Jesselyn, kau baik-baik saja bukan?" 

"Ah itu ....” Jesselyn diam sejenak, mulai memutar otak, 
"Waktu itu aku tersesat di tengah hutan saat mencarikan 
buah untuk Luna Alexa yang sedang mengidam. Lalu aku, 
bertemu dengan para penjahat disana." 

Hera dan Anastasya langsung menatap Jesselyn dengan 
raut wajah terkejut, "Penjahat?" 

Jesselyn langsung menganggukkan kepala dengan 
ekspresi wajah suram, "Mereka mengejarku dan menyeretku 
seperti binatang. Dan ...." Jesselyn tiba-tiba sudah menangis, 
menyeka setetes air matanya yang jatuh sendiri. 

"Mereka memperkosaku. Para penjahat itu ahkan terus 
memaksaku melayani mereka. Menamparku dengan sekuat 
tenaga hingga tubuhku terasa sakit. Setelah itu, aku pingsan 
dan tidak tahu dibawa kemana.” 

"Ya tuhan, Jesselyn." 

Hera segera menarik tubuh Jesselyn kedalam 
pelukannya. Membiarkan wanita itu menangis dengan air 
mata berderai. Anastasya mengusap punggung Jessy dengan 
ekspresi wajah sendu, ikut merasa prihatin. 
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Jessy tersedak air matanya sendiri dan kembali 
meneruskan bualannya, "Berhari-hari aku dilecehkan dan 
mereka bahkan tidak memberikanku makanan. Lalu ketika 
aku melawan mereka untuk membebaskan diri, saat itulah 
pada akhirnya aku dibuang karena mereka marah dan juga 
kesal. Lalu aku sudah terbangun di istana Darken setelah 
anda menolong saya, Queen Hera." 

Ana mengernyitkan keningnya, kemudian menatap 
Hera dengan ekspresi wajah serius. 

"Queen Hera, bukankah Istana Darken adalah wilayah 
yang tersembunyi. Tidak sembarangan orang bisa masuk ke 
tempat ini bukan. Pasti para penjahat itu makhluk yang 
punya akses untuk keluar masuk Istana Darken dengan 
mudah." 

Hera mengangguk membenarkan. 

"Apa mungkin para penjahat itu salah satu penghuni di 
istana." 

"Tapi, jika memang benar pelakunya salah satu anggota 
Istana, kenapa pelakunya malah membuang Jesselyn di 
Istana kegelapan ini." 

Dalam tangisnya Jesselyn tersenyum tipis, sangat mudah 
menyentuh hati Hera dan Anastasya yang lembut. Jesselyn 
segera melepaskan pelukan mereka dan menyeka air mata 
diwajahnya. 

"Tidak perlu khawatir, aku sudah memaafkan mereka. 
Karena berkat merekalah akhirnya aku bisa bertemu dengan 
kalian berdua disini." 

"Tapi Jessy, kau dilecehkan." 

"Tidak apa Ana, aku sudah memaafkan mereka semua, 
sungguh." 
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"Kau baik sekali, Jessy." 

Jesselyn tersenyum dan segera menarik kedua wanita 
hamil itu untuk berdiri. 

Ketika melihat langit yang mulai mendung dan 
meneteskan airnya, mereka segera berteduh untuk kembali 
kedalam Istana Kastil. 

"Queen Hera, lihat. Tubuh kita sekarang jadi kotor 
seperti gelandangan." 

Hera menunduk melihat kearah gaun yang 
dikenakannya memang sudah sangat kotor dan basah. 
Anastasya bahkan sudah masuk lebih dulu kedalam 
kamarnya untuk membersihkan diri. Meninggalkan Jesselyn 
dan Hera begitu saja dengan alasan ingin buang air kecil. 

"Aku tidak yakin Ana hanya akan mandi.” Hera dan 
Jesselyn saling lirik kemudian tertawa geli menyadari 
keduanya sedang memikirkan hal yang sama. 

Dengan riang kedua wanita itu bergandengan tangan, 
selayaknya saudara kandung sambil sesekali bercanda dan 
saling melemparkan ejekan. 

Zeus berdehem sekilas ketika tak sengaja bertemu 
pandang dengan kedua wanita itu di koridor Istana. 

"King Demon Zeus." 

Hera mengernyitkan keningnya, menoleh heran ketika 
merasakan tubuh Jesselyn yang menegang dan tiba-tiba 
sudah bersembunyi dibelakang tubuhnya. 

Menyadari hal itu, Hera langsung berkacak pinggang dan 
mendongakkan dagunya dengan angkuh kearah Zeus yang 
malah menaikkan sebelah alisnya bingung. 

“Yang Mulia, tidak kah kau sadar bahwa tatapanmu itu 
menakuti Jesselyn." 
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"Aku tidak peduli." 

"Kau harus minta maaf padanya sekarang." 

"Harus?" 

"Tentu saja. wajib." 

“Baiklah, tapi dalam mimpimu." lalu iblis itu melenggang 
pergi begitu saja meninggalkan kedua wanita itu. Hera 
ternganga, mengedipkan kedua matanya lalu 
menghentakkan kedua kaki dengan bibir yang 
memberenggut. 

Jesselyn langsung terkekeh kecil melihat reaksi Hera 
yang terlalu berlebihan, mengusap punggung tangan wanita 
itu yang masih setia memegangi kedua tangannya. 

Hera menatap kearah Jessy dengan ekspresi raut wajah 
sendu, "Jessy, maafkan aku. King Demon Zeus memang 
begitu. Dia sangat kejam dan arogan. Tapi, aku tidak tahu 
kenapa hanya padamu dia menatap seperti itu. Rasanya aku 
sangat ingin mencongkel kedua bola matanya, kau tahu." 

"Memangnya anda berani, Queen?" 

"Tentu saja tidak." 

Jessy menggelengkan kepala dan tersenyum gemas. 
Kemudian keduanya segera melangkah pergi masuk ke 
dalam kamar masing-masing untuk membersihkan diri. 


XXX 


"Ana, sebenarnya apa yang kau lakukan, punggungku 
sakit, kau tahu?" 

"Aku sedang naik kuda." 

"Ana jangan bercanda." 

“Kau bilang aku tidak boleh menunggangi yang lain 
selain dirimu, makanya kau harus menjadi kudaku hari ini." 
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Enrico mengerang, menghela napas pasrah dan terus 
merangkak membiarkan Anastasya duduk diatas 
punggungnya. Terus menarik rambut Enrico bagaikan tali 
kekang kuda, dan tersenyum lebar sambil mengusap 
perutnya yang membuncit. 

Enrico benar-benar menjalankan perannya dengan baik. 
Menjadi kuda untuk Anastasya dan calon anak mereka. 

Sudah lebih dari lima kali Enrico merangkak dan 
mengelilingi lantai kamar. Enrico mengepalkan kedua 
tangannya semakin merasa berat. Anastasya dan perut 
buncitnya merupakan beban berat untuk Enrico. Dan 
sayangnya dia tidak bisa menolak karena Ana 
mengatasnamakan bayi mereka untuk menungganginya 
seperti kuda. 

Memangnya ngidam semengerikan itu ya? 

“Sayang, aku lelah." 

"Tidak mungkin. Ayo berkeliling sekali lagi." 

Menyerah, Enrico membiarkan tubuhnya telungkuh dan 
menyentuh lantai dengan wajah menempel miring. 
Anastasya langsung mengernyit bingung karena Enrico tiba- 
tiba sudah berhenti merangkak. 

"Enrico, kenapa berhenti?" 

"Aku lelah sayang." 

Ana langsung cemberut, turun dari punggung Enrico 
untuk berbaring diatas ranjang dengan posisi miring. 

Ana pikir, Enrico akan segera menyusulnya dan 
memeluk tubuhnya dari arah belakang seperti biasa. 

Tapi pria itu ternyata masih bertahan diposisi tengkurap 
diatas lantai yang dingin. 

"Enrico, kenapa kau tidak naik?" 
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Hening. 

Ana tiba-tiba merasa cemas. 

Dengan tergesa wanita itu menurunkan kembali kedua 
kakinya dan melangkah mendekati Enrico berada. Anastasya 
langsung menarik tubuh Enrico hingga terlentang, 
mendekatkan tangannya dihidung pria-nya dan langsung 
terbelalak ngeri ketika tidak merasakan hembusan napasnya 
disana. 

Anastasya langsung menggigit bibir bawahnya cemas, 
"Bagaimana ini. Dia tidak mungkin mati." 

Ana lalu menempelkan telinganya di atas dada bidang 
Enrico, berusaha mencuri dengar detak jantungnya yang 
ternyata juga berhenti. 

Anastasya langsung meraup wajah Enrico dengan air 
mata yang tiba-tiba mengalir. 

"Enrico. Tidak. Jangan mati. Kenapa kau payah sekali 
sih." 

Ana terus mengguncang tubuh pria itu, mengamati baik- 
baik wajahnya yang memang selalu pucat pasi. Ana langsung 
mendekap tubuh Enrico dengan erat. 

"Enrico. Kumohon, Jangan mati dulu. Kami masih 
membutuhkanmu." 

"Maafkan aku. Apa kau marah. Jangan mati, kumohon ...." 

Ana semakin terisak, tidak tahu lagi harus berbuat apa 
untuk membangunkan pria itu. Ana menempelkan wajahnya, 
membiarkan air matanya mengalir dan membasahi pakaian 
Enrico dibagian dada. 

"Enrico, aku berjanji tidak akan melakukan itu lagi. Tapi 
kumohon jangan mati, bagaimana denganku dan anak kita 
nanti. Aku tidak mau jadi janda tanpa suami." 
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Masih hening. 

Anastasya semakin terisak, memandang kearah 
perutnya sendiri yang buncit. 

“Ana” Anastasya merasakan usapan lembut diatas 
kepalanya. Dengan wajah basah dan hidung memerah, Ana 
mengangkat kepalanya dan melihat Enrico dengan air mata 
yang tidak berhenti mengalir. 

“Kenapa kau menangis?" 

"Enrico kau tidak mati?" 

Enrico langsung mendelik, merasa sakit hati atas 
pertanyaan Anastasya itu. Apa wanita itu sudah bosan 
padanya dan berharap Enrico cepat mati untuk mencari 
mate lain. Enrico tiba-tiba mendengus tak suka dan langsung 
membuang wajahnya. 

“Aku pikir kau benar-benar mati.” Kata Ana sambil 
mengusap air matanya sendiri. 

Anastasya segera bangkit dan duduk diatas perut Enrico 
yang dibuat terkejut, "Ana, apa yang kau laku ...." 

Perkataan Enrico langsung terhenti ketika Anastasya 
sudah membungkamnya dengan ciuman. Menyadari perut 
Anastasya yang besar, Enrico segera mengambil posisi 
duduk agar wanitanya merasa nyaman dan mengusap 
pinggang wanita itu dengan gerakan perlahan. Anastasya 
melengguh, sebelum melepaskan ciumannya dan segera 
memeluk tubuh Enrico dengan erat. 

“Maafkan aku. Aku janji tidak akan memintamu 
berkeliling seperti tadi." 

Ana lalu kembali terisak lirih membuat Enrico 
mengernyit ketika wanitanya dengan sengaja menempelkan 
ingusnya dikerah leher Enrico. 
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"Maafkan aku ya?" 

"Ana, kenapa kau sensitif sekali. Tadi aku hanya tertidur 
sebentar." 

"Aku pikir kau mati." 

"Aku tidak mati sayang." 

"Hum. Maafkan aku." 

"Ya, ya. Baiklah sepertinya, sekarang kita harus tidur." 

"Gendong aku." 

Enrico segera berdiri, menarik tubuh Anastasya kedalam 
gendongannya. Ana tersenyum tipis dan segera 
menyembunyikan wajahnya di cerukan leher pria dracula 
itu. 

"Lain kali, aku tidak ingin menunggangimu lagi." 

"Mana bisa! Kau harus menunggangiku setiap saat dan 
setiap waktu." 

Anastasya langsung mengatupkan bibirnya menjadi satu 
garis lurus, lalu menjitak pelan kening prianya itu. 

"Maksudku aku akan berhenti menunggangimu sebagai 
kuda. Bukan menunggang untuk bercinta." 

Enrico tercengir dan segera menarik tubuh Ana kedalam 
pelukannya kembali, "Selamat malam istri." 

"Selamat malam, suami. 


Suara gemericiki air terdengar disekitarnya. Puluhan 
ikan besar maupun kecil berenang kesana-kemari dengan 
riang. Mengabaikan gelombang tinggi yang menerjang. 
Beberapa makhluk aneh tampak berdiri didepan istana 
bawah laut. Meninggalkan buih-buih air yang keluar 
pertanda para makhluk itu bisa bernapas di dalam air. 


"Jadi bagaimana rencanamu?" 
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"Sepertinya akan sedikit sulit. Iblis itu menyadari tipu 
muslihatku." 

Didalam ruangan kamar yang terang benderang itu, 
Jesselyn tampak berbaring diatas pangkuan seorang pria. 
Membiarkan tangan kokoh pria tampan itu mengusap 
rambut panjangnya dan sesekali memberikan kecupan tepat 
dibibir. 

Jesselyn tersenyum sambil mengusap dagu pasangannya 
itu. 

"Sudah kubilang, tidak mudah menipu Zeus. Apakah kau 
yakin ingin bekerja sendiri, tidak butuh bantuanku?" 

"Tidak, honey. Untuk saat ini, aku ingin membalaskan 
dendamku sebagai Hanna dimasa lalu." 

“Baiklah. Tapi jangan melarangku untuk melakukan 
yang satu ini." Jesselyn terkesiap. Tertawa geli ketika 
dagunya terasa digigit. 

"Aw, King Darius kau sangat nakal." 

Lalu kedua pasangan itu menghabiskan malam bersama. 
Meluapkan rindu sebelum sama-sama melancarkan 
serangan. 

Zeus memang tidak bisa mati. Tapi mereka bisa 
menghancurkan iblis itu dengan cara membunuh Hera serta 
bayi dalam kandungannya. 
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Bab 43 


Makan malam kali ini terasa sangat dingin. 

Semua penghuni Istana Darken sudah kembali kedalam 
kamarnya masing-masing, meninggalkan Hera dan King 
Demon Zeus hanya berdua saja di meja makan itu. 

Hera masih diam disepanjang makan malam. Tampak 
menikmati makanan yang tersaji dihadapannya dan 
mengabaikan King Demon Zeus yang tengah duduk tepat 
diseberangnya. 

Tidak ada suara dan sangat hening. 

Hera masih kesal pada Zeus karena pria iblis itu 
menakuti Jesselyn. 

Bagaimanapun juga, Jessy adalah sahabat sekaligus 
pelayan setia yang sangat Hera percaya. Hera tidak senang 
karena Zeus selalu melihat Jessy seakan-akan wanita itu 
adalah musuh dalam selimut. 

Namun Hera sendiri tidak berani menegur iblis kejam 
itu. Hera masih ingat posisi dan sadar siapa dirinya kini, 
Hera tidak bisa bersikap seenaknya hingga memancing iblis 
itu murka. 

Zeus selama ini sudah bersikap lebih baik. 

Tidak lagi bersikap buruk apalagi berbuat kasar 
padanya saja itu sudah lebih dari cukup. 

Hera memasukan besar-besar potongan daging kedalam 
mulutnya sendiri. Membiarkan kedua pipinya mengembung 
dan itu terlihat sangat lucu dimata Zeus. 

"Kau marah." 

Itu bukan pertanyaan, melainkan pernyataan. 
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Hera melirik Zeus melalui ekor mata, menilik bagaimana 
pria itu yang ternyata diam-diam tengah mengamatinya 
dengan seksama. 

"Tidak masalah. Marahlah sesuka hatimu." 

Zeus terlihat meraih pisau buah dan segera memotong 
buah apel ditangannya itu menjadi beberapa bagian. Dengan 
masih mengamati Hera, Zeus memakan buahnya langsung 
dari pisaunya. 

Terlihat seksi dengan tatapan terus tertuju pada Hera 
hingga wanita itu berdehem salah tingkah. 

Menyadari kegugupan wanitanya itu, Zeus langsung 
menyeringai licik. 

Dengan sengaja memakan apel di dalam mulutnya 
dengan gerakan memprovokasi, seakan menggoda Hera 
untuk menggigit bibirnya. Setelahnya Zeus segera 
meletakkan pisau dan buahnya begitu saja keatas meja. 

"Hera." 

"Hm?" 

"Ayo makan." 

"Apa?" Hera melirik kearah Zeus dengan tampang ogah- 
ogahan, ketika pria iblis itu ternyata tengah menunjuk 
kearah lehernya sendiri dengan senyum menggoda. 

Hera melengos pura-pura tidak peduli. 

"Sepertinya kau haus akan darahku." 

"Tidak." 

"Benarkah?" 

Namun begitu Zeus sudah berdiri dari duduknya, 
menyentuh kedua bahu Hera dari arah belakang. Zeus 
langsung menunduk, mendekatkan mulutnya tepat ditelinga 
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Hera dan menggigit kecil daun telinga wanita itu hingga 
Hera berjenggit kaget. 

Hera menelan ludah susah payah. 

"Aku sedang ingin, Hera." 

Hera menggigit bibir bawahnya sendiri, menahan 
godaan iblis pria yang sayangnya adalah suaminya. Wanita 
itu merasa sangat tergoda untuk segera menerkam pria iblis 
itu. 

"Kau juga menginginkanku bukan?" 

Semenjak mengandung bayi iblis, Hera merasa nafsunya 
kian meningkat drastis. Dia bahkan jadi jauh lebih agresif 
dan tidak tahu malu. 

Hera segera menggelengkan kepalanya, berusaha 
mengenyahkan bayangan erotis didalam kepalanya sambil 
menelan makanan di dalam mulutnya dengan susah payah. 

"Hera." 

Hera menggenggam erat garpu dan sendok makan di 
kedua tangannya dengan kuat. Tetap berusaha mengabaikan 
Zeus yang semakin iseng dengan menjilati tengkuk leher 
belakangnya. 

"Aku tunggu di dalam kamar sayang." 

Oh sial! 

Hera tidak mungkin melewatkan kesempatan itu. 
Dengan cepat, wanita itu segera berdiri dari duduknya dan 
berlari kecil menyusul king Demon Zeus masuk kedalam 
kamar pribadi mereka. 

"Yang Mulia, tunggu aku." 


XXX 


Jesselyn berjalan mengendap-endap dengan sesekali 


bersembunyi di balik pepohonan yang rindang. Setelah 
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memastikan keadaan benar-benar aman, wanita itu 
langsung melompat keatas pembatas gerbang bagian 
belakang Istana Darken. 

Tidak seperti kerajaan lain pada umumnya yang 
memiliki pengawalan ketat disetiap sudut Istana. 

Istana Darken jauh lebih sepi dan terkesan angker, 
memudahkan Jessy keluar masuk Istana dengan sangat 
mudah tanpa takut ketahuan. 

Tidak ada pengawal yang berjaga selama 24 jam di 
istana kegelapan ini. Karena pada dasarnya, Istana Darken 
telah dilindungi oleh kekuatan sihir dan hanya orang-orang 
yang tinggal didalam istana yang bisa keluar masuk dengan 
bebas. 

Istana Darken juga merupakan kawasan yang 
tersembunyi. Jadi, besar kemungkinan musuh tidak ada yang 
mengetahui letak kastil Istana ini. 

Jesselyn berlari dan sesekali melompati setiap atap 
Istana dengan hati-hati, lalu bergegas bersembunyi untuk 
berjaga-jaga ada yang memergokinya. 

Setelah memastikan keadaan aman, Jessy segera 
melompat lagi dan terus berlari menuju balkon yang akan 
memudahkannya masuk kedalam kamar tamu Istana, 
tempatnya beristirahat di dalam kastil istana ini. 

Namun, baru saja Jesselyn tiba di balkon kamar itu, 
sebuah hunusan pedang tiba-tiba sudah tertuju tepat kearah 
depan lehernya. 

Jesselyn terbelalak ngeri karena terkejut. 

“Darimana saja kau?" Tanya sosok asing itu. 
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Jesselyn langsung mundur beberapa langkah kebelakang, 
punggungnya sampai menyentuh pembatas balkon 
dibelakangnya. 

Sosok yang mengulurkan pedang kearahnya itu, 
mengenakan penutup wajah yang hanya memperlihatkan 
kedua matanya saja, dengan pakaian serba hitam panjang 
lengkap dengan tudung di atas kepalanya. 

Mengetahui siapa sosok misterius itu, Jessy mendengus 
dan segera menyentak pedang itu kearah samping. 

"Kau, mengagetkanku saja, sialan!" 

Sosok itu lalu tertawa kecil, "Ternyata kau penakut." 

"Aku? Yang benar saja. Aku hanya terkejut." 

"Ya, ya. Terserah kau saja. Aku kesini membawa 
pesananmu." kata sosok itu sambil merogoh sesuatu dari 
balik pakaian serba hitam yang dikenakannya. 

Jessy menatap benda itu dengan wajah berbinar takjub. 

"Secepat itu?" 

"Jangan remehkan kemampuan sihirku, aku mau 
membantumu hanya karena kau adalah renkarnasi dari 
mermaid Hanna. Bagaimanapun juga Hanna dulu pernah 
menolongku." 

Jessy mengulum senyum dan segera meraih botol kecil 
dari tangan sosok misterius dihadapannya itu, "Jadi, 
ceritanya kau balas budi." 

"Ya. Dan ingat, ini rahasia kita berdua. Setelah ini jangan 
mencariku lagi. Aku masih sayang nyawa dan jangan ajak 
aku mati ditangan King Demon Zeus." 

Jessy terkikik lalu memukul lengan atas sosok itu 
dengan pelan. Mengecup botol kecil digenggaman tanganya 
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dan masuk begitu saja kedalam kamar meninggalkan sosok 
misterius yang masih berdiri dibalkon kamarnya. 

Sosok itu memandang punggung Jessy dengan dengusan 
sinis, "Cih, Dia bahkan tidak mengucapkan terima kasih." lalu 
sosok itu segera melompat, melewati atap-atap Kastil dan 
berakhir di tiang tertinggi menara. 

Enrico segera merentangkan sebelah tangannya, 
menahan semua pengawal yang hendak keluar dari 
persembunyian mereka untuk mengejar sosok misterius itu. 

"Tuan, kenapa kita tidak kejar saja sosok misterius itu." 

"Jangan ambil resiko, alih-alih bisa menangkap mereka, 
mereka hanya akan tahu bahwa kita sudah mengetahui 
rencana busuk mereka. Diamkan saja dulu, aku akan 
menemui King Demon Zeus. Setidaknya kita sudah tahu 
bahwa wanita itu benar-benar renkarnasi dari Hanna." 
Semua pengawal mengangguk mengerti. 

Tidak sia-sia Enrico keluar di tengah malam begini, 
meminta semua pengawal untuk bersembunyi seperti orang 
bodoh selama berjam-jam. Sempat hampir menyerah karena 
tidak membuahkan hasil, ternyata kecurigaan Enrico sudah 
terbukti dengan Jesselyn yang baru kembali entah darimana 
wanita itu pergi. Dan yang lebih mengejutkannya lagi, sosok 
misterius yang tiba-tiba sudah muncul dibalkon kamar tamu 
yang Jesselyn tempati. 

Enrico masih mengamati balkon kamar itu dalam diam, 
berusaha menerawang apa yang Jessy akan lakukan dengan 
botol kecil itu. Namun hanya ada cahaya terang berwarna 
putih yang menutupi penerawangannya. 

"Tuan, sepertinya sosok misterius itu bukan orang 
asing." 
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"Apa maksudmu?” 

Salah satu pengawal dibelakangnya, kembali mendekat. 
Enrico segera mengikuti telunjuk pengawal itu yang 
mengarah ke bagian menara tertinggi kastil bagian barat. 

"Sosok misterius itu tadi tidak bisa menghilang, hanya 
bisa melompat dari satu atap ke-atap yang lainya. Dan mata- 
mata yang berjaga di Istana bagian barat, melihat sosok 
misterius itu masuk kedalam menara tertinggi Istana yang 
berada dibagian barat. Dan tidak keluar lagi dari sana." 

Enrico mengepalkan kedua tangannya, “Itu artinya, 
besar kemungkinan sosok misterius itu adalah salah satu 
penghuni Istana Darken." 
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Bab 44 


Enrico segera mengumpulkan semua penghuni Istana 
Darken setelah meminta ijin dari King Demon Zeus. Pria iblis 
itu sendiri juga sudah duduk diatas singgasana 
kebesarannya, membiarkan Enrico bertindak namun masih 
berada dibawah pengawasannya. 

"Yang Mulia. Sebelumnya hamba memohon tolong 
ijinkan saya untuk berbicara lebih banyak kali ini. Saya juga 
ingin agar semua makhluk yang merupakan penyihir wanita 
di dalam Istana Darken diikut sertakan kedalam rapat kali 
ini." 

Zeus menganggukan kepala, mengijinkan Enrico 
sepenuhnya. Enrico lalu segera memberi perintah pada 
seorang pengawal untuk memanggil seluruh penyihir wanita 
yang menghuni Istana Darken untuk datang. Enrico harus 
mengungkap siapa pengkhianat di dalam Istana ini. 

“Sebenarnya, ada apa ini Tuan Enrico. Mohon maaf 
sebelumnya karena saya lancang bertanya. Karena diantara 
semua penyihir wanita yang tinggal di dalam istana ini, ada 
pasangan saya Yasmin yang akan ikut serta dalam rapat. 
Apakah Tuan Enrico mencurigai sesuatu?" Perdana menteri 
Erik tidak bisa menahan diri untuk bertanya, apalagi setelah 
melihat kedatangan semua penyihir wanita yang sudah 
memberi salam hormat kearah Zeus di depan sana. Yasmin 
tampak menghendikan kedua bahunya ketika Erik bertanya 
lewat isyarat tatapan mata. 

"Ada pengkhianat didalam istana ini." 

Semua yang berada disana langsung saling 


berpandangan. Mereka juga saling berbisik dengan ekspresi 
Eternity Publishing | 351 


raut wajah terkejut. Enrico yang sudah tidak tahan untuk 
segera mengungkap siapa pengkhianat itu, segera berdiri 
tepat dihadapan semua penyihir wanita yang ada. 

"Katakan, siapa diantara kalian semua yang telah 
berkhianat pada King Demon Zeus?" 

Erik mulai merasakan perasaan tak nyaman dari 
pasangannya itu. Sementara semua penyihir wanita yang 
tidak mengerti hanya saling melirik satu-sama lain dengan 
bingung. 

“Aku ingin kalian semua, bersumpah atas nama King 
Demon Zeus bahwa kalian masih setia pada Zeus junjungan 
kita!” Perintah Enrico dengan suaranya menggelegar hingga 
memantul keseisi ruangan. Semua makhluk disana jelas 
terkejut, tak terkecuali Ester yang tidak terbiasa dengan 
jalannya rapat Istana. 

Ester hanya bekerja sebagai dokter Istana yang 
kebetulan memiliki ilmu untuk menyembuhkan dengan 
kekuatan sihirnya. 

Diundang untuk mengikuti jalannya rapat untuk yang 
pertama kalinya lalu mendapatkan tuduhan sebagai salah 
seorang kandidat yang berkhianat pada raja adalah hal yang 
sangat mengejutkan sekaligus membingungkan untuk 
penyihir wanita itu. 

Muak dengan kebungkaman mereka, Enrico lalu 
menoleh kearah King Demon Zeus yang masih duduk 
menyaksikannya dari atas singgasana. 

"Yang Mulia, selama lebih dari ribuan tahun tidak ada 
yang pernah berani mengkhianati anda. Tapi jika sampai 
hari ini saya berhasil mengungkap siapa pengkhianat yang 
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telah bermain-main di belakang anda, hukuman apa yang 
akan anda jatuhkan?" 

Zeus menaikkan sebelah alisnya, melihat kearah Enrico 
yang terlihat menggebu-gebu dalam amarahnya. Dracula itu 
bahkan mengepalkan kedua tangan, terlihat begitu 
meyakinkan bahwa memang benar ada pengkhianat di 
dalam Istana Darken. 

"Jika ada yang berani berkhianat padaku, maka orang itu 
akan dihukum mati." 

Enrico lalu kembali menatap tajam kearah beberapa 
penyihir wanita yang sudah bersimpuh dengan tubuh 
gemetar hebat. 

"Jangan buang-buang waktu. Katakan, siapa diantara 
kalian semua yang telah berkhianat pada King Demon Zeus." 

"Tuan Enrico." Erik melesat cepat, mendorong mundur 
tubuh Enrico dan berdiri tepat di hadapan Yasmin untuk 
melindungi pasangannya. 

Meskipun seorang penyihir, Yasmin adalah wanita 
lemah dan penakut. Wanita itu bahkan sudah meremas 
pakaiannya sendiri dengan bibir bergetar takut. Erik tidak 
tahan melihat pasangannya itu tertekan karena tuduhan 
Enrico. 

“Tolong jelaskan saja pada kami semua tentang apa yang 
sebenarnya telah anda ketahui. Kenapa anda bisa begitu 
yakin jika salah satu dari penyihir wanita yang tinggal di 
dalam Istana ini seorang pengkhianat?" 

"Aku melihatnya dengan kedua mataku sendiri, seorang 
wanita asing memberikan sebuah ramuan dalam bentuk 
botol kecil pada Jesselyn kemarin." 

"Kau yakin itu seorang penyihir?" 
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King Demon Zeus tiba-tiba menyahut. 

Junjungan semua makhluk immortal itu bahkan sudah 
berdiri dari duduknya, dan melangkah turun lalu berhenti 
tepat dibelakang Enrico. 

Enrico lalu menyingkir, membiarkan Zeus melangkah 
mendekat untuk menatap satu persatu dari penyihir wanita 
disana yang masih tertunduk kaku menatap lantai. 

"Siapa yang berani mengkhianatiku?" Tanya Zeus masih 
dengan nada suara datar. 

Semua wanita penyihir itu langsung bersimpuh diatas 
lantai. Berani bersumpah atas nama Zeus bahwa mereka 
masih setia pada junjungan mereka itu. 

Enrico hilang kesabaran, dengan gerak cepat wanita itu 
langsung menarik sebilah pedang dari salah satu pengawal 
disana, menodongkan benda tajam itu kearah mereka satu 
persatu. 

"Aku bukan orang yang sabar. Sekarang jawab 
pertanyaanku dengan jujur, siapa diantara kalian semua 
yang bisa meracik ramuan sihir?" 

"Tuan Enrico, sebagai seorang penyihir kami semua 
pasti bisa meracik ramuan sihir karena itu salah satu 
pelajaran dasar yang harus kami kuasai sebelum menjadi 
seorang Wizzard. Tapi ramuan sihir tertentu hanya Ester 
dan Yasmin yang bisa melakukannya, karena mereka 
merupakan seorang Wizzard yang agung," kata salah satu 
dari mereka. 

Enrico segera mengalihkan perhatian sepenuhnya 
kearah Ester dan Yasmin yang secara kebetulan 
bersebelahan. 
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"Siapa diantara kalian berdua yang mengetahui bahwa 
Jesselyn adalah renkarnasi dari mermaid Hanna?" 

Kepala Ester langsung terdongak, dengan tubuh panas 
dingin Ester memberanikan diri untuk buka suara. 

"S- saya tuan. Saya telah mengetahui bahwa ....." 

"Jadi kau pengkhianat itu." 

Semua makhluk disana langsung dibuat terkesiap. 

Yasmin sampai jatuh terduduk ketika melihat hunusan 
pedang Enrico hampir menebas kepala Ester dari 
tempatnya. 

Semua wanita penyihir segera menyingkir menjauh, 
menyisakan Ester yang masih setia bersimpuh dengan tubuh 
bergetar hebat. Ester menahan napas dengan air mata yang 
telah mengalir membasahi pipinya. 

"Katakan yang sejujurnya, ramuan apa yang kau berikan 
pada Jesselyn?” 

"T-tuan, S-saya tidak tahu ...." 

"Kaulah pengkhianat itu. Yang bertemu dengan Jesselyn 
di balkon kamar tamu istana dengan pakaian serba hitam 
dan wajah tertutup. Kau memberikan ramuan atas perintah 
dari wanita sialan itu bukan?" 

"Tuan Enrico, saya benar - benar tidak ...." 

“Pengawal! Tangkap pengkhianat ini!" 

"Enrico." 

Enrico menoleh kearah King Demon Zeus berada, sedikit 
menunduk dihadapan rajanya itu ketika Zeus melangkah 
mendekatinya. 

"Hamba, yang mulia?" 

"Kau tahu sifat iblis selain kejam dan serakah apa?" 
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Enrico mengangkat kepala, tampak berpikir sejenak dan 
segera bersuara, "Licik dan cerdik." 

"Ya, dan kau bodoh." 

Semua makhluk disana langsung dibuat terkesiap. 
Enrico sampai terbelalak tak percaya ketika satu tangan 
Zeus tiba-tiba sudah mencekik lehernya tanpa dia duga. 

"Kau lupa siapa yang kau hadapi. Dia adalah wanita 
milik Darius. Apakah kau pikir semudah itu kau bisa 
mengungkap rencana licik mereka. Yang ada kau'lah yang 
telah dibodohi, bodoh!" Zeus kini tampak marah. 

Urat-urat di lengannya sampai terlihat sebagai bukti 
bahwa iblis itu benar-benar tengah murka. 

"Darius memakai ilusi untuk mengelabuhimu. Dan kau 
percaya begitu saja dengan ilusi murahannya itu?" 

"Y-yang mulia, a-pa maksud anda?" 

"Dia membuat drama seakan-akan ada pengkhianat di 
dalam istana ini. Membodohimu agar kita semua fokus untuk 
mencari siapa pengkhianat itu hingga kita semua lengah. 
Apa kau benar-benar sudah sebodoh itu hingga mudah di 
kibuli, hah?" 

Suasana di dalam sana semakin terasa mencekam. Tidak 
ada yang berani membuka suara mereka. Zeus kemudian 
mengalihkan tatapan mata tajamnya kearah Ester yang 
masih diam pasrah dicekal oleh dua orang pengawal Istana 
Darken. 

"Apa kau tidak punya mulut untuk membela dirimu, 
Ester?" 

"Mohon ampun Yang Mulia Raja. S-saya pikir, saya tidak 
punya kuasa untuk membela diri lagi. Karena bagaimanapun, 
tuan Enrico adalah tangan kanan anda yang paling setia." 
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"Lalu kau pasrah-pasrah saja ketika dia menuduhmu 
sebagai pengkhianat?" 

"Ampun yang mulia. Sekali lagi, mohon maafkan hamba." 

"Hah! Aku tidak percaya jika sekumpulan makhluk yang 
tinggal di dalam Istana ini adalah kawanan makhluk bodoh!" 

BRAK! 

Tubuh Enrico langsung terlempar hingga 
menghancurkan tembok kastil dan berlubang, Enrico 
terlempar sampai keluar istana hingga membuat semua 
makhluk disana terbelalak panik. 

Tanpa diminta mereka segera bersujud diatas lantai 
dengan tubuh gemetar hebat, memohon ampun pada Zeus 
yang tidak peduli dan sudah melenggang pergi begitu saja 
meninggalkan ruang rapat Istana. 

Seperginya King Demon Zeus, semua orang bergegas 
keluar untuk melihat keadaan Enrico yang merupakan 
tangan kanan dari King Demon Zeus itu. Beruntung makhluk 
itu tidak mati, namun Enrico masih terbaring dengan tubuh 
penuh luka dan darah segar mengalir keluar dikepala bagian 
belakangnya. 

"Tuan Enrico!" 

Erik segera memberi perintah pada yang lainnya untuk 
membantunya menolong Enrico, dengan susah payah, Enrico 
berdiri dibantu oleh Erik dan yang lainnya. 

"Sialan! Aku tidak tahu kalau aku ternyata memang 
benar-benar bodoh!" Desis Enrico seraya meludahkan darah 
keluar dari mulutnya. Enrico mengerang, merasakan tulang 
punggungnya seakan patah. 

Zeus tidak pernah main-main jika tengah murka. 
Beruntungnya Enrico tidak sampai dibunuh olehnya. 
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"Bagaimana aku bisa sebodoh ini." 

"Tuan berhentilah mengatai diri anda bodoh." 

"Tapi aku memang bodoh, sialan!" 

"Tapi anda tidak seharusnya terus mengatai diri anda 
bodoh. King Darius lah yang licik." 

"Dan king Demon Zeus sangat cerdik." 

Ya, mereka semua setuju akan hal itu. 

Zeus bahkan jauh lebih cerdik dari yang mereka semua 
pikirkan. 

"Itu karena kita semua bodoh. Sepertinya King Demon 
Zeus benar-benar marah pada kita semua sekarang. Yang 
Mulia bahkan pergi begitu saja tanpa memberi perintah 
seperti biasa." 

"Untuk apa memberi perintah kepada kerumunan 
makhluk bodoh. Seperti itulah isi kepala King Demon Zeus 
saat ini." 

Semua orang mengangguk membenarkan. 


XXX 


Flashback On. 

"Honey, sepertinya aku butuh bantuanmu untuk 
melakukan sebuah permainan kecil?” Jesselyn masih tertidur 
dalam dekapan King Darius. 

"Apa itu?” 

"Enrico. Makhluk rendahan itu terus mengawasiku diam- 
diam. Aku ingin kau membuat ilusi untuk mengelabuhinya." 

"Hum, itu mudah. Bagaimana jika kita buat seakan-akan 
di istana Darken ada seorang pengkhianat yang 
membantumu. Kita kacaukan istana Darken dan kita gunakan 
Enrico sebagai boneka kita. Enrico adalah tangan kanan Zeus 
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dan mereka semua pasti percaya. Dengan begitu kau bisa 
leluasa untuk melancarkan rencanamu." 

Jesselyn mengangguk setuju dan segera mengecup bibir 
belahan jiwanya itu, "Kau sangat cerdik, honey." 

“Sifat dasar iblis adalah cerdik dan licik sayang." 

Flashback Off. 


"Dan sayangnya, Darius lupa jika aku juga seorang iblis 
yang cerdik dan licik." 

PRANK! 

Zeus membanting cawan berisi darah keatas lantai. 
Merasa muak dengan permainan rendahan yang Darius dan 
Jesselyn mainkan. Jika mau, Zeus bisa saja membunuh 
keduanya sekarang juga. 

Zeus tidak peduli Hera akan membenci atau bahkan 
mengutuknya karena telah membunuh Jesselyn. 

Namun, yang ada dalam kepala Enrico saat ini hanyalah 
bayi yang ada dalam kandungan Hera. Zeus tidak ingin 
mengambil resiko Hera akan melenyapkan anak iblis dalam 
kandungannya itu hanya karena Zeus membunuh wanita 
yang katanya sahabat sekaligus pelayan setianya itu. 

Bagaimanapun juga, Zeus sangat menginginkan 
keturunan. Dan bayi dalam kandungan Hera adalah miliknya 
yang paling berharga saat ini. 

Tidak ada pilihan lain, sepertinya Zeus memang harus 
menjalankan rencananya sendiri. Hera harus tahu topeng 
busuk dari wanita bernama Jesselyn itu dengan kedua 
matanya sendiri. 
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Bab 45 


Enrico meringis, menahan rasa nyeri terutama dibagian 
kepalanya yang sudah di bebat kain putih yang melingkar 
setelah Ester membersihkan darahnya dan meneteskan 
ramuan obat disana. Kini wanita penyihir itu tengah duduk 
dibelakang tubuh Enrico, menggunakan kedua tangannya 
untuk menyalurkan energinya melalui punggung pria itu. 

"Saya tidak berharap tuan akan meminta maaf kepada 
saya." 

“Memangnya siapa juga yang mau meminta maaf 
kepadamu," sentak Enrico kesal, lalu meringis lagi karena 
sakit. 

Ester yang baru saja usai menyalurkan kekuatan 
energinya langsung mengatupkan bibirnya menjadi satu 
garis lurus, menahan diri untuk tidak mengumpat, 
menyumpah serapahi pria sialan yang kini bahkan 
bergantung antara sembuh dan tidak pada dirinya. 

Andai saja Enrico bukan tangan kanan King Demon Zeus, 
Ester tentu tidak akan mau menolong pria bodoh yang sudah 
menuduhnya sebagai pengkhianat itu. 

Ester cemberut, segera berdiri dari posisinya duduk 
untuk kemudian membantu Enrico berbaring kembali agar 
bisa mengobati bagian depan tubuh pria itu. 

"Lady, Ana. Jangan berlarian seperti itu nanti anda bisa 
jatuh." 

BRAK! 

"Enrico apa yang terjadi padamu, astaga! Kenapa ini bisa 
terjadi." 
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Anastasya tiba-tiba sudah berlari masuk sambil 
mendobrak pintu kamar dimana Enrico dirawat. Wanita 
yang tengah hamil besar itu tampak begitu panik, saat 
mendengar kabar bahwa King Demon Zeus murka dan 
Enrico yang terkena imbasnya. 

Dengan tangan yang memegang perut 
buncitnya, Anastasya kemudian segera mengambil posisi 
duduk ketika Marrine sudah bergerak mengambilkannya 
kursi dan meletakannya tepat disamping ranjang. 

Ester telah mengobati tubuh Enrico semampunya, 
namun tubuh penuh luka pria itu membuat Ana tak kuasa 
menahan tangis. 

Anastasya menyentuh lengan pasangannya itu dengan 
air mata yang sudah bercucuran. 

"Hiks, baru semalam aku menangis karena mengira kau 
mati, dan sekarang aku menangis karena kau hampir mati, 
Hue..... 

Enrico memejamkan kedua matanya, merasakan pening 
yang masih terasa semakin menyerang kepalanya. Selain 
karena rasa sakit disekujur tubuhnya, pria itu tidak tahan 
melihat Anastasya menangis. Enrico tidak bisa mengusap air 
mata itu karena kedua tangannya rasanya benar-benar 
patah. Ana bahkan sudah menangis terisak-terisak semakin 
keras sambil mengusap ingusnya sendiri menggunakan 
punggung tangan. 

"Jangan menangis Ana, bagaimana jika kau semangati 
aku saja," kata Enrico berusaha tersenyum. 

Namun Ana malah semakin menangis sambil mengusap 
ingusnya lagi. 
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"Tapi kau terlihat sangat kesakitan hiks ... bagaimana 
caranya aku bisa berhenti menangis jika melihatmu terluka 
seperti ini, Huaa ...." 

"Tuan Enrico akan segera pulih Lady Ana. Jangan 
bersedih, saya akan terus memantaunya," kata Ester, 
mencoba membantu Enrico menenangkan Anastasya yang 
emosinya akhir-akhir ini sangat kacau. Ana jauh lebih 
sensitif dan jadi teramat manja karena usia kandungannya 
sudah mendekati persalinan. 

BRAK! 

Sekali lagi, terdengar suara pintu yang di dobrak dari 
arah luar, membuat Enrico mengusap dada karena terkejut. 

Hera masuk diikuti oleh Jesselyn di belakangnya. Jessy 
terlihat sembunyi-sembunyi di balik punggung Hera, pura- 
pura takut meski di dalam hati tertawa bahagia melihat 
penderitaan Enrico. 

"Enrico, kenapa King Demon Zeus sampai membuatmu 
terluka seperti ini. Apa yang kalian lakukan di dalam rapat 
Istana sebenarnya?" 

Anastasya langsung berdiri, masuk kedalam pelukan 
Hera untuk mengadu. 

"King Demon Zeus membuat tubuh mate-ku remuk Yang 
Mulia Ratu. Enrico tidak bisa lagi memeluk tubuhku 
menggunakan kedua tangannya ...." 

"Ana sayang, ini tidak akan lama. Aku akan segera pulih 
untuk memelukmu." 

"Enrico, kau belum menjawab pertanyaanku!" 

Enrico melirik kearah Jesselyn sebentar, mengutuk 
wanita bermuka dua itu yang langsung menunduk 
menghindari tatapannya. Hera yang merasa Enrico juga 
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menatap tajam Jesselyn segera menyembunyikan tubuh 
wanita itu dari pandangan Enrico. 

"Kenapa kau juga menatap Jesselyn seperti itu. Jangan 
coba-coba kau membuatnya ketakutan atau aku akan 
menambah luka-luka di tubuhmu itu." 

Enrico menatap Hera dengan raut terluka, lalu memilih 
membuang muka dari pandangan semua orang. 

"Anda tidak perlu khawatir, Queen Hera, Tuan Enrico 
mungkin hanya sedang sial saja," kata Ester, kembali 
mewakili Enrico yang malas buka suara. 

Hera malah memutar kedua bola matanya malas. 

"Selalu saja aku mendapatkan jawaban yang kurang 
memuaskan. Aku menyesal karena tadi tidak ikut serta 
dalam rapat istana," kata Hera lalu memilih pergi dari sana 
untuk menemui King Demon Zeus sendiri. 

Hera bahkan meninggalkan Jesselyn yang masih berada 
didalam ruangan. Wanita itu tampak tersenyum tipis 
menatap Enrico lalu mengusap bahu Anastasya sebelum 
membawa tubuh rekannya itu masuk kedalam pelukannya. 

"Anastasya, bersabarlah. Tuan Enrico pasti akan segera 
sembuh. Benar begitu Tuan Enrico?" 

Enrico melirik kearah Jesselyn dalam diam, sementara 
Jesselyn tampak menyeringai tipis. Tampaknya, wanita itu 
kini sudah berani terang-terangan menunjukan muka 
aslinya dihadapan Enrico. 

Enrico menahan geram amarah yang menggelegak 
didalam dadanya. 

"Terima kasih Jessy," kata Ana mewakili Enrico. Enrico 
langsung membuang wajahnya lagi, lebih memilih menatap 
Ester yang mendengus geli kearahnya. 
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Jesselyn segera pamit undur diri karena merasa sudah 
tidak ada gunanya lagi dirinya berada di dalam ruangan itu. 
"Kalau begitu, saya pamit undur diri." 


XXX 


"King Demon Zeus!" 

Hera masuk kedalam kamar pribadi mereka dan lagi-lagi 
tidak menemukan sosok Zeus disana. Sudah hampir semua 
tempat di dalam istana yang biasa Zeus datangi Hera 
sambangi, tapi iblis itu nyatanya menghilang bagai ditelan 
bumi. 

Hera mendengus lalu memilih menjatuhkan bokongnya 
keatas ranjang karena merasa letih. Hera mengusap-usap 
perut buncitnya sendiri dengan helaan napas lelahnya. 

"Dimana pria iblis itu, kenapa tidak terlihat batang 
hidungnya dimana pun." 

Hera menunduk, mengamati gerakan kecil yang terjadi 
di perut bagian bawahnya. 

"Bisakah kau membantuku mencari ayahmu, cil?" 

Iblis kecil. 

Entah kenapa, akhir-akhir ini Hera suka sekali 
memanggil perutnya sendiri dengan panggilan iblis kecil. 
Setiap ingin memberikan nama Hera pasti selalu berfikir dua 
kali, karena dia belum tahu jenis kelamin dari bayi di dalam 
perutnya itu. 

Alhasil Hera namai saja iblis kecil. 

"Sekarang, aku tahu betapa istimewanya terlahir 
menjadi perempuan. Ketika kita hamil lalu merasakan 
adanya kehidupan didalam perut, itu benar-benar 
merupakan pengalaman yang mengaggumkan. Aku tidak 


sabar ingin segera melahirkan bayi ini." 
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Hera terkekeh sendiri, merasa sangat konyol karena 
telah bicara pada perutnya sendiri. Tapi sungguh, sensasi 
yang ditimbulkan dari percakapan seperti ini membuat Hera 
merasa benar-benar bahagia. Apalagi ketika bayi di dalam 
perutnya merespon, dengan tendangan-tendangan kecil 
yang terkadang membuat perut Hera terasa nyeri. 

Usia kandungannya dengan Anastasya terpaut cukup 
jauh andai Hera bukan mengandung bayi iblis. Namun 
karena anak yang di kandungnya adalah bayi iblis, besar 
kemungkinan usia anak mereka akan sepantara ketika lahir. 

"Ssh ... tenggorokanku terasa panas lagi." 

Hera meremas sprei secara tiba-tiba, rasa haus 
mendadak mendominasinya hingga menimbulkan rasa 
panas ditenggorokan. Hera mengerang, mengelus perutnya 
yang tiba-tiba terasa sangat nyeri. 

"Bagaimana ini, aku butuh King Demon Zeus sekarang." 
Hera menjadi semakin bingung. 

Jika dibiarkan tubuhnya akan terasa lemas dan 
menggigil. Namun Hera tidak tahu harus mencari king 
Demon Zeus kemana lagi. 

Hera butuh darah Zeus untuk meredakan rasa 
dahaganya. Namun, keberadaan pria iblis itu saja Hera 
sungguh tidak tahu dimana kini. 

“Astaga! Kenapa aku bisa melupakan ruang kerja. 
Meskipun King Demon Zeus jarang sekali menyentuh 
pekerjaannya lagi, bisa jadi Yang Mulia berada di dalam sana 
saat ini.” Monolog Hera pada dirinya sendiri. 

Wanita itu bergegas berdiri, melangkah hati-hati sambil 
menyemangati dirinya sendiri. 


XXX 
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"King Demon Zeus." 

“Terkejut, manis?" Jesselyn terdiam mematung. 

Tidak percaya ketika melihat sosok Zeus yang tengah 
duduk tepat diatas ranjang tempatnya beristirahat dengan 
santai. Jesselyn yang baru saja keluar dari ruang pemandian 
setelah membersihkan diri, secara reflek melangkah mundur, 
ketika Zeus tiba-tiba sudah berdiri dan melesat cepat 
kearahnya. 

Dengan kedua tangan masih melindungi tubuh 
depannya yang bahkan belum memakai pakaian dengan 
benar, Zeus segera merapatkan tubuh mereka hingga 
punggung Jessy kini membentur tembok kamar tamu yang 
berdiri kokoh dibelakang punggungnya. 

Jesselyn menelan ludah gugup ketika Zeus sudah 
mengusap halus sebelah pipinya dengan jemari tangannya 
yang besar dan terasa hangat. 

Lagi-lagi, seperti dejavu Jessy dibuat merinding bukan 
main oleh pesona pria iblis itu. Dulu dikehidupan 
sebelumnya, Hanna bahkan sampai berani menggoda Zeus 
secara terang-terangan, bahkan tidak peduli meski statusnya 
telah menjadi milik King Darius. 

Pesona Zeus telah menjeratnya terlalu dalam membuat 
Hanna tak berdaya dan terjerat dalam pesonanya. Zeus 
tersenyum miring menyadari kegugupan wanita itu. 

“Apa kau masih menyukaiku, Hanna?" 

Jesselyn terbelalak, ketika Zeus tiba-tiba sudah 
mengendus area lehernya. 

"Dulu, kau yang melemparkan diri padaku," Zeus bahkan 
menarik pinggulnya semakin mendekat, lalu meninggalkan 
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satu kecupan tepat dileher dan tersenyum miring, "Tapi 
sekarang ...." 

Jessy menelan ludah sekali lagi ketika Zeus tiba-tiba 
sudah mendekatkan wajah mereka, menatap bibir Jesselyn 
dengan sensual lalu berbisik. 

"Bercintalah denganku." Kedua bola mata wanita itu 
sampai terbelalak. 

"Datanglah. Aku menunggumu di dalam ruang kerjaku." 
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Bab 46 


Flashback On. 

Hanna bergelayut manja pada tubuh king Darius, 
berulangkali mengecup bibir pria iblis itu ketika Darius 
melangkah keluar sembari menggendong tubuhnya dari arah 
depan. 

"Hanna, berhentilah menggodaku atau aku tidak akan 
pergi dan lebih memilih untuk mengurungmu didalam kamar 
ini.” 

Hanna tersenyum sembari menggigit bibir bawahnya 
sendiri, lalu segera turun dari gendongan King Darius. Hanna 
dengan sengaja mengusap perutnya yang membuncit, wanita 
itu lalu merajuk dengan bibir yang mengerucut. 

"Tidak Daddy, Aku ingin buah perssik.” 

King Darius berdehem, menahan kedutan samar di 
bibirnya, "Apa kau benar-benar mengidam? Kenapa harus 
buah perssik yang letaknya cukup jauh di atas bukit.” 

"Daddy tidak mau. Yasudah kalau begitu. Aku akan 
memintanya pada King Demon Zeus." 

"Mana bisa begitu. Sekalipun aku tahu iblis es kutub itu 
pasti tidak akan mau menuruti kemauanmu, tetap saja ini 
tugasku. Jangan bawa-bawa nama Zeus dalam hubungan kita 
Hanna. Kau tahu aku sangat pencemburu." 

"Kalau begitu, cepat pergilah. Kau harus segera kembali 
sebelum matahari terbit,” kata Hanna, seraya mendorong- 
dorong paksa punggung kokoh King Darius yang besar itu 
keluar dari kamar tamu Istana Darken. 
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Darius menghela napas dan segera berbalik untuk 
menatap wanitanya itu, "Berjanjilah lebih dulu, setelah aku 
kembali membawakan buah Perssik untukmu, kita harus 
segera kembali ke Istana bawah laut, sayang. Aku tidak bisa 
meninggalkan tanggung jawabku terlalu lama, karena 
posisiku saat ini telah berganti menjadi seorang raja.” 

“Janji.” Hanna segera menautkan jari kelingking mereka, 
sebelum King Darius benar-benar pergi meninggalkan Istana 
Darken. 

Letak bukit yang ditumbuhi pohon buah Perssik memang 
lebih dekat dari Istana Darken ketimbang Istana bawah laut, 
karena itulah Hanna memohon pada King Darius untuk 
mereka menginap di istana Darken sementara waktu. Tanpa 
King Darius sadari, tujuan sebenarnya Hanna adalah untuk 
melemparkan dirinya pada King Demon Zeus. Hanna menaruh 
hati pada pria iblis itu sejak pertama kali Darius 
membawanya kemari, memperkenalkan Zeus sebagai saudara 
seayah namun beda ibu. 

Hanna segera melangkah menuju kamar King Demon 
Zeus berada, melangkah masuk tanpa mengetuk pintu 
sembari melucuti pakaiannya sendiri. 


"Oh! Yang Mulia." 

Hanna memejamkan kedua matanya, tersenyum tak 
percaya karena King Demon Zeus telah tergoda akan bujuk 
rayuannya semudah ini. Selalu menunjukkan gelagat tak 
ramah, dan sering kali bersikap dingin pada orang-orang 
membuat Hanna sempat berpikir akan sangat susah 
menakhlukan pria iblis yang satu ini. 
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Tapi siapa sangka setelah godaan dan buaian yang 
Hanna lakukan cukup lama diatas pangkuannya itu, Zeus 
tahu-tahu kini sudah membaringkan tubuhnya diatas ranjang 
kamar tanpa harus Hanna pinta. 

Hanna menjilati bibirnya sendiri dengan senyum 
menggoda, mengamati tubuh berotot Zeus yang berada tepat 
diatas tubuhnya. 

"Apa Darius tahu kau datang ke kamarku?” 

"Tidak Yang Mulia, anda tenang saja. Ini rahasia kita 
berdua ...." 

"Akh!" Kedua bola mata Hanna langsung terbelalak, 
kedua tangannya mencengkram kuat kedua tangan besar 
Zeus yang tiba-tiba sudah mencekik lehernya tanpa ampun. 

"Seharusnya, Darius melihat tingkahmu yang menjijikan 
ini.” 

King Demon Zeus yang semula masih menunjukan 
ekspresi wajah datarnya- kini tengah menggeram buas, 
dengan gigi geraham yang saling bergemeretak menimbulkan 
suara nyilu, menatap tajam Hanna yang belingsatan berusaha 
melepaskan diri dari cekikannya yang brutal dilehernya. 

Wajah wanita itu sudah memerah dengan bibir pucat 
pasi. Ditengah kesadarannya yang semakin menipis, Hanna 
memanggil nama Darius mengadu dan memintanya datang 
untuk segera menyelamatkannya dari cengkeraman King 
Demon Zeus pada lehernya. 

Namun napas wanita itu semakin tercekat hingga 
kesadarannya habis dan kedua tangannya tergeletak lemah 
begitu saja diatas ranjang itu. 
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Hanna mati dengan kedua mata terbelalak, lehernya 
mengeluarkan sulur-sulur berwarna hitam yang perlahan 
mulai memudar. 

"Hanna!" 

King Darius tiba di Istana Darken begitu cepat, lalu 
segera melesat masuk kedalam kamar Zeus. Dengan wajah 
memerah karena amarah, king Darius melihat Hanna, 
soulmatenya mati dengan keadaan telanjang bulat diatas 
ranjang Zeus. 

Detik itu juga king Darius mendeklarasikan perang 
saudara. Tidak peduli pada darah lucifer yang sama-sama 
mengalir ditubuh kedua iblis itu, bagi Darius, Zeus adalah 
pengkhianat. 

"Biadap! Setelah memperkosanya, kau juga membunuh 
milikku!" Teriak Darius sembari mengangkat tubuh tak 
berdaya Hanna kedalam gendongannya. 

Zeus meludah, membuang rasa jijik pada tuduhan Darius 
itu. 

King Darius dengan kedua matanya yang memerah 
karena menahan tangis, menatap Zeus dengan sengit, 
mengepakkan sayap besarnya dan melompat keatas jendela 
begitu saja. 

"Ingat sumpahku Zeus. Apa yang terjadi hari ini, akan 
terjadi pula pada milikmu. Kujanjikan itu di masa yang akan 
datang!" Lalu iblis itu pergi, terbang membawa mayat Hanna 
bersamanya. 

Zeus mendengkus, tidak peduli. 

Flashback Off. 
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Di Istana bawah laut, King Darius sedang duduk, 
menatap dengan pandangan mata menerawang pada 
kantung bening berisi darah ditangannya. Dihadapannya, 
ada Emerald. Sosok wanita Mermaid yang kini sedang duduk 
sambil berulangkali menatap Darius dengan senyum 
menggoda dan mengedipkan sebelah matanya. 

King Darius terkekeh, meletakannya kantung darah itu 
begitu saja, lalu menepuk satu pahanya meminta Emerald 
untuk duduk disana. Emerald dengan senang hati segera 
berenang mendekat menggunakan ekornya, lalu duduk 
dengan nyaman seraya mengalungkan kedua lengannya 
dileher King Darius. 

"Apakah anda tidak takut Queen Jesselyn akan 
memergoki tingkah kita King?" 

King Darius meraih helai rambut Emerald dan 
menghisap aromanya yang lembut. Dengan seringai tipis 
dibibirnya, Darius menarik dagu wanita itu hingga 
terdongak keatas. Emerald menatap kedua bola mata hijau 
King Darius yang tampak begitu kejam dan juga licik. 

"Akan ku beritahu kau satu rahasia, Emerald. Jesselyn 
bukanlah renkarnasi dari Hanna." 

Kedua mata Emerald langsung membola. 

"Apa maksud anda, Yang Mulia?" 

King Darius mengecup satu kali bibir Emerald lalu 
mengusap lembut bibir itu menggunakan ibu jari tangan 
kanannya. 

"Sejujurnya, Jesselyn hanyalah manusia biasa yang 
kebetulan sangat mirip dengan Hanna-ku. Aku sengaja 
mencuci otaknya, mempermainkan pikirannya dan 
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menanamkan semua ingatan tentang Hanna kedalam 
memorinya." 

"Anda... anda sangat licik King." 

Darius tersenyum lebar. 

"Aku memang sengaja ingin memanfaatkan wanita 
lemah itu untuk membalaskan dendam Hanna-ku, membuat 
Zeus fokus untuk menyingkirkan wanita itu. Lalu aku akan 
merebut Hera dari iblis pengkhianat itu." 

"Merebut Oueen Hera?" 

"Ya, seperti yang Zeus lakukan dulu pada Hanna-ku. Aku 
akan memperkosa Hera dan membunuhnya bersama bayi 
dalam kandungan wanita itu." 

“Itu terdengar sangat kejam." 

"Dan aku tidak peduli. Bagiku, nyawa harus dibalas 
dengan nyawa,” kata King Darius seraya menyentuh 
pelipisnya sendiri. Emerald lalu menggelengkan kepalanya 
dengan dengusan senyum geli. 

"Aku jadi kasihan dengan wanita malang bernama 
Jesselyn itu. Dia manusia tidak berdosa yang akan mati sia- 
sia ditangan King Demon Zeus. Tapi Yang Mulia Raja, apakah 
anda benar-benar tidak menganggap Jessy sebagai Ratu 
Hanna. Karena bagaimanapun juga, wajah mereka sangat 
mirip?" 

Wajah King Darius menjadi datar seketika. 

“Tidak. Semirip apapun wajah itu. Bagiku, cintaku sudah 
mati bersama Hanna-ku. Kau tahu kenapa? Karena iblis tidak 
punya hati. Aku mencintai Hanna dengan akal sehatku, dan 
akal sehatku telah mati bersama Hanna-ku, dulu." 


XXX 


Hera terdiam mematung. 
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Menatap pada pemandangan Erotis di dalam ruang kerja 
King Demon Zeus yang terjadi tepat di depan matanya. Suara 
desahan, erangan bahkan rintihan suara Jesselyn itu 
terdengar menggema ke seisi ruangan, membuat Hera 
mengepalkan kedua tangannya disamping tubuh dengan 
wajah murka. Hera menatap tak percaya pada sosok Jesselyn 
yang tersenyum puas ketika melihatnya berdiri diambang 
pintu ruang kerja Zeus. 

"Hera, ah! Suamimu sungguh sangat nikmat." 

Tubuh wanita itu terus bergerak, memacu naik turun 
menunggangi Zeus yang terbaring dibawahnya. Jesselyn 
mengerang dan terus memanggil nama iblis itu dalam 
desahan erotisnya. 

Hera mengepalkan kedua tangannya dengan amarah 
yang menggelegak didalam dada. Lalu suara teriakan erotis 
itu menggema, mengakhiri sesi percintaan itu dengan 
Jesselyn yang ambruk diatas tubuh suaminya. 

Hera segera berbalik dan memilih pergi begitu saja 
meninggalkan ruang kerja Zeus, menahan tubuhnya yang 
semakin terasa lemas tak berdaya. 

Dia butuh darah! 

Tapi bukan lagi darah King Demon Zeus. 

Melainkan darah wanita pengkhianat yang baru saja 
mencoreng Wajahnya itu. 
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Bab 47 


"Hahahaha!" Suara tawa King Demon Zeus terdengar 
menggema didalam ruang kerja setelah kepergian Hera. 

Tubuh Jesselyn jatuh terjerembab ke atas lantai, dengan 
kedua tangan yang terikat rantai. Wanita itu tampak begitu 
kacau, dengan pakaian compang-camping dan wajah merah 
padam karena menahan amarah yang menggelegak di dalam 
dadanya. 

Zeus lalu muncul dari balik tembok, melipat kedua 
tangan di depan dada seraya melangkah perlahan kearah 
Jesselyn. Suara langkah kakinya terdengar menghentak 
diatas lantai yang dingin, berdiri tepat di depan Jessy yang 
masih tertunduk menatap lantai. 

Zeus segera mengambil posisi jongkok, menggunakan 
satu kaki untuk menopang tubuh, dan tangan kanan 
mengangkat dagu wanita itu. 

"Kau lihat itu tadi, ilusi," Zeus tersenyum miring, 
menatap hidung dan mulut Jesselyn yang telah 
mengeluarkan darah segar, "Kau dan Darius membuat ilusi 
untuk membodohi Enrico. Lalu aku membuat Ilusi untuk 
membuka topengmu di depan Hera. Menurutmu, apa yang 
akan Hera lakukan padamu setelah ini?" 

Tubuh Jesselyn dan Zeus yang tengah bercinta 
merupakan ilusi, atas perbuatan pria iblis itu, sementara 
tubuh mereka yang asli sedari tadi hanya bersembunyi 
dibalik tembok di dalam ruang kerja Zeus. 

Zeus sengaja membuat ilusi itu untuk membuka kedua 
mata Hera, agar wanita itu percaya bahwa Jesselyn adalah 


orang yang tidak pantas untuk terus dibela. Meski harus 
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merendahkan harga dirinya karena Hera pasti berpikir 
bahwa Zeus murahan, setidaknya cara ini cukup 
menyakinkan wanita itu bahwa Jesselyn bukanlah pelayan 
setianya yang dulu. 

Jessy adalah orang yang berbeda. 

Sangat berbeda apalagi setelah Darius menjadikannya 
ratu di Istana bawah laut. 

"Aku bisa saja membunuhmu dengan kedua tanganku. 
Tapi cara itu terlalu mudah untuk seorang pendosa 
sepertimu. Aku jauh lebih suka melihatmu tersiksa sebelum 
kematian datang menjemputmu." 

Zeus segera menjentikan ibu jari dan telunjuknya hingga 
ilusi tubuhnya dan Jesselyn yang masih saling bertindihan 
itu menghilang dalam sekejap mata. 

"Aku tidak peduli jika aku mati!" Desis Jesselyn dengan 
amarah dan kekesalan yang nyata. 

King Demon Zeus segera menjambak rambut panjang 
wanita itu hingga kepalanya terdongak keatas. Jesselyn 
meringis karena jambakan kuat itu membuat kepalanya 
semakin pusing. 

"Aku bukan makhluk yang memiliki rasa belas kasih. 
Tapi jika kau mau bersujud dibawah kakiku dan memohon 
ampun, mungkin aku bisa mempertimbangkanmu, untuk 
segera membunuhmu saja tanpa kau harus merasakan 
siksaan lebih lanjut dariku." 

"Aku tidak sudi." 

Zeus tersenyum miring. 

"Kau memilih jawaban yang tepat, Jesselyn." 


XXX 
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CTAR! 

"Akh!" 

Jesselyn merasakan seluruh tubuhnya remuk redam, 
karena cambukan bertubi-tubi yang ia terima. Kedua 
tangannya terikat rantai yang menggantung tinggi, membuat 
Jesselyn tidak bisa berkutik selain berteriak dan menangis. 

Sudah tidak terhitung berapa banyak cambukan yang 
dia terima selama lebih dari setengah jam ini. Rasa panas, 
perih dan sakit bercampur menjadi satu hingga Jesselyn 
rasanya benar-benar ingin mati. Tapi, dia tidak ingin Zeus 
besar kepala jika Jesselyn menyerah dan bersujud di kaki 
iblis terkutuk itu. 

"Masih belum mau menyerah?" 

Jesselyn tidak lagi sanggup mengangkat kepalanya, 
bahkan hanya untuk sekedar menatap kearah Zeus yang 
tengah duduk santai di sebuah kursi kayu dengan kaki saling 
bertopang. 

Pria iblis itu memberikan isyaratnya lagi menggunakan 
isyarat dagu pada makhluk bertudung hitam yang membawa 
cambuk, untuk mendaratkan satu pukulan lagi hingga 
Jesselyn kembali menjerit. 

Bekas luka memanjang hingga robekan pada pakaian 
mini yang dikenakannya terlihat jelas, mengeluarkan darah 
yang membuatnya terasa perih. 

Jesselyn jatuh merosot kebawah hingga kedua lutunya 
menyentuh lantai, menggenggam kuat kedua rantai yang 
masih setia menggantung kedua tangannya kuat-kuat. 

Wanita itu, benar-benar telah kehabisan tenaga bahkan 
hanya untuk sekedar bernapas pun rasanya tak sanggup. 
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Zeus tersenyum miring mengamati ketidakberdayaan 
wanita itu. 

"Ini baru permulaan, tapi kau sudah selemah ini. Apakah 
kita hentikan saja siksaanmu dan segeralah bersujud 
dibawah kakiku." 

Jesselyn hanya diam. 

Tak sanggup mengeluarkan suara. 

"Lepaskan wanita itu." 

Dengan cekatan, sosok bertudung hitam itu segera 
melepaskan rantai yang mengikat Jesselyn, hingga tubuh tak 
berdaya wanita itu langsung terkulai lemas diatas lantai 
yang dingin. Jesselyn memejamkan kedua matanya menahan 
rasa sakit yang tak berujung. 

Mendengarkan derap langkah sepasang kaki Zeus 
terdengar mendekat dan berdiri tepat di depan wajahnya 
yang menyentuh lantai. 

“Sisanya, Hera yang akan menghukummu.”" 

Dan pria iblis itu pergi begitu saja bersama makhluk 
bertudung itu. Jesselyn merintih dengan suara ringisan pilu. 
Merutuki kebodohannya sendiri yang mudah terjebak akan 
rayun iblis itu. Seharusnya, Jesselyn berpikir dua kali 
sebelum ia pergi ke ruang kerja King Demon Zeus. 

Namun, nasi telah menjadi bubur. 

Dirinya telah sekarat saat ini. 

"King Darius, tolong aku." 

Jesselyn berusaha berdiri. 

Menggunakan kedua tangan dan kakinya sembari 
menahan rasa sakit. 

Dia harus pergi untuk menemui King Darius, karena 
hanya pria iblis itu yang bisa menolongnya saat ini. 


XXX 
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Bulan purnama. 

Malam ini, semua makhluk immortal akan berubah 
wujud pada bentuk mereka yang asli. Kaum werewolf, 
siluman, vampir maupun dracula tidak akan bisa berkutik 
dari takdir. 

Cahaya bulan purnama diatas langit, tampak memancar 
ke segala penjuru bumi. Suara auman serigala terdengar 
dimana-mana. Gonggongan anjing liar dan ribuan kelelawar 
yang mengepakkan kedua sayap mereka terbang kesana- 
kemari menjadi pemandangan yang lumrah. 

King Demon Zeus yang sudah menyadari perubahan 
pada tubuhnya sendiri, segera bergegas untuk mencari 
keberadaan Hera. 

Wanitanya itu, pasti akan terkejut pada perubahannya 
sendiri. Karena malam ini, untuk yang pertama kalinya Hera 
akan berubah wujud menjadi iblis wanita seutuhnya. 

"Hera?" 

Beruntungnya, Zeus bisa menemukan wanita itu secepat 
ini. Hera terlihat tengah berpegangan pada pembatas anak 
tangga, hendak melangkah turun menuju lantai bawah 
Istana kastil. Namun kedua langkah kakinya yang terasa 
semakin berat, membuat wanita itu hampir saja terjatuh, 
sementara King Demon Zeus segera melesat cepat 
kearahnya, menahan tubuh wanitanya itu dan membawanya 
masuk kedalam pelukan. 

Hera jelas sangat terkejut. 
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Wanita itu tampak menggenggam kuat kedua kepalan 
tangannya didepan tubuh, melihat perubahan pada 
tubuhnya sendiri yang secara tiba-tiba itu. 

Zeus mengamatinya dengan kening berkerut. 

"Kau tidak terkejut?" 

"Apa wujudku sangat buruk. Aku ingin mencari cermin 
untuk melihat diriku sendiri." 

"Tidak perlu. Kau tetap terlihat cantik." 

Hera mengamati Zeus dengan ekspresi wajah jijik, tiba- 
tiba bayangan percintaan pria iblis itu kembali terbayang 
dalam ingatannya. Alhasil, wanita itu segera mendorong 
tubuh Zeus menjauh, melipat kedua tangannya dengan 
ekspresi merajuk. 

"Aku marah padamu." 

"Kau cemburu?" 

"Tentu saja. Wanita mana yang tidak cemburu melihat 
suaminya bercinta dengan wanita lain." 

"Kau percaya itu aku?" 

Hera mengangguk, tak yakin. 

"Aku tidak ingin percaya, tapi aku melihatnya dengan 
kedua mataku sendiri." 

Zeus diam, memandangi Hera yang terlihat sangat 
menggoda malam ini. Dengan penampilan yang jauh lebih 
vulgar, lalu muncul sepasang tanduk di atas kepala wanita 
itu, feromon Zeus benar-benar terpancing untuk membawa 
wanita itu ke atas ranjang kamar. 


Hera bahkan tidak sadar jika tingkah merajuknya malah 
semakin membuat Zeus terjerat. Tergoda untuk memilikinya 
malam ini. 
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"Yang Mulia, aku haus." 

Zeus menaikan sebelah alisnya, "Kau ingin minum?" 

Hera mengangguk. 

Zeus segera menarik tubuh wanita itu dan mendaratkan 
mulut mereka, mencium bibir itu begitu rakus hingga Hera 
dibuat melengguh. 

Setelah cukup lama keduanya saling berperang lidah, 
Hera segera melepaskan secara paksa ciuman mereka dan 
beralih untuk mengendusi perpotongan bahu dan leher King 
Demon Zeus, menjilat disana dan segera menancapkan 
sepasang gigi taringnya. 

Rasa hausnya mengalahkan ego wanita itu. 

Hera lalu memejamkan kedua mata, menghisap dengan 
rakus darah manis yang sangat dirindukannya itu. Zeus 
mengeram, merasakan cakaran Hera disepanjang 
punggungnya yang disengaja. 

Hera tengah melampiaskan rasa kesal sekaligus 
amarahnya mengingat percintaan iblis itu dengan Jesselyn. 
Hisapan Hera pada leher Zeus bahkan terasa semakin cepat 
dan kuat, membuat Zeus segera mengusap lembut perut 
besar wanita itu berusaha menenangkan wanitanya yang 
hilang kendali. 

Namun, ketika merasakan tarikan napasnya semakin 
memburu, Zeus segera melepaskan secara paksa gigitan 
Hera pada lehernya. 

"Hera. Kau mau menghisap nyawaku sialan," desis pria 
Iblis itu. 

Namun Hera malah terkikik geli. Kepalanya yang semula 
sedikit menunduk diangkat secara perlahan. King Demon 
Zeus mengerang, menyadari dihadapannya bukan lagi sosok 
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Hera yang biasanya. Wanita itu sudah dikuasai oleh iblisnya, 
kedua bola matanya berwarna merah menyala dengan lidah 
yang terjulur keluar menjilat darah yang masih tersisa 
dibibirnya sendiri. 

Zeus hendak meraih lengan Hera namun wanita itu 
sudah lebih dulu bergerak mundur sambil menjauhkan 
tangannya dari Zeus. 

"Aku masih marah, oke." 

"Itu hanya ilusi.” Namun Hera malah cemberut sambil 
mengusap perut buncitnya dengan gerakan melingkar. 

"Tetap saja, itu menjijikan. Memangnya kau tidak bisa 
mencari cara lain selain harus membuat ilusi menjijikan 
seperti itu. Rasanya aku ingin muntah, hoek ...," kata wanita 
iblis itu sambil memperagakan gerakan seakan mau muntah. 

Zeus mendecakkan lidah antara gemas dan juga kesal, 
"Jika aku menggunakan cara lain, apa kau akan percaya jika 
mantan pelayanmu itu seorang pengkhianat?" 

"Hera mungkin tidak akan percaya, tapi aku tentu saja 
percaya." 

Zeus malah bersedekap dada dengan santainya, 
"Lupakan itu. Apa kau tidak ingin membunuh mantan 
pelayanmu itu." 

Hera menaikan sebelah alisnya. 

"Bukankah itu pamali. Aku sedang hamil, aku tidak mau 
membunuh orang." 

Zeus merubah raut wajahnya menjadi datar. 

"Jadi, kau akan biarkan saja wanita sejahat itu 
berkeliaran dengan bebas. Kau tidak takut, wanita itu akan 
benar-benar menggodaku?" 
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"Kenapa aku harus takut, jika aku memiliki tubuh lebih 
bagus dari wanita itu." Hera tersenyum miring, lalu berjalan 
memutari Zeus seraya berbisik tepat disamping telinga pria 
itu, "Aku jelas jauh lebih menggoda, jadi kenapa aku harus 
takut suamiku tergoda oleh wanita lain." 

"Hm. Rasa percaya dirimu cukup tinggi." 

Hera mengedipkan sebelah matanya. 

"Tapi King, sepertinya aku punya cara lain untuk 
membunuh Jesselyn tanpa harus mengotori kedua 
tanganku." 

Zeus menaikkan sebelah alisnya. 

"King Darius." Zeus segera menahan lengan Hera ketika 
wanita itu ingin bergerak menjauh. 

"Apa yang ingin kau lakukan, melemparkan tubuhmu 
pada pria iblis itu?" 

"Aku bukan Hanna." 

"Lalu?" 

"Lihat saja. Hanya dengan satu kedipan mata. Akan 
kubuat iblis itu menurut pada semua perintahku." 

"Jangan bahayakan anakku Hera." 

Hera mengecup singkat bibir Zeus. 

"Tenang saja. Anakmu aman di dalam perutku." 

Hera lalu berputar seraya mengibaskan rambut 
panjangnya. Zeus menatap punggung wanita itu tidak 
mengerti ketika Hera sudah melangkah pergi. 

"Queen Hera, anda mau pergi kemana malam-malam 
begini. Ini malam bulan purnama." Hera menoleh kearah 
Marrine yang tiba-tiba muncul. 

Wanita iblis itu terlihat menganga takjub ketika melihat 
pelayan setengah baya itu ternyata merupakan seekor 
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siluman rubah. Dengan ekor panjangnya yang berwarna abu 
dan bulu lembut ditubuh, membuat Hera merasa gemas dan 
rasanya sangat ingin menggigit makhluk lucu berbulu itu. 

Namun Hera sedang tidak mood untuk mengganggu 
pelayannya itu. 

"Aku ingin bermain." 

Hera melirik kearah Zeus yang masih setia berdiri 
diposisinya sedari tadi, lalu kembali melihat kearah rubah 
siluman yang merupakan perwujudan dari sosok Marrine. 

"Lagipula, King Demon Zeus telah mengijinkanku. Benar 
begitu sayangku?" Tanya Hera kearah Marrine. 

"Terserah," balas pria iblis itu. 

Lalu King Demon Zeus pergi begitu saja, meninggalkan 
Hera yang langsung terkikik senang. 

Marrine melipat ekornya dan menatap ratunya itu 
dengan raut wajah khawatir. 

"Tapi Queen Hera, ini sudah larut malam. Apakah tidak 
bisa menunggu esok hari saja?" 

"Ini keinginan bayi. Jadi jangan ada yang berani 
menghalangiku atau kalian semua akan mati," kata Hera 
mengacu pada semua makhluk yang tinggal di dalam Istana 
Darken yang berpotensi bisa menghalangi kepergiannya 
malam ini. 

"Queen Hera, jika anda mengijinkan. Bolehkah kami ikut 
untuk sekedar menjaga anda dari mara bahaya yang bisa 
saja mengincar anda diluaran sana. Kami takut terjadi 
sesuatu ...." 

"Aku masih punya kalung pemberian King Demon Zeus." 
Hera menunjukkan liontin sayap burung milik Zeus yang 
masih melingkar indah di leher jenjangnya, "Dengan ini, King 
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Demon Zeus akan datang menolongku jika aku dalam bahaya. 
Jadi kalian semua tidak perlu cemas, dan tidurlah dengan 
nyenyak malam ini, oke." 

"Tapi, Queen ....” 

Tubuh Hera langsung menghilang dari pandangan. 


Eternity Publishing | 385 


Bab 48 


Jesselyn berjalan dengan tubuh sempoyongan, 
berpegangangan pada pohon-pohon di dalam hutan karena 
tubuhnya terasa lemah tak bertenaga. Wanita itu terus 
memanggil nama King Darius, berharap pria iblis itu 
mendengar dan tahu apa yang tengah terjadi padanya. 

Jesselyn benar-benar terlihat sangat putus asa. 

Selain karena tubuhnya yang remuk redam akibat 
siksaan Zeus, semua rencana yang telah dia susun harus 
hancur begitu saja karena kecerobohannya sendiri. 

Dan semua itu lagi-lagi terjadi karena Zeus. 

Andai saja Jesselyn bisa memutar waktu, mungkin 
dikehidupan sebelumnya ketika ia masih menjadi Hanna, 
wanita itu lebih memilih untuk tidak mengenal King Demon 
Zeus sejak awal. 

"Aku tidak bisa mati begitu saja Aku harus 
membalaskan dendam lamaku." 

Jesselyn bahkan tidak sanggup untuk melangkah lebih 
jauh lagi. Tapi kekeraskepalaan dan tekadnya benar-benar 
membuat wanita itu tersiksa sendiri. Tidak peduli pada rasa 
sakitnya sendiri yang semakin menjadi. Baginya, ribuan 
cambuk tidak sebanding dengan hasrat untuk membalaskan 
dendamnya saat ini. 

"King Darius datanglah padaku." 

Jesselyn bak mayat hidup. 

Dia tahu sangat mustahil mencapai istana bawah laut 
dengan tubuh seringkih ini. Tapi meskipun begitu, Jesselyn 
benar-benar tidak peduli asalkan dirinya bisa menemui 
Darius. 

Eternity Publishing | 386 


"Jesselyn?" 

"Akh, astaga!" 

Jesselyn hampir saja terjatuh kedalam lubang tanah 
dihadapannya, jika saja Darius tidak segera menahan 
tubuhnya dengan satu tangan, membuat Jesselyn terpekik 
dan langsung memeluk pria iblis itu. 

"King Darius, kau disini?" 

"Ada apa dengan tubuhmu?" 

Jesselyn segera melingkarkan kedua lengannya pada 
leher pria iblis itu, menyembunyikan wajah mengerikannya 
seraya mengadu. 


"Zeus telah menjebakku. Semua rencanaku hancur 
berantakan karena pria iblis itu." 

"Kau yang menggodanya.” 

Itu bukan pertanyaan, melainkan pernyataan. 

Namun Jesselyn tetap menggelengkan kepalanya, 
menolak untuk mengaku. Jessy menenggelamkan wajahnya 
dan membiarkan Darius membawa tubuhnya melangkah 
pergi dari sana. 

“Dia yang menggodaku." 

"Dan kau tergoda?" Darius mendekatkan bibirnya tepat 
disamping telinga wanita itu. 

“Tidak juga, aku hanya ....." 

"Meskipun Hanna berselingkuh, setidaknya dia tidak 
pernah berbohong padaku. Tapi kamu " Jesselyn 
mengangkat wajahnya terkejut, menatap kearah Darius yang 
tiba-tiba sudah menyeringai keji. 

Jesselyn menelan ludahnya gugup, mendadak 
merasakan udara disekitarnya semakin menipis hingga 
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membuat wanita itu langsung bergerak turun dari 
gendongan Darius dan melangkah mundur menjauh. 

"Kenapa?" 

"Kau bukan King Darius?" 

Pria itu lalu mendengkus, kembali hendak meraih satu 
lengan Jesselyn tapi wanita itu malah menyentaknya dengan 
kasar. Darius menaikkan sebelah alisnya dengan kening 
berkerut bingung. 

"Jangan membuatku marah, Jessy." 

"Jessy?" Wanita itu menyipitkan sebelah matanya, 
merasa asing dengan sosok di hadapannya itu. 

Bulan purnama diatas langit memang masih 
berlangsung, Darius dengan sepasang tanduk hitam diatas 
kepalanya membuat Jesselyn merasa takut. Namun lebih 
dari itu, keanehan yang terjadi pada pria iblis itu jauh lebih 
menakutkan ketimbang wujud iblisnya. 

"Kau tidak pernah memanggilku asliku, King. Dimana 
nama Hanna yang sering kau sematkan padaku itu?" 

"Hanna sudah mati." 

"Ada apa denganmu, kenapa kamu sangat berbeda?" 

"Aku masih Darius yang sama." 

"Tidak. Kau bukan King Darius yang ku kenal selama 
ini." 

"Mungkin, itu terjadi karena diriku, Jesselyn." Jesselyn 
terkejut setengah mati. 

Wanita itu bahkan sampai mundur beberapa langkah 
kebelakang saking syoknya dengan kemunculan Hera yang 
secara tiba-tiba itu. Hera muncul tepat di belakang tubuh 
Darius, tersenyum kemayu sambil menyentuh bahu King 
Darius dengan satu tangannya dari arah belakang. 
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"Hera." 

Jesselyn mengamati cara Hera melangkah maju lalu 
meraih satu lengan Darius untuk di gandengnya dengan 
manja. 

"Siap bermain, sayang?" 

"Tentu." 

Jesselyn melotot terkejut, tidak percaya pada adegan 
yang terjadi tepat dihadapannya saat ini. Sejak kapan King 
Darius bisa begitu dekat bahkan seakrab itu dengan Hera. 

"Apa-apaan kalian berdua? King Darius, apakah kau 
sadar dengan apa yang tengah kau lakukan saat ini?" 

"Bunuh wanita itu untukku, Darius. Sekarang." 

Kedua bola mata Jesselyn langsung terbelalak. Terlebih, 
ketika wanita itu melihat King Darius yang mengangguk 
patuh karena perintah Hera dan bahkan sudah menyeringai 
kearahnya. 

"King Darius, apa yang akan kau lakukan padaku!" 

Jessy bergegas memutar tubuh dan berlari menjauh dari 
sana. Tidak peduli pada luka di sekujur tubuhnya yang 
masih belum kering. Jesselyn terus berteriak ketakutan 
bagaikan orang gila. Sementara di tempatnya berdiri, Hera 
mengamati kejadian itu dengan senyum bahagia dan kedua 
tangannya bersedekap di depan dada. 

Hera bersiul sambil menatap kearah langit. Bulan 
purnama masih menampakkan cahaya terangnya. Sama 
seperti Zeus yang tergoda, Hera memanfaatkan perubahan 
dirinya malam ini untuk memperdaya King Darius. 
Pesonanya sebagai iblis wanita bisa mempengaruhi pria 
manapun untuk jatuh dan tunduk patuh dibawah kendalinya. 


XXX 
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"King Darius, Tidak! Kumohon jangan bunuh aku." 

Gila. 

Jesselyn benar-benar tidak pernah membayangkan 
dirinya akan mengalami hal seperti ini seumur hidupnya. 
Dikejar oleh makhluk bernama iblis yang akan menyeretnya 
ke lubang neraka. 

"Akh!" Jesselyn langsung jatuh terjerembap dengan 
posisi tengkurap. Napasnya terengah-engah ketika wanita 
itu sudah berbalik, terduduk diatas tanah dengan kondisi 
yang teramat mengenaskan. 

Jesselyn terus bergerak mundur ketika King Darius 
sudah menjulang tinggi berdiri dihadapannya dan terus 
melangkah maju. Seringai kejam dan bengis yang terukir 
dari bibirnya membuat sekujur tubuh Jesselyn merinding. 

Sepasang gigi taring dan kuku jarinya yang mencuat 
panjang berwarna hitam itu seakan tengah bersiap 
mengkoyak leher dan perutnya. 

"King Darius, kumohon jangan lakukan ini padaku." 

Leher pria iblis itu tampak bergerak ke kiri dan ke kanan, 
melakukan gerakan patah-patah dan terus seperti itu 
membuat Jesselyn menelan ludahnya susah payah. 

Wajah wanita itu telah pucat pasi dengan mulut dan 
hidung yang mengeluarkan darah karena tamparan tak kasat 
mata yang telah ia terima beberapa kali. 

"King Darius, sadarlah. Aku adalah belahan jiwamu. 
Kumohon jangan bunuh aku." 

"Belahan jiwaku?" 

Darius tersenyum mengejek. Dengan cepat pria iblis itu 
lalu meraih sepasang kaki Jessy dan menariknya dengan 
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cepat, hingga wanita itu langsung menjerit ketakutan ketika 
tubub mereka saling berbenturan. Sekujur tubuhnya 
bergetar bukan main ketika wajah King Darius sudah berada 
tepat dihadapannya saat ini. 

"Haruskah aku memberitahumu yang sesungguhnya, 
hm." 

Darius mengulas senyum miring, "Kau bukan Hanna, 
Jesselyn. Aku hanya mempermainkanmu selama ini." 

Jesselyn langsung terbelalak. 

"Apa maksudmu?" 

"Aku telah mencuci otakmu, dan menanamkan segala 
ingatan tentang Hanna sebagai gantinya. Sehingga kau, bisa 
ku gunakan untuk membalaskan dendam lama Hannaku." 

"Tidak mungkin." 

"Tapi karena kau tidak berguna. Sepertinya aku harus 
mengakhiri hidupmu karena aku telah memiliki rencana lain 
saat ini." 

"Tidak! Tidak kumohon! Jangan lakukan itu, King!" 

"Nikmati kematianmu Jesselyn." 

"Tidak!" 

Jesselyn terbelalak. 

Wajahnya yang pucat pasi semakin terlihat membiru, 
darah yang sebelumnya keluar dari dalam mulut dan lubang 
hidungnya kembali tertarik masuk kedalam lubangnya. 
Sementara kedua tangannya terangkat tak berdaya berusaha 
mendorong tubuh iblis itu agar menjauh. 

Darius menggigit leher wanita itu dengan senang hati, 
menghisap darahnya tanpa perasaan sama sekali. 

Wanita itu hanya bisa merintih dengan sekujur tubuh 
menegang kaku, merasakan tarikan dari dalam tubuhnya 
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yang semakin lama justru semakin tidak terasa. Tubuh 
Jesselyn seakan mati rasa. Sebelum pada akhirnya kegelapan 
mendatangi wanita itu, tubuh Jesselyn kejang-kejang 
dibuatnya hingga kesadarannya kemudian hilang tertelan 
kegelapan. 

"Ck, ck. Malang sekali nasib wanita itu." 

Hera menatapnya dari atas batu besar, duduk disana 
sambil menggigit buah apel merah yang entah wanita itu 
dapatkan darimana. Kedua matanya saling bersibobrok 
dengan tatapan kedua mata King Darius yang masih 
menghisap habis nyawa Jesselyn. 

Seringai iblis yang terukir dibibirnya membuat Hera 
muak, namun wanita itu tetap tidak mau beranjak pergi 
karena permainannya belum usai. Hera harus memastikan 
Jesselyn benar-benar mati dan Darius percaya dengannya 
saat ini. 

Tak lama kemudian tubuh ringkih tanpa nyawa milik 
Jesselyn sudah luruh dan terjatuh begitu saja keatas tanah. 

Jesselyn mati dan menyisakan tubuhnya yang terlihat 
tua dengan rambut yang sudah memutih. 

"Siap bermain, Hera?" Kata king Darius seraya 
mengusap bekas darah di ujung mulutnya menggunakan ibu 
jari tangan. 

Hera langsung bangkit berdiri dan membuang buah 
apelnya kesembarang arah dengan senyum sumringah, 
“Tentu.” 


Sebuah bayangan hitam muncul secara tiba-tiba tepat 
ketika tubuh Hera dan Darius menghilang dari sana. King 
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begitu saja dengan ekspresi wajah datar. Dengan kedua 
kakinya sendiri, Zeus kemudian melangkah mendekat. 
Mengamati mayat Jesselyn dalam diam kemudian 
menghilang bersama dengan mayat itu. 

Hera tersenyum di sepanjang perjalanan mereka 
menuju hutan terlarang. Dengan King Darius yang 
mengangkat tubuhnya dalam gendongan. Wanita itu dengan 
sengaja melingkarkan kedua lengannya diseputar leher 
Darius seraya tersenyum menggoda, mengamati bagaimana 
pria iblis itu yang terlihat benar-benar telah terpedaya 
dengan pesonanya. 

Darius menunduk mengamati cara Hera menatapnya. 

"Dimana kita akan bermain?" 

"Di sini." 

Darius menaikkan sebelah alisnya dengan seringai geli, 
"Kau yakin?” 

"Hm. Hm. Aku ingin mencobanya disini." 

"Apa keuntungan yang akan aku dapat jika aku menuruti 
semua keinginanmu?" 

Hera memainkan jemari telunjuk tangannya pada dada 
bidang Darius, lalu tersenyum malu-malu. 

"Kau mendapatkanku, dan aku mendapatkanmu.”" 

"Hm, menarik." 

"Jadi?" 

Darius tersenyum miring. 

"Tapi sayangnya aku jauh lebih tertarik dengan 
tubuhmu.” 

Hera tertawa renyah. 

“Itu hanya akan kau dapatkan jika kau berhasil 
mengalahkanku, Darius." 
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Darius terdiam cukup lama. Tampak sedang berpikir 
keras sambil terus mengamati Hera yang tersenyum 
menggoda dalam gendongannya. Wanita iblis itu bahkan 
sudah mengusap-usap rahang Darius, lalu dengan sengaja 
mengecup satu pipinya. 

Darius tidak bisa berkutik dan mengalihkan 
perhatiannya dari wanita iblis yang satu itu. Meski berusaha 
keras terus mensugesti dirinya sendiri agar tidak mudah 
tergoda dan takhluk, feromon kelelakiannya tetap 
menginginkan Hera berada dalam dekapan tubuhnya. 

Aroma manis menggoda dari wanita itu terlalu kuat, 
membuat Darius lupa pada segalanya. Mabuk kepayang akan 
pesona Hera yang tidak bisa di abaikan. 

"Deal?" 

"Deal." 
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Bab 49 


"Argh! Aku benci kalah!" 

King Darius tertawa keras, melihat Hera yang kembali 
berteriak lantang karena kekalahannya. Sesuai kesepakatan 
mereka, siapapun yang kalah harus melumuri wajah sendiri 
dengan lumpur becek. 

"King Darius, bisakah kau mengalah padaku! Sekali saja, 
ya.ya.ya.” Hera menyatukan kedua tangannya didepan dada, 
mengedipkan kedua matanya berkali-kali dengan bibir 
mencebik lucu. 

Tampaknya jurus itu kini sudah menjadi jurus andalan 
Hera untuk meluluhkan siapapun yang menjadi lawannya, 
tanpa terkecuali King Darius sekalipun. 

Dan dengan wajah penuh lumpurnya, bukannya terlihat 
lucu, King Darius malah tertawa semakin lantang sampai 
perutnya terasa keram karena wajah Hera yang justru 
terlihat aneh. 

Deretan giginya tampak putih bersih, namun wajah 
cantiknya lenyap karena telah tertutup lumpur. Hera 
langsung mendelik jengkel hingga Darius terpaksa 
menghentikan suara tawa menggelegarnya di dalam hutan 
pagi itu. 

"Baiklah. Ayo kita coba sekali lagi." 

Hera langsung tersenyum lebar. Dengan wajah serius, 
wanita itu segera menyembunyikan tangan kanannya di 
balik punggung diikuti oleh Darius. 

"KERTAS, BATU, GUNTING!" 

Hera terbelalak, menatap secara bergantian kearah 
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tangan King Darius yang semula kertas menjadi batu dalam 
sekejap mata. 

Lalu iblis itu tertawa lagi hingga suaranya terdengar 
menggema didalam hutan, tubuh besarnya langsung jatuh 
terjengkang kebelakang karena Hera sudah menubruknya 
seperti banteng. 

"Kau bermain curang!" 

"Itu salahmu. Diawal permainan, kau tidak bilang kalau 
tidak boleh bermain curang." 

Ya, Hera lupa kalau iblis itu licik. 

"Ini namanya tidak seru!" Pekik Hera kesal setengah 
mati, King Darius malah menaikkan sudut bibirnya. 

"Ini permainan lucu Hera, bukankah kau yang bilang kita 
akan bermain permainan lucu, bukan permainan seru?" 

"Tapi ini tidak lucu." 

"Lucu kok? Jika tidak percaya lihat saja wajahmu 
disungai itu," tunjuk Darius kearah aliran sungai Dewarabiru. 

Hera langsung menggelengkan kepalanya keras kepala. 

"Ayo kita bermain sekali lagi. Kali ini aku pastikan aku 
yang akan menang," katanya wanita itu dengan semangat 
menggebu-gebu. 

Mereka telah bermain sepanjang malam. Duduk bersila 
saling berhadapan diatas batu besar dekat sungai 
Dewarabiru. Meski awalnya Darius tidak tahu permainan 
apa yang tengah Hera ajarkan saat itu, nyatanya Darius 
malah ketagihan dan ingin terus melakukannya sepanjang 
malam. 

Menghabiskan sepanjang malam bulan purnama itu 
hanya untuk permainan konyol yang merepotkan. 

"Kertas, Batu, Gunting!" 
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Dengan masih diposisi yang sama mereka kembali 
bermain. King Darius membiarkan Hera tetap duduk diatas 
perutnya, lalu pria iblis itu menyembunyikan tangan 
disamping tubuh. 

"KERTAS! BATU! GUNTING!" 

Tangan Hera terkepal, dan King Darius gunting. 

Itu, artinya ... 

"YEAY! AKU MENANG!" Pekik Hera kesenangan. 

Hera bahkan sudah mengangkat kedua tangannya 
keatas, menggoyang-goyangkannya bak anak kecil yang baru 
saja mendapatkan sebuah lolipop. 

Darius hanya mengamatinya dalam diam, menggunakan 
kedua tangannya sebagai bantalan dibawah kepala. Lalu 
Hera tiba-tiba menarik tubuh pria iblis itu, memutarnya 
hingga tubuh King Darius menjadi telungkup. 

King Darius langsung terbelalak ngeri ketika Hera tiba- 
tiba sudah mendorong kepalanya kebawah hingga wajah 
tampannya masuk kedalam kubangan lumpur. 

"HERA! SIAL!" 

"Nah, ini namanya baru permainan lucu," kata wanita itu 
seraya tertawa cekikikan. 

King Darius tampak mengepalkan kedua tangannya, 
mencakar tanah basah dan menatap kearah Hera yang sudah 
berdiri sambil menepuk kedua tangannya sendiri karena 
kotor dengan santainya. 

Tanpa peduli pada wajah garang yang tengah Darius 
perlihatkan kearahnya. Hera kemudian menguap karena 
merasa sangat mengantuk. 

"Hoam ... sepertinya aku butuh tidur. Kita menghabiskan 
satu malam dengan begadang dan kini tubuhku sudah sangat 


Eternity Publishing | 397 


kelelahan,” namun belum sempat Hera berbalik, tubuh 
wanita itu tiba-tiba sudah jatuh terjun dan masuk kedalam 
air sungai. 

Hera langsung terpekik panik dengan gelagapan, kedua 
tangannya terus berusaha menggapai udara ketika Darius 
meraihnya dan melempar senyum mengejeknya. 

Hera secara reflek memeluk leher King Darius dan 
melingkarkan kedua kakinya di seputaran pinggang pria 
iblis itu. 

"Aku tidak bisa berenang bodoh!" 

Hera melihat sekelilingnya dan entah sejak kapan 
mereka kini telah berpindah dan lautan. King Darius 
menyeringai senang ketika merasakan tubuh Hera yang 
gemetar dalam dekapannya. 

"Kau harus menepati janjimu, Hera. Katanya aku boleh 
menyentuhmu jika aku berhasil mengalahkanmu?" 

“Tapi kau bermain curang." 

“Tetap saja aku yang menang." 

“Tapi permainan kita baru saja selesai.” 

"Bukan permainan yang seperti itu, tapi permainan dua 
orang dewasa." lalu Hera merasakan tertelan masuk 
kedalam air. 

Hera terbelalak di dalam air, ketika melihat ombak besar 
menghantam tubuh mereka. 

"Aw! Ini sangat dingin dasar iblis bodoh!" Pekik Hera 
kesal setengah mati. Namun King Darius tidak peduli, lalu 
kembali menenggelamkan tubuh Hera sebisanya. 

Hera berulangkali menendang, dan berontak untuk 
kembali naik ke atas dan menghirup udara sebanyak- 
banyaknya. Sementara sepasang kakinya semakin ditarik 
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kebawah, kepala King Darius bahkan sudah menelusup 
masuk kedalam pakaian Hera dan mengecupi sekujur kulit 
tubuhnya didalam sana. 

Hera merasakan kakinya keram secara tiba-tiba dan 
tubuh mungilnya menggigil karena air laut sangat dingin. 

"Hentikan! Aku tidak bisa bernapas di dalam air uhuk...." 
kata wanita itu sembari terbatuk. Hera merasakan pria iblis 
itu mulai mengecupi sepanjang perut buncitnya, dan sudah 
bermain-main dengan bagian anggota tubuh sensitif Hera 
dibawah sana. 

"Tidak, ah! Lepaskan aku!" 

"Nikmati saja, Hera." 

Hera memekik karena gigitan kecil dari pria iblis itu. 
Tenaganya yang tidak seberapa, membuat tubuh Hera 
semakin lemas dan mati rasa di dalam air. 

Kepala wanita itu terasa sangat pening, dan rasa mual 
menghantamnya ketika King Darius mulai mengecupi leher 
wanita itu. Hera memejamkan kedua matanya dengan 
sekujur tubuh semakin menggigil, namun tak lama 
kemudian... 

Tubuh Hera telah melayang tinggi bersamaan dengan 
terlepasnya seluruh pakaiannya yang tertinggal didalam 
lautan. 

Zeus segera menyelimuti tubuh telanjang wanita itu 
dengan jubah besar miliknya, membiarkan Hera 
menenggelamkan wajahnya dicerukan leher pria iblis itu. 
Rasa mual diperutnya membuat Hera segera menghirup 
rakus leher prianya itu. 

“Yang Mulia, aku butuh darahmu." 
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Zeus mendengkus, membiarkan saja Hera menggigit 
lehernya dan tetap terbang membawa tubuh wanita itu pergi 
dari sana. 

Sementara di dalam lautan, King Darius mendongak 
kearah langit yang cerah, menatap sosok Zeus yang terbang 
membawa tubuh Hera dengan sepasang sayap hitamnya 
yang lebar pergi dari sana 

Darius terkekeh geli sendiri, mengamati pakaian Hera 
yang masih tertinggal di tangan kanannya. 

"Permainan yang sebenarnya, baru akan dimulai Hera. 
Tunggulah aku ...." 


"Yang Mulia, aku tidak bisa berjalan." 

Zeus melirik kearah wanita itu sekilas, namun tetap 
melenggang pergi mendahuluinya membuat Hera rasanya 
ingin menangis. 

Wanita itu tidak tahu apa yang baru saja terjadi dengan 
tubuhnya, bahkan ia terkejut ketika sadar bahwa tubuhnya 
telanjang bulat di balik pakaian King Demon Zeus. 

Hera menjatuhkan tubuhnya keatas tanah, meremas 
perutnya sendiri yang masih terasa keram. Zeus yang 
menyadari wanitanya itu tertinggal jauh dibelakangnya 
segera kembali melangkah mundur mendekati wanita itu. 

Zeus berjongkok dan mengulurkan satu tangannya 
untuk Hera raih, namun wanita itu malah mendongak 
menatapnya dengan kedua mata berkaca-kaca. 

"Perutku sakit." 

Zeus mendengkus, bergerak turun untuk meraih tubuh 
wanita itu kedalam gendongannya. Hera segera 


Eternity Publishing | 400 


melingkarkan kedua lengannya pada leher Zeus, 
menyembunyikan wajahnya pada ceruk leher pria iblis itu. 

“Apa yang terjadi padaku, kenapa tubuhku basah 
kuyup?" 

"Kau berselingkuh." 

Hera mendongak, mengamati wajah tegang pria iblis itu, 
“Aku berselingkuh? Tidak mungkin." 

"Kau hampir saja bercinta dengan Darius." 

Hera menggigit bibir bawahnya takut. Mendadak, 
tubuhnya terasa merinding membayangkan dirinya benar- 
benar hampir bercinta dengan pria lain selain King Demon 
Zeus. 

"Aku tidak ingat apapun." 

Zeus hanya diam. 

Terus melangkah melewati sepanjang gerbang istana 
Darken. 


"Iblis itu abadi. Tapi bukan berarti mereka tidak punya 
kelemahan bukan?" 

Enrico mengalihkan perhatiannya kearah Erik. Kini 
seluruh penghuni istana Darken tengah berada di ruang aula 
utama. Berkumpul disana sembari menunggu King Demon 
Zeus dan Queen Hera kembali dari luar istana. 

Bulan purnama merah yang berlangsung semalaman 
penuh membuat mereka semua tidak bisa keluar istana 
sebebas biasanya. Selain karena wujud mereka yang telah 
berubah menjadi wujud asli, aroma mereka bisa saja 
memancing musuh keluar dan rahasia keberadaan Istana 
Darken yang disembunyikan akan terbongkar. 
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Kecuali King Demon Zeus yang memang memiliki 
mantera sihir untuk menyamarkan aroma tubuhnya sendiri. 

"Sangkar emas. King Darius memang tidak bisa mati, 
tapi sangkar emas bisa mengurung jiwa dan tubuhnya 
seumur hidup." 

"Tapi, Memangnya makhluk bodoh mana yang mau 
mendekati kelemahannya. Kekuatan King Darius bisa 
dibilang setara dengan King Demon Zeus, membuat kita 
semakin mustahil untuk menangkap pria iblis itu, padahal 
hanya itu yang bisa kita lakukan untuk memasukkannya 
kedalam sangkar emas." 

"Caranya adalah, memancing iblis itu untuk masuk 
kedalam sangkar emas itu sendiri.” Suara Zeus membuat 
semua makhluk itu menoleh kearah asal suara. Dimana King 
Demon Zeus muncul bersama Hera yang tampak duduk 
diatas kedua bahu Zeus seraya tersenyum lebar. 

Semua makhluk terbelalak terkejut, namun tak urung 
juga mereka segera menunduk ketika Zeus menggeram 
kearah mereka agar mengalihkan pandangannya dari tubuh 
Hera yang telanjang bulat dibalik jubah hitam besar milik 
Zeus. 

Enrico tampak membuka-tutup mulutnya, bingung 
untuk mengeluarkan suara. Melihat Hera yang duduk diatas 
bahu Zeus lengkap dengan perut buncitnya, membuat pria 
dracula itu meringis khawatir sekaligus ngeri. 

Khawatir jika Hera jatuh, dan ngeri karena Hera berani- 
beraninya duduk diatas bahu King Demon Zeus yang 
merupakan junjungan semua makhluk immortal itu. 
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Iblis itu tidak hanya kejam tapi juga menjunjung tinggi 
kasta. Bukankah Hera sama saja terlihat sedang 
merendahkan Zeus sebagai seorang raja dari segala raja. 

Lalu, kenapa iblis itu tidak marah dan murka? Apakah 
ini yang dinamakan bucin seperti istilah di dunia manusia? 

Atau, suami-suami takut istri? 

"Hera, turunlah sekarang." 

“Tidak mau." 

"Hera." 

"Aku mau terus seperti ini sampai kita masuk kedalam 
kamar, Yang Mulia." 

King Demon Zeus menghela napas, lalu memilih 
membiarkan saja Hera masih berada di atasnya. Bahkan 
Hera sudah meremas dan menjambaki rambutnya, 
memainkannya sesuka hati lalu terkikik geli sendiri. 

"Yang Mulia, apa yang terjadi dengan, Queen Hera?" 

"Dia kembali dikuasai sisi iblisnya." 

“Bagaimana bisa terjadi?" 

Hera yang memainkan kedua pipi King Demon Zeus 
tiba-tiba langsung tersenyum lebar dengan kedua mata 
berbinar senang. 

"Zeus aku mau turun. Cepat turunkan aku!" 

Zeus mengerang kesal, segera menurunkan Hera dan 
membiarkan wanita iblis itu melangkah mendekati Erik 
dengan senyum menggoda. Semua makhluk disana, 
termasuk Yasmin langsung dibuat terbelalak ngeri ketika 
Hera tiba-tiba menubruk tubuh Erik dan memeluk tubuh 
pria itu dengan sangat erat. 

Membuat Zeus menggeram tak senang dan segera 
menarik satu lengan Hera menjauh. Namun, Hera malah 
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menggigit kesal tangan Zeus dan kembali berlari kearah 
perdana menteri Erik. 

"Hera! Apa yang kau lakukan?" 

"Aku ingin bermain dengannya. Jangan ganggu aku." 

"Queen Hera, tunggu." 

"Jangan ada yang berani menghalangiku termasuk kamu. 
Ayo ikut aku." 

Hera menyeret pakaian Erik membuat semua orang 
mendelik. Wanita iblis itu bahkan tampak menyeringai 
senang dan melempar kecup jauh untuk semua pria yang 
dilewatinya, mendelik tajam pada Yasmin yang ingin 
menghentikan ratunya itu membawa suaminya masuk. Erik 
segera berpegangan pada daun pintu ketika Hera hendak 
membawanya masuk kedalam kamar pribadinya bersama 
Yasmin. 

"Queen Hera, tolong hentikan ...." 

"Kau berani menolak perintahku?" 

"Hera! Hentikan atau aku tidak akan segan-segan 
menyakitimu!" Ancam Zeus. 

BRET! 

"Queen Hera!" 

Hera tersenyum mengejek kearah Zeus ketika wanita itu 
tiba-tiba sudah merobek paksa pakaian Erik tepat di depan 
matanya. Yasmin sampai menggigit bibir bawahnya 
menahan diri untuk tidak menerjang maju kearah ratunya 
itu. 

“Queen Hera, apa yang anda ...." 

“Ssst....” 
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"King Demon Zeus, tolong saya!" 

Erik memejamkan kedua matanya dengan tubuh 
menegang kaku. 

King Demon Zeus sudah tidak tahan lagi. Dengan 
amarah yang sudah mencapai ubun-ubun, pria iblis itu 
segera menyeret Hera hingga membuat Erik mengeluh lega 
setelah terlepas dari godaan wanita iblis itu. 

Pakaiannya yang robek dimana-mana membuat Yasmin 
segera beringsut mendekati pasangannya itu. Enrico dan 
beberapa pria disana juga turut mengalami hal yang sama, 
bukan karena Zeus yang mengamuk, melainkan Hera yang 
tiba-tiba bertingkah semakin menyebalkan hanya untuk 
memancing amarah Zeus. 

Hera mendekati semua makhluk berjenis kelamin pria, 
merobek pakaian mereka dan terus menggodanya dengan 
belaian jemari tangannya. 

Sementara King Demon Zeus, yang hendak menarik 
Hera selalu mendapatkan delikan sinis. Hera berteriak 
lantang kearah Zeus untuk tidak mengganggunya yang 
katanya sedang bermain. 

"Berhentilah menarikku seperti binatang! Aku masih 
ingin bermain!" 

"Diam!" 

Dan bukannya menurut, Hera malah menggigit 
cengkraman tangan Zeus hingga pria iblis itu mengerang 
kesal. Menyentak lengan Zeus dan kesempatan itu Hera 
gunakan untuk kembali kabur. 
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Zeus menggeram marah, segera menyusul Hera yang 
kini bahkan sudah memepet tubuh salah seorang pengawal 
di aula utama. Wanita itu mencengkram kuat lehernya 
hingga tubuh pria pengawal itu gemetar bukan main. 

"Katakan, apakah aku cantik?" 

"Y-ya. Anda yang paling cantik." 

Hera mendekatkan mulutnya, hendak menggigit leher 
pengawal itu sebelum tarikan di belakang gaunnya membuat 
Hera lagi-lagi harus mengumpat kesal. 

Zeus segera menahan kedua tangan Hera dibelakang 
tubuhnya dengan tatapan mata nyalang menghunus tajam. 

"Berhentilah menggoda mereka atau aku akan 
memperkosamu disini." Ancam Zeus. 

Hera malah tersenyum seraya menggigit bibir bawahnya 
sendiri, "Kau cemburu?" 

"Tidak." 

Wajah Hera kembali datar, "Masih tidak mau mengaku?" 

"Aku tidak cemburu, tapi apa yang sudah menjadi 
milikku, hanyalah milikku. Aku tidak akan membaginya 
dengan orang lain." 

"Apa susahnya bilang cemburu." 

Zeus menggeram kesal. 

"Kau menggoda mereka hanya untuk membuatku 
mengaku cemburu?" 

Hera tiba-tiba tersenyum licik. 

"Ya! Aku cemburu dan rasanya sangat ingin 
membunuhmu!" 

"Aw, so sweet." 
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"Dasar sinting." Desis Zeus dengan nada kasar. Namun 
alih-alih marah dan terkejut, Hera malah tertawa cekikikan 
hingga kedua matanya berair. 

"Kenapa susah sekali sih membuatmu mengatakan kata 
Kata Hera, sambil berusaha menghentikan suara 


itu. 
tawanya sendiri. 

Zeus mengerang kesal. 

Tidak percaya bahwa Hera bisa menjadi orang gila 
ketika sedang berada dibawah kendali sisi iblisnya. 

Menyadari Zeus yang masih diliputi kabut emosi, Hera 
segera melangkah mendekat, memeluk tubuh pria iblis itu 
dan berbisik tepat di samping telinganya. 

"Aku merindukan sentuhanmu, Yang Mulia." 

Tubuh Zeus langsung tegang ketika merasakan Hera 
menyentuh titik sensitif tubuhnya dibawah sana. 

"Hera....." 

"Aku merindukanmu." 

"Ah sial!" 

Hera tertawa, membiarkan Zeus membawanya masuk 
kedalam kamar dengan gendongannya. 


XXX 


Emerald bernapas dengan terengah, menoleh kearah 
Darius yang berdiri disisi ranjang dengan tubuh telanjang. 
Pria itu terlihat begitu tinggi dan juga tampan, tatapan kedua 
mata mereka bertemu membuat Emerald mengulum 
senyum dengan wajah memerah malu. 

Darius menuangkan minuman kedalam satu gelas 
kosong yang lain, menyerahkannya kepada Emerald dan 
mereka minum bersama. 


"Jadi King, apakah anda sudah membuat rencana lain?” 
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Darius menelan habis minumannya, meletakkan gelas 
kosong itu keatas meja dengan tekanan yang cukup keras. 

"Ya, dan kau akan ikut kedalam rencana ini." 

Emerald cukup terkejut mendengarnya, "Apa 
rencananya?" 

Darius menyeringai geli, kembali membawa tubuh 
setengah telanjang Emerald untuk berbaring diatas ranjang. 

"Kau akan tahu setelah kita bercinta malam ini." 


XXX 


"Hera." 

Hera merasakan seluruh bulu kuduknya meremang. 
Ketika sebuah suara dengan desahan halus itu terdengar 
tapat di telinganya. Lehernya bahkan terasa hangat karena 
napas hangat seseorang terasa menggelitik disana. 

Jujur saja, Hera merasa takut. 

Namun, rasa ngantuknya jauh lebih besar ketimbang 
rasa takut itu, membuat Hera abai dan lebih memilih 
menarik selimut untuk menutupi sekujur tubuhnya sendiri 
yang terasa dingin. 

Namun didetik berikutnya, selimut itu sudah tersingkap 
lalu terlempar jauh membuat Hera langsung tersentak 
bangun. 

Hera terduduk dengan tubuh gemetar menatap kearah 
sekeliling kamar yang gelap gulita. Tirai-tirai dan selambu 
yang menutupi ranjang kamarnya tampak bergoyang karena 
tertiup angin kencang. 

Jendela kamar terbuka dan tertutup dengan sendirinya 
menimbulkan suara decitan yang cukup mengerikan. Lalu 
tak lama kemudian terdengar suara petir yang menyambar 


diluar istana kastil. 
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CTAR! 

Hera menutup kedua telinganya, dan secara reflek 
memejamkan kedua mata. Ketika wanita itu hendak turun 
dari atas ranjang kamar, suara petir yang menyambar diluar, 
terdengar jauh lebih keras membuat sekujur tubuh wanita 
itu gemetar bukan main. 

CTAR! 

"KYAAAA!" Hera buru-buru turun dari ranjang 
kamarnya, berlari kecil hendak membuka pintu kamar 
namun terkunci. 

Lalu lilin yang menjadi satu-satunya penerang didalam 
kamar itu mati begitu saja, membuat Hera semakin 
ketakutan. 

“Tidak! Tolong buka pintunya! Kumohon siapapun 
tolong aku!" 

Hera berteriak panik, seraya memukul-mukul pintu dan 
berharap ada yang bisa mendengar suara jerit tangisnya. 
Udara dingin dari luar jendela menelusup masuk, membuat 
tubuh Hera semakin menggigil dan wanita itu langsung jatuh 
terduduk sambil memeluk tubuhnya sendiri. 

Hera takut. 

Dia trauma pada kejadian yang ia alami di Golden moon 
pack saat itu. Hujan badai, penerangan mati lalu kelelawar 
yang berterbangan dari arah luar kamar membuat tubuh 
Hera kian gemetar. 

Plak! 

Lalu sentuhan di lengannya membuat Hera berjenggit 
dan secara reflek menampar sosok iblis yang kini sudah 
berjongkok dihadapannya itu. 

“Kenapa kau menamparku?" 
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Hera langsung membekap mulutnya sendiri ketika 
mengenali suara itu. Dengan masih terisak-isak, Hera segera 
berhambur masuk kedalam pelukan King Demon Zeus. 

"Yang Mulia, Maafkan aku. Kukira kau King Darius." 

Zeus menarik napas panjang dan segera membawa 
tubuh Hera masuk kedalam dekapannya yang hangat. Zeus 
membopong tubuh mungil itu dengan mudah dan segera 
membaringkannya kembali diatas ranjang kamar dengan 
benar. 

"Kenapa pintu kamar dikunci dari luar, apa yang terjadi 
semalam, Yang Mulia?" 

Hera semakin merapat, enggan melepaskan tubuh Zeus 
dan malah semakin menyembunyikan wajahnya 
bersembunyi didada bidang pria iblis itu. 

"Untuk berjaga-jaga jika kau sampai hilang kendali lagi." 

"Apa aku mengamuk?" 

"Lebih dari itu." 

Hera mengamati King Demon Zeus dengan kening 
berkerut bingung. 

"Apa maksudmu, Yang Mulia? Kenapa aku tidak bisa 
mengingat apapun." 

Zeus mendengkus. Enggan menceritakan hal sinting apa 
saja yang telah wanitanya itu lakukan. 

"Yang Mulia, kenapa hanya diam saja." 

"Lupakan saja Kau akan malu jika aku 
menceritakannya." 

Bibir Hera langsung mencebik. 

Lalu ketika terdengar suara petir yang menyambar 
sekali lagi, Hera langsung beringsut dan memeluk tubuh 
King Demon Zeus dengan erat. 
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CTAR! 

"Aku takut." 

"Kau takut pada Darius tapi tidak pernah terlihat takut 
padaku?" 

"Aku hanya jijik jika ada iblis lain yang menggigit 
leherku. Hanya kau yang boleh menggigitku, Yang Mulia." 

Zeus menahan kedutan samar di ujung bibirnya, 
memutuskan untuk berbaring menemani Hera disana. Hera 
menggunakan kesempatan itu untuk menghirup aroma King 
Demon Zeus yang kini semakin menjadi candu. 

Hera bahkan sudah melupakan rasa takutnya pada 
hujan badai diluar sana, mengabaikan suara jendela yang 
terus berderit, dan kegelapan didalam ruangan itu. 

Satu tangan besar Zeus mengusap perut besar Hera 
seperti yang pernah Hera inginkan dulu. Cukup pelan dan 
cenderung hati-hati. Namun, bukannya merasa nyaman, kini 
Hera malah tertawa geli. 

"Kenapa kau tertawa?" 

"Itu sangat geli." 

"Hm. Kupikir sudah benar seperti ini." lalu iblis itu 
membenarkan usapannya pada perut Hera. 

Hera mengulum senyum. 

Menikmati usapan lembut pria iblis itu, sebelum tiba- 
tiba dia tersentak kaget ketika merasakan gerakan kuat 
didalam perutnya itu. 

Zeus bahkan sampai ikut terdiam selama beberapa detik 
karena takjub pada gerakan kecil makhluk didalam perut 
Hera itu sebelum kembali melanjutkan kembali usapan 
tangannya. 

"Apa rasanya sakit?" 
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"Hanya membuatku sedikit terkejut." 

"Kau harus lebih banyak mengkonsumsi daging mentah 
dan minum darahku mulai sekarang." 

Hera mengangguk mengerti. 

Mendekati usia kehamilannya yang semakin hari 
tentunya semakin mendekati usia persalinan, membuat Hera 
cukup merasa was-was dan khawatir. 

Hera tidak tahu bagaimana rasanya melahirkan bayi 
iblis. Masih berada di dalam kandungannya saja, Hera sudah 
sering kali dibuat kerepotan, merasa lemas dan gampang 
lelah jika terlalu banyak beraktifitas. 

Beruntungnya, Hera punya obat penawar yakni darah 
King Demon Zeus. 

Namun di banding mengkhawatirkan semua itu, 
sejujurnya Hera jauh lebih merasa khawatir lagi pada respon 
King Demon Zeus nanti. 

Apakah iblis itu bisa menerima keturunan darinya? 

Apakah iblis itu sudah bisa menerima Hera menjadi 
belahan jiwa sepenuh jiwa raganya? 

Lalu, bagaimana jika Hera mengandung bayi perempuan, 
apakah Zeus akan membunuhnya? 

Apakah king Demon Zeus akan melenyapkan anak 
mereka jika ... 

"Berhentilah berpikir Hera. Suara pikiranmu membuat 
kepalaku pusing." 

Hera mengerjapkan kedua matanya dengan raut wajah 
bingung, "Yang Mulia. Kau bisa mendengar pikiranku ya?" 

Hera mengamati Zeus dengan sebelah mata menyipit. 
Namun King Demon Zeus memilih tetap diam dan malah 
memejamkan kedua matanya. 
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Hera langsung cemberut, menatap kearah langit-langit 
kamar yang sedikit terlihat. Sepertinya, hujan diluar sudah 
mereda, cahaya bulan di malam hari mulai memunculkan 
cahayanya. 

Hera bergerak dengan hati-hati, hendak turun dari atas 
ranjang kamar sebelum kesadarannya tiba-tiba membuat 
wanita itu terbelalak ngeri. 

Entah sejak kapan, tangan Hera ternyata sudah 
menelusup masuk kedalam pakaian yang Zeus kenakan. 

"Yang Mulia?" Bisik Hera hati-hati, memastikan King 
Demon Zeus benar-benar telah jatuh tertidur. 

"Hm." Tapi kenyataannya tidak. 

Hera menggigit bibir bawahnya sendiri, enggan untuk 
segera menarik tangannya menjauh dari sana. Wanita itu 
malah memutuskan untuk kembali tidur dengan 
berbantalkan lengan King Demon Zeus. 

“Yang Mulia?" 

"Hn." 

Hera menggigit bibir bawahnya sekali lagi, tangannya 
seperti bergerak sendiri. Mengusap perut keras Zeus dan 
semakin turun menelusup masuk kebalik celana pria iblis itu 
yang mengembung. 

Entah kenapa rasanya, Hera ingin menangis saat ini, 
"Yang Mulia?” 


"Katakan apa  maumu Hera" Hera segera 
menyembunyikan wajahnya yang terasa panas. 

"Sampai kapan kau terus bersikap seperti kucing?" 

"Kucing?" Cicit Hera dengan suara kecil. 
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King Demon Zeus mendengkus, menahan tangan Hera 
yang semakin berulah dengan sangat kurang ajarnya 
didalam celananya. 

"Dirimu yang malu-malu seperti ini, sangat lucu dan 
manis. Lalu dirimu yang lain sangat nakal dan agresif." 

"Diriku yang lain?" 

"Hm. Sisi iblismu." 

“Apakah dia menggodamu, Yang Mulia?" 

"Dia menggoda semua makhluk berjenis kelamin lelaki.” 

Hera rasanya sangat ingin menangis. Selain karena 
tangannya yang semakin berulah dibawah sana, bayangan 
menjijikan dirinya menggoda semua makhluk jantan seperti 
yang Zeus katakan membuat Hera ingin melebur menjadi 
debu saja rasanya. 

Hera sangat malu dibuatnya. 

“Tapi, aku lebih suka kau yang malu-malu seperti ini." 

Tidak. 

Hera sudah tidak tahan lagi sekarang. 

Dan menyembunyikan wajahnya yang semakin panas 
adalah hal yang benar. 

King Demon Zeus menyeringai semaki lebar menyadari 
Hera yang semakin tersipu malu dibuatnya. "Kau yang 
agresif membuatku cemburu, lalu kau yang manis 
membuatku bergairah." 

Zeus memejamkan kedua matanya sejenak, menahan 
erangan karena rangsangan jemari tangan Hera didalam 
celananya yang mulai tidak terkendali. 

“Katakan apa maumu, Hera," suara Zeus kali ini bahkan 
sudah terdengar jauh lebih serak dari yang sebelumnya. 
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Hera merinding merasakan hawa panas mulai menguar 
didalam kamar pribadi mereka itu. 

"Yang Mulia, aku ...." 

Zeus menunggu, menaikkan sebelah alisnya menanti 
kelanjutan dari perkataan wanitanya itu. Namun, bukannya 
segera mengutarakan keinginannya, Hera malah membuang 
muka dan kini berbalik untuk menyembunyikan wajahnya 
sendiri seraya memunggungi King Demon Zeus. 

"Hera..." 

"King, berhentilah menggodaku. Aku tahu kau pasti tahu 
apa yang sebenarnya saat ini sangat kuinginkan." 

Zeus tersenyum geli. "Aku ingin mendengarnya langsung 
dari bibirmu, Hera." 

Hera merasakan Zeus memeluk tubuhnya dari belakang, 
lalu bibir tebal pria iblis itu terasa mengecup puncak 
kepalanya dari arah belakang. "Ayo bercinta." 

“A-apa?" 

Zeus segera menaiki tubuh Hera, membungkam bibir 
wanita itu dengan ciuman yang menggebu-gebu. Hera yang 
terkejut hanya dapat memejamkan kedua matanya seraya 
membalas cumbuan dari pria iblis itu. 

King Demon Zeus bergerak dengan lihai, melucuti 
pakaian mereka tanpa harus bersusah payah. Hera 
berbaring terengah dengan napas naik turun, mengamati 
sosok Zeus yang begitu kuat dan kokoh diatas tubuhnya. 

“Katakan padaku, ayo bercinta." Hera menggelengkan 
kepalanya malu-malu. 

“Hera...” 

"Aku malu." 
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"Hah sial! Aku tidak tahan untuk tidak menggigitmu." 
Pada akhirnya, Zeus kalah pada gairahnya sendiri. 
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Bab 51 


Tiupan angin kencang membuat jendela kamar terbuka 
lalu tertutup kembali dengan sendirinya. Zeus terbangun, 
menoleh kearah samping dan tidak mendapati Hera disana. 

Lilin yang menjadi satu-satu penerangan di dalam 
kamar juga telah padam, membuat Zeus segera bergerak 
turun untuk menyalakan cahaya apinya. 

Diluar, langit terlihat sangat gelap karena mendung. 

Namun keberadaan Hera yang tidak ia temukan didalam 
kamar tengah malam seperti ini membuat Zeus bingung, 
kemana dan dimana wanitanya itu pergi. 

Hera tidak biasanya pergi tanpa bicara padanya terlebih 
dahulu seperti malam ini. 

KWAK! 

Kepala Zeus sontak langsung tertoleh kearah jendela 
kamar, tepatnya pada seekor burung gagak yang tiba-tiba 
sudah hinggap disana dengan suaranya yang cukup nyaring 
di dengar oleh telinga. 

Zeus tampak mengerutkan keningnya, mengamati gagak 
tidak biasa yang terlihat ingin menyampaikan sesuatu 
kepadanya itu. 

KWAK! 

KWAK! 

"Shit!" Seakan mengerti maksud dari suara gagak hitam 
itu, Zeus langsung berlari cepat kearah jendela, melompat 
keluar bersamaan dengan terbangnya burung gagak itu 
kearah langit. 

KWAK! 


"HERA!" 
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Sepasang mata Darius yang merah menyala ditengah 
kegelapan malam, lengkap dengan seringai yang tersungging 
dibibirnya itu terlihat mengejek kearah Zeus, ketika iblis itu 
terbang membawa Hera dalam keadaan tidak sadarkan diri 
dalam gendongannya. 

Zeus segera menyibak sepasang sayap gelapnya, terbang 
tinggi keatas langit dan segera menahan satu bahu Darius 
dari belakang. 

Namun King Darius segera menampik tangan itu dengan 
kasar, melemparkan cahaya api melalui satu tangannya 
hingga membuat Zeus mau tak mau segera mundur untuk 
menghindari serangan. 

Zeus lalu meluncur terbang kearah bawah, lalu tepat di 
detik selanjutnya, pria iblis itu kembali melesat cepat 
terbang keatas dengan kedua tangan yang langsung manarik 
sepasang kaki Darius dan menahannya dengan kekuatan 
penuh. 

"Lepaskan soulmateku keparat!" 

Darius menggerakan kedua kakinya dengan brutal, 
berusaha menendang Zeus agar pegangan tangan iblis itu 
terlepas dari kedua kakinya. 

KWAK! 

KWAK! 

Suara seruan burung gagak hitam itu kembali terdengar, 
mengiringi pertengkaran Zeus dan Darius di atas langit. 
Tubuh Hera tampak terombang-ambing dalam dekapan 
Darius, berusaha mempertahankan wanita itu meski Zeus 
terus menyerangnya tanpa ampun. Zeus bahkan tak segan 
menendang punggung lawannya itu hingga tubuh Hera 
hampir terlepas beberapa kali dalam dekapan Darius. 
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KWAK! 

“Hera?” 

Zeus lalu berhasil mengambil alih tubuh Hera hingga 
tubuh keduanya berputar-putar diatas udara, namun 
serangan mendadak yang Darius lemparkan berhasil 
mengenai dada kiri Zeus hingga pria iblis itu muntah darah. 

"Sialan!" 

Tubuh Zeus langsung terjatuh dari atas ketinggian, 
masih dengan tubuh Hera yang tak sadarkan diri dalam 
dekapannya. 

"King Demon Zeus!" 

Semua penghuni istana Darken yang tampak berlari 
keluar dari dalam tampak menjerit panik. 

Darius menyeringai senang. 

Tampak begitu bangga ketika berhasil membuat Zeus 
sedikit terluka. Namun seringai iblis itu tidak bertahan lama 
karena tepat di detik selanjutnya, sebuah kilatan tanpa 
cahaya menghantam tubuh iblis itu tanpa ampun. 

BUGH! 

BRAK! 

"Arghh!" 

Tubuh Darius melayang jatuh hingga menghantam atap 
salah satu kastil disana. Enrico dan seluruh ksatria pria 
segera berlari kearah tempat Darius terkapar, melemparkan 
serangan beruntun kearah king Darius yang sudah tidak bisa 
berkutik lagi. 

"Serang!" 

Para pengawal Istana Darken juga tak ingin kalah. 
Mereka menyerang secara membabi buta. 

Srash! 


Eternity Publishing | 419 


Wush! 

"Keparat!" 

Punggung Darius beberapa kali menghantam tembok 
keras disana, membuat iblis itu mengerang kesakitan hingga 
tak lagi sanggup berdiri. Tak berapa lama kemudian, tubuh 
King Darius sudah berhasil di lenyapkan. Hancur lebur 
menyisakan debu hitam tak bernyawa. 

"Berhenti. Kita tertipu." 

Mereka yang menyerang seketika langsung dibuat 
terbelalak tak percaya ketika menyadari bahwa tubuh yang 
mereka serang nyatanya bukan tubuh asli milik Darius. 

"Mundur!" 

Enrico menarik mundur semua pasukan. Tidak ingin 
ambil pusing dengan apa yang barusaja mereka serang. 

Pria dracula itu kemudian segera berlari mendekat 
kearah King Demon Zeus berada, membantunya bangkit 
yang masih setia mempertahankan Hera dalam 
gendongannya. 

"Yang Mulia, biarkan hamba yang membawa Queen Hera 
masuk kedalam ...." 

"Tidak perlu." 

Zeus menolak dengan tegas, tetap berdiri membawa 
tubuh Hera dan tidak peduli pada rasa sesak dalam dadanya 
dan sisa darah yang masih membasahi mulut. 

Pria iblis itu melangkah masuk kedalam kastil istana 
untuk membawa Hera yang masih setia terpejam masuk 
kedalam kamar. 

"Yang Mulia, yang barusan itu tadi ...." 

"Itu memang bukan tubuh Darius yang asli. Itu hanya 
duplikatnya." 
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Enrico mengangguk, mengerti jika King Demon Zeus 
pasti juga sudah menyadarinya sejak awal. 

DUGH! 

"Yang Mulia!" 

Zeus meringis pelan, dengan kedua lutut menyentuh 
lantai membuat semua orang berteriak kaget dan bergegas 
mendekat. 

"Yang Mulia, anda tidak apa?” 

"Biarkan kami saja yang membawa Queen ...." 

"Aku akan melakukannya sendiri. Kalian 
menyingkirlah." 

Zeus tetap bangkit kembali untuk meneruskan kedua 
langkah kakinya membawa Hera masuk kedalam kamar 
mereka. Membuat semua orang segera menyingkir meski 
tetap mengawasi raja mereka tak jauh dari belakang sana. 

Zeus membuka pintu kamar menggunakan satu kakinya, 
lalu tubuh Hera segera dibaringkan diatas ranjang dengan 
posisi nyaman, sementara Ester dibantu oleh beberapa 
wanita lainnya segera bergerak untuk memeriksa keadaan 
ratu mereka itu. 

Zeus bergerak mundur beberapa langkah untuk 
menyingkir, lalu membersihkan mulutnya sendiri 
menggunakan satu tangannya. 

"Yang Mulia, sebaiknya anda juga di periksa." 

"Tubuhku akan segera pulih dengan sendirinya." 

"Tapi, akan lebih baik jika anda ...." 

“Pastikan saja anakku yang berada dalam kandungan 
Hera baik-baik saja. Aku bisa mengurus diriku sendiri." 

"Baik, Yang Mulia.” 
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Zeus mengamati Ester yang tengah menyentuh tiap titik 
ditubuh Hera. Memeriksa kandungannya yang terlihat 
semakin membesar. 

Dalam diam, pria iblis itu tampak tengah berpikir keras, 
menimbang keputusan untuk segera menyingkirkan King 
Darius dari dunia ini. 

Semakin cepat iblis itu musnah, semakin bagus untuk 
Zeus. 

Zeus benar-benar sudah muak dengan permainan 
Darius yang tidak pernah ada habisnya itu. Ia ingin hidup 
tanpa harus bermain-main dengan iblis kurang kerjaan 
seperti itu. 

"Queen Hera baik-baik saja, Yang Mulia. Bayi dalam 
kandungannya juga tidak bermasalah. Besok ketika Queen 
sudah sadar, saya akan segera meracik ramuan obat agar 
kandungannya semakin kuat." 

"Bagus. Pastikan Hera tetap aman sampai melahirkan 
nanti." 

"Mengerti, Yang Mulia." 

"Untuk menyingkirkan Darius, tidak ada pilihan lain 
selain aku harus mengeluarkan sangkar emas secepatnya 
dari kawah gunung bavarian." 

Kepala semua orang langsung tertoleh kearah King 
Demon Zeus. Mereka menatap Zeus dengan raut wajah 
terkejut pada gagasan yang baru saja pria iblis itu sebut. 

"Tapi itu terlalu berisiko, Yang Mulia. Mengingat kondisi 
anda ....." 

"Lebih baik mengambil satu risiko demi tujuan yang 
sudah pasti, dari pada tidak berani mengambil sama sekali." 

Mereka langsung terdiam. 
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Tahu benar bahwa keputusan yang barusan King Demon 
Zeus ungkapkan bukan hanya sekedar keputusan tanpa 
dipikirkan matang-matang. 

Meski tahu konsekuensi untuk mengeluarkan sangkar 
emas itu tidak mudah, Zeus tetap pada keputusannya. 

"Malam ini, aku akan segera melakukannya." 

Zeus lalu menatap kearah Enrico. 

"Kau tahu apa tugasmu Enrico?" 

"Mengerti, Yang Mulia." 

Zeus kemudian menatap kearah semua penghuni istana 
di dalam sana, terutama pada Erik yang memiliki wewenang 
sebagai perdana menteri istana. 

"Aku menyerahkan Hera dan keamanan istana pada 
kalian semua." 

"Baik, Yang Mulia." 

Zeus menatap Hera sekilas, lalu pergi keluar dari dalam 
sana diikuti oleh Enrico dan para ksatria pria lainnya. Para 
wanita di dalam sana saling berpandangan, menatap cemas 
satu sama lain dan menghela napas pasrah. 

Jemari tangan Hera tampak bergerak pelan meski 
dengan kedua mata yang masih terpejam. 
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King Demon Zeus memejamkan kedua mata, duduk 
seraya menyandarkan punggungnya di sandaran kursi. 
Setelah menyelesaikan ritual selama kurang lebih 24jam, 
alih-alih segera kembali kedalam kamarnya sendiri, iblis itu 
malah berada di ruang kerja membuat Enrico yang 
menyadari kondisi tuannya segera bergegas masuk kedalam 
sana. 

Enrico menatap khawatir kearah tuannya itu, apalagi 
setelah melihat Zeus yang terlihat tampak mengerutkan 
keningnya beberapa kali, tampak tengah menahan rasa sakit 
dalam tubuhnya sendiri. 

"Aku akan segera pulih setelah melakukan meditasi." 

"Ya. Tapi anda butuh waktu cukup lama untuk 
bermeditasi." 

Pria iblis itu kemudian membuka kedua matanya yang 
semula masih terpejam, menatap kearah Enrico dengan 
pandangan syarat akan ketegasan. 

"Pergilah, Enrico. Awasi sangkar emas itu." 

Enrico menatap kearah tuannya itu dengan pandangan 
gusar, "lalu siapa yang akan menjaga meditasi anda selama 
saya pergi, Yang Mulia. Saya tidak akan bisa pergi dengan 
tenang jika harus meninggalkan anda sendiri tanpa 
pengawasan." 

"Sangkar emas itu, jauh lebih penting Enrico. Jangan 
membuat pengorbananku ini berakhir dengan sia-sia. Tidak 
ada lagi yang bisa ku percaya selain dirimu." 
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Zeus bangkit berdiri, kemudian melangkah mendekat 
kearah Enrico seraya meremas satu bahu tangan kanannya 
itu, "aku percaya padamu. Jadi, jangan kecewakan aku.” 

Enrico menundukkan tubuhnya, mengangguk mengerti, 
"tapi, anda harus berjanji, Yang Mulia. Selama saya pergi, 
tolong jangan pernah keluar meninggalkan istana tanpa 
pengawalan. Anda harus memprioritaskan diri anda sendiri 
untuk fokus bermeditasi tanpa menghiraukan apapun. 
Keadaan anda yang lemah seperti saat ini bisa saja membuat 
musuh menyerang sewaktu-waktu." 

“Pergilah. Aku akan mengingat kata-katamu." 


XXX 


Hera terlihat duduk melamun di kursi taman. 
Mengamati ribuan ikan kecil di dalam kolam yang saling 
berebut makanan yang baru saja Hera taburkan. Wanita itu 
tampak menghela napasnya berkali-kali, membuat Marrine 
yang berdiri tak jauh dari ratunya itu segera melangkah 
mendekat. 

Marrine kemudian meraih satu gelas berukuran kecil 
yang telah salah seorang pelayan bawakan diatas nampan, 
mengulurkannya kearah Hera tanpa meninggalkan rasa 
dengan sopan. 

"Minumlah ini, Yang Mulia. Ester telah meracik ramuan 
ini untuk memulihkan kondisi tubuh anda." 

Hera melirik singkat kearah minuman yang Marrine 
sodorkan kearahnya, meraihnya dengan hati-hati lalu 
menyesapnya sedikit hingga terasa dengan ujung lidah. Hera 
langsung membekap mulutnya menggunakan satu tangan, 
menahan rasa mual ketika mencium aroma dari minuman 


berbau khas itu. 
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"Aku tidak suka aromanya." 

"Tapi itu ramuan yang wajib anda konsumsi. Selain 
minum darah, anda butuh ramuan itu agar tubuh anda tidak 
lemas. Anda tidak lupa bukan, bahwa bayi yang tengah anda 
kandung saat ini bukanlah bayi biasa, melainkan bayi iblis." 

Hera tampak menghela napasnya pasrah, menutup 
hidungnya sendiri dan segera meminum satu gelas 
berukuran kecil cairan berwarna hijau itu. Setelah berhasil 
menelannya dalam beberapa kali tegukan, Hera segera 
mengembalikannya pada Marrine dan meminta wanita 
parubaya itu untuk menemaninya duduk tepat disebelahnya. 

Marrine menurut, duduk di kursi taman bersama Hera 
yang kembali melamun. 

"Apa yang sedang anda pikirkan, Queen Hera?" 

Hera menatap jauh kedepan dengan pikiran 
menerawang. Raganya berada disana, namun pikiran Hera 
tengah melalang buana pergi kemana-mana. Marrine sendiri, 
segera mengambil inisiatif, meraih satu tangan Hera dan 
diusapnya punggung tangan ratunya itu dengan gerakan 
lembut. 

Hera langsung menoleh kearah Marrine yang tersenyum 
manis menatapnya. 

"Anda bisa berbagi masalah anda dengan saya. Apapun 
itu agar anda merasa lega, Yang Mulia Ratu. Jangan pendam 
apapun sendirian lagi mulai sekarang." 

Hera tampak menghela napas beberapa kali. 

"Ketika King Darius datang menculikku malam itu, King 
Darius merubah wujudnya menjadi sosok Jesselyn untuk 
memancingku keluar dan menjauh dari jangkuan King 
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Demon Zeus. Tapi aku tidak ingat apa yang terjadi 
setelahnya, Marrine." 

Hera menoleh kearah perempuan parubaya itu lagi, 
namun kali ini ekspresi wajah wanita itu terlihat sangat 
sedih. 

"Apakah benar, aku yang telah membuat Jesselyn 
terbunuh? Kenapa aku tidak ingat apapun yang terjadi 
padaku belakangan ini?" 

Marrine tersenyum, berusaha menenangkan ratunya itu 
yang tampak semakin gelisah. 

"Akhir-akhir ini, anda memang lebih sering dikuasai sisi 
iblis anda Queen Hera. Mungkin karena itulah anda tidak 
berhasil mengingat kejadian demi kejadian yang telah anda 
lewati." 

Hera tampak menghela napasnya sekali lagi. 

“Entahlah, Marrine. Sejujurnya, aku masih tidak percaya 
Jesselyn bisa berbuat sejahat itu padaku. Dia sama seperti 
Anastasya bagiku. Dia sudah kuanggap lebih dari sekedar 
pelayan pribadiku. Dia adalah seorang sahabat, saudara dan 
teman terbaik untukku. Aku benar-benar tidak percaya 
kalau dia ternyata adalah reinkarnasi dari belahan jiwa king 
Darius sebelum di kehidupan ini." 

"Memang tidak mudah menerima fakta bahwa orang 
yang paling kita percaya ternyata bisa berbuat sejahat itu 
pada kita Queen. Tapi sisi positif dari kematian Nona 
Jesselyn, rasa permusuhan anda dengannya tidak terjadi 
jauh lebih lama dari persahabatan kalian selama ini. Lebih 
baik Nona Jesselyn pergi cepat bukan agar tidak menimbun 
dosa yang akan membuatnya tersesat dikemudian hari." 

Hera memeluk tubuh wanita itu dari samping. 
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"Kau benar, Marrine. Terima kasih karena sudah 
menjadi orang yang bijak untukku selama ini. Kau 
mengingatkanku pada sosok ibu kandungku selama ini. Aku 
merasa sangat senang bisa mengenalmu.” 

Marrine tersenyum membalasnya. 

"Anda pantas mendapatkan banyak kasih sayang, Ratu. 
Terima kasih kembali karena anda sudah mau bertahan 
hingga sejauh ini. Terima kasih juga pada dewi bulan karena 
telah menjadikan anda belahan jiwa raja kami sehingga anda 
menjadi ratu di negeri penuh kegelapan ini. Anda adalah 
sosok sempurna yang bisa menjadi penyeimbang karakter 
King Demon Zeus." 

"Marrine, kau terlalu banyak menyanjungku." 

Marrine tersenyum geli. 

"Omong-omong, dimana King Demon Zeus? Sejak aku 
terbangun, kenapa aku tidak bisa melihat batang hidungnya 
sama sekali?" 

"Sebenarnya, King sedang melakukan ritual ...." 

"Ritual? Jangan bilang King Demon Zeus akan memakan 
tumbalnya lagi." 

"King Demon Zeus hanya sedang melakukan meditasi." 

"Kenapa? Apakah terjadi sesuatu padanya selama aku 
tidak sadarkan diri?" 

"Anda tidak perlu khawatir, Queen. Yang Mulia Raja 
baik-baik saja. Hanya saja, selama bermeditasi King tidak 
bisa diganggu sama sekali." 

Hera langsung terdiam menatap kearah Marrine, 
"apakah, aku boleh melihatnya, sebentar saja. Aku berjanji 
tidak akan membuat suara berisik hingga bisa mengganggu 
konsentrasi King Demon Zeus." 


XXX 
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Zeus tampak duduk diatas sebuah permadani. Dengan 
kedua tangan diatas lutut dan kedua mata terpejam erat. 

Kondisi di tempat itu sangatlah Hening. 

Namun konsentrasi Zeus sedikit terganggu karena suara 
Hera yang masuk kedalam pendengarannya sejak tadi masih 
belum berhenti. 

Zeus telah berusaha untuk mengabaikannya, demi 
meditasi yang harus dia lakukan agar kondisi tubuhnya 
benar-benar cepat pulih. 

Namun suara rintihan Hera benar-benar membuat 
pikiran Zeus kacau. Iblis itu tidak bisa menahan diri untuk 
tidak segera melesat pergi menyusul Hera ke dalam 
kamarnya. 

Zeus membuka pintu dan langsung menemukan Hera 
yang tengah berbaring diatas ranjang dengan posisi 
meringkuk. Peluh sebesar biji jagung terlihat mengalir di 
kening wanita itu ketika Hera bangkit dari posisinya dengan 
wajah terkejut. 

Hera tampak membuka tutup mulutnya ketika tatapan 
kedua mereka bertemu, membuat Zeus segera melangkah 
masuk dan meraih tubuh wanitanya kedalam pelukannya. 
Hera lalu meremas punggung pria iblis itu seraya menangis. 

"Yang Mulia ...." 

"Tidak perlu menahan diri, kau bisa minum darahku." 

Hera melakukannya dengan tergesa, melupakan ribuan 
kata-kata yang tersimpan dalam otaknya untuk memenuhi 
kebutuhannya terlebih dahulu. Zeus segera membawa tubuh 
wanitanya itu dengan nyaman diatas ranjang kamar, 
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mengusap lembut sudut bibir Hera yang masih menyisakan 
darah segar miliknya. 

Hera segera beringsut mendekat, memeluk tubuh besar 
King Demon Zeus dengan erat. 

"Maafkan aku. Aku telah mengganggu meditasimu." 

"Aku yang memutuskan datang kesini." 

Zeus tampak mengamati beberapa cawan berisi darah 
segar diatas meja, mengusap lembut rambut Hera dalam 
dekapannya. Napas wanita itu terasa sangat lembut 
menggelitik kulit lehernya. 

"Aku sudah mencoba meredamnya dengan meminum 
beberapa cawan darah segar dari binatang, tapi rasa hausku 
tidak juga hilang." 

"Itu bagus. Kurasa kau sudah kecanduan oleh darahku." 

"Tapi aku mengacaukan meditasimu, Yang Mulia." 

"Aku masih punya kesempatan lain untuk bermeditasi. 
Sekarang, tidurlah." 

"Yang Mulia?" 

"Tidur Hera." 

Hera mendongak, mengamati wajah Zeus dengan kedua 
mata penuh harap. Zeus lalu menunduk, balas menatap 
wajah polos wanitanya itu. 

"Aku ingin pergi ke sungai Dewarabiru." 
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Hera memejamkan kedua matanya dengan kedua tangan 
terlentang lebar dan membiarkan angin menerbangkan 
rambut panjangnya yang tergerai panjang. Wanita itu tengah 
berdiri menghadap kearah sungai Dewarabiru, bernostalgia 
ketika teringat akan banyak hal yang terkenang dalam 
memorinya pada tempat ini. 

Dulu ketika ia masih buta, sungai Dewarabiru adalah 
kenangan terindah dimana Hera bisa merasakan dunia. 
Bersama Anastasya dan juga Jesselyn yang selalu 
menemaninya dan menjadi mata kedua ketika Hera masih 
buta. 

Bahkan, Jessy sendiri sudah seperti sosok ibu bagi Hera. 
Ibu pengganti ketika Luna Quin telah tiada, karena Jesselyn 
lah yang mengajarkan banyak hal sejak dirinya masih kecil. 

Hera merasakan sesak dan rapuh ketika lagi-lagi 
teringat akan momen persahabatan mereka saat itu. Namun 
kini, semua itu tinggal angin lalu. 

Jesselyn telah pergi dari dunia ini, dan penyebab 
kematian Jesselyn tidak lain dan tidak bukan adalah karena 
Hera sendiri. 

Sungguh, Hera merasa sangat menyesal sekaligus lega. 

Tanpa sadar, Hera telah meneteskan air matanya hingga 
membasahi pipi bersamaan dengan kedua matanya yang 
terbuka. Hera kemudian melangkah masuk kedalam air lalu 
jatuh terduduk didalam air dengan suara tangis lirih. 

Rasa marah, kesal, tidak percaya dan ribuan rasa lainnya 
itu kini telah bercampur menjadi satu kesatuan, membuat 


rongga dada Hera sesak akan perasaan bersalah. 
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Hera sendiri tidak peduli jika ada yang melihat 
tingkahnya yang tengah menangis bak anak kecil seperti 
saat ini karena yang Hera butuhkan hanyalah kelegaan di 
dalam hatinya. 

"Kau mau bunuh diri?" 

Suara Zeus terdengar bersamaan dengan langkah kedua 
kakinya di dalam air yang terdengar mendekat. Hera 
langsung menoleh kearah Zeus berada dengan kedua pipi 
dan hidung yang memerah. 

Hera kembali menangis seraya mengadu pada suaminya 
itu, "aku merindukan Jesselyn." 

Zeus berdecak tidak senang. 

Melihat Hera menangis seperti anak kecil seperti saat ini, 
membuat Zeus malas. Dia tidak suka wanita cengeng dan 
manja. Tapi sayangnya, belahan jiwanya itu memiliki sifat 
keduanya Zeus lalu segera mengambil posisi jongkok untuk 
mengangkat tubuh Hera dari dalam air sungai yang 
alirannya terlihat semakin deras. Namun, Hera malah 
menggelengkan kepala keras-keras, memohon dengan wajah 
super lugu agar King Demon Zeus luluh, dan 
membiarkannya berendam lebih lama disana. 

"Biarkan aku disini lebih lama." 

"Aku mau membawamu kemari bukan untuk 
membiarkanmu mati bunuh diri, Hera." Zeus menatap Hera 
tajam, yang justru malah dibalas dengan ekspresi bibir 
menjebik oleh wanita itu. Suara isak tangis Hera yang 
semakin terdengar keras bersamaan dengan kepalanya yang 
tertunduk dalam itu pada akhirnya membuat Zeus luluh. 

King Demon Zeus menghela napas kasar, lalu segera 
meletakan tubuh Hera kembali dan ikut berendam 
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dibelakangnya. Pria iblis itu tampaknya ingin menjaga tubuh 
wanitanya dari terjangan air yang cukup deras. Tubuh Hera 
disandarkan pada tubuh bagian depannya hingga Hera 
merasa nyaman. 

"Apa semua makhluk bernama wanita itu cengeng?" 

Hera enggan menjawab. Suara tangisnya sudah mereda, 
namun masih menyisakan suara isakan yang menyesakkan 
dada. Sementara Zeus masih bermonolog sendiri, terus 
bicara meski tidak Hera hiraukan sama sekali. 

"Untuk apa menangisi makhluk yang telah mati?" 

Hera memilih menyandarkan kepalanya pada tubuh 
Zeus sepenuhnya ketika merasakan air yang semula dingin 
telah menghangat seperti biasa. Tentu saja, terjadi karena 
campur tangan King Demon Zeus. 

“Manusia memang makhluk rumit. Mereka dianugerahi 
otak dan hati. Tapi selalu mengedepankan perasaan 
ketimbang akal sehat." 

Hera mengusap air matanya sendiri dengan jari tangan. 
Mendengarkan suara gemericik air lalu mengamati tampak 
sekitar. Ada ribuan burung yang berterbangan diatas langit, 
lalu tatapan Hera langsung terjatuh kearah ribuan bunga 
teratai yang terlihat mengapung di danau, yang terletak 
tepat berseberangan dengan sungai Dewarabiru. 

Hera tiba-tiba teringat akan momen dimana ia dan Zeus 
pertama kali bertemu. Di tempat ini. 

Dan bunga teratai adalah saksinya. 

Menyadari Hera yang tidak menghiraukan ucapannya, 
Zeus mendengkus kesal setengah mati. 

Hera lalu mendongak kearah Zeus, menatap wajah 
tampan pria iblis itu dengan ekspresi wajah polosnya. 


Eternity Publishing | 433 


"Apa?" Tanya Zeus. 

Hera menunjuk kearah Danau seberang itu, 
mengedipkan kedua matanya berkali-kali berharap Zeus 
luluh dan mau mengambilkannya satu teratai seperti saat 
itu. 

Zeus kemudian mengikuti arah telunjuk Hera, "apa kau 
sekarang bisu?" 

"Aku mau teratai itu." 

Zeus menaikkan sebelah alisnya, mengamati Hera 
selama beberapa saat. Hera langsung menunjukkan puppy 
eyes-nya, menyatukan kedua tangan di depan dada agar 
King Demon Zeus mau menyanggupi permintaannya. 

"Aku mau kelopak yang paling besar. Kumohon." 

Zeus tersenyum menyebalkan, lalu mengacak puncak 
kepala wanita itu dengan gemas. 

"Mulai sekarang, katakan apa maumu Hera. Jangan 
menjadi kucing bisu." 

"Ish." 

Hera mengulum bibirnya menahan kesal. Namun, begitu 
melihat Zeus sudah beranjak berdiri lalu membuka pakaian 
atasnya secara tiba-tiba, Hera langsung memekik terkejut 
dengan wajah memerah. 

"Yang Mulia! Apa yang kau lakukan?!" 

Zeus terjun kedalam air dengan cepat, berenang seraya 
menggerakan otot-otot tubuhnya menggoda Hera. 

Hera sontak saja langsung berdiri dengan wajah 
menganga takjub. 

"Aku perlu menyeberangi sungai untuk tiba di danau 


itu. 
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Lalu Zeus berenang pergi meninggalkan Hera disana, 
menunjukan otot lengan dan tubuhnya dinikmati oleh 
wanitanya dan menyelam dengan gesit. Hera berkedip 
takjub bahkan sampai ternganga karena baru pertama kali 
melihat pria iblis itu berenang di aliran sungai yang airnya 
cukup jernih. 

Alih-alih menggunakan kekuatannya seperti biasa, kali 
ini Zeus justru mengambilkan bunga yang Hera inginkan 
secara manual. Hera menggigit bibir bawahnya sendiri dan 
segera menempelkan kedua telapak tangannya pada kedua 
pipinya sendiri yang terasa hangat. 

King Demon Zeus benar-benar mengambilkannya bunga 
teratai yang paling besar disana, tepat pada satu bunga yang 
sangat Hera inginkan. 

Dengan senyum secerah matahari, Hera melangkah 
sedikit ke tengah sungai dengan hati-hati, hendak 
menyambut pria iblis itu yang terlihat sudah menyelam 
masuk kedalam air sungai untuk kembali. Namun, Hera tiba- 
tiba saja merasakan satu kakinya terasa ditarik dari arah 
bawah oleh sosok tak kasat mata hingga tubuh Hera pun 
jatuh tenggelam kedalam air begitu saja. 

Hera terbelalak panik, mulutnya terbuka lebar tanpa 
suara. Hanya air yang tertelan kedalam mulutnya, lalu tak 
lama kemudian tubuh Hera telah jatuh lunglai dalam 
dekapan King Darius. 


Zeus mengerutkan keningnya, ketika tubuhnya muncul 
kepermukaan air namun tidak menemukan Hera berdiri 
ditempatnya tadi. Pria iblis itu kemudian berputar, mencari- 
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cari keberadaan Hera yang benar-benar hilang bagai ditelan 
bumi. 

"King Demon Zeus." 

"Emerald, kau?" 

Zeus cukup terkejut dengan kemunculan wanita 
setengah ikan yang sangat ia kenal bernama Emerald itu. 
Dengan ekor duyungnya yang berwarna hijau keemasan, 
Emerald tampak tersenyum menggoda seperti biasa. 
Berenang mengelilingi tubuh Zeus hingga belaian lembut 
dari ekor duyungnya terasa. 

Zeus segera menahan satu tangan Emerald dengan 
kening berkerut bingung. 

"Apa yang kau lakukan disini?" 

Emerald tersenyum manis, namun rasa sakit di 
punggungnya yang terjadi secara tiba-tiba membuat Zeus 
terkejut bukan main. 

"Untuk membuat anda tidur panjang, Yang Mulia," kata 
wanita mermaid itu bersamaan dengan tombak emas yang 
telah tertancap dipunggung Zeus. Darius menyeringai 
senang dari arah kejauhan, melihat lemparan tombaknya 
tepat mengenai sasaran. 

Zeus langsung mengerang, menyadari ia telah 
kecolongan, lalu satu tangannya dengan gesit mencekik 
leher Emerald hingga wanita setengah ikan melotot terkejut 
dan berusaha melepaskan cekikan Zeus pada lehernya. 

Darah King Demon Zeus keluar cukup banyak hingga 
berbaur dengan air sungai. 

Dan tak berapa lama kemudian, kesadaran pria iblis itu 
telah benar-benar menghilang tergantikan oleh kegelapan 
malam, bersamaan dengan Emerald yang langsung 


Eternity Publishing | 436 


mengeluh lega setelah cengkeraman kuat King Demon Zeus 
pada lehernya terlepas begitu saja. 

Emerald bernapas terengah-terengah, menyentuh area 
lehernya sendiri yang masih terasa sakit. Namun dengan 
gerak cepat, wanita setengah ikan itu segera menyelam 
masuk untuk meraih satu lengan King Demon Zeus yang 
hampir tenggelam kedasar air sungai lalu menyeretnya pergi 
untuk membawanya ke istana bawah laut. 


XXX 


Tubuh Hera dibaringkan diatas sebuah batu besar yang 
letaknya masih tak jauh dari sungai Dewarabiru. Tepatnya 
dibawah pohon yang cukup rindang hingga sinar matahari 
terik siang itu terhalang oleh dedaunannya. 

“King Demon Zeus!" 

Hera bangun terduduk secara tiba-tiba dengan napas 
terengah-engah. Tatapannya kedua matanya langsung 
mengedar, berusaha mencari tahu dimana ia saat ini setelah 
tubuhnya ditenggelamkan. 

"Kau sudah sadar, Hera?" 

Hera menoleh dengan cepat, menatap King Demon Zeus 
yang barusaja keluar dari dalam air sungai dengan tubuh 
tinggi tegapnya yang berkilau karena sinar matahari. 

"King!" Hera berseru. Lalu bergegas turun dari atas batu 
dan berlari kecil kearah Zeus untuk memeluk tubuh pria 
iblis itu. 

Hera kembali menangis dengan tubuh gemetar hebat, 
“Yang Mulia, tadi aku tenggelam." 

Zeus segera membalas pelukan wanita itu, mengusap 
punggungnya dengan gerakan lembut. 


"Kau sudah baik-baik saja sekarang, tenanglah.”" 
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"Apakah kau yang menyelamatkanku?" 

"Ya. Dan aku sudah membawakan bunga teratai yang 
kau mau." 

Zeus mengulurkan bunga teratai ditangannya kepada 
Hera, namun wanitanya itu hanya mengamati bunga teratai 
ditangan pria iblis itu dengan kening berkerut bingung. 

Hera mendongak untuk melihat wajah king Demon Zeus 
yang sudah tersenyum lebar memperhatikannya. 

"Dimana bunga teratai yang ku mau? Tadi aku 
melihatmu mengambil yang benar." 

Zeus malah mengerutkan keningnya tidak mengerti. 

"Memangnya apa bedanya? Ini sama-sama teratai, 
bukan?" 

Bibir Hera langsung mencebik. 

Wanita itu lalu kembali memeluk tubuh besar Zeus dan 
menempelkan wajahnya pada dada pria iblis itu yang masih 
basah karena air. 

"Ya sudahlah. Sekarang aku lelah dan lapar. Ayo kita 
pulang saja ke istana," kata Hera pasrah, mengambil alih 
teratai dari tangan Zeus begitu saja. 

Zeus mengecup puncak kepala Hera seraya bertanya, 
"sekarang?" 

"Hu'um" 

Zeus menurut, segera menggendong tubuh Hera dan 
membiarkan wanita itu melingkarkan kedua tangan 
dilehernya. Lalu sayap besar abu-abunya tersibak lebar, 
bersamaan dengan King Demon Zeus yang langsung 
membawa tubuh mereka terbang meninggalkan hutan 
perbatasan. 
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Hera mengamati sayap besar Zeus dengan kening 
berkerut bingung. 

"Kenapa warna sayapmu berubah?" 

Tubuh besar Zeus terasa menegang untuk beberapa saat. 
Namun tak lama karena Hera tiba-tiba sudah mengulurukan 
satu tangannya keatas dan menyentuh sisi wajah pria iblis 
itu. 

"Aku lebih suka sayap gelapmu yang berwarna hitam. 
Tapi tidak masalah, sayap abu-abumu juga terlihat lucu." 

"Lucu?" 

"Ya, itu lucu. Mengingatkanku pada bulu ekor milik 
Marrine." 

Zeus mendengus geli. 

Mengabaikan Hera yang sudah memilih untuk 
menyembunyikan wajahnya senyaman mungkin dalam 
dekapan pria iblis itu. 

Namun, yang tidak Hera sadari. Sosok yang tengah 
membopong tubuhnya kini memang bukanlah King Demon 
Zeus yang asli, melainkan sosok king Darius yang tengah 
menyamar sebagai Zeus, menggunakan tipu muslihatnya. 

Memanipulasi. 
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King Darius berdiri ditengah-tengah aula kastil istana. 
Tatapan kedua matanya terarah tepat keatas singgasana 
kebesaran milik king Demon Zeus yang tampak begitu 
megah dan tinggi. Dengan kedua tangan dibelakang 
punggungnya, pria iblis itu tampak begitu epik, berperan 
sebagai sosok King Demon Zeus yang dingin dan tak 
tersentuh. 

Tidak ada yang mencurigai sosok asli dirinya dibalik 
wajah palsu ini. Jubah kebesaran yang biasa Zeus kenakan, 
bahkan tampak pas membalut punggung kokohnya. 

Zeus memang tidak mati, karena pada dasarnya iblis 
adalah makhluk yang abadi. 

Namun setidaknya, tombak emas yang berhasil melukai 
punggung Zeus saat itu bisa membuat iblis itu tidur untuk 
waktu yang cukup lama. Dan selagi Zeus masih terjebak di 
alam bawah sadarnya sendiri, Darius akan mengambil alih 
semua milik pria iblis itu, termasuk Istana Darken beserta 
isinya, lalu membunuh Hera seperti sumpah yang telah di 
ucapkannya dulu. 

"Salam, Yang Mulia." 

Darius melirik kearah Enrico yang baru saja datang, 
berdiri dibelakang samping tubuhnya dengan kepala 
tertunduk, memberikannya salam hormat seperti yang biasa 
ia lakukan pada Zeus. 

Jika dilihat dari tampilannya, Enrico tampaknya baru 
saja kembali dari perjalanan panjang. Terlihat dari guratan 
lelah dan beberapa luka di tubuhnya yang belum sempat 


diobati. Entah apa yang Zeus tugaskan sampai mengutus 
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tangan kanannya itu untuk pergi meninggalkan Istana 
Darken sendirian. 

Namun, apapun itu pasti tugas yang sangat penting jika 
sampai Zeus mengutus Enrico yang merupakan satu-satunya 
orang kepercayaan pria iblis itu. 

Dengan ketenangan yang luar biasa, Darius kemudian 
berbalik. Menatap kearah Enrico dengan tatapan penuh 
selidik. 

"Kuharap, kau membawa kabar baik?" 

Enrico menganggukkan kepala. 

"Seperti yang anda inginkan tempo hari, Yang Mulia. 
Sangkar emas telah menampakan diri keluar dari dalam 
kawah panas gunung bavarian." 

Sangkar emas? 

Kedua telapak tangan King Darius tampak terkepal kuat, 
tersenyum sinis begitu menyadari satu fakta baru dari 
informasi yang baru saja Enrico sebutkan. 

"Jadi itulah alasan mengapa aku bisa dengan mudah 
menancapkan tombak emas dipunggung pria iblis itu? Zeus 
mengambil risiko dengan menukarkan kekuatannya sendiri 
hanya untuk mengeluarkan sangkar emas dari dalam kawah 
panas Gunung Bavarian." Suara batin Darius menginterupsi. 

Darius tersenyum licik, menganggukan kepala seraya 
kembali membatin, “setelah sang lucifer mati- 
matian menyembunyikan keberadaan sangkar emas itu 
ribuan tahun yang lalu, kini Zeus malah mengeluarkannya 
hanya untuk menangkap dirinya? Hm, menarik. Zeus 
sepertinya lupa bahwa dirinya sendiri juga merupakan 
bagian dari bangsa iblis, yang itu artinya sangkar emas 
adalah merupakan kelemahan Zeus itu sendiri. Jadi, 
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bagaimana jika Darius membuat Zeus masuk kedalam 
perangkap yang dibuatnya sendiri. 

"Tapi, seperti yang telah anda ketahui, Yang Mulia. 
Untuk membuka segel yang mengunci sangkar emas itu, 
hanya Sang Lucifer yang tahu mantra sihirnya." 

Darius mulai merancang ribuan rencana didalam otak 
liciknya. 

"Hm, Lucifer ya. Sudah puluhan ribu tahun tetua iblis itu 
tidak pernah lagi menunjukkan batang hidungnya di bumi 
immortal ini." 

Enrico mengamati punggung King Demon Zeus yang kini 
sudah melangkah naik. Berjalan dengan langkah pasti 
menapaki satu persatu anak tangga yang akan membawanya 
tiba di atas singgasana kebesaran Zeus, dengan jubah hitam 
yang menjuntai panjang diatas lantai. 

King Darius lalu berbalik dan segera mengambil posisi 
duduk dengan satu kaki naik. 

Enrico segera menundukkan kepalanya lagi, ketika 
melihat senyum miring Zeus terarah tepat kearahnya saat ini. 

"Cari persembahan untuk mengundang Lucifer datang 
kemari." 

"Ya, King?" Enrico secara reflek mengangkat kepalanya, 
cukup terkejut dengan perintah Zeus barusan. 

“Manusia pemilik darah suci. Itu akan menjadi tumbal 
terbaik bagi Lucifer, untuk memancing tetua iblis itu datang 
kemari." 

Enrico bersimpuh dengan satu kaki, mengangguk lalu 
undur diri dan pergi. 

Setelah melihat punggung tegap tangan kanan Zeus itu 
menghilang tertelan pintu, Darius segera menyandarkan 


Eternity Publishing | 442 


tubuhnya dengan nyaman sambil mengusap dagu. 
Menikmati bagaimana Darius kini berbahagia bersembunyi 
dibalik wajah King Demon Zeus. 

Sebentar lagi. 

King Darius akan menjadi sang penguasa di dunia 
kegelapan ini. 

Penguasa yang abadi. 


Anastasya tampak berjalan kearah kamar pribadinya 
dengan langkah hati-hati sambil menahan rasa kram yang 
beberapa hari ini terasa semakin intens diperutnya. 

Meski Ester berulangkali telah memeriksa 
kandungannya dan berkata bahwa semuanya baik-baik saja, 
Ana tetap saja merasa cemas sampai terus berpikir yang 
tidak-tidak. 

Apalagi mengingat Enrico yang masih belum juga 
kembali dari tugasnya. Anastasya tampak menghela napas 
berat berkali-kali. Rasa rindunya pada ayah dari bayi yang 
tengah dikandungnya itu semakin menjadi-jadi saja 
beberapa hari ini. 

Tidak ingin terlarut dalam kesedihan, Anastasya segera 
membuka pintu kamar lalu masuk kedalam dan segera 
menutup pintunya kembali. 

"Kau darimana saja?" 

"Astaga!" 

Anastasya menyentuh dadanya sendiri menggunakan 
kedua tangan. Terlalu terkejut ketika mendapati Enrico yang 
tampak berjelanjang dada sedang mengenakan pakaian. 

Ana sampai menepuk kedua pipinya berberapa kali, 


takut jika dia hanya berhalusinasi melihat suaminya lagi 
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seperti malam tadi. Namun sosok kali ini benar-benar nyata 
dihadapannya. 

"Ana, kau kenapa?" 

Enrico mengerutkan keningnya keheranan karena 
melihat Anastasya yang tidak segera datang untuk 
menyambutnya dengan pelukan hangat seperti biasa. 

"Ana?" 

"Apa aku berhalusinasi lagi," gumam wanita itu yang 
tidak Enrico mengerti. 

"Apa yang kau katakan?" 

"Astaga, Enrico! Jadi kau benar-benar nyata!" 

Anastasya segera melangkah mendekat, "kapan kau 
kembali? Apakah kau terluka, kenapa kau tidak mencariku 
lebih dulu dan malah langsung masuk kedalam kamar ini." 

Bibir Ana tampak mencebik lucu, membuat Enrico yang 
gemas segera menarik istri hamilnya itu kedalam 
pelukannya. Mereka berpelukan cukup lama, saling 
meluapkan rasa rindu masing-masing melalui pelukan 
mereka saat ini. 

"Aku pikir aku sedang bermimpi lagi. Kemarin aku juga 
melihatmu dan ternyata aku hanya berhalusinasi, Enri." 

Enrico mendengus geli. Mengabaikan rentetan kalimat 
yang terus Anastasya lontarkan, lebih memilih 
membungkam bibir manis itu dengan cumbuan yang cukup 
panjang. 

Meluapkan rasa rindu mereka sejenak, sebelum Enrico 
pergi lagi ke dunia manusia untuk mencari manusia pemilik 
darah suci seperti yang Zeus minta. 

Menyadari Enrico yang hanya terus diam dan tidak 
banyak bicara seperti biasa, membuat Anastasya langsung 
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mengurai pelukan mereka lalu menangkup sisi wajah 
suaminya itu dengan kedua tangannya. 

"Enrico, kenapa kau hanya diam? Apakah ada masalah 
yang mengganggumu.”" 

"Aku harus pergi lagi, Ana." 

Enrico tampak menghela napas berat. Dengan wajah 
muram, pria itu segera menarik wajah Anastasya mendekat 
untuk dicium keningnya kali ini. 

"Lagi?" Kedua mata Anastasya tampak berkaca-kaca, 
membuat Enrico segera kembali memeluk tubuh wanitanya 
itu. 

"Hey, dengar. Ini memang sudah kewajibanku. 
Mengertilah posisiku Ana, karena menjadi tangan kanan 
King Demon Zeus memang membuatku sangat sibuk." 

Ana tampak menghela napas berat, lalu membuang 
muka sembari mengusap perut besarnya sendiri. 

"Ana?" 

"Aku akan berusaha mengerti." 

Enrico meraih kedua bahu Anastasya agar kembali 
menghadapnya. 

"Aku berjanji akan segera kembali secepatnya." 

Sebenarnya jika bisa memilih, Enrico lebih suka tinggal 
di Istana bersama Anastasya mengigat kehamilan istrinya itu 
yang sudah mendekati persalinan seperti ini. Namun, Enrico 
tidak di ijinkan untuk membuat pilihan. 

Ia harus ingat akan sumpah janji setianya pada King 
Demon Zeus saat itu. Karena titah Zeus bukan hanya tentang 
tanggung jawabnya sebagai tangan kanan iblis itu, tapi juga 
demi seluruh kaum immortal yang tinggal dimuka bumi ini. 
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"Ana bisakah kau membantuku kali ini," kata Enrico 
dengan intonasi nada yang terdengar lebih serius. 
Anastasya langsung mengerutkan keningnya tak mengerti. 

"Apa yang bisa kulakukan?" 

"Temui Queen Hera dan katakan padanya, bahwa King 
Demon Zeus menyuruhku pergi untuk mencari tumbal." 

Anastasya terkesiap, membekap mulutnya sendiri 
menggunakan satu tangan. Sudah lama sekali sejak 
hubungan King Demon Zeus dengan Queen Hera membaik, 
iblis itu tidak pernah meminta atau menikmati tumbalnya 
lagi. 

Tentu saja karena Hera yang melarang dan 
mengancamnya. Namun lebih dari itu, Zeus memang sudah 
berjanji untuk berusaha mengendalikan nafsu liarnya yang 
sering tak terkendali. 

Dan kini, mendengar King Demon Zeus meminta 
tumbalnya kembali, membuat Anastasya diserang rasa 
khawatir. 

"T-tumbal? Enrico, apakah King Demon Zeus memangsa 
daging manusia lagi?" 

“Tidak, tidak. Bukan seperti itu." 

Enrico segera menenangkan Anastasya yang tampak 
gemetar tubuhnya. 

Pria itu tahu kegelisahan Anastasya. 

Selain tentang Hera, wanitanya itu juga 
mengkhawatirkan dirinya sendiri yang merupakan seorang 
manusia biasa, yang besar kemungkinan bisa menjadi 
santapan Zeus jika iblis itu hilang kendali lagi. 

“Tenanglah Ana, dengarkan aku dulu. Kali ini, bukan 
tumbal untuk King Demon Zeus. Yang Mulia menyuruhku 


Eternity Publishing | 446 


mencari manusia pemilik darah suci untuk ditumbalkan 
pada Sang Lucifer." 

"Manusia pemilik darah suci? Untuk Sang Lucifer?" 

Enrico mengangguk. 

"Ya, tetua iblis. Karena hanya Lucifer yang tahu mantra 
sihir untuk membuka segel sangkar emas itu." 

Anastasya terdiam cukup lama. 

Enrico lalu segera menuntun Anastasya untuk duduk 
diatas ranjang kamar mereka, kembali melanjutkan obrolan. 

"Anastasya, apakah kau ingat. Apa yang King Demon 
Zeus tugaskan padaku satu hari yang lalu?" 

Ana tampak berpikir, mencoba mencari ingat apa yang 
Enrico katakan sebelum pria itu pamit pergi ke Gunung 
Bavarian sehari yang lalu. 

"Yang Mulia memintamu untuk mengawasi sangkar 
emas yang kemungkinan sudah muncul di kawah panas 
Gunung Bavarian." 

Enrico mengangguk. 

"Ya. Dan hari ini, aku kembali karena sangkar emas itu 
memang sudah menampakan diri. Untuk mengeluarkan 
sangkar emas dari dalam kawah panas Gunung Bavarian, 
King Demon Zeus mengambil risiko besar dengan menukar 
sebagian besar dari kekuatan yang dimilikinya. Itulah 
kenapa sebelum pergi, aku sempat melarang Yang Mulia 
bepergian keluar Istana tanpa pengawalan ketat karena 
kekuatannya sedang melemah. Dia perlu bermeditasi untuk 
mendapatkan kekuatannya kembali." 

Anastasya langsung menoleh kearah Enrico dengan 
wajah terkejut. 
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"Tapi kemarin, King Demon Zeus pergi bersama Queen 
Hera ke hutan perbatasan." 

Enrico lebih terkejut lagi, "kau serius? Kemana mereka 
pergi?" 

"Sungai Dewarabiru." 

Kedua tatapan mata mereka bertemu, lalu Anastasya 
terbelalak ngeri ketika otaknya mengerti apa yang Enrico 
gusarkan saat ini. 

"Oh tidak. Jangan-jangan ...." 
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Dalam ruangan kamar itu, Hera tengah duduk manis 
diatas pangkuan King Darius dengan kedua lengan yang 
melingkar dileher pria iblis itu. 

"Yang Mulia, aku ingin darahmu." 

"Ya, tentu.” Senyum puas tampak terukir di bibir Darius, 
sambil tangannya mengusap-usap punggung Hera yang 
masih terbalut gaun malam. 

Kedua makhluk berbeda jenis kelamin itu tampak larut 
dalam ciuman panas yang membara, sama-sama terbuai 
akan sentuhan masing-masing seperti biasa. 

Namun, Hera beberapa kali tampak mengerjap bingung 
dengan respon tubuhnya sendiri. 

Entah apa? Tapi Hera merasa ada yang berbeda. 

Hera merasakan nafsu yang besar seperti biasa, tapi rasa 
ciuman dan sentuhan Zeus terasa sangat berbeda di kulit 
tubuhnya. 

"Yang Mulia ...." 

Cumbuan Darius bahkan telah berpindah semakin 
bergerak turun, menggigit dan menyentuh dimanapun yang 
iblis itu mau. Hera menarik halus rambut tebal Darius yang 
masih dalam wujud Zeus, kemudian mendorong mundur 
wajah Darius menjauh agar Hera bisa bergerak untuk segera 
menghisap darah yang sangat diinginkannya. 

Namun, begitu cumbuannya tiba di bagian tengkuk leher 
kiri pria iblis itu, mendadak gerakan Hera langsung terhenti 
karena menyadari satu hal yang cukup janggal di matanya. 

Hera tidak menemukan guratan tatto manusia setengah 


ikan di bagian tengkuk kiri Zeus yaang seharusnya ada. 
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"Ada apa?" 

Hera menelan ludah susah payah, menatap wajah King 
Demon Zeus yang tengah menatap kearahnya dan terdiam 
cukup lama hingga membuat King Darius mengernyit curiga. 

"Apakah ada yang salah dengan wajahku?" 

"Tidak. Bukan begitu ...." 

"Queen Hera!” Hera langsung terkesiap ketika suara 
teriakan Anastasya dari arah luar kamar menyela 
pembicaraan mereka secara tiba-tiba. 

King Darius masih tampak mengamati belahan bibir 
Hera yang memerah karena gigitan darinya dan membiarkan 
wanita itu menarik diri menjauhkan wajahnya dari Darius. 


"Queen Hera!" 

Suara Anastasya kembali terdengar namun kali ini 
terdengar sedikit lebih keras dari sebelumnya. Hera 
kemudian buru-buru turun dari atas pangkuan King Darius, 
membenarkan pakaiannya sejenak sebelum berjalan kearah 
pintu dan membuka pintu kamar secara perlahan. 

“Anastasya, ada ap....." 

"Queen Hera, bukankah kita harus pergi ke Goldenmoon 
pack seperti yang anda katakan kemarin?" Kata Anastasya, 
seraya mengedipkan kedua matanya beberapa kali, penuh 
maksud tersirat. 

Hera langsung mengerutkan keningnya tidak mengerti, 
“Pergi ke Goldenmoon pack, kapan aku ...." 

“Anda pasti lupa. Kita harus pergi berkunjung kesana 
untuk menjenguk Alexandre. Apakah anda sudah meminta 
ijin pada King Demon Zeus?" 
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Memahami kedipan yang terus Anastasya lakukan itu, 
membuat Hera segera menoleh kearah ranjang dimana pria 
iblis itu terlihat tengah duduk bersandar di kepala ranjang 
dengan masih mengamati dirinya. 

Hera segera tersenyum lembut begitu menyadari 
tatapan penuh selidik dari Zeus yang terus tertuju 
kearahnya itu, "Yang Mulia, bolehkah aku pergi ke 
Goldenmoonpack sebentar saja. Kebetulan, aku lupa 
memberitahumu tentang rencana ini. Untung saja Anastasya 
sudah mengingatkanku dan datang kemari. 

Darius mengamati kedua wanita itu secara bergantian, 
lalu mengangguk setuju, "silahkan saja." 

"Terima kasih, Yang Mulia Raja." 

Anastasya tersenyum lebar sembari menunduk hormat 
kearah Zeus, lalu dengan cekatan wanita pelayan itu segera 
menarik satu lengan Hera pergi dari sana, meninggalkan 
Darius sendirian di atas ranjang masih mengamati punggung 
kedua wanita itu yang telah menghilang. 

Sosok Darius kemudian ikut menghilang meninggalkan 
ruang kamar itu. 


"Anastasya, sebenarnya ada apa ini? Seingatku, tidak ada 
undangan yang mengharuskanku datang berkunjung ke 
Golden moon pack hari ini, terlebih hubunganku dengan 
Luna Alexa masih kurang baik." 

"Saya baru saja menyelamatkan anda, Queen Hera.” 

Hera mengerutkan keningnya tidak mengerti. 

"Menyelamatkanku? Dari apa?" 

Anastasya tidak menjawab, dan lebih memilih fokus 
pada apa yang akan mereka lakukan kali ini. Ana menoleh 
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kesana-kemari dengan waspada, lalu wanita itu segera 
membawa Hera masuk kedalam kamar pribadinya. 

Ana sengaja mengunci pintunya dan segera membawa 
tubuh ratunya itu unduk duduk di tepi ranjang kamarnya. 

"Sebelum saya menceritakan segalanya. Tolong jawab 
pertanyaan saya dulu, Queen Hera. Saya harus memastikan 
satu hal, tentang apa yang terjadi ketika anda pergi ke sungai 
Dewarabiru bersama King Demon Zeus?" 

Hera terdiam cukup lama, berusaha mengingat 
rangkaian kejadian demi kejadian yang dialaminya di sungai 
Dewarabiru dan mulai bercerita. 

"Aku sempat tenggelam, kemudian ketika aku terbangun 
King bilang diw yang menyelamatkanku." 

"Anda yakin itu King Demon Zeus?" 

Hera semakin mengerutkan keningnya tidak mengerti. 

"Bisakah anda menceritakan detail kejadiannya pada 
saya?" 

"Aku menginginkan bunga teratai saat itu, dan King 
Demon Zeus berenang untuk mengambilkannya untukku. 
Lalu ketika Yang Mulia akan kembali kearahku, tiba-tiba 
tubuhku terasa ditarik oleh sesuatu tak kasat mata di dalam 
air hingga aku tenggelam.” 

Ana menyentuh kedua bahu Hera dengan raut wajah 
Serius. 

"Apakah anda tidak menyadari sebuah kejanggalan?" 

"Kejanggalan?" Hera tampak menerka-nerka, "satu- 
satunya hal yang menurutku janggal hanyalah tentang King 
Demon Zeus yang repot-repot memilih berenang untuk 
mengambilkanku bunga teratai, alih-alih menggunakan 
kemampuannya seperti biasa. Tapi kemudian aku berpikir, 
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mungkin itu cara King Demon Zeus menunjukan rasa 
cintanya padaku." 


"Tapi, bukan itu kebenarannya Yang Mulia." 

Hera menatap Anastasya dengan kening berkerut 
bingung, "Ana, sebenarnya ada apa? Aku tidak mengerti arah 
pembicaraanmu?" 

"King Demon Zeus kehilangan sebagian besar dari 
kekuatannya demi bisa mengeluarkan sangkar emas Yang 
Mulia Ratu. Karena itulah, alih-alih menggunakan 
kemampuannya untuk mengambilkan bunga teratai seperti 
yang biasa King lakukan untuk anda, King Demon Zeus 
memilih berenang untuk mengambilkan bunga teratai yang 
anda minta." 

Hera membekap mulutnya menggunakan kedua tangan. 

"Jadi, itulah alasan King Demon Zeus bermeditasi, Ana?” 

Anastasya menganggukan kepalanya. 

“Astaga, Anastasya! jadi, apakah benar pria yang berada 
didalam kamarku itu bukan King Demon Zeus yang asli!" 

Anastasya bergerak panik, menempelkan telunjuk 
tangan kanannya di bibir Zeus dan meminta Hera untuk 
tidak berteriak hingga membuat orang-orang tahu. Hera 
langsung tergagap dengan kedua tangan yang terasa dingin. 

"Aku, aku tidak melihat tatto duyung ditengkuk kiri King 
Demon Zeus hari ini? Dan sayap hitam King Demon Zeus 
berubah menjadi warna abu-abu ketika kita kembali dari 
sungai Dewarabiru. Ana! apakah iblis itu benar-benar bukan 
King Demon Zeus yang asli?" 

Ana menarik napas sejenak, dan segera meraih kedua 
tangan Hera agar ratunya itu lebih tenang. 
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“Tadinya, saya dan Enrico baru menduganya. Tapi, 
ketika mendengar anda berkata demikian, itu artinya pria 
yang bersama anda memang bukanlah king Demon Zeus 
yang asli." 

Hera menggeleng gusar, wajahnya berubah menjadi 
pucat pasi karena menyadari fakta lain yang terlontar keluar 
dari mulut pelayannya itu. 

Hera langsung menggigit bibir bawahnya sendiri 
menahan tangis. Wanita itu tampak merutuki kebodohannya 
sendiri. Namun tetap mendengarkan Anastasya yang 
kembali bersuara. 

"Enrico bilang, begitu dia kembali dari menjalankan 
tugasnya. Seharusnya Enrico melihat King Demon Zeus yang 
masih bermeditasi tapi Enrico malah mendapati King 
tampak sehat dan berdiri mengamati singgasana. Asumsi ini, 
semakin menguatkan dugaan kami jika King Demon Zeus 
yang kembali dari hutan perbatasan bersama anda bukanlah 
king Demon Zeus yang asli." 

“Lalu siapa pria iblis yang berada di dalam kamarku, 
Ana?" 

Ana segera meremas kedua bahu Hera lalu menatap 
wanita itu dengan seksama. 

"Anda harus ikut saya Queen, Enrico pasti juga tengah 
menunggu kedatangan kita. Anda akan mendapatkan 
jawabannya disana." 


Emerald berenang, mengelilingi ruangan transparan 
tempat dimana sosok King Demon Zeus tengah dibaringkan. 
Selain karena mengaggumi wajah tampan pria iblis itu, 
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Mengenai alasan mengapa King Demon Zeus tidak 
kunjung sadar dari tidurnya. 

Tombak emas yang King Darius gunakan untuk 
menikam punggung Zeus hanyalah memiliki efek serupa 
obat bius, namun entah mengapa iblis itu masih setia 
menutup kedua matanya membuat Emerald berdecak jenuh 
karena harus terus mengawasi Zeus yang masih tertidur 
pulas. 

Ingin membunuh rasa jenuhnya, Emerald akhirnya 
memutuskan untuk masuk kedalam ruang transparan itu, 
mengabaikan larangan Darius, sebelum tiba-tiba satu 
lengannya terasa di cekal oleh tangan seseorang. 

Emerald tampak terkejut begitu menoleh dan langsung 
mendapati sosok King Darius yang kini sudah 
memandangnya dengan tatapan mata menghunus tajam. 

"K-king Darius?" 

"Jangan coba-coba mendekatinya, Emerald." 

Darius mengalihkan tatapan mata tajamnya kearah 
tubuh besar Zeus, yang masih setia menutup mata dengan 
tubuh tidak berdaya, "Karena kau akan terkejut pada apa 
yang bisa Zeus lakukan di dalam tidurnya itu." 

"Maafkan aku King." Kepala Emerald langsung tertunduk. 

"Aku iblis dan aku tahu Zeus tidak mungkin selemah itu. 
Jadi, jangan pernah coba-coba mendekati iblis itu sebelum 
tiba waktunya nanti." 

Emerald langsung mengangkat kepalanya, menatap King 
Darius dengan pandangan penuh selidik. 

"Sepertinya, anda memiliki rencana lain, King.” King 
Darius menyeringai licik. 
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"Ya, rencana untuk memasukkan Zeus kedalam sangkar 
emas." 

"Sangkar emas!" Emerald jelas saja sangat terkejut. 

Sebab, selama ini sangkar emas merupakan penjara 
terkutuk bagi bangsa iblis, yang keberadaannya bahkan 
tidak diketahui oleh khalayak umum. Sang Lucifer, telah 
menyimpannya di tempat yang sangat sulit di jangkau oleh 
makhluk biasa seperti dirinya. 

"Ya, sangkar emas." Darius tiba-tiba sudah mendekatkan 
mulutnya tepat disamping telinga Emerald. 

"Dan kau yang akan melakukannya, untukku." 

Emerald mengangguk mengerti. 

Karena sangkar emas adalah kelemahan bangsa iblis, 
maka King Darius tidak bisa mendekati sangkar emas itu 
sendiri. 

Demi melancarkan rencana mereka, maka Emerald'lah 
yang akan memasukkan Zeus kedalam sangkar emas itu. 

Senjata makan tuan, itulah yang sedang King Darius 
rencanakan. 


Hera menatap pegangan kedua tangan Anastasya yang 
semakin kuat, menatap kearah pintu berwarna emas yang 
Hera ketahui adalah ruang kerja King Demon Zeus berada. 
Enrico tampak berdiri tak jauh dari kedua wanita itu, 
menyandarkan punggungnya pada tembok dengan kedua 
tangan bersedakap. 

"Anda bisa masuk kedalam sana, kami akan menunggu 
diluar.” 
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Hera melihat kearah Enrico yang kemudian mengangguk. 
Menyakinkan Hera untuk segera masuk sebelum matahari 
terbit. 

"Baiklah. Aku percaya pada kalian berdua." 

Anastasya mengulas senyum tipis, dan segera 
membukakan pintu untuk Hera yang sudah melangkah 
masuk. 

Tap. 

Tap. 

Tap. 

Suara langkah kaki Hera sampai terdengar di dalam 
ruangan yang sunyi itu. Hera kemudian mengedarkan 
pandangannya ke  sekekeliling ruangan, tampak 
mengepalkan kedua tangannya di sisi tubuh menahan rasa 
ngeri. 

Sedetik kemudian, tubuh Hera langsung dibuat terpaku 
begitu mendapati sosok seorang wanita berambut panjang 
tengah berdiri membelakanginya. 

"Siapa kau?" 

Sosok wanita misterius itu, entah mengapa terasa sangat 
familiar dimata Hera. Membuat Hera bertanya-tanya, siapa 
gerangan sosok itu. Lalu begitu wanita itu menoleh 
kearahnya, Hera langsung membekap mulutnya sendiri 
ketika mengenali wajah tidak asing wanita itu. 

"J-jesselyn!" Pekik Hera dengan tubuh yang hampir 
limbung. 

Jesselyn langsung tersenyum kecil dengan wajah pucat 
pasi, "senang bisa melihat anda kembali, Queen Hera." 
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Bab 56 


Flashback On. 

Jesselyn terbangun dalam sebuah tempat yang luas, gelap, 
dan sepi mencekam. Hanya ada keheningan malam dan juga 
hawa dingin ditempat itu. Wanita itu kemudian menunduk, 
mengamati tubuhnya sendiri yang kini tampak mengenakan 
gaun putih bersih yang berkilau mengeluarkan cahaya. 

Terakhir yang Jesselyn ingat, dirinya seharusnya sudah 
mati karena King Darius telah menghisap nyawanya atas 
permintaan Hera. Namun, dimana dirinya saat ini sungguh 
membuat Jesselyn bingung. 

"Terkejut Jesselyn?" 

Jesselyn terkejut bukan main. Tubuhnya tampak 
menegang kaku, hingga wanita itu langsung mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling tempatnya kini berada. Berusaha 
mencari-cari asal suara yang baru saja mengejutkannya itu. 

"S-siapa itu?” 

Tap. 

Tap. 

Tap. 

"King Demon Zeus.” 

Sosok tinggi besar itu tampak berdiri kokoh tak jauh dari 
posisi Jesselyn terduduk diatas lantai saat ini. Seorang pria 
iblis yang sangat Jesselyn kenal, tampak mengenakan pakaian 
serba hitam lengkap dengan tudung diatas kepala yang 
menutupi sebagian besar dari wajahnya. Zeus hanya 
menampakkan bagian bawah mulutnya saja yang terlihat. 

"K-king Demon Zeus. Me-mengapa anda disini?” 
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Jesselyn beringsut mundur tanpa sadar. Dengan susah 
payah, wanita itu menelan ludahnya sendiri begitu melihat 
Zeus mulai melangkah mendekat kearahnya. 

Tadinya, Jessy pikir dirinya akan dihakimi oleh malaikat 
atas dosa-dosa yang telah ia perbuat selama ini, tapi 
nyatanya. Bukan malaikat maut yang mendatanginya, 
melainkan sosok iblis terkutuk yang sudah tidak perlu 
diragukan lagi kebengisannya. 

"Kau tersesat." 

"Mak-maksud anda, Yang Mulia." 

Zeus langsung menghentikan kedua langkah kakinya. 

"Arwahmu tersesat." 

"Ba-bagaimana bisa?" 

"Karena dosamu terlalu banyak, sampai neraka bahkan 
enggan menerima arwahmu." 

Satu tetes air mata Jesselyn langsung terjatuh begitu saja. 
Kepala Jesselyn langsung tertunduk kaku sambil menggigit 
bibir bawahnya sendiri, merasa tertohok akan perkataan King 
Demon Zeus. 

"Yang Mulia, semua yang terjadi, bukanlah kehendak 
saya. Sebenarnya saya ...." 

"Aku tahu.” 

Jesselyn menggenggam kuat kepalan kedua tangannya, 
lalu memberanikan diri mengangkat kepala. 

"Darius hanya memperalat dirimu, aku tahu itu.” 

King Demon Zeus kembali melangkah sedikit maju, 
membuat tubuh Jesselyn yang kecil tampak semakin kecil 
dibawah bayang tubuh tinggi besarnya. Jesselyn sampai harus 
mendongak untuk melihat pria iblis itu. 
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"Tapi itu juga tetap salahmu, Jesselyn. Ketika aku 
memancingmu untuk bercinta, kau tetap mendatangiku, 
bukan karena ingatan tentang Hanna yang Darius tanamkan 
dalam otakmu. Tapi jauh di dalam lubuk hatimu yang paling 
dalam, kau bahkan juga menginginkanku meski tahu aku 
milik ratumu.” 

Jesselyn membuang pandangannya secepat mungkin. 

"Kau ingat beberapa omega yang mati ditangan Ayah 
Hera karena mereka telah menghina Hera beberapa tahun 
yang lalu? Bukankah sebenarnya, kau juga ikut andil di 
dalamnya, Jesselyn." 

Jesselyn merasakan kedua pipinya basah akan air mata 
yang semakin banyak menetes dari pelupuk kedua bola 
matanya. 

"Kaulah orang yang menyebarkan segala keburukan Hera 
pada mereka, menceritakan kekurangan Hera hingga 
membuat mereka yang membenci Hera semakin membenci 
gadis polos itu.” 

Jesselyn segera bersujud, meletakkan keningnya diatas 
lantai dan menangis terisak-isak tepat dibawah kaki Zeus. 

"Yang Mulia. Tolong ampuni semua kesalahan saya di 
masa lalu. Sungguh, dulu saya hanyalah seorang gadis remaja 
yang memiliki rasa iri hingga gelap mata selama beberapa 
saat.” 

"Lalu bagaimana dengan niat terselubungmu yang ingin 
merebutku dari Hera?" 

Jesselyn langsung terdiam tanpa kata. 

"Aku bukan makhluk pemaaf, seharusnya kau sudah tahu 


" 


itu. 
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Jesselyn segera bangkit dan berganti posisi untuk berlutut, 
menyatukan kedua telapak tangannya di depan dada sambil 
menatap tepat wajah King Demon Zeus dibalik tudung hitam 
kebesaran diatas kepalanya itu. 

"Yang Mulia. B-bisakah anda memberi saya kesempatan 
kedua untuk menebus semua dosa saya pada, Queen Hera.. 
Saya mohon tolong berikan saya kesempatan itu, agar saya 
bisa menyampaikan perminta maafan saya pada Queen 
Hera." 

Zeus mengamati wajah Jesselyn masih dengan pandangan 
datar. 

"Kesempatan kedua?" 

Jesselyn langsung mengangguk. 

"Apapun akan saya lakukan agar saya bisa pergi dengan 
tenang dan tidak tersesat seperti ini. Tolong ijinkan saya 
bertemu dengan Queen Hera, untuk meminta maaf padanya. 
Sekali saja." 

"Maka, mengabdilah padaku.” 

Jesselyn jelas terkejut. 

Dia pikir, Zeus akan menyiksa arwahnya ditempat ini 
sebagai penebusan dosa, namun siapa sangka iblis itu malah 
menawarkan cara lain. 

"Kau hanya perlu menyampaikan pesan yang ingin 
kusampaikan pada Hera nanti, jika aku benar-benar tertidur 
panjang dan tidak bisa melakukan apapun nanti. Dengan 
begitu, maka kau bisa pergi dengan tenang ke alam 
seharusnya arwahmu berada.” 

Jesselyn langsung mengangguk tanpa berpikir panjang. 

Jika kau setuju, rohmu akan masuk kedalam kuku 
jariku.” 
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Flasback Off. 


Hera terdiam, mendengarkan dengan seksama rincian 
cerita yang keluar dari mulut Jesselyn. Kini dirinya tengah 
duduk dikursi kerja tempat biasa King Demon Zeus bekerja, 
dengan arwah Jesselyn yang tampak berdiri dengan kepala 
tertunduk dihadapannya. 

Anastasya dan Enrico sudah pergi dan membiarkan 
Hera berbicara secara pribadi dengan arwah gentayangan 
itu. 

"Ampun beribu ampun, Queen Hera. Tolong maafkan 
segala kesalahan saya di masa lalu maupun masa kini. 
Hamba ingin pergi dengan tenang ke tempat dimana 
seharusnya arwah saya berada." 

Hera menggenggam kuat rok gaun diatas pahanya. 
Menahan diri untuk tidak menarik arwah gentayangan 
Jesselyn masuk kedalam pelukannya. Meski Jesselyn telah 
mengungkap semua kebenaran yang ada, alih-alih semakin 
marah, Hera malah merasa sedih karena ia sudah 
menganggap Jesselyn sahabat terbaiknya selama ini. 

Mau seburuk apapun Jesselyn selama ini bersikap 
padanya, dia tetaplah sahabat baik yang tidak akan pernah 
hilang kenangannya dari ingatan Hera. 

"Saya mengaku salah atas segala yang terjadi. Tapi 
sungguh, saya benar-benar menyesal saat ini. Tolong ampuni 
saya, Queen.” 

Dengan wajah pucat pasi, Jesselyn kemudian 
memberanikan diri untuk menatap kearah Hera yang masih 
terdiam di kursi duduknya. 
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Namun, kedua bola mata Hera tampak berkaca-kaca, 
membuat Jesselyn langsung tersenyum haru begitu 
menyadari Hera memiliki jiwa yang besar dan tidak marah 
besar padanya. 

Ratunya itu memang wanita yang baik hati dan tulus. 

"Queen Hera....." 

"Jessy, Sejujurnya aku sendiri tidak tahu harus 
bagaimana bersikap padamu." 

Jesselyn tampak menggenggam erat kedua tangannya 
yang sejak awal memang terasa sangat dingin, suaranya 
kembali ia telan kedalam tenggorokan ketika Hera kembali 
bicara. 

"Kau sudah kuanggap seperti saudariku, Jesselyn. Tapi 
perbuatanmu di masa lalu itu telah membuat nyawa 
beberapa orang Omega melayang. Apa kau tidak berpikir 
sebelum bertindak saat itu, bahwa tindakanmu bisa juga 
membuat anak-anak dari para Omega itu kehilangan ibu 
mereka." 

Jesselyn tertunduk semakin dalam. 

"Maafkan saya, Queen Hera. Sungguh saya sangat 
menyesal sekarang." 

Hera langsung membuang mukanya begitu saja, 
membuat Jesselyn mati-matian menahan tangis. 

"Queen Hera..." 

"Aku sudah memaafkanmu," kata Hera secara 
mendadak. 

Jesselyn mengangkat kepalanya dengan ekspresi 
terkejut. 

“Anda, benar-benar telah memaafkanmu saya, Queen 
Hera?" 
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Hera memilih diam. 

Namun Jesselyn sudah merasa lega sekarang. Setidaknya 
dia telah menyampaikan permintaan maafnya, dan mengaku 
bersalah pada ratunya itu. 

"Jadi, apa tujuanmu selain ingin meminta maaf dariku?" 

Jesselyn sedikit terkejut ketika Hera kembali 
mengeluarkan suara secara tiba-tiba. Wanita itu segera 
mengeluarkan barang yang ia simpan dibalik punggungnya 
dan mengulurkannya kearah Hera. Sebuah tombak kecil 
yang terbuat dari emas, hampir sama dengan yang King 
Darius gunakan untuk menikam punggung King Demon Zeus 
saat di sungai dewarabiru. 

Hera mengamati tombak emas itu dalam diam, lalu 
menatap wajah pucat Jesselyn dengan kening berkerut 
bingung. 

"Apa maksudmu dengan memberikan senjata ini 
kepadaku?" 

Jesselyn tersenyum tipis. 

“Ini adalah rencana dari King Demon Zeus. Dan hanya 
anda yang bisa melakukannya." 

"Rencana. Jadi kau tahu dimana King Demon Zeus 
berada saat ini?" 

Jesselyn menganggukan kepalanya dengan sungguh- 
sungguh. 

"King Demon Zeus berada di istana bawah laut saat ini. 
King telah menyadari firasat buruknya selama berhari-hari, 
hingga iblis itu merancang rencana ini dari jauh-jauh hari. 
Tentang arwah saya yang sengaja King sembunyikan di balik 
kuku jemari tangannya, itu juga merupakan sebagian kecil 
dari rencana King Demon Zeus." 
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"Jika benar begitu. Jangan bilang, iblis yang kembali 
bersamaku dari sungai Dewarabiru saat itu adalah King 
Darius." 

Jesselyn mengangguk. 

"Apa!" Hera terbelalak, langsung membungkam 
mulutnya sendiri menggunakan kedua tangan. Sekelebat 
bayangan jumbuan panasnya beberapa jam yang lalu 
membuat Hera ingin muntah saja rasanya. 

"Jadi, iblis yang kembali bersamaku itu benar-benar 
King Darius?!" 

"Benar, Queen.” 

Hera tahu-tahu sudah berdiri dari tempat duduknya, 
berjalan mondar-mandir sambil menggigit ujung jari 
tangannya sendiri. 

“Astaga! Apa yang telah kulakukan dengannya tadi. Kami 
berciuman ....” 

"Hoeek." Selang beberapa detik kemudian, Hera benar- 
benar memuntahkan sesuatu dari dalam mulutnya hingga 
membuat arwah Jesselyn melayang, menjauh dari posisi 
Hera berjongkok karena takut terkena muntahan dari mulut 
ratunya itu. 

Jesselyn meringis, hendak mengusap tengkuk Hera 
namun bahkan tangannya pun tidak bisa menyentuh tubuh 
makhluk hidup. 

"Queen Hera, apakah anda baik-baik saja?" 

Hera menggenggam kuat kaki meja, dengan masih 
berjongkok dibawah meja, menahan rasa mual di dalam 
perutnya. Napasnya terdengar tersenggal, sebelum akhirnya 
wanita itu memutuskan untuk segera berdiri dan menatap 
kearah Jesselyn dengan pandangan tegas. 
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Dia harus segera mengakhiri semua permainan ini. 

"Apa yang harus aku lakukan dengan tombak emas itu, 
Jesselyn. Katakan apa rencana King Demon Zeus." 

Jessy tersenyum pada Hera yang sudah mengambil alih 
tombak emas itu dengan cengkraman kuat dikedua 
tangannya, tanpa ragu lagi. 


"Enrico, apakah kau benar-benar harus pergi sekarang?" 

Enrico segera menarik Anastasya kedalam pelukannya, 
mengamati wajah merenggut wanita itu yang sangat minta 
disayang. 

Enrico tersenyum manis dan segera menangkup wajah 
istrinya menggunakan kedua telapak tangannya. 

"Ana? Hei, lihat aku." Bibir Anastasya cemberut, ketika 
tatapan keduanya saling bertemu. 

"Bagaimanapun juga aku harus tetap menjalankan 
perintah iblis itu agar dia tidak curiga. Keselamatan Queen 
Hera adalah yang utama, selagi aku pergi mencari tumbal, 
kau tetaplah disini dan temani, Queen Hera. Tetaplah 
bersikap seakan semuanya baik-baik saja, agar King Darius 
tidak curiga jika kita telah mengetahui semua rencananya." 

Ana segera menarik tubuh Enrico kembali. Menangis 
terisak di dada bidang pria itu lagi dan membiarkan Enrico 
mengusapi sepanjang punggungnya sembari memberikan 
kecupan panjang di atas kepala. 

Entah mengapa, Anastasya benar-benar tidak rela 
melepaskan Enrico pergi lagi. 

"Ana, biasanya sikapmu tidak semanja ini?" 
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Ana terus menempel bagaikan perangko, enggan 
melepaskan Enrico yang bergerak seakan ingin menjauh. 

"Aku hanya merasa kau terlalu sering pergi akhir-akhir 
ini. Membuatku kadang berpikir, untuk ikut bersamamu 
saja." 

Enrico terkekeh geli. 

“Enrico." 

"Hum?" 

"Temani aku tidur, sebentar saja. Setelah itu kau boleh 
pergi.” 

Enrico malah menaikkan sebelah alisnya dengan 
seringai jahil, "Hanya tidur?" 

"Ya, hanya tidur." Ana bergumam ragu, dengan wajah 
malu-malu. 

Namun satu detik setelahnya, Wanita itu langsung 
dibuat memekik terkejut ketika Enrico sudah membopong 
tubuhnya dan membawanya masuk kedalam kamar pribadi 
mereka kelewat cepat. 

Menutup daun pintu dengan satu tendangan kaki dan 
Enrico segera membaringkan tubuh Anastasya dengan hati- 
hati keatas ranjang kamar mereka. 


XXX 


Hera membuka pintu kamar dengan langkah hati-hati, 
memastikan King Darius tidak ada di kamar mereka saat ini, 
karena Hera harus menyimpan tombak emas itu sebelum 
digunakannya nanti. 

Namun barusaja Hera menutup pintu lalu memutar 
tubuh, King Darius tiba-tiba sudah berdiri dihadapannya 
dengan seringai iblis yang tersungging di bibirnya. 
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Hera jelas terkejut, namun sebisa mungkin segera 
menormalkan kembali ekspresi wajahnya dan segera 
menyembunyikan tombak emas itu dibelakang punggung. 

"Kau darimana saja?" 

Hera mengulas senyum tipis. 

"Aku, baru kembali dari Golden moon pack....." 

"Aku pergi kesana dan kau tidak ada, apa kau sedang 
berusaha menyembunyikan sesuatu dariku Hera." 

Hera membuang wajah kesamping begitu King Darius 
mendekatkan wajah mereka secara tiba-tiba, dengan jari 
telunjuk kanan, pria iblis itu menarik dagu Hera hingga 
terdongak dan tatapan mata mereka saling terkunci. 

Hera menelan ludah susah payah menyadari tatapan 
bengis dari pria iblis itu. 

"Kau tahu siapa aku?" 

Bibir Hera gemetar, mengamati bagaimana cara Darius 
menyeringai licik dihadapannya. Meski wajah dihadapannya 
serupa dengan King Demon Zeus, ekspresi yang ditunjukkan 
bukanlah ekspresi dingin khas Zeus yang memiliki sejuta arti. 

Hera segera menggelengkan kepala, menggenggam kuat 
tombak emas dibalik punggungnya itu. 

"Kau tahu siapa aku, Hera?" 

“Akh! Tidak! Lepaskan! Lepaskan aku!" 

Tubuh Hera dilempar keatas ranjang begitu saja, dengan 
tombak emas yang ikut terlempar ke sudut kamar. King 
Darius mengamati tombak emas itu dengan wajah mengeras, 
lalu menoleh kearah Hera dengan kedua gigi taringnya yang 
telah mencuat keluar. 

"Jadi kau tahu siapa aku!" 
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Hera beringsut mundur ke ujung kepala ranjang dengan 
tubuh bergetar. Lalu dengan seringai iblisnya, King Darius 
menarik kedua kaki Hera dan segera menggigit leher wanita 
itu. 

"Tidak!" Teriakan Hera menggema di dalam kamar. 


Eternity Publishing | 469 


Bab 57 


"Tidak!" 

Hera bangun terduduk dari tidurnya, dengan napas 
memburu cepat. Wanita itu lalu mengusap keringat sebesar 
biji jagung yang mengalir membasahi wajahnya yang tampak 
kuyu. 

Mimpi. 

Ya, Hera ternyata baru saja bermimpi. 

Dia pikir, King Demon Zeus ah, tidak! Maksudnya, King 
Darius telah mengetahui rencana mereka. 

Tapi, beruntungnya ke khawatiran itu tidak berarti sama 
sekali. Darius bahkan masih belum kembali ke kamar ini. 

"Syukurlah, ternyata hanya mimpi." 

Hera mengeluh lega. 

Menyingkap bantal untuk memastikan tombak emas 
masih aman di tempat ia simpan. 

Hera lalu mengedarkan pandangannya ke sekeliling 
ruangan dan mengernyit heran ketika tidak mendapati 
tanda-tanda King Darius telah kembali. 

Hera bertanya-tanya dalam hati, kemana pria iblis itu 
pergi hingga masih belum kembali sampai sepagi ini. 

"Apa King Darius pergi ke istana bawah laut untuk 
melihat King Demon Zeus." Hera menggigit bibir bawahnya 
dengan cemas. Tiba-tiba rasa khawatir merayap dalam 
rongga dadanya. 

Sejak semalam, ketika Hera kembali ke dalam kamar ini, 
King Darius memang sudah tidak berada di atas ranjang 
seperti sebelumnya. 
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Setelah menghilangnya arwah Jesselyn semalam, Hera 
memang segera bergegas kembali kedalam kamarnya untuk 
menyimpan tombak emas tepat dibawah bantal yang dia 
gunakan untuk tidur. 

Selain karena tidak adanya tempat aman yang bisa Hera 
percaya, wanita itu juga ingin memastikan bahwa tombak 
emas itu tetap berada dalam jangkauannya sekalipun dirinya 
dalam keadaan tidak sadarkan diri karena tidur. 

Karena bagaimanapun juga, tombak emas itu tidak boleh 
jatuh ke tangan siapapun sebelum berhasil menikam 
punggung King Darius. 

"Kuharap kau baik-baik saja di sana, Yang Mulia." 

Hera mengusap perutnya sendiri dengan satu tangannya, 
menahan kedua matanya yang sudah berkaca-kaca karena 
ingin menangis. 

Jauh di dalam lubuk hatinya yang paling dalam, Hera 
sungguh sangat merindukan ayah dari bayi dalam 
kandungannya saat ini. 

Apalagi setelah tahu bahwa King Darius telah 
menipunya dan berpura-pura menjadi King Demon Zeus 
untuk mengelabuhi semua orang termasuk dirinya, Hera 
benar-benar merasa sangat bodoh karena tidak bisa 
mengenali sosok King Demon Zeus yang asli. 

Bagaimana mungkin dia bisa percaya begitu saja, 
padahal dirinya telah melihat banyak hal yang sangat 
berbeda saat mereka masih berada di sungai dewarabiru. 

Hera menarik napas beberapa kali, lalu memutuskan 
untuk kembali berbaring dengan posisi nyaman diatas 
ranjang lalu menarik selimutnya hingga sebatas dada. 
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Wanita itu menatap kearah langit-langit kamar. Teringat 
akan ucapan arwah Jesselyn semalam. Tadinya, Hera 
mengangguk yakin. Namun mendadak saat ini dia merasa 
putus asa. 

"Apakah aku bisa melakukan seperti yang King Demon 
Zeus minta?" 

Satu tetes air mata Hera mengalir tanpa disengaja 
hingga membasahi wajahnya. Hera kemudian memutuskan 
untuk kembali memejamkan kedua mata. 

Berusaha mengabaikan rasa putus asa di dalam dada. 
Hera mensugesti dirinya sendiri, bahwa ia harus bisa 
melakukan apa yang King Demon Zeus minta. 

Ya, Hera harus bisa. 


Anastasya mengulurkan satu tangannya, meraba tempat 
kosong yang biasa Enrico tempati ketika tidur. Dan begitu 
menyadari tempat di sebelahnya itu telah kosong wanita itu 
langsung membuka kedua matanya dan menolehkan 
kepalanya ke arah samping. 

Enrico sudah pergi. 

Anastasya langsung cemberut dengan kedua mata 
berkaca-kaca. Entah kenapa akhir-akhir ini Anastasya 
semakin sensitif sekali. Padahal Enrico hanya pergi untuk 
sementara dan berjanji akan segera kembali secepat 
mungkin. 

Ana terdengar menghela napas berkali-kali sambil 
mengusap perut buncitnya sendiri lalu memutuskan untuk 
bangun dari posisi berbaringnya saat ini. 
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Wanita itu menoleh kearah samping ketika merasa haus, 
namun yang dia temukan hanyalah gelas air yang isinya 
telah kosong. 

Anastasya menghela napas sejenak, lalu memutuskan 
untuk turun mengambil air minum. 

Namun baru saja kedua kakinya menapak lantai, wanita 
itu tiba-tiba merasakan hantaman kuat tepat dibagian 
bawah perutnya. Ana meringis seraya menggigit bibir, 
membuat gelas kaca yang baru saja diraihnya itu jatuh ke 
lantai hingga menimbulkan suara yang cukup nyaring di 
telinga. 

PYAR! 

"Aw." Pekik wanita itu ketika tubuhnya ikut jatuh 
terduduk dibawah ranjang. 

Anastasya langsung meringis menyentuh perutnya 
sendiri yang terasa mulas. 

"Ada apa dengan perutku." 

Tadinya selain untuk mengambil air minum, Anastasya 
juga berniat untuk mengunjungi kamar Hera untuk melihat 
dan memastikan bahwa ratunya itu baik-baik saja setelah 
berbicara dengan arwah Jesselyn. 

Anastasya tidak bisa tidur dengan nyenyak semalam 
andai saja Enrico tidak menemaninya, karena terus 
memikirkan ratunya itu. 

Anastasya tidak bisa tenang sejak tahu bahwa King 
Darius berada dalam satu ruangan dengan Hera, yang bisa 
saja melenyapkan Hera ketika semua orang sedang lengah 
karena tertidur. 

Namun, lihatlah saat ini. 
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Alih-alih pergi untuk menemui Hera atau mengambil air 
minum untuk dirinya sendiri. Kini Anastasya malah jatuh 
terduduk dengan bokong menyentuh lantai hingga membuat 
perutnya terasa nyeri luar biasa. 

Anastasya benar-benar merasa bodoh karena telah 
bersikap ceroboh, sampai tidak sadar bahwa kandungannya 
yang tengah mendekati usia persalinan ini memang sangat 
rawan. 

"Akh! Perutku!” 


Pekik Anastasya kaget, ketika menyingkap rok gaunnya 
sendiri dan menemukan aliran darah yang mengalir keluar 
menuruni kakinya. Anastasya langsung terperangah panik 
dengan wajah dan bibir yang sudah pucat pasi. 

“Bayiku! Tidak! Tolong! Darah." 

Ana berteriak panik seraya meremas perutnya sendiri. 
Seluruh tubuhnya terasa dingin, dan air matanya sudah 
menetes keluar begitu rasa sakit itu semakin menjadi-jadi. 

Ana kemudian menyeret tubuhnya sendiri kearah pintu 
kamar untuk mencari bala bantuan. 

“Tolong! Siapapun diluar sana, tolong aku!" 

Dug. 

Dug. 

Dug. 

“Tolong! kumohon tolong aku!" 

Ana berusaha berdiri, hendak menggapai handle pintu 
namun rasa yang menghantam di dalam perutnya sudah 
tidak tertahankan lagi, membuat wanita itu hanya bisa 
menangis lirih sambil memejamkan kedua matanya 
menahan sakit. 
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Keringat dingin sudah mengalir membasahi wajah 
cantiknya yang semakin pucat pasi. 

"Tolong! Tolong aku, Akh!" 

Anastasya menggigit bibir bawahnya keras-keras, 
berusaha berdiri untuk meraih handle pintu sekali 
lagi, namun dirinya malah jatuh tersungkur dibalik pintu. 

Tubuh wanita itu terbaring tak berdaya diatas lantai 
yang dingin. 

Tok. 

Tok. 

Tok. 

"Lady Ana, apakah anda baik-baik saja di dalam sana?!" 

Suara Marrine terdengar memanggilnya dari arah luar 
kamar. 

Tok. 

Tok. 

Tok. 

"Lady Ana!" 

"Bibi Marrine. Tolong aku! Aku ...,” Ana meremas 
perutnya sekali lagi, "perutku sakit. Aku tidak bisa membuka 
pintunya.” 

"Tunggu! Saya akan mendobrak pintunya dari luar! 
Tolong anda menyingkirlah Lady." 

Ana menyeret tubuhnya sedikit menjauh. Menunggu 
cukup lama hingga terdengar suara cukup gaduh diluar sana. 
Hingga tak lama kemudian, pintu sudah di dobrak dari luar 
disusul pekikan panik Marrine. 

BRAK! 

“Lady Anastasya!" 


Eternity Publishing | 475 


Wajah khawatir Marrine muncul disana. Ana segera 
meraih lengan wanita separuh baya itu dengan suara 
rintihan yang terus keluar dari bibirnya. 

"Perutku. Bibi Marrine, perutku sakit." 

"Astaga! Anda, anda akan segera melahirkan." Marrine 
terkejut sekaligus panik. 

"Pelayan! Panggil Ester datang kemari! Lady Anastasya 
akan segera melahirkan!" Teriak Marrine dengan nada tak 
sabar. 

Dengan sigap beberapa pelayan yang kebetulan lewat 
segera memberitahu yang lain, membantu Marrine 
membawa Anastasya kembali kedalam kamarnya dengan 
hati-hati. 

Sementara yang lainnya memanggil Ester dan 
menyiapkan beberapa perlengkapan untuk proses 
persalinan Anastasya. 

"Bibi, Aku butuh suamiku. Aku ingin Enrico ...." 

"Lady Ana. Tenanglah, anda jangan khawatir. Tuan 
Enrico pasti akan segera kembali." 

Anastasya menggenggam kuat pegangan tangan Marrine 
seraya menggigit bibir. Sementara dari arah luar kamar, 
tampak Ester diikuti oleh beberapa pelayan lain yang sudah 
berlari masuk seraya membawa perlengkapan yang di 
butuhkan. 

Ester dengan sigap segera memposisikan tubuh 
Anastasya dengan posisi nyaman diatas ranjang, berdiri di 
sela kaki wanita itu yang sudah terbuka lebar dengan wajah 
luar biasa tenang. Ester harus menunjukan raut wajah se 
santai mungkin agar Anastasya merasa nyaman dan tidak 
panik atau larut dalam ketakutan. 


XXX 
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"Uhuk. Uhuk," Enrico tersedak. 

Mendadak rasa tak nyaman merayap dalam rongga 
dadanya. Entah apa yang terjadi, pria dracula itu seakan 
mendapatkan sebuah firasat. 


Tapi Enrico tidak ingin ambil pusing, memilih kembali 
menikmati apa yang telah ia nikmati sedari tadi. Pria dracula 
itu tampak duduk di sebuah bangku halte bus sambil 
menikmati beberapa corn es cream rasa vanila cokelat di 
tangan kanan dan kirinya. Dengan kedua mata yang awas 
mengamati sekitar, mengamati lalu lalang kendaraan yang 
melintas di jalan raya tepat dihadapannya itu. 

TIN. 

TIN. 

Suara klakson dan nyanyian dari para pengamen, 
bahkan teriakan penjual koran bukanlah hal yang asing lagi 
di mata Enrico. 

Dunia manusia bukanlah tempat yang asing lagi bagi 
Enrico. Selain karena tugas dari King Demon Zeus selalu 
tidak jauh-jauh dari dunia manusia, Enrico juga beberapa 
kali kerap datang berkunjung ke tempat ini hanya untuk 
sekedar mencari hiburan. 

Enrico bertingkah layaknya manusia normal. Memakai 
pakaian seperti manusia yang hidup di muka bumi bahkan 
sudah tidak canggung lagi jika ada beberapa manusia yang 
mengajaknya mengobrol. 

Namun, tugas kali ini tampaknya cukup sulit untuk 
Enrico. 
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Apalagi dijaman modern seperti ini, masihkah ada 
manusia yang benar-benar memiliki hati tulus yang suci. 
Bahkan manusia taat beragama saja terus menimbun dosa 
setiap harinya. Enrico sendiri sebenarnya tidak yakin bisa 
menemukan satu manusia yang memiliki darah suci diantara 
ribuan manusia pendosa yang tinggal di muka bumi ini. 

Sudah berjam-jam lamanya Enrico terus berkeliling dari 
satu tempat ke tempat yang lain. Namun keberadaan 
manusia pemilik darah suci itu benar-benar sangat langka di 
muka bumi ini. 

Andai saja seorang bayi bisa di gunakan sebagai 
pengganti, mungkin Enrico tidak perlu harus dibuat hingga 
sepusing ini. Dia hanya perlu menyelinap masuk ke sebuah 
rumah sakit atau panti asuhan lalu mengambil salah satu 
bayi tidak berdosa di dalam sana dengan sekali kedip. 

Dan boom. 

Maka semua masalah yang dialaminya saat ini seketika 
bisa langsung beres. 

Tapi sayangnya, Sang Lucifer hanya menyukai darah 
seorang gadis muda. Bukan makhluk kecil yang baru lahir 
bernama bayi. 

"Hum. Aroma apa ini.” Enrico memejamkan kedua 
matanya sambil menajamkan indra penciumannya secara 
tiba-tiba. 

Ketika hidungnya mencium aroma wangi yang terbawa 
angin. Aroma yang membuat senyum lebar terukir di 
bibirnya. 

"Darah suci." 

TIN. 

TIN. 
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Enrico membuka kedua matanya dan menolehkan 
kepala seraya mengikuti aroma darah suci yang tercium 
semakin kental di hidungnya. Dengan tertarik, Enrico 
akhirnya menemukan gadis pemilik darah suci yang terlihat 
tengah menuntun jalan seorang manusia lansia melewati 
jalur zebra cross hingga sampai di seberang. 

Meski perawakan tubuhnya terbilang pendek dan 
mungil. Enrico tahu benar bahwa gadis itu sudah cukup 
dewasa untuk dijadikan tumbal. 

“Akhirnya, aku menemukanmu." 

Enrico bergegas berdiri seraya merapikan pakaiannya 
sendiri. Berjalan dengan langkah pasti mengikuti langkah 
kedua manusia yang berada tak jauh dari posisinya berdiri. 
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Bab 58 


Anyerila atau yang biasa dipanggil Anye adalah seorang 
mahasiswi berusia 19 tahun yang tengah menempuh 
pendidikan disebuah universitas ternama di ibu kota. Gadis 
itu tinggal bersama keluarganya, di rumah sederhana yang 
terletak di pinggiran kota. 

Anyerila baru saja turun dari bus yang ditumpanginya, 
yang biasa mengantarkannya pulang pergi ke kampus 
bersama teman sekampusnya yang bernama Elina. Dengan 
menentang tas dan buku skripsi di tangan kanan, kedua 
gadis itu tampak menunjukan raut wajah yang jauh berbeda. 

Elina terlihat baik-baik saja dan terus bicara disepanjang 
perjalanan pulang sementara disebelahnya tampak Anyerila 
yang terus menolehkan kepalanya ke kiri dan ke kanan 
dengan gelisah, membuat Elina mengernyitkan keningnya 
keheranan. 

Elina segera menyentuh kedua bahu Anye dan 
memintanya untuk berhenti melangkah sejenak. 

"Lo kenapa dah? Sakit perut." 

Anye menggelengkan kepalanya dan berkata, “lo 
ngerasa gak sih, Lin. Kita kayak di ikutin dari tadi pagi." 

"Hah, yang bener aja lo?” 

"Serius. Gue yakin banget ada yang ngikutin kita." 

"Halah. Cuma perasaan lo aja kalik, Nye. Itu mungkin 
karena lo yang keseringan nonton film horor, jadinya suka 
berhalusinasi." 

"Masa sih?" 

Anyerila memang merasa seseorang tengah 


mengawasinya sedari pagi, mengikutinya dari jarak dekat 
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tepat di belakang tubuh. Namun setiap kali Anye 
menolehkan kepalanya ke arah belakang untuk memastikan 
kebenaran, gadis itu tidak menemukan apapun dan siapapun 
kecuali udara kosong yang berhembus sejuk menerpa kulit 
wajahnya. 

Anye menunduk cemas dengan kedua tangan yang mulai 
terasa dingin. 

"Santai aja sih Nye, muka lo udah kayak orang nahan 
pup tau nggak." 

“Gue takut." 

“Gaya lo sok takut. Yang ada setan yang takut sama lo. Lo 
kan penggemar film horor." 

“Lin. Gue serius, kita kayak ada yang ngikutin dari tadi." 

"Udahlah, Gue duluan ya Nye. Ati-ati ada mbak kunti 
yang ngikutin lo dari belakang,” ledek Elina sebelum 
temannya itu berlari ngacir masuk kedalam sebuah gang 
perumahan sempit. 

"Sialan lo!" 

Anyerila langsung mengacungkan kepalan tangan 
kanannya ke udara, membuat Elina tertawa mengejek 
mendengar umpatan Anyerila itu. 

Anye kemudian menarik napas beberapa kali, toleh 
kanan kiri dan memilih memeluk skripsi yang semula dia 
tenteng didepan dada lalu kembali melanjutkan kedua 
langkah kakinya yang terbalut sepatu snakers putih. 

Hari sudah semakin gelap dan hujan baru saja reda 
setelah mengguyur bumi. Udara dingin di sekitar, ditambah 
penerangan yang hanya di dominasi lampu remang-remang 
di beberapa titik jalan membuat Anye memilih mempercepat 
kedua langkah kakinya. 
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Tap. 

Tap. 

Tap. 

Suara langkah kaki tepat dibelakangnya terdengar lagi, 
kali ini bahkan jauh lebih keras dari sebelumnya. Anyerila 
segera menolehkan kepalanya kearah belakang seraya 
berhenti melangkah. Namun lagi-lagi, hanya udara kosong 
yang Anye temui. 

Anye tiba-tiba merasakan sekujur bulu kuduknya 
merinding bukan main, sampai-sampai gadis manusia itu 
terus mengusap tengkuk belakangnya sendiri karena takut. 

Seumur-umur, baru kali ini Anye merasakan hal semistis 
ini. Membuatnya dilanda perasaan cemas, gelisah dan 
gundah gulana seperti saat ini. 

Sumpah demi Tuhan, Anye sangat yakin ada yang 
memperhatikannya sedari tadi pagi. 

"Anyerila ...." 

"Eh. S-si siapa itu?" 

"Anye." 

Anye tersentak mundur dari tempatnya berdiri, dengan 
kedua mata seakan mau copot dari tempatnya. Wajah 
Anyerila langsung berubah menjadi pucat pasi ketika 
mendengar suara bisikan lirih tepat disamping telinga 
kirinya tengah memanggil namanya dengan intonasi nada 
yang sangat jelas sebanyak dua kali. 

“Anye ....” 

“Aaaaa!" 

Gadis itu segera berlari sambil berteriak panik. Tidak 
peduli pada genangan air hujan yang ia pijak berulangkali 
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mengotori kaki, pakaian bahkan sampai membasahi 
wajahnya sendiri. 

Anye benar-benar takut setengah mati. Gadis itu terus 
berlari sambil kepalanya sesekali menoleh kearah belakang, 
memastikan makhluk seperti apa yang tengah mengikutinya 
itu. 

Jantung Anyerila sampai berdebar kencang, dengan 
tubuh bergetar seraya menggigit bibirnya menahan tangis. 

Anyerila tiba-tiba ingin buang air kecil. 

"Anye." 

"Tolong! Mama! Tolongin anakmu, Mama!" 

Anye segera berlari tunggang-langgang, tidak peduli 
pada tanah basah yang ia lewati bisa saja membuatnya 
terpelesat dan hampir terjatuh beberapa kali. 

Gadis itu melirik melalui ekor mata, memastikan sosok 
misterius yang mengejarnya itu benar manusia atau 
makhluk tak kasat mata. 

Anye menelan ludah susah payah ketika dirinya 
akhirnya bisa melihat sosok bayangan hitam yang tengah 
berlari cepat dibelakang tubuhnya, menyamai langkah kaki 
Anyerila yang semakin cepat dan tak terkendali. Dan 
parahnya, jalanan komplek yang Anye lewati tampak sepi 
petang ini. 

"Tolong! Siapapun tolongin gue, woy! Mama! Tolongin 
anakmu, Ma!" 

Anye terus berteriak panik sambil memanggil ibunya 
meski dirasa percuma, kedua lututnya bahkan sudah terasa 
sangat letih namun Anye memutuskan untuk tetap berlari 
dan berlari. Anye hanya bisa berharap ada manusia yang 
bersedia menjadi pahlawan kesoreannya petang ini. 
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Hap. 

"Aaaa!" 

Anyerila membelalakkan kedua matanya dengan 
jantung yang hampir copot dari dalam rongga dada. Gadis itu 
menelan ludah dengan susah payah, ketika tiba-tiba sosok 
bayangan hitam yang sedari tadi terus mengejarnya itu 
sudah berdiri tepat di hadapan Anye dengan senyum 
tercetak miring di bibir. 

Sosok seorang pria rupawan itu sukses membuat 
sekujur tubuh Anye gemetar, bahkan keringat dingin terasa 
membasahi seluruh wajahnya. 

"Darah suci. Akhirnya aku menemukanmu." 

Lalu Enrico segera menekan tengkuk Anye sebanyak dua 
kali hingga gadis itu kehilangan kesadarannya dan tubuhnya 
roboh tepat ketika satu lengan Enrico yang lain dengan 
gerak sigap menahan tubuh gadis itu. 

"Hah, tidak sia-sia aku terus membuntutinya selama 
seharian ini." 

Enrico segera membopong tubuh gadis manusia itu di 
sebelah bahu kanannya dan menghilang pergi meninggalkan 
bumi. Membiarkan tas serta skripsi ditangan gadis itu 
terjatuh di tengah jalan begitu saja hingga meninggalkan 
jejak misterius untuk keluarga Anyerila di muka bumi yang 
pasti akan gempar karena telah kehilangan putri kesayangan 
mereka yang satu ini. 


Hera tampak berdiri di depan sebuah cermin besar 
sambil melamun, terus menyisir halus rambut panjangnya 
sendiri dengan kedua hati-hati. Ada begitu banyak hal yang 


terus Hera pikirkan, tentang kejadian di sungai Dewarabiru, 
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arwah gentayangan Jesselyn dan rencana King Demon Zeus 
yang membuat Hera merasa cukup terbebani. 

Hera bahkan terdengar menghela napas beberapa kali, 
meletakan sisir diatas meja rias dan memutuskan untuk 
berbalik. Namun belum sempat wanita itu sekedar 
menolehkan kepala, tubuhnya tiba-tiba terasa tertahan 
ketika sepasang lengan kokoh seseorang sudah memeluk 
tubuhnya dari arah belakang. 

Hera menelan ludah gugup begitu melihat wajah Zeus 
dari balik cermin riasnya, tengah tersenyum dan mengecup 
tengkuk belakang Hera disertai jilatan sensual di bibir. 

Hera secara reflek segera melepaskan paksa lingkaran 
lengan pria iblis itu, lalu bergerak menjauh secara naluriah. 

"Y-yang Mulia ....” Hera merasa gugup setengah mati. 
Setelah tahu bahwa sosok yang bersamanya selama ini 
bukanlah King Demon Zeus yang asli, rasa-rasanya Hera 
sudah tidak bisa lagi bersikap seperti biasa. Hera tidak bisa 
terus bersandiwara agar terlihat seakan semuanya baik-baik 
saja, ketika ada yang menyentuhnya selain suaminya sendiri. 

Sungguh, Hera merasa jijik pada dirinya sendiri karena 
sempat berciuman dengan King Darius tempo hari. 


"Kenapa? Kau menghindariku." 

Hera tampak menggigit bibir bawahnya cemas, 
menggenggam erat kedua tangan dengan jantung berdegup 
kencang. 

"Hera?" 

"Aku. Aku belum mandi Yang Mulia," kata Hera asal, 
berusaha menyembunyikan rasa gugupnya. 

Darius menaikkan sebelah alisnya, curiga. 
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"Bukankah kau sudah mandi." 

Hera menggigit lidahnya sendiri, bingung mencari 
alasan yang masuk akal. Namun otaknya benar-benar tidak 
bisa diajak berkompromi pagi ini. 

"Ya. Aku ..., aku akan mandi lagi. Tadi aku belum selesai 
membersihkan diri." 

Darius memperhatikan tingkah Hera dengan kedua mata 
menyipit. Menyadari hal itu, Hera segera mengulum bibir, 
berusaha mengulas senyum semanis mungkin dan 
melangkah maju mendekati pria iblis itu. 

"Aku butuh waktu pribadi, jadi kumohon keluarlah Yang 
Mulia." 

"Kau mengusirku?" 

"Bukan. Bukan begitu. Jangan salah paham dan 
kumohon pahamilah maksudku, hm?" 

Hera sudah melingkarkan kedua tangannya pada satu 
lengan pria iblis itu, menuntunnya untuk keluar kamar dan 
segera memberikan satu kecupan singkat tepat dipipi kiri. 
King Darius mengamatinya dengan sebelah alis terangkat. 

"Kau benar-benar akan mandi?" 

"Ya, aku butuh tempat privasi." 

"Bukankah kita bisa mandi bersama?" 

Hera menggenggam kedua tangannya dengan 
genggaman yang cukup kuat, lalu menggelengkan kepalanya 
dengan gelisah. 

"Kita bisa melakukannya lain kali. Kali ini aku ingin 
sendiri, kumohon." 

King Darius tampaknya menyadari kegelisahan wanita 
itu. Namun berusaha menutupinya dengan santai. 

"Hm. Baiklah, aku akan memberimu waktu pribadi.” 
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Hera mengamati punggung King Darius yang telah 
berjalan keluar kamar melewati pintu. Kemudian dengan 
cepat wanita itu segera menutup pintunya, melangkah 
masuk kedalam sebuah ruangan menuju kolam pemandian 
sembari mengusap kasar bibirnya sendiri. 

Hera merenggut jijik dan segera membasuh wajahnya 
menggunakan air kran yang mengalir. 

"Bagaimana ini. Aku bahkan belum melakukan langkah 
pertama, tapi kegugupanku sudah membuat iblis itu curiga." 

Hera merasakan kedua bola matanya yang sudah 
berkaca-kaca, wanita itu menggenggam kuat sisi wastafel 
kemudian mendongakkan kepala, menatap kearah cermin 
besar yang memperlihatkan pantulan wajahnya sendiri yang 
sudah pucat pasi bagaikan mayat hidup. 

"Aku tidak tahu lagi harus berbuat apa. Dan satu- 
satunya yang terlintas dalam otakku hanyalah kamu. Tapi 
aku tidak tahu bagaimana caranya memanggilmu. Jadi 
Kumohon keluarlah dan bantu aku Hera. Aku ingin sembunyi 
saja agar tidak mengacaukan semuanya. Aku tidak bisa 
mengontrol diriku sendiri. Aku tidak ingin King Darius 
menyadari bahwa aku sudah mengetahui siapa sosok asli 
dirinya. Jadi Hera, kumohon keluarlah dan bantu aku." 

Hera berbicara pada cermin, tepatnya pada dirinya 
sendiri. Hera tidak tahu bagaimana caranya memanggil sisi 
iblisnya, karena yang Hera tahu, dia tidak bisa menghadapi 
King Darius sendiri. 

Sekeras apapun Hera mencoba, King Darius bukanlah 
orang yang mudah dibodohi. Hera tidak pandai berakting, 
tapi Hera tahu benar jika sisi iblisnya pandai bermain drama 
karena dia adalah seorang ratu drama. 
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Maka, ada baiknya jika semua tugas yang King Demon 
Zeus minta dilakukan oleh sisi iblisnya, bukan sisi lemah 
Hera yang seperti ini. 

Hera butuh dirinya yang lain. 

Dirinya yang lebih pandai mengontrol diri dan bisa 
berdekatan dengan King Darius tanpa tubuh gemetarnya. 

Wanita itu lalu menggigit bibir bawahnya sendiri, 
menunduk sedih dan membiarkan air matanya mengalir 
membasahi kedua pipinya yang memang sudah basah. 

Namun yang tidak Hera sadari adalah, sosok King Darius 
'yang masih dalam wujud Zeus' sedari tadi tengah berdiri di 
luar pintu, menyandarkan punggungnya tepat di dinding 
dibelakang tubuhnya, dengan kedua tangan bersedekap 
dada seraya mengulas senyum miring. 

Darius mendengar semua yang Hera katakan dengan 
sangat jelas denga kedua telinganya. 

"Hm, wanita yang menarik." 
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Suara derap langkah sepasang kaki Darius terdengar 
menggema disepanjang lorong yang dilewatinya, membuat 
Enrico yang masih berada di dalam ruangan gelap itu, yang 
hendak membuka pintu langsung mengurungkan diri dan 
memilih menyingkir mundur ketika terdengar suara derit 
pintu yang dibuka dari luar. 

Wajah King Demon Zeus muncul diambang pintu masuk, 
membuat kepala Enrico segera menunduk sebagai bentuk 
penghormatan. 

King Darius mengamati ruangan gelap tanpa cahaya itu 
dalam diam lalu melangkahkan kedua kakinya masuk. Kedua 
netra pria iblis itu menemukan seorang gadis manusia yang 
tengah berlutut dengan kepala tertunduk tepat di tengah- 
tengah ruangan gelap tanpa cahaya. 

Kedua tangan Hera terikat di belakang punggung dan 
sebuah kain hitam tampak menyumpal di mulutnya hingga 
Anyerila hanya bisa berteriak tanpa suara. 

Darius maju mendekat kearah gadis itu, berdiri tepat di 
hadapan Anyerila dan mendongakan dagunya keatas. Kedua 
netranya tampak berkilat-kilat merah ketika mencium 
harum aroma darah suci yang menguar dari gadis 
dihadapannya itu. 

"Kau mendapatkan buruan yang bagus." 

"Terima kasih, Yang Mulia." 

Anyerila menatap kedua bola mata Darius dengan air 
mata yang terus mengalir deras, berusaha memohon belas 
kasihan dari pria seram dihadapannya itu. Namun, Darius 
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malah menyentuh air mata Anyerila dengan jari telunjuk 
tangannya dan menjilat air mata itu dengan senyum miring. 

Anye tersentak terkejut dan langsung merenggut jijik 
melihat tingkah pria aneh dihadapannya itu. 

"Kau pergilah, Enrico." 

Enrico mengangguk patuh, membuka pintu dan 
menutupnya dengan hati-hati. Ruangan menjadi gelap gulita 
begitu pintu telah ditutup rapat dan tidak membiarkan satu 
pun cahaya berhasil masuk. 

Darius berjalan mundur dan segera menghempaskan 
bokongnya di satu-satunya kursi sofa yang tersedia di 
tempat itu. 

"Kau tidak mungkin melewatkan persembahan spesial 
dari putramu Ayahanda." 

Tepat ketika Darius bicara, suara tawa menggelegar 
terdengar menggema di dalam ruangan itu. Anyerila 
terbelalak, terus berontak untuk melepaskan tali yang masih 
mengikat kedua tangannya itu. 

Namun tepat ketika ikatan di kedua lengannya berhasil 
ia lepas, muncul wajah seram di dinding yang terletak tepat 
di belakang tubuh Anyerila. King Darius menyeringai begitu 
wajah sang lucifer muncul dengan percikan bara api panas 
yang mengiringinya. 

"Kau terlalu bersemangat Darius, apakah kau sungguh 
merindukan kehadiranku?" 

King Darius berdecih sinis. 

"Kau tahu apa yang terjadi di tempat ini, tidak usah 
berpura-pura lugu begitu pada putramu." 

Sang Lucifer terkekeh geli. 
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Lalu kedua netranya menatap tajam kearah Anyerila 
yang sudah gemetar dengan tubuh terjatuh diatas lantai. 

"Apakah kau tertarik dengan persembahan yang kubawa, 
Ayahanda?" 

"Hm. Lumayan." 

Kepala Sang Lucifer berputar menggelilingi tembok, 
"kau dan Zeus sama-sama keras kepala dan picik. Lihatlah 
gadis tidak berdosa ini." 

Sang Lucifer berdecak dan menggelengkan kepalanya 
dengan ekspresi sendu yang dibuat-buat, "Dia masih terlalu 
naif dan lugu." 

"Bukankah sifat semua iblis menurun darimu, Ayahanda? 
Picik dan juga licik. Ah! Dan jangan lupakan satu hal lagi. 
Serakah." 

Sang Lucifer tertawa keras sekali lagi. 

Membuat ribuan kelelawar yang berterbangan diluar 
langit tampak begitu ribut. Saling bertabrakan dan berebut 
untuk menjauh pergi. Lalu dalam sekejap mata, sosok 
manusia pemiliki darah suci itu telah lenyap menjadi abu, 
bersamaan dengan cahaya api yang menelan tubuhnya. 

King Darius tersenyum lebar menyadari sang Lucifer 
menerima persembahan darinya. 

"Atas ijin dariku, sangkar emas akan terbuka dengan 
sendirinya di malam bulan biru nanti. Aku hanya akan 
memberikanmu satu pesan sebelum segel sangkar emas itu 
kubuka Darius. Matilah, sebelum kematian datang 
menjemputmu." 


King Darius tersenyum miring. 
"Bahkan kematian takut padaku?" 
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Sang Lucifer menyeringai sinis. 

"Sangkar emas bukan hal yang main-main Darius. 
Ribuan tahun yang lalu, aku mati-matian berusaha 
menyembunyikan kelemahan dari bangsa iblis itu dan 
sekarang kubiarkan sangkar emas itu memangsa tumbalnya 
sekali lagi. Entah kau atau Zeus, aku tidak peduli siapapun 
yang akan masuk kedalamnya. Dan jangan merengek padaku 
jika salah satu diantara kalian mati karena sangkar emas 
itu." 

King Darius tampak acuh, tidak peduli lagi pada segala 
ocehan dari tetua iblis yang merupakan ayah biologis dirinya 
dan Zeus itu. 

Tanpa mengucapkan kata terima kasih, tanpa 
meninggalkan kesan yang baik, King Darius pergi 
meninggalkan Sang Lucifer yang kemudian lenyap dan 
menghilang meninggalkan kabut asap yang gelap didalam 
ruangan itu. 


"Tuan Enrico! Syukurlah, ternyata anda telah berada 
disini." 

Enrico manaikkan sebelah alisnya, ketika seorang kepala 
pengawal Istana Darken sudah berdiri dihadapannya dengan 
napas tersenggal-senggal. Dengan kedua tangan menyentuh 
lutut, Pria bernama Ovagus itu sedikit membungkuk, 
sembari mengatur napasnya, membuat Enrico segera 
menepuk pelan sebelah bahu pria itu dengan kening 
berkerut bingung. 

"Kenapa kau mencariku, Ovagus?" 

“Lady Ana, Tuan.” 


“Ada apa dengan Anastasya?" 
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"Lady Ana. Lady Anastasya baru saja melahirkan, Tuan." 

"Shit! Kenapa kau tidak bilang dari tadi.” Enrico segera 
melesat secepat angin, membuat tubuh Ovagus sampai 
berputar-putar sebanyak dua kali sebelum pada akhirnya 
berakhir terjatuh dengan posisi terjengkang karena 
kehilangan keseimbangan. 

Pria pengawal itu berusaha berdiri meski sambil 
meringis menyentuh tulang pinggulnya yang terasa ngilu. 

BRAK! 

"Anastasya!" 

Enrico menerobos masuk begitu saja kedalam kamar 
tempat Anastasya bersalin. Menimbulkan suara kedebum 
yang mengejutkan semua orang yang berada di dalamnya. 

Anastasya sampai terkesiap ketika pria itu sudah 
merangkum wajahnya secara tiba-tiba dengan kedua tangan 
yang gemetar dan terasa dingin. 

"Maafkan aku karena bisa datang, sayang." 

Enrico segera membawa tubuh Anastasya 
masukkedalam pelukannya. Mengabaikan semua pasang 
mata yang melihat mereka di dalam sana dengan ekspresi 
canggung. Apalagi ketika mereka mendapati Enrico yang 
sudah mengecup puncak kepala istrinya itu berulang kali. 

Namun tak urung, mereka semua juga turut merasa lega 
karena Enrico hadir diwaktu yang sangat tepat. 

Anastasya baru saja melahirkan bayi lelaki yang sangat 
tampan. 

"Enrico?" 

"Maaf karena kamu harus berjuang sendirian, sayang. 
Sekali lagi maafkan aku, ya?" 
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Anastasya tersenyum haru, kemudian segera 
menganggukan kepalanya dan membalas pelukan suaminya 
itu. Enrico lalu melepaskan pelukan mereka dan mengambil 
posisi jongkok dibawah ranjang, menggenggam kedua 
tangan Anastasya dan mengecup punggung tangan wanita 
itu penuh kasih sayang. 

"Mana yang sakit? Apakah anak kita nakal saat mau 
keluar hm?" 

Ana malah tersipu malu ketika Enrico juga mengecup 
bibirnya secara tiba-tiba. 

"Enrico aku malu. Kita dilihatin banyak orang." 

"Apa jenis kelamin anak pertama kita?" 

“Laki-laki. Dia sangat tampan." 

Enrico segera berdiri. Dan menoleh kearah Ester yang 
datang sambil menggendong sosok bayi lelaki. Enrico 
tampak menepuk kedua pipinya berkali-kali, memastikan 
bahwa ini bukanlah mimpi. 

Lalu dengan senyum secerah mentari, Enrico segera 
mengambil alih putranya dari gendongan Ester secara hati- 
hati. 

“Oeeeek!" 

“Akhirnya dia mau menangis." Marrine sampai terharu 
dan tak sadar telah menitihkan air mata ketika bayi lelaki itu, 
yang semula masih diam saja pada akhirnya mau menangis 
keras setelah digendong oleh ayahnya. 

"Dari tadi. Putra kita belum mau menangis Enrico. 
Ternyata dia ingin bertemu dengan Ayahnya." 

Enrico tersenyum bangga. 

"Hei boy. Kamu bahagia ya bertemu dengan papa?" 
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Anastasya mengusap air matanya yang meleleh, 
tersenyum haru dengan hati yang terasa berbunga-bunga 
ketika melihat Enrico tampak begitu ceria menggendong 
putra pertama mereka. 

Enrico bahkan tak segan untuk mencium wajah bayi 
kecil lelaki itu berkali-kali. Euforia didalam ruangan benar- 
benar penuh dengan tangis haru. Rasa bahagia menguar di 
dalam ruangan itu bahkan setelah bayi kecil laki-laki itu 
sudah berhenti menangis. 

Enrico menoleh kearah Anastasya dan tersenyum. 

"Aku sudah memikirkan nama untuk putra kita jauh- 
jauh hari. Apa kamu setuju jika aku memberinya nama ...." 

BRAK! 

"Enrico!" 

Suara pintu yang di buka dengan paksa, hingga seruan 
keras suara Hera terdengar mengejutkan semua orang di 
dalam sana. Enrico sampai terlonjak untuk beberapa saat. 

Semua orang segera menoleh kearah pintu. Yang 
memperlihatkan sosok ratu mereka yang tengah berdiri 
diambang pintu masuk dengan raut wajahnya tak 
bersahabat. 

Namun ekspresi Hera langsung berubah menjadi 
terheran-heran, kala wanita cantik itu mendapati banyak 
pasang mata yang tengah memperhatikannya di dalam 
kamar itu. 

Hera mengamati para makhluk yang berkumpul di 
dalam ruangan itu dengan kening berkerut bingung. Dan 
bertanya-tanya dari dalam hati, apakah mereka semua akan 
melakukan demo dengan mengumpulkan banyak massa 
seperti ini? 
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Lalu tatapan kedua mata Hera langsung berpindah 
begitu saja kearah Anastasya yang masih tampak terbaring 
lemah diatas ranjang, lalu kearah Enrico dan bayi kecil 
dalam gendongan pria dracula itu. 

"Apa yang sedang terjadi di tempat ini?" 

Semua orang langsung saling berpandangan. Hera 
berjalan masuk dan mendekat kearah mereka. 

"Queen Hera?” 

"Ana. Apa kau baru saja melahirkan?" 

"Benar, Yang Mulia." 

"Dan kalian semua tidak memberitahu aku." 

Semua orang tampak gelagapan. Apalagi Hera tiba-tiba 
sudah berdiri dan menatap lama bayi dalam gendongan 
Enrico itu. 

"Enrico, biarkan aku yang menggendong ...." 

"Ah lucunya! Cepat berikan padaku." 

Hera mengambil alih bayi itu secara paksa, membuat 
Anastasya yang hendak mengambil alih putranya langsung 
mengurungkan diri. 

Semua orang tampak menatap cemas pemandangan itu, 
Enrico bahkan seakan tidak rela melepaskan putranya pada 
Hera. Tahu benar jika sosok yang saat ini tengah 
menempelkan pipi gembul bayi tampan lelaki itu 
kewajahnya adalah sisi iblis ratu mereka. 

Anastasya menarik lembut pakaian Enrico, dengan 
ekspresi wajah takut-takut. 

"Ututu, calon menantuku tampan sekali." 

"Queen Hera...." 
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"Apa! Aku masih tidak terima karena kalian semua tidak 
ada yang memberitahuku tentang kelahiran menantu 
tampanku ini ya." 

Semua yang berada didalam sana langsung menelan 
ludah gugup, tampak was-was sembari mengamati Hera 
yang kembali mencium pipi gembul bayi lelaki itu. 

Anastasya sedari tadi tampak diam tidak tenang. 
Pikirannya terus melalang buana kemana-mana, terus 
berpikir negatif tentang Hera yang bisa saja, sewaktu-waktu 
membuka mulut dan memakan bayi yang baru saja dia 
lahirkan itu. 

Namun alih-alih melakukan hal yang Ana takutkan itu, 
Hera tampaknya malah jauh lebih antusias dalam 
menyambut kelahiran putra pertamanya itu. 

"Kalian ini kan hanya menumpang. Ini adalah Istana 
milik sang penguasa kegelapan dan aku adalah seorang ratu. 
Seharusnya akulah orang pertama yang harus tahu kalau 
menantu tampanku sudah lahir." 

Semua orang mengerjap bingung. Berbeda dengan 
Anastasya yang langsung tersenyum haru. 

Ana pikir, ketika Hera mengatakan bayi dalam 
kandungannya adalah calon menantunya saat, mungkin Hera 
hanya sedang bercanda. Namun ketika melihat respon 
ratunya saat ini, yang terlihat begitu antusias bahkan terus 
mencium wajah putranya di iringi senyuman geli, membuat 
Anastasya tersenyum lega luar biasa. 

Enrico bahkan sudah terkekeh geli sendiri sembari 
menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal, merasa 
tersanjung karena Hera menyebut putranya tampan. 

"Bukankah, dia setampan diriku Queen Hera?” 
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Ana langsung mencubit pinggang Enrico hingga pria itu 
tersenyum geli, Hera bahkan sudah menggigit-gigit kecil pipi 
gembul si bayi. 

"Dia bahkan jauh lebih tampan darimu. Sangat jauh," 
balas Hea seraya tersenyum mengejek. 

"Ouch. Itu terdengar menyakitiku." 

"Halah. Tidak perlu bermain drama. Sekarang, beritahu 
aku siapa nama menantuku?" 

"Abercio," jawab Enrico tanpa berpikir panjang. 

Karena memang nama itulah yang ingin dia sebutkan 
sebelum Hera datang dan memotong perkatpanjan 

"Nah. Sekarang, karena menantuku sudah lahir. Enrico 
kau harus ikut denganku." Ajak Hera secara paksa. 

Hera bahkan sudah menyerahkan bayi kecil itu keatas 
pangkuan Anastasya begitu saja. Lalu segera menarik kerah 
leher belakang Enrico dan menyeretnya pergi dari sana 
tanpa negosiasi. 

"Queen Hera, setidaknya biarkan saya mencium 
Abercio ...." 

"Kesabaranku sudah habis. Nanti saja, atau kau bisa 
mencium pantatku. Kau mau?" Balas Hera dengan nada tak 
sabar. 

Enrico langsung menggelengkan kepalanya dengan 
polos, lalu menatap kearah Anastasya dan putranya sekali 
lagi. 

Satu tangan pria itu bahkan terulur kearah Anastasya 
dengan ekspresi wajah nelangsa, membuat Hera seakan- 
akan adalah seorang penjahat yamg tengah memisahkan 
seorang anak dari ibunya. 
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Hera mendengus jengah kemudian beralih menjambak 
rambut pria dracula itu hingga Enrico mengaduh. Anastasya 
meringis kecil, mengamati punggung Hera dan suaminya 
yang telah menghilang di balik pintu. 

"Cepat bodoh! Jangan membuatku marah dan berakhir 
dengan memakan menantuku." 

"Sebenarnya, kita mau kemana Queen?" 

"Membunuh King Darius.” 

Enrico langsung menoleh dengan raut wajah terkejut. 

“Anda sudah punya rencana?" 

“Tentu saja. Karena aku jauh lebih cerdik dari pada Hera. 
Rencana King Demon Zeus terlalu mudah dibaca. Jadi sudah 
aku putuskan untuk membuat rencanaku sendiri." 
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Bab 60 


King Darius membuka pintu kamar dengan hati-hati. 
Kemudian pria iblis itu melangkahkan kedua kakinya masuk 
kedalam sana dengan kening berkerut bingung, pasalnya 
tidak ada cahaya di dalam kamar itu, kecuali dua buah lilin 
yang sengaja di nyalakan di titik sudut kamar, sebagai 
penerangan di dalam gelap gulitanya kamar. 

Sepasang mata Darius tampak mengintai sekitar, 
berusaha mencari Hera diantara keremangan cahaya malam 
di dalam ruangan itu. 

"Mencariku, Yang Mulia?" 

Hera kemudian muncul begitu saja tepat di belakang 
punggung King Darius. Dengan suara desahnya yang 
terdengar mendayu-dayu, wanita itu menyentuh kedua bahu 
pria iblis itu dengan jemari kedua tangan lentiknya. Hera 
kemudian dengan disengaja menghembuskan napas 
hangatnya tepat di tengkuk leher King Darius hingga pria 
iblis itu menolehkan kepala kearahnya dengan kedua alis 
bertaut. 

"Apa yang sedang kau lakukan?" 

Hera segera memeluk punggung tegap pria iblis itu dari 
belakang dan menempelkan wajahnya pada punggung 
kokoh King Darius. 

"Aku menunggumu, Yang Mulia." 

"Menungguku?" 

Hera mengangguk, mendekatkan mulutnya tepat di 
telinga kiri iblis itu seraya berbisik dengan suara pelan, "Aku 
merindukan ... aaah!" 
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Hera cukup terkejut, ketika King Darius menarik satu 
lengannya secara tiba-tiba dan mendorong tubuhnya keatas 
ranjang begitu saja. Tubuh Hera tampak memantul beberapa 
kali diatss sana, lengkap dengan senyum menggoda yang 
kembali tersungging di bibir manisnya. 

Dengan hanya memakai jubah mandi putih kebesaran 
yang membalut tubuhnya, Hera menawarkan tubuhnya pada 
King Darius hingga pria iblis itu menyeringai tergoda. 

"Apa yang sedang kau lakukan sebenarnya?" 

"Kemarilah Yang Mulia, sentuh aku." Jari telunjuk Hera 
terangkat kearah Darius, tampak bergerak-gerak 
mengundang pria iblis itu untuk mendekat kearahnya. 

King Darius langsung tersenyum miring, ketika 
menyadari bahwa wanita dihadapannya itu jelas bukan Hera, 
melainkan sisi iblisnya. 

"Cih. Dasar wanita Penggoda." 

Hera langsung tersenyum miring, lalu kedua tangannya 
sudah terlipat di depan dada. 

"Kau dari mana saja? Aku sudah menunggumu sangat 
lama tahu." 

King Darius tampak menaikkan sebelah alisnya, 
mengamati bagaimana Hera yang tampak begitu santai, 
bangkit berdiri seraya memutari tubuhnya dan 
mengamatinya bak seekor singa yang tengah mengintai 
mangsa. 

King Darius kemudian menarik pinggang wanita itu 
merapat pada tubuhnya, membuat Hera sedikit terkejut dan 
mengaduh. King Darius kemudian segera menahan kedua 
tangan wanitu itu dibelakang punggung dengan seringai 
menggoda. 
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"Jangan memancingku untuk melakukan hal yang iya-iya, 
Hera. Karena aku tidak menerima kata penolakan." 

"Oh ya?" 

Kedua tangan wanita itu tampak memainkan pakaian 
Darius dengan manja. 

"Kalau begitu, lakukan saja apa yang kau mau. Karena 
aku tidak akan menolakmu." 

Lalu Hera memutar tubuh mereka dengan cepat dan 
mendorong tubuh besar King Darius dengan mudah, hingga 
tubuh besar itu sudah terbaring terlentang diatas ranjang 
dengan napas terengah. Hera segera naik keatas tubuh pria 
iblis itu, duduk tepat diatas perutnya yang terasa keras dan 
mengecup area lehernya hingga meninggalkan bekas. 

Sementara King Darius tampak memejamkan kedua 
matanya, menikmati cumbuan Hera yang telah berpindah ke 
area wajahnya dengan satu tangan yang tengah mengusap 
rahang kokoh pria iblis itu. 

“Seperti yang kau mau, Ratuku." 

Satu tangan Hera sudah menelusup masuk dan 
mengusap dada bidang dibalik pakaian yang dikenakan pria 
iblis itu. Darius menggeram, segera menahan tangan Hera 
yang semakin berulah dibawah sana. Lalu dengan satu 
gerakan singkat, tubuh Hera langsung dibaringkan diatas 
ranjang kamar, tepat dibawah kendalinya. Darius segera 
menahan kedua tangan wanita itu di samping kanan-kiri 
kepalanya dengan cengkrama kuat diatas ranjang kamar. 

King Darius lalu menyatukan bibir keduanya, membawa 
Hera terlarut dalam cumbuan panas yang liar dan menggoda. 

Hera melengguh pelan. 
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Merasa terbuai dengan pesona iblis itu untuk beberapa 
saat. Namun, beberapa detik kemudian Hera segera 
menggigit bibir bawah iblis itu hingga King Darius mau tak 
mau segera melepaskan tautan bibir mereka secara paksa. 

"Hera, kau..." 

"Kau membuatku tidak bisa bernapas, Yang Mulia." 

"Mungkin karena kita terlalu bersemangat." 

Hera tersenyum kecil, kembali mengecup bibir pria iblis 
itu dengan singkat. Namun King Darius segera menahan 
tengkuknya, membuat Hera melengguh dan mau tak mau 
kembali membalas cumbuan iblis itu. Satu tangan King 
Darius terasa menelusup masuk kedalam jubah mandi Hera 
yang kebesaran dan megusap-usap sepanjang punggung dan 
pingganya membuat Hera tersenyum geli. 

"Yang Mulia ...." 

Euforia di dalam ruangan itu seketika berubah menjadi 
panas. Keduanya larut dalam perang lidah satu sama lain. 
Dan Hera, diam-diam menggerakan satu tangannya di 
belakang punggung pria iblis itu, memunculkan tombak 
emas dalam sekejap mata dan hendak melayangkannya 
kearah punggung King Darius. 

Namun tanpa Hera duga, King Darius dengan gesit 
langsung mencekal lengan Hera dan balik 
menghunuskannya tepat kearah wanita itu sendiri. 

SLUP! 

"Ah!" 

Hera terbelalak panik. 

Wajahnya menjadi pucat pasi seketika. 

"Kau pikir aku tidak tahu akal bulusmu, Hera?" 
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Hera meringis menyentuh perutnya sendiri, yang 
tertancap oleh tombak emas itu dan mengeluarkan begitu 
banyak darah segar yang mengalir disana. 

King Darius tersenyum miring, mengusap lembut bibir 
wanita itu yang terlihat masih membengkak karena ulahnya. 

"Lain kali, buatlah rencana yang lebih baik sayang." 

Hera meringis nyilu, "kau licik." 

"Ya. Dan harus kuakui, kau cukup cerdik tapi tentunya 
tidak lebih cerdik dariku," bisik Darius dengan senyum 
penuh kemenangan. 

Darius bagaikan mendapat angin segar. Tersenyum 
mengejek pada Hera yang tampak sudah memejamkan 
kedua matanya dengan tubuh lemas tak berdaya. 

Namun tanpa iblis itu duga, Enrico tiba-tiba sudah 
muncul dipunggung pria iblis itu dan langsung menancapkan 
tombak emas di kedua tangannya itu tepat di punggung 
Darius. 

King Darius terbelalak, mengerang hebat begitu 
merasakan rasa sakit yang luar biasa di punggungnya. 

"Enrico?" 

"Selamat tidur panjang selamanya, King Darius." 

Enricc menekan semakin dalam tombak emas 
ditangannya itu pada punggung King Darius, membuat pria 
iblis itu tidak bisa lagi berkutik bahkan hanya untuk sekedar 
mengeluarkan suara. Dan tepat di detik kesepuluh, tubuh 
besar iblis langsung jatuh tersungkur begitu saja diatas 
ranjang kamar yang penuh darah berwarna merah. 

BRUGH! 

"Yang Mulia!" 
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Enrico segera mendekati Hera yang sudah membuka 
kedua matanya, "apakah anda baik-baik saja, Queen? " 

"Kau datang terlalu lama, Enrico. Aku lelah terus 
berakting kesakitan seperti itu tadi. Punggungku juga terasa 
sangat pegal." 

Enrico segera mengulurkan satu tangannya, membantu 
Hera berdiri dari posisi berbaringnya di atas ranjang, Lalu 
dengan santainya wanita itu menarik begitu saja kantung 
darah di balik jubah mandi yang dia kenakan hingga tombak 
emas tipuan yang seakan benar-benar menancap pada perut 
buncitnya ikut terlepas dengan sendirinya. 

Enrico masih saja dibuat takjub dengan rencana Hera 
yang sungguh diluar dugaan. Entah dapat dari mana trik jitu 
seperti itu, tapi akting kesakitannya hingga tombak emas 
tipuan yang seakan benar-benar tertancap diperut buncit 
wanita itu hingga mengeluarkan darah segar patut diacungi 
dua jempol. 

Hera tersenyum bangga, tahu benar bahwa Enrico 
memuji rencananya. Namun ini baru tahap pertama, karena 
Hera masih punya tahap kedua. 

Hera kemudian membuang kantong darah yang sudah 
pecah itu ke sembarang arah. 

"Rencanaku berhasil bukan?" 

Enrico menganggukan kepalanya. 

Satu kaki Hera kemudian terangkat, menginjak 
punggung King Darius yang sudah terjatuh dibawah lantai 
dan menendang tubuh tak berdaya iblis itu dengan semena- 
mena. 

"Selanjutnya, Plan B!" 
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Suara ketukan pintu darah arah luar kamar membuat 
Alpha Elios segera tersadar dari lamunannya. Elios bangkit 
dari posisi duduknya dan segera berjalan kearah pintu, 
membuat Alexa yang masih bermain-main dengan putranya 
diatas ranjang kamar langsung menolehkan kepalanya 
karena penasaran. 

Beta Kevin tampak menunduk sopan begitu pintu telah 
terbuka dan Alpha Elios menatap kearahnya. 

"Maaf mengganggu waktu pribadi anda Alpha." 

"Ada apa?" 

"Saya ingin menyampaikan pesan yang Tuan Enrico 
kirimkan melalui kepala pengawal Istana Darken." 

Elios menerima sodoran surat di tangan Beta Kevin dan 
segera membukanya. Alpha Elios terdiam cukup beberapa 
lama, membaca dan meresapi isi pesan tersebut. 

"Alpha, apa itu?" 

"Undangan rapat dari Istana Darken," balasnya pada 
Alexa. 

Alexa sontak langsung mengangkat wajahnya dan 
menatap Alpha Elios dengan wajah penuh harap. 

"Benarkah? Alpha bolehkah aku ikut? Aku ingin bertemu 
dengan Hera dan meminta maaf padanya, Alpha. Kumohon. 
Aku tidak bisa menunggu lebih lama lagi. Aku ingin meminta 
maaf padanya atas apa yang telah kulakukan saat itu. Aku 
mohon tolong biarkan aku ikut pergi sekali saja." Alexa 
bahkan sudah berlari turun dari atas ranjang menghampiri 
posisi Alpha Elios. Membiarkan Alexandre- putranya yang 
masih terbaring diatas ranjang seraya memainkan kedua 
jempol kakinya sendiri. 
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"Alexa. Tidak sembarangan orang bisa masuk ke dalam 
Istana kegelapan. Bukankah sudah pernah kukatakan 
padamu, bahwa Istana Darken adalah tempat terlarang dan 
lokasinya sangat tersembunyi. Hanya orang tertentu yang di 
ijinkan masuk kecuali orang itu mendapatkan undangan 
seperti ini." 

Alpha Elios segera menyentuh kedua bahu Luna Alexa 
agar wanita itu menghadap kearahnya. Beta Kevin masih 
berdiri di ambang pintu masuk dengan canggung, 
mengalihkan wajahnya salah tingkah meski beberapa kali 
tetap melirik kearah Alpha Elios dan Luna Alexa. 

"Lagi pula, kau tidak mungkin tega meninggalkan putra 
kita di pack house istana sendirian bukan? Kita tidak 
mungkin membawa Alexandre pergi ke Istana kegelapan." 

"Tapi Alpha ...." 

"Jika bertemu dengan Hera nanti, aku berjanji akan 
menyampaikan permintaan maafmu Alexa. Jadi kumohon 
mengertilah." 

"Janji?" 

"Ya. Bahkan aku akan berusaha membujuk Hera untuk 
datang berkunjung ke Golden moon pack untuk bertemu 
denganmu. Aku berjanji." 

Alexa menganggukan kepalanya setuju, meski masih 
dengan raut wajah sendu. Alpha Elios segera membawa 
tubuh Luna-nya itu masuk kedalam pelukannya. 

Beta Kevin berdehem singkat, meringis tertahan begitu 
mendapatkan lirikan maut dari Elios. 

"Begini Alpha. Sebenarnya, masih ada satu hal lagi yang 
ingin saya sampaikan." 

“Tentang apa?" 
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"Istri Tuan Enrico, Lady Anastasya telah melahirkan bayi 
laki-laki." 

Alpha Elios tentu ingat benar dengan Anastasya. Meski 
mereka sudah sangat lama tidak pernah lagi bertatap muka, 
Jesselyn dan Anastasya merupakan bagian dari Goldenmoon 
pack sejak dahulu. 

Dua sosok gadis yang sejak dahulu menemani Hera 
sebagai seorang pelayan, sekaligus teman bermain Hera 
hingga mereka bertiga tumbuh bersama. 

Alexa mendongak melihat wajah Alpha Elios. 

“Alpha, aku belum pernah sekalipun bertemu dan 
melihat siapa itu Anastasya." 

"Suatu saat nanti. Kalian pasti bisa saling berkenalan." 

Alexa mengangguk, kembali memeluk tubuh Alpha Elios 
dengan wajah yang sudah menempel di dada bidang 
suaminya itu. Namun suara gaduh yang ditimbulkan Beta 
Kevin lagi-lagi membuat kedua pasangan yang sedang saling 
berpelukan itu menatap tajam kearahnya. 

“Apalagi Kevin?” 

“I-itu ...” Kevin menunjuk kearah ranjang dengan panik, 
membuat Alexa dan Elios segera mengalihkan perhatian 
mereka sepenuhnya kearah objek yang ditunjuk Beta Kevin. 

Dan alangkah terkejutnya mereka berdua ketika melihat 
serigala kecil diatas selimut tempat Alexandre sebelumnya 
berada. Alexa sampai membekap mulutnya sendiri 
menggunakan kedua tangan. 

"Alexandre!" 
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Bab 61 


"Cepat bodoh! Kenapa jalanmu lama sekali sih. Katanya 
kita tidak bisa terlalu lama di dalam air?" Enrico menatap 
kearah ratunya itu dengan raut wajah tersakiti, melirik 
kearah tubuh tak berdaya King Darius yang ia pinggul diatas 
punggungnya. 

Seakan tidak peduli pada penderitaan Enrico yang 
membawa beban seberat King Darius, Hera terus saja 
mengatainya bodoh dan lambat. Padahal, mereka tidak akan 
bisa tiba di istana bawah laut tanpa bimbingan darinya, 
karena Enrico yang tahu jalan rahasia menuju istana bawah 
laut yang aman dan bebas dari penjagaan. 

"Queen Hera, setidaknya tolong biarkan saya bernapas 
sebentar saja. Apa anda tidak kasihan pada saya yang tengah 
membawa beban seberat King Darius, ditambah lagi dosa 
besar yang dipinggul iblis ini selama hidup di muka bumi ini 
terlalu banyak. Tulang punggung saya rasanya benar-benar 
seakan ingin copot." 

Hera terus saja melangkah, tidak peduli pada curahan 
hati Enrico di belakang sana. Kini mereka telah tiba di dalam 
sebuah ruangan transparan, yang menurut arwah Jesselyn 
saat itu tubuh King Demon Zeus di sembunyikan. 

Hera tampak mengamati keadaan sekitar, menilai dan 
menyentuh setiap detail bangunan istana itu dengan takjub. 

"Queen Hera, apa yang sedang anda lakukan? Bulan biru 
sebentar lagi akan muncul." 

"Shh," Hera menyentuhkan jari telunjuknya tepat di 
bibir, memberi isyarat agar Enrico diam. 
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"Aku sedang menggunakan indra penciumanku untuk 
mencari aroma tubuh King Demon Zeus." 

Lalu tak lama kemudian, Emerald muncul membuat 
Hera segera menarik tubuh Enrico mundur untuk 
bersembunyi dibalik pilar yang kebetulan berukuran cukup 
besar. 

Emerald berenang masuk dengan ekor mermaidnya, 
tidak menaruh rasa curiga sedikitpun pada sayup-sayup 
suara yang sempat di dengarnya dari luar. 

Wanita setengah ikan itu tampak membuka sebuah 
lemari kayu besar, hingga terlihatlah sosok tubuh King 
Demon Zeus yang tengah terpejam di dalamnya. 

Hera hampir saja memekik dan menerjang maju wanita 
mermaid itu, andai saja satu tangan Enrico tidak segera 
membungkam mulut Hera dan menahan tubuh ratunya itu. 

"Jangan gegabah Oueen, tahan amarah anda," bisik 
Enrico dengan penekanan disetiap katanya. Berusaha 
menyadarkan Hera bahwa mereka sedang dalam misi 
penting. 

Hera berdecih, namun segera kembali menguasai diri. 
Kembali mengintip Emerald yang sedang tersenyum manis, 
menyingkirkan anak rambut King Demon Zeus dengan 
jemari tangannya yang lentik. 

“Sayang sekali Yang Mulia, tinggal menghitung menit 
dan detik. Tubuh kokoh anda ini akan segera masuk kedalam 
sangkar emas. Untuk selamanya." 

Emerald menyentuh setiap ke kokohan pada tubuh Zeus, 
tersenyum menggoda dan mendekatkan mulutnya secara 
tiba-tiba hingga membuat Hera menahan napas. Enrico 
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segera menahan lengan ratunya itu dengan wajah penuh 
permohonan untuk berlapang dada. 

"Dia ingin mencium suamiku, sialan." 

"Tolong Queen. Bersabarlah untuk sebentar saja, demi 
keberhasilan misi kita kali ini." 

Hera cemberut, lalu menginjak kaki Enrico begitu saja 
karena kesal hingga pria Dracula itu mengumpat tanpa suara. 

Lalu, begitu muncul cahaya biru yang menembus 
kedalam air laut, Emerald langsung mendongakan wajahnya, 
dengan kening berkerut bingung. 

"Cahaya bulan biru?" Emerald bergegas berenang 
menjauh, keluar meninggalkan lemari kayu yang 
menyimpan tubuh Zeus masih terbuka begitu saja. 

Menyadari adanya peluang, Enrico dan Hera segera 
keluar dari persembunyian mereka, menghampiri tubuh 
King Demon Zeus dengan menyeret paksa tubuh King Darius. 

Hera tampak merenggut mengamati tubuh besar pria 
iblis itu. 

"Oh, sayangku ...." 

"Queen Hera jangan buang-buang waktu. Cahaya bulan 
biru sudah muncul," desak Enrico tak sabaran. 

Hera mendelik sinis membuat Enrico meringis. Namun 
Hera tetap melakukan apa yang seharusnya dia lakukan, 
menggigit leher king Demon Zeus agar belahan jiwanya itu 
segera terbangun dari tidur panjangnya. 

Tak lama kemudian kedua mata King Demon Zeus telah 
terbuka dari tidur panjangnya. 

"King Demon Zeus, anda sudah sadar?" 

Zeus mengerang pelan, lalu segera menyingkir dari 
dalam lemari kayu, membiarkan Enrico membaringkan 
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tubuh Darius di dalam lemari kayu, menggantikan tubuh 
King Demon Zeus. 

"Maaf karena kami baru datang hari ini, Yang Mulia." 

"Hm, tidak masalah. Setidaknya Hera tidak membuat 
masalah." 

Enrico menarik napas lega, menyadari rencana Hera 
untuk menukar tubuh King Demon Zeus dengan tubuh King 
Darius berhasil tanpa kendala. 

Sementara Hera sendiri, masih menempel bak lintah 
tanpa mau melepaskan dirinya dari tubuh King Demon Zeus. 

"Kalian jagalah diluar! Aku sendiri yang akan menyeret 
tubuh King Demon Zeus masuk kedalam sangkar emas itu!" 

Suara Emerald terdengar keras dari arah luar, 
bersamaan dengan suara keciprak air yang menjadi 
pertanda bahwa manusia setengah ikan itu telah berenang 
kembali mendekat. 

Enrico segera menyentuh sebelah bahu Hera, 
bermaksud untuk menyadarkan wanita iblis itu dari leher 
King Demon Zeus yang telah bangun. Namun seakan tak 
peduli, Hera malah menampik lengan Enrico dengan lirikan 
mata tajamnya. 

"Queen Hera, kita harus segera pergi dari sini." 

"Emhh." 

"Yang Mulia, bagaimana ini?" 

Zeus menatap Enrico, memberikan isyarat pada Enrico 
yang langsung mengangguk paham dan segera membawa 
tubuh mereka menghilang menggunakan portal. 

Sedetik kemudian tubuh Emerald masuk kedalam sana 
dan langsung berenang kearah lemari kayu tanpa menaruh 
rasa curiga sedikitpun. 
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"Suatu kehormatan bagi saya, karena hidup anda akan 
berakhir karena campur tangan kedua tangan saya, King 
Demon Zeus." Emerald tersenyum bangga dibalik 
kebodohannya sendiri. 


Emerald sudah berenang menyembul kepermukaan air 
sambil terus menarik tubuh besar King Demon Zeus dengan 
susah payah. 

Bulan biru mulai berpendar diatas langit, hingga 
cahayanya menembus masuk hingga membuat bayangan 
terang yang memantul hingga kedalam lautan. 


Tak lama kemudian munculah sangkar emas yang telah 
terbuka lebar pintunya, melayang seakan mengundang 
tumbalnya untuk segera masuk kedalam sana, dengan api 
yang menyala di setiap jerujinya. 

Namun, bukannya segera melemparkan tubuh besar 
King Demon Zeus, Emerald malah menoleh kesana-kemari 
mencari sosok King Darius yang berjanji akan datang. 

"Dimana King Darius? Bukankah seharusnya dia sudah 
berada disini, seperti janjinya yang ingin datang untuk 
menyaksikan King Demon Zeus musnah malam ini." 

Emerald tidak bisa menunggu lebih lama lagi. Cahaya 
bulan biru akan segera berakhir dan itu artinya sangkar 
emas akan segera tertutup kembali dan menghilang dari 
muka bumi. Karena, Sang Lucifer hanya bisa membaca 
mantera sihirnya ketika berada dibawah pengaruh bulan 
biru, sementara cahaya bulan diatas sana sudah sangat 
terang benderang kilau cahayanya. 
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"Aku tidak punya banyak waktu lagi. Toh, ada dan 
tidaknya King Darius disini tidak memiliki efek apapun. King 
Demon Zeus, selamat menjemput ajalmu." 

Emerald segera menarik tubuh Zeus dengan susah 
payah. Lalu melemparkan tubuh besar itu kedalam sangkar 
emas yang nyala apinya semakin membara. 

Pemandangan itu terlihat begitu indah, membuat 
Emerald tersenyum puas seraya menepuk kedua tangannya 
sendiri. 

Tak lama kemudian, pintu sangkar emas yang sudah 
mengurung tubuh King Darius tertutup sepenuhnya. 

"Akhirnya, misi berhasil!” pekik wanita setengah ikan itu 
dengan girang. 

Sementara tak jauh dari tempat Emerald berada, Enrico 
tengah berdiri bersandar di atas pohon yang tinggi, 
memastikan tubuh King Darius yang masih dalam wujud 
Zeus benar-benar masuk kedalam sangkar emas itu sendiri. 

Emerald bahkan masih tidak menyadari, jika sosok iblis 
yang ia lemparkan kedalam sangkar emas adalah tubuh King 
Darius. 

Sementara tubuh King Demon Zeus yang asli, kini tengah 
bercinta dengan Oueen Hera dibalik semak-semak belukar 
tepat dibawah pohon yang Enrico pijaki. 

"Enrico! Jangan mengintip ya!" 

"Diam, Hera ....?” desis suara Zeus dengan suara 
geramannya yang buas. Sementara wanita iblis itu malah 
terkikik geli dan mendesah dengan suara mendayu-dayu. 

"Aw! King, lebih keras lagi!" 

"Sial! Apakah mereka ingin pamer." 
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Enrico segera menutup kedua telinganya sendiri, 
berusaha menulikan pendengarannya agar tidak mendengar 
suara desahan Zeus dan Hera saling bersahut-sahutan 
dikeheningan malam. 

Sementara Emerald, hanya bisa terdiam mematung, 
ketika tubuh di dalam sangkar emas itu secara perlahan 
berubah wujud menjadi sosok king Darius. 

"King? King Darius! Astaga! Apa yang terjadi?!" Pekik 
wanita setengah ikan itu dengan wajah panik. 

Kedua kelopak mata King Darius bergerak secara 
perlahan, terbuka dengan pandangan mengedar tajam dan 
melayangkan umpatan. 

"Emerald!" 

Darius mengumpat kasar ketika tersadar dan tubuhnya 
kini telah terduduk di dalam sangkar emas, kedua tangannya 
terangkat keatas, terikat rantai emas yang mengikat tangan 
kanan dan kirinya dengan posisi menggantung. 

Kedua kakinya juga terborgol mengangkang dikedua 
sisinya. 

"King Darius! Maafkan saya. Saya benar-benar tidak tahu. 
Apa yang terjadi sebenarnya!" 

"Diam kau ikan keparat!" 

Emerald tersentak mundur dengan tubuh gemetar. 
Ketika wanita setengah ikan untuk mencoba mendekat, 
untuk menolong Darius sangkar emas justru melayang 
semakin tinggi bersamaan dengan suara tepuk tangan 
Hera yang terdengar riang. 

Erik dan beberapa ksatria Istana Darken bahkan sudah 
tiba di sana, menjemput King Demon Zeus untuk segera 
hadir di rapat Istana. 
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"Cih! Jadi ini semua rencana kalian?" 

King Darius meludah, menatap geram kearah makhluk 
penuh dosa, yang tinggal di dalam Istana kegelapan, yang 
telah berhasil menjebaknya masuk kedalam perangkap. 

Hera segera beringsut semakin merapat kearah Zeus 
dan memeluk satu lengan pria iblis itu dengan begitu mesra. 

"Asal kau tahu, Yang Mulia. Ini semua sukses berkat 
rencanaku. Meskipun King Darius merubah wujudmu 
menjadi sosok setampan dirimu untuk mengelabuhiku, tetap 
saja kau lah pria tampan yang paling menawan dimataku." 

"Hm" dehem pria iblis itu sekenanya. 

Hera langsung menjebik, menghentakkan kedua kakinya 
jengkel mendengar deheman singkat dari Zeus. Namun hal 
itu tak membuat Hera menjauh, malah semakin merapatkan 
tubuhnya dan menghirup banyak-banyak aroma king Demon 
Zeus yang sekarang menjadi candu. 

King Darius didalam sangkar, terus berusaha berontak 
dan berteriak dengan suara lantang. Melakukan hal yang 
sangat amat percuma karena tenaga yang dimilikinya justru 
hanya akan terserap habis oleh rantai emas yang 
mengikatnya. 

Sementara Emerald sudah kabur pergi melarikan diri 
entah kemana. 

"Jadi, sekarang apa yang akan kita lakukan King?" Tanya 
Hera sembari mencolek-colek dagu pria iblis itu. 

Zeus tampak terdiam mengamati cahaya bulan biru yang 
mulai meredup. 

"Sangkar emas itu akan menghilang dengan sendirinya," 
kata Zeus, bersamaan dengan air laut yang tiba-tiba telah 
berubah menjadi gelombang pusaran berwarna merah 
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darah, King Darius terbelalak, menatap ngeri kearah pusaran 
laut merah yang siap melahapnya, lalu dalam satu kedipan 
mata, sangkar berwarna emas itu benar-benar terjun jatuh 
dan masuk tertelan pusaran laut merah dengan kecepatan 
tinggi. 

Semua makhluk disana menghembuskan napas lega, 
menatap kearah laut merah yang berangsur-angsur menjadi 
jernih kembali. 

Hera menoleh, mengamati king Demon Zeus dengan 
seringai menggoda. 

"Jadi sekarang, bisakah kita melanjutkan percintaan kita 
yang tadi tertunda?" Kata Hera sambil melingkarkan kedua 
lengannya dileher king Demon Zeus. 

King Demon Zeus mendengkus, segera melepaskan 
lengan Hera begitu saja dan berbalik untuk pergi dari sana. 

"Dalam mimpimu." 

Lalu iblis itu menghilang begitu saja meninggalkan 
kabut hitam yang cukup tebal. 

Hera ternganga, menatap tak percaya dengan kedua 
tangan terkepal kuat di samping badan. 

"Queen Hera, mari kita segera kembali ke Istana Darken 
sekarang." 

Hera mengamati uluran tangan Enrico, namun wanita 
itu malah melengos dan memilih mendekati perdana 
menteri Istana Darken. 

"Erik! Bawa aku pergi bersamamu." Erik mengamati 
uluran tangan Hera, melihat kearah Enrico sejenak dan 
segera mengangguk setuju. 

"Baik Queen Hera." 

Kali ini, Enrico yang dibuat ternganga. 
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Tidak menyangka akan mendapatkan penolakan dari 
Iblis wanita, yang bahkan tidak mengatakan terima kasih 
setelah Enrico rela meninggalkan Ana dan putranya yang 
baru lahir demi menyelamatkan King Demon Zeus. 
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Bab 62 


"Yang Mulia seluruh Alpha dari klan Werewolf dan Raja 
Vampir sudah menunggu anda diruang rapat Istana." 

Enrico berjalan sedikit tergesa, berusaha menyamakan 
kedua langkakinya pada langkah lebar King Demon Zeus 
yang masih diam tanpa suara. 

"King Demon Zeus! Berehenti di situ!" 

Sementara tak jauh dari posisi mereka, Hera baru tiba 
dengan Erik yang segera melepaskan pegangan tangan 
mereka dan membiarkan Hera berlari kecil kearah King 
Demon Zeus sambil menahan bagian bawah perut besarnya 
sendiri. 

Enrico kemudian melanjutkan laporan yang ingin 
disampaikan pada Zeus, "dan mengenai anda yang tertidur 
panjang selama beberapa hari ini, saya sudah 
merahasiakannya sebaik mungkin. Tidak akan ada yang 
menyadari kelemahan anda dan semuanya kini sudah 
kembal ...," 

"Hei, iblis terkutuk! Berhenti! Kenapa cemburumu 
sangat tidak lucu heh!" 

Enrico melirik kearah ratunya yang kembali berteriak 
lantang memotong kalimatnya, lalu kearah King Demon Zeus 
yang tetap berjalan mengabaikan wanita iblis itu. 

"Yang Mulia ....” 

"Aw! Kakiku tersandung!" Seperti biasa, wanita iblis itu 
senang sekali bermain drama, dengan pura-pura tersandung 
dan lagi-lagi memotong kalimat Enrico. 

"Yang Mulia ..... 


"Aduh! Kakiku mengeluarkan darah!" 
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Enrico mengumpat tanpa suara, berusaha terus 
menyakinkan dirinya untuk bersabar. Sementara Zeus masih 
tetap diam, menunjukan raut wajah dingin dan datar seperti 
biasa, seakan telah mengenal tabiat wanita iblis yang 
sayangnya merupakan belahan jiwanya itu. 

Zeus tetap berjalan dengan angkuh, melewati gerbang 
Istana Darken dan tidak mengindahkan berbagai macam 
tingkah dan teriakan toa Hera yang semakin menjadi-jadi di 
belakang sana. 

Hera tetap melanjutkan sandiwaranya. Menyentuh 
kepalanya sendiri dan melanjutkan drama. 

"Aduh, aduh, aduh! Kepalaku tertimpa pohon Yang Mulia. 
Bagaimana ini! Tolong aku!" 

Enrico segera mengalihkan perhatian kearah Hera sekali 
lagi, namun kali ini lengkap dengan raut wajah kasihannya 
karena usaha Hera tetap tidak mendapatkan respon dari 
King Demon Zeus. 

"Yang Mulia, sepertinya anda dan Queen Hera butuh 
waktu pribadi sebelum anda menghadiri ruang rapat istana 
Darken.....” 

“Zeus sialan! Berhenti atau aku akan menendang bokong 
seksimu yang montok itu!" 

Zeus menggeram jengkel. Kemudian menghentikan 
kedua langkah kakinya dengan helaan napas panjang, 
membuat Enrico ikut terhenti dan langsung bergerak 
mundur dengan teratur. Menyadari aura kegelapan yang 
menyelimuti jiwa Zeus mulai membara, Enrico kemudian 
memutuskan untuk menyingkir sedikit lebih jauh demi 
menjaga jarak aman dari pertengkaran yang mungkin saja 
akan segera ia saksikan. 
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"Kenapa kau terus berlari seperti bocah dasar iblis 
bodoh!" Hera langsung menyambar satu lengan Zeus hingga 
keduanya kini telah berdiri berhadapan di tengah-tengah 
halaman Istana Kastil. 

Enrico melihat perseteruan pasangan iblis itu dengan 
satu tangan mengusap dagu. Tampak tertarik dengan drama 
rumah tangga yang terjadi pada sepasang iblis yang menjadi 
junjungannya itu. 

Sementara King Demon Zeus masih saja tetap diam, 
menatap Hera yang bernapas naik turun sambil mengusap 
keringat diwajahnya sendiri. 

Wanita itu jelas terlihat kelelahan, apa lagi dengan perut 
besarnya karena wanita itu bahkan belum sempat 
beristirahat setelah melewati banyak hal yang cukup 
membuatnya kelelahan. 

Namun, mengingat perkataan Hera beberapa jam lalu. 
Membuat rasa iba yang sempat Zeus rasakan langsung 
menguap begitu saja menjadi rasa geram dan kesal. Hera 
bahkan tidak menyangka jika candaannya membuat Zeus 
ngambek seperti seorang bayi. 

“Aku tidak mengira kau akan cemburu hanya karena aku 
mengatakan bahwa sentuhan King Darius lebih hebat dari 
sentuhanmu. Ayolah, itu hanya bercanda, King. Itu supaya 
kau bergerak lebih semangat ketika kita bercinta tadi." 

"Menurutmu itu lucu?" 

Mendengar suara geraman tegas milik pria iblis itu, 
bukannya takut Hera malah cemberut. 

"Yang Mulia, tolong hentikan amarahmu. aku haus dan 
butuh minum darahmu lagi. Yang tadi masih kurang." 
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"Cih. Bukankah kau sudah kenyang dengan darah 
Darius." 

"Aku tidak pernah meminum darahnya, kenapa kau 
terus menuduhku yang tidak-tidak!" 

"Apa kau juga bercinta dengannya setiap hari." 

"Enrico! Kenapa tuanmu ini sangat bodoh sekali sih!" 

Enrico meringis. Tidak menyangka bahwa namanya 
akan dibawa-bawa dalam perdebatan rumah tangga 
sepasang suami Istri itu. 

Sementara Hera sudah mengepalkan kedua tagannya 
dengan kesal. 

"Sudah kubilang kami tidak bercinta! Aku hanya sebatas 
berciuman dengannya dan tidak lebih. Itupun demi 
suksesnya rencanaku untuk menyelamatkanmu Zeus!" 

Menyadari King Demon zeus yang tetap memilih 
mempertahankan egonya, Hera segera menyerobot maju, 
hendak menggigit secara paksa leher King Demon Zeua 
namun langsung tertahan karena pria iblis itu sudah 
mendorong kepalanya mundur dengan satu jari telunjuk 
tangan. 

"Yang Mulia, aku haus.....” 

"Kau pikir aku peduli?" 

"Aku butuh darahmu." 

"Minum saja darah para pejantan yang sering kau goda 
itu." 

"Darah mereka pahit," balas Hera sekenanya. Dan itu 
justru malah sukses membuat Zeus semakin murka karena 
berpikir Hera bukan hanya menggoda Darius, tapi juga telah 
berselingkuh dengan banyak pria selama dirinya tertidur 
panjang di Istana bawah laut. 
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"Jadi kau pernah merasakan darah mereka juga? Cih, 
dasar wanita murahan." 

Setelah mengatakan hal itu, Zeus kembali melangkah 
pergi hingga membuat Hera mengepalkan kedua tangannya 
dengan wajah merah padam. 

"Yang Mulia berhenti! Aduh, perutku!" 

Hera meringis, menyentuh perutnya sendiri yang tiba- 
tiba terasa seperti ada hantaman kuat dari dalam perutnya 
hingga membuat wanita iblis itu meringis ngilu. 

Hera bahkan sudah meremas perutnya sendiri secara 
sadar. 

"Yang Mulia! Perutku sakit!" 

Dan bukannya segera berhenti setelah mendengar suara 
keras wanita iblis itu, Zeus malah tetap berjalan pergi 
karena berpikir Hera mungkin masih bersandiwara seperti 
biasa. 

"Yang Mulia ...." 

"Berhentilah menipu ...." 

"Aku tidak sedang menipumu bodoh! Perutku benar- 
benar sakit, Aakh!" 

"Shit!" King Demon Zeus segera berbalik dengan cepat, 
melesat kearah Hera dan segera menahan tubuh wanitanya 
itu yang limbung hampir terjatuh. 

Sementara Hera, sudah meremas kedua lengan Zeus 
dengan kuku jari tangan yang menancap cukup dalam. 

"Aaah! perutku. Aku tidak kuat dengan rasa sakitnya, 
Yang Mulia." 

"Apa kau akan melahirkan?" 

"Aku tidak tahu. Aku tidak sanggup. Aku akan pergi....." 

"Ester!" 
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King Demon Zeus berteriak lantang, memanggil Ester 
hingga suaranya memantul dan terdengar berulang. 
Sementara King Demon Zeus menatap wajah pucat Hera 
yang sudah terpejam dengan buliran keringat yang muncul 
di keningnya. 

"Shit! Wanita iblis itu pergi dan membiarkan Hera sakit 
sendirian." 


King Demon Zeus tengah duduk diatas singgasana 
kebesarannya dengan raut wajah datar. Dengan tatapan 
lurus kedepan, tepatnya kearah sekumpulan Alpha klan 
Werewolf dan beberapa Raja dari klan Vampir yang 
memimpin setiap wilayah yang datang untuk 
menyampaikan laporan seperti biasa. 

Sebagai seorang raja dari segala raja, Zeus memiliki 
wewenang untuk mengatur, mengetahui dan mengendalikan 
perkembangan setiap wilayah dibawah kepemimpinan ketua 
setiap kaum, seperti Alpha dan para Raja yang Zeus sebut 
sebagai kacung. 

Bahkan Alpha Elios juga turut hadir disana, mematuhi 
undangan yang sempat Enrico kirimkan, tanpa tahu bahwa 
Hera sedang bertaruh nyawa diruangan lain, melahirkan 
bayi iblis yang bisa saja membuat nyawanya melayang. 

Dibalik wajah datar King Demon Zeus itu, pada 
kenyataannya, Enrico tahu jika iblis itu tidak sedang fokus 
pada laporan yang seharusnya dia dengarkan dan cermati. 

Zeus memang tampak tenang dari luar namun Enrico 
tahu benar bahwa iblis itu tengah dilanda rasa gelisah. 

Enrico sendiri sudah merasakan betapa paniknya ketika 


Anastasya melahirkan. 
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"Tunggu, hentikan." Stevan menoleh kearah Enrico yang 
menghentikannya laporannya dengan kening berkerut 
bingung. 

Pria Dracula itu terdengar menghela napas beberapa 
kali, lalu menatap kearah King Demon Zeus yang masih diam 
dengan pandangan datar, cukup menegaskan bahwa pria 
iblis itu memang sedang tidak fokus. 

Raganya berada diatas singgasana, namun pikirannya 
melalang buana pada suara jeritan Hera didalam ruang 
persalinan yang bisa ia dengar melalui kedua telinganya 
yang sangat tajam. 

"Yang Mulia, lebih baik kita tunda ...." 

Zeus tiba-tiba mengangkat satu tangannya, memberi 
isyarat pada Enrico untuk diam. Lalu ketika suara jeritan 
tangis bayi itu terdengar sangat jelas di kedua gendang 
telinganya, Zeus langsung bangkit berdiri dari duduknya 
hingga mengejutkan semua makhluk di dalam ruang itu. 

Zeus bahkan sudah melangkah turun dengan tergesa 
menggunakan kedua kakinya. 

"Yang Mulia, apakah ada sesuatu yang terjadi ...." 

"Umumkan berita kelahiran putraku." 

"Yak?" Enrico mengerjapkan bingung. 

Sementara Alpha Elios yang mendengar ucapan King 
Demon Zeus barusan langsung berdiri dari duduknya diikuti 
oleh para makhluk immortal lain di dalam ruang rapat itu 
yang juga tengah terkejut. 

"Putraku, Ares Dominick. Penerus dari generasi Iblis 
Lucifer telah lahir di muka bumi ini. Umumkan ke seluruh 
negeri dan perintahkan pada mereka semua untuk 
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memberikan persembahan, sekarang!" Lalu Zeus pergi 
menghilang begitu saja meninggalkan kabut asap yang 
cukup tebal di dalam ruangan itu. 

Enrico masih berdiri mematung, sementara Alpha Elios 
sudah kalang kabut, mendekati Enrico dan langsung 
mengguncang bahu pria itu. 

"Tuan Enrico! Kenapa tidak ada yang memberi tahuku 
bahwa adikku tengah melahirkan hari ini!" 

"Apa itu penting?" 

"Bangsat! Tentu saja itu sangat penting! Hera sedang 
mempertaruhkan nyawa melahirkan bayi iblis itu dan King 
Demon Zeus malah tetap menjalankan rapat istana seakan 
semuanya sedang baik-baik saja." 

"Dari pada mengumpat seperti itu, bukankah akan lebih 
baik jika Alpha segera mengunjungi Queen Hera dii dalam 
ruangannya bersalin." 

"Dimana kamarnya? Antar aku pergi kesana! Cepat!" 
Enrico memijit kepalanya yang terasa pusing. Mengamati 
Alpha Elios yang sudah berlalu pergi dengan kesetanan 
sambil menyeret lengan seorang penjaga pintu Istana Kastil 
yang akan menunjukan ruang bersalin Hera. 

Sementara Enrico sendiri sudah tampak terlihat frustasi. 

"Seorang putra. Jadi Queen Hera melahirkan bayi laki- 
laki, oh shit!" 

"Tuan Enrico!" Tubuh Enrico hampir saja limbung jika 
saja tidak segera ditahan oleh beberapa orang di sana, 
termasuk sang Raja Vampir yang bernama Stevan. 

"Apakah anda baik-baik saja tuan?" 

“Tolong, tolong jawab pertanyaanku." 

"Ya tuan?" 
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"Apakah mungkin, seseorang memiliki belahan jiwa 
sesama jenis?" Tanya pria Dracula itu seraya menelan 
ludahnya dengan susah payah. Namun bukannya segera 
menjawab, semua makhluk yang masih berada di dalam sana 
malah saling berpandangan dengan ekspresi wajah bingung. 
Tidak mengerti kemana arah pembicaraan Enrico. 

"Maksud anda tuan?" 

"Laki-laki dengan laki-laki, apakah bisa menjadi belahan 
jiwa?" 

Steven terbelalak terkejut, menoleh kearah yang lainnya 
penuh maksud. Sama seperti mereka, Steven juga berpikir 
bahwa Enrico mungkin tengah terkena sindrom jatuh cinta 
dengan sesama jenis. 

Atau yang biasa orang sebuh sebagai pasangan gay, atau 
homoseksual. 

Dengan ringisan pelan, Steven lalu menjawab, "Itu bisa 
saja terjadi, Tuan. Tidak ada yang mustahil di dunia kita ini." 

"Oh shit! Malang sekali nasib putraku." 

Enrico seketika merenggut sedih, langsung mengusap 
kasar wajahnya sendiri dengan ekspresi nelangsa. Pria 
Dracula itu bahkan sampai bersimpuh diatas lantai dan 
sudah menjambaki rambutnya sendiri. 

"Abercio dengan Ares, apakah mungkin mereka benar- 
benar terlahir sebagai pasangan gay?" Membayangkan 
Abercio dewasa bermain pedang-pedangan dengan putra 
dari King Demon Zeus dimasa depan, lalu berciuman 
layaknya sepasang kekasih membuat Enrico seakan ingin 
mati saja rasanya. 

Enrico sungguh tidak sanggup membayangkannya. 
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Semua makhluk disana hanya bisa menggaruk belakang 
kepala mereka dengan raut wajah bingung. Menyaksikan 
bagaimana tangan kanan King Demon Zeus itu yang sudah 
jatuh kelimpungan bak orang gila di atas lantai. Dan 
bukannya segera menjalankan titah yang telah 
diperintahkan Zeus junjungan mereka, semua makhluk 
disana malah masih berdiri mengelilingi Enrico yang bahkan 
sudah merenung meratapi nasib putranya dengan terus 
memanggil nama Abercio. 
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Lengkingan suara tangis bayi lelaki itu terdengar 
bersamaan dengan kedua mata Hera yang telah terpejam 
rapat. Tubuh lemahnya tergelepar begitu saja keatas ranjang 
dengan wajah pucat penuh dengan bulir keringat. Ester dan 
Yasmin yang membantu Hera bersalin langsung saling 
berpandangan dengan raut wajah cemas mereka. 

Ester kemudian bergegas menyentuh urat nadi di satu 
lengan Hera, sementara Yasmin sudah menyerahkan bayi 
lelaki penuh darah itu pada Marrine untuk segera 
dibersihkan. 

"Yasmin, bagaimana ini? Queen Hera kehilangan denyut 
nadinya." Yasmin segera mendekat, meraih apapun yang ia 
sebut sebagai obat untuk memberikan pertolongan pertama 
dengan beberapa ramuan yang dia punya. Membaui hidung 
Hera agar wanita itu segera tersadar dengan 
mengoleskannya sedikit di pelipis dan dan kedua telapak 
kaki ratunya yang terasa semakin dingin. 

BRAK! 

"Hera!" 

Alpha Elios masuk kedalam ruang bersalin itu begitu 
saja, tidak peduli dengan peringatan beberapa orang 
pengawal yang mencoba memperingatkannya. 

Elios bahkan segera menyingkirkan tubuh Yasmin 
begitu saja untuk melihat Hera dari dekat, yang tengah 
berbaring lemah tanpa daya diatas ranjang dengan kedua 
mata terpejam. Sementara Ester, masih terlihat berusaha 
keras mencoba membangunkan Hera, menggosok kedua 
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telapak tangan wanita itu berulang kali yang terasa semakin 
dingin setiap detiknya. 

Tanpa mereka duga, beberapa bagian tubuh Hera 
bahkan sudah membiru dengan sendirinya. 

"Apa yang terjadi dengan adikku?" 

"Dia berhenti bernapas." Suara Zeus terdengar 
menginterupsi pembicaraan mereka dengan ketenangan 
yang luar biasa. Seakan tidak peduli jika sampai terjadi apa- 
apa pada Hera. 

King Demon Zeus tampak berdiri bersandar pada 
tembok kamar di dalam ruangan itu entah sejak kapan. 
Mengamati Ester, Yasmin dan beberapa penyihir wanita 
yang sedang mengupayakan berbagai cara untuk 
menyelamatkan Hera dengan keahlian yang mereka punya. 

Namun Hera masih juga tidak menunjukan tanda-tanda 
akan selamat meski Ester bahkan sampai menyalurkan 
kekuatan energi yang dimilikinya, berharap bisa 
memberikan sedikit harapan bagi mereka semua. Namun 
Ester bahkan hampir kehabisan tenaga hingga 
membatukkan darah keluar dari dalam mulutnya dan 
keadaan Hera masih tetap sama seperti sebelumnya. 

"Hera, buka kedua matamu. Kumohon sadarlah!" 

Alpha Elios merangkum wajah Hera dengan kedua 
tangannya. Raut cemas di wajahnya terlihat sangat kentara 
bahkan kedua tangannya sampai gemetar, dengan tubuh 
yang panas dingin ketika melihat tubuh lemah adiknya yang 
sepenuhnya telah membiru. 

"Hera! Apa yang terjadi dengannya? Kenapa kalian 
hanya diam saja!" 
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Ester terbelalak ngeri, segera menoleh kearah Yasmin 
dan beberapa penyihir Istana Darken lain yang juga sudah 
terlihat kalang kabut masuk kedalam ruangan itu untuk 
membantu menyelamatkan ratu mereka. 

"Yasmin! Cepat buatkan ramuan dari bunga lotus dan 
perintahkan beberapa orang pengawal untuk mencari buah 
perssik. Kita harus segera menyelamatkan Queen Hera." 
Ester berseru dengan suara serak dan panik. 

Yasmin mengangguk mengerti, segera membawa serta 
seorang penyihir lain untuk membantunya membuat 
ramuan dan beberapa dari mereka segera keluar untuk 
meminta pengawal mencarikan buah perssik secepatnya. 

Ester sendiri masih berusaha keras menyalurkan 
kekuatan energinya berharap ada mukjizat yang akan 
membangunkan wanita itu. 

Alpha Elios tampak menjambaki rambutnya sendiri 
dengan frustasi, melihat keadaan Hera dengan kedua mata 
memerah menahan tangis. 

"Kuharap kalian semua becus menyelamatkan adikku. 
Karena jika tidak, aku tidak akan segan-segan untuk 
menghabisi kalian semua detik ini juga!" 

"Apa kau sedang mendeklarasikan perang Alpha Elios?" 

Alpha Elios segera menoleh kearah Zeus berada dengan 
kedua tangan terkepal kuat disamping tubuhnya. Tidak 
peduli jika dirinya akan dianggap sebagai pengkhianat 
karena dengan terang-terangan melemparkan tatapan 
permusuhan pada King Demon Zeus saat ini. 

Yang jelas Alpha Elios telah diliputi oleh kabut emosi, 
bahkan wajahnya sudah tampak merah padam ketika 
mendapati keadaan Hera yang sedang diambang kematian 
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seperti ini, sementara King Demon Zeus sendiri, yang 
seharusnya menjadi orang pertama yang berupaya untuk 
menyelamatkan istrinya itu, justru malah tampak biasa- 
biasa saja dan terus diam menonton semua kegaduhan para 
penyihir yang kepayahan untuk menyelamatkan Hera. 

"Sebenarnya apa yang sedang anda lakukan wahai Yang 
Mulia King Demon Zeus! Apakah anda hanya akan terus 
menjadi penonton setia belahan jiwa anda sekaligus ibu dari 
putra anda meregang nyawa seperti ini?" 

Zeus tampak menaikkan sebelah alisnya dengan wajah 
datar kearah Alpha Elios. 

"Apakah anda sepicik itu sampai tega membiarkan 
adikku yang tidak bersalah menjadi korban dari ketamakan 
anda. Demi melahirkan keturunan anda, adikku sampai 
harus mempertaruhkan nyawanya sendiri seperti ini dan 
anda malah diam saja?!" 

Zeus mendengkus sinis kearah Alpha Elios yang tampak 
sudah menggeram buas karena suara nada Alpha tone-nya. 

"Anda benar-benar keparat! Kenapa anda membawanya 
kemari jika anda tidak mencintainya!" 

"Aku tidak peduli. Yang terpenting pewarisku selamat." 

Semua orang di dalam ruangan itu jelas sangat terkejut, 
tidak percaya pada ungkapan isi hati King Demon Zeus yang 
berkata seolah tanpa beban. 


XXX 


BRUGH! 

Auu ... 

Lolongan serigala milik Alpha Elios yang bernama Lucas 
membuat kegaduhan hingga tempat yang mereka pijaki 
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milik King Demon Zeus yang sudah terbang tinggi keatas 
langit sambil mencengkeram kuat leher serigala besar 
berbulu hitam milik Alpha Elios itu. 

Lucas berulang kali berontak, terus melawan, menggigit 
bahkan mencakar tubuh besar Zeus yang sudah banyak 
meninggalkan bekas luka cakar dan gigitan yang cukup 
dalam di setiap bagian dari kulit tubuhnya. 

Namun, King Demon Zeus tetap menghalau serangan 
demi serangan buas yang serigala itu lakukan, dengan sangat 
mudah dan tanpa kendala yang berarti. 

Ghhrr! 

"Shit!" 

BUGH! 

King Demon Zeus mau tak mau segera melepaskan 
cekikannya pada leher serigala itu, ketika Lucas menggigit 
keras satu lengannya secara tiba-tiba, membuat tubuh 
serigala Elios sampai terjatuh dari atas ketinggian dan 
berakhir mengenaskan diatas semak-semak belukar. 

Lucas mengerang rendah namun tetap berusaha bangkit 
meski tubuh serigalanya sudah cukup lemah karena 
kehilangan banyak tenaga. 

Keaadaan halaman luas Istana Darken sangatlah kacau 
saat itu, bahkan semua makhluk yang dikenal kuat dan 
beberapa ksatria Istana Darken hanya bisa menyaksikan 
pertarungan antara iblis Zeus dengan serigala Elios. 

Alpha Elios yang marah besar melawan King Demon 
Zeus yang bengis bukanlah sekedar pertarungan main-main, 
sehingga membuat beberapa makhluk hebat yang 
menyaksikan sampai tidak ada yang berani melerai 
pertarungan sengit itu. 
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Hampir semua tembok kastil dan pepohonan telah 
tumbang dan roboh satu persatu karena pertarungan kedua 
makhluk immortal itu. 

"Alpha Elios! Tolong hentikan perlawanan anda!" 

Ghrrr! 

Lucas menggeram kearah Enrico yang berdiri tak jauh 
dari posisinya, mengibaskan ekor serigalanya ke kiri dan 
kanan dengan gigi bergemeratak, keempat kakinya sudah 
mencakar tanah basah sebelum melompat cepat kearah 
Enrico namun Enrico berhasil menghindar dengan gesit. 

Namun sialnya tubuhnya sampai harus berguling-guling 

BUGH! 

Tubuh serigala Alpha Elios langsung terlempar begitu 
saja hingga merobohkan tembok gerbang depan Istana kastil 
begitu Zeus telah menendang tubuhnya tanpa susah payah. 

Lucas terpekur lemah tak berdaya dengan kepala 
serigalanya yang telah jatuh lunglai penuh darah keatas 
tanah. Tak lama kemudian, tubuh serigala besar itu kembali 
menjadi wujud manusia Alpha Elios yang sudah tak 
sadarkan diri. 

"Itulah akibatnya jika ada yang berani melawanku!" 

Zeus terlihat sangat murka. Beruntungnya sampai tidak 
hilang kendali. King Demon Zeus meludah dan 
membersihkan darah yang keluar dari hidung dan sudut 
mulutnya 

Tanpa diminta, beberapa Alpha dari pack lain yang 
masih berada di Istana Darken, ikut menyaksikan 
pertarungan sengit itu segera berlari tergopoh-gopoh 
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mendekati tubuh Alpha Elios untuk menolong Alpha Golden 
moon pack itu. 

Enrico sendiri hendak mendekat, namun tertahan begitu 
kedua netranya melihat Ester yang sudah berlari tunggang 
langgang dari arah dalam Istana dan tiba-tiba langsung jatuh 
bersimpuh tepat dibawah kaki Zeus dengan tubuh bergetar 
hebat. 

Zeus mengamati wanita itu dengan sebelah alis 
terangkat. 

"Yang mulia, hamba mohon ampunan yang sebesar- 
besarnya." 

Semua makhluk disana tampak menoleh dengan 
ekspresi khawatir, seperti mendapatkan firasat buruk, 
perkataan Ester selanjutnya benar-benar bagaikan 
sambaran petir di siang bolong yang cerah. 

"S-saya ... saya telah benar-benar gagal untuk 
menyelamatkan Oueen, Yang Mulia. Oueen Hera tidak bisa 
saya selamatkan dari kematiannya." 

"Mati?" 

"Sekali lagi, hamba mohon ampun Yang Mulia." 

Anastasya yang baru tiba disana sambil menggendong 
bayinya hampir saja terjatuh membuat Enrico berteriak 
panik dari jarak yang masih cukup jauh. 

Beruntungnya, Erik yang berada tak jauh dari posisi 
Anastaya berdiri, dengan sigap segera menahan tubuh 
Abercio yang hampir terlempar keatas tanah, sementara Ana 
sudah jatuh bersimpuh diatas tanah. 

"Queen Hera? tidak mungkin. Tidak mungkin Queen 
Hera meninggal.” 
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Anastasya berulang kali tampak menggelengkan 
kepalanya tidak percaya, hingga Enrico segera melesat 
kearahnya dengan cepat, mengambil posisi jongkok dan 
segera membawa tubuh bergetar Anastasya masuk kedalam 
pelukan tubuhnya. 

"Enrico, kumohon tolong katakan padaku bahwa ini 
hanyalah mimpi. Queen Hera? Dia tidak mungkin telah tiada 
bukan?" 

"Tenanglah Ana." 

Ester masih bersujud tepat dibawah Zeus, membiarkan 
air matanya terus mengalir deras diiringi dengan tubuh 
bergetar hebatnya. 

"Maaf Yang Mulia, Maaf." 

"Tolong ampuni kesalahan kami, King. Kami semua siap 
menerima konsekuensi dan hukuman apapun dari anda." 

Semua penyihir yang telah bekerja keras 
menyelamatkan Hera tampak berlari tergopoh-gopoh keluar 
Istana, menyusul Ester dan ikut bersimpuh di belakang 
posisi Ester tepat dibawah kaki King Demon Zeus. 

Sudah berbagai ribuan cara semua para penyihir Istana 
Darken lakukan untuk menyelamatkan ratu mereka. Bahkan 
sampai ada yang kelelahan karena terlalu keras bekerja. 

Namun upaya mereka semua tidak membuahkan hasil 
sama sekali. Tubuh manusia Hera yang terlalu lemah dan 
kehabisan tenaga karena baru pertama kalinya wanita itu 
melahirkan bayi iblis. 

Hera telah kehilangan kendali tubuhnya sendiri, 
kemudian berakhir dengan kematian yang telah datang 
menjemputnya. 
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"Simpan tubuh Hera kedalam peti mati. Aku sendiri yang 
akan mengkremasi tubuhnya." 

Lalu pria iblis itu melangkahkan kedua kakinya pergi 
begitu saja masuk kedalam Istana Kastil. Kabut duka tampak 
menyelimuti diatas langit. Semua makhluk immortal yang 
masih berada di istana hanya bisa tertunduk dalam, bahkan 
ada yang ikut bersimpuh dengan wajah tak percaya mereka. 

Marrine yang mendengar berita kematian Hera dari 
dalam kamar, tak kuasa lagi menahan isak tangisnya sendiri 
sembari mendekap tubuh kecil Ares yang tampak 
menggeliat pelan dalam tidurnya. 

"Kita lanjutkan rapat yang tadi tertunda." 

Zeus melangkah sudah masuk. 

Tidak peduli pada duka yang masih terasa, rapat istana 
tetap harus dilanjutkan dengan semestinya. Tubuh Alpha 
Elios sendiri sudah dibawa masuk untuk segera 
mendapatkan pertolongan pertama. 

"Yang Mulia, apakah tidak sebaiknya kita tunda saja 
rapat kita semua kali ini ...." 

“Kematian Hera tidak ada sangkut pautnya dengan rapat 
Istana. Jangan jadikan kematian ratu kalian sebagai alasan." 

Stevan menarik napas, segera melanjutkan laporannya 
yang sempat tertunda. Enrico menyusul jalannya rapat 
setelah mamastikan Anastasya jauh lebih tenang di dalam 
kamarnya. 

"Tunggu." 

Interupsi itu membuat semua makhluk di dalam sana 
segera mengalihkan perhatian mereka kearah King Demon 
Zeus. 
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"Tidak ada yang boleh mendekat bahkan hanya sekedar 
untuk melihat tubuh Hera, apapun alasannya." 

"Tapi Yang Mulia, bagaimana dengan upacara 
penghormatan ...." 

"Tidak akan ada upacara apapun." 

"Tapi Yang Mulia ...." 

"Dan jangan pernah ada yang berani membantahku. Aku 
adalah sang Penguasa ditempat ini." 
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Hari demi hari telah berlalu, keadaan Istana Darken 
kembali menjadi sepi mencekam. Ada kehidupan 
didalamnya namun semua makhluk disana seakan tak lagi 
memiliki gairah untuk terus melanjutkan hidup sejak 
kematian Hera di umumkan. 

Tidak ada upacara untuk hari kematian Hera seperti 
yang King Demon Zeus perintahkan. Tidak ada yang berani 
melihat bahkan hanya untuk sekedar mendekati peti mati 
yang menyimpan tubuh wanita itu. 

Semuanya berjalan seperti biasa. Seakan tidak pernah 
ada Hera di Istana kegelapan itu. King Demon Zeus hanya 
berkata, bahwa tubuh Hera telah dia kremasi dengan 
semestinya, tanpa menjelaskan secara rinci apa lagi yang 
Pria Iblis itu lakukan hingga beritanya seakan lenyap begitu 
saja. 

Tidak ada satu makhluk pun yang berani mengungkitnya, 
bahkan Alpha Elios dan segenap keluarga Golden moon pack 
tidak mendapatkan kabar baik. 

Hanya ada suara tangisan bayi kecil bernama Ares dan 
Abercio yang mampu membuat suasana mencekam di Istana 
Darken sedikit terobati. 

Marrine dengan dibantu oleh beberapa pelayan terpilih 
selalu memantau pertumbuhan Pangeran Ares yang kini 
telah semakin gembul di usia yang baru masuk beberapa 
minggu. Meski di awal-awal mereka jelas sangat kerepotan 
karena Ares terus menolak susu formula yang mereka 
berikan. 
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King Demon Zeus bahkan pernah sampai 
memerintahkan semua wanita menyusui untuk datang Ke 
Istana Darken agar mereka mau menyusui Ares dengan asi 
mereka. 

Namun selayaknya tahu bahwa bukan mereka yang 
diinginkan, bayi tampan lelaki yang merupakan darah 
daging Zeus dan Hera itu malah menangis keras dan 
menolak minum air susu sejak saat itu. 

Alhasil, tak ada pilihan lain selain memberikan darah 
Zeus sendiri sebagai asupan pertumbuhan bayi tampan itu. 

Zeus bahkan sampai menampung begitu banyak darah 
miliknya dalam botol-botol kecil untuk persediaan ketika 
sewaktu-waktu dirinya harus pergi meninggalkan Istana 
Darken karena kepentingan mendadak, karena putranya 
selalu membutuhkan darahnya setiap waktu. 

Pernah suatu waktu, Alpha Elios beberapa kali 
melakukan pemberontakan dengan menyerang perbatasan. 
Membuat Zeus marah dan hilang kendali. Namun meskipun 
begitu, King Demon Zeus tetap bungkam, bahkan menutup 
akses Alpha Elios sepenuhnya dari Istana Kegelapan. 

Oeeek! 

“Pangeran Ares, pangeran Ares. Tolong jangan menangis 
lagi ya, hm." 

Oeeeek! 

"Aduh! Bagaimana ini. Pangeran tidak biasanya menolak 
darah King Demon Zeus." 

"Coba kau bujuk terus Yasmin. Kita tidak punya pilihan 
lain selain harus terus memaksa Pangeran." 
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Yasmin tampak mengangguk, dengan dibantu beberapa 
wanita disana, Yasmin kembali berusaha membujuk bayi 
kecil itu yang terus menangis. 

Marrine tampak cemas sambil menggigit kuku jarinya 
sendiri dengan ekspresi wajah bingung. 

"Apa yang terjadi disini, Marrine?" 

Mendengar nada suara baritone itu, Marrine langsung 
terbelalak terkejut. Wanita setengah baya itu segera 
menundukkan kepalanya begitu menyadari bahwa King 
Demon Zeus tiba-tiba sudah berdiri tepat dibelakang 
tubuhnya entah sejak kapan. 

Saat ini, semua wanita sedang dibuat kalang kabut oleh 
tangisan Pangeran Ares yang tidak kunjung berhenti sejak 
subuh tadi, meski mereka sudah menggunakan berbagai 
cara untuk menenangkannya. 

"Marrine, apa kau bisu?" 

"Mohon ampun Yang Mulia. Pangeran Ares menolak 
darah anda yang kami berikan akhir-akhir ini. Mungkin 
Pangeran sedang sakit." 

Zeus seketika langsung menolehkan kepalanya kearah 
Ares dari arah kejauhan, yang terlihat terus menampik 
minuman yang didekatkan di mulut kecilnya, bahkan 
kembali menangis kencang dengan suara yang terdengar 
semakin lantang. 

Marrine sudah tidak sanggup lagi terus tak menahan 
buliran air matanya karena tak tega melihat bayi kecil itu 
yang terus menangis. 

"Tolong dekati Pangeran Ares Yang Mulia. Mungkin 
Pangeran hanya ingin melihat Ayah kandungnya." 

"Omong kosong macam apa itu.” 
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Seperti biasa, seakan ingin tetap menjaga jarak dari bayi 
laki-laki yang merupakan putra kandungnya itu, Zeus tetap 
tidak mau mendekat bahkan untuk sekedar menyentuh kulit 
halus bayi tampan lelaki itu. 

Anastasya yang mendengar jawaban King Demon Zeus 
tiba-tiba langsung menatap kesal kearah pria iblis itu. Ana 
sendiri sudah mengambil alih Pangeran Ares dari gendongan 
Yasmin dan menimang-nimangnya dengan penuh kasih 
sayang, membiarkan putranya sendiri tergeletak tenang 
dalam box bayi sambil menyusu pada satu jempol kakinya 
sendiri. 

Dibandingkan dengan Ares, Abercio memang jauh lebih 
anteng sejak terlahir ke dunia immortal ini. 

"Yang Mulia. Maksud saya adalah ..." 

“Bukankah kalian semua seorang wanita, yang 
seharusnya memiliki naluri seorang ibu. Apakah hanya 
mengurus satu orang bayi saja kalian sudah tidak sanggup?" 

Semua wanita di sana tampak tertunduk takut. Ana 
menahan rasa kesalnya dengan terus berusaha menepuk 
pantat Ares yang masih menggeliat dengan suara isakan 
tangis kecilnya. 

"Katakan saja jika sebenarnya kalianlah yang tidak 
becus mengurus ....." 

"Maaf memotong perkataan anda King Demon Zeus. 
Tapi sepertinya, anda'lah yang tidak becus menjadi seorang 
Ayah dari Pangeran Ares." 

Suara inturepsi dari Anastasya sukses membuat semua 
orang terkejut, termasuk Marrine yang notabenenya adalah 
makhluk yang paling lama tinggal dan sudah mengenal King 
Demon Zeus dengan sangat baik. 


Eternity Publishing | 542 


King Demon Zeus tampak menggertakan gigi 
gerahamnya menatap tak suka kearah wanita yang tampak 
menatap tajam kearahnya itu, masih dengan Ares di dalam 
gendongannya. 

"Kau, berani padaku?" 

“Sebagai seorang Ayah kandung dari Pangeran Ares, 
anda bahkan tidak pernah mau menyentuh atau sekedar 
mendekati putra anda sendiri. Setelah merenggut ibu dari 
Pangeran Ares, secara tidak sadar anda juga telah merenggut 
sosok Ayah dari putra anda sendiri. Lalu anda malah 
menyalahkan kami semua yang telah mati-matian merawat 
Pangeran Ares selama ini. Apakah anda tidak pernah 
berkaca Yang Mulia?" Anastasya tidak menyangka kalimat 
yang dipendamnya selama ini akhirnya keluar juga dari 
dalam mulutnya. 

Rasa takutnya pada King Demon Zeus telah kalah oleh 
emosi yang berkumpul dalam dadanya, apalagi ketika 
mengingat kematian Hera yang tidak mendapat keadilan 
sama sekali. 

Anastasya sempat mendapatkan peringatan tajam dari 
Bibi Marrine, Yasmin dan beberapa wanita di dalam sana, 
namun wanita itu memilih tutup mata dan tidak peduli. Ana 
tetap melanjutkan untuk mengeluarkan uneg-uneg di dalam 
dadanya, yang seharusnya bisa menyadarkan King Demon 
Zeus tentang kesalahan terbesar pria iblis itu. 

"Jangan salahkan kami jika Pangeran Ares terus 
menangis. Meski anda tidak memiliki hati, setidaknya 
lihatlah putra anda sendiri. Pangeran Ares membutuhkan 
kasih sayang dari orangtua kandungnya. Bayangkan 
bagaimana penderitaan bocah sekecil ini ketika dirinya 
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bahkan belum pernah mendapatkan satu pun sentuhan 
kasih sayang dari orangtua kandungnya sejak terlahir di 
muka bumi ini sebagai putra anda." 

Ana benar-benar totalitas. 

Meski dia tahu melawan King Demon Zeus sama saja 
seperti kau tengah menggali kuburanmu sendiri, Anastasya 
tetap tidak peduli jika setelah ini Zeus akan murka dan 
berakhir dengan menghukumnya sampai mati. 

Ana hanya menginginkan keadilan untuk Hera dan 
berharap King Demon Zeus paham akan maksud 
perkataannya saat ini. 

"Lady Anastasya, tolong hentikan bicara anda." 

"Tidak Yasmin, King Demon Zeus harus tahu bahwa dia 
telah melakukan kesalahan besar. Setinggi apapun 
kekuasaannya di dunia kegelapan ini, seorang raja 
seharusnya tidak bisa berlaku seenaknya seperti ini. Kita 
memang bawahannya, tapi kita punya hak untuk membela 
diri." 

Tanpa mereka duga, King Demon Zeus malah pergi 
berlalu begitu saja meninggalkan kamar itu. Membuat 
suasana di dalam kamar menjadi sangat gaduh, karena 
mereka mengaggumi keberanian Anastasya yang sungguh 
diluar dugaan itu. 

Seperginya Zeus, tubuh Ana sudah jatuh terduduk diatas 
ranjang dengan keringat dingin yang membasahi kedua 
telapak tangannya. 

Ares bahkan sudah tertidur pulas entah sejak kapan di 
dalam gendongan wanita itu. 

"Aku seperti baru saja terjun dari atas ketinggin beribu- 
ribu kilometer” gumam wanita itu dan segera 
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membaringkan tubuh kecil Pangeran Ares ke atas ranjang 
dengan posisi nyaman. 

Anastasya kemudian segera berdiri dan masuk kedalam 
pelukan Marrine, "Bibi Marrine, aku gugup." 


XXX 


King Demon Zeus terbang tinggi dengan sayap besarnya, 
kemudian berdiri tepat diatas pembatas balkon sebuah 
menara yang menjulang tinggi tak jauh dari Istana Kastil. 

Dengan sepasang sayapnya yang telah menghilang dari 
punggungnya, pria iblis itu lalu mendongak kearah langit, 
memunculkan bulan sabit yang sempat tertutup awan mulai 
memancarkan cahayanya. 

Dalam kegelapan ruangan itu, Zeus kemudian 
melangkahkan kedua kakinya masuk kedalam menara yang 
menyimpan peti mati berisi jasad Hera yang masih terletak 
tepat ditengah-tengah ruangan itu. 

King Demon Zeus menatap dingin peti mati itu. Meski 
tak yakin, Zeus sudah menunggu malam bulan sabit hari ini 
tiba. 

Dengan bekal nekat dan penuh tekad, Zeus membuka 
penutupnya secara perlahan. Tubuh Hera masih tampak 
utuh didalam sana, dengan dress putih pucat dan sekujur 
tubuh yang memang masih membiru. Rambut panjangnya 
terlihat bercahaya di keheningan malam menara. 

“Ini kesempatan terakhirmu Hera, bangunlah." 

Hukum dunia Immortal menyebutkan, jika pasanganmu 
mati, maka kau juga akan mati. Atau jikapun kau masih bisa 
bertahan hidup, kau hanya akan hidup dalam siksaan dan 
menjadi gila seperti apa yang terjadi pada King Darius. 
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Menilik dari fakta bahwa kematian Hera tidak membawa 
serta dirinya, membuat Zeus menyakini satu hal. 

Hera masih bisa diselamatkan. 

Zeus sudah menunggu malam bulan sabit hari ini tiba. 
Menyimpan fakta bahwa tubuh Hera belum ia kremasi untuk 
dirinya sendiri. Zeus sengaja menyembunyikannya, tidak 
ingin memberikan harapan palsu pada semua orang karena 
keberhasilannya hanya seperkian persen saja. 

Dan jika Hera benar-benar bisa Zeus bangkitkan malam 
ini, maka Hera akan hidup sepenuhnya sebagai Iblis murni 
seperti dirinya. 

Zeus segera menggigit tangannya sendiri, menyusupkan 
satu tangannya kebawah tengkuk Hera dan mengangkat 
sedikit kepala wanita itu untuk mengarahkan tetesan darah 
miliknya yang mengalir jatuh tepat diatas mulut wanita itu 
yang sedikit ia buka dengan paksa. 

Tak lama kemudian, cahaya dari bulan sabit itu 
memancar terang masuk kedalam celah menara, jatuh tepat 
mengenai tubuh Hera yang masih tergolek lemah tak 
berdaya di dalam peti mati. 

Satu detik. 

Sepuluh detik. 

Tiga puluh detik. 

King Demon Zeus tampak tertunduk, mengamati 
darahnya yang nyatanya tidak bereaksi seperti seharusnya. 

Tekadnya mendadak menjadi goyah. 

Membuat kepalan dikedua tangannya semakin kuat 
hingga berakhir dengan hantaman satu tinjuan kearah lantai. 

Zeus menggeram kesal. 


Eternity Publishing | 546 


Merasakan amarah yang berkecembuk dalam dadanya. 
Dengan lunglai pria iblis itu memilih untuk menyerah saja. 
Berdiri dari posisi jongkoknya dan terbang meninggalkan 
menara. 

Seekor burung gagak terbang dan hinggap di jendela 
menara itu. Mengamati tubuh Hera yang tiba-tiba sudah 
memancarkan cahaya terang keluar dari dalam tubuhnya. 

Gagak itu tampak menggerakan kepalanya, lalu terbang 
secara tiba-tiba dengan suara seraknya yang terdengar 
mengerikan di keheningan malam itu. 

KWAK! 

KWAK! 

KWAK! 

Kedua kelopak mata Hera bergerak secara perlahan, 
kemudian langsung terbuka bersamaan dengan satu nama 
yang lolos keluar dari bibir cantik wanita itu. "Ares ...." 
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Bab 65 


"Kudengar, King Demon Zeus sedang menyibukkan diri 
didalam ruang kerjanya hari ini." 

"Benarkah? Menurutmu, apakah Yang Mulia menyesal 
setelah Lady Anastasya kemarin bicara begitu padanya?" 

"Entahlah. Tapi aku salut dengan Lady Anastasya yang 
berani bicara seperti itu kemarin." 

Dua orang pelayan Istana Darken itu terlihat tengah asik 
bercengkrama setelah memastikan semua pekerjaan mereka 
telah selesai di kerjakan. Marrine yang merupakan seorang 
kepala pelayan di Istana Darken yang kebetulan baru saja 
tiba segera menegur kedua pelayan itu. 

"Kalian berhentilan bergosip. Apakah kalian lupa 
bahkan tembok memiliki dua mata dan juga dua telinga." 

Kedua orang pelayan Istana Darken yang ketahuan 
sedang membicarakan King Demon Zeus itu langsung 
menunduk kaku, tidak berani menatap kearah Marrine. 

Salah satu dari kedua pelayan itu akhirnya berani 
membuka suara, meski dengan suara yang nyaris tidak bisa 
di dengar telinga. 

"Maafkan kami, Nyonya. Kami tidak bermaksud 
buruk..." 

"Lebih baik, kalian bereskan sarapan di ruang meja 
makan. Kulihat tadi, semua orang sudah selesai sarapan." 

"Baik Nyonya." 

Marrine tampak mengamati punggung kedua pelayan 
yang telah berlalu pergi meninggalkannya itu. Membuat 
Marrine hanya bisa menggelengkan kepalanya pelan dan 
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segera mengambil persediaan darah King Demon Zeus untuk 
di pindahkan kedalam botol susu. 

Marrine tampak begitu serius hingga tidak menyadari 
suara langkah sepasang kaki Anastasya yang sudah 
memasuki ruangan itu. 

"Bergosip sambil bekerja, sepertinya sudah menjadi 
tradisi di antara para pelayan bibi Marrine." 

"Ah, anda Lady Anastasya. Kukira aku akan melihat 
Ester yang datang kesini." 

Kedatangan Anastasya tentu saja cukup mengejutkan 
wanita setengah baya itu. Marrine kemudian tersenyum 
manis ketika melihat Abercio berada dalam gendongan 
Anastasya. 

"Lady Anastasya, kenapa anda datang kemari sambil 
membawa tuan muda Abercio. Jika anda butuh sesuatu, 
seharusnya anda minta saja para pelayan untuk melayani 
anda." 

Anastasya mengulas senyum lembut. 

"Aku hanya sedang bosan terus berada di dalam kamar 
dan Abercio kebetulan sedang sedikit rewel jadi tidak mau 
aku tinggalkan. Alhasil aku membawanya saja kesini untuk 
mengambil air minum." 

Marrine menganggukan kepala, dengan kedua tangan 
yang masih sibuk dengan apa yang sedari tadi tengah 
dilakukannya. 

"Apakah anda juga sudah ikut sarapan bersama anggota 
keluarga Istana yang lain tadi, Lady Ana? Karena jika belum, 
biarkan saya siapkan sarapan yang sehat khusus untuk 
anda." 
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"Tidak perlu bibi Marine, tolong jangan perlakukan aku 
seperti ratu. Apa bibi sudah lupa bahwa aku ini hanyalah 
pelayan pribadi Queen Hera." 

"Tapi, meski bagaimana pun juga anda tetaplah 
pasangan dari tuan Enrico. Sudah sepatutnya anda juga 
dihormati dan di layani di Istana ini." 

"Bibi tolong jangan membuatku canggung dan malu. Aku 
tidak terbiasa diperlakukan spesial seperti itu. Aku lebih 
senang melakukan apapun yang aku mau tanpa merepotkan 
orang lain.” 

Anastasya sudah terlihat menuang air minum kedalam 
secangkir gelas dari kendi. Sementara Marrine sendiri sudah 
selesai dengan botol minum Pangeran Ares. 

"Apakah itu untuk Pangeran Ares?" 

"Benar Lady." Anastasya tersenyum lebar. 

"Aku akan segera menyusul ke sana, secepatnya setelah 
aku berhasil membuat Abercio tertidur." 

Marrine tampak mengangguk setuju, lalu segera pamit 
undur diri pergi dari sana menuju kearah kamar dimana box 
bayi berisi Pangeran Ares berada. 

Wanita separuh baya itu lalu segera membuka pintu itu. 
Namun begitu dirinya mengangkat kepala, alangkah 
terkejutnya wanita setengah baya itu ketika dirinya malah 
mendapati seorang wanita berambut panjang yang tengah 
duduk membelakanginya sambil menyusui pangeran Ares 
yang sudah berada diatas pangkuan wanita itu. 

“Pangeran Ares! Anda! Anda Siapa, Nona?" Jerit Marrine 
dengan nada suara panik. 

Marrine bergegas melangkah masuk, namun langkah 
kedua kakinya menjadi semakin berat ketika sosok wanita 
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yang ternyata tengah mengenakan gaun putih selutut itu 
sudah menolehkan kepala tepat kearahnya seraya 
tersenyum manis. 

Marrine langsung melotot syok. 

Botol susu berisi darah segar milik King Demon Zeus 
ditangannya bahkan sudah jatuh keatas lantai 

"Queen Hera!" 

"Hallo Marrine," sapa wanita itu. 

Marrine segera berlari mendekat dan berdiri tepat di 
depan Hera, wanita setengah baya itu lalu segera 
membungkukkan badannya berkali-kali, dihadapan ratunya 
itu. 

"Queen Hera? Anda benar-benar masih hidup! Anda 
telah kembali!" 

Hera terkikik geli sendiri, melihat betapa hebohnya 
antusias wanita setengah baya dihadapannya itu. 

"Setidaknya bernapaslah dulu Marrine. Atur napasmu 
dengan baik." 

Marrine menganggukan kepalanya seraya tersenyum 
lebar. 

"Saya terlalu bahagia melihat anda benar-benar telah 
kembali. Saya sampai tidak tahu bagaimana cara 
mengekspresikannya, Queen Hera." 

Hera terlihat membenarkan posisi Ares yang terlihat 
anteng menyusu diatas pangkuannya. 

"Ya. Aku telah kembali. Tapi jangan terkejut jika 
sewaktu-waktu kau akan melihatku yang bisa muncul 
dimana saja sekarang, karena sepenuhnya aku telah menjadi 
seorang Iblis wanita, mulai saat ini." 

Marrine tampak sedikit terkejut mendengarnya. 
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"Apakah King Demon Zeus yang telah membangkitkan 
anda kembali, Queen Hera? Kami pikir, Yang Mulia Raja 
benar-benar telah mengkremasi tubuh anda saat itu." 

Mendengar nama Zeus, tiba-tiba ekspresi wajah Hera 
berubah menjadi keruh. Marrine terlihat menautkan kedua 
alisnya dengan kening berkerut bingung. 

"Iblis itu memang kurang ajar. Bisa-bisanya dia pergi 
meninggalkanku begitu saja di puncak menara tertinggi." 

"Puncak menara tertinggi?" 

"Benar. Jika saja aku masih belum tahu bagaimana 
caraku menggunakan kekuatanku, mungkin saja aku masih 
terjebak diatas menara itu, saat ini." 

Suara hentakan sepasang langkah kaki terdengar 
mendekat kearah mereka, membuat Hera dan Marrine 
kemudian sama-sama menoleh kearah pintu masuk. Dan 
begitu pintunya telah dibuka dari arah luar, munculah wajah 
Anastasya sambil membawa semangkuk makanan dengan 
senyum hangat seperti biasa. 

Namun senyum itu tak bertahan lama ketika tiba-tiba 
Anastasya melihat sosok Hera di dalam ruangan itu 

"Queen Hera!" 

Anastasya bahkan sudah jatuh pingsan di tempatnya. 


XXX 


Alpha Elios tampak memijit kepalanya yang terus 
berdenyut sakit. Sudah berhari-hari lamanya, keadaan di 
Goldenmoon pack benar-benar sangat kacau, karena 
kematian Hera meninggalkan luka yang sangat mendalam di 
hati keluarga besar pack Istana. 
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Ditambah lagi, mereka yang tidak di ijinkan untuk 
berkunjung ke Istana Darken untuk sekedar melihat tubuh 
terakhir Hera sebelum di kremasi. 

King Demon Zeus benar-benar menutup semua akses 
pintu masuk menuju ke Istana Darken. 

Kabut duka masih terus menyelimuti langit Golden 
moon Pack bahkan hingga minggu itu. Terlebih Luna Alexa 
yang semakin hari hanya terus terbaring diatas ranjang 
kamar dengan air mata yang terus bercucuran. 

Semua Omega sudah berusaha membujuk Luna Golden 
moon Pack itu untuk makan namun selalu ditolak secara 
halus oleh wanita itu. 

Luna Alexa tak ubahnya seperti mayat hidup. Dengan 
wajah pucat dan tubuh kurus, wanita itu terus saja 
menangisi kematian adik iparnya yang sungguh sangat tidak 
terduga itu. 

"Alexa, berhentilah menangis. Sudah cukup menangisi 
Hera yang bahkan tidak bisa kita temui." 

Bukannya reda, tangisan Alexa malah semakin keras 
dibuatnya. Diatas ranjang kamar, wanita itu terlihat tengah 
memperhatikan Alexandre yang tampak tertidur pulas, 
namun air mata Alexa tidak juga mau berhenti, membuat 
Alpha Elios yang semula hendak pergi ke ruang kerja 
mengurungkan diri dan memilih mendekati Lunanya itu. 

Elios segera menarik lembut bahu Alexa dan 
membawanya masuk kedalam dekapan tubuhnya yang 
terasa hangat. 

"Aku tahu kesedihanmu dan rasa bersalahmu pada Hera. 
Tapi, mau sebanyak apapun kau menangisinya, rasanya akan 
sangat percuma karena Hera telah tiada." 
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"Aku akan terus membawa rasa bersalahku padanya 
seumur hidupku, Alpha. Aku belum sempat bertemu dengan 
Hera lagi setelah aku menyakiti hatinya saat itu.” 

"Sssh... sudah pernah ku katakan bukan, bahwa Hera 
adalah gadis yang baik. Dia pasti telah memaafkanmu 
bahkan jauh sebelum kamu meminta maaf padanya." 

"Tapi Alpha, aku benar-benar merasa tidak tenang jika 
belum menyampaikan permintaan maafku setidaknya pada 
jasad Hera. Rasanya aku seperti ingin menyusulnya saja 
jikalau terus seperti ini." 

Alpha Elios langsung mengeratkan pelukan mereka. 

"Hentikan omong kosongmu itu, Alexa. Apa kau tega 
meninggalkanku dan Alexandre sendirian di tempat ini, 
hum?" 

Alexa kembali menangis terisak dalam dekapan 
suaminya itu, "pertemuan terakhirku dengan Hera sangat 
buruk Alpha. Aku telah menuduhnya jahat karena mengira 
dia akan memakan Alexandre waktu itu. Bagaimana aku bisa 
menebus semua dosa-dosaku jika Hera saja sudah tiada." 

"Sssh.. berhentilah untuk terus mengungkit hal itu Luna. 
Jangan putus asa dan jangan menyerah untuk tetap 
melanjutkan hidup. Aku juga sama sedihnya denganmu, 
bahkan jauh lebih kacau. Tapi demi dirimu dan putra kita, 
aku mau bertahan dan berusaha untuk terus hidup hingga 
puluhan ribu tahun mendatang. Jadi kumohon jangan 
berpikiran buruk untuk mengakhiri nyawamu." 

"Mohon maaf Alpha Elios, ijinkan saya menyela waktu 
pribadi anda dengan Luna Alexa, sebentar." 

Alpha Elios seketika langsung menolehkan kepalanya 
kearah Beta Kevin yang tiba-tiba saja sudah masuk dengan 


Eternity Publishing | 554 


tidak sopannya kedalam kamar pribadinya. Namun melihat 
betapa kacaunya penampilan Beta-nya itu, Alpha Elios 
memilih untuk memakluminya dan segera mempersilahkan 
pria itu untuk meneruskan perkataannya dengan masih 
memeluk tubuh Luna Alexa yang masih terisak-isak kecil 
karena tangisnya sendiri. 

"Ada apa Beta Kevin?" 

Beta Kevin segera menatap kearah Alpha Elios itu, "ada 
pesan penting dari Istana Darken yang disampaiksn secara 
langsung oleh Lady Anastasya, Alpha." 

"Pesan?" 

"Benar, ini mengenai Queen Hera." 

Mendengar nama Hera disebut, Alpha Elios secara 
spontan langsung mengangkat kepalanya. 

"Apakah jasad adikku sudah berhasil ditemukan?" 

"Ini jauh lebih baik daripada hanya menemukan jasad 
Queen Hera, Alpha." 

"Apa maksudmu?" 

Beta Kevin tampak menelan ludahnya dengan gugup, 
"Queen Hera telah berhasil dibangkitkan kembali dari 
kematiannya." 

Satu detik. 

Tiga detik. 

Sepuluh detik. 

Hingga 1 menit kemudian, Alpha Elios tiba-tiba sudah 
bangkit berdiri dari posisi duduknya dari atas ranjang. 

"Oh shit! Ayo kita adakan syukuran hari ini!" Pekik 
Alpha Elios dengan suara hebohnya. Alexa sampai tersedak 
tangisnya sendiri ketika mendengar teriakan melengking 
dari Alpha Golden moon Pack itu. 
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Bab 66 


"Saya benar-benar sangat terkejut ketika melihat anda 
tadi Queen Hera." 

Ana sudah duduk dikursi sofa setelah tersadar dari 
pingsannya, wanita itu terus memperhatikan ratunya yang 
saat ini sudah menidurkan Pangeran Ares didalam box bayi 
seraya mengusap pelan puncak kepala bayi lelaki itu. 

Melihat Hera yang terus tersenyum mengamati 
Pangeran Ares, sungguh membuat Anastasya merasa terharu. 
Pasalnya baru kali ini Ana bisa melihat interaksi ratunya itu 
dengan anak kecil. 

"Saya sudah mengirimkan pesan ke Golden moon pack 
tentang kembalinya anda Queen Hera. Saya rasa Alpha Elios 
sedang merayakan kebangkitan anda kali ini." 

Hera kemudian segera duduk di single sofa tak jauh dari 
Anastasya berada. 

"Apakah kakakku pergi ke Istana Darken ketika berita 
kematianku diumumkan, Ana?" 

Anastasya tampak terdiam. 

"Ana, cepat ceritakan padaku apa yang sebenarnya 
sudah terjadi." 

"Sebenarnya, Alpha Elios sudah berada di istana ini 
sejak di hari anda melahirkan Pangeran Ares, Queen. Lalu 
ketika kabar kematian anda diumumkan, Alpha Elios marah 
besar pada King Demon Zeus dan berakhir dengan 
pertarungan sengit. Bahkan, King telah menutup akses bagi 
siapapun penghuni Golden moon pack dilarang memasuki 
kawasan Istana kegelapan." 

"Sampai separah itu?" 
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"Benar, Queen Hera." 

Hera tampak terdiam dengan ekspresi raut wajah sendu. 
Tidak menyangka karena kematian dirinya, malah membuat 
hubungan antara Zeus dengan kakaknya malah semakin 
memburuk. 

"Anda harus bicara pada King Demon Zeus, Queen Hera. 
Karena jika terus dibiarkan, Alpha Elios bisa saja 
memberontak dan mengajak serta klan lain untuk 
menyerang Istana Darken. Jangan lagi ada pertumpahan 
darah di dunia immortal kita ini." 

Anastasya lalu menatap kearah box bayi tempat 
Pangeran Ares yang terlihat masih tertidur pulas. 

"Sebenarnya saya tidak ingin mengatakan ini pada anda 
Yang Mulia. Tapi rasanya sangat tidak baik jika saya tidak 
mengatakannya karena ini menyangkut Pangeran Ares.” 

Hera langsung menatap kearah Anastasya. 

"Apa maksudmu, Ana." 

Anastasya tampak menautkan kedua tangan dengan 
gugup. 

"Ana kenapa kau diam saja? Cepat katakan padaku, apa 
yang kau maksud?" 

"King Demon Zeus ....” Ana menatap tepat kearah dua 
bola mata ratunya itu, "masih enggan mendekati putranya 
sendiri Yang Mulia. Beliau selalu menjaga jarak dengan 
pangeran Ares bahkan sampai hari ini." 

Hera tampak menggenggam kuat kedua tangannya. 

"Iblis itu benar-benar ...." 

BRAK! 
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King Demon Zeus terlihat sudah berdiri di depan pintu, 
membuat Anastasya dan Hera yang terkejut langsung 
menoleh kearah pintu. 

Ana kemudian memilih segera pamit undur diri keluar 
dari dalam sana guna memberikan waktu pribadi untuk King 
Demon Zeus dan Queen Hera yang jelas-jelas membutuhkan 
waktu pribadi. 

"King Demon Zeus, kenapa kau hanya terus berdiri di 
sana?" 

Hera tampak mengernyit heran mengamati Zeus yang 
masih tidak juga bergerak dari posisi berdirinya, membuat 
wanita iblis itu mendesah lelah dan segera berjalan 
mendekati pria iblis itu tanpa di minta. 

"Apa sekarang, kau juga menjadi bisu Yang..., aaah!" 

Hera terbelalak, ketika Zeus tiba-tiba sudah membawa 
tubuhnya melesat dan menjatuhkannya diatas ranjang 
kamar mereka begitu saja, sementara kedua bibir mereka 
telah saling bertaut. 

King Demon Zeus mencium bibir Hera secara menuntut 
seakan tidak ada lagi hari esok. 

"T-tunggu! Yang Mulia ...." 

"Aku merindukanmu.” 

Belum cukup serangan brutal Zeus yang mengejutkan 
Hera secara tiba-tiba, kalimat sakral yang hampir tidak 
pernah terucap dari bibir iblis itu untuk yang pertama 
kalinya terdengar di kedua telinga Hera. 

Hera sampai tidak yakin pada pendengaran kedua 
telinganya sendiri. 

"Y-yang Mulia, tunggu dulu kita ...." 

"Maafkan aku, Hera." 
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Kedua bola mata Hera semakin terbelalak lebar. Benar- 
benar tidak percaya jika kata-kata sakral itu keluar langsung 
dari mulut King Demon Zeus. Hera langsung menarik kepala 
suaminya itu menjauh dari area lehernya. 

"Apakah kau benar-benar King Demon Zeus yang asli? 
Atau jangan-jangan kau hanya ilusinya lagi?" 

Kedua bola mata pria iblis itu tampak menatap datar 
wajah Hera, masih dengan warna bola hitam kelamnya. Zeus 
lalu tersenyum miring membuat Hera langsung membekap 
mulutnya sendiri menggunakan kedua tangan. 

"Oh My God! Mukjizat apa yang kau dapatkan Yang 
Mulia! Sejak kapan kau mau mengucapkan kalimat-kalimat 
sakral seperti itu!" 

Pekik Hera tak percaya, tapi bukannya segera membalas 
ucapan wanitanya itu, Zeus malah bangkit dan segera 
melucuti pakaiannya sendiri. 

"Yang Mulia?" 

"Kita tuntaskan dulu masalah 'kita', aku tidak ingin Ares 
bangun dan menggangguku membuatkan adik untuknya," 
kata pria iblis membuat Hera segera menoleh kearah Ares 
yang masih tertidur pulas didalam box bayi. 

Beberapa detik setelahnya, hanya ada suara desahan 
dan erangan di dalam ruangan kamar itu. 


XXX 


"Ana bagaimana menurutmu, apakah gadis ini cantik?" 
"Hm, cantik." 
"Bagaimana dengan yang ini." 
“Yang itu lucu." 
"Lalu yang ini." 
“Itu juga imut." 
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"Dan yang ini." 

Anastasya tampak mengerutkan keningnya dengan 
ekspresi wajah bingung, pada apa yang sebenarnya tengah 
dilakukan suaminya itu. Enrico terus berulang kali 
menunjukkan foto-foto bayi perempuan kearahnya dan 
menanyakan pendapat Anastasya yang katanya sangat 
penting. 

Namun dari 121 foto-foto bayi perempuan yang Enrico 
tunjukan, bahkan ada yang sudah gadis itu, Enrico tidak juga 
menceritakan apa yang sebenarnya tengah pria Dracula itu 
akan lakukan saat ini. 

"Ana, bagaimana dengan yang ini? Bukankah dia sangat 
manis?” 

Anastasya tidak menjawabnya kali ini, sambil masih 
menyusui Abercio dengan posisi tubuh terbaring miring, 
wanita itu langsung menggesar begitu saja foto gadis 
perempuan yang Abercio tunjukkan kearahnya. 

"Enrico, sebenarnya apa yang sedang kau lakukan. Dan 
foto-foto bayi perempuan dari mana yang kau dapatkan itu?" 

"Mereka adalah foto-foto calon istri Abercio." 

Anastasya sontak langsung membelalakkan kedua bola 
matanya lebar-lebar. 

"Apa maksudmu!" 

"Ana tenanglah dulu. Kau tidak perlu cemas dengan 
masa depan putra kita. Abercio akan segera kita nikahkan 
sebentar lagi." 

"Enrico, apa maksud perkataanmu itu?" 

“Perjodohan. Aku sudah memutuskan untuk 
menjodohkan Abercio sedari dini." 
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Anastasya menatap Enrico dengan pandangan horor, 
"Abercio masih bayi berusia 2 bulan. Apa yang sedang kau 
pikirkan sebenarnya." 

"Ini lebih baik dari pada Abercio menjadi pasangan gay 
dengan Pangeran Ares." 

Ekspresi wajah Anastasya lebih horor lagi saat ini, "P- 
pasangan gay?" 

"Ya. Kau pikir aku lupa dengan perkataan Queen Hera 
saat itu. Yang Mulia Ratu bilang, Abercio adalah menantunya 
ketika Pangeran Ares masih berada dalam kendungan Queen 
Hera waktu itu. Jadi, dari pada aku menyaksikan Abercio 
dewasa menikah dengan Pangeran Ares lebih baik aku 
menikahkannya saja sejak bayi dengan memilihkannya 
seorang gadis." 

PLAK! 

"Aw! Kenapa kau menamparku Ana?" 

"Dasar bodoh! Siapa yang bilang kalau Abercio akan 
berpasangan dengan Pangeran Ares." 

“Queen Hera sendiri yang mengatakan bahwa Abercio 
adalah menantunya, bahkan kau mendengarnya sendiri 
berulang kali Anastasya. Dan bayi yang dilahirkan Yang 
Mulia Ratu hanyalah Pangeran Ares." 

"Ya Dewa! Kenapa kau menjodohkanku dengan Dracula 
bodoh seperti ini." 

Enrico sontak langsung menghamburkan semua foto 
ditangannya dengan ekspresi raut wajah terluka setelah 
mendengar gerutuan Anastasya. 

"Ana perkataanmu telah melukai hatiku." 
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"Bodo amat! Aku sedang kesal padamu. Dan jangan 
pernah coba-coba untuk menjodohkan putraku seenak 
jidatmu." 

"Ana, ini demi kebaikan putra kita." 

"Sebelum kau bicara mengenai kebaikan, lebih baik 
perbaiki dulu otakmu Enrico." 

"Ana, jangan berkata begitu. Hatiku sungguh terluka 
mendengarnya." 

"Aku tidak peduli." 

"Ana! Anastasya!" 

BRAK! 

Pintu kamar mandi itu dibanting dengan cepat tepat 
dihadapan Enrico, membuat pria Dracula itu hanya bisa 
mendengar suara gemericik air dari arah luar. Anastasya 
tampaknya sedang memandikan Abercio di dalam ruang 
pemandian itu. 

"Ana, setelah memandikan Abercio! Tolong mandikan 
aku juga ya!" Enrico terkekeh malu sendiri dengan 
perkataannya barusan. 


Tubuh Hera jatuh terkulai begitu saja diatas tubuh 
berotot King Demon Zeus. Dengan keringat yang sudah 
membasahi sekujur tubuh mereka, satu tangan Zeus tengah 
mengusap halus sepanjang punggung wanitanya itu. 

Dibalik selimut tubuh keduanya masih menyatu, namun 
Hera yang kelelahan memohon untuk mereka beristirahat 
beberapa waktu. 

"Yang Mulia?" 

"Hm." 
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Hera sedikit begerak untuk menyamankan 
posisi tubuhnya yang sudah terasa sangat pegal. 

"Aku ingin meminta sesuatu." 

Zeus terlihat menaikan sebelah alisnya. 

"Apakah kau sudah mengidam?" 

Lalu Hera langsung menyentil bibir iblis itu dengan 
kesal. 

"Yang benar saja. Kita 'kan baru satu kali ini 
berhubungan badan sejak aku melahirkan Ares." 

"Jangan remehkan bibitku Hera, milikku ini bibit 
unggul." 

"Yang Mulia, aku sedang tidak ingin bercanda!" Seru 
Hera jengkel setengah mati, membuat Zeus langsung 
terkekeh geli sendiri. 

"Baiklah. Katakan saja apa maumu?" 

Hera tiba-tiba malah terdiam dan menatap lekat kearah 
wajah suaminya itu dengan cukup lama, membuat King 
Demon Zeus langsung mengerutkan kedua alisnya dengan 
bingung. 

"Apa Hera?" 

"Ijinkan Luna Alexa dan Alpha Elios datang berkunjung 
kemari. Aku harus memperbaiki tali silaturahmi hubungan 
kekeluargaan kita." 

Zeus tidak langsung menjawab, membuat Hera yang 
sudah memahami sifat iblis itu memilih diam untuk 
beberapa saat. Lalu setelah cukup lama mereka diam dalam 
keheningan kamar itu, membiarkan tubuh mereka yang 
masih menempel bak perangko terasa nyilu, King Demon 
Zeus segera kembali mengeluarkan suaranya. 

"Hm. Terserah padamu saja." 
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Hera langsung tersenyum lebar mendengarnya. Bahkan 
dengan semangat menggebu-gebu, wanita iblis itu sudah 
bergerak mengecup bibir King Demon Zeus tanpa diminta. 

Zeus tentu saja menyeringai dengan antusias pada gerak 
reflek wanitanya itu. 

"Jadi bisakah kita lanjutkan yang tadi?" 

"Ouch, kukira kau sudah lupa." 

Zeus segera membalik tubuh mereka, memutar dengan 
cepat tubuh Hera hingga sudah terbaring telungkup dibawah 
tubuh berototnya. Dengan pinggul yang dinaikkan sedikit 
keatas, Hera terlihat mengerang seraya memejamkan kedua 
mata ketika Zeus kembali bergerak dengan cepat. Membuat 
Hera memilih menenggelamkan wajahnya pada bantal 
dibawahnya demi meredam suara desahan nyaring yang 
terus keluar dari mulutnya. 

Lalu tak berapa lama kemudian ... 

Oeeek! 

Suara tangisan Ares terdengar menggema di dalam 
ruangan kamar itu. Membuat pelepasan kedua pasangan 
iblis itu tertunda, karena Hera segera mendorong paksa 
tubuh King Demon Zeus menjauh. 

"Hera!" 

"Putra kita menangis Zeus! Aku harus menyusuinya!" 

King Demon Zeus terbaring tak berdaya dengan sekujur 
tubuh menegang kaku, menatap kearah langit-langit kamar 
dan membiarkan Hera yang sudah mengenakan kembali 
pakaiannya segera menenangkan Ares. 

Hera bahkan tanpa dosa menyusui bayinya itu tepat di 
dalam kamar itu. "Hera, kenapa kau menunjukkan dadamu 
padaku?" 
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"Aku melakukannya karena harus menyusui Ares.” 

"Shit! Kau membuat bagian tubuhku semakin berdenyut 
sakit." 

Hera langsung memutar kedua bola matanya malait 

"Kau punya dua tangan untuk menyelesaikan 
masalahmu itu," tunjuk Hera menggunakan dagunya kearah 
itu. 

King Demon Zeus langsung menunjukkan raut wajah 
datarnya. 
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Bab 67 


"Hera?" 

Hera terkejut begitu ia terbangun dan langsung 
mendapati Alexa berada di dalam kamarnya. Wanita itu 
tampak mengamati sekeliling kamar, untuk memastikan 
bahwa dirinya benar-benar masih berada di dalam 
kamarnya di Istana Darken. 

"Luna Alexa, kau?" 

Alexa langsung menubruk tubuh Hera begitu saja, 
memeluknya. 

"Hera maafkan aku." 

Hera benar-benar terlihat masih tampak linglung. 
Nyawanya sepenuhnya belum terkumpul. Lalu ketika ia 
melihat kearah box bayi, Ares tiba-tiba sudah tidak berada di 
sana, membuat wanita itu panik. 

"Putraku! Dimana putraku Ares?" 

Alexa segera mengurai pelukan mereka dan 
menenangkan Hera. 

"Anastasya telah membawanya ke luar, sedang bermain 
bersama Abercio dan Alexandre." 

"Alexandre disini?” 

Alexa mengangguk. 

"Aku sengaja membawanya kesini.” 

Hera segera mengambil kedua tangan Alexa dan 
menatap tepat kedalam bola mata kakak iparnya itu. 

"Luna, maafkan aku. Waktu itu, aku benar-benar belum 
tahu mengapa aku tiba-tiba merasa sangat ingin menggigit 
Alexandre. Aku sendiri, seperti orang bodoh yang tidak 
menyadari apapun." 
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Alexa terlihat sudah menitihkan air matanya. 

"Aku yang bersikap terlalu berlebihan saat itu Hera. 
Maafkan aku." 

"Tidak. Apa yang kau lakukan padaku saat itu sangat 
wajar, Luna. Jika aku berada dalam posisimu, mungkin aku 
juga akan melakukan hal yang sama seperti yang kau 
lakukan padaku saat itu jika ada orang yang ingin melukai 
Ares.” 

Alexa kini sudah merasa sangat lega luar biasa. 
Bersyukur karena Hera mau berbesar hati memaafkannya. 

"Jadi, bisakah kita lupakan saja yang kejadian saat itu. 
Kita mulai buka lembaran baru?" 

Alexa mengangguk, menautkan jari kelingking mereka 
dan tersenyum bahagia. Setelahnya kedua wanita itu segera 
keluar dari dalam kamar, berjalan menuju teras 
menghampiri Anastasya yang sedang bermain dengan anak- 
anak. 

Namun yang menyita perhatian mereka adalah ketika 
mereka malah mendapati Anastasya yang tampak panik 
melihat serigala kecil di dekat tubuh Pangeran Ares dan 
Abercio. Alexa dan Hera segera berlari mendekati wanita itu. 

"Ana, apa yang terjadi?" 

"Queen Hera, Luna Alexa. Itu, Alexandre. Dia... dia ...." 

Alexa segera melangkah mendekati serigala kecil itu dan 
menggendongnya. 

"Dia namanya Lucian, sisi serigala putraku, Alexandre." 

Hera cukup terkejut mendengarnya. 

"Astaga! Jadi, Alexandre sudah bisa berubah menjadi 
seekor serigala. Se-dini ini?" 
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"Benar Hera. Awalnya kami juga terkejut, karena 
Alexandre masih terlalu kecil untuk bisa mengendalikan diri. 
Tapi Alexandre benar-benar terlahir menjadi manusia 
serigala spesial." 

Hera segera mendekat dan mengambil alih serigala kecil 
itu kedalam gendongannya dengan hati-hati. 

"Dia masih terlalu kecil dan jinak." 

"Benar Hera. Alexandre sering berubah secara tiba-tiba. 
Bahkan sampai mencuri daging segar di dapur sendirian, 
hingga membuat seisi pack house terkejut saat itu." 

Hera tersenyum lembut, mengusap bulu halus serigala 
kecil itu dan mengecup moncongnya beberapa kali. 

"Queen Hera! Queen Hera!" Suara teriakan Marrine, 
yang datang secara terburu-buru itu membuat ketiganya 
secara serempak langsung menoleh. 

"Ada apa, kenapa kau berlari-lari seperti itu Marrine?" 

"King Demon Zeus dan Alpha Elios, mereka ...." 

"Jangan bilang mereka bertengkar?!" 


XXX 


King Demon Zeus dan Alpha Elios sedang duduk saling 
berhadapan, dengan tatapan mata menyalang tajam satu 
sama lain. Lalu begitu Elios melihat adanya celah, pria itu 
segera mengambil ratu dan memakan sang Raja seraya 
berseru ... 

SKAK! 

Zeus mengamati pion raja miliknya yang telah tiada 
dengan ekspresi wajah nelangsa. Sebagai hukumannya, 
Alpha Elios segera menampar bolak-balik wajah Zeus dan 
mencoret wajah tampannya dengan bedak tabur dan 


kembali melanjutkan permainan mereka. 
Eternity Publishing | 568 


Wajah Elios juga tampak tidak jauh berbeda dari Zeus, 
tamparan yang terus mereka lakukan satu sama lain 
membuat orang-orang mengira mereka sedang bertengkar. 
Bahkan Marrine sudah menyampaikan kabar tersebut 
hingga membuat Hera dan Alexa panik dan segera berlari 
masuk kedalam ruangan dimana kedua suami mereka 
ternyata hanya sedang bermain catur. 

Kepala kedua Pria itu langsung tertoleh kearah pintu. 

"Astaga!" Hera dan Alexa sama-sama tercengang di 
tempat mereka berdiri. 

"Apa yang kalian berdua sedang lakukan?" 

"Bermain catur," jawab keduanya secara serempak. 

Zeus lalu menampar bolak-balik wajah Alpha Elios 
karena telah kalah dalam permainan yang kedua. 

Melihat bagaimana kedua wajah pria itu yang sungguh 
mengenaskan membuat Alexa meringis pelan dan segera 
menghampiri suaminya itu sambil membawa Alexandre 
yang telah berubah wujud menjadi bayi kembali. 

"Alpha Elios, sepertinya kita kembali ke Golden moon 
pack sekarang saja." 

Elios menoleh kearah Alexa lalu kearah adiknya, Hera, 
"kalian berdua sudah selesai bicara?" 

"Ya. Dan kita bisa kembali sekarang." 

Alpha Elios menggerakan pion terakhirnya, lalu 
tersenyum mengejek kearah Zeus karena lagi-lagi bisa 
mengalahkan pria iblis itu. Elios segera bangkit berdiri dari 
posisinya. 

"Sayang sekali, permainan ini harus berakhir Yang 
Mulia." 
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Alpha Elios lalu berjalan kearah Hera dan segera 
memeluk tubuh adiknya itu. 

"Selamat menikmati hukumanmu adikku sayang." 

"Hukuman ap....." 

CUP! 

Hera melotot ketika Alpha Elios mengecup bibirnya 
secara tiba-tiba. 

"Kakak! Kenapa kau mencium bibirku?!" 

"Karena perjanjiannya jika aku yang menang dalam 
permainan catur, aku boleh mengecup bagian manapun dari 
wajahmu tepat di depan mata King Demon Zeus." jelas Alpha 
Elios dengan seringainya itu. 

Sementara Hera langsung menatap kearah wajah Zeus 
yang menunjukkan wajah datarnya namun penuh maksud. 


XXX 


Hera mengerang, terus menjauhkan wajah King Demon 
Zeus dari bibirnya dan memohon agar membiarkan tidur 
dengan tenang setidaknya satu jam saja. Setelah kepergian 
Alpha Elios dan Luna Alexa kembali ke Goldenmoon 
pack, King Demon Zeus benar-benar menghukum Hera 
dengan cara yang membuat Hera wanita itu kuwalahan. 

Tentu saja dengan bercinta habis-habisan dan bibir pria 
iblis itu yang tidak mau melepaskan mulutnya. Terus 
berkata bahwa dia ingin menghilangkan jejak kecupan 
singkat bibir Alpha Elios di bibirnya. 

Dan saat ini Hera tampak duduk dengan terkantuk- 
kantuk sambil menyusui Pangeran Ares yang tiba-tiba 
terbangun di waktu tengah malam. 
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Meski King Demon Zeus masih tetap menjaga jarak 
dengan putranya sendiri, setidaknya pria iblis itu bisa 
menjadi sosok ayah yang siaga. 

Seperti di waktu-waktu tengah malam begini, setiap kali 
Ares terbangun, King Demon Zeus yang akan mengetahuinya 
terlebih dahulu dan segera membangunkan Hera lalu 
menemani wanita itu ikut terjaga. 

Namun King Demon Zeus tetap menjaga jarak mereka, 
dengan memilih duduk di kursi sofa sudut kamar, sementara 
Hera sendiri tampak duduk nyaman di pinggir ranjang 
kamar mereka. 

King Demon Zeus menyilangkan kedua kakinya penuh 
percaya diri, sementara siku tangan kanannya dia letakkan 
di lengan sofa sambil bertopang dagu. 

Tatapan Pria iblis tidak pernah lepas dari putranya yang 
tampak mengulum satu buah dada Hera dengan pipi 
mengembung lucu. 

Hera bahkan sempat mendapati King Demon Zeus 
berulang kali seakan ingin bangkit berdiri ketika melihat 
Hera yang beberapa kali meringis terkejut karena gigitan 
kecil Ares di buah dadanya. Sementara mulut mungil bayi 
lelaki tampan itu terus bergerak-gerak dengan hisapannya 
yang kelewat rakus. 

"Sampai kapan makhluk kecil itu akan terus 
menghisapmu?" 

Hera yang hampir saja menutup matanya lagi secara 
spontan langsung menatap kearah Zeus. 

"Yang kau panggil makhluk kecil ini adalah anakmu 
tahu." 

Zeus tampak mengibaskan satu tangannya tak peduli. 
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"Seharusnya biarkan saja dia terus minum darahku." 

“Lalu kau akan melihat kedua buah dadaku 
membengkak, dan aku akan terus menangis kesakitan dan 
mengadu padamu setiap malam." 

"Mudah saja. Aku bisa menghisapnya jika kau mau, 
seperti tadi." 

BUGH! 

Hera secara reflek meraih satu bantal dan 
melemparkannya tepat mengenai kepala King Demon Zeus. 
Namun seakan tidak takut pada delikan tajam pria iblis itu, 
Hera malah menunduk dan menoel-noel pipi gembul 
Pangeran Ares yang masih menyusu. 

"Sekarang kau mulai berani kurang ajar padaku Hera." 

Hera menatap Zeus dengan seringai di bibirnya, "karena 
kau takut Ares." 

Tubuh King Demon Zeus terlihat menegang untuk 
beberapa saat, namun tak lama kemudian pria iblis itu 
langsung tertawa meremehkan. 

"Yang benar saja. Aku? Takut pada makhluk sekecil itu." 

“Ayolah, mengaku saja kalau kau takut pada anakmu 
sendiri?" 

"Aku tidak takut." 

"Oh ya, kalau begitu coba mendekat ke sini." 

Zeus masih diam tak bergeming. 

"Aku banyak pekerjaan," dan lagi-lagi, pria iblis itu 
selalu punya alasan untuk menghindar. Namun sebelum 
sempat Zeus bangkit dari duduknya, Hera tiba-tiba langsung 
menjerit kesakitan dengan suara lantang yang dibuat-buat. 

"Aduh-aduh! Perutku pusing, Aduh kepalaku mulas. King! 
Sepertinya aku butuh makan tengah malam, tolong jaga 
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anakmu ya!" Setelah itu, Hera segera melepaskan secara 
paksa hisapan Ares pada buah dadanya dan memindahkan 
bayi tampan itu kedalam box bayi lalu berlari keluar kamar 
begitu saja, membuat Zeus terperangah dan secara spontan 
langsung bangkit berdiri dari posisi duduknya. 

"Hera!" 

Belum sempat King Demon Zeus menahan pintu hendak 
menghentikan rencana licik wanita iblis itu, suara tangisan 
Ares pecah begitu saja membuat kedua langkah kaki King 
Demon Zeus langsung terhenti. 

Zeus kalang kabut dibuatnya. 

Oeeeekkk.... 

"Aish! Sial! Jangan menangis Hey! Hey!" Zeus segera 
berlari mendekat, tampak mengamati bocah kecil itu yang 
malah semakin menangis keras saat melihat wajahnya. 

Zeus yang pada dasarnya tidak pernah tahu bagaimana 
cara mengurus dan harus bersikap pada bayi langsung 
dibuat pusing tujuh keliling. 

Pria iblis itu bahkan sudah berjalan mondar-mandir 
mengelilingi box bayi. 

"Heh! Diamlah bocah, kenapa tangismu malah semakin 
keras." 

Oeeeek... 

Zeus mengacak rambutnya sendiri dengan tampang 
frustasi. "Shit! Bagaimana cara menenangkannya." 

"Zeus anakmu menangis! Cepat gendong dia!" 

"Aku tidak tahu bagaimana caranya, Sialan!" Zeus 
terbelalak, menatap kearah pintu dan mendapati Hera yang 
ternyata belum pergi dan terlihat sedang bersembunyi di 
luar pintu kamar mereka. Menyadari King Demon Zeus telah 
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memergoki keberadaanya saat ini membuat Hera langsung 
berlari ngacir pergi meninggalkan kamar sebelum Zeus 
berhasil menangkap tubuhnya. 

"Hera! Kau mau kemana!" 

"Salahmu yang membuatku kelelahan! Aku ingin makan 
dulu nghokey!" 

King Demon Zeus menatap tajam punggung Hera yang 
telah menghilang dari pandangannya. Sementara suara 
tangisan Ares kembali terdengar bahkan kali ini jauh lebih 
lantang membuat Zeus kembali berlari masuk kedalam 
kamar itu. 

"Sial! Bagaimana aku bisa menyentuh makhluk sekecil 
itu dengan kedua tangan besarku." 

Zeus tampak memandang kedua tangannya sendiri, lalu 
bergidik ngeri ketika melihat ukuran bayi kecil itu hanya 
seukuran dua tangannya saja. 

“Diam atau aku akan menggigitmu!" 

Oeeeekkrk... 

Ares malah semakin menangis kencang dibuatnya. 
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"Bukan begitu caranya!" Zeus mendelik. 

Merasa kesal karena Hera berulang kali terus 
memarahinya bahkan membentaknya. Akhir-akhir ini, Hera 
menjadi melunjak dan berani bersikap sok di hadapan King 
Demon Zeus. 

Seperti saat ini contohnya, raut wajah wanita itu tetap 
terlihat biasa saja meski King Demon Zeus sudah 
menampilkan wajah garangnya, tapi seakan sudah kebal 
dengan tatapan seperti itu, Hera lalu melengos tidak peduli 
sambil membenarkan posisi tubuh Ares dengan benar diatas 
pangkuan iblis itu agar bayi kecil mereka merasa nyaman. 

Ares sudah tidak menangis setelah Hera selesai 
menyusuinya lagi. Bayi kecil laki-laki itu memang sangat 
rakus dan kini tengah mengulum satu ibu jari tangan 
kanannya bahkan terlihat pasrah-pasrah saja ketika 
tubuhnya dijadikan kelinci percobaan oleh kedua orangtua 
kandungnya itu. 

“Letakkan tangan kirimu dibawah kepala antara leher 
dan kepalanya. Jangan mengabaikannya Zeus, kalau sampai 
salah nanti kepala Ares bisa tengleng." 

“Tengleng?” King Demon Zeus bertanya dengan 
tampang polosnya. 

Hera langsung menepuk keningnya sendiri. "Miring, 
seperti ini," kata Hera gemas, sambil memperagakan posisi 
kepala orang tengleng. 

Sementara Zeus hanya menatap datar gerakan itu, 
hingga membuat Hera langsung mendelik kesal. 
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Mengabaikan King Demon Zeus yang masih saja dingin 
dan kejam meski mereka telah saling terbuka tentang 
hubungan mereka, Hera memilih untuk segera duduk 
nyaman di kursi sofa seberang ranjang yang Zeus duduki. 

Seera dengan santainya langsung meraih satu dari 
beberapa piring penuh daging ikan asap yang telah tersaji 
diatas meja. Meski tengah sibuk menyantap makanannya, 
tatapan kedua mata Hera tetap tertuju kearah Zeus, yang 
terlihat masih duduk kaku bagaikan patung dengan Ares 
diatas pangkuannya. 

Berbeda dengan ayahnya yang seperti sangat tertekan 
batinnya, Ares malah terlihat girang. Bayi kecil itu 
mengangkat kedua kakinya dan memainkannya dengan dua 
tangan sambil tertawa ala khas bayi. 

"Bababa ....” Zeus memelototi putranya itu, yang terus 
saja bicara, seakan tengah mengejek kearahnya. Dan 
bukannya takut lalu menangis, bayi kecil itu malah tertawa 
geli. 

Hera menggelengkan kepala heran, melihat interaksi 
antara bapak dan anak itu yang sungguh diluar nalar 
manusia. 

“Dasar iblis tidak berperikebapakan," desis Hera sinis, 
sambil tetap menguliti daging ikan asap di kedua tangannya. 
Zeus terlihat sudah sangat mengantuk ditambah Ares yang 
terus saja aktif bergerak diatas pangkuannya, sementara 
Hera tanpa dosa tetap makan dan makan. 

"Hera, sampai kapan aku harus terus seperti ini?" protes 
pria iblis itu. 

Hera melirik sekilas melalui ekor matanya. 

"Sampai aku selesai makan," jawab Hera acuh tak acuh. 
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Zeus langsung mendelik horor. Lalu perhatiannya 
tertuju keatas meja, pada tiga piring berukuran besar yang 
masih penuh dengan daging ikan asap hasil panggangan 
Enrico itu. 

"Jangan bilang kau juga menginginkan dagingku," 
serobot Hera, sambil mengamankan semua makanannya 
dari pandangan Zeus. 

King Demon Zeus langsung mendengus sinis. 

"Kuperhatikan napsu makanmu jadi meningkat drastis 
akhir-akhir ini," heran Zeus curiga. 

Antara Hera yang memang sengaja ingin mengerjainya 
atau karena wanitanya itu yang tiba-tiba memang terserang 
penyakit busung lapar. Selain Corona, ternyata penyakit 
busung lapar juga tengah marak di tahun ini karena banyak 
yang kehilangan penghasilan hingga mereka kelaparan. 

"Kau lupa? Ares masih menyusu padaku, jadi makanku 
harus dua kali lipat demi anakmu itu. Dan lagi, aku ini telah 
menjadi seorang Iblis wanita murni. Tentu saja napsu 
makanku akan meningkat secara drastis seiring dengan 
napsu akan kebutuhan biologisku diatas ranjang." 

Mendengar kalimat yang Hera katakan terakhir itu, Zeus 
tiba-tiba menelan ludah gugup. Jakunnya terlihat bergerak 
naik turun, membuat Hera mengulum senyum geli 
menyadari otak kotor suaminya yang semakin liar saja 
setiap harinya. 

“Zeus, apakah kau sedang berpikir untuk menindihku 
diatas ranjang sekarang, hum?" 

Lalu dengan sengaja, Hera malah memasukkan satu- 
persatu dari kelima jari tangannya yang berlumuran bumbu 
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ikan itu dengan seringai menggoda. Zeus menggeram 
menyadari Hera tengah menggoda sisi kelelakiannya. 

"Hera, hentikan ...." 

"Kau akan memakanku, menjilatiku, seperti ini?" 

Zeus membuang muka. 

Berusaha menyembunyikan rasa panas diwajahnya. Dan 
bukannya segera berhenti memprovokasi, Hera malah 
semakin menjadi-jadi dengan mendecapkan liar lidahnya 
dengan suara keras yang terdengar sangat menggoda. 

"Eumhh... rasanya enak." 

"Hera, hentikan." 

"Kau mau milikku, hum?" tawarnya. 

"Diam atau akan akan memakan anakmu!" Ancam Zeus 
Serius. 

Tapi, Hera malah tergelak ngakak dikursinya. 

"Kau mau memakan Ares? Ha ha ha, yang benar saja." 
Hera membersihkan kedua tangannya menggunakan kain 
serbet yang telah tersedia, "Zeus, Lihatlah kedua tanganmu 
itu. Baru memangkunya saja kau sudah gemetar hebat 
seakan menahan kencing, lalu bagaimana caranya kau bisa 
memakan anakmu sendiri, hum?" 

King Demon Zeus langsung bungkam. 

Berusaha menghindari tatapan mata Hera yang semakin 
kurang ajar. Sementara Ares, bayi di pangkuannya itu kini 
sudah berganti menjadi mengemut satu jempol kakinya 
sendiri hingga air liurnya menetes keluar. 

"Umhh ... so nice emhh." 

Dan suara decapan yang menjurus kearah desahan itu 
kembali terdengar. King Demon Zeus ternganga, mengerjap 
tak percaya ketika mendapati Hera yang ternyata masih 
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tetap melanjutkan makannya meski tadi sudah sempat 
membersihkan tangan. 

Padahal tadinya Zeus berpikir setelah melihat Hera 
membersihkan kedua tangannya menggunakan serbet tadi, 
Hera pasti akan segera mendekati anaknya dan mengambil 
alih Ares dari atas pangkuanya ini. 

Sungguh, sekujur tubuh Zeus kini sudah terasa kram dan 
kaku. 

"Apa gunanya kau tadi membersihkan tanganmu jika 
masih tetap melanjutkan makan, sialan?" 

"Hanya untuk menipumu." 

Zeus menggeram jengkel, "Hera kau tidak lupa bukan 
aku ini siapa?" Hera menganggukan kepalanya, masih sambil 
memasukkan potongan daging ikan kedalam mulut. 

"Kau suamiku," jawab Hera acuh. 

"Bukan itu." 

"Ayah dari putraku." 

"Bukan itu." 

"Iblis terkutuk." 

"Bukan itu." 

"Makhluk Immor ...." 

"Aku adalah raja dari segala raja. Sang penguasa 
kegelapan di dunia immortal ini. Semua makhluk tunduk dan 
patuh dibawah kakiku," kata Zeus angkuh. 

"Lalu?" 

"Seharusnya kau juga tunduk padaku." 

Hera menggerakan jari tangan kanannya ke kiri dan ke 
kanan. 

"No no no. Sepertinya kau melupakan satu hal tuan iblis 
terkutuk. Namaku adalah Hera Aguinsha takdir yang telah 
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menggariskanku menjadi belahan jiwamu. Jadi, aku tidak 
diwajibkan untuk tunduk dan patuh padamu lagi, karena 
kamu adalah aku dan aku adalah kamu," balas Hera keras 
kepala. 

Zeus lalu menunduk, mengamati Ares yang tampak 
mengulum senyum sambil memainkan jari jempolnya di 
dalam mulut. 

"Hera?" 

"Iya sayangku?" 

"Berhentilah makan atau kau akan gemuk." 

Hera tampak mengerjapkan kedua matanya dengan 
diiringi senyuman manis. 

"Tidak masalah. Bukankah kau paling suka dengan 
tubuh sintalku, Zeus. Apalagi jika gemuknya dibagian kedua 
buah dadaku." katanya vulgar, sembari meremas dadanya 
sendiri. 

Zeus mengumpat tanpa suara. 

Dengan ekspresi wajah kesal, Pria iblis itu langsung 
berdiri dari posisi duduknya, membawa Ares hanya dengan 
satu tangan hingga membuat Hera yang melihatnya langsung 
melotot syok karena cara berbahaya Zeus membawa bayi 
mereka itu. 

"King Demon Zeus! Bukan begitu cara menggendongnya! 
Nanti Ares bisa jatuh dan mati, Astaga!" jerit Hera panik. 

Cepat-cepat, wanita iblis itu segera berdiri untuk 
mengambil alih Ares kedalam gendongannya sendiri. 

Zeus mengeluh lega, seakan-akan beban terberat di 
seluruh dunia yang baru saja dipikulnya sudah terangkat 
begitu saja. 

"Astaga! Yang Mulia, celanamu basah!" 
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Teriak Hera dengan wajah luar biasa bahagia sambil 
menunjuk kearah celana bagian depan Zeus yang terlihat 
basah. 

“Shit! Ares Ngompol!" King Demon Zeus sontak langsung 
mengumpat keras dan terlonjak dari posisi berdirinya. Hera 
sampai tertawa terpingkal-pingkal melihatnya. 
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1 TAHUN KEMUDIAN. 

Hera berlari kecil meninggalkan taman bunga dengan 
menenteng rok gaun panjangnya menggunakan kedua 
tangan. Terus mengabaikan teriakan Marrine yang masih 
terdengar beberapa kali dibelakang sana. 

Senyumnya tak pernah pudar begitu mendengar kabar 
bahwa Zeus telah kembali. 

Sementara tak jauh dari posisinya, terlihat Marrine yang 
tampak sudah berhenti berlari dengan napas terputus-putus, 
mengusap keringat di keningnya sendiri menggunakan 
punggung tangan. 

Di usianya yang sudah bisa dikatakan tua ini, wanita 
setengah baya itu sudah tidak bisa lagi berlarian menyusul 
Hera yang telah menjauh. Marrine hanya bisa mengawasi 
ratunya itu dari arah kejauhan, meringis ngeri ketika melihat 
Hera yang beberapa kali terlihat hampir terjatuh karena tak 
sengaja menginjak rok gaunnya sendiri. 

Hera bahkan sudah berlari menaiki ribuan anak tangga 
pelataran yang akan membawanya kearah kastil Istana 
Darken yang terlihat semakin megah. 

Wanita iblis itu hanya berhenti sejenak untuk mengusap 
peluh yang membasahi keningnya, lalu kembali berlari 
masuk kedalam Istana melewati dua orang prajurit yang 
membungkuk hormat menyapanya. 

Sudah lebih dari satu bulan dari yang King Demon Zeus 
janjikan. Pria iblis itu akhirnya telah kembali sejak 
kepergiannya ke dunia atas. 
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Zeus pergi karena harus menghadiri perundingan antara 
bangsa Iblis, Malaikat, dan para Dewa untuk keseimbangan 
kehidupan di muka bumi. 

Mengenai perjanjian dan sumpah untuk tidak saling 
mengganggu satu sama lain dan hidup dengan damai tanpa 
menyinggung ras masing-masing. 

Dunia atas adalah milik para malaikat dan dunia bawah 
adalah kekuasaan bangsa Iblis, begitulah hukum alam yang 
berlaku di dunia immortal ini. 

"Ibunda!" 

Mendengar seruan dengan nada suara tegas itu, 
membuat Hera berhenti berlari ketika mendapati dua orang 
bocah lelaki yang baru saja keluar dari arah perpustakaan 
Istana Darken. 

"Kenapa Ibunda berlari seperti itu?" 

Dengan senyum yang masih belum luntur dari bibirnya, 
Hera segera menyambut Ares putranya, yang kemudian 
sudah berjalan mendekat dengan raut wajah khawatir. 

Sementara Abercio, putra tunggal Anastasya dan Enrico 
yang selalu membuntuti Ares kemanapun Pangeran itu pergi 
hanya menatap Hera dalam diam, selalu irit bicara seperti 
biasa. 

"King Demon Zeus sudah kembali hari ini Ares, kau tidak 
mau menemuinya lebih dulu?" 

Ares menaikkan kedua alisnya lalu menggeleng pelan, 
"aku ingin latihan memanah bersama Abercio. Ibunda bisa 
menemui Ayahanda lebih dulu. Tapi ingat, jika Ibunda tidak 
mau mengambil resiko King Demon Zeus menghukum 
semua penghuni Istana Darken lagi jangan bahayakan diri 
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dengan berlarian seperti tadi. Ibunda bisa terjatuh dan kami 
semua yang akan terkena imbasnya." 

Hera mengangguk paham, mencubit sebentar sebelah 
pipi bocah lelaki itu yang dibalas Ares dengan satu kecupan 
di pipi kanan Hera. 

Lalu Ares, pamit pergi menuruni anak tangga dengan 
semangat, meninggalkan Abercio yang masih terdiam 
memandanginya. 

Abercio memang bukan jenis bocah yang suka banyak 
bicara, namun Hera cukup peka dengan tatapan bocah kecil 
itu. 

“Abercio?" 

Bocah lelaki itu masih diam, menatap Hera lama lalu 
segera membungkuk sedikit untuk berpamitan ketika 
menyadari Pangeran Ares telah pergi. Namun Hera malah 
menahan sebelah tangan Abercio dan tanpa di duga, wanita 
itu langsung menempelkan telapak tangan Abe tepat diatas 
perutnya yang masih rata. 

Abercio jelas terkejut, dan secara reflek menarik 
tangannya sendiri, menjauhkannya dari perut Hera yang 
malah tersenyum geli. 

"Namanya, Seera." 

"Ha?" 

Hera mengelus puncak kepala Abercio dengan sayang, 
"berjanjilah padaku, kau akan menjaga Seera dengan 
nyawamu. Dia adalah belahan jiwamu Abercio, istri masa 
depanmu." 

Bocah lelaki itu tampak mengerjap bingung, lalu 
menganggukan kepalanya dengan cepat meski kurang 
mengerti. 
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Lalu Hera membiarkan saja bocah lelaki itu pamit pergi 
dan segera berlari dengan kedua telinga yang sudah 
memerah, menyusul Pangeran Ares yang telah menghilang 
dari pandangan. 

Hera mengamati calon menantunya itu dengan jemari 
tangan yang sudah mengusap perutnya sendiri, merasakan 
gerakan samar di dalam perutnya yang masih rata itu. 


XXX 


Zeus berdiri menghadap jendela yang memperlihatkan 
pemandangan di luar Istana kastil. 

Ditemani secangkir cawan berisi darah segar di tangan 
kanannya, tatapan mata pria iblis itu tampak berpendar, 
mengamati berbagai aktifitas diluaran sana yang kini 
tampak ramai dan lebih hidup. 

Semua berkat Hera yang telah berhasil merubah aturan 
Istana meski tanpa ijin darinya. 

Baru satu bulan lamanya pria iblis itu pergi, dan 
perubahan cukul mencengangkan yang Hera lakukan 
membuat Zeus diam-diam mendengkus geli. 

Istana Darken benar-benar tampak asing di matanya 
saat ini. 

Banyak prajurit yang berjaga dan berkeliling disetiap 
sudut istana. Ada pula para pelayan wanita yang berkeliaran 
keluar masuk tanpa dosa. 

Bahkan ada juga suara teriakan melengking anak-anak 
yang bermain dengan riang di taman belakang kastil Istana 
dan memberi makan beberapa ikan di dekat kolam. 
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Istana Darken yang sejak dahulu dikenal sebagai tempat 
paling angker berubah dalam sekejap menjadi asrama 
berisikan berbagai jenis makhluk terkutuk di mata Zeus saat 
Ini. 

Zeus menyesap sedikit cawan darah ditangannya, 
sebelum dikejutkan oleh lingkaran sepasang tangan dari 
arah belakang pada perutnya secara tiba-tiba. 

Pria iblis itu mengulas senyum tipis menyadari aroma 
Hera yang tercium begitu manis oleh hidungnya. 

“Kenapa tidak  mencariku lebih dulu. Aku 
merindukanmu tahu?" 

Zeus menyesap cangkir cawannya sekali lagi, sebelum 
menghilangkannya dalam sekejap mata, ketika merasakan 
Hera yang sudah menciumi punggung tegapnya. 

Kedua tangan Hera bahkan dengan tidak tahu malunya 
bergerak semakin turun kebawah, meremas gundukan 
dibalik celana Zeus yang terlihat mengembung. 

"Yang Mulia." 

"Hm." 

"Aku merindukanmu." 

"Aku tahu." 

King Demon Zeus segera mengambil alih lengan Hera 
dan membalik tubuhnya untuk memeluk tubuh wanita itu 
dari arah depan. Dengan bibir cembetut, Hera masuk 
kedalam dekapan Zeus yang sudah sangat dirindukannya itu. 

"Kau tidak merindukanku ya?" 

"Tidak." 

Bibir Hera langsung mencebik semakin maju membuat 
Zeus tersenyum miring ditempatnya berdiri. Wanita iblis itu 
langsung menggigit dada bidang King Demon Zeus karena 
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kesal hingga Zeus terkekeh geli dan segera menarik tubuh 
wanitanya itu masuk kedalam pelukannya lagi. 

"Benar katamu. Iblis tidak punya hati, tapi aku masih 
punya otak dan pikiran. Meski tidak dengan hati aku berjanji 
akan mencintaimu dengan akal sehatku, Hera." 

Hera tersenyum geli, malu sendiri sebelum tiba-tiba 
King Demon Zeus sudah membawa tubuh mereka 
menghilang melalui portal dan keduanya telah tiba di dalam 
kamar pribadi mereka. 

“Yang Mulia?" 

"Hm." 

Hera mendongak kearah Zeus dengan dagu menempel di 
dada bidang pria Iblis itu. "Aku hamil." Zeus tampak 
menaikkan sebelah alisnya, belum memberikan respon 
seperti yang Hera harapkan. 

Dengan kedua kakinya Hera lalu berjinjit, mendekatkan 
bibirnya tepat di telinga kiri Zeus, kemudian berkata dengan 
suara desahan halus yang terdengar lebih menggoda. 

"Yang Mulia. Aku hamil lagi." 

Zeus masih tetap diam, menatap Hera datar. 

Namun tepat di detik berikutnya wanita itu langsung 
dibuat terpekik karena Zeus sudah membopong tubuhnya 
secara tiba-tiba dan membaringkan tubuh Hera diatas 
ranjang kamar mereka dengan posisi nyaman. 

Tubuh kokoh Zeus memerangkap tubuh mungil wanita 
itu tepat di bawah kendalinya, dengan tatapan 
mengintimidasi yang membuat tubuh Hera gemetar karena 
gairah. 
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Pria iblis itu menarik kedua tangan Hera dan 
menyatukannya diatas kepala begitu saja. Zeus menatap 
Hera dengan seringai licik dan dengan disengaja menjilat 
bibirnya sendiri untuk menggoda wanitanya itu. 

"Kau hamil lagi?" 

Hera balas menjilat bibirnya sendiri. "Namanya Seera 
Daddy," ujarnya. 

Kedua bola mata Zeus tampak berkilat-kilat jenaka, "Aku 
akan memakanmu." Lalu Hera menutup kedua mata dan 
membiarkan Zeus mengecupi sepanjang kulit lehernya, 
dengan suara gelak tawa yang terdengar menggema di 
dalam kamar pribadi mereka. 

Zeus adalah seorang iblis. 

Iblis sejati yang tidak memiliki hati. 

Jadi, jangan pernah berharap mendengarkan pernyataan 
cinta yang romantis dari King Demon Zeus karena mau 
sampai Hera mati ratusan ribu kali pun, Zeus tampaknya 
tidak akan pernah mengungkapkan perasaanya. 

Sebab, tidak ada hati di dalam tubuh makhluk berdarah 
dingin yang dikenal dunia sebagai makhluk paling kejam dan 
bengis itu. 

Namun meskipun begitu, Hera rela menjadi pasangan 
Zeus sampai mati. Karena Hera percaya sepenuhnya pada 
Zeus yang telah menjadi penguasa di dalam hatinya itu. 

Cinta hanyalah sebatas kata. 

Tapi janji Setia adalah makna dari bahagia yang 
sesungguhnya. 
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Hera tidak butuh cinta dari Zeus. Karena Hera telah 
mendapatkan banyak cinta dari jutaan makhluk diluaran 
sana. 

King Demon Zeus tidak bisa memberinya cinta, tapi King 
Demon Zeus bisa menjanjikannya kesetiaan. 


THE END. 
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